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KATA - PENGANTAR 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah pemilik dan pencipta alam semesta 
serta Shalawat dan Salam untuk junjungan Nabi Muhammad saw, 
keluarganya para shahabatnya dan pengikutnya yang senantiass 
berada dałam jalan keimanan. 

Amma ba'du, kemudian dari pada itu dengan mengucapkan - 
syukur Rehadirat Allah swt. kami persembahkan kepada pembaca 
terjemahan Kitab Al Umm jilid ke IX, karya besar Al Imam Asy 
Syafi'i r.a., sebagai kelanjutan jilid ke VIII yang telah beredar 
pada bebe rapa bulan yang lalu. 

Jilid ke IX ini berisikan uraian-uraian mengenai hukum-hukum 
Islam menurut ijtihad Imam Syafi'i r.a. yang berhubungan dengan 
masalah-masalah Munakahat (Hukum Perkawinan) dan jinayat 
(Hukum Pidana Islam). 

Dałam menela'ah bab-bab yang berkenaan dengan hukum-hukum 
diatas kiranya pembaca dapat mengikuti jalan pikiran Imam Sya 
fi 1 i mengenai masalah-masalah yang beliau kemukakan serta eon 
tohnya dałam menjabarkan nash-nash Al-Qur'an maupun Al-Ha- 
cfits yang sesuai dengan perkembangan zaman dimana beliau hi 
dup. Patut kiranya kami kemukakan cara-cara pemecahan masa 
lah oleh beliau adalah dengan mengemukakan nash-nash Al Qur' 
an kemudian beliau tafsirkan serta diperkuat oleh Al-Hadits de 
ngan menganalisa sanad dan matannya, dikuatkan lagi dengan fat 
wa shahabat Nabi baik Tabi'in maupun TaWin-tabiMn, selanjut 
nya beliau mengemukakan masalah dan pemecahannya. 

Insya Allah dałam waktu yang tidak terlalu lama akan menyu 
sul jilid yang ke X dari Kitab Al-Umm. 

Selanjutnya dengan senang hati kami menerima koreksi dan 
saran dari pembaca untuk kesempumaan terjemahan ini. 

Semoga usaha kita bersama tercatat sebagai au.al shaieh 
yang berguna untuk hari yang kemudian. Amin.- 

W a s s a 1 a m. 

„ 6 - Muharram - 1405 H. 

Semarang, ----—— -— 

1 - Oktober - 1984 M. 
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BAB RAGU DAN YAKIN DAŁAM TALAK 

Asy Syafi' 1 rahimahuUahu Ta 'ala berkata : "Bila seorang laki-laki 
berkata : "Saya ragu apakah saya mentalak isten saya at.au tidak" 
Orang yang wara' (menjaga dtri) berkata kepadanya : "Supaya engkau 
mentalaknya jika engkau rnengetahui telah mentalaknya maka engkau 
tidak melampaui (talak itu) kecuali satu". Kami berkata : Wanita itu 
telah ditalak satu, maka wanita itu harus beriddah dari mu karena 
pengakuanmu dengan talak. Dan jika engkau ingin merujukinya dałam 
iddah, maka engkau memiliki wanita itu dan wanita itu bersamamu de 
ngan dua talak Dan jika engkau mentalaknya dengan talak dua dan 
talak tiga, maka wanita itu haram atasmu hmgga wanita itu dihalalkan 
hagimu oleh suami lam, maka jaddah wanita itu bersamamu demikian. 


Dan jika engkau ragu dałam talak dan engkau tidak rnengetahui 
apakah engkau mentalak tiga atau satu maka sebagai orang yang wara' 
(yang menjaga diri) engkau harus mengakui bahwa engkau mentalak ti 
ga, dan demi ithtyath (hati-hati) dirimu bahwa engkau menjatuhkan 
nya. Maka jika wanita itu jatuh talaknya maka ia tidak niemudharat 
kanmu dengan talak tiga, dan jika talak wanita itu tidak jatuh, maka 
engkau menjatuhkannya dengan talak tiga supaya wannita itu halal 
bagimu sesudah dicampuri oleh suami lain. Dan tidak lazim kcpadamu 
dałam hukum mengenai ini sesuatupun, karena wanita itu halal bagimu 
dan wanita itu tidak haram untukmu kecuali dengan yakin tentang 
keharaman. Dan jika engkau ragu tentang keharatnan maka wanita itu 
tidak haram atasmu. Dan telah bersabda Rasulullah saw. : 



Artinya : 

"Sesungguhnya syaitan itu dafang kepada salah seorang kamu ma. 
ka ia meniup di antara dua pantatnya maka janganlalt ia berpaling 
Itingga ia mendengar suara atau ia mendapat angin (angin dubur)" 


I 


com 





















Asy Syafi '/ rahiiiiahullah herk.ua "Yakni adalah tentang keyakm 
an wudhu dan la rag u iniiaug liiljugnya, maka Rasulullah saw meine 
rintiilikaitnya imnik iiienciapkan atas keyakinan wudhu dan dia udak 
holch her pal mg dan shalai dengan keraguan hingga la yakin dengan 
lulang wudhu dengan ia mendengar dari dirmya suara aiau ia 
mendapat angin (kentut) 

Dan mi pada pengertian temang keyakinan utkali dengan ragu 
lentang keharaman talak dan ia tidak menyalahmya, Dan jtka ditanya 
temang surnpahnya maka ia disuinpah ineiigenat apa yang ta mentalak 
perempuan, maka jtka laki-laki itu hersumpah maka pereinpuan nu 
adalah isterinya an jtka laki laki nu menolak dan wanita it u 
disuinpah maka wanna lertalak dan jtka perempuan ttu menolak maka 
perempuan ttu adalah isterinya dengan keadaannya Dan jika wanna 
itu meninggal lalu ahli waris wanna menanyakan yang demiktan 
supaya rnereka meneegah laki laki untuk mewarisi wanita, maka yang 
demikian adalah bagi rnereka dan rnereka bertempat pada demikian 
pada tempat wanita (mewarisinya)". 

Asy Syafi i berkata : 'Dan jika laki-lakinya yang meninggal lalu 
para ahli waris laki-laki menanyakan untuk meneegah penerimaan 
wansan wanita dart laki-laki menurut perkataan laki-laki, maka tidak 
iah bagi ahli waris nu yang demikian. Dan jika para ahli waris itu 
meminta suinpah wanna lalu rnereka berkata bahwa laki-laki itu 
mentalaknya tiga talak dan laki laki dałam keadaan sehat maka wanita 
itu di sumpah, lentang apa yang diketahui wanita nu yang demikian, 
dan jika wanita itu bersumpah maka ia meneruna waris dan jika 
wanita itu menolak maka para ahh waris itu disuinpah bahwa laki-laki 
tidak mentalaknya dengan tiga talak dan wanita itu tidak meneruna 
waris. 

Dan kalau laki laki itu yakin dengan talak satu, dan ia ragu pada 
kelebihan maka la/un bagi laki-laki itu talak satu dengan yakin dan 
adalah mengenai apa yang ia ragukan padanya dari kelebihan sarna 
seperti yang la ragukan pada pertama kali dari satu talak atau tiga ta¬ 
lak". 

/ Syafi i berkata ; Kalau laki-laki itu meragukan tentang talak 
lalu la berdiam diri bersama perempuan dan menggauluiya, lalu 
perempuan nu meninggal dan laki-laki mengambil warisan dari wanita, 
kemudian ia yakin bahwa ia telah mentalaknya pada waktu ia 
menghubungkan pada dirmya tentang keraguan tnenge,.ai talak wanita 
atau wanita mendatangkan saksi maka diambil dari laki-laki itu mahar 
mitsil wanita dengan sebab ia mencampurinya dan dikembalikan apa 


yang diambil oieh lakt-lakt dari warisan wanita. Dan kalau nu I • » 1 
yang ragu dałam mentalak wanita tiga kali talak lalu laki laki im 
meninggal padahal la telah mencapuri wanita setelah keraguannya dim 
perempuan itu telah mengambil wansan dan aki-laki kcinudi m 
perempuan itu tnengakui bahwa ia mengetahui di mana laki laki itu 
telah mentalaknya tiga kali talak dałam keadaan itu, maka dikembuli 
kanlah warisan dan wanita itu tidak dibenarkan dan bagi wanna ni u 
daat mahar dengan sebab persetubuhan. Seandainya wanita nu 
mendakwakan tidak tahu bahwa persetubuhan itu adalah haram atau 
wanita itu mendakwakan laki-laki, menggagahi persetubuhan atau 
wanita tidak mendakwakan sesuatupun yang demikian maka wanita itu 
dibenarkan apa yang ada atasnya itu maka kami menyumpahnya, dan 
wanita itu tidak dibenarkan atas apa yang diambil dari harta selainnya. 
Dan kalau laki-laki mengakui bagi wanita itu warisan dengan apa yang 
ta sebutkan dan bagi wanita mahar mitsilnya, dan dikembalikan apa 
yang diambil wanita dari warisan laki-laki. Kalau laki-laki ragu 
mengenai kemerdekaan budaknya maka demikian itu rnereka tidak 
memerdekakannya kecuali dengan keyakinan laki-laki dengan 
kemerdekaan rnereka. Jika laki-laki itu mengtnginkan, kami menyum 
pah nya. Jika laki-laki bersumpah maka rnereka adalah budaknya. Ji 
ka laki-laki menolak maka rnereka disumpah, lalu rnereka dimerdeka 
kan. Jika sebagian rnereka bersumpah dan sebagian menolak maka di 
merdekakan orang-orang yang bersumpah di kalangan rnereka dan di 
jadikan budak orang yang tidak mau bersumpah. Jika ada di antara 
rnereka anak kecil atau yang kurang akal, maka dia tetap budak 
dengan keadaannya. Dan kami tidak menyumpahnya kecuali bagi 
orang yang menginginkan surnpahnya dari kalangan rnereka. Kalau la 
yakin bahwa la melanggar sumpah diwaktu sehatnya dengan salah satu 
dari dua perkara, talak atau kemerdekaan budaknya, maka kami 
menangguhkannya dari isteri-isterinya dan dari budaknya hingga jelas 
mana di antara rnereka yang diinginkannya, dan kami menyum pah 
nya bagi yang menyangka bahwa la tidak menginginkan dengan sum 
pah. Dan kalau laki-laki itu meninggal sebelum ia bersumpah maka di 
antara rnereka diundi. Jika jatuh undian atas hamba maka rnereka 
dimerdekakan dari pokok harta. Dan jika jatuh undian atas isten 
maka kami tidak mentalak rnereka dengan undian, dan kami tidak 
memerdekakan hamba, dan isteri-isterinya nu mewarisinya, karena 
pada dasarnya rnereka itu adalah isteri-isterinya hingga ia yakin bahwa 
ia mentalak rnereka, dan ia tidak yakin. Dan bagi orang wara' (men 
jaga diri) bahwa rnereka (wanita) harus memnggalkan warisan laki-laki. 
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jika keadaan deimkian sedang laki-laki dałam keadaan sakit maka se 
mua itu adalah sama karena para budak itu dimerdekakan dari seper 
tiga (maksudnya termasuk dałam wasiat, pent)". 

Asy Syafi'i berkata "Bila seorang laki-laki berkata kepada dua 
orang isterinya salah seorang dari kamu berdua tertalak tiga. Dan bila 
laki-laki berkata kepada isteri-isierinya : "Salah satu di antara kamu 
sekalian tertalak atau "dua orang di antara kamu tertalak" maka laki- 
laki itu terhalang dari semua isteri-isterinya dan ia mengambil nafkah 
mereka hingga ia berkata : "Yang saya inginkan adalah perempuan ini. 
Demi Allah tidak saya inginkan yang dua ini". Dan jika ia mengingin 
kan yang ketinggalan maka laki-laki itu harus bersumpah bagi isteri- 
isterinya, dia disumpah dengan dakwaan isteri terhadapnya. Dan jika 
para isteri itu tidak menginginkannya maka saya tidak menyumpah 
laki-laki itu bagi isteri-isterinya, karena sudah jeias talaknya tidak 
jatuh atas mereka, dan bahwa talak itu jatuh atas yang selain mereka. 
Dan kalaulah laki-laki itu mempunyai dua orang isteri, lalu ia berkata 
kepada salah satu dari keduanya : "Saya tidak mengmginkan mentalak 
yang ini". Yang demikian itu adalah pengakuan dari lakt-laki bahwa ia 
mentalak yang lam, kalau laki-laki mengakui mentalak salah satu dan 
keduanya. Dan jika la mengingkarinya maka talak itu lazim kepada 
salah satu dari keduanya kecuali pengakuan yang dibuat oleh laki-laki 
dengan mentaiaknya. Kalau seorang laki-laki berkata : "Perempuan ini 
bukanlah wanna yang saya inginkan untuk saya jatuhkan talak atas 
nya, lalu karni menjatuhkan talak atas wamta itu atau tidak menjatuh 
kannya hingga laki-laki itu berkata "Saya bcrsalah, dan perempuan im 
yang saya sangka bahwa saya tidak inenginginkan untuk mentaiaknya". 
Maka kedua wamta itu tertalak secara bersamaan dengan pengakuan 
laki-laki dengannya. Demikian juga hukumnya apa bila laki-laki itu 
mempunyai isteri lebih banyak dari dua orang. Bila laki-laki berkata 
kepada dua orang isterinya : "Salafe seorang diantara kamu berdua ter 
talak. Lalu ia berkata : "Derm Allah saya tidak mengetahui mana di 
antara keduanya yang saya inginkan". Maka ditangguhkan dari kedua 
nya, dan disuruh pilih kepada laki-laki untuk mentalak keduanya dan 
kami tidak inembolehkan yang demikian hingga laki-laki itu menje 
laskan mana di antara keduanya yang ia inginkan untuk dnalak. Jika 
ada orang yang berkata : "Itu adalah lebih utaina supaya laki-laki 
menjatuhkan talak kepada salah satu dari keduanya" maka dikatakan 
kepadanya : "Jika engkau inemperbuat maka lazim kepadamu apa 
yang engkau jatuhkan sekarang dan kami tidak mengeluarkaninu dari 
talak yang pertama. Sesungguhnya kami berada dałam keyakinan 
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bagi salah satu dari keduanya. Ketika belum jelas kepada siapa urusan 
nu untuk siapa dari antara keduanya, maka kami menangguhkan 
sehingga kami mendapati bukti pada suami yang kami ambil 
dengannya atau saling membenarkan dari keduanya maka lazim bagi 
keduanya itu untuk berdamai dan salah satu dari keduanya sudah 
mengaku sebahagian haknya atau meninggalkan apa yang bukan 
haknya. Maka kami tidak mempunyai hukum yang kami tetapkan da 
lam perdamaian keduanya yang kami lazimkan bagi keduanya dimana 
keduanya menolak dan tidak kepada salah satu dari keduanya. Sean 
dainya salah satu wamta itu menmggal sebelum suami kemudian suami 
meninggal sebelum menjelaskan lalu wanita yang lain meninggal sete 
lah suami maka ditanyakan kepada ahli waris. Jika mereka 
mengatakan bahwa talak suami telah jatuh kepada wanita yang mening 
gal maka wanita yang hidup itu mewarisi tanpa sumpah atas salah satu 
dari mereka karena mereka mengakui bahwa dałam harta suami itu ter 
dapat hak bagi wamta yang hidup dan tidak ada hak bagi suami pada 
warisan wanita yang meninggal, ini adalah apabila ahli waris sudah 
dewasa dan eerdas vang diperboiehkan mengurusi harta mereka. Jika 
di kalangan ahli waris itu ada anak kecil maka boieh di dałam hak 
orang dewasa yang eerdas itu pengakuan ahli waris dan ditangguhkan 
lah buat suami yang meninggal perhitungan anak kecil dan orang 
orang dewasa yang tidak eerdas dari warisan suami sehingga anak-anak 
itu eerdas, mimpi (bagi anak laki-laki) dan haidu (bagi anak perem 
puan) dan ditangguhkanlah bagi isteri yang hidup setelah dihitung dari 
warisan isteri sehingga mereka dewasa. Seandainya ahli waris itu dewa 
sa lalu mereka berkata kepada wanita yang ditalak tiga yaitu wanita 
yang hidup setelah suami, maka padanya itu ada dua pendapat, salah 
satu dari keduanya adalah bahwa mereka itu bertempat di tempat ma- 
yit lalu mereka menyumpah atas namanya bahwa Fulanah yang hidup 
itu setelah suami yang mentaiaknya tiga. Dan bagi wanita tidak 
mendapat warisan dan ahli waris mengambilkan warisan laki-laki da^i 
isteri yang meninggal sebelumnya, sebagaimana menjadi hak suami 
dengan saksi lalu mereka bersumpah bahwa hak suami itu adalah 
benar dan mereka menduduki kedudukannya dałam sumpah dan 
sunipali itu selamanya karena mereka telah mengetahui hal itu dengan 
beritanya, dan berita prągg lain yang membenarkan selainnya. Jika di 
kalangan mereka lerdapat anak kecil, maka ditangguhkanlah hal anak 
kecil dari warisan ayah dari wanita yang meninggal sebelumnya, sehing 
tta mereka disumpali lalu mereka mengambilnya a,au mereka mCnolak 
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bahwa laki-laki itu menjatuhkan talak atas salah satu dari keduanya. 
Dan kami lidak mengcluarkanmu dari padanya kecuah bila anda 
menduga bahwa anda mengeluarkannya atas seorang isteri ndak yang 
lain. Dan jika anda mengatakan, lalu anda mengingmkan yang lain 
maka kami nenyumpah anda bagi wanita itu. Jika la ndak 
mengatakan saya mginkan salah seorang dan ta ndak beisumpah 
hingga salah satu dari dua isteri itu tneninggal maka kami menangguh 
kan pewaris laki-laki dari wanita. Jika la tnenyangka bahwa wanita 
yang ditalak itu wanita yang hidup maka kann mewariskan laki-laki 
dari yang tneninggal. Dan jika laki-laki mengingmkan warisan 
perempuan maka kami menyumpah laki laki itu bagi para ahh waris 
apa yang laki-laki mentalaknya. Dan kami memberikau kepada laki- 
laki warisan dari wanita. Bila kami ttdak mengetahui mana di antara 
wanita itu yang tertalak, kecuah menuratt peugakuan laki-laki Dałam 
hal ini sama, salah satu di antara wanita itu yang tneninggal dan 
tinggal yang laii atau keduanya meninggal secara bersamaan, atau ke 
duanya ndak tneninggal. Demikian juga kalau menmggal salah satu 
dari keduanya sebelum yang lam atau keduanya ineninggal secara 
bersamaan atau tidak diketahui mana di antara keduanya yang 
tneninggal lebih dahulu, maka kami menangguhkan warisan suami dari 
salah seorang kedua wanita itu. Bila la berkata kepada salah seorang 
dari keduanya : "Wanita mi yang ditalak tiga" inaka kami 
mengembalikan wanita itu kepada keluarganya, apa yang kami 
tangguhkan bagi suaminya dan kami menyumpah laki-laki bagi 
warisan isteri yang lain jika tnereka mengmginkannya, lalu kami 
memberikan warisan bagi laki-laki dari wanita dan jika ada dari kala 
ngan ahli waris atau anak kecil dan tidak datang yang besar dcngan sum 
pahnya, maka kami tidak memberikan kepada laki-laki itu warisan 
wanita kecuali dengan sumpah. Demikian juga jika ada di antara mere 
ka orang yang bepergian. Dan kalau talak pada mi semua manilski 
ruju' lalu kedua wanita meninggal dałam iddah maka laki-laki itu 
mewarisi keduanya atau laki-lakinya yang meninggal maka kedua 
wanita nu mewarisi laki-laki, karena keduanya secara bersamaan 
adalah dałam pengertian suami isteri dałam warisan dan sebesar-besar 
urusan keduanya. 

Dan kalaulah inasalah nu dengan keadaannya dan laki-laki yang me 
ninggal sebelum kedua isterinya itu, dan tidak terjadi dengan talak tiga 
maka kami menangguhkan bagi keduanya warisan isteri sehingga 
keduanya berdainai, karena seandamya membagi warisan itu di antara 
keduanya kami menyakini bahwa kami ndak menghalangi isteri 
separoh haknya, dan kami berikan kepada sclain isteri akan separoh 
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lalu laki-laki itu membatalkan atau mereka menmggal lalu ahh waris 
mereka menduduki kedudukan mereka sebagaimana adanya sebaganna 
na kann sifatkan dałam suinpah dan saksi dan duangguhkanlah perki 
raan bahagian inereka dari warisan ayah inereka bagi isteri yang hidup 
setelah suami agar ahh waris mengakuinya lalu mereka mengainbilnya 
dan batallah hak inereka dari yang lain dan mereka bersumpah lalu 
mereka mengambil hak inereka dari yang lain itu dan haknya yang 
ditangguhkan itu ba tal. 

Pendapat yang kedua adalah ditangguhkan warisan suami dari wa 
ta yang meninggal sebelum suami dan bagi wanita yang meninggal 
sctelah suami itu mcndapat warisan isteri dari laki-laki itu, sehingga 
ada bukti atau ahh waris laki laki dan perempuan berdainai". 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Seandamya suami mehhat sa 
lah seorang isterinya itu muneul lalu la berkata : "Kamu tertalak tiga 
dan tclah sah bahwa memang dia itu isterinya tapi tidak tahu siapa itu 
d, aiuara mereka, lalu berkatalah masing-masmg isterinya . "Sayalah 
itu". Atau masmg-masing dari mereka itu inengingkafi bahwa dialah 
waniia yang ditalak, atau salah seorang atau dua orang dari mereka 
menda'wakan itu dan seluruhnya mengingkari maka hukuinnya adalah 
sama dan lalak tidak iatuh atas salah seorang dari mereka kecuah laki 
laki itu berkata : "Imlah dia". Apabila laki-laki berkata kepada salah 
seorang dari inereka : "Imlah dia perempuan itu”, maka jatuhlah talak 
atasnya. Barang siapa yang meminia dan isteri-isteri nu agar laki-laki 


itu bersumpah bam wanita mengenai apa yang ditalakkan kep j 

ta, maka laki-laki di sumpah. Dan wanita yang tidak ^ 


dari mereka dan kami tidak mengetahuinya laki-laki itu mentalak dua 
orang. Seandamya laki-laki itu mengakui kepada seorang kemudian 
iaki-laki berkata : "Saya kehru, dialah itu wanita yang lam". Niscaya 
la/.unlah talak bagi suami kepada wanita yang pertaina yang mana 
suami telah mengakuinya. Demikianlah seandamya laki-laki 
melakukaii hal nu kepada seluruh isterinya. Seandamya laki-laki 
berkata : "Imlah dia" atau "Im". Bahkan "Im". Niscaya lazunlah talak 
bagi wanita yang mana suami berkata : ' Bahkan ini an talak satu 
dari dua orang yanu mana laki-laki berkata : "Dialah im" atau "lni". 
Dan seandamya lak! laki berkata : "Dialah ini". "Bahkan ini". Nisca 
ya tertalaklah yang pertaina dan jat uh atas yang kedua yang mana 
suami berkata : "Bahkan ini". Seandamya laki-laki berkata : "Salah se 
orang dari kamu tertalak". Kemudian laki-laki berkata pada -orang 
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isien : "Dialah mi" Keinudian laki-laki berkaia "Dcm i Allah saya 

udak lahu, apakah dia nu dia atau lainnya". Niseaya tertalaklah yang 
perta ni a dengan pengakuan dan dita..gguhkan dari yang ketmggalan 
dan tidaklah seluruhnya seperti orang laki-laki yang berkata pada 
permulaan : "Saya tidak mengetahui apakah saya mentalak yang 
pertama mi dengan yakin". Keinudian ia mengaku bagi perempuan yang 
satu, maka kann melazimkan bagmya pengakuan, kemudian dia niem 
beritakan kepada kami bahwa dia tidak mengetahui apakah ia benar 
dałam pengakuannya maka hala! bagmya dari isteri-istermya itu sela 
in yang seorang itu atau ia tidak benar maka satu orang dari perem¬ 
puan itu haram atasnya. Dan ada bagi isteri-isteri lain-lainnya seperti 
dia dałam permulaan selama ia berada dałam keraguan. 

Bila seorang laki-laki berkata : "Saya yakin bahwa yang saya katakan 
pertama kali, wanita itulah yang tertalak sebagaimana saya katakan", 
maka yang diterima adalah perkataan laki-laki siapa saja di antara 
wanita itu menginginkan, saya menyumpah laki-laki untuk wanita itu 
maka saya menyuinpahnya. Dan kalau laki-laki itu berkata : '"Dialah 
wanita ini , lalu dia berkata : "Saya tidak mengetahui apakah benar 
wanita itu memang dia atau bukan. Lalu laki-laki itu mati sebelum hal 
itu jelas maka perempuan itu tidak mewansinya, yaitu perempuan yang 
mana laki-laki itu berkata kepadanya : "Inilah dia perempuan itu", 
jika laki-laki itu tidak memiliki ruju'nya dan tiga orang perempuan itu 
mewarisinya secara bersamaan dan tidak mencegah warisan laki-laki 
pada wanita itu dengan sebab keraguan dałam mentalak mereka dan 
mentalak salah seorang dari mereka. Dan kalau laki-laki berkata pada 
permulaan : ' Saya tidak mengetahui, apakah saya mentalak seluruh 
isteri-isteriku atau salah seorang dari mereka atau tidak". Kemudian 
laki-laki itu memnggai maka perempuan itu mewarisi laki-laki śecara 
bersamaan dan petcmpuan-perempuan itu tidak terhalang dari 
mewarisi laki-laki dengan sebab keraguan dałam mentalak mereka. 

-0O0- 


ILA' DAN PERSELISIHAN SU AM! ISTERI 
MENGENAI PERSETUBUHAN 

Ar Rabii bin Suiaiman memberitakan kepada kami, ia berkata : 
Muhammad bin Idńs Asy Syafi'i memberitakan kepada kami ia berka 
ta : "Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala : 

O) 



(w.w, yii > ijiJi) ■ 


Artinya : 

"Kepada orang-orang yang meng-ila' isterinya (bersumpah Udak 
menggauli isteri) diberi tangguh empat bulan (lamanya). Jika mere 
ka kembali (kepada isterinya) maka sesungguhnya Allah Maha Pe 
ngampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka berazam (berte- 
tap untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui". (Al Baqarah : 226-227). 

Asy Syafi'i berkata : łba u 'Uyainah memberitakan kepada kami 
dari Yahya bin Sa 'id dan Suiaiman bin Yasar ia berkata : Saya 
mendapatkan belasan orang dari shahabat Rasulullah saw, seniua mere 
ka itu berpendapat dengan menangguhkan orang yang berila 
(menunggu). 

Asy Syafi 'i berkata : Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada 
kami dan A bu Ishag Asy Syaibam dari Asy Sya'bi dari 'Amr bin Sa 
lamah, ia berkata : "Saya melihat Ali ra menangguhkan orang yang 

berila'". 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan memberitakan kepada kami dart 
Laits bin Salim dari Mujahid dari Marwan bin Hakam dari Ali ra bah 
wa beliau menangguhkan orang yang berila'". 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan memberitakan kepada kami dars. 
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Mas'ar bm Qadam dan Habib bm Abi Tsabii dar: I ha wus bahwa Uis 
nian bin Affan ru adalah menangguhkan orang yang bonia'". 

Asy Syafi 7 ruhimahullah berkata : "Sufyan ine.nberuakan kcpada 
kami dari Abu Zinad dari Qasim bin Muhanunad la berkata : "Aisyah 
/i. bila diceritakan kepadanya tentang seorang laki-laki yang bersum 
Pali tidak mau mencampuri isterinya lalu la iiieiiinggalkannya sclania 
lima bulau. 

Aisyan tidak melihat sesuatu pada yang demikian hmgga laki laki me 
nangguhkan. Lalu Aisyah berkata : "Bagaimana padahal Allah Azza 
wa Jalla telah beihrinan "menahan dengan ma'ruf atau meiepaskan 
dengan baik". 

4s>- Syafi'i ralumahullah berkata : Malik membentakan kepada 
kann dari Nafi ' dan Ibnu Lhnar bahwa ta berkata : "Bila seorang laki 
laki mengila' isterinya maka tidak jatuh atasnya talak. Jika berlalu 
emrat bplan hmgga la menangguhkan ada kalanya la mentalak dan 
ada kalanya la kem bali". 

Asy Syafi'i berkata : "Malik inemberitakan kepada kami dari Ja 
far bm Muhammad dari ayahnya bahwa Ali ru adalah menangguhkan 
orang yang beri la ". 
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SUMPAH YANG MENJADIKAN SEORANG LAKI—LAKI 1TD 

BERILA' 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Sumpah yang diwajibkan 
oleh Allah swt membayar kifaratnya adalah sumpah atas nama Allah 
Azza wa Jalla, dan seseorang itu tidak bersumpah dengan sesuatu yang 
bukan Allah Tabaraka wa Ta'ala karena sabda Nabi saw : 




Artinya : 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala melarang kamu bersumpah atas na 
ma ayah-ayahmu. Barang siapa yang bersumpah maka hendaklah 
ia bersumpah dengan nama Allah atau ia diam". 

Asy Syafi 'i beikata : Barang siapa yang bersumpah dengan nama 
Allah Azza wa Jalla maka wajib atasnya membayar kifarat bila ia me 
langgar. Dan barang siapa yang bersumpah dengan nama selain Allah 
Ta'ala maka ia bukan orang yang melanggar dan tidak wajib kifarat 
atasnya apabila ia melanggarnya. Dan orang yang berila' ialah orang 
yang bersumpah dengan sumpah yang lazini kepada sumpah itu kafa- 
rat. Dan barang siapa yang bersumpah maka lazim dengan sumpah itu 
kafarat. Dan barang siapa yang mewajibkan dirinya sesuatu niscaya itu 
wajib atasnya, apabila ia mewajibkannya maka itu mewajibkannya 
atas dirinya. Jika ia mensetubuhi isterinya maka laki-laki itu adalah 
dałam pengertian orang yang berila', karena dia tidak melampaui bah 
wa dia adalah terhalang dari persetubuhan, kećuali dengan sesuatu 
yang ia lazim dengannya. Dan sesuatu yang mana ia melazimkan diri 
nya adalah sesuatu yang mana ia tidak melazimkannya sebelum mem 
perkeńankannya atau kafarat sumpah. 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang mewaiibkan atas dirinya 
sesuatu yang tidak wajib atasnya, maka itu tidak wajib dan tidak ada 
ganti dari padanya dan laki-laki itu bukanlah orang yang berila' dan ia 
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keluar dari ila’. Barang siapa yang bersumpah dengan nama dari 
nama-nama Allah Ta’ala maka atasnya kafarah sebagaimana kalau ia 
bersumpah dengan nama Allah Azza wa Jalla, niscaya wajib atasnya 
kafarat. Bila seorang laki-laki berkata kepada isterinya: “Demi Allah 
(wallahi) saya tidak mendckatmu” yakni persetubuhan. Atau dia mengu- 
capkan: “Demi Allah (Tallahi) atau demi Alah (billahi) saya tidak 
mendekatimu” maka laki-laki itu adalah orang yang berila’ pada ini 
semua. Dan jika ia berkata: “Allah, Allah, saya tidak mendekatimu” 
maka jika dengan itu ia menghendaki sumpah maka laki-laki itu 
adalah orang yang berila’. Dan jika tidak menginginkan sumpah maka 
dia bukan orang yang berila’ karena ucapan itu tidaklah lafal sumpah 
yang zhahir. 

Dan bila seorang laki-laki berkata: “Haymullah (Demi Allah) atau 
Aymullah (demi Allah) atau Demi Tuhan Ka’bah (Warabbil Ka’bah) 
atau demi Tuhan manusia (Wa Rabbin nas) atau demi Tuhanku (Wa 
Rabbii) autu demi Tuhan setiap sesuatu (Wa Rabbi kulli syai) atau Dc- 
mi Tuhan yang menjadikanku (Wa Khaliqi) atau Demi Tuhan yang 
menjadikan sesuatu (Wa Khaliąi kulli syai’) atau Dorni Tuhan yang 
memilikiku (Wa Maliki) atau Demi Tuhan yang memiliki, segala sesua¬ 
tu (Wa Maliki kulli syai’) saya tidak mendekatimu”, maka laki-laki itu 
pada semua im adalah orang yang berila”. 

Dcmikian juga bila laki-laki berkata: “Saya bersumpah dengan nama 
Allah (Aqsamu billah atau ahlifu billah) atau saya berila’ dengan 
nama Allah (uli billahi) saya tidak akan mendekatimu”, maka laki-laki 
itu adalah orang yang berila’. Dan bila seorang laki-laki berkata: “Sa¬ 
ya bersumpah demi Allah (Aqsamu billah) atau saya berila’ demi 
Allah atau saya bersumpah demi Allah (Ahlifu billahi) saya tidak meride- 
katimu maka laki laki itu ditanya jika ia berkata: “Saya maksudkan 
dengan ini mcnjatuhkan sumpah adalah dua orang yang berila’ Dan 
jika laki-laki itu berkata: “Saya bermaksud bahwa saya berila’ dari 
padanya satu kali”. Maka jika yang demikian diketahui dengan 
pengetahuan dari perempuan atau bukti yang menunjukkan atasnya 
bahwa laki-laki itu bersumpah satu kali maka ilu adalah sebagaimana 
yang diucapkan oleh laki-laki dan laki-laki itu tidak dihukumkan 
sebagai orang yang berila’ dan ia keluar dari hukum ila’ Dan jika 
tidak ada buku dan perempuan tidak mengetahuinya maka laki-laki itu 
orang yang berila’ dałam hukum, dan dia bukan orang yang berila’ di 
antaranya dan antara Allah Azza wa Jalla. Demikian juga jika laki- 
laki berkata: “Saya menginginkan kebohongan”. Dan jika ia berkata. 
“Saya yang berila’ dari padamu” atau atas saya sumpah jika saya 
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mendekatimu'' atau atas saya kifarat sumpah jika saya mendekatimu" 
maka laki-laki itu orang yang berila' menurut hukum. Jika ia berkata : 
"Saya menginginkan dengan perkataanku, saya bersumpah dengan na 
ma Allah bahwa saya segera akan bersumpah dengannya" tnaka laki- 
laki itu bukanlah orang yang berila'. Bila seorang laki-laki berkata ke 
pada isterinya : "Hartaku adalah di jalan Allah Ta'ala" atau atasku 
pergi ke Baittullah atau atasku puasa, atau atasku puasa sekian atau 
korban sekian onta jika saya mendekatimu" maka laki-laki itu orang 
yang berila', karena ini adakalanya melazimkan kepada laki-laki dan 
ada kalanya perempuan melazimkan kepada laki-laki kafarat sumpah. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang laki-laki ber 
kata : "Jika saya mendekatimu maka budakku si Fulan merdeka atau 
isterimu Fulanah tertalak", maka laki-laki itu adalah orang yang ber¬ 
ila' dan oerbedaannya adalah antara kemerdekaan dan talak. Dan apa 
yang saya sifatkan bahwa kemerdekaan dan talak itu adalah dua hak 
bagi anak Adam yang keduanya jatuh dengan dijatuhkan oleh 
pemiliknya dan keduanya lazint dengan berbuat baik atau berbuat 
tidak baik dan apa yang selain ini hanya lazim dengan berbuat baik". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Kalau seorang laki-laki 
berkata : "Demi Ka'bah" atau denn Arafah atau demi tempat-tempat 
yang bersyi'ar (masya'ir) atau demi sumur Zamzani atau demi tanah 
Haram atau demi tempat-tempat wuquf atau demi bintang-bintang 
atau demi fąjar atau demi malam atau sesuatu dari yang serupa ini", 
"saya tidak mendekatimu" maka laki-laki itu bukanlah orang yang ber 
ila', karena semua ini diluar sumpah dan bukanlah perbuatan baik dan 
menghubungkan kepada Anak Adam yang melazimkan sehingga orang 
yang berkata itu melazimkannya bagi dirinya sendiri. 

Asy Syafi’i rahimahullah berkata : "Demikian juga jika seorang 
laki-laki berkata : "Jika saya mendekatimu maka saya korbankan 
anakku yang perempuan, atau anak laki-lakiku atau keledai si Fulan 
atau saya pergi ke Masjid kota atau ke masjid yang bukan Masjidi! 
Haram atau masjid Madinah atau ke Masjid Baitul Muqaddas. Maka 
tidak lazim kepada laki-laki itu dengan ini ila', karena itu bukan 
sumpah dan tidak lazim kepadanya pergi ke tempat itu dan tidak pula 
wajib membayar kifarat dengan meninggalkannya. Dan jika laki-laki 
itu berkata : "Jika saya mendekatimu maka sava pergi ke Masjid 
Makkah" adalah laki-laki itu orang yang berila', karena pergi ke Masjid 
itu urusan yang lazim kepadanya atau lazim kepadanya dengan 
bepergian membayar kifarat sumpah. 

Asy Syafi 'i rahimahullah berakta : "Dan tidaklah lazim kepaua 
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nya da hmgga ia mengucap dengan terang akan salah satu dari 
nama-nama jima' (perseiubuhan) yang terang. 

Yang demikian itu seperti : "Demi Allah saya tidak mewatha'mu, atau 
demi Allah saya tidak akan membenamkan zakarku dałam farajmu 
dan saya tidak akan memasukannya dałam farajmu dan saya tidak 
menjimakniu". 

Atau ia berkata : “Jika wamta itu perawan saya tidak memasukkai 
jari dałam tarajmu" atau apa saja yang sama dengan pengertian ini. 
Apabila seorang iaki-laki itu mengucapkan yang ini maka dia itu orang 
yang berila' pada hukum. Dan jika ia berkata : "Saya tidak menghen 
daki junak dirmya". Adalah Iaki-laki itu berhutang antaranya dan 
antara Allah Azza wa Jalla dan tidak berhutang pada hukum. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika Iaki-laki itu berkata : "Demi Ai- 
lah saya tidak bermubasyarah (bersentuhan .kulit) denganmu atau 
demi Allah saya tidak menyentuhmu atau tidak mengecupmu" dan apa 
yang serupa ini. Jika dengan kalimat itu la menginginkan junak niaka 
la sebagai orang yang berila', dan jika ia tidak menginginkaiinya maka 
ia berhutang pada hukum dan yang diterima padanya adalah perkataan 
nya dan kapan saja saya ( Syafi'i ) mengucapkan perkataannya maka 
saya meminta sumpahnya, maka saya menyuinpah Iaki-laki itu bagi 
wanita pada ucapan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau seorang Iaki-laki berkata : 
"Denii Allah saya tidak menjimakmu kecuali dengan jimak yang 
buruk", maka jika ia berkata : "Saya inginkan tidak menjimakmu 
kecuali pada duburmu", maka Iaki-laki itu adalah orang yang berila', 
dan jimak dengan sendirinya adalah dałam faraj tidak dałam dubur". 
Dan kalau Iaki-laki berkata : "Saya inginkan tidak menjimakmu 
kecuali dengan membenamkan dałam farajmu hasyafah (kepala dzakar) 
"Maka Iaki-laki itu adalah seorang yang berila', karena jimah yang 
ada hukumnya adalah dengan membenamkan hasyafah. Dan jika Iaki- 
laki itu berkata : "Saya menginginkan tidak menjimakmu kecuali 
dengan jimak yang sedikit atau lemah atau jimak yang terputus" dan 
ucapan iain yang serupa mi, maka Iaki-laki itu belunilah orang yang 
berila'. 

Asy Syafi '/ rahimahullah berkata : "Dan jika seorang Iaki-laki ber 
kata : "Demi Allah saya tidak menjimakmu kecu-li pada duburmu", 
maka yang terbaik Iaki-laki itu bukanlah orang yang berila', karena 
jimak dałam dubur itu tidak boleh. 

Demikian juga jika 13 berkata : "Demi Allah saya tidak menjimakmu 
pada bagian ini. dari tubuhmu selain faraj", maka Iaki-laki itu 
bukanlah orang yang berila', kecuali dengan sumpah dałam faraj, atau 


sumpah itu yang samar, maka zhahirnya adalah junak dałam faraj. 
Dan jika Iaki-laki itu berkata : "Demi Allah saya tidak mengumpulkan 
kepalaku dengan kepalamu dengan sesuatupun''. Atau "Demi Allah sa 
ya benar-benar akan mencelakakanmu atau memarahunu dan saya 
tidak tnasuk atasmu atau engkau tidak inasuk kepadaku, atau engkau 
mendalamkan benamanku terhadapmu" dan Iain yang serupa im, 
semuanya adalah sama, bukanlah Iaki-laki itu orang yang berila' 
kecuali kalau ia menginginkan jimak atau persetubuhan. 

Dan jika Iaki-laki itu berkata : "Demi Allah saya akan melamakan jan 
jiku dałam mengumpulimu atau benar-benar meninggalkan 
mensetubuhimu". Maka jika ia menginginkan lebih lama dari empat bu 
lan inendatang sejak hari ia bersumpah, maka ia adalah orang yang 
berila . Dan jika ia menginginkan empat bulan atau kurang, nj_aka ta 
bukanlah orang yang berila'. 

Dan iika Iaki-laki berkata : "Demi Allah saya tidak akan mandi dari 
padaniu atau tidak berjunub denganmu". Lalu la berkata.: 'Saya ingin 
kan dengan itu adalah niencampurinya dan saya tidak inzal (keluar 
mani), dan saya tidak mandi kecuali atas orang yang inzal dan junub . 
Adalah ucapan u u hutang dałam hukum dan apa yang ada antara 
dia dan Allah Ta'ala. Dan jika Iaki-laki itu berkata : "Saya me¬ 
nginginkan mencampurinya dan saya tidak mandi dari padanya, 
sehingga, saya mencainpuri wanita yang selain dia", Maka ia mandi dan 
padanya adalah hutang juga. Dan jika Iaki-laki berkata : Saya 
menginginkan incnsctubuhinya dan saya tidak mandi, walaupun mandi 
itu wajib atas saya". Maka Iaki-laki itu tidak berhutang dałam hukum, 
dan hutang antara dia dan antara Allah Azza wa Jalla. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang Iaki-laki ber 
kata kepada isterinya : "Deini Allah saya tidak mendekahmu". Lalu la 
berkata dałam majlis itu atau sesudahnya : "Derm Allah saya tidak 
mendekatimu", dan si Fulanah bukan isterinya yang Iain tertalak". 
Atau ia berkata dałam majlis yang lam : ''Si Fulan budaknya nierdeka, 
kalau saya mendekatimu", maka la adalah orang yang berila , 
ditangguhkan pada tc-nipat tangguh yang satu, apabila la mensetubuhi 
maka ia harus membayar kifarat dengan semua yang ia bersumpah 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau ia berkata kepada is 
terinya : "Saya tidak mendekatimu selama lima bulan", lalu ia berkata 
dałam sumpah yang Iain : "Saya tidak mendekatimu selama enam 
bulan". Maka ditangguhkan pada tempat tangguh yang satu dan ia 
melanggar sumpah apabila la mensetubuhi dengan seluruh sumpah. 
Pan jika laki laki itu berkata : "Saya tidak inenghainpirimu selama 
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empat bulan aiau lebih kurang", kemudian la berkata : "Saya tidak 
mendekatimu selama lima bulan", adalah laki-laki uu berila"' dengan 
sumpahnya yang la tidak mengakui dengan selama lima bulan, dan ta 
bukan orang yang berila' dengan sumpah yang selain empat bulan". 

Asy Syafi 7 berkata : "Kalau suinpah laki-laki itu empat bulan 
atau lebih, lalu wanita menmggalkan penangguhan laki-laki pada 
yang pertama dan yang kedua, adalah bagi wanna menangguhkan laki- 
laki sesuatu yang ketinggalan dari ila', karena itu menghalangi dari 
persetubuhan selama empat bulan dengan sumpah. 

Asy Syafi 'i berkata : Kalau laki-laki berkata kepada perempuan : 
"Demi Allah saya tidak mendekatimu selama linia bulan". Kemudian 
ia berkata : "Budakku im merdeka jika saya mendekatimu, apabila ber 
Idlti Sima bulan , Salu wanita itu nieninggalkannya hingga berlalu li¬ 
ma bulan, atau laki-laki mencainpuri wanita dałam masa tersebut, 
maka keluarlah la dari hukum ila'. Apabila perempuan menuntut 
penangguhan, tidaklah laki-laki itu ditangguhkan bagi wanita hingga 
berlalu lima bulan dari ila’ yang dia (laki-laki) nienjatuhkan yang ter 
akhir, kemudian empat bulan ses*dahnya lalu laki-laki itu di 
tangguhkan. Dennkian juga kalau laki-"'aki berkata pada perempuan : 
Apabila berlalu lima bulan atau enani bulan, maka demi Allah saya 
tidak mendekatimu , tidaklah i, laki-laki itu berila' hingga berlalu lima 
bulan atau enain bulan, lalu ia ditangguhkan sesudah empat bulan 
sejak hari ia menjatuhkan ila', karena itu adalah permulaan dari hari 
la menjatuhkannya. 

Oan kalau laki-laki itu berkata ; ' Demi Allah saya tidak mendekatimu 
lima bulan" kemudian ia berkata : "Apabila. berlalu lima bulan maka 
demi Allah saya tidak mendekatimu setahun". Maka ditangguhkan 
pada ila' yang pertama lalu ia nientalak kemudian ia rujuk. Maka 
apabila berlalu empat bulan sesudah rujuknya dan sesudah lima bulan 
inaka ditangguhkan. 

Maka jika ruju'nya pada waktu yang tidak ketinggalan atasnya dari 
setahun kecuali empat bulan atau berkurang maka tidak ditangguhkan 
karena saya (Syaji 'i) nienjadikan baginya empat bulan sejak hari yang 
faraj itu hala! baginya dan wajib atasnya ila'. Maka apabila saya 
nienjadikan yang dennkian maka tidak ditangguhkan atasnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika laki-laki itu berkata : "Demi Allah 
saya tidak mendekatimu kalau engkau niengingininya'', maka laki-laki 
itu bukanlah orang yang berila', kecuali kalau dnnginkan oleh 
perempuan, maka jika perempuan itu inengmgmkannya maka 
dia adalah orang yang berila , Jika laki-laki berkata : "Dcnii Allah 
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saya tidak mendekatimu, manakala engkau menginginkan". Maka jika 
■a menginginkan dengan wanita manakala wanita nu menghendaki bah 
wa laki-laki uu tidak mendekatinya, maka laki-laki nu orang yang ber 
ila'. Dan laki-laki itu bukan orang yang berila' hingga wanita itu 
menginginkan. Dan jika laki-laki itu berkata : "Saya menginginkan 
paliwa saya tidak mendekatimu pada waktu engkau inenginginkan 
padanya baiiwa saya mendekatimu tidak karena saya bersumpah, saya 
tidak mendekatimu menurut pengertian sebelum ini, tetapi saya 
mendekatimu setiap saya ingini bukan setiap kainu ingini". Maka laki- 
laki uu bukanlah orang yang berila'. Dan jika laki-laki berkata : Ka 
lau saya mendekaiunu, inaka atas saya sumpah atau kifarat sumpah, 
maka dia adalah orang yang berila' pada hukum. Jika ia berkata 
: "Saya tidak menginginkan ila' maka itu adalah hutang antara dia 
dan Allah Azza wa Jalla. Jika laki-laki itu berkata : "Atas saya hajji 
kalau saya mendekatiniu", inaka dia adalah orang yang berila'. Dan ji 
ka ia be kata : "Jika saya mendekatimu maka atas saya hajji setelah 
ineiidekatiinu", tidaklah dia adalah orang yang berila'. Jika laki-laki ber 
kata : "Jika saya mendekatimu maka atasku puasa bulan ini 
seluruhnya". Tidaklah laki-laki uu berila', sebagaimana la tidak berila’ 
kalau la berkata : "Kalau saya mendekatimu maka atas saya puasa 
kemami". Karena yang demikian itu tidak lazim kepada laki-laki puasa 
kemami, andaikata ia berna/ar dengan berbuat baik, maka tidak lazim 
kepadanya berbuai baik dan tidak lazim kepadanya ila". 

Tetapi kalau dia meneampuri wanita, dan ketinggalan atasnya sesuatu 
dari sebulau, maka atas laki-laki itu kafarat sumpah atau puasa apa 
yang ketinggalan dan padanya. 

Apabila seorang laki-laki berkata kcDada isterinya : "Jika saya 
mendekatiniu maka engkau tcrtalak liga , maka itu ditangguhkan. 
Kalau ta kembah, maka apabila tcrbenain Iiasyalah (kepala zakar) 
dałam faraj perenipuan, inaka perempuan uu tcrtalak liga. Kalau ia 
incngeluarkan zakamya dari faraj kemudian ia mema-.ukkan kembali 
sesudah uu, maka ta wajib inembayar nialiar mitsil wanita. Kalau laki- 
laki enggan kembali (ruju'), maka ditalakkan atas nama laki-laki 
dengan talak satu dan jika ruju' adalah baginya empat bulan dan 
apabila telah berlalu inaka ditangguhkan, demikian juga kemudian 
hingga selesai talak milik uu, dan haram atasnya hingga peieinpuan itu 
k a win dengan suanii lam, dan kemudian jika dia menikahi perempuan 
itu kembali sesudah suaini lam, maka tidak ada i la dan talak, dan ji 
ka ia mcncampurmya, maka dia harus inembayar katarai. 

.Tw Svafi'i berkata : "Kalau laki laki Uu mengila' dari pada 
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wamta selama satu tabun, lalu wanita uu meninggalkan laki-laki 
tersebut hingga waktu itu berlalu, maka gugurlah ila'. Dan kalau 
wamta itu tidak menda'wanya maka ditangguhkan bagi wamta, 
kemudian mentalak dan ineruju' adalah permasalahannya sepem yang 
pertama, maka apabila berlalu waktu empat bulan sesudah ruju' 
ditangguhkan hingga berlalu setahun sebelum demikian. Dan kalau 
seorang laki-laki berkata kepada istcrmya : "Engkau atasku adalah 
haram", la menginginkan keharaman wanita dengan tanpa talak atau 
miipah dengan mengharamkan wanita, maka laki-laki itu bukanlah 
orang yang berila', karena pengharainan sesuatu dihukumkan padanya 
dengan kifarat apabila tidak jat uh talak, sebagamiana zhihar dan ila' 
keduanya adalah dengan kafarat. 

Ar Rabi' berkata : "Mengenai itu ada pendapat lam, apabila se 
orang laki-laki berkata kepada istermya : "Jika saya dckat kepadamu 
maka engkau haram atasku". Dan laJu-laki itu tidak menghendaki 
talak dan tidak menghendaki ila' dengan .ucapannya itu, maka dihukum 
kan dia sebagai orang yang berila' yaitu nerkataan laki-laki : "Engkau 
haram atasku". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika la berkata kepada istermya : "Jika 
saya mendekatimu maka hambaku si Fulan merdeka dari punggungku" 
maka jika dia dari orang yang berzhihar maka la adalah orang yang 
berila' selama hamba itu belum mati atau dijual atau keluar dari 
miliknya. Kalau dia bukan orang yang berzhihar maka dia orang yang 
berila' dałam hukum, karena itu adalah pengakuan dari padanya 
bahwa ia berzhihar. Dan jika dia menyambung perkataan lalu laki-laki 
berzhihar. Dan jika dia menyambung perkataan lalu laki-laki itu ber 
kata : "Jika saya mendekatimu, maka hambaku si Fulan merdeka dari 
zhiharku", jika saya berzhihar" tidaklah dia itu berila' hingga ia ber 
zhihar. Dan apabila dia berzhihar dan hamba itu dałam miliknya 
maka laki-laki itu berila', karena dia bersumpah ketika itu dengan 
memerdekakannya", dan tidaklah dia pada permuiaan sebagai orang 
yang bersumpah. Dan jika laki-laki uu berkata ; "Kalau saya 
mendekatimu maka demi Allah atasku memerdekakan si Fulan dari 
zhiharku", sedangkandia berzhihar, adalah dia itu sebagai orang yang 
berila'. Dan tidak wajib atasnya memerdekakan si Fulan dari 
zhiharnya dan atasnya mengenai itu harus membayar kifarat sumpah, 
karena wajib atasnya memerdekakan budak percnipuan. Maka siapa 
saja budak perempuau yang dimerdekakannya maka eukuplah budak 
itu dari padanya. 

Dan kalau atas laki-laki itu ada kewajiban puasa saiu han lalu la 
berkata : "Kewajiban ku bagi Allah, supaya aku berpuasa pada han 


Kanus dari hari yang tidak ada kewajiban saya meinpuasakannya". 
Karena dia tidak bernazar padanya dengan sesuatu maka lazimlah itu 
padanya. Dan puasa itu lazim baginya, maka hari manapun ia 
berpuasa maka lepaslah dia dari puasa itu. Dan kalau dia 
mempuasakannya lepaslah dia dari padanya dari puasa wajib tidak 
dari puasa na/ar. Demikian juga kalau dia memerdekakan si Fulan da 
ri zhiharnya eukuplah itu dari padanya dan gugurlah dari padanya ki 
farat. 

Asy Syafi '/ berkata : "Apabila seorang laki-laki berkata kepada 
istermya : "Jika saya mendekatimu, kewajibanku bagi Allah atasku 
tidak mendekatimu". Tidaklah dia itu sebagai orang yang berila'. 
Karena kalau laki-laki itu berkata kepadanya pada permuiaan : "Kewa 
jibanku bagi Allah saya tidak mendekatimu", tidaklah laki-laki itu 
sebagai orang yang berila', karena dia tidak bersumpah, dan tidak ada 
atasnya nazar pada pengertian-pengerttan sumpah yang melazimkan de 
ngannya kifarat sumpah dan tni adalah nazar pada kema'siatan". 

Asy Syafi 'i Rahimahullah berkata : "Apabila seorang laki- 
laki mengila' isterinya lalu ia berkata kepada yang lain dari isteri-isteri 
nya : "Saya telah nienserikatkanmu besertanya dałam ila'", ma¬ 
ka isteri yang lain itu tidak menserikati isteri yang diila'nya itu, karena 
sumpah itu hanya lazim kepada yang pertama, dan sumpah itu tidak 
berserikat padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila ia telah bersumpah bahwa dia 
tidak mendekati isterinya dan perempuan yang bukan isterinya, 
tidaklah orang itu sebagai orang yang berila' hingga dia mendekati 
perempuan itu. Jika dia mendekati perempuan itu niaka dia orang 
yang berila' ketika ini dan jika dia mendekati isterinya maka dia me- 
langgar sumpah nu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika laki laki itu berkata : "Jika saya 
mendekatimu, maka engkau adalah pereniDuan yang pe/ina". Maka 
dia tidaklah sebagai orang yang berila' apabila dia mendekatinva dan 
apabila dia mendekatinya maka dia bukanlah orang yang menu 
duh yang harus di had hingga terjadi bagi wanita itu tuduhan yang 
jelas yang laki-laki uu dihad karenanya atau dia berlTan. 

Demikian juga jika dia berkata : "Jika saya mendekatimu, maka Fulan 
ah isterinya yang lani adalah pezina". 

.0O0- 
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11 A' DAŁAM W AKTU MARAH 

Asy Syafi'i berkata : "Ila' dałam keadaan marah dan keadaan se 
nang adalah sama sebagaimana sumpah dałam keadaan marah. Dan ha 
nya kami wajibkan kepadanya ila' sejalan dengan yang ditetapkan 
oleh Allah Azza wa Jalla dałam sumpah, dan Allah Ta'ala telah 
menurunkan ila' secara mutlak dengan tanpa menyebutkan dałam 
keadaan marah ataupun senang, adalah tidakkah engkau melihat seorang 
iaki-laki kalau meninggalkan isterinya seumur hidupnya tidak la men 
campurinya dengan nienimbulkan kemadlaratan (kepada isteri) 
bukanlah dra itu orang yang berila'. Kalau ila' itu waiib karena me 
nimbulkan kemadharatan, maka wajiblah itu karena im. 

Tetapi itu wajib dengan apa yang diwajibkan oleh Allah Azza wa Jalla 
dan Allah telah wajibkan secara mutlak. 

-0O0- 


ORANG YANG KELUAR DAR1 ILA' 

Asy Syafi'i berkata : "Asa! dałam mengetahui ila' adalah dengan 
melihat setiap sumpah yang mencegah persetubuhan dengan keadaan 
apapun lebih lama dari einpat bulan, kecuali orang yang bersumpah itu 
membayar kifarai, inaka dia itu adalah orang yarg berila'. Dan setiap 
sumpah yang mendapat jalan kepada persetubuhan dengan keadaan apa 
pun di mana seseorang itu tidak membayar kifarat padanya, dan jika 
dia membayar kifarat kepada lainnya maka dia itu bukanlah orang 
yang berila'''. 

Asy Syafi 'i rahirnahullah berkata : "Setiap orang yang 
bersumpah itu adalah orang yang berila'. Pengertian perkataan saya 
dia itu bukan orang yang berila' yaitu tidak lazim kepadanya hukum 
da' dikarenakan keinbali (ruju') atau talak. Demikian juga sesuatu 
yang mewajibkan dari yang saya sifatkan dałam ciVntoh pengertian sum 
pah". 

Asy Syafi 'i berkata : Sa 'id bin Satim memberitakan kepada kami 
dari lsina'U bin Ibrahim bin Al Muhajir dari ayahnya dari Mujahid ia 
berkata : "Ibnu Zubair atau Zubair "Ar Rabi' ragu mengawini seo 
rang pcrempuan, maka keluarga perempuan itu meminta penambahan 
mahar kepadanya, lalu la enggan menambahnya maka di antara IbfTU 
Zubair dan keluarga pcrempuan itu timbul keretakan. Lalu ia 
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bersumpah untuk tidak mencampuri isterinya hingga keluarga 
perempuan memintanya yang demikian (meminta untuk dia 
mencampuri isterinya, pent). Maka mereka pun berdiam diri beberapa 
tahun, kemudian mereka (keluarga perempuan) menuntut yang demi 
kian kepadanya lalu mereka berkata : "Terimalah keluargamu". 

Dan yang demikian itu tidak dihitung ila' dan ia memasukkan wanita 
itu kepadanya. 

Asy Syafi'i berkata : "Karena keluarga wanita yang yang menun 
tut memasukkan perempuan kepadanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan gugurlah ila' dari satu sudut bahwa 
dia tidak mendatanginya dan dia tidak memasukkan wanita itu atasnya 
dan moga-moga tidak dia ingmkan pengertian ini dengan sumpahnya". 

Asy Syafi 'i berkata : * Apabila seorang laki-laki berkata kepada is 
terinya : "Demi Allah saya tidak mepdekatimu, insya Allah Ta'ala". 
Maka itu bukanlah ila'". 

Dan jika laki-laki itu berkata : "Demi Allah saya tidak mendekatimu 
jika si Fulan menginginkannya". Maka itu bukanlah ila', hingga si Fu 
lan menginginkannya. Jika si Fulan menginginkan maka laki-laki 
yang mengucapkan itu adalah orang yang berila'. Dan apabila 
seorang laki-laki berkata : "Saya tidak mendekatimu hingga si Fulan 
menghendakinya". Maka dia tidaklah orang yang berila', karena si Fu 
lan itu kadang-kadang menginginkan yang demikian. Jika si Fulan itu 
bisu atau kurang akalnya, maka dia tidaklah sebagai orang yang ber 
ila', karena si Fulan itu kadang-kadang sembuh dari gilanya lalu ia 
menginginkan. 

Jika si Fulan itu meninggal yang mana ia menjadikan kepadanya kehen 
dak maka dia itu adalah orang yang berila', karena si Fulan itu tidak 
bisa menginginkan apabila dia telah meninggal. Demikian juga kalau 
laki-laki itu berkata : "Saya tidak mendekatimu sehingga oleh ayahmu 
atau ibumu atau salah seorang dari keluargamu menginginkan". Demi 
kian juga jika ia berkata : "Hingga engkau inginkan atau saya 
menginginkan atau jelas bagi saya atau hingga saya melihat pendapat 
saya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga jika ia berkata : "Demi 
Allah saya tidak mendekatimu di Makkah atau di Madinah atau hing 
ga saya keluar dari Makkah atau Madinah, dan saya tidak mendekati 
mu kecuali di negeri im atau saya tidak mendekatimu kecuali di laut 
atau saya tidak berbekas denganmu pada tempat tidurku atau saya 
tidak mendekatimu atas tilam". Atau semua yang serupa ini karena dia 
(laki-laki) itu berkuasa untuk mendekati isterinya atas selain yang 
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disifatkan di negeri yang bukan di negeri ia bersumpah bahwa dia 
tidak mendekati isterinya pada tempat itu dan ia mendekatinya pada 
keadaan yang bukan pada keadaan yang dia bersumpah yang dia u 
dak mendekatinya dan laki-laki itu mengeluarkan isterinya dari negeri 
yang ia bersumpah bahwa dia tidak mendekati isterinya padanya. Dan 
laki-laki itu mendekati isterinya dałam keadaan selain keadaan yang 
dia bersumpah tidak mendekati isterinya pada keadaan itu. Dan tidak 
dikatakan kepada laki-laki dia mengeluarkan isterinya dari negeri ini 
yang mana dia bersumpah tidak mendekati isterinya padanya sebelum 
empat bulan apabila saya mendekatinya, maka dia bukanlah orang 
yang berila'. Dan saya (Asy Sayfi'i) tidak menghukumkan kepadanya 
hukum itu. Demikian juga kalau laki-laki itu berkata : "Saya tidak 
mendekatimu hingga saya nienghendaki atau menginginkan". 

Tidaklah seorang laki-laki itu sebagai orang yang berila'. Saya ber 
kata kepadanya : "Saya kehendaki atau saya inginkan". Dan jika ia 
berkata : "Saya tidak mendekatimu hingga engkau menyapih 
anakmu", maka laki-laki itu bukanlah orang yang berila', karena 
perempuan itu telah menyapih anaknya sebelum empat bulan. Kecuali 
laki-laki itu menginginkan". Saya tidak mendekatimu lebih banyak 
dari empat bulan". 

Dan jika laki-laki itu berkata : "Demi Allah hingga saya perbuat 
atau engkau perbuat" terhadap sesuatu yang tidak sanggup 
diperbuatnya salah satu dari keduanya dengan keadaan apapun, maka 
dia itu orang yang berila'. Yang demikian itu seperti perkataan laki- 
laki : "Demi Allah saya tidak mendekatimu, hingga saya dapat meng 
angkat gunung sebagaimana adanya atau engkau mengangkatnya atau 
engkau terbang atau saya terbang". Atau sesuatu yang tidak sanggup 
memperbuatnya dari salah seorang keduanya dengan keadaan apapun 
seperti : "Engkau harus hamil atau melahirkan pada hari saya ini". dan 
kalau la berkata^ kepada isterinya : "Depii Allah saya tidak mendekati 
mu kecuali di ftegeri ini dan begmi". Dia tidak kuasa mendekati wanita 
dałam negeri itu dalani keadaan apapun kecuali sesudah empat bulan, 
maka orang laki-laki itu adalah orang yang berila' yang ditangguhkan 
sesudah empat bulan. Dan kalau ia berkata : "Demi Allah saya tidak 
mendekatimu hingga engkau hamil", sedangkan perempuan itu adalah 
dari kalangan yang bisa hamil nienurut orang lain yang seumpanianya, 
maka laki-laki itu bukanlah orang yang berila', karena wanita itu telah 
hamil. 

Dan kalau laki-laki berkata : "Demi Allah saya tidak mendekatimu 
dałam perahu di lautan", maka laki-laki itu bukanlah orang yang ber 
ila', karena dia tidak mampu (tidak mungkin) mencampuri wanita 
dałam perahu di lautan. 


ILA' DENGAN 1STERI-ISTERI SERTA SATU ORANG 
DI ANTARANYA DENGAN SUMPAH 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki berkata kepada 
empat orang isterinya : "Demi Allah, saya tidak mendekati kamu 
semua" maka laki-laki itu adalah orang yang berila' dari mereka sernua, 
ia ditangguhkan bągi setiap seorang dari mereka. Apabila dia mencam 
puri seorang atau dua orang atau tiga orang, maka dia keluar dari hu 
kum ila' pada isteri-isterinya, dan atasnya mengenai isteri yang keting 
galan ditangguhkan hingga dia ruju' atau mentalak dan tidak wajib 
bayar kafarat atasnya hingga dia campuri keempat orang isterinya yang 
dia sumpahi mereka semuanya. Apabila dia memperbuat yang 
demikian maka atasnya kafarat sumpah. Dan tidak membayar kafarat 
pada mereka dan tidak ada ila' atasnya pada mereka. Dan laki-laki itu 
berila' pada isteri yang keempat, karena dia harus membayar kafarat 
dengan mensetubuhinya. Dan kalau salah seorang dari isteri itu 
meninggal, maka gugurlah ila' dari padanya, karena laki-laki boleh 
mencampuri isterinya yang ketinggalan dan tidak membayar kifarat. 
Dan kalau dia mentalak salah seorang dari isteri-isterinya atau dua 
orang atau tiga orang maka laki-laki itu adalah orang yang berila' 
dengan keadaannya pada yang ketinggalan, karena kalau dia 
mensetubuhi mereka dan yang ditalak maka dia harus membayar 
kifarat. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki mengila' isterinya 
kemudian ia mentalaknya lalu dia mensetubuhinya sesudah talak, mą¬ 
ką dia harus membayar kifarat. 

Demikian juga kalau dia mengila' perempuan ajnabi (bukan isterinya), 
kemudian dia mensetubuhinya, maka dia harus membayar kifarat 
dengan sumpah itu disertai dosa dengan sebab zina, dan jika laki-laki 
itu menikahi perempuan itu keluarlah dia dari hukum ila'". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Kalau seorang laki-laki 
berkata kepada empat orang isterinya : "Demi Allah saya tidak 
mendekati salah seorang dari kamu", sedangkan dia menginginkan 
seluruh isterinya itu, lalu dia mencampuri salah seorang dari mereka. 
maka dia harus membayar kifarat dan gugur dari padanya hukum ila' 
pada isterinya yang ketinggalan. Dan kalau dia tidak mendekati salah 
seorang dari mereka maka laki-laki itu adalah orang yang berila' dari 
isteri-isterinya, laki-laki itu ditangguhkan bagi isteri-isterinya. Maka 
terhadap siapa dari salah seorang dari isterinya dia setubuhi "nka 
keluarlah dia dari hpkum ila' pada isteri-isterinya yang lain karena la 
ki-laki itu telah mclanggar sumpah dengan mensetubuhi salah seorang. 
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Apabila dia melanggar sumpah satu kali maka dia tidak mengulang 
membayar kafarat, 

Dan kalau laki-laki itu berkata : "Demi Allah saya tidak 
mendekati salah seorang dari kamu". Ya'ni satu orang tidak yang 
lainnya, maka laki-laki itu adalah orang yang berila' dari wanita yang 
dia bersumpah tidak niendekatinya dan dia tidak berila' dari selainnya 

-0O0- 


PENANGGUHAN DAŁAM ILA' 

Asy' Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki niengila' isterinya 
bahwa dia tidak mendekatinya, yang demikian itu adalah untuk selama 
lamanya. Apabila berlalu empat bulan, lalu wanita menuntut untuk di 
tangguhkan bagmya, maka ditangguhkan, adakalanya laki-laki itu me 
rujuki dan adakalanya nientalak. Dan jika wanita tidak menuntut ma 
ka saya tidak menghalang tidak bagi perempuan, dan tidak bagi laki- 
laki. 

Dan kalau perempuan berkata : "Saya telah meninggalkan tuntut 
an, kemudian saya menuntut atau saya memaafkan yang demikian atau 
saya tidak mengatakan padanya sesuatu". 

Kemudian wanita itu menuntut, maka bagi wanita itu yang demikian, 
karena bagi wanita meninggalkan apa yang tidak wajib baginya pada 
satu keadaan tidak pada keadaan yang lain, maka bagi wanita boleh 
menuntut laki-laki sesudah meninggalkan. Dan jika wanita menuntut 
nya sebelum empat bulan, tidaklah yang demikian itu baginya. Dan 
jika wanita itu kurang sehat akalnya atau dia itu seorang budak 
perempuan, maka laki-laki itu dituntut oleh wali wanita yang kurang 
sehai akal tadi, atau oleh tuan budak perempuan, maka yang demikian 
iiu tidak boleh bagi salah seorang keduanya, dan tidak boleh tuntutan 
itu keeuali wanita itu sendirinya. Kalau tuntutan itu dimaafkan oleh 
tuan hamba, lalu wanita itu menuntut laki-laki adalah itu bagi wanita 
bukan bagi tuannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan setiap orang yang bersumpah dengan 
ila' pada hari dia bersumpah atau lebih kurang atau lebih banyak, dan 
kami tidak menghukumkan dengan pertangguhan dałam ila' keeuali 
atas orang yang bersumpah dengan sumpah yang melewati .empat 
bulan. Adapun orang yang bersumpah empat bulan atau lebih kurang, 
maka tidak !a/un kepadanya hukum ila', keeuali pada waktu penang 
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guhan itu datang sedangkan dia keluar dari sumpah". 

"Dan hanya perkataan kann bahwa dia itu bukan orang yang ber 
ila' pada tempat yang lazun padanya sumpah, tidak ada atasnya hu 
kum ila'''. 

Asy Syafi'i berkata : "Siapa yang bersumpah untuk memerdeka 
kan hambanya bahwa dia tidak mendekati isterinya selainanya, lalu bu 

daknya itu meningga! atau dia memerdekakan mereka, maka laki-laki 
itu keluar dari hukum ila' karena tidak ketmggalan atasnya sesuatupun 
yang dilanggarnya. Dan kalau dia menjual mereka maka keluarlah dia 
dari hukum ila', selama budak itu keluar dari miliknya. Bila budak-bu 
dak itu kembali lagi dałam miliknya, maka laki-laki itu adalah orang 
yang berila' karena dia inelanggar sumpah kalau dia mensetubuhi iste 
rinya". 

Ar Rabi' berkata : "Bagi Syafi'i ada pendapat lain, bahwa kalau 
seseorang menjual budaknya kemudian dia niembeli lagi budak-budak 
itu maka ini pemilikan yang baru, dan dia tidak melanggar sumpah 
pada mereka, dan itu adalah lebih baik menurut saya". 

Asy $yafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki bersumpah untuk 
mentalak isterinya bahwa dia tidak mendekati isterinya yang lain, lalu 
wanita yang disumpah untuk ditalaknya meninggal, atau wanita yang 
ditalaknya tiga kall talak, maka laki-laki itu keluar dari hukum ila', 
karena dia tidak melanggar sumpah dengan mentalak wanita dałam 
sumpah ini selama-lamanya. Dan kalau dia mentalaknya maka dia 
keluar dari hukum ila' selama wanita itu bukan isterinya, dan tidak 
ada atas wanita itu ruju', dan jika talak itu kurang dari tiga talak 
maka bagi laki-laki ada hak ruju' atas wanita. Atau dia niemkahinya 
sesudah wanita itu lain dari talak satu atau talak dua dengan keluar 
dari iddah atau khulu', maka laki-laki itu adalah orang yang berila'. 

Ar Rabi' berkata : Bagi Syafi'i ada pendapat lain pada contoh ini 
bahwa kalau wanita itu keluar dari iddah dikarenakan talak satu atau 
talak ;dua atau laki-laki itu mengkhulu'nya lalu wanita memiliki 
dirinya kemudian laki-laki itu mengawini wanita yang kedua kali, 
adalah nikah mi bukan nikah yang pertama dan tidak ada kitarat dan 
tidak ada ila' atasnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Siapa yang bersumpah untuk tidak 
mendekati isterinya lebih lama dari empat bulan, lalu dia ditmggalkan 
oleh isterinya dan wanita itu tidak menuntuinya hingga berlalu waktu 
di mana laki-laki itu bersumpah menurut waktu itu, maka laki-laki itu 
keluar dari hukum ila' karena sumpah itu gug ir dari padanya". 
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Asy Sya/i'i berkata : "Kalau seorang laki-laki berkata kepada 
seorang perempuan : "Kalau saya mengawinimu, maka demi Allah 
saya tidak mendekatimu". Maka laki-laki itu bukanlah orang yang ber 
ila' kalau dia mendekati wanita itu maka dia harus membayar kifarat" 

Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada isterinya : "Kalau ter 
jadi hari esok, demi Allah saya tidak mendekatimu. Apabila si Fulan 
datang maka demi Allah saya tidak mendekatimu". Maka laki-laki itu 
adalah orang yang berila' mula! besok hari dan sejak si Fulan datang. 
Dan jika dia berkata : "Jika saya mencampurimu, maka demi Allah sa 
ya tidak mencampurimu". Tidaklah laki-laki itu orang yang berila' 
waktu dia bersumpah karena dia harus mencampurinya satu kali 
dengan tanpa kafarat dan apabila dia mencampurinya kali yang lain 
maka dia orang yang berila'. Dan apabila laki-laki berkata : "Demi Al 
lah saya tidak mencampurimu satu tabun, kecuali satu kali". Tidaklah 
laki-laki itu orang yang berila', dari sebelumnya bahwa bagi laki-laki 
itu harus mencampuri wanita satu kali dengan tanpa kafarat. Dan 
.apabila dia mencampurinya pada kali kedua, maka laki-laki itu orang 
yang berila'". 

Ar Rabi' beękata : "Jika ada ketinggalan sejak hari dia mencam¬ 
puri wanita dari waktu sumpahnya lebih banyak dari empat bulan 
maka gugurlah da' dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki berkata : "Demi 
Allah saya tidak mensetubuhimu kecuali dengan persetubuhan yang je 
lek atau persetubuhan yang buruk". 

Kalau laki-laki itu meniatkan tidak membenamkan hasyafah (kepala za 
kar) pada demikian dari wanita, maka laki-laki itu adalah orang yang 
berila'. Dan jika dia menginginkan dengan perkataan itu, 
persetubuhannya yang lemah atau persetubuhan yang sedikit, maka 
laki-laki itu tidak berila'. Dan jika dia menginginkan bahwa dia tidak 
inensetubuhi wanita kecuali pada duburnya, maka laki-laki itu adalah 
orang yang berila' karena persetubuhan itu yang halal menurut dhahir 
adalah dt dałam faraj, dan tidak boleh di dałam dubur. 

Dari kalau laki-laki itu berkata : "Saya tidak niensetubuhinya ke 
cuali dałam duburinu selama-lamanya" maka laki-laki itu tidaklah 
orang yang berila', dan laki-laki adalah orang yang taat (kepada Allah) 
dengan menjauhkan persetubuhan dałam dubur wanita". Dan kalau la 
ki-laki itu berkata : "Demi Allah saya tidak mensetubuhimu hingga ha 
ri Qiyamat, atau saya tidak mensetubuhimu hingga keluar Dajal, atau 
hingga tufun Isa bm Maryam" . Maka jika berlalu empat bulan 
sebelum terjadi sesuatu dari yang disumpahkan atasnya, maka 
ditangguhkan, ada kalanya laki-laki itu ruju' atau ia mentalak". 
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Ar Rabi' berkata : "Apabila seorang laki-laki berkata : "Demi 
Allah saya tidak mendekatimu hingga saya mati atau engkau mati", 
maka laki-laki itu berila' sejak saat-saat itu. Dan itu adalah sama seper 
ti kata lak-laki : "Demi Allah saya tidak mendekatimu selama-lamanya". 
Karena apabila laki-laki itu meninggal sebelum dia mendekatinya atau 
perempuan itu yang meninggal, maka dia tidak kuasa untuk mendekati 
wanita", 

Asy Syafi '/ berkata : "Sa 'id bin Salim memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari At ha' ia berkata : "Ha' itu adalah bahwa seorang 
laki-laki bersumpah atas nama Allah atas persetubuhan dirinya. Yang 
demikian itu bahwa dia bersumpah tidak menyentuh isterinya. Adapun 
bahwa dia berkata : "Saya tidak memohon" dan dia tidak bersumpah 
atau dia mengucap perkataan yang keras, kemudian dia menjauhi isteri 
nya, maka yang demikian itu bukanlah ila'". 

Asy Syafi'i berkata : " Sa'id bin Salim memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari ayahnya tentang ila', bahwa 
seorang laki-laki bersumpah tidak menyentuh isterinya selama-lamanya 
atau enam bulan atau lebih kurang atau lebih banyak dan seumpama 
demikian yang lebih dari empat bulan. 

-0O0- 


SUAMI-SUAM1 YANG LAZIM ILA'NYA 

Asy Syafi'i berkata : "Ila' itu lazim kepada setiap orang laki-laki 
yang apabila ia mentalak maka talak itu lazim kepadanya, yaitu dari 
orang-orang yang wajib kepadanya kewajiban-kewajiban agama. Yang 
demikian itu adalah setiap suami yang dewasa yat.g akalnya tidak ku 
rang sehat, dan sama saja dałam hal mi hamba dan orang inerdeka, 
orang yang tidak sempurna padanya kemerdekaan, orang dzimmi 
dan orang musyrik yang bukan dzimmi yang keduanya itu rela dengan 
hukum kami. Dan saya menyamakan dałam hal ini di antara hamba 
dan orang merdeka karena ila' itu adalah sumpah yang dijadikan oleh 
Allah Ta'ala yang sifatnya berwaktu, maka yang Maha Tinggi 
Pujiannya (Allah) menunjukkan bahwa atas suami. apabila waktu itu 
telah berlalu dia boleh meruju' atau mentalak. Keadaan hamba dan 
orang merdeka dałam masalah sumpah adalah sama. Demikian juga ke 
duanya berada dałam waktu sumpah. Dan saya hanya menjadikan 
kepada orang dzimmi dan musyrik apabila keduanya meminta hukum 
kepada kami bahwa tidak boleh buat seorangpun untuk memberi hu 
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kum dengan selain hukum Islam. Dan bahwa ila' itu adalah sumpah 
yang jatuh dengannya talak atau ruj u' dałam satu waktu, maka kami 
melazimkan itu kepada mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kifarat hamba dałam rnelanggar sum 
pah adalah puasa tidak boleh yang selain puasa. Dan apabiła suami itu 
dari kalangan orang-orang yang tidak ada kewajiban agama atasnya, 
yang aemikian itu seperti anak-anak yang belum dewasa dan orang- 
orang yang tidak sehat akalnya dengan apapun adalah itu berat kecuaii 
orangyang mabuk, maka tidak ada ila' atasnya, dan tidak ada kafarat 
karena semua kewajiban agama gugur dari padanya". 

Dan apabila berila' orang mabuk yang disebabkan khamer dan 
minuman yang memabukkan lainnya maka ila' itu lazim kepadanya, 
tidak hilang karena mabuk. Dan jika dia itu orang yang tidak sehat 
akalnya yang kadang-kadang gila dan sembuh, lalu dia berila' dałam 
keadaan sembuhnya maka ila' itu lazim kepadanya, dan jika dia ber¬ 
ila' dałam keadaan gila maka ila' itu tidak lazim kepadanya". 

Dan jika perempuan berkata : "Engkau berila' denganku dałam ke 
adaan sehat". Lalu suami berkata : "Saya tidak mengila'mu dan jika 
saya memperbuatnya, maka itu saya berila' daiam keadaan tidak sehat 
akalku". Maka yang diterima adalah perkataan laki-laki disertai sum 
pahnya. Dan apabila laki-laki itu tidak mengetahui bahwa dinnya gila 
lalu perempuan itu berkata : "Engkau berila' denganku", lalu laki-laki 
menjawab : "Saya berila' denganmu dałam keadaan gila", maka yang 
diterima adalah perkataan perempuan, dan laki-laki harus mendatang 
kan bukti, apabila ia tidak mengetahui hilang akalnya pada waktu 
yang membolehkan ia berila' padanya, pada waktu da'waan wanita. 
Dan kalau keduanya saling berseiisih, lalu wanita berkata : "Engkau te 
lah berila' dartku". Dan laki-laki berkata : "Saya tidak berila"' Atau 
perempuan berkata : "Engkau telah berila' dan telah ber lalu masa em 
pat bulan", Lalu laki-laki berkata : "Saya telah berila' dan tidak ber 
!alu keeuali satu hari atau kurang atau lebih", dałam keadaan 
demikian maka yang diterima adalah perkataan laki-laki dengan sum 
pahnya, dan wanita harus mendatangkan saksi. Bila perempuan dapat 
menunjukkan saksi maka laki-laki itu dihukumkan sebagai orang yang 
berila' sejak hari wanita menetapkan saksinya. Dan kalau perempuan 
itu mendatangkan saksi dengan ila' yang mereka menetapkan waktu 
padanya yang bukan waktunya, maka laki-laki itu dihukumkan sebagai 
orang yang berila' dengan bukti dari perempuan dan bukti dari laki- 
laki. Dan ini bukanlah perbedaan, ini hanya ila' dua orang yaiie ber¬ 
ila'". 


Asy Syafi 'i berkata : "Dan tidak lazim tla' keeuali dengan suami 
yang sah mkah, adapun nikah fasid maka tidak lazim kepadanya ila' 
Dan tidak lazim ila' keeuali dengan isteri yang sah nikah atau wam 
ta yang ditalak yang suammya mempunyai ruju' dałam iddah, maka 
sesnnggutinya wanna itu dałam hukum isteri-isteri. Adapun wanita 
yang ditalak yang suammya tidak ada hak ruju* atasnya, maka ila' itu 
tidak lazim buat laki laki dari wanita, walaupun dia mengila' di dałam 
iddah. Demikian juga tidak lazim kepada laki-laki itu ila' dari wanita 
yang suami memiliki hak ruju' apabila ila'nya itu sesudah lewat masa 
iddah, karena perempuan itu bukan dałam pengertian isteri apabila 
telah selesai lddahnya". 

Asy Syafi'i rchtmahullah berkata : "Dan ila' dari setiap isteri 
yang muslimah atau zimmiyyah atau budak perempuan adalah sama 
tidak ada perbedaan pada sesuatupun". 
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PENANGGLiHAN ILA' 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki mengila' isterinya, 
dan berlalu einpat bulan maka ditangguhkan. Dan dikatakan 
kepadanya : "Supaya engkau nrerujuki kalau tidak maka talaklah". 
Dan rujuk itu adalah dengan persetubuhan keeuali karena 'udzur, Ka 
iau dia mensetubuhi dałam masa empat bulan maka dia keluar dari 
hukum ila', dan dia memberi kafarat sumpahnya. Dąn jika dia berka 
ta : "Telah menghalalkan kepada saya dałam jima' (persetubuhan)". 
Maka saya tidak inenangguhkannya lebih dari satu hari. Dan kalau 
laki laki itu telah mensetubuhi, maka dta telah keluar dan hukum ila' 
Jan dia rnelanggar sumpahnya. 

Dan jika ada bagi wanita itu kafarat maka laki-laki itu harus 
membayar kafarat. Dan jika laki-laki itu berkata : "Saya kembali (ru¬ 
ju'), maka tangguhkan saya lebih dari satu hari", maka saya tidak me 
nangguhkannya, dan tidak jelas bagi saya untuk inenangguhkannya 
tma hari. Dan kalau ada yang berpendapat adalah itu mazhab. Dan 
jika mereka itu keinbali (ruju'), keeuali saya berkata kepadanya : "Ta 
laklah". Kalau laki-laki itu mentalak, maka talak itu lazim kepada 
nya. Kalau dia tidak inentalak maka sułtan mentalaknya satu kali talak. 
Demikian juga kalau laki-laki berkata : "Saya sanggup untuk k« r setu 
bub dan saya tidak .nerujuk", maka sułtan mentalak atasnya dengan 
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satu talak. Dan jika sułtan mentalak lebih dart satu talak maka apa 
yang lebih atas wanita itu batal. Hanya saya menjadikan bagt laki-lakt 
stu satu talak, karena talak nu adalah atas orang yang berila', dia 
boleh meruju' dan boleh mentalak. Apabila hak m tidak sanggup untuk 
merujukannya kecualt dengannya, apabila dia menolak, hakim berkua 
sa untuk mentalak atasnya dan lazim padanya hukum" talak, sebagai 
mana kami mengambil dari padanya setiap sesuatu maka wajib atasnya 
untuk memberikan dari had dan qishash dan harta dan jual beli dan 
lainnya apabila laki-laki menolak untuk membenkannya, dan sebagai 
mana ta bersaksi atas talaknya, maka ditalak atasnya sedangkan laki- 
laki itu mencegah dari talak adalah laki-laki orang-orang yang mgkar 
baginya". 

Asy Syafi 7 berkata ; "Jika laki-laki itu berkata : "Saya mensetu- 
buhinya", kemudian zakar laki-laki terpotong sebelum empat bulan, 
maka bagi wanna khiyar untuk menesap bersamanya atau berpi- 
sah. Dan jika laki-laki berkata : "Saya mensetubuhinya". Maka meng 
halang bagi laki-laki pada tempatnya dengan sakit yang menghalang 
persetubuhan. Kami berkata : "Ruju'lah dengan hdah, dan kapan me 
munkinkanmu untuk menyetubuhinya kami menangguhkanmu, dan ji 
ka engkau mensetubuhinya, dan jika tidak maka kami memisahkan an 
taramu dan wanita itu". 

Dan kalau sakit itu menghalang bagi wanita hingga laki-laki itu 
tidak maniDu untuk mensetubuhi wanita yang seumpamanya, maka ti 
dak ada jalan atasnya selama dia sakit. Apabila laki-laki itu telah 
mampu untuk mensetubuhi wanita yang seumpamanya, maka kami ta 
ngguhkan laki-lakt itu hingga dia meruju' atau mentalak". 

Asy Syafi'i berkata , "Dan kalau kami menangguhkannya lal u wa 
nita nu berhaidh, maka tidak ada atas laki-laki itu sesuatupun hingga 
wanita itu suci. Jika wanita itu telah suci maka dikatakan kepada laki- 
laki : "Gaulilah isterimu atau talaklah" 

Asy Syafi i berkata : "Kalau wanita itu meminta tangguh lalu di 
tangguhkan kemudian si wanita lari dari pada laki-laki atau wanita me 
ngakui dengan menghalang dari laki-laki , maka tidak ada ila' atas la- 
ki-laki, hingga wanita itu datang, dan wanita itu bersunyi-sunyian an 
tara laki-laki dan antara dirinya, apabila wanita itu memperbuatnya, 
jika laki-laki meruju'. Jika tidak maka laki-laki mentalak atau ditalak 
kan atas laki laki. Kalau wanita meuuntut tangguh maka ditangguhkan 
bagi wanita lalu wanita mengharamkan tempatnya dengan izin laki-laki 
aiau tanpa izinnya, dan laki-laki tidak menyuruh wanita untuk melepas 
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diri kemudian ditangguhkan maka adakalanya laki-laki meruju atau 
mentalak. Demikian juga kalau wanita itu murtad dari Islam, maka 
tidak ada talak atas laki-laki hingga wanita itu kembali kepada Islam 
di Hulam iddah. Apabila wanita itu telah kembali ke dałam Islam maka 
dikatakan kepada laki-laki: "Ruju'lah atau talaklah". Dan jika wanita 
itu tidak kembali ke dałam Agama Islam hingga berlalu iddah, maka 
bainlah wanita itu dari laki-laki dengan sebab murtad dan berlalulah 
iddah*. 

Asy Syąfi'i berkata : 'Dan biia pencegahan persetubuhan dari 
pihak wanita sesudah berlalu empat bulan, sebelum peńangguhan atau 
besertanya, maka tidak ada bagi isteri jalan atas suami hingga selesai 
lah pencegahan jima' dar wanita kemudian ditangguhkan pada 
tempatnya, karena empat bulan itu sudah berlalu dan apabila 
pencegahan persetubuhan dari pihak wanita dengan sesuatu yang 
erjadi yang bukan karena haidh yang dijadikan Altah Azża wa Jalla 
padanya kemudian dibolehkan jima' dari pthaknya dengan tangguhan 
sejak bart yang dibolehkan empat bulan sebagaimana dijadikan oleh 
Allah Tabaraka wa Ta'ala baginya empat bulan secara berturut-turut. 
Apabila empat bulan itu tidak sempurna bagi laki-laki sehingga hukum 
nya berląku maka dimulailah lagi empat bulan berturut-turut bagi laki- 
laki sebagaimana dijadikan bagi laki-laki pada pertama kali". 

Asy Syafi'i berkata : 'Dan kalau seorang laki-laki mengila' isteri 
nya kemudian laki-laki itu murtad dari Islam dałam waktu empat 
bulan atau perempuąn yang murtad atau laki-laki mentalaknya atau ia 
mengkhulu'nya kemudian ia meruju'nya atau murtad keduanya 
kembali kepada Islam di dałam iddah maka diperbaharui pada 
keadaan seluruhnya empat bulan sejak hari-hari yang hala! bagi laki- 
laki itu kemaluan dengan sebab ruju' atau nikah atau kembali kepada 
Islam orang-orang t yang murtad dan kedua suami isteri itu. Dan 
serupa bab ini dengan yang pertama karena wanita dałam bab ini jadi 
lah ia haram seperti ajnabi (orang luar) baik rambutnya, pandangan, 
sentuhan dan jima'. Dan dałam keadaan itu (keadaan yang pertama) 
wanita itu tidak haram kecflali persetubuhan (jima') sendirrnya. 
Adapun rambut, penglihatan, dan sentuhan maka tidak haram ba£i wa 
nita, demikian juga kalau keduanya murtad secara bersama". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Dan kalau seorang laki-laki 
mengila' isterinya kemudian dia menceratakan salah seorang dan isteri 
isterinya itu dałam waktu empat bulan dan laki-laki tidak mengetahui 
lagi mana di antara isteri-isterinya yang diceraikan, lalu berlalulah 
masa empat bulan, lalu wanita menuntut untuk ditangguhkan, lalu 
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laki-laki berkata Iniiah dia yang saya ceraikan". maka ia bersumpah 
(berila') fcagi isten-isreri yang lain, dan iiulah wanita yang ditaiak 
Dan kapan saja ia moumkinya lal u berialu waktu empat bulan maka 
ditangguhkan laki-laki itu untuk selama-lainanya hingga dia melanipaui 
talak mi lik sebagaifnana yang saya sifaikan. Dan kalau bcrlalu empat 
bulan kemudiąn wanita mtnumut untuk ditangguhkan lalu laki laki 
berkaia "Saya ndak mengetahu; apakah dia yang saya talak atau 
yang laui", maka dikatakan kepada laki-lakt itu : "Jika engkau nienga 
iakan yang kau talak itu dia maka perempuan itu tcrtalak, dan jika 
engkau rnengatakan bukar. dia maka engkau bcrsumpah (berila ) bagi 
nya kalau perempuan menda'wa talak, kemudtan engkau metujuki 
atau mcntalak, dan jika engkau bet kata : "Saya tidak ińengetahui ma 
ka *. ngkati termasuk r.rang mencegah Jima' atas dirimti. Jika engkau 
mentalaknya, maka perempuan itu tertalak, dan jika engkau tidak men 
talakuya dan engkau bcrsumpah bahwa bukanlah wanita itu yang eng 
kau talak atau engkau membenarkan wanita itu, maka rujukilah atau 
talaklah, dan jika engkau tnencegah demikian selutuhnya, maka 
dibolehkan atasmu dengan ttu karena wanita itu adalah isteri orang 
yang berila' dari padariya, maka engkau harm merujukinya atau 
mentalaknya. Dan jika engkau rnengatakan "Saya tidak mengetahui 
barangkali wanna itu haram atasmu, dan tidak haram dengan deiniki 
an ataśinu sebagai kehaiaman yang membainkan wanita atasmu, 
sedangkan engkau menolak untuk meruju' dan talak maka wanita itu 
ditaiak atasmu. Dan kaiau wanita itu mendatangkan buki i bahwa dia 
lah yang ditaiak atasmu sebelum talak ila' maka gugurlah laki-lak i. 
Dan kalau wanita nu tidak mendatnugkan buku maka lazim kepadamu 
talak dengan ila' dan talak du un pengakuan secara bersamaan kemu 
dian demikian juga yang ketinggalan". 

Ast Syafi'i berkaia : "A pa bila laki-laki itu berila' sedangkan di 
aiitaranya dan antara isterinya lebih lama dari empat bulan, lalu isteri 
nya menuntui yang demikian atau wakd yang mengurus urusan isteri 
umuk ruju dengan lesan atau petgi ke tempat wanita menurut yang 
memungkinkan dan dikatakan : "Jika engkau perbuat dan kalau tidak 
maka talaklah". 

Asy Syafi'i berkata . "Sekurang kurang sesuatu yang dijalam 
dengannya sebagai ruju' adalah dengan mensetubuhi perempuan 
sampai terbenam hasyafah (kepala /akar). Dan kalau suami mensetu 
buhi isterinya dałam keadaan ihram atau dalatn keadaan haidh atau 
laki-laki itu sedang dałam keadaan ihram atau puasa, maka keluarlah 
dia dari ila dan ia herdosa dengan persetubuhan dałam keadaan ini". 


Dan kalau laki-łaki mengila wanita kemudtan ia gila, lalu la men 
setubuhi wanita dałam keadaan gtlanya atau pihak wanita yang gila. la 
lu laki-laki mensetubuhi wanita dałam keadaan gilanya maka laki-laki 
itu keluar dari ila' dan dia harus membayar kafarat apabila laki-laki 

mensetubuhtnya di mana laki-laki itu dałam keadaan sehat sedangkan. 
perempuan itu dałam keadaan gila. Dan laki-laki tidaklah membayar 
kafarat apabila dia mensetubuhi wanita di mana dia sendiri (laki-laki) 
dałam keadaan gila karena beban agama terangkat dari padanya dałam 
keadaan itu. 

Dan kalau laki-laki mensetubuhi wanita dałam keadaan tidur atau 
wanita itu pingsan maka laki-laki itu keluar dari ila' dan harus memba 
yar kaiarat. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau dia mensetubuhtnya, 
maka wanita itu halal bagi suaminya yang pertama dan menjadikan 
wanita itu muhshanat, dan tindakan laki-laki itu adalah tindakan ter 
hadap wansta karena tindakan itu mewajibkan bagi wanita mahar 
dengan sebab persetubuhan walaupun wanita itu tidak berakal dengan 
persetubuhan itu, maka lazim kepada wanita itu hukum ini dan karena 
itu adalah hak bagi wanita yang harus dilaksanakan oleh laki-laki di 
dałam ila' sebagaimana laki-laki menunaikan kepada wanita hak pada 
harta atau selatn barta, maka laki-laki terlepas dari padanya. 
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TALAK MAULA SEBELUM MENANGGUHKAN ILA' 

DAN SESUDAHNYA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila orang yang berila' itu 
menangguhkan lalu ia mentalak satu atau mencegah dari kembali 
tanpa alasan lalu hakim mentalaknya satu. maka talak itu adalah talak 
yang mana suami mentiliki ruju' dałam tddah. Jika suami merujukinya 
dałam iddah maka ruju' itu adalah shah dan ila' itu berlaku dałam ke 
adaannya dan diberi tempo empat bulan sejak hari meruju'nya. Itu 
adalah hari di mana farji wanita halal setelah diharantkan oleh laki-la 
kt. Jtka telah lewat empat bulan maka ditangguhkan bagi wanita itu. 
Jika suami mentalaknya atau mencegah dart kembali tanpa alasan lalu 
mentalaknya maka talak itu memiliki ruju'. Jika ia merujukinya dan 
wanita itu dałam iddah maka ruju' itu shah atasnya. Jika lewat emoat 
bulan dari hari suami merujukinya maka ditangguhkan. Jika ia 
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mentalaknya atau tidak kem bali lalu la rnentaiaknya maka telah lewat 
lah talak tiga dan gugurlah hukum ila'. Jika wanita ltu rnenikah suarni 
lam dari wanita itu kembali kepadanya dengan nikah setelah kawm 
maka tidak ada atasnya hukum ila' dan kapan-kapan suami mensetu 
buhinya maka ia membayar kafarat. 

Asy Syafi'i berkata : "Iniiah pengertian Al Qur'an. tidak menyeli 
sihinya kar na Allah Ta'ala menjadikan baginya bila ia mencegah dari 
persetubuhan dengan sumpah dałam masa empat bulan. Ketika suami 
mentalak yang pertama dan meruju' maka sumpah itu berlaku sebagai 
mana yang pertama. Maka tidak boleh kita jadikan baginya masa 
seiain apa yang dijadikan oleh Allah Azza wa Jaila baginya. Kemudian 
demikianlah dałam talak yang kedua dan ketiga. 

Dan demikian juga seandainya la ila' dari pada wanita kemudian 
mentalaknya satu atau dua kemudian ia merujukiiiya dałam iddah 
selama wanita itu tidak menjadi lebih utama dengan dirinya dari pada 
laki-laki. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila suami mentalaknya maka wanita itu 
lebih utama terhadap dirinya dari pada laki-laki dengan habis iddahnya 
atau laki-laki mengkhulu'nya, atau ila dari pada wanita sebelum laki- 
laki mensetubuhinya kemudian mentalaknya. Bila laki-laki melakukan 
ini kemudian menikahinya dengan nikah baru setelah iddah atau sebe 
lumnya maka gugurlah hukum ila' dari laki-laki hanyalah karena 
wanita itu telah menjadi seandainya laki-laki mentalaknya maka talak 
nya tidak jatuh atasnya dan tidak boleh atas laki-laki hukum ila' yaitu 
seandainya ia menjatuhkan talak maka talak itu tidak jatuh. Demikian 
juga seandainya laki-laki mentalaknya tiga dengan illat ini dan seandai 
nya boleh isteri dari laki-laki yang ila' itu bain sehingga ia menjadi le 
bih menguasai terhadap dirinya dari pada laki-laki kemudian laki-laki 
menikahinya maka kembali atas laki-laki itu hukum ila' apabiia ia 
menikahinya. Hal ini boleh setelah talak tiga dan suami selainnya ka 
rena sumpah itu berlaku padanya, ia membayar kafarat bila ia mense 
tubuhinya, dan sumpah itu berlaku sebelum kawin. Demikian juga 
zhih&r scperti ila', tidak berbeda. 

Ar Rabi' berkata : "Pendapat kedua adalah bahwasanya kembali atas 
laki-laki itu ila' pada sesuatu yang masih dari talak tiga". 

Asy Syafi'i berkata : "Bila isteri dari suami yang zhihar itu bain 
dari pada suaminya dan suaminya tidaklah menahannya setelah zhihar 
satu saat kemudian ia menikahinya dengan nikah baru, maka tidak 
kembali penzhiharan itu karena zhihar itu tidak lazim atasnya pada mi 
lik yang mana kafarat itu muncui dari padanya. Dan seandainya laki- 
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laki itu menahannya sesaat setelah zhihar kemudian wanita itu oain 
dari padanya maka lazim atas laki-laki penzhiharan itu, karena la telah 
kemblai ketika ia berkata. Demikian juga seandainya wanita itu 
meninggal daianj dua segi bersamaan 

Asv Svafi 'i berkata : "Diiadikannva kafarat atas laki-laki itu 

karena kafarat itu adalah sumpah yang meiazimkannya. Tidaklah anda 
melihat bahwasanya seandainya ia bersumpah tidak mensetubuhi seiain 
isterinya lalu ia mensetubuhinya (seiain isterinya) maka wajib atasnya 
kifarat beserta dosa karena zina. 

-0O0 —— 


ILA'NYA ORANG MERDEKA DARI BUDAK PEREMPUAN, 
ILA 'NYA HAMBA LAKI-LAKI DARI ISTERINYA. 

ILA'NYA ORANG DZIMMI DAN ORANG MUSYRIK. 

Asy Syafi T berkata : "Ila'nya orang merdeka dari isterinya yang 
budak aiau wanita merdeka adalah sama. Jika ia ila dari isterinya di 
mana ia seorang budak kemudian budak itu dibelinya maka gugurlah 
ila' dengan terfasakhnya nikah kemudian ia menikahinya dałam 
keadaan budak atau merdeka maka tidak dihitung ila'. Karena milik 
nya ini bukan milik yang mana ia ila' dari padanya. Demikianlah ham 
ba laki-laki ila' dari isterinya baik wanita merdeka atau budak perem 
puan lalu perempuan itu memiliki hamba laki-laki maka gugurlah ila 
dengan terfasakhnya nikah. Jika hamba laki-laki itu merdeka lalu ia 
menikahinya (perempuan) atau ia keluar dari miliknya (perempuan) 
lalu ia menikahinya maka tidak dihitung ila'. Seandainya laki-laki 
merdeka yang membeli kepada isterinya yanjg budak setelah ila' di 
manaia mensetubuhinya dengan milik maka ia membayar kafarat jika 
sumpahnya : "Demi Allah saya tidak mendekatimu", dan jika ia tidak 
mensetubuhinya maka ia tidak ditangguhkan, bila mensetubuhinya itu 
karena milik sebagaimana seandainya ia ila' dari budak perempuannya 
maka ii bukan orang yang ila', karena Allah Tabaraka wa Ta ala ha 
nya menjadikan ila' dari isteri-isteri. Jika perempuan itu keluar dari 
miliknya kemudian ia menikahinya maka tidak dihitung ila' atasnya 
karena ia telah melanggarnya sekali. Seandainya ia telah berkata kępa 
da wanita : "Demi Allah saya tidak mendekatimu" kemudian ia memi 
likinya lalu ia mensetubuhi dengan milik itu, maka ia tidak melanggar 
Dan kapan-kapan ia menikahinya dengan nikah baru seiain nikah yang 
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mana suami ila’ padanya maka ia tidak dihitung ila’. Demikian juga 
hamba yang ila’ dari isterinya kemudian isterinya memilikinya kemudi- 
an hamba itu menikahinya. Demikian juga seandainya isteri salah 
seorang dari keduanya itu budak perempuan lalu ia murtad maka ter- 
fasakhlah nikah itu kemudian setelah ia menikahinya (laki-Iaki) niscaya 
ila’ itu tidak kembali bila laki-laki mengharamkan atasnya menikahi 
wanita itu karena ini bukan nikah yang mana ia ila’ dari padanya. 

Asy Syafii berkata: “Bila hamba itu sumpah dengan nama Allah 
atau dengan sesuatu yang lazim oleh sumpah dari perbuatan baik maka 
ia orang yang benla’. Jika ia bersumpah dengan segala sesuatu di jalan 
Allah atau memerdekakan hamba sahayanya atau sedekah dengan se¬ 
suatu hartanya maka ia tidak berila’, karena ia tidak memiliki sesuatu. 
Demikian juga mudabbar dan mukatab. Seandainya orang yang dimer- 
dekakan itu sumpah pada sebagian dengan mensedekahkan barang sedi- 
kit dari hartanya, niscaya lazim baginya ila’, karena miliknyalah apa 
yang diusahakan pada harinya itu”. 

Asy Syafii berkata: “Orang dzimmi itu seperti orang muslim 
dałam ila’ yang lazim padanya, bila ia berhukum kepada kami, karena 
ila itu sumpah yang lazim baginya, dan talaknya seperti orang muslim. 
Demikian juga lazim baginya apa yang lazim bagi kaum muslim. Ti- 
daklah anda melihat seandainya ia memerdekakan hamba-Nya atau 
mensetubuhi isterinya niscaya kami lazimkan ila’ padanya, karena me¬ 
merdekakan itu hak bagi selainnya meskipun ia tidak diupah padanya. 
Jika ia memerdekakan hambanya karena berbuat baik niscaya kami la- 
zimkannya, meskipun ia tidak diupah padanya dałam keadaannya itu. 
Demikian juga apa yang selainnya. 

Kefardhuan Allah Azza wa Jalla atas hamba itu satu. Jika 
dikatakan: “Itu jika ia bersedekah kepada orang-orang muslim nisca¬ 
ya ia tidak kifarat terhadapnya”. Dikatakan: “Dan demikianlah, jika 
ia dihad karena zina maka ia tidak kafarat karena had zina itu sedang- 
kan had-had itu bagi kaum muslimin adalah penghapus dosa. Dan ka¬ 
mi menghadnya jika ia zina dan ia dalang kepada kami dengan setuju 
kepada hukum Allah Azza wa Jalla itu satu. Kami menghadnya kare¬ 
na Rasulullah s.a.w. merajam dua orang Yahudi yang berzina karena apa 
yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala untuk menghukumi di antara me- 
reka dengan sesuatu yang diturunkan oleh Allah. 

-0O0- 


ILA' DENGAN LESAN 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila bahasa seseorang bukan bilu i A 
rab lalu ia ila' dengan bahasa orang itu maka ia adalah orang yang l>< i 
ila . Dan apabila ia berbtcara dengan bahasanya dengan kata k.uu 
yang mengandung ila' dan lainnya maka ia seperti bahasa Arab yang, 
berbicara dengan kata-kata itu. Dan kata-kata itu mengandung dna 
pengertian yang lahirnya (tatnpaknya) bukan ila' lalu ia ditanya Jika 
ia menjawab : "Sava menghcndaki ila"' maka ia orang yang berila' 
Dan jika ta menjawab : "Saya tidak menghendaki ila' maka perkataan 
yang diterima itu adalah perkataannya beserta sumpahnya, jika 
perempuan itu memintanya. Dan jika ia berbangsa Arab yang berbiea 
ra dengan bahasa selain bahasa Arab atau sebagiannya lalu ia ila' ma 
ka bahasa apapun dari padanya yang mana ia ila' dengannya maka ia 
orang yang berila'. Dan jika ia berkata : "Saya tidak menghendaki ila'" 
maka itu adalah berhutang dałam antara ia dan antara Allah Ta'ala dan 
ia tidak berhutang dałam hukum. Dan jika orang yang berbangsa Arab 
yang tidak bercakap-cakap dengan selain bahasa Arab lalu ia mengata 
kan ila' dengan sebagian bahasa selain Arab lalu ia berkata : "Saya ti 
dak rnengetahui apa yang saya katakan, dan saya tidak menghendaki 
ila'". Maka perkataan yang diterima adalah perkataannya bersama 
sumpahnya. Keadaannya itu seperti keadaan seorang laki-laki yang 
rnengetahui bahwa ia berbicara dengan salah satu dari bahasa selain 
bahasa Arab dan ia memikirkannya. Dan demikian juga orang yang 
selain bangsa Arab yang ila' dengan bahasa Arab bila ia rnengetahui 
ila' dengan bahasa Arab maka tidak dibenarkan dałam hukum bahwa 
ia mengatakan : "Saya tidak menghendaki ila'". Dan jika ia tidak me 
ngetahui bahasa Arab maka ia dibenarkan dałam hukum bahwa ia me 
ngatakan : "Saya tidak menghendaki ila'". Dan jika ia tidak mengeta 
hui bahasa Arab maka ia dibenarkan dałam hukum. Apabila seorang 
laki-laki ila' dari isterinya kemudian ia berkata : "Saya tidak menghen 
daki ila' tetapi lidahku terlanjur”, maka ia tidak dipandang hutang 
dałam hukum dan hutang dałam apa yang di antaranya dań Allah Ta' 
ala. 
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ILA'NYA ORANG YANG DIKEB1RI YANG 
TIDAK TERPOTONG DZAKARNYA DAN YANG TERPOTONG 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila orang yang dikebiri 
yang tidak terpotong dzakarnya berila' dari isterinya maka seperti 
orang yang tidak dikebiri. Demifcian juga seandainya orang yang 
terpotong dzakarnya namun masih ada sesuatu yang dapat men cap ai 
wanita seperti apa yang dicapai oleh seorang laki-laki biasa sehingga 
kepala dzakarnya itu masuk maka ia seperti orang yang tidak dikebiri 
dałam seluruh hukumnya. Apabila orang yang dikebiri dan terpotong 
dzakarnya berila' dari isterinya maka dikatakan kepadanya : "Kembali 
lah dengan lidahmu!*, karena tidak ada sesuatu yang wajib atasnya 
selainnya karena ia termasuk orang yang seperti itu tidak dapat berse 
tubuh, sedangkan kembali itu hanyalah dengan bersetubuh pada hal ia 
termasuk orang yang tidak dapat bersetubuh". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya seorang laki-laki mengawini se 
orang wanita kemudian ia ila' dari pada wanita kemudian ia dikebiri 
namun tidak terpotong dzakarnya maka ia seperti laki-laki biasa. Sean 
dainya ia terpotong dzakarnya maka wanita itu berhak khiyar (memi- 
lih) kedudukannya, tetap bersamanya (laki-laki itu) atau berpisah. Jika 
wanita itu memilih tetap bersamanya maka dikatakan kepada laki-la 
ki : "Apabila wanita itu minta ditangguhkan maka kembalilah dengan 
lidahmu!" karena ia termasuk orang yang tidak dapat bersetubuh. Ar 
Rabi' berkata : "Jika wanita itu memilih pisah dengannya, maka yang 
dikenal menurut Asy Syafi'i bahwasanya antara keduanya dipisahkan. 
Dan jika wanita itu memilih tetap bersamanya maka yang dikenal 
menurut Asy Syafi 'i bahwa isteri orang yang lemah syahwatnya (dza 
karnya tidak dapat tegang) bila wanita itu memilih tetap bersamanya 
setelah masa itu bahwasanya wanita itu tidak mempunyai hak khiyar 
yang kedua sedangkan orang yang terpotong dzakarnya menurut saya 
seperti ia (orang yang dzakarnya tidak dapat tegang). 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila orang yang lemah 
syahwat itu (dzakarnya tidak dapat tegang) ila' dari isterinya dałam 
masa satu tahun kemudian wanita itu disuruh pilih kecuali laki-laki itu 
mentalaknya kettka empat bulan. Jika laki-laki itu mentalaknya kemu 
dian merujuknya dałam iddah maka kembalilah ila' atasnya dan 
wanita itu disuruh pilih dałam waktu satu tahun untuk tetap bersama 
nya atau berpisah dengannya. 

-0O0- 
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ILA' SEORANG LAKI-LAKI BERKALI-KALI 

Asy Syafi 7 berkata : "Apabila seorang laki-laki berila' dari isteri 
nya maka ketika lewat dua bulan atau lebih banyak atau kurang ialu ia 
ila' pada kali yang lain maka ditangguhkan ketika empat bulan yang 
pertania. Ad&kalanya ia kembali dan ada kalanya ia mentalak. Jika ta 
melanggar dałam sumpah yang pertama dan sumpah yang kedua dan 
ila' itu tidak dihitung atasnya, karena ia telah melanggar dałam dua 
sumpah bersama-sama. Dan jika ia menghendaki dengan sumpah yang 
kedua akan sumpah yang pertama maka kifarat satu. Dan jika ia meng 
hendaki dengan sumpah lain maka yang paling saya sukai adalah sean 
dainya ia kifarat dengan dua kifarat. Dan dikatakan : "Satu kifarat cu 
kup baginya karena keduanya dua buah sumpah dałam satu hal. Demi 
kianlah seandainya ia ila' dari wanna, maka ketika lewat empat bulan, 
di mana ia ila' yang kedua sebeluir ia ditangguhkan atau mentalak. 
Tetapi seandainya ia berila' lalu a menangguhkan dan mentalak 
dengan talak yang memiliki ruju' kemudian ila' dałam iddah 
kemudian ruju' atau kembali kemudian ila' dengan ila' lain maka atas 
nya ila' yang dihadapi". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki berila' dari isteri 
nya lalu antara dia (laki-laki) dan ia (wanita) dihadapi oleh urusan 
yang bukan dari sisinya (laki-laki) sebelum sempurna empat bulan 
kemudian ditakdirkaiwatasnya maka dimulailah empat bulan baginya 
sebagai mana Allah Azza wa Jalla menjadikan baginya empat bulan 
berturut-turut ketika tidak sempurna baginya sehingga hukumnya 
berlalu maka dimulai baginya dengan berturut-turut sebagaimana 
dijadikan baginya pertama kali. Itu seperti wanita menahan lalu laki- 
laki tidak dapat (bersetubuh) atasnya. 

Dan seperti ia ila' dari wanita yang masih kecil yang mana ia tidak 
mensetubuhinya karena keadaan atau mengandung penyakit yang ma 
na ia tidak dapat mensetubuhinya karena keadaan. Apabila kedua 
wanita itu menjadi pada batas yang mana orang yang seperti itu 
dapat mensetubuhi maka ia menangguhkan bagi keduanya empat 
bulan dari hari ia dapat mensetubuhi keduanya, jika ia kembali, jika 
tidak maka ia mentalak, dan jika ia (laki-laki) enggan maka ia 
mentalak atasnya. 

Asy-Syafi'i berkata : "Jika wanita itu sakit yanE mana laki-laki 
dapat mensetubuhinya dengan keadaan itu atau masih perempuan kecil 
yang mana anak seperti itu dapat disetubuhi maka perempuan itu se 
orang yang sehat dan dewasa. Baik ia ila' dari perawan atau janda. Ti 
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dak ada kembali pada perawan kecuali hilangnya selaput dara dan 
tidak ada kembali kepada janda kecuali dengan terbenamnya kepala 
zakar. Apabila persetubuhan tertahan dałam empat bulan itu bukan 
jjebab wanita, tidak dari wanita dan tidak karena wanita (tu 
mengharamkan atasnya sebagaimana haramnya wanita lain kecuali 
dengan keadaan yang terjadi padanya (wanita) maka la itu lazim bagi 
laki-Iaki dan tidak lebih dari pada empat bulan barang sedikitpun. 
Apabila lewat empat bulan maka ditangguhkan sehiftgga laki-Iaki men 
talak atau kembali dałam persetubuhan atau kembali (dengan menem 
bus) selaput dara. Itu seperti laki-Iaki ila' lalu laki-Iaki itu sakit selama 
empat bulan. Bila telah lewat empat bulan ditangguhkan. Jika laki-la 
ki dapat bersetubuh dengan keadaan itu maka tidak ada kembali 
baginya kecuali kembali bersetubuh. Dan jika ia tidak dapat maka 
wajib atas laki-Iaki kembali dengan lidahnya. Dan seperti ia ila' lalu ia 
menahan atau ila' dan ia tertahan maka bila liwat empat bulan dan ia 
dapat bersetubuh dałam keadaan itu maka ia kembali atau mentalak. 
Dan jika ia tidak dapat bersetubuh dengan keadaan itu karena ditahan 
maka ia kembali dengan lidahnya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Orang yang saya berkata ke 
padanya : "Kembalilah dengan lidahmu". Bila ia dapat bersetubuh 
dałam keadaan itu maka wanita itu menangguhkan kedudukan laki- 
Iaki, jika laki-Iaki kembali. Jika laki-Iaki tidak kembali maka laki-Iaki 
mentalak atau ditalakkan atasnya atau ditangguhkan sampai masa 
sehat, bila wanita itu menangguhkannya setelah empat bulan". 

Asy Syafi' berkata : "Apabila laki-Iaki ila' lalu akalnya kurang se 
hat maka bila telah lewat empat bulan, tidaklah ditangguhkan sehmgga 
akalnya sehat lagi. Jika ia telah dapat berfikir setelah empat bulan ma 
ka kedudukannya ditangguhkan, adakalarya ia kembali atau 
mentalak. Apabila seorang laki-Iaki ila' dari isterinya kemudian laki- 
Iaki ilirani' maka dikatakan kepadanya : "Apabila lewat empat bulan, 
jika engkau kembali maka ihraminu rusak dan engkau keluar dari 
hukum ila'. Dan jika engkau tidak kembali maka diputuskan talak 
atasmu karena engkau mengadakan peneegahan bersetubuh". Dan jika 
ia ila' kemudian la zhihar diinana ia mendapatkan kifarat maka jika 
lewat empat bulan maka ditangguhkan, lalu dikatakan kepadanya : 
"Engkau mcmasukkan peneegahan bersetubuh atas dirimu. Jika 
engkau kembali maka engkau durhaka dengan persetubuhan itu, dan 
engkau orang yang berzhihar dan engkau tidak boleh bersetubuh sebe 
lum kifarat. Dan jika engkau tidak kembali maka talaklah atau 
diputuskan talak atasmu". Dcmikianiah seandamya ia berzhihar 

40 


kemudian ila' karena seluruhnya itu datang dari pada laki-Iaki, tidak 
dari perempuan, dan wanita itu tidak haram atas laki-Iaki seperti 
haramnya wanita lam (ajnabiyah)". 

-0O0- 


PERSELISIHAN DLIA ORANG SUAMI ISTERI 
DAŁAM PERSETUBUHAN 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Bila kami menangguhkan o- 
rang yang berila' lalu ia berkata : "Saya telah mensetubuhinya sedang 
wanita mengatakan : "la tidak mensetubuhi saya". Jika wanita itu 
janda maka perkataan yang diterima adalah perkataan laki-Iaki dengan 
sumpahnya karena wanita itu menunluh sesuatu yang menyebabkan 
pisah. Jika wanita itu perawan maka ia diperiksakan kepada orang- 
orang wanita. Jika mereka mengatakan : "Dia adalah perawan, maka 
perkataan yang diterima adalah perkataan wanita itu bersama sumpah 
nya. Apabila wanita berkata : "la telah mensetubuhi saya, tetapi saya 
memasukkannya dengan tangan laki-Iaki sehingga ia membenamkan ke 
pala dzakarnya". Maka demikian im dikembalikan. Jika laki-Iaki mem 
benarkannya. Ar Rabi' berkata : "Jika wanita itu mengalahkan atas 
diri laki-Iaki sehingga wanita memasukkannya dengan tangan wanita 
maka laki-Iaki itu telah kembali, dan gugur ila' dari laki-Iaki, dan ti 
dak ada kifarat karena laki-Iaki itu terpaksa. 

Asy Syaf i berkata : "Jika laki-Iaki itu menangguhkan dengan (a 
lasan) bahwa wanita itu minta penangguhan laki-Iaki lalu laki-Iaki me 
nuduh bersetubuh dengannya pada masa empat bulan dan wanita me 
ngingkari maka perkataan yang diterima tentang persetubuhan itu ada 
lah seperti perkataan apabila kami tangguhkan setelah empat bulan, 
maka laki-Iaki itu dibenarkan bila wanita itu janda, dan wanita itu di 
benarkan bila ia perawan". 


-oo sw oo- 

SIAPA YANG WAJIB DAN TIDAK WAJIB ATASNYA ZHIHAR 

Ar-Rabi' hm Sulaiman incinbcriuikan kepada kami, ta berkata, 
berkaia Asy-Syafi ‘/ rahimahullah, firman Allah tabaaraka wa ta'alaa : 
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Artinya . 

"Orang-orang yang mendzihar istrinya diantara kam u (menganggap 
istrinya sebagai ibunya', padahal) tiadalah istri mereka itu ibu me- 
reka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan 
mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan 
suatu pekerjaan yang munkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Pema'af lagi Maha Pengampun". (Al-Mujaadalah : 2). 

Asy-Syafi 7 berkata : "Maka setiap suami yang boleh talaknya dan 
berlaku atasnya hukum disebabkan baligh (dewasa), tidak berat akal- 
nya, maka jatuhlah atasnya zhihaf apakah dia itu orang merdeka atau 
hamba atau orang yang tidak sempurna kemerdekaan atau orang dzim- 
rfii, dari segi bahwa ashal zhihar pada waktu jahiliyah adalah (di hukum 
kan) talak. Maka Allah Ta'alaa menghukumkan padanya dengan kafa 
rat, maka diharamkan-persetubuhan atas orang yang berzhihar disebab 
kan dia mengharamkan (persetubuhap itu) dengan zhihar, hingga dia 
membayar kafarat. 

Dan semua mereka itu adalah dari orang-orang yang lazim kepadanya 
talak dan haram atasnya persetubuhan dengan sebab dia mengharam¬ 
kan persetubuhan itu, bila orang-orang yang berzhihar itu baligh dan 
tidak berat akalnya*. 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan zhiharnya setiap orang dari mereka ja- 
tuh atas istrinya, apakah dia mensetubuhinya atau tidak, apakah (istri¬ 
nya itu) anak kecil atau orang besar yang sudah halal mensetubuhinya. 
Dan laki-laki itu sanggup atau mampu untuk melaksanakan persetubuh 
an, atau persetubuhan itu tidak halal dan laki-laki itu tidak mampu un¬ 
tuk melaksanakannya, di mana wanitanya dałam keadaan haidl atau 
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wanita yang diharamkan kawin atau kemaluannya (vagma) tersumbat 
atau wanita ttu anak kecil yang tidak ada wanita lain yang seumpama 
dia yang dapat disetubulii atau (wanita itu) keluar dari im semuanya". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki menzhihar istrinya, 
scdangkan istrinya itu budak, kemudian ia membelinya, maka fasidlah 
nikah dan zhihar dengan keadaannya tidak dia mengakui dengannya, 
hingga dia membayar kafarat dari sebelumnya, bahwa zhihar itu lazim 
kepadanya dan wanita itu istrinya. Bila orang ntabuk berzhihar maka 
la/imlah Kepadanya zhihar. Adapun yang berat akalnya tetapi tidak 
mabuk maka tidak lazim kepadanya. Bila orang bisu berzhihar sedang 
kan dia oapat di paliami dengan isyarat atau tulisan, maka lazimlah ke 
padanya zhihar. Apabila seseorang menzhihar istrinya lalu dia berkata 
kcpada istrinya yang lain : "Saya telah menserikatkanniu dengan dia 
(istri yang pertama)", atau dia berkata : "Engkau seumpama dia", atau 
apa saja yang serupa ini di mana la menginginkan dengannya zhihar. 
Maka atas laki-laki itu mengenai wanita itu (istri kedua) adalah seperti 
yang dia menzhihar dari padanya (istri pertama) dan laki-laki itu di¬ 
ii ukuin berzhihar. Dan kalau dia (laki-laki) tidak menginginkan dengan 
nya zhihar dan tidak mengharamkan (persetubuhan), maka tidaklah 
dia dari orang yang berzhihar dan tidak ada sesuatu atasnya (kafarat). 

Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : ''Engkau atasku 
seperti punggung ibuku insya Allah", maka itu bukanlah berzhihar. Dan 
kalau dia berkata : "Kalau si fulan mengingininya", (Maka saya menzhi- 
harmu). Maka laki-laki itu tidak dihukum sebagai orang yang berzhi¬ 
har, hingga dia mengetahui bahwa si fulan sudah mengingininya. 

Bila seorang laki-laki menzhihar istrinya, kemudian dia meninggal 
kan lebtli dari empat bulan, maka laki-laki itu (dihukum) sebagai orang 
yang berzhihar dan tidak ada ' Ha' yang ditangguhkan baginya, karena 
Allah ta'ala telah incnetapkan hukum pada zhihar lain hukumnya pa 
da ilu'. Maka tidaklah orang yang berzhihar itu (dihukum) sebagai 
orang yang bcrila' dan tidak pula orang yang berila' dihukum sebagai 
orang yang berzhihar dengan salah satu dua perkataan. Dan salah satu 
keduanya (zhihar dan ila') itu tidak berlaku, kecuali dia menjadikan 
pada dirinya mana yang dia ingini. karena dia mentaati Allah Ta'ala 
deiman meninggal kan perseiubuhan di dałam zhihar, dia inelakukan 
maksiym kalau dia mensetubuhi istrinya sebeluni dia membayar kafarat 
dan dia inelakukan maksiyat juga (kalau melakukan persetubuhan se 
bel u m membayar katarat) dengan sebab ila'. Apakah dia membawa 
madharat dengan zhihar atau tidak, kecuali bahwa dia itu berdosa de 
liga u meuimbulkan kemadharatan, sebagaimana dia berdosa kalau dia 
ńicngila' Istrinya kurang dari empat bulan di mana dia menginginkan 
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nya, untuk membawa kemudlaratan (kepada istrinya), dan tidak dihu- 
kum atasnya huk urn ila' dengan kemudlaratan nu dan dia berdosa ka- 
lau dia meninggalkannya (istri) selamanya dengan tanpa sumpah di ma 
na dia menginginkan untuk membawa kemudlaratan (kepada istrinya 
dan tidak dihukum atasnya dengan hukum tla' dan tidaklah berhenti 
hukum yang diturunkan oleh Allah Tabaaraka wa ta'alaa padanya". 


AZH-ZH1HAR 

Asy-Syafi '/ rahimahullahu ta 'ata berkata : 
Firman Allah ta'ala : 


fJ'/A 


C* -V 1 0A ) • 


Artinya : 

"Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka hen 
dak menarik kem bal i apa yang mereka ucapkan, maka wajib (atas 
mereka) memerdekakan budak sebelum kedua suami istri itu ber- 
campur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atas 
merfeka) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya ber- 
campur Maka siapa yang tidak sanggup, maka (wajib) memberi 
makan enam puluh orang miskin". (Al-Mujadalah : 3, 4 ). 
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Asy Syafi '/ berkata : "Saya dengar dt kampungku di kalangan ah- 
li-ahli ilmu Al-Qur f an menyebutkan, adalah ahli-ahli Jahihyah mereka 
itu mentalak ttga dengan zhihar dan ila' dan talak. Maka Allah i a ala 
menetapkan talak itu dengan hukum talak, dan menghukumkan pada 
ila , supaya orang yang berila' itu menunggu empat bulan kemudian 
ditetapkan atasnya untuk meruju' atau mentalak dan Allah menghukum 
kan pada zhihar dengan kafarat. 

Maka apabila seorang laki-laki menzhihar istrinya di mana dia me 
nginginkan untuk mentalaknya atau dia mengharamkan (istri) dengan 
tanpa talak, maka tidaklah jatuh talak itu dengan seketika. Sedangkan 
laki-laki itu (dihukum) sebagai orang yang ber/hihar. Demikian juga 
kalau dia mengueapkan kalimat zhihar dan tidak mematkan sesuatu 
(dengan ucapan itu), maka dia dihukum sebagai orang yang berzhihar 
karena dia berkata (mengucap) dengar kalimat zhihar. Dan lazim zhi 
har itu kepada orang-orang yang lazim kepadanya talak dan gugur zhi¬ 
har itu dan orang-orang yang gugur dan padanya talak. 

Bila seorang laki laki menzhihar istrinya sebelum dia mensetubuhi 
nya atau sesudah mensetubuhinya, maka taki-laki itu (dihukum) seba- 
gai orang yang berzhihar. Dan apabila laki-laki itu mentalak istrinya 
maka dia tidak memiliki ruju' di dałam masa iddah, kemudian dia men 
zhiharnya, tidaklah zhihar itu lazim kepadanya. 

Bila seorang laki-laki mentalak dua orang istrinya di mana dia me 
miliki ruju' dan salah seorang istrinya dan tidak memiliki ruju dari 
yang lain, lalu dia menzhihar dari dua orang istrinya itu dengan satu 
kalimat (ucapan zhihar), maka lazimlah kepadanya zhihar dari wanita 
yang mana dia memiliki ruju'nya dan gugur dari wanita (istri) yang dia 
tidak memiliki ruju'nya". 

Asy-Syafi 'i berkata : "Apabila seorang laki-laki menzhihar budak 
pcrempuannya apakah budaknya itu ummu walad atau bukan ummu 
walad (budak yang dijanjikan keinerdekaan sesudah melahirkan anak) 
tidaklah zhihar itu lazim kepadanya karena Allah azza wa jalla ber- 
firman : 



Artinya : 

"Orang-orang yang menzhihar istri-istrinya". (Al-Mujadalah : 2) 
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Dan udakiah budak perempuan itu digolongkan kepada "istrinya" dan AFA YANG BISA DAN TIDAK BISA MENJADI ZHIHAR 

tidak lazim kepadanya ila' dan tidak pula talak sebagaimana tidak lazim 

kepadanya zhihar. Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : "Zhihar itu ialah ucaoan sese 

Demikian .iuga firman Alłah Tabaraka wa ta'alaa : orang laki-laki kepada istrinya" : "Anti 'alayya ka dhahri ummii". 



Artinya : 

"Orang-orang yang mengila' istri-istrinya, hendaklah menunggu 
empat bulan". (Al-Baqarah : 226). 


Artinya : 

"Engkau (istri) atasku adalah seperti punggung ibuku". 


Maka kalau seseorang itu mengila' budak perempuannya (bukan istri¬ 
nya), maka ila' itu tidak lazim kepadanya. 

DemAian juga firman Allah : 



Artinya : 

"Orang-orang yang menuduh istri-istrinya (berbuat zina)". 

(An-Nuur : 6) 

Maka budak perempuan itu bukanlah istri, kalau laki-laki itu menuduh 
budaknya (berbuat /ma) maka laki-laki itu tidak perlu berli'an, karena 
kami memahami ( Syafi'i ) dari firman Allah azaa wa jalla, bahwa bu 
dak perempuan itu bukan dari istri kita. Perempuan kita itu adalah istri 
istri kita (wanita merdeka yang dikawini secara sliall. pcnt.). Kalau la 
zim kepada budak perempuan itu salali satu dari liukum-hukum ini, 
maka lazimlah liukum uu kepada budak perempuan seluruhnya, karena 
peringatan Allah A/.za wa jalla kepada budak perempuan itu adalah 
satu". 


Kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya "Engkau dari padaku 
seperti punggung tbuku" atau "Engkau besertaku, atau (perkataan apa 
saja yang serupa ini), yang menyebut dhahri ummii (punggung ibuku), 
maka ucapan itu digolongkan kepada zhihar. 

Demikian juga kalau laki-laki itu berkata kepada istrinya : "Kema- 
luanmu atau kepalamu atau badanmu atau punggungmu atau kulitmu 
atau tanganmu atau kakimu atasku seperti punggung ibuku", adalah 
(ucapan) ini discbut zhihar. Demikian juga kalau laki-laki itu berkata : 
"Engkau atau badanmu atasku seperti punggung ibuku, atau seperti ba 
dan ibuku, atau seperti tangannya atau seperti kakinya", adalah ini di 
sebut zhihar, karena berenak-enakan dengan setiap anggota tubuh ibu 
nya adalah diharamkan atasnya seperti berenak-enakan dengan pung- 
gungnya. 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki berkata kepada istri 
nya : "Engkau atasku adalah seperti punggung saudara perempuanku", 
atau seperti punggung wanita yang diharamkan kawin dengannya de¬ 
ngan sebab nasab atau radia' (susuan), yang demikian itu (menyama- 
kan istrinya dengan wanita yang diharamkan kawin) adalah benempat 
pada i empat ibu kandung (sama hukumnya. pent). Adapun rahim (yang 
haram karena nasab, pent.) maka yang diharamkan atasnya dari ibu 
nya haram pula atasnya dari wanita itu. Adapun radia' (susuan) maka 
sesungguhnya Nabi saw. bersabda : 
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Artinya : 

"Diharamkan (kawin) karena susuan sebagaimana diharamkan ka- 
rena nasab". 


Maka Nab! saw. menempatkan haram kawm karena susuan.pada tem 
pat keharaman karena nasab (turunan), maka tidak boleh dipisahkan 
antara keduanya. 

Ar-Rabi' berkata : "Pengertian kata Syafi'i bahwa Allah azza wa 
jalia menasabkan zhiltar kepada ibu, lalu Allah berfirman . 


03^. 




Artinya : 

"Orang-orang yang menzluhar istnnya daripada kanni bukanlah 

istri-istnnya itu ibu rncrcka". (Ai-Mujadalah : 2). 

Maka setiap yang diharamkan atas seseorang itu sama seperti ha 
ram ibu, lalu la menzhihąr istnnya, maka dinisbahkan (disamakan) ke 
pada wanita-wamta yang haram atasnya seperti haramnya ibu, maka 
la/nnlah kepadanya zhihar, yang demikian itu seperti ueapan taki-laki: 
"Engkau atasku seperti punggung saudara perempuanku". Dan senan- 
tiasalah saudara perempuannya itu haram atasnya tidak halal sekali 
kall bagmya, dan adalah dia berzhihar dengan demikian”, 

Ar-Rabi' berkata : "Jika seorang laki-laki berkata kepada istri- 
nya : "Engkau atasku seperti punggung wanna ajnabi*'' tidaklah laki- 
laki sebagai orang yang berzhihar (dengan ueapan itu) dari segi bahwa 
wanita ajnabi nu walaupun pada waktu im haram (kepadanya), maka 
wanita itu halal bagmya kalau dia mengawininya. Sedangkan ibu tidak 
lah halal baginya sekali-sekali dan tidaklah ibu (kandung) nu halal (di 
kawini) baginya untuk selama-Iamanya. Jika laki-laki itu berkata; "Eng 
kau atasku adalah seperti punggung saudara perempuanku dari susuan" 


* Ajnabi wanna selam istri yang bukan niuhrim. 






Kaiau saudara perempuan susuan nu telah lahir sebelum disusui oleh 
ibu saudara susunya dan itu sebelum susuan nu halal bagmya, tidak¬ 
lah laki-laki itu berzhihar dengan istnnya nu dan ini tidak sama seper¬ 
ti saudara perempuannya karena nasab yang tidak halal sekah-kali ba¬ 
ginya. Sedangkan saudara perempuan susuannya ini adalah halal bagi 
nya sebelum ibu perempuan itu menyusuinya. Maka jika ibu perempuan 
itu telah menyusui laki-laki sebelum ibu itu meiahirkannya maka wani 
ta ini tidaklah halal sama sekali dałam satu waktu, karena ibunya me- 
lahirkan perempuan itu (saudara susunya) sesudah laki-laki itu menja- 
di anak laki-laki susu dari ibu perempuan itu". 

Ar-Rabi' berkata : "Demikian juga (hukumnya) istri ayahnya, ma 
ka apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau atasku 
adalah seperti istri ayahku (ibu tiri)", maka jika ayahnya mengawini 
wanita itu sebelum dia dilahirkan, maka dia (laki-laki itu) dihukum se 
bagai orang yang berzhihar, dari segi bahwa wanita itu tidak halal ba 
ginya sekali-kaii dan dia belum dilahirkan kecuali wanita itu haram 
atasnya. Dan jika laki-laki itu telah dilahirkan sebelum ayahnya menga 
wini wanita itu adalah wanita itu halal baginya pada ketika itu, maka 
tidak adalah dia dengan istrinya sebagai orang yang berzhihar. 

Asy-Syafi 7 rahimahullah berkata ; "Dan jika seorang laki-laki ber 
kata (kepada istrinya) : "Engkau atasku adalah seperti punggung istri 
ayahku atau istri anakku atau istri laki-laki yang dia menamakannya 
atau wanita yang dia meli'annya atau wanita yang dia mentalak aga", 
tidaklah laki-laki itu berzhihar dari sudut bahwa semua (wanita yang di 
sebutkan) hu adalah mereka itu semua nya halal baginya. Dan jika dia 
berkata : "Engkau atasku adalah seperti punggung ayahku atau anak 
laki-lakiku", tidaklah laki-laki itu (dihukum) berzhihar, karena sesuatu 
yang jatuh atas wanita dari haram dan halal tidak jatuh atas laki-laki". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan jika istri-seorang laki-laki berkata ke 
padanya (suami) : "Engkau atasku adalah seperti punggung ayahku 
atau ibuku", tidaklah yang demikian itu (dihukum) zhihar dan tidak 
ada kafarat atas wanita itu dari segi bahwa tidak ada hak bagi wanita 
untuk menjatuhkan haram atas laki-laki, hanya laki-lakilah yang men 
jatuhkannya atas wanita". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan lazimlah zhihar dari suami yang lazim 
taiaknya dan lazim pula dengan sesuatu sumpah yang melazimkan de 
ngannya talak dari pada sumpah karena padanya mengharamkan wanita 
hingga membayar kafarat. Dąn apabila seorang suami berkata kepada 
istrinya : "Jika engkau masuk rumah, maka engkau atasku seperti pung 
gung ibuku", maka wanita ku memasuki rumah adalah laki-laki itu di 
hitung sebagai orang yang berzhihar ketika wanita itu memasuki rumah. 
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Demikian jika seorang laki-laki berkata : "Jika si fulan tiba atau si fu- 
lanah menikah (maka engkau atasku seperti punggung ibuku). Dan ka- 
lau laki-laki berkata kepada seorang wanita yang tidak dikawininya (bu 
kan istrinya) : "Apabila aku menikahimu, maka engkau atasku seperti 
punggung ibuku", tidaklah dia sebagai orang yang berzhihar, karena 
andaikata dia berkata dałam keadaan itu (keadaan dia tidak kawin de 
ngan wanita itu), tidaklah dia sebagai orang yang berzhihar, karena ja 
tuh haram kepada wanita itu adalah kepada orang yang halal, kemudi 
an haram. Adapun kepada orang yang tidak halal maka tidak jatuh 
atasnya naram dan tidak ada hukum haram, karena dia itu haram, ma 
ka tidak ada pengertian haram pada sesuatu yang haram, karena pada 
dua keadaan itu sebelum haram dan sesudahnya haram disebabkan 
haram". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan diriwayatkan menurut pengertian yang 
aku katakan dari Nabi SAW. dari 'Ali dan Ibnu 'Abbas radliyaltahu 
ta 'ala 'atihuma dan latn mereka, dan itu adalah (secara) qiyas. 

Dan apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau atasku 
adalah seperti punggung ibuku", di mana (dengan ucapan itu) dia me- 
nginginkan talak satu atau talak tiga atau talak dengan tanpa niat bi- 
langan, tidaklah yang demikian itu talak dari apa yang saya sifatkan 
dari hukum Allah azza wa jalla mengenai zhihar, dan hukum Allah ta' 
ala menjelaskan bahwa tidaklah zhihar itu bernama talak dan tidak se 
rupa dengan talak dari yang tidak ada padanya nash hukum bagi Allah 
tabaaraka wa la'ala dan tidak pula bagi Rasulullah saw. dan apa saja 
yang keiuar dari ini dari yang serupa dengan talak maka itu adalah di 
qiyaskan kepada talak. 

Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau terta 
lak seperti punggung ibuku". Di mana (dengan ucapan itu) dia mengi- 
nginkan zhihar, maka perempuan itu (istrinya) tertalak, dan tidak ada 
zhihar atasnya, karena laki-laki itu sharih (jelas) mengucapkan talak 
dan tidaklah (ucapan) "seperti punggung ibuku" mengandung pengerti 
an kecuali bahwa engkau (wanita) adalah haram disebabkan talak, dan 
ucapan "Seperti punggung ibuku" adalah sesuatu yang tidak ada mak 
na baginya, maka lazimlah kepadanya talak dan gugurlah zhihar. De 
mikian juga (hukumnya) jika laki-laki berkata : "Engkau haram atasku 
seperti punggung ibuku", di mana dia menginginkan talak, maka (hru- 
kumnya) adalah talak, dan jika ia tidak menginginkan talak, maka dia 
itu adalah orang yang berzhihar. 

Dan jika seorang laki-laki berkąta kepada istrinya "Engkau haram 
atasku seperti punggung ibuku" kemudian dia berkata kepada istri-is- 
trinya yang lain. "Saya menserikatkanmu bersamanya" atau "Engkau 


adalah seperti dia", di mana wanita itu (yang kedua) atau "Engkau dia" 
atau "Engkau serikatnya", atau (ucapan apa saja) yang serupa ini yang 
tida dia inginkan dengannya zhihar tidaklah lazim kepadanya zhihar, 
karena wanita itu (kedua) adalah serikat isoinya (yang pertama) dan 
besertanya dan .sepertinya di mana wanita itu adalah istrinya seperti dia 
(istri pertama) tidak patuh kepadanya seperti dia dan patuh kepadanya 
seperti dia* dan (apa saja) ucapan yang serupa ini yang bukan sebagai 
zhihar. 

Asy-Syafi'i berkata : "Bila seorang laki-laki berzhihar dengan em- 
pat orang istrinya dengan satu kalimat (ucapan zhihar) atau perkataan 
(ucapan) yang bei beda-beda, maka itu (hukumnya) adalah sama, pada 
setiap salah seorang dari istrinya adalah membayar kafarat, karena ber 
zhihar itu adalah mengharamkan setiap salah seorang dari istrinya yang 
tidak halal istri itu baginya hingga dia membayar kafarat, sebagaimana 
dia menceraikan mereka secara bersamaan dengan satu kalimat (ucap¬ 
an) atau perkataan yang terpisah-pisah, maka adalah setiap salah se¬ 
orang dari istrinya itu tertalak. 

Apabila seorang laki-laki berzhihar dua kali atau tiga kali atau le 
bih banyak (di mana) dia menginginkan setiap salah seorang dari istri¬ 
nya itu sebagai zhihar selain kawannya sebelum dia membayar kafarat, 
maka atas laki-laki (harus) membayar kafarat setiap kali zhihar, sebagai 
mana atasnya dihitung talak pada.setiap kałidia mentalak. 

Karena zhihar itu adalah (sama) dengan talak, di mana jalan keiuar da 
ri padanya adalah dengan membayar kafarat. 

Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya secara beriring 
iringan laki dia berkata : "Saya menginginkan satu kali zhihar", ada¬ 
lah zhihar itu dihukum satu kali sebagaimana kalau dia menginginkan 
satu kali talak dan itu dijelaskannya dengan (mengucapkan) satu kali¬ 
mat (talak). 

Kalau dia menzhihar istrinya kemudian dia membayar kafarat ke 
mudian dia menzhihar lagi pada kali yang lain, maka dia harus mem 
bayar kafarat (pula) pada kali yang lain. Kalau seorang laki-laki berka 
ta kepada istrinya yang lain .(istri kedua) : "Maka engkau atasku seper 
ti punggung ibuku", lalu dia menzhihar dengan istrinya yang lain itu, 
adalah dia dengan istrinya yang dia berkata kepadanya (dengan ucapan 
zhihar itu) dihukum sebagaia orang yang berzhihar. 


* Maksudnya sama-sama patuh dan tidak patuh diantara kedua istri 
itu sebagaimana layaknya sebagai istri. (pent.). 
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Kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Kalau saya ber¬ 
zhihar dengan si fulanah wanita ajnabi, maka engkau atasku adalah se 
perli punggung ibuku" laiu dia berzhihar dengan peremnuan ajnabi itu, 
maka tidak ada zhihar atasnya, karena yang demikian itu bukan zhihar. 
Demikian juga (hukumnya) kalau dia berkata kepada istrinya : "Apa 
bila aku mentalaknya maka engkau tertalak, lalu dia mentalaknya (pe 
rempuan ajnabi itu) tidaklah istrinya itu tertalak, karena dia menlaiak 
perernpuan bukan istrinya". 

Asy-Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki berkata kepada is 
trinya : "Engkau atasku atau disisiku adalah seperti ibuku, atau engkau 
sepem ibuku atau sama dengan ibuku" di mana dia mengmginkan (per 
samaan itu) dari segi kemulyaan, maka itu tidak (dihukum) zhihar, dan 
jika dia mengingmkan. zhihAi maka ilu adalah zhihar, dan jika dia ber 
kata ' "Tidak ada niat bagiku", maka itu tidaklah zhihar. 

BILAKAH WAJIB KAFARAT ATAS ORANG YANG BERZHIHAR 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : Firman Allah tabaroka wa ta'- 
ala yang artinya : 

"Orang-orang yang rnenzhihar istri mereka, kemudian mereka hen 
dak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka wajib atas 
mereka mernerdekakan budak". (Al-Mujadalah : 3) 

Asy-Syafi‘i berkata : "Yang dapat saya hubungkan dari yang ku- 
dengar mengenai (maksud ayat) : 


Artinya : 

"Hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan". 

bahwa orang yang berzhihar itu haram menyentuh istrinya dengan se- 
bab zhihar. Dan apabila wanita mendatanginya satu waktu sesudah 
ucapan zhihar tidaklah dia mengharamkan wanita nu dengan sebab ta 
lak diharamkan dengaintya dan tidak ada sesuatu bagi laki-laki jalan ke 
luar untuk mengharanikan wanita itu atasnya dengan ucapan zhihar 
itu, maka telah wajib atasnya dengan ucapan zhihar itu, maka telah wa 
lib atasnya kafarat zhihar. 
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Seolah-olah mereka berpendapat jika laki-laki menahan apa yang ha¬ 
ram atas dirinya bahwa itu adalah halal, maka berarti dia (laki-laki) te 
lah menarik kembali apa yang dia ucapkan lalu dia menyalahinya, ma 
ka dia menghalalkan apa yang menjadi haram, dan saya ( Syafi'i ) tidak 
mengetahui pengertian yang lebih utama dari pengertian mi dan saya ti 
dak mengetahui ada perselisihan bahwa atas laki-laki itu wajib memba 
yar kafarat zhihar. 

Dan jika tidak kembali (menarik ucapannya) dengan zhihar yang latn, 
maka tidak boleli dikatakan : "Bahwa saya tidak mengetahui ada per 
selisihan", bahwa itu bukanlah pengertian ayat.* 

Dan apabila orang yang berzhihar itu menahan istrinya sesudah 
berzhihar menurut ukuran (waktu) yang memungkinkan dia mentalak 
nya dan dia tidak mentalaknya, maka kafarat zhihar itu lazim baginya. 
Dan kalau dia mentalaknya, sesudah demikian atau meli'annya maka 
haramlah atasnya wanita itu selama-lamanya dan lazim atasnya kafarat 
zhihar. Demikian juga (hukumnya) katau wanita itu menmggal atau 
murtad lalu mereka itu dibunuh karena (kemurtadannya) dan penger 
tian firman Allah : 



Artinya : 

"Sebelum kedua suami istri bercampur". 

lalah waktu yang hai us dilaksanakan apa yang wajib atasnya dari pada 
kafarat sebelum hubungan suami istri. Maka kalau terjadi percampur 
an (persetubuhan). sebelum membayar kafarat lalu waktunya habis, 
maka kafaratnya tidak batal dan kafaratnya tidak lebih sebagaimana 
dikatakannya padanya : "Laksanakanlah shalat dałam waktu mi atau 

* Maksud pengarang bahwa kafarat zhihar itu wajib kalau laki-laki 
itu menarik kembali ucapan zhiharnya, Dan kalau jaki-laki tidak 
menarik kembali ucapan zhiharnya itu maka kafarat tidak wajib. 
Beristidlal pada firman Allah : "Ya'uu duunallmaa ąaaluu (mena¬ 
rik kembali ucapannya. pent.) 

53 


fikrifa'ar.woł"d2.ress.com 


o 


o 





o 


o 


sebelum waktu im" lalu hilanglah waktu lalu dia melaksanakannya, ka 
rena shalat adalah wajib atasnya dan kalau shala* itu tidak dilaksana- 
kan dałam waktunya, maka dia melaksanakan secaia qadla sesudahnya 
dan tidak dikatakan kepadanya : "Tambahlah karena hilang waktu se 
bełum engkau melaksanakannya".* 

Asy-Syafi'i berkata : "Dernikian juga (hukumnya) kalau istrinya 
itu besertanya lalu dia mensetubuhtnya sebelum dia membayar kafarat 
satu kali dari pada kafarat, atau dia membayar kafarat puasa lalu dia 
ir.ensetuouhinya pada malain puasa, tiaaklah puasanya itu batal dan 
kafarat itu berlaku. Dan kalau dia menzhiharnya kemudian laki-laki itu 
meninggal pada tempatnya atau wanita itu meninggal pada tempatnya 
sebelum ada kemungkman dia menceraikannya, tidaklah (ada) zhihar 
atasnya. Kalau seorang laki-laki menzhihar istrinya lalu (sesudah zhi¬ 
har) dia irtngi dengan talak dimana wanita itu halal baginya sesudah ta 
lak sebelum kawin dengan suami lain apakah dałam perceraian itu me 
mihki ruju' atau tidak, maka tidak ada atasnya kafarat sesudah talak, 
karena dia mengmginkannya talak pada tempatnya. Kalau dia meruju' 
istrinya dałam iddah maka atasnya kafarat pada wanita yang dia memi 
liki ruju'nya walau pun dia mentalaknya saat dia menikahinya karena 
dia merujukinya sesudah talak, adalah lebih lama dari pada menahan 
nya sesudah zhihar dan memungkinkan buat laki-laki untuk mentalak¬ 
nya. 

Dan kalau seorang laki-laki menzhihar istrinya kemudian (sesudah itu) 
dia iringi dengan talak yang tidak memiliki ruju' kemudian dia meni¬ 
kahinya, maka tiada atasnya kafarat (zhihar), karena pemilikan ini 
(perkawinan) adalah lain dengan pemilikan yang pertama dimana dia 
berzhihar padanya. 

Tidakkah anda lihat andaikata dia berzhihar danpadanya sesudah talak 
yang tidak memiliki padanya ruju' tidaklah dia itu sebagai orang yang 
berzhihar. 

Kalau dia mencerai istrinya dengan talak tiga atau talak yang wanita 
itu tidak halal baginya, hingga dia kawin dengan suami lain, maka gu 
gurlah (hukum) zhihar dari laki-laki itu. Dan kalau dia menikahinya 
sesudah perkawinan (dengan suami kedua), tidaklah (suami pertama) 


* Mąksud pengarang, Kafarat itu bisa dilaksanakan dałam waktu dan 
diluar waktu, sebagaiipatja shalat boleh dikerjakan diluar waktu 
yang bersifat qad!a (nent ) 
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itu dihukum berzhihar sebagaimana yang telah saya sifatkan, karencja 
lak pada milik yang dernikian adalah telah berlalu dan wanita itu telah 
haram, kemudian dia menikahinya (kembali) maka adalah wanita itu 
telah memperbaharui hukumnya sebagai hukum wanita yang tidak me 
nikah. Apabila talak sudah gugur maka gugurlah apa yang ada dałam 
hukumnya dan lebih sedikit dari zhihar dan ila'.* 

Dan kalau laki-laki itu menzhihar kemudian nieirannya dengan 
tanpa tenggang waktu adalah (h'an itu) perceraian bagi wanita, yang 
harus dipisahkan diantara dua suami istri dan gugurlah zhihar. Dan ka 
lau suami menahan istrinya sesudah zhihar sebatas waktu yang me- 
mungkinkah dia berli 'an dan dia tidak berli'an adalah atas laki-laki 
itu kafarat zhihar apakah dia itu berh'an atau tidak berha'an. 

Kalau seorang laki-laki muslim menzhihar istrinya, kemudian laki 
laki itu murtad atau istrinya (juga) murtad beserta dengan (pelaksana- 
an) zhihar, maka jika yang murtad dari keduanya itu kembali kepada 
Islam didalam iddah lalu dia menahannya menurut waktu yang me¬ 
mungkinkan talak, maka zhihar itu lazim baginya dan jika ia menta¬ 
laknya sejalan dengan kembali yang murtad dari keduanya kepada Is¬ 
lam atau tidak kembali maka tidak ada zhihar atasnya, kecuali kalau 
keduanya saung menikah sebelum jelas daripadanya dengan talak tiga, 
maka kembali aiasnva zhihar. 

Dan apabila seorang laki-laki menzhihar istrinya, sedangkan istri 
nya itu seorang budak lalu budak itu dimerdekakan, lalu wanita itu me 
milih berpisah dari suaminya, maka zhihar itu lazim baginya, karena 
laki-laki itu menahannya sesudah zhihar dengan tenggang waktu yang 
memmungkinkan padanya talak. Dan kalau dia menzhihar istrinya se- 
dang istrinya itu budak maka dia tidak membayar kafarat sehingga dia 
membelinya tidaklah bagi laki-laki itu untuk mengakui istrinya hingga 
dia membayar kafarat karena kafarat zhihar itu lazim kepadanya se¬ 
dangkan wanita itu adalah budak (yang menjadi istri). 

Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau atas, 
ku adalah sepem punggung ibuku insya Allah", tidaklah dia (dihu¬ 
kum) berzhihar. Dan jika dia berkata : "Jika diingini oleh si fulan (ma 
ka saya menzhiharmu) tidaklah dia itu berzhihar hingga dikehendaki 
oleh si fulan. 

Dernikian juga (hukumnya) "kalau engkau ingini" lalu istrinya itu ti¬ 
dak mengmginkannya, maka laki-laki itu tidaklah berzhihar, dan kalau 
istrinya itu mengmginkannya, maka itu dihukum zhihar. 


* Talak adalah lebih ringan dari zhihar dan ila'. (pent.) 
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Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau atasku 
seperti punggung ibuku demi Allah aku tidak mendekatimu". Atau dia 
berkata : "Demi Allah aku tidak mendekatimu dan engkau atasku ada 
lah seperti punggung ibuku". Maka laki-laki itu (dihukum) sebagai 
brang yang berila' dan berzhihar, dia diperintahkan untuk membayar 
kafarat zhihar sejak saatnya dan dikatakan kepadanya : "Jika engkau 
mendahului kembali (rujjuk) sebelum empat bulan maka itu baik untuk 
mu dan jika engkau ingini engkau keluar dari padanya (istri) dari hu- 
kum ila' dan engkau maksiyat (berdosa) jika engkau mendahuluinya 
sebelum kafarat zhihar, dan jika engkau menangguhkan hingga berlalu 
empat bulan lalu istrimu meminta untuk ditangguhkan ila', maka di 
tangguhkan, maka jika engkau rujuk maka engkau keluar dari hukum 
ila' dan jika engkau tidak rujuk (kembali) maka dikatakan padamu 
"Talakiah" kalau tidak maka kami mentalak atasmu. Kemudian demi 
kianiah setiap engkau rujuk di dałam (masa) iddah, maka berialulah 
empat bulan, maka itu ditangguhkan sebagaimana ditangguhkan orang 
yang tidak ada zhihar atasnya dari sudut bahwa menahan dari persetu 
buhan itu datang dari pihakmu dengan sesuatu yang engkau masukkan 
atas dirimu, maka engkau mendahului ila' sebelum zhihar atau zhihar 
sebelum ila'. Dan bila laki-laki itu berkata ketika ditangguhkan : "Saya 
membayar kafarat" dikatakan kepadanya "Merdekakanlah ditempat- 
mu atau beri makanlah jika kamu orang yang mampu untuk memberi 
makan dan kembalilah dan kami tidak memberi tangguhmu lebih ba- 
nyak dari yang memungkinkan dengan demikian dan jika engkau sakit, 
maka kem^alimu itu dengan lisan dan jika engkau berkata : "Saya pua 
sa" kami katakan yang demikian itu adalah dua bulan, hanya engkau 
disuruh sesudah beberapa bulan supaya engkau kembali (rujuk) atau 
mentalak dan tidak boleh kami menjadikan untukmu satu tahun kalau 
laki-laki itu berkata : "Beri tangguh saya dengan memerdekakan budak 
atau memberi makan". Dikatakan kepadanya : "Saya tidak memberi 
tangguhmu kepadamu dengannya kecuali apa yang saya memberi tang¬ 
guhmu kepadamu kalau diatasmu tidak ada zhihar dan kembali dałam 
satu hari dan apa yang menyerupainya". 


BAB MEMERDEKAKAN BUDAK MU’M1NAH 
DI DAŁAM ZHIHAR 

Allah ta'ala berfirman ; yang artinya : 

"Dan orang-orang yang menzhihar istrinya kemudian ia hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka wajiblah atas 
mereka memeidekakan' budak sebelum kedua suami istri itu ber- 
campur". (Al-Mujadalah : 2). 

Asy-Syafi 7 berkata : "Apabila kafarat zhihar itu wajib atas se¬ 
orang laki-laki dan dia (sanggup) mendapatkan budak perempuan atau 
liarganya, maka tidak harus baginya dałam kafarat itu kecuali memer 
dekakan budak perempuan dan itu tidak mencukupi kalau budak pe 
renipuan yang bukan beragama Islam, karena Allah azza wa jalla ber 
firman didalam pembunuhan (maksudnya diyafpada pembunuhan ter- 
salali, pent.). 


Artinya : 

"Maka hendaklah dia memerdekakan orang hamba sahaya yang 

mukminah" (An-Nisa' : 92). 

Dan adalah syarat yang ditentukan oieh Allah ta'ala mengenai memer¬ 
dekakan budak dałam pembunuhan apabila budak itu dijadikan kafarat 
adalah itu seperti dalii. Wallahu ta'ala a'łamu, bahwa tidak cukup me 
ngenai memerdekakan budak perempuan di dałam membayar kafarat 
kecuali perempuan (budak) mukminah, sebagaimana disyaratkan oleh 
Allah azza wa jalla, keadilan di dałam saksi pada dua tempat dan me 
mutlakkan saksi pada tiga tempat. Maka tatkala saksi itu seluruhnyą, 
maka kami memadakan menurut syarat-syarat Allah azza wa jalla me 
ngenai apa yang disyaratkan kepadanya dan kami berdalil bahwa sesua 
tu yang dimutlakkan dari saksi-saksi insya Allah adalah menurut mak 
na yang disyaratkan dan Allah 'Azza Dkikruhu hanya mengembalikan 
harta orang muslimin kepada harta orang muslimin tidak atas orang 
musyrikin. Maka siapa yang memerdekakan budak perempuan yang bu 
kao mukminah di dałam zhihar maka itu tidak mencukupi dan dia ber 
kewajiban mengułang (membayar kafarat) lalu dia memerdekakan bu 
dak perempuan yang beriman". 
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Asy-Syaji / bctkaia . 'Dan yang lebih saya sukat bahwa dia lidak 
mcmerdekalan kccuait budak wanita yang dewasa dan mukimnąh, ma 
ka jika budak percmpuan uu ajaimyah (bukan orana Arab) nutka sa 
ya mcnsitaik.m bahwa Islam (bcraaama Islam) sudah mencukupi. 

Malik mcmbci nakan kcpada karm dan Hilal bin Usatnah dat i 
Aiha' bui Yasar dan 'Uinar bin Hakam baliwa dia ber kat a : "Hai Ra 
sulułlaii bahwa saya mcmpunyai seorang budak perempuan yang me- 
ngembala kambmąku, talu saya mcndaianginya dan seekor kambtng 
(saya) Iiilang, lalu saya bertanya kepadanya. Maka dia menjawab kam 
bing nu dunakan oleli srigaia. lalu saya mengeluh kepadanya dan ada 
łan saya dan Bum Adam (nianusia biasa petit.), lalu saya tampar mu 
kanya dan saya mcmpunyai budak apakali saya memerdekakannya. La 
lu Rasulullah saw. bersabda kepada budak perempuan itu : "Dimana 
Allah? lalu dia menjawab di langii! lalu Rasulullah saw. bersabda : "Sia 
pa saya"? 

bersabda : "Merdekakanlah dia", lalu 'Umar bin Hakam berkaia : 
"bermacam-nuicam hai Rasululiali, kann inernpeibuatnya pada masa 
Jalitltyali dan kann datang kepada tukang-tukang tenung (untuk mena 
nyakan sesuatu yang Iiilang pent.) lalu Nabt saw. bersabda : "Jangan 
lali karnu datangi tukang-tukang tenung! lalu 'Umar berkata : "Kami 
adalah pereaya pada burung-burung terbang (maksudnya keyakinan ten 
tang burung terbang yang dapat membawa eelaka dan bahagia, pent.) 
lalu Rasulullah bersabda . "Baliwa yang demikian itu adalah sesuatu 
yang mendapatkannya oleh seseorang kamu pada dtrinya maka jangan 
lali sekali-kali dia memalingkan kamu".* 

Asy-Syafi'i rahimahultah berkata : "Nania lakt-laki itu adalah 
Mu 'awiyah bin Hakam, demikian juga diriwayatkan dari Azzuhry dan 
yahya bm Abi Kaisir. 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan apabtla dia memerdekakan (untuk ka 
farat) seorang budak perempuan yang masih kecil di mana salah satu 
dari dua orang tuanya adalah mukmin, maka cukuplah itu baginya in 
sya Allali Ta'ala. karena kann menslialati atas anak itu (kalau dia me 
ninggal) dan kami mewansinya dan kami menghukum anak itu dengan 
hukum mian. Dan kalau dia memerdekakan budak perempuan yang 
murtad dari Islam maka itu tidak mencukupi (tidak sah), walaupun dia 
kembali kepada agama Islam sestidah kemerdekaannya, karena waktu 

* Maksudnya pada dtrt seitap orang rnemang ada keyakinan tentang 
serba tahayul. Dan janganlah keyakinan kepada tahayul itu menye- 
babkan seseorang menjadt rusak imamiya, (pent.). 


dimerdekakan budak itu (dakm keadaan) tidak beriman. Dan jika me 
iahirkan seorang wanita bisu lalu memberi isyarat (bahwa dia) beriman 
dan dia melaksanakanlah shalat maka cukuplah budak itu daripadanya 
(sebagai kafarat) tnsya Aliahu ta'ala. Dan jika datang (seorang budak 
perempuan) bisu dari negeri musyrtk lalu dia memberi isyarat bahwa 
dia beriman dan dia melaksanakan shalat dan isyaratnya itu bisa dime 
ngerti lalu dia memerdekakannya, maka itu mencukupi (sebagai kafa¬ 
rat), insya Allah Ta'ala. 

Dan saya lebih menyukai supaya dia jangan memerdekakan kecuali ka 
lau dia mengucapkan dengan iman. Dan jika seorang wanita ditawan 
beserta ibu bapaknya yang masih kafir lalu dia berakal dan dia men 
sifatkan Islam kecuali bahwa anak itu belum dewasa lalu anak itu di 
merdekakan untuk (kafarat) zhiharnya maka itu tidak mencukupi hing 
ga dia mensifatkan Islam sesudah dewasa. Apabila anak perempuan itu 
memperbuat yang demikian, maka cukuplah anak perempuan itu dari 
padanya (untuk kafarat). Dan kalau anak perempuan itu mensifatkan 
Islam sesudah dewasa lalu dia dimerdekakan pada tempatnya maka itu 
cukup dari padanya. Dan sifat ke Islamannya itu adalah dengan mengu 
capkan/bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan bahwa Muham 
mad itu Rasulullah dan dia terlepas dari orang-orang yang menyalahi 
Islam dari agama. Apabila anak perempuan itu mengerjakannya, maka 
im adalah sempurna sifat Islam. Dan saya lebih menyukai kalau dia 
mengujinya dengan pengakuan dengan kcbangkitau sesuuah mati dan 
yang serupanya. 

HAMBA YANG MENCUKUPI (BOLEH) DAN TIDAK MENCUKUPI 
(TIDAK BOLEH) APABILA DIA DIMERDEKAKAN. 

Asy-Syafi 7 rahimahultah berkata : "Tidak cukup di dałam zhihar 
dan tidak pula di dałam membayar kafarat wajib dengan memerdeka 
kan budak yaitu budak yang dibeli, dengan syarat harus dimerdekakan 
karena yang demikian itu menetapkan dari harganya. Dan tidak pula 
mencukupi mukatab (budak yang dijanjikan tebusan) yang dia meng- 
angsur dari uang tebusan dengan sesuatu ataupun dia tidak melaksana 
kan. Karena yang demikian itu terhalang untuk menjualnya. Maka apa 
bila mukatab itu lemah (tidak ifiampu untuk menebus dirinya) atau dia 
memilih yang lemah lalu dia dimerdekakan sesudah kelemahannya atau 
dia memilih yang lemah cukuplah itu kepadanya. Dan tidak mencukupi 
ummul walad (budak perempuan yang dijanjikan kemerdekaan dengan 
melahirkan anaknya) menurut perkataan (pendapat) orang yang tidak 
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ooleli menjualnya, dan mencukupi menurut perkataan orang yang ber 
pendapat bahwa tuannya boleli menjualnya dan mencukupi (boleh un- 
tuk kafarai) mudabbar (budak yang dijanjikan kemerdekaan setelah 
nieninggal tuannya) karena dia diperjual belikan. Demikian juga men¬ 
cukupi budak yang dijanjikan nrerdeka sampai batas waktu tertentu. 
Dan kalau dia mcincrdekakan (untuk kafarat zhihar) hambanya yang 
tergadai atau liainba-hamba yang melakukan jinayah (kejahatan pida- 
na) lalu dia melaksanakan gadaian atau ditetapkan liukum jinayahnya, 
maka itu mencukupi dari padanya. Dan'apabila dia merdekakan apa 
yang ada dałam perut (kandungan) budak perenyiuannya dari zhihar- 
nya atau raqabah (memerdekakan budak untuk kafarat) maka lazimlah 
itu kepadanya kemudian budak perempuan itu melahirkan secara sem- 
purna maka itu tidak boleli hukumnya karena dia memerdekakannya 
dan tidak mengetahui apakah dia ada atau tidak ada. Dan tidak men 
cukupi dari memerdekakan itu kecuali memerdekakan orang yang telah 
laliir ke dunia. Kalau dia memerdekakan (untuk kafarat zhihar) hamba 
nya yang ghaib (yang hilang), dan diketaliui secara pasti bahwa budak 
itu dałam keadaan liidup pada hari jatuh kemerdekaan (kebebasannya), 
maka cukuplah itu dari padanya dan jika tidak diketahui dengan pasti 
(bahwa dia liidup) maka tidaklah mencukupi daripadanya, karena dia 
ridak yakin bahwa dia telah dimerdekakan, karena kemerdekaan itu ti 
dak ada kccuali bagi orang yang liidup. Dan jika wajib atasnya memer 
dekakannya lalu orang yang memerdekakan itu menibeli lalu di merde 
kakan apabila dia telah memilikinya, memerdekakan dan diamnya ada 
lali sama pada saat memilikinya dengan memerdekakannya dan memer 
dekakannya itu tidak mencukupi dengan jalan manapun dia memiliki 
hambanya, niaka berlakulah atasnya penghambaan itu lalu dia merde 
kakan sesudah niilik, maka mencukupilah itu daripadanya. Dan kalau 
lali hamba itu diiniliki oleli dua orang laki-laki lalu salah satu kedua 
nya nienierdekakaiinya dan dia orang yang berada (kaya) yang meniat 
kan bahwa hamba itu nierdeka untuk zhiharnya, maka itu mencukupi 
nya dari sudut bahwa tidak ada bagi kongsinya untuk memerdekakan 
dan kawannya tidak menolak kemerdekaannya. Dan kalau yang memer 
dekakan orang yang tidak mampu lalu dia memerdekakannya untuk 
zhiharnya lalu dia memerdekakan separuhnya kemudian dia memiliki 
sebagiannya sesudah dia merdekakan dari zhiharnya, maka itu mencu- 
kupi baginya karena dia memerdekakan budak yang sempurna dari zhi 
harnya. 

Dan kalau scorang laki-laki berkata kepada hambanya : "Siapa di 
antara kaniu yang paling mula-niula masuk ke rumali maka dia merde 
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ka", lalu dia menyuruh salah seorang mereka untuk masuk ke rumah 
dan dia mematkan untuk memerdek&kan dengan melanggar sumpah 
dari zhiharnya maka im tidak boleh baginya, apabila budak itu masuk 
ke rumah lalu dia merdekakannya, karena dia memerdekakan dengan 
melanggar sumpah dengan setiap keadaan dan terhalang dari orang 
yang ketinggalan dari hambanya untuk memerdekakan dengan melang 
gar sumpah. 

Dan kalau berkata kepadanya seorang laki-laki : "Saya memberi 
mu (uang) sepuiuh dinar suapa engkau memerdekakan hambamu'', la 
lu dta memerdekakan (hamba itu) untuk zhiharnya dan dia mengarabil 
uang sepuiuh dinar, tidaklah itu boleh kepadanya karena dia mengam 
bil upah atasnya. Kalau dia mengambil upah lalu dia memerdekakannya 
maka dia kembalikan uang itu tidaklah itu boleli baginya. Kalau pada 
mulanya dia menolak upah lalu dia memerdekakannya untuk zhihar 
nya bolehlali itu baginya. 

Asy-Syafi 7 berkata : "Dan tidak mencukupi untuknya bahwa dia 
memerdekakan budak dari zhiharnya dan tidak wajib atasnya kecuali 
dengan niat yang didahului sebetum memerdekakan atau besertanya da 
ri yang wajib atasnya dan menghimpun yang demikian bahwa dia mak 
sudkan dengan kemerdekaan itu sebagai flftaksud yang wajib tidak un 
tuk nielepaskan dengan tanpa niat kemauan wajib dan tidak pula sunat. 
Dan kalau atas-seorang laki-laki ada kewajiban zhihar lalu dimerdeka 
kan dari padanya oleli seorang laki-laki seorang hamba bagi orang yang 
memerdekakan dan tanpa iperintahnya tidaklah itu memadai baginya 
dan adalah wala'* hamba itu buat tuannya yang memerdekakannya. 
Dan kalau orang yang ada atasnya zhihar diberikan kepadanya akan se 
suatu supaya memerdekakan dari padanya akan hambanya dengan 'ain 
nya atau tidak diberikan lalu dia niennnta untuk memerdekakan dari 
padanya hamba untuknya dengan 'ainnya, maka dia memerdekakannya 
cukuplah itu baginya dan wala' adalah bagi orang yang atasnya zhihar 
yang memerdekakan dari padanya. Dan ini adalah sepem belian yang 
ditermia atau liibali yang diterima sama halnya seperti seorang laki-laki 
menibeli hamba dari seorang laki-laki kalau orang yang menibeli tidak 
menerimanya hmgga dia memerdekakannya maka bolehlali pemerdeka 
annya itu dan adalah jaminannya itu dari padanya dan pemerdekaan 
(hamba) itu adalah lebih berat dari penerimaan". 


* Wala' lalah hak warisan dari hamba yang nieninggal untuk bekas 
tuannya. (peni.l. 
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Asy-Syafi'i berkata . "Dan apabiia wajib dua zhihar atas seorang 
laki-laki atau dua macam kafarat lalu dia memerdekakan liamba dan 
dua kafarat itu secara bersamaan dia menjadikannya mana dianiara kc 
duanya yang dia ingmi dan dia nierdekakan yang Iainnya dari kafarat 
yang iain, karena dia menginginkar. dengannya sebagai keinginan yang 
wajib. Dan kalau dia nierdekakan yang Iain dari keduanya, maka cu- 
kuplah dengan makna mi karena dia telah nienyempurnakan memerde 
kakan dua orang budak dari dua macam zhihar separoh sesudah sepa- 
roli. 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau dia nierdekakan dua orang hamba 
dari dua zhihar atau satu zhihar dan pembunuhan dari setiap salah se 
orang dari keduanya dari dua kafarat secara bersamaan dia menjadikan 
(untuk kafarat) salah satu dari keduanya mana yang dikeliendaki". Dan 
jika dia tidak menjadikannya maka keduanya mencukupi secara bersa 
maan karena dia menginginkan dengan keduanya sebagai keinginarf 
dua (macam) kafarat dan kann membolehkannya menurui yang telah 
saya sifatkan bahwa setiap orang dari dua kafarat telah iłibnierdekakan 
padanya seorang hamba yang sempurna separoh dari yang satu dan se 
paroli lagi dari yang satu kemudian ^ang lam separoh dari yang satu 
dan separoh lagi dari yang satu. Maka sempurnalah padanya pemerde 
kaan dan pemcrdckaan bagi dirtnya untuk zhihar dan lazimiah kepada 
nya bukan dari istrinya. Kalau dia menginginkan keinginan kafarat zhi 
har, memadailah itu baginya. Kalau dia memerdekakan dua orang ham 
ba dari satu zhihar lalu dijadikan salah satu dari keduanya untuk zhi 
har yang dia nierdekakan padanya dan (budak) yang Iain untuk zhihar 
yang Iain, tidak adalah yang denukian itu baginya, karena pemerdeka 
an keduanya telah bęrlalu diniana tidaklah dia meniatkan dengannya 
kecuali salah satu dan dua zhihar lalu rneniadai untuknya apa yang dia 
niatkan dan tidak tukup untuknya apa yang tidak dia niatkan. 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan kalau wajib atas seorang 'aki-laki mi- 
merdekakan seorang budak perempuan lalu dia ragu apakali itu kafarat 
untuk zhihar atau pembunuhan atau nalizar, lalu dia memerdekakan se 
orang budak dari salah satunya (kafarat itu) adalah itu atasnya mencu 
kupmya, karena dia mengqashadkan dengannya qashad wajib dan tidak 
keluar apa yang wajib atasnya dari niaf memerdekakan Dan jika dia 
niemerdekakannya di mana dia tidak meniatkan salah seorang dari 
orang yang wajib atasnya tidaklah itu niencukupinya Dan jika dia me 
merdekakannya untuk pembunuhan (kafarat pembunuhan), kemudian 
dia mengetahui bahwa tidak ada atasnya (kewajiban kafarat) karena 
pembunuhan atau zhihar, kemudian dia mengetahui bahwa tidak ada 
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atasnya zhihar, maka dia menginginkan untuk menjadikannya (kafarat 
budak) dari orang yang wajib atasnya tidaklah itu niencukupinya, karę 
na dia memerdekakannya atas niat sesuatu yang dengan 'ainnya tidak 
lah wajib itu atasnya dan keluarlah wajib atasnya lalu dia memerdeka 
kan dari padanya maka tidak mencukupi dari padanya untuk memaling 
kan niat kepada yang Iainnya dari yang telah dikeluarkan dari niatnya 
dari kemerdekaan. Dan kalau dia merdekakan seorang budak perempu 
an dari zhiharnya dan dikecualikan apa yang ada dałam perut (bayi) 
dari budak perempuan, mencukupilah itu dari padanya dan bayi yang 
ada dałam perut budak itu adalah merdeka. Dan kalau dia memerdeka 
kannya untuk kafarat zhihar (dengan syarat) budak itu harus memberi 
kan nya sesuatu tidaklah itu boleh baginya. Dan kalau dia batalkan se 
suatu itu dari padanya sesudah kemerdekaan tidaklah itu boleh bagi 
nya, karena dia niemerdekakannya dengan upah walau pun dia memng 
galkannya. Dan kalau laki-laki itu berkata kepada budak perempuan- 
nya : "Saya memerdekakanmu dengan (uang) sekian", lalu budak itu 
menjawab : "Ya", kemudian dia membatalkan yang demikian, lalu dia 
memerdekakannya dengan tanpa upah yang dia niatkan dengannya un 
tuk memerdekakan budak perempuan itu untuk (kafarat) zhiharnya, 
cukuplah pemerdekaan budak itu baginya". 


BUDAK YANG MENCUKUPI DAN TIDAK MENCUKUPI 
UNTUK MEMBAYAR KAFARAT WAJIB 

Asy-Syafi'i berkata : "Firman Allah tabaraka wa ta' aalaa yang 
Artinya : 

"Maka hendaklah dia nierdekakan seorang hamba sahaya yang 

mukminah". (An-Nisa' : 92). 

Asy-Syafi'i berkata : "Adalah zhahir ayat (menunjukkan) bahwa 
(memerdekakan budak itu) bisa hukumnya dengan seiiap hamba sahaya 
perempuan, apakali itu buta atau buntung atau cacat bagaimana-pun 
cacatnya kalau dia itu hidup karena (bagaimana pun bentuknya) nama 
nya adalah raqabah (hamba sahaya). Dan adalah ayat (ayat Al-Qur'an 
di atas) adalah niuhtamil (mengandung beberapa keniungkinan/penger 
tian), bahwa yang demikian itu dikeliendaki dengan sebahagian hamba 
sahaya tidak sebagian yang iain". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya tidak melihat seseorang pun yang 
telah lalu dari kalangan ahli-ahli ilmu dan tidak (pula) dihikayahkan ke 
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padaku dari padanya, dan tidak pula sebagian orang yang menyalahi 
nya bahwa hamba sahaya yang meinpunyai sifat-sifat kekurangan ada 
lah tidak ipemadai (untuk dijadikan kafarat zhiliar). Mana menunjuk 
kilah yang demikian bahwa yang dimaksud dari hamba sahaya ilu se 
bahagiannya tidak sebagian (yang lain)". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan saya tidak mengetahui ada orang yang 
menyalahi dari orang-orang yang telah lalu bahwa hamba sahaya yang 
mempunyai kekurangan itu tidaklah mencukupi (untuk dijadikan kafa 
rat) dan yang demikian menunjukkan tidak mencukupi". 

Asy-Syafi 7 berkata : "Saya tidak melihat sesuatu dari makna yang 
lebih adil dałam makna apa yang mereka berpendapat dengannya me 
nurut yang saya katakan. Wallahu ta'aala a'łam. Dan secara pendapat 
orang banyak kebiasaan yang diambii dari hamba U u adalah pekerjaan 
(tenaga kerja), dan pekerjaannya itu tidak sempurna hingga kedua ta 
j.gannya bisa menyerang dan kedua kakinya bisa berjalan, dan dia mem 
punyai penglihatifi walaupun dengan mata satu dan dia berakal. Dan 
bila ada yang demikian maka memadailah (hamba sahaya itu untuk ka 
farat). Kalau hamba sahaya itu bisu, pekak, dungu, gila, sembuh, le- 
mah daya kerja, sukar berjalan, buta sebelah atau sembarang cacal 
yang tidak memudharatkan pekerjaan sebagai darurat yang nyata. Ma 
ka lihatlah setiap kekurangan itu, apakah itu pada dua tangan atau dua 
kaki, maka kalau itu membawa kemudharatan yang nyata dałam beker 
ja maka itu tidak boleli dari padanya (untuk menjadi kafarat). Dan ji- 
ka tidak membawa mudharat yang nyata, maka* itu mencukupi untuk 
nya. Dan yang membawa mudharat yang nyata, terpotong, lumpuh ta 
ngan semuanya atau lumpuh ibu jarinya aiau terputus ibu jarinya apa 
kah itu pada jari telunjuk atau pertengahan saiah satu keduanya seca 
ra terpisah yang membawa kemudharatan dałam pekerjaan, dan yang 
tidak membawa kemudharatan yang nyata, cacal jari kehngking atau 
terpotong, dan kalau terpotong samping tangannya adalah siu merr.ba 
wa kemudharatan untuk bekerja maka tidak boleli. Kalau salah satu ta 
ngannya terpotong dan lamnya uuak, tidaklah itu'membawa kemudha 
ratan kepada pekerjaan sebagai kcmudbaratarr yang nyata, kemudian 
perhitungan mi pada kedua kakinya, menurut makna mi dan perhitung 
kari (juga) pada matanya Dan kalau salah satu dua matanya itu lemah, 
sedangkan yang lam lemah untuk bekerja sebagai lemah yang nyata 
maka itu tidak boleli. Dan jika tidak membawa kemudharatan dałam 
pekerjaan sebagai kemudharatan yang nyata maka itu mencukupi. 
Sama halnya laki laki, percmpuan. orang besar dan anak kccil. Dan bo 
leli (umuk kafarat) budak perempuan yang sumbat kemaluannya dan 
budak lakT-laki yang terpotong d/akarnya dan dikebiri, mi tidak ada ja 
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lun untuk menghalangi pekerjaan. Maka cukuplah (untuk kafarat) ham 
ba yang mempunyai setiap 'aib (cacat) yang tidak menghalangi pekerja 
au sebagai halangun yang nyata dan yang gila dan sembuh, dan kalau 
gjanya itu bcrketei usan maka tidak boleh. 

Dan bisa (untuk kafarat) budak yang sakit yang diharapkan sembuh 
nya dan anak kectl yang diharapkan besar, walaupun dia tidak besar 
(dewasa) dan tidak sehat. Dan sama sakit apa saja selanta tidak lemah 
yang tidak dapat bekerja besertanya sebagai kerja yang sempurna atau 
mendekati Jengan kesempurnaan sebagaimana yang telah saya sifatkan. 

SIAPA YANG WAJIB MEMBAYAR KAFARAT ZHIHAR 
DENGAN BERPUASA 

Asy-Syafi'i berkata : Allah azza wa jalla berfirman yang artinya : 

"&Uka wajiblah atasnya metnerdekakan budak sebelum kedua sua 

mi stii itu bercampur, dan barang siapa yang tidak mendapatkan 

budak maka wajib atas mereka berpuasa dua bulan berturut-turut". 

(Al-Mujadalah : 3, 4). 

Asy-Syafi'i berkata : "Maka apabila orang yang berzhihar tidak 
mendapatkan budak yang dimerdekakan dan dia mampu untuk (melak 
satiakan) puasa, maka atasnya (wajib) berpuasa. Dan siapa yang mem 
punyai tempat linggal dan khadam dan tidak memiliki budak yang lain 
dan tidak ada sesuatu untuk membeli budak yang lain, maka adalah ba 
ginya puasa. Dan siapa yałig memiliki budak selain khadam dan tempat 
tinggal adalah atasnya metnerdekakan (budak). Demikian juga kalau 
ada bagmya liarga (uang) untuk membeli budak adalah atasnya mem 
beli budak maka dia (berkewajiban) memerdekakan (budak)". 

Asy-Syafi 7 berkata : ''Maka kalau dia meninggalkan untuk mem 
beli dengannya (tidak membeli sesuatu, pent.) sedangkan dia dapat 
(mampu) lalu dia jatuh iniskin adalah bagmya berpuasa. Dan kalau wa 
jib atasnya kafaiat zhiliar, lalu dia jatuh iniskin sesudahnya, sebelum 
dia membayai kalarat, kemudian (sesudah itu) dia mampu sebelum dia 
mclahsanakan kafarat puasa adalah atasnya memerdekakan hamba, dan 
tidak berpuasa bagmya pada situasi di mana dia dałam keadaan mam 
pti". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan hukum dałam waktu sakitnya di dałam 
kafarat kettka dia menibayar kafarat adalah sebagaimana hukumnya di 
dałam shalat ketika dia shalat dengan wudlu' atau tayamum atau sakit 
atau sehat". 
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Ar-Rabi' berkata : Dan beliau ( Syafi 'i) berkata pada kali yang la- 
in, hukumnya adalah pada hari dia melanggar sumpah di dałam kafa- 
rat". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan kalau pada waktu dia membayar kafa 
rat dia tidak sanggup lalu datang kepadanya seorang laki-laki yang 
memberikan budak atau dia berwasiat kepadanya atau dia bersedekah 
atau memilikkan dengan sembarang jalan adanya milik itu tidak wajib 
dia menerimanya dan berhak bagi laki-laki itu untuk menolaknya dan 
pilihan baginya untuk menerima dan memerdekakannya selain wansan. 
Maka apabiia seseorang itu mewariskannya lazimlah itu kepadanya dan 
atas laki-laki itu memerdekakan atau memerdekakan yang lainnya. 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau dia membeli budak itu dengan niat 
memerdekakanya adalah baginya untuk menjadikan sebagai budak dan 
memerdekakan yang lainnya dan tidak wajib atasnya memerdekakan 
budak yang dibelinya selama-lamanya, hingga dia memerdekakan atau 
wajib memerdekakannya secara berbuat haik". 

Asy-Syafi'in berkata : "Kalau ada bagi seseorang puasa lalu dia ti 
dak masuk kepada puasa (melaksanakan puasa, pent.) hingga dia mam 
pu (untuk memerdekakan budak) maka atasnya memerdekakan budak, 
jika dia masuk padanya (melaksanakan puasa) sebelum dia mampu ke 
mudian mampu adalah baginya untuk meneruskan puasa dan yang ter 
pilih baginya (lebih baik. Dent.) untuk jneninggalkan puasa dan memer 
dekakan sebagaimana kalau dia bertayamum maka halal baginya sha- 
lat, kalau dia tidak masuk (melaksanakan) shalat hingga dia mendapat 
air, tidaklah dia melaksanakan shalat hingga dia berwudlu dan jika dia 
teiah masuk pada shalat kemudian dia mendapat air adalah baginya un 
tuk meneruskan shalatnya. Dan jika dia berkata kepada hambanya : 
"Engkau merdeka pada saat dari zhihar yang engkau berzhihar dengan 
nya". Adalah itu berlaku dan tidak membolehkannya dari zhihar untuk 
dia menzhiharnya, karena dia memerdekakannya dan tidak wajib atas 
nya zhihar dan itu bukan sebab dari padanya. 

Demikian juga kalau dia memberi makan orang miskin lalu dia berka 
ta: "lm dari sumpah, jika saya melanggarnya" dan dia tidak bersumpah 
tidaklah itu boleli baginya karena itu bukan sabab dari sumpah. Dan 
sabab itu bahwa dia bersumpah kemudian dia membayar kafarat sebe 
lum dia melanggar maka memadailah yang demikian itu baginya, seba 
gaimana dia mempunyai barta lalu dia menunaikan zakat sebelum sam 
pai haul (waktu wajib zakat), maka itu memadai baginya karena dita- 
ngannya ada sebab yang ada dengannya zakat dan seandainya tidak 
ada di tangannya itu harta yang wajib padanya zakat lalu dia berzakat 
dengan beberapa dirham tidaklah boleh baginya, karena itu bukan sabab 
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dari zakat. Atau dia berkata tentang harta (yang dimilikinya) : "Kalau 
saya mengambil faedah dari harta ini maka saya wajibkan padanya za 
kat. Kemudian dia mengambil faedah, dari harta itu yang padanya za 
kat, tidaklah itu boleh baginya karena itu bukan sabab* dari zakat. 


KAFARAT DENGAN PUASA 

Asy-Syafi'i rahirnahullah berkata : "Dan siapa yang wajib atasnya 
puasa dua bulan di dałam zhihar itu tidak boleh baginya kecuali kalau 
dua bulan itu (secara) berturut-turut sebagaimana firman Allah 'Azza 
Dzikruh. 

Dan kapan dia berbuka baik karena udzur atau tidak udzur, maka atas 
nya harus memperbaharui (puasa) dan tidak dihitung apa yang telah la 
lu dari puasanya. Demikian juga kalau dia puasa dałam dua bulan di 
mana terdapat satu hari dari hari hari puasa yang dilarang oleh Nabi 
saw. untuk mempuasainya, yaitu lima hari ; hari raya fitrah, hari raya 
adha, dan tiga hari sesudah hari raya kurban, maka dia harus memper 
baharui puasa sesudah melaluinya dan tidak dihitung dari padanya dan 
tidak pula yang sebelumnya dan dihitung apa yang sesudahnya. 

Dan kapan-kapan masuk atasnya sesuatu yang membukakan puasa (ru 
sak puasa. pent.) pada salah satu hari dari puasanya hendaklah dia 
memperbaharui puasa hingga dia melaksanakan dua bulan berturut- 
turut yang tidak ada diantara keduanya itu berbuka. Apabiia dia puasa 
dengan bulan (ru'yah) hendaklah dia puasa dua bulan, walaupun puasa 
itu lima puluh delapan, lima puluh sembilan atau enam puluh hari. 
Apabiia dia puasa setelah berlalu satu hari dari hilal atau lebih banyak 
hendaklah dia berpuasa dengan bilangan bulan yang pertama dengan 
hilal bulan yang kedua kemudian dia sempurnakan bilangan yang per 
tama sempurna tiga puluh hari". 

Asy-Syafi berkata : "Kalau dia berpuasa dua bulan berturut-turut 
dengan tanpa niat zhihar tidaklah itu boleh baginya hingga dia dahulu 
kan niat sebelum masuk pada puasa. Dan kalau dia meniatkan untuk 
puasa dua bulan berturut-turut lalu dia berpuasa beberapa hari kemu 


Sabab : ismah ushul fiqh, maksudnya ada¬ 
nya sesuatu karena sabab seperti zawal (tergelincir matahari) sebagai 
sabab adanya waktu shalat dzuhur. 
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dian dia meniatkan untuk merobah puasanya sesudah beberapa hari se 
bagai puasa sunat ialu ia berpuasa beberapa hari atau satu hari yang 
dia meniatkan dengannya puasa sunnat, kemudian dia sambung puasa 
nya di mana dia meniatkan padanya puasa dua bulan yang keduanya 
wajib atasnya, tidakiah di hitung apa yang telah berlalu dari puasanya 
sebetum hari hari yang dia melaksanakan puasa sunat dengannya dan 
tidak pula dengan puasa hari-hari yang dia melaksanakan sunat pada 
nya dan dihitung puasanya dari hari dia meniatkan dan dia tidak memi 
sahkan diantaranya dengan puasa sunat dan tidak pula berbuka. Dan 
kalau dia meniatkan puasa satu hari lalu dia pingsan kemudian dia sa 
dar sebeium malani hari atau sesudah malam hari dan dia tidak makan, 
maka puasanya itu memadai kalau dia masuk dałam puasa itu sebeium 
fajar dan ia mengetahuinya. Dan kalau dia pingsan sebeium fajar, ti 
daklah itu boleh bagmya karena dia tidak masuk pada puasa sedangkan 
dia mengetahuinya. 

Dan kalau dia pingsan pada waktu itu dan pada hari sesudahnya atau 
lebih banyak dan dia tidak makan, maka dia harus memperbaharui pu 
asanya karena hukumnya pada hari yang dia pingsan sebeium dia sadar 
bahwa dia tidak berpuasa untuk zhihar, karena tidak mengetahuinya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau seorang yang musafir atau ber 
muqim atau orang sakit melaksanakan puasa untuk kafarat zhihar se 
lama dua bulan salah satu dari kedua bulan itu adalah puasa bulan ra 
madlan, maka itu tidak boleh baginya dan harus dia membaharui 
puasa, tidak bisa untuk puasa dari yang lam ramadlan, karena apabila 
telah diberi keringanan baginya untuk berbuka karena sakit dan musa- 
fir, sesungguhnya diberi keringanan dari padanya. Maka apabila tidak 
meringankan untuk dirinya maka itu tidak boleh untuk pekerjaan sunat 
dan tidak pula puasa dari yang lainnya, dan (wajib) atasnya untuk mem 
perbaharui dua bulan dan dia mengqadla puasa bulan ramadlan karena 
dia mempuasa hanya dengan tanpa niat puasa bulan ramadlan. 

Asy-Syąfi'i berkata : "Dan tidak cukup atasnya pada puasa wajib 
ketuali dia dahulukan dengan niat sebeium fajar. Maka jika tidak dia 
dahulukan dengan niat sebeium fajar tidak boleh kepadanya (tidak sah, 
pent.) puasa hari itu. Dan tidak meneukupinya kecuali dia niatkan se 
tiap han dari padanya memirut batasnya, sebeium fajar karena setiap 
hari dari padanya bukan kawannya, kalau dia masuk (mengerjakan) 
puasa itu pada satu hari dengan niat lalu dia mencabut niatnya pada 
akhir harinya cukuplah itu baginya, karena niat itu (dihitung) dengan 
masuk (waktu muia-mula mengerjakan) bukan pada setiap kejadian da 
ri padanya. Dan apabila dia merobah niatnya untuk merobah puasa 
nya nienjadi sunat atau wajib yang dia tidak mclaksanakannya, maka 
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itu tidak boleh dan- harus memperbaharui puasa sesudahnya. 

Dan kalau ada atasnya dua zhihar lalu dia puasa dua bulan berturut- 
turut dari salah satunya tidak meniatkan mana diantara keduanya yang 
diinginkan (untuk dua zhihar itu), dan itu meneukupinya 'boleh). 
Demikian juga kalau dia puasa empat bulan dari kedua zhihar itu, de 
mikian juga kalau ada atasnya tiga (macam) kafarat, lalu dia memer 
dekakan hambanya dan dia tidak memiliki yąng lain dan dia puasa dua 
bulan kemudian sakit, kemudian dia memberi makan enam puluh orang 
miskin di mana dia meniatkan dengan semua im (untuk) kafarat zhihar 
cukuplah itu baginya, waiaupun dia tidak meniatkan (menentukan niat) 
salah satu dari liga kafarat itu adalah mencukupi dari padanya, karena 
niatnya itu adalah atas salah satu (dari tiga macam kafarat) yang dia 
melaksanakannya, maka itu lazirn baginya sama dia melaksanakan sem 
barang kafarat zhihar yang dia ingmi dari suaiu yang boleh apakah is 
trinya itu di sisinya atau meninggal atau di sisi suami lain, atau istri itu 
murtad atau dałam keadaan bagatmanapun istri itu". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau suami itu nienjadi murtad sesudah 
wajib zhihar atasnya, lalu dia memerdekakan seorang hamba untuk (ka 
farat) zhiharnya dałam keadaan dia murtad, maka itu ditangguhkan. 
Kalau dia kembali kepada agama Islam maka cukuplah itu dari padanya 
karena dia telah menunaikan apa yang ada atasnya (kewajibannya), se 
bagaimana kalau dia berhutang lalu hutangnya itu di bayar, maka dia 
terlepas dari padanya. Demikian juga (hukumnya) kalau dia membayar 
kafarat dengan memberi makan orang miskin (enam puluh orang) lalu 
dia memberi makan mereka dałam keadaan dia murtad lalu masuk Islam 
maka tidakiah ada atasnya untuk kembali (mengulang), demikian juga 
kalau ada atasnya qishash atau had, maka dilaksanakan (had dan qi- 
shash) itu dałam keadaan murtadnya tidak dikembalikan (diulang kem 
bali) atasnya karena mi (berarti) mengeluarkan sesuatu dari hartanya 
atau siksaan atas badannya atas orang yang wajib baginya. 

Kalau ada yang berpendapat : "Ini tidak diwajibkan pahalanya dar, ti¬ 
dak (bisa) menghapuskan kafarat dari padanya". Dijawab had itu di 
laksanakan untuk menghapuskan segala dosa dan Rasulullah saw. me 
laksanakan had atas dua orang Yahudi dengan łajam, dan kita menge 
tahui bahwa rajam uuj tidak bisa menghapuskan (dosa) bagi kedua 
orang Yahudi, lain halnya kalau keduanya di dałam agama Islam. Te 
tapi itu adalah hukuman atas kedua orang Yahudi itu lalu dilaksana 
kan (hukumnya) waiaupun tidak diwajibkan bagi keduanya". 

Kalau ada atasnya kewajiban puasa lalu dia melaksanakan puasa 
itu dałam keadaan murtadnya, itu tidak mencukupi (tidak boleh) bagi 
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nya. Karena puasa ita adalah amalan badan dan amalan badan nu ti- 
dak memadai, dan tidak memadai kecuali bagi orang yang diwajibkan 
baginya". 

KAFARAT DENC.AN MEMBERI MAKAN 

Firman Allali ta'alaa yang artinya . 

fMaka liendaklah dia niemcrdekakan budak sebelum kedua suami 
istri itu bercanipur. Barang siapa yang tidak dapat memerdekakan bu 
dak, maka liendaklah puasa dua butan benurut-turut sebelum ke 
duanya bereampur. Maka siapa yang tidak sanggup maka wajib 
meniberi makan enam puluh orang miskin". (Al Mujadaiah : 3, 4) 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : "Siapa yang ber zhibar dan ti 
dak mendapatkan budak dan tidak mampu keuka menginginkan mem 
bayar kafarat dengan puasa dua bulan beiturut turut dengan sebab sa 
kit atau sebab lam sesuatu yang membolelikan baginya adalah (kafarat 
nya meniberi makan)". 

Asy-Syafi't berkata : "Tidak eukup meniberi makan itu kurang da 
ri enam puluh orang miskin, setiap seorang miskin itu saiu mud dan 
makanan pokok negeri itu, apakah itu biji-bijian, gandum, beras, korma 
atau buah anggur kering dan keju. Kalau dia meniberi makan figa pu 
luh orang nnskin setiap hari dua mud atau secara han yang terpisah pi 
sali tidaklah itu boleli baginya dan liga puluh orang dan dia berbuat 
sunat dan kelebihan satu mud untuk satu orang fakir nnskin karena 
yang dipahanii dan Allah azza wa jalla, kalau Allah mewąjibkan mem 
beri makan enam puluh orang miskin, maka adalah itu (untuk) salali 
seorang dari mereka bukan yang lam. Sebagaimana yang denukian itu 
dipahanii dari bilangan saksi dan lain-lain keduanya dari yang diwajib 
kan. Dan tidak niencukupi, kalau dia meniberi makan fakir nnskin de 
ngan harga makanan secara berhpat (ganda) dan tidak memberikan ke 
pada mereka kecuali dengan timbangan makanan untuk setiap orang 
dan tidak meneukupi baginya untuk meniberi makan mereka, walaupun 
dia meniberi makan mereka enam puluh orang setiap orang satu mud 
atau lebih banyak, karena dia meniberi makan mereka, itu berbeda dan 
saya tidak mengeiahui kemungkinan salah seorang dari mereka dibeft 
lebih sedikit dan satu mud sedangkan yang lani lebih banyak 
Dan karena Rasuluiiah saw. hanya mensunnalikan menmibang makan 
an pada setiap yang diperintahkan dengannya danpada kafarat Dan ti 
dak boleli dia meniberi makan fakir miskin dengan makanan kecil atau 
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bubur dan roti, Inngga (yang boleh) makanan liendaklah yang membuat 
fakir miskin itu bisa hidup. Dan tidak boleli pula dia meniberi mereka 
pakaian sebagai ganti makanan. Dan (kalau) setiap orang nnskin itu di 
beri satu mud maka mencukupmya sełama bukan (hanya) untuk seorang 
miskin yang dapat menutupi kebutuhan nafkahnya, maka itu tidak bo 
leh (dilaksanakan) kalau dibenkan hanya kepada seorang miskin yang 
dapat menutupi kebutuhan hidupnya. Dan kafarat itu tidak (bisa) di 
berikan kecuali kepada orang miskin yang muslim apakah mereka stu 
orang besar atau anak kecil dan tidak boleh memberikan kepada hani 
ba atau mukatab dan orang yang tidak beragama Islam. Kalau dia 
memberikan (kafarat itu) kepada seorang laki-laki yang dia mehhatnya 
sebagai seorang miskin, lalu dia mengetahui sesudah itu bahwa orang 
itu (sebenarnya) kaya, maka kafarat itu harus diulang dan dibenkan 
untuk orang nnskin yang lain. 

Dan kalau dia ragu tentang kekayaan orang miskin itu sesudah dia 
memberikannya bahwa dia itu nnskin maka tidak wajib niengulang (ka 
farat) atasnya. Dan kalau ada orang berkata kepadanya : "Saya ini mis 
kin", dan dia tidak mengetahui tentang kekayaannya, maka itu dia bo 
leh memberikan kepadanya. Apakah orang miskin itu orang meminta- 
nnnta atau tidak meminta-minta itu adalah membolelikan". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan dia harus membayar. kafarat dengan 
meniberi makan sebelum hubungan suann istri karena pengertian kafa 
rat itu adalah sebelum persetubuhan". 

MEMBAYAR KAFARAT SEBAHAGIAN 

Asy-Syafi'i berkata . "Dan tidak boleh membayar kafarat itu seba 
gian dan itu tidak nienyelesaikan kafarat, kecuali dengan sempurna da 
ri sembarang kafarat yang dia nielaksanakan kafaratnya. Dan tidak bo 
leh baginya memerdekakan separoh haniba, kemudian karena dia tidak 
memperoleh yang selainnya lalu dia puasa satu bulan kemudian dia sa 
kit lalu dia meniberi makan tiga puluh orang miskin. Dan tidak boleh 
dia meniberi makan beserta separoh haniba hingga dia membayar kafa 
rat sembarang kafarat yang wajib atasnya secara sempurna". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau dia memberi makan (60 orang miskin) 
secara terpisah dan pada hari yang berbeda, bolehlah itu bagmya apa 
bila dia memberi kepada enam puluh orang nnskin" 

Asy-Syafi’i berkata : "Kafarat zhihar itu dan setiap kafarat yang 
wajib atas seseorang adalah menurut ukuran mud, pada masa Rasulul- 
lah saw, tidaklah kafarat itu berbeda. Betapa kafarat itu bisa be beda 
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(ukurannya) sedangkan Allah azza wa jatla telali menurunkan atas Ra 
sulullah dan Rasuiullah saw. pun niensunahkan vang menunjukkan bali 
wa itu menurut niud ukuran zaman Nabi. Maka betapa mungkm bahwa 
mud itu menurut orang-orang yang dilahirkan bukan pada zaman Nabi 
atau dengan mud yang buat sesudahnya dengan hari yang satu". 

Ki I AB LI'AN 

Ar-Rabi' bin Sulaiman memberitakan kepada kami la berkata, 
Asy-Syafi'i memberitakan kepada kami, ia berkata : firman Allah ta' 
alaa : 



Artinya : 

"Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik berbuat 
zina dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka de 
ralah (mereka yang menuduh itu) delapan putuh kali dera". 

(An-Nuur : 4) 

Asy Syafi'i berkata : "Kemudian saya tidak mengetahui ada orang 
yang menyalahi (tidak ada perbedaan pen.dapat) bahwa yang demikian 
itu, apabila seorang wanita merdeka yang tertuduh (berbuat zina) me 
nuntut sedangkan yang menuduh itu tidak mendatangkan empat orang 
saksi', saksi itu dapat mengeluarkan (membebaskan) yang menuduh da 
ri pada had. Demikian juga setiap yang diwajibkan oleh Allah taala 
atas setiap orang, wajib atas imam untuk melaksanakannya kalau dia 
menuntutnya, maka imam itu melaks^nakan dengan setiap keadaan". 
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Maka jika ada orang yang berkata : "Apa hujjah pada demikiian" di 
jawab : "Firman Allah ta'aia nama-Nya". 



Artinya : 

"Dan barang siapa yang dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Karmlah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah wa 
li itu melampaui batas dałam membunuh. Sesungguhnya dia adalah 
orang yang mendapat pertolongan". (An-Nisa' : 17). 

Maka Alah menjelaskan bahwa sulthan atau kekuasaan itu adalah un 
tuk wali. 

Kemudian Allah menjelaskan lagi lalu, berfirman mengenai qishash. 



Artinya : 

"Maka barang siapa yang mendapat pema'afan dari saudaranya, 
hendaklah mengikuu dengan cara yang baik dan hendaklah mem- 
bayar kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula". 

(Al-Baqarah : 178). 
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Maka Allah menjadikan (menetapkan) batiwa hak pema'afan ltu ad; 
lah wali. Dan Alłah berfirman : 




9S x s & 9A ^11 0 /^|/ -rA 9 'C 9 i /0 ^f\ 


Artinya : 

"Dan jika kamu ceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur de 
ngan mereka, padahal kamu sudah menentukan niaharnya, maka 
bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu kecua 
li jika istri-istri itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah". (Al-Baqarah : 237). 

Ayat ini menunjukkan bahwa segala hal itu bagi keluarganya. Dan 
Allah berfirman mengenai pembunuhan : 







Artinya : 

Dan kami telah tetapkan kepada mereka didalamnya (taurat) bali 
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wasanya jiwa dibayar dengan jiwa, mata dengan mata, hidung de 
ngan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan (setiap) 
luka-luka ada qishashnya". (Al-Maidah 45). 

Asy-Syafi'i berkata : "Maka Allah azza wa jalla menjelaskan bah 
wa tidak wajib melaksanakan im orang-orang yang wajib bagtnya (ada 
haknya) dan tidak wajib dilaksanakan oleh hakim bagi orang yang wa 
jib baginya, apabila dia menuntutiiya. 

Asy-Syafi'i berkata : "Bila seorang laki-laki menuduh istrinya (ber 
buat zina), latu istrinya tidak menuntut (agar suaminya) dijatuhkan hu 
kuman had hingga laki-laki itu menceraikan istrinya atau tidak mence- 
raikannya dan wamta itu tidak niemaafkap suaminya lalu wanita me¬ 
nuntutnya, maka laki-laki itu harus berli'an atau ia dijatuhkan hukum 
an had (dera delapan pululi kali), kalau laki-laki itu enggan berh'an. 
Demikian juga kalau wanita itu meninggal adalah (kewajiban) wali da 
ri waniia itu umuk melaksanakannya, maka suanu itu berli'an atau di 
jatuhi hukuman had. Dan Allah ta'aala berfirman : 



Artinya : 

"Dan orang-orang yang inenuduii istrinya (berbuat zina) pada hal 
mereka tidak mempunyai saksi saksi selain diri mereka sendiri, ma 
ka persaksian itu ialah empai kall bersumpah dengan nama Allah. 
Sesungguhnya dia terinasuk orang yang benar". (An-Nur : 6).* 

* Ayat yang nienerangkan tentang h'an ini 
sampai dengan ayat (9) surat An-Nur, di mana dijelaskan bahwa 
wanita juga mengangkai sumpah yang sama dengan laki-laki. (pent). 
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Asy-Syafi'i berkata : "Adalali jelas dałam kitab AHah Azza wa jalla 
bahwa Alah mengeluarkan (membebaskan) suami (dari hukuman) dika 
renakan menuduh istri dengan mendatangkan empat orang saksi bahwa 
dia itu benar. 

Dan yang kełimanya bahwa laknat Allah atasnya jika dia dari orang 
yang dusta sebagaimana Allah mengeluarkan (membebaskan dari had 
penuduh wanita baik-baik selain istri (nya) dengan mendatangkan em 
pat aorang saksi yang mereka persaksikan ątas wanita dari pada (ber 
buat) zina, yang dituduhkan kepadanya. Dan adalah pada demikian da 
laiah (dapat dianibil pengertian) bahwa tidak ada (kewajiban) suami 
untuk berli'an hingga dituntut oleh wanita yang tertuduh untuk rnelak 
sanakan hadnya dan sebagaimana tidak ada (had) atas orang yang me 
nuduh wanita ajnabi (bukan istri) hingga dituntut oleh wanita itu untuk 
melaksanakan hadnya. Dan adalah dałam li'an itu beberapa hukurn 
berdasarkan sunnah Rasulullah saw. diantaranya memisahkan diantara 
dua orang suann istri dan menafikan anak (dari suami, pent.) sebagai 
mana telah kami sebutkan pada tempatnya". 


SUAMI ISTRI YANG BOLEH BERŁU AN DAN TIDAK BOLEH 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : "Dan tatkala Allah azza wa jal¬ 
la menyebutkan li'an pada para suami secara mutlak, adalah ii'an itu 
(dibenarkan) kepada suami yang boleh talaknya dan lazim kepadanya 
kewajiban (kewajiban perkawinan). Dibenarkan juga kepada setiap is¬ 
tri yang lazim kepadanya kewajiban. Apakah kedua suami istri itu ke 
duanya sama-sama merdeka, atau keduanya musłim atau salah satunya 
merdeka dan yang lainnya budak, atau keduanya budak secara bersa 
maan atau suami muslim dan istri dzimmiyah atau keduanya dzimmi 
(kalau) keduanya meminta hukurn kepada kami, karena setiap suami 
dan istri itu wajib atasnya kewajiban pada dirinya tidak pada kawan 
nya dan pada dirinya untuk kawannya. 

Dan !i'an mereka semuanya adalah sama tidak berbeda (pendapat) pa 
danya dan perkataan (pendapat) tentang menafikan anak. Dan terdapat 
perbedaan ('hukuman) had bagi yang jatuh hukuman atasnya. 

Dan sama pada demikian dua suami istri yang dihad dałam menuduh 
dan keduanya yang buta (sama hukurn hadnya), dan setiap suami yang 
wajib atasnya kewajiban. Dan sama (hukumnya) kalau suami berkata : 
"Saya mclihat dia (istri) berzina, atau dia berkata "Perempuan itu ber 
zina", atau dia berkata : "Hai perempuan penzina" sebagaimana yang 
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demikian itu sama apabila dia menuduh perempuan ajnabi. Dan apabi 
la suann yang udak dijatuhkan had atasnya menuduh istrinya (berbuat 
zina) dari dia dan orang yang atasnya had aiau tidak ada had atasnya, 
maka hukumnya adalah sama dan tidak ada had atasnya dan tidak ada 
li'an dan tidak ada perpisahan antara suami istri dan tidak ternafikan 
anak kalau dia menafikannya dan tidak ada talak bagi iaki-laki andai 
kata dia mentalak istrinya. Demikian juga orang yang kurang akal dan 
setiap orang yang berat akalnya dengan jalan mana pun akalnya itu be 
rat selain mabuk, karena perbuatan dan perkataan itu mełazimkan ma 
buk dan tidak mełazimkan perbuatan dan perkataan orang yang berat 
akalnya dengan tanpa mabuk. Demikian juga anak-anak yang belum 
sempurna (umur) lima belas tabun dan bermimpi sebelumnya. Dan ji 
ka dia itu tidak berakal maka tidak lazim kepadanya had dan tidak pu 
la Ii ar.'. 

Asy Syafi'i berkata : "Siapa yang rusak akalnya, diakibatkan sa 
kit pada satu keadaan, lalu dia sembuh pada kali yang lain maka gugur 
dari padanya dan apa yang dia perbuat pada keadaan di mana akal 
nya sempurna, lazimlah kepadanya talak, h'an dan menuduh orang 
lam (berbuat zina). Dan jika dua orang suami istri berselisihan lalu pe 
rempuan berkata : "Engkau menuduh saya (berbuat zina) dałam keada 
an engkau sembuh (sehat akal)", lalu laki-laki menjawab : ' Saya tidak 
menuduhmu dałam keadaan akalku sehat, jika saya menuduhmu, maka 
saya tidak menuduhmu kecuah akalku berat". Maka yang diterima ada 
lah perkataan laki-laki dan wanita harus mendatangkan bukti kalau wa 
nita itu mengakui atau laki-laki mengetahui wanita itu mengakui atau 
laki-laki mengetahui kalau akalnya hilang. 

Kalau laki-laki itu menuduh istrinya (berbuat zina) lalu dia berkata : 
"Saya menuduhmu dan akalku hilang karena sakit", lalu wanita berka 
ta . "Tidaklah engkau itu hilang akal". Maka jika laki-laki itu tidak 
mengetahui bahwa dia pada waktu menuduh wanna dan sebelumnya 
serta besertanya dałam keadaan sakit yang menyebabkan hilang akal 
nya, maka laki-laki itu tidak dibenarkan dan dia (dihukum) sebagai 
orang yang menuduh, dia harus berli'an atau dijatuhkan hukuman had 
Dan kalau laki-laki itu mengetahui yang demikian dia dibenarkan dan 
disumpah". 

Asy-Syafi 7 berkata : "Apabila suami itu bisu dan mengetahui isya 
rat dan jawaban atau dia menulis dan memahami lalu dia menuduh, 
maka dia (harus) berli'an dengan isyarat dan atau dia dijatuhkan hu 
kuman had, dan kalau dia tidak memahami (isyarat) maka tidak ada 
had dan !i'an. Dan kalau dia mełepaskan (mengeluarkan suara) dengan 
hdahnya lalu dia berkata : "Saya telah menuduh" dan dia tidak ber- 
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Ii'an, maka dia dijaiuhkan hukuman had kecuah kalau dia berlian. 
Dan kalau laki-laki berkata : "Saya tidak menuduh dan tidak berli'an", 
dia tidak dijatuhi hukuman had dan tidak dikembalikan kepadanya is 
trinya dengan ucapannya : "Saya tidak berli'an". Dan kami melazim 
kan kepadanya perpisahan dengan seketika dan cukuplah antara dia 
dan Allah Ta'ala untuk nienahan wanita itu. 

Demikian juga kalau dia mentatak, maka kami lazimkan talak kepada 
nya, kemudian dia sembuh lalu dia berkata : "Saya tidak mentalak". 
Kami tidak mengembalikan wanita itu kepadanya dari cukuplah antara 
dia dan Allah ta'ala tempat atas wanita itu. Kalau dia ditimpa sakit 
mereka nienahan diri dengannya hingga dia sembuh atau berkepanjang 
an dałam keadaan demikian dan dia mengisyaratkan dengan isyarat 
yang dipahami atau dia menułis tulisan yang dipahami maka jadilah dia 
seperti orang bisu yang melahirkan bisu. Dan kalau wanita itu bisu ti 
dak kami bebankan kepada wanita itu h'an laki-laki, kecuah kalau wa 
mta itu memahami (bahasa isyarat), karena tidak ada pengertian untuk 
wanita itu dałam perceraian dan tidak dałam menafikan anak dan wani 
ta itu bukanlah orang yang menuduh untuk seseorang yang minta un¬ 
tuk kann mengambil haknya". 

Jika ada yang berkata : "Atas wanita itu ada hak Allah ta'ala" 
Dijawab : "im tidak wajib kecuali dengan bukti atau pengakuan pada- 
hal wanita itu tidak memikirkan pengakuan" dan jika wanita itu niema 
hanu sebagaimana dia memahann tulisan atau isyarat, maka wanita itu 
harus berli'an dan jika dia tidak mau berh'an maka dia harus dijatuhi 
hukuman had kalau dia tidak diragukan mengenai kesehatan akalnya. 
Jika diragukan kesehatan akalnya maka wanita itu tidak dijatuhi hu¬ 
kuman had kalau wanita enggan untuk berli'an. Dan kalau wanta ber 
kata kepada laki-laki : "Engkau telah menuduhku (Derbuai /ina)", ialu 
laki-laki itu menolak, dan wanita mendatangkan dua orang-saksi bali 
wa laki-laki itu menuduh wanita, maka laki-laki itu harus berh'an, dan 
jika tidak mau berli'an maka dia harus dijatuhi hukuman had, dan ti- 
daklah penolakan laki-laki itu mendustakan dirinya dengan menuduh 
perempuan hanya dia mengingkari bahwa dia menuduhnya". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki itu menuduh wanita sebelum 
dia baligh (dewasa) bebcrapa saat kemudian, (sesudah itu) dia dewasa, 
lalu wanita menuntut li'an atau dijaiuhkan had (pada laki-laki) tidak 
lah itu bagi wanita kecuah kalau terjadi tuduhan itu sesudah laki-laki 
itu baligh. Demikian iuga kalau dia menuduh wanita dałam keadaan 
berat akalnya lalu dia sembuh sesudah demikian beberapa saat". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan tidak ada atas suami itu li'an hingga 
yang demikian itu dituntut oleh istri. Maka jika suami menuduh istri 
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nya yang sudah baligh, lalu wanita meninggalkan tuntutan yang demi- 
kian maka tidak adalah atas laki-laki itu li'an. Dan jika istri itu me- 
nmggai lalu dia meninggalkan yang demikian warisannya, maka tidak 
ada atas laki-laki itu li'an. Dan jika wanita mengakui dengan zina yang 
dithduh kepadanya tidak ada atas laki-laki itu li an. Dan kalau laki- 
lał. yang menginginkan untuk berlian maka wajib atas wanita itu had 
dan jatuhihfh perceraian dan penafian anak jika ada yang demikian ba 
ginya. 

Dan kalam wanita itu telah dijatuhkan hukuman had dengan sebab zi 
na, kalau laki-laki menuduhnya dengan zina itu atau zina yang bukan 
pada milik laki-laki, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman ta'zir kalau 
wanita itu menuntut yang demikian jika laki-laki tidak mau berli'an. 
Dan jika.kami nienginginkan untuk menjatuhkan had kepada laki-laki 
atau menjatuhkan hukuman ta’zir untuk istrinya sebelum h'an atau se 
sudah li'an lalu laki-laki itu mendustakan dirinya dan dihubungkan 
anak dari wanita itu kepadanya, lalu istrinya nienginginkan pemaafan 
atau menińggalkannya lalu istri itu tidak menuntut, maka kami tidak 
menjatuhkan had kepada laki-laki itu. Dan kami tidak menjatuhkan 
had kecuali kalau wanita menuntut dengan had tidak memaafkan dari 
padanya. Kalau istrinya itu seorang kafir dzimmi lalu suami menuduh 
nya atau istri itu budak atau jariyah yang dapat disetubuhi sepertinya 
dan istri itu tidak baligh lalu suami (nya) menuduh istri itu (berbuat zi 
na), dan istri menuntut supaya (suaminya) dijatuhkan hukuman ta'zir 
lalu dikatakan kepada laki-laki : "Jika engkau berh'an maka engkau 
keluar (dibebaskars) dari ta'zir", maka jatuhlah perceraian antaramu 
dan isterimu. 

Dan jika engkau tidak berli’an engkau dijatuhi hukuman ta’zir dan 
wanita itu tetap isterimu dengan keadaannya”. Dan jika wanita itu ber- 
li’an dan enggan untuk berli’an dan wanita itu seorang kafir kitabiyah 
atau perempuan kecil yang belum dewasa, maka wanita itu tidak ber- 
li’an dan tidak dijatuhkan hukuman had kepada kitabiyah itu kecuali 
kalau dia mendatangi kami dan meminta hukuman kepada kami. Kalau 
wanita itu budak dan dewasa maka atasnya (dijatuhkan hukuman) li¬ 
ma puluh kali jilid dan dibuang selama setengah tahun. Dan jika mere¬ 
ka berkata : “Kami berli’an” lalu wanita budak itu berli’an supaya gu- 
gurlah hukuman had. Dan tidak ada li’an atas anak perempuan yang 
masih kecil karena tidak ada batas had atasnya. 

Dan saya tidak memaksakan wanita Nasrani untuk berlfan kecuali ka¬ 
lau dia menginginkan untuk kami menghukumkan atasnya (dengan hu- 
kum Islam, pent.) lalu dia berli’an. Maka jika wanita Nasrani itu tidak 
dapat berbuat (berli’an), maka kami menjatuhkan had atasnya kalau 
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dia setuju dengan Iiukum kami dan jika wamta itu menarik kembali 
dari padanya (menolak dengan hukum Islam, pent.) lalu kann mening 
galkannya. Dan jika istrmya itu bisu atau berat akalnya lalu suami me 
nuduhnya (berbuai zina), dikatakan bagi iaki-laki uu "Jika engkau ber 
li'an maka kami mennsahkan antara engkau dan istrimu, dan jika eng 
kau menafikan dari hanni dan anaknya, lalu wanita itu berli'an maka 
kami menafikannya dari padamu disertai perceraian. Dan jika engkau ti 
dak berli'an maka wanita uu istrimu dan karm tidak memaksa engkau 
untuk berli' an karena tidak ada had atasmu dan tidak ada ta zir apa 
bila engkau tidak menuntutnya dan wanita itu tidak menuntut seumpa 
manya. Dan kann tidak mengetahui mogą-nu>ga wanita itu kalau ber- 
akal lalu dia mengakui maka gugurlali yang dcmikian seluruimya dari 
padamu". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan kalau laki-laki uu berh'an maka tidak 
ada had atas orang yang bisu, dan tidak atas orang yang berat akal 
nya. Kalau wali wanita itu menuntut supaya suaminya berlian atau di 
jatuhkan hukuman had tidak demikian itu bagi rneieka (para wali). 
Demikian juga kalau dia menuduh istrinya sedangkan istrinya itu budak 
yang sudah dewasa lalu istrinya itu tidak menuntutnya lalu tuannya me 
nuntut supaya laki-laki itu berli"an atau dita zir, atau laki-laki itu me 
nuduh perempuan yang masih kecil lalu walinya menuntut, dan bahwa 
sany a yang demikian adalah bagi wanita itu dan jika wanita itu tidak 
menuntutnya, maka tidak ada buat seseorangpun untuk menuntutnya 
buat wanita itu setama wanita itu masih hidup. Dan kalau tidak seorang 
pun dari wamta-wanita nu menuntut suarnuiya dan tidak pula yang de 
wasa lalu suaminya menuduhnya dan tidak memaafkan suann olch wa 
nita vam> dewasa dan dia tidak menttakui lungga dia meninggal atau di 
ceraikan lalu duuntut oleh walinya sesudah dia meninggal atau istn me 
nuntut setelah dia dieerai adalah suami berM'an atau dijatuln hukuman 
had untuk wamta dewasa yang merdeka dan muslunah, dan iaki-laki 

itu dita zir untuk seiain wanita itu". 

Asy-Syafi't berkata : "Kalau seorang laki laki mentalak istrinya se 
bagai talak yang memiliki rujuk lalu dia menuduh (istrmya berbuai zi 
na) di dakam masa iddah, lalu wanita itu menuntut qadzat (hukuman 
untuk penuduh), maka laki-laki itu Itarus berli'an, kalau dia tidak 
memperbuat (berli an) maka laki-laki itu dijatuln (hukuman) had. 

Dan jika laki laki berli'an, maka atas wamta itu wajib ber li an. Dan 
jika wanita tidak mau berli'an maka wanita itu dijatuln hukuman had 
karena wanita itu dałam pengertian istn. Dan demikian juga (hukuman 
nya) kalau sudah selesai masa iddah dan suami menuduh istrinya di da 
lam masa iddah ". 
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Asy-Syafi 'i berkata : "Dan apabila talak tidak memiliki rujuk (ti 
dak ada rujuk) lalu laki-laki menuduh istrinya atau talak itu ada hak 
rujuk, lalu suami menuduh istrinya berzina sesudah selesai iddah ma 
ka dinnasabkan kepada suami anak sedang wanita itu istrinya atau tidak 
di nasabkan kepada suami yang demikian lalu istri menuntut hukuman 
had, maka laki-laki dijatuln hukuman had dan tidak ada ii'an kalau 
laki-laki tidak menafikan anajk yang dilahirkan oleh istri atau kehamilan 
yang lazim bagi laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Hanya wanita menuntut had kepada laki- 
laki apabila laki-laki menuduhnya, sedangkan wanita itu dałam keada 
an barn dari laki-laki bahwa wanita itu bukan istrinya dan tidak ada di 
antaranya dan diantara laki-laki anak dengan sebab nikah yang dinasab 
kan kepadanya dan tidak ada hukum (antara keduanya) dari hukum- 
hukum perkawinan. Maka adalah wanita iłu dihukum muhshanah (ti 
dak bersuami) yang tertuduh (berbuat zina)" 

Asy-Syafi 'i berkata : "Maka jika ada orang berkata : "Bagaimana 
pendapatmu kalau wanita itu hamil atau lahir anak dari wanita yang di 
hubungkan nasabnya dengan laki-laki lalu laki-laki menafikan dari pa 
danya di mana laki-lafci itu menuduh wanita itu (berbuat zina), dan tu 
duhan itu beriaku, sedangkan perempuan itu bukan istrinya bagaimana 
(cara) berli'an diantara keduanya?" 

Dijawab kepadanya : "Insya Allah ta'ala sebagaimana anak itu di 
hubungkan dengannya walaupun wanita itu bain dari suaminya di iti(i 
na wanita itu adalah istrinya maka ditetapkan hukum anak wanita 
itu bukanlah hukum kedua bekas suami istri secara terpisah seiain 
anak, di mana wamt-aitu adalah istri. Demikian juga berii'an diantara 
keduanya disebabkan anak karena wanita itu adalah istri. Adakah tidak 
anda melihat dałam menghubungkan anak sesudah wanita itu bain dari 

laki-laki, sama halnya kalau wanita itu masih bersama laki-laki (suami 
nya), demikian juga laki-laki itu berli'an dan menafikannya. Dan kalau 
Rasulullah saw. menafikan anak sedangkan wanita itu istrinya lalu be 
liau (Nabi) menghilangkan tempat tidur, (tidak menasabkan anak kępa 
da ayahnya) adalah anak itu lebih utama untuk dinafikan sestrdah jelas 
(persoalann)a) atau seperti keadaannya sebelum jelas". 

Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau te 
lah melahirkan anak ini, dan anak ini bukanlah anakliu". Dikatakan ke 
pada laki-laki itu : "Apa yang kau inginkan (dengan ucapan itu)". Ka¬ 
lau laki-laki itu menjawab "Perempuan itu berzina". Maka laki-laki itu 
harus berli'an atau dijatuhi hukuman had, kalau laki-laki itu berli'an 
maka dinafikan dari padanya anak. 
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Dan kalau !aki-laki ltu diam, maka anak itu tidak dinafikan dan pada 
nya dan dia tidak berli'an. Katau wanita menuntut had maka laki-laki 
itu disumpah tentang apa yang dia inginkan dari menuduh wanita itu, 
maka kalau dia bersumpah maka dia terlepas dan jika dia menolak 
sumpah laki-laki itu dijatuhkan (hukuman) had atau dia berli'an. 

Yang demikian itu dikatakan "bahwa wanita telah memasukkan air la- 
ki-laki lalu wanita itu mengandung". Maka dengan demtkian saya tidak 
menjadikannya sebagai tuduhan, dan saya tidak meli'ankan antara ke 
duanya, hingga laki-laki menuduh wanit aitu berzina lalu laki-laki dija 
tuhi hukuman had atau berlt'an. Karena ini tempat li'an yang dijadi 
kan oleh Allah azza wa jalla tidak ada yang iain. 

Dan kalau laki-laki itu berkata (kepada istrinya) : "Engkau telah dita- 
han oleh seorang laki-laki atau laki-laki itu memenksamu, atau laki- 
laki itu tidak mencapai sesuatu dari padamu selain jima' (persetubuh- 
an)". Maka (dengan ucapan itu) tidaklah laki-laki (dianggap meli'an is 
trinya) karena ucapan itu bukan tuduhan berbuat zina dan laki-laki di 
jatuhi hukuman ta'zir kalau dituntut oleh wanita*. 

Asy Syafi'i berkata : *Ka!au seorang laki-laki berkata kepada istri 
nya "Engkau telah disetubuhi oleh seorang laki-laki pada duburmu", 
lalu wanita menuntut (laki-laki) dari yang demikian maka laki-laki di 
jatuhi hukuman had atau dia harus berli' an karena ini (menda angi 
dubur) adalah dihukum jima' (persetubuhan) yang wajib atas wanita 
hukuman had dengan perbuatan itu, dan wanita tidak dijatuhi hukum 
an had kecuali dengan tuduhan persetubuhan dan kalau wanita melaku 
kannya (persetubuhan) dan dihad-lah wanita yang bersetubuh itu apa 
bila dengan cara haram (dengan tanpa kawin). Dan kalau laki-laki ber 
kata kepada perempuan "Seorang perempuan telah bermain mam de- 
nganmu" lalu laki-laki itu berkata keji, maka laki-laki itu tidak dijatuhi 
hukuman had dan tidak pula berli'an, dan laki-laki dijatuhi hukuman 
ta'zir kalau dituntut oleh wanita. Kalau laki-laki berkata kepada perem 
puan "Engkau menunggangi seorang iaki-iaki hingga terbenamlah yang 
demikian dari padanya, pada demikian (juga) dari padamu". Adalah 
laki-laki itu dihukum menuduh, dia harus berli'an atau dijatuhi hukum 
an had, karena atas kedua orang (yang melakukan itu) dijatuhi hukum 
an had secara bersamaan. 

Dan kalau laki-laki berkata kepada wanita di mana perempuan itu ada 
lah istrinya, "Engkau telah berzina sebelum saya memkah denganmu*: 
Maka itu tidak dihukum h'an dan laki-laki dijatuhi hukuman had ka 
lau wanit amenuntut yang demikian. Dan kalau laki-laki berkata kępa 
da wanita sesudah jelas dari padanya "Engkau telah berbuat zina dan 
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engkau adalah istriku". Dan tidak ada anak dan tidak ada pula keha 
milan yang dinafikannya, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had dan 
tidak (boleh) berli'an karena dia menuduh (orang) yang bukan istrinya. 
Dan kalau laki-laki itu berkata kepada istrinya "Hai wanita penzina 
anak wanita penzina" sedangkan ibu dari wanita itu adalah wanita mer 
deka dan rnuslimah dałam keadaan tidak hadir (jauh), lalu istrinya me 
nuntut, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had, sedangkan wanita ti¬ 
dak berhak menuntut laki-laki untuk ibunya. Dan kalau ibunya atau 
wakilnya menuntut, laki-laki dijatuhi hukuman had walaupun wakil itu 
tidak mendatangkan empat orang saksi atas apa yang dia ucapkan. 

/łsy Syafi 'i berkata : "Dan bila istri laki-laki itu menuntut had, 
adalah buat laki-laki itu harus berli'an atau dia dijatuhi hukuman had. 
Dan kalau keduanya (istri dan ibu istri) menuntut laki-laki maka dia di 
jatuhi hukuman had untuk ibu wanita dan dikatakan kepada laki-laki 
itu " Berli'an lah untuk istrimu". Kalau dia tidak mau berlian lalu laki- 
laki itu Jitahan hingga terlepaslah jilidnya (bebas hukuman), maka apa 
bila dia telah lepas maka dijatuhi hukuman had kecuali kalau dia ber¬ 
li'an. 

Dan bila laki-laki tidak mau berli'an maka saya menjilidnya kemudian 
dia menarik (kembali tuduhannya), lalu dia berkata : ' Saya berli an . 
Maka saya (Syafi '0 menerima penarikannya walaupun pukulannya (ha 
nya tinggal) kecuali satu kali pecut dan tidak mengapa yang telah lalu 
dari puk ułan. 


DI MANA LI AN ITU DILAKSANAKAN ? 

Asy-Syafi '/ rahimahullah berkata : "Diriwayatkan dari Nabi saw. 
bahwa beliau melaksanakan li'an antara dua orang suami istri di atas 
mimbar. Maka apabila hakim melaksanakan di antara dua orang suami 
istri di Mekah hendaklah dia melaksanakan li’an itu diantara maqam 
Ibrahim dan Baitullah. Dan apabila hakim melaksanakan fi'an di Ma 
dinah hendaklah dilaksanakan diantara keduanya di atas mimbar. Dan 
apabila berli'an kedua suami istri di Baitul Maqdis hendaklah diiaksa 
nakan di mesjidnya. 

Demikian juga dilaksanakan h'aii diantara dua orang suami istri (ber 
tempat) diniesjid setiap negeri". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan li'an dimulai laki-laki berdiri dan wa 
nita duduk, maka laki-laki pun berli'an kemudian berdiri wanita dan 
berli an kecuali kalau salah satu keduanya ada llat (sebab) yang meriye 
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babkan lidak bisa berdiri bescrta wanita, iatu laki-laki berli'an dududk 
atau bcrbanng apabiia dia tidak mamou duduk. Dan apabila wanita 
itu sedang dałam keadaan haid maka suami berli'an di dałam mcsjia 
dan wnaita (istri) di pintu mesjid. Dan jika suaminya musłim sedang 
kan si istri seorang musryikah, maka suami berłi'an di dałam mesjid 
dan istri di dałam gereja ataupun tempat (łain) yang dihormatinya. Dan 
jika istri yang muryikah itu ingin menghadirkan suami di dałam mesjid 
seluruhnya maka boleli dia nienghadirkannya, kccuali bahwa wanita 
itu tidak boleh meniasuki masjidil haram, karena firman Ałlah ta'ala : 




Artinya : 

"Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah me 
ręka mendekati masjidil haram sesudah tabun mi". 

(At-Taubah : 28) 

Asy Syafi'i Rahimahullah berkata : "Dan kalau imam itu bersalah di 
Mekah atau di Madinah atau łain keduanya lalu dia łaksanakan li'an 
diantara dua suami istri di łuar masjid maka ii'an itu tidak dihitung di 
atas keduanya kaiena telah berlału li an di aiasnya dan itu adałah hu 
kum yang telah beilalu. Demikian juga kalau berli an diantara suami 
istri dan tidak hadir salah seorang keduanya dari yang łain". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabiia suann istri itu musyrik kedua¬ 
nya, maka keduanya berli'an di gereja, dan ditempat (lam) yang dihor 
mati oleh keduanya. Dan apabiia suami istri itu musyrik keduanya ti 
dak beragama keduanya berhukum kepada karni, maka berłi'an dian- 
lara keduanya di majlis hukum". 
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SIAPA DIANTARA SUAMI ISTRI 
YANG MULAI BERŁU AN 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : "Dan laki-laki memulai berli'an 
hingga dia sempurnakan !i'an itu, maka apabiła telah dia sempurnakan 
lima kali maka berli'anlah perempuan. Dan jika hakim bersalah lalu 
dia menyuruh wanita yang memulai sebelum suanu lalu wanita itu ber- 
li'an atau dia memulai dengan laki-laki di mana laki-laki tidak me- 
nyempurnakan h'an hingga diperintahkan kepada wanita untuk bera an 
lalu wanita itu berh'an. 

Maka apabiia laki-laki telah menyempurnakan li'an maka mengulang- 
lah perempuan walaupun tidak ketinggalan dari laki-laki itu kecuali sa 
tu huruf, dari sudut bahwa Allah azza wa jalla memulai dengan laki- 
laki dałam li'an maka tidak wajib atas wanita berli'an hingga li'an itu 
disempurnakan oleh laki-laki. Karena tidak ada pengertian bagi wanita 
di dałam !i'an kecuali menolak had dari dirmya. Dan had itu tidak wa 
jib hingga berli'an laki-laki, kemudian li'an itu wajib karena wanita 
itu menolak (hukuman) had dari dirinya dengan jalan berii'an, kalau ti 
dak maka wanita dijatuhi hukuman had. Aoabila laki-laki mulai berli' 
an lalu dia berh'an sebelum dia datang kepada hakim atau sesudah dia 
mendatangi hakim sebelum hakim memerintahkan untuk berli'an atau wa 
nita atau keduanya, maka mengulang mana diantara keduanya yang 
mulai sebelum diperintahkan oleh hakim kepadanya dengan h'an. Ka 
rena Rukanah mendatangi Rasulullah saw. lalu dia meneeritakan kępa 
da Nabi, bahwa dia telah mentalak istrinya dengan talak bain lalu dia 
bersumpah. Maka Nabi mengulangi sumpah kepada Rukanah, kemudi 
an istrinya dikembalikan kepadanya sesudah dia bersumpah dengan pe 
rintah Nabi saw. dan tidak dikembalikan istrinya kepadanya sebelum 
sumpahnya dengan perintah Nabi". 

Ar-Rabi' memberitakan kepada kami, la berkata, Asy-Syafi'i mem 
beritakan kepada kami la berkata, Malik memberitakan kepada kami 
ia berkata, Ibnu Sythab memberitakan kepadaku bahwa Sahal bin Su"ad 
As-Sa'idy memberitakan kepadanya bahwa 'Uwaimir Al'Ajalany datang 
kepada 'Ashim bin Ady lalu dia berkata kepadanya : "Bagaimana pen 
dapatmu hai 'Ashim, kalau seorang laki-laki mendapatkan istrinya ber 
sama laki-laki lain, apakah dia harus membunuh laki-laki itu, lalu ka- 
mupun membunuhnya (pula) atau bagaimana dia perbuat? Tanyakan 
lah yang demikian untukku hai 'Ashim kepada Rasulullah saw." Ma¬ 
ka tatkala 'Ashim kembali kepada keluarganya datanglah 'Uwaimir 
kepadanya, lalu dia berkata "Hai 'Ashim apa sabda Rasulullah saw. 
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padaniu? Lalu ' Ashim menjawab kepada 'Uwaimir : "Saya tidak men 
dapat kabar baik. Rasulullah membenci masalah yang saya lanyakan 
kepada beliau". Latu 'Uwaimir berkata : "Demi Altah saya tidak akan 
berhenti hingga aku tanyakan (langsung) kepada Rasulullah. Lalu Uwai 
mir pun menghadap, hingga sampai kepada Rasulullah saw. (di mana 
beliau sedang berada) di tengah-tengah manusia (banyak). Lalu 'Uwai¬ 
mir berkata : "Hai Rasulullah, bagaimana pendapatmu kalau seorang 
laki-laki yang mendapatkan istrinya bersama-sama laki-laki lain apakah 
dia harus membunuhnya lalu kamu sekalian membunuhnya (pula) atau 
bagaimana dia perbuat ? Lalu Rasulullah menjawab : ''Allah telah me 
nurunkan mengenai dirimu dan mengenai kawanmu (istrimu) itu, maka 
pergilah dan laksanakanlah dengannya". Sahal bin Sa ‘ad berkata : "La 
su keduanya berh an sedangkan saya (berada) di tengah-tengah orang 
banyak di sisi Rasulullah saw. Maka tatkala keduanya (Uwaimir dan 
istrinya) selesai beririan, 'Uwaimir berkata : "Saya telah mendustainya 
(istri) hai Rasulullah andaikata saya menahannya" Lalu dia mentalak 
istrinya dengan tiga kall talak sebelum diperintahkan oleh Rasulullah 
saw. Berkata Ibnu Syihab : "Itulah sunnah mengenai dua orang yang 
beririan". 

Asy-Syafi 'i memberitakan kepada kami la berkata : " Ibrahim bin 
Sa 'ad dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa 'ad, memberitakan kepadanya 
la berkata : "Datang Uwaimir Al-Ajlany kepada 'Ashim bin 'Ady lalu 
'Uwaimir berkata : "Hai 'Ashim tanyakan untukku kepada Rasulullah 
saw. mengenai seorang laki-laki yang mendapatkan istrinya bersama-sa 
ma laki-laki lain lalu dia membunuhnya, apakah dia (yang nnembunuh) 
dibunuh pula? (maksudnya qishash, pent.) atau bagaimana yang harus 
dia perbuat? Lalu 'Ashim bertanya kepada Nabi saw. Maka Nabi saw. 
menceia pertanyaan (itu). Lalu 'Ashim dijumpai oleh 'Uwaimir, dan 
'Uwaimir berkata : "Apa yang engkau perbuat? 'Ashim menjawab : 
"Saya tidak mendapat kabar baik, Saya bertanya kepada Rasulullah saw, 
lalu beliau menceia masalah itu". 'Uwaimir berkata : "Demi Allah sa 
ya akan datang kepada Rasulullah saw. dan saya akan menanyakan pa 
da beliau". Lalu 'Uwaimir datang kepada Nabi. Dan dia mendapatkan 
Nabi sedang diturunkan ayat mengenai peristiwa kedua suami istri itu, 
Nabi memanggil 'Uwaimir dan istrinya. Lalu Nabi melriankan diantara 
keduanya. Maka berkata ' Uwaimir : " Kalau saya terus bersamanya ma 
ka saya telah berdusta". Lalu dia menceraikan istrinya sebelum diperin 
tahkan oleh Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah saw. bćrsabda : "Li 
hatlah kepada perempuan itu, jika dia melahirkan anak yang hitam se 
pasang matanya (bentuknya) lebar dan hitam dan kedua pantatnya be 


I 

sar, maka saya (Nabi) melihat bahwa 'Uwaimir itu benar. Kalau perem 
puan itu melahirkan anak yang kemerah merahan, semacam wahrah 
(bintang yang menyerupai cecak) maka saya melihat 'Uwaimir itu dus 
ta" Akhirnya perempuan itu melahirkan anak menurut sifat yang diben 
ci Nabi. Ibnu Syihab berkata : "Maka jadilah itu sebagai sunnah orang 
yang beririan". 

Abdullah bin A lafi'i memberitakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Dz 'ibin dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa 'ad As Sa 'idy, bahwa Uwai 
mir datang kepada 'Ashim lalu ia berkata c "Bagaimana pendapatmu 
kalau seorang laki-laki mendapatkan istrinya bersama laki-laki lain, lalu 
dia membunuhnya apakah engkau membunuhnya pula, (si pembunuh), 
tanyakan untukku hai 'Ashim kepada Rasululah saw.". Lalu Ashim ber 
tanya kepada Rasulullah saw. Maka Rasulullah saw. mencelanya, me 
nolak pertanyaan itu dan tidak memperdulikannya. Lalu 'Ashim kem 
bali kepada 'Uwaimir dan memberitakan kepadanya bahwa Rasulullah 
saw. membenci pertanyaan (itu) dan membecinya, lalu 'Uwaimir berka 
ta : "Demi Allah saya akan mendatangi Rasulullah saw. Lalu dia da 
tang kepada Nabi dan Al-Qur'an telah diturunkan mengenai perselisih 
an 'Ashim. 'Ashim bertanya kepada Rasulullah saw. lalu beliau ber 
sabda : "Allah azza wa jalla telah menurunkan Al-Qur'an mengenai 
kamu berdua, maka kedua suami istri itu datang kepada Nabi lalu ke 
duanya saling beririan, lalu 'Uwaimir berkata : "Saya telah berdusta 
kepadanya hai Rasulullah saw. kalau saya menahannya. Lalu dia men 
ceraikan istrinya dan Nabi saw, tidak memerintahkannya. Maka berla- 
lulah sunnah dua orang yang beririan itu. Dan Rasulullah saw. bersab 
da "Lihatlah kepada perempuan itu, kalau dia melahirkan anak yang 
merah dan pendek se oiah-olah semacam ^ahrah, maka saya tidak men 
duganya kecuah laki-laki itu telah berdusta kepada istrinya. 

Dan kalau wanita itu melahirkan anak yang hitam sepasang matanya, 
dua pantatnya besar maka laki-laki itu benar tentang tuduhan kepada is 
trinya". Lalu wanita itu melahirkan anak menurut sifat yang dibenci 
oleh Nabi". 

Asy-Syafi 'i memberitakan kepada kami, ia berkata : Ibrahim bin 
Sa 'ad memberitakan kepad kami dari ayahnya, dari Said bin Al-Musa- 
yyab dan Ubaidillah bin Abdullah bin 'Uthbah bahwa Nabi saw. ber 
sabda : "Kalau perempuan itu melahirkan anak yang merah kekuning- 
kumngan dan rambut kriting, maka anak itu untuk suaminya dan kalau 
dia melahirkan anak hitam sepasang matanya, maka anak itu bagi laki- 
laki yang dituduhkan. la berkata : "Maka perempuan itu melahirkan 
anak yang kuning kemerah-merahan". 
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Sa 'id bm Saittn memberitakan kepada kami, dan Ibnu Juraij dari 
Ibr.u Sythcb dari Sahal bin Sa 'ad saudara bani Saidah, bahwa seorang 
laki-laki dari golongan Anshardatang kepada Nabi saw. !a!u dia berka 
ta : "Hai Rasuiullah bagaimana pendapatmu kalau seorang laki-laki 
mendapatkan istrmya bersama dengan laki-laki iain apakah dia membu 
nubnya iaiu engkau membunuhnya (pula) atau bagaimana dia perbuat? 
lalu AUah azza wa jalla menurunkan (ayat) mengenai peristiwa laki-Iaki 
itu yaitu apa yang disebutkan dałam Al-Qur'an mengenai perkara dua 
orang yang berli'an. Lalu Nabi saw. bersabda : "AUah telah memutus 
kan (hukam) mengenai engkau dan istrimu". Berkata Sahal bin Sa'id : 
"Lalu k.edua orang itu berli'an dan saya mempersaksikannya. Lalu la- 
ki-Iaki menceraikan istrinya, di sisi Nabi saw. dan adalah menjadi sun- 
nah sesudah peristiwa keduanya bahwa dua orang yang berli'an itu ha 
rus dipisahkan". Ia berkata "Dan perempuan itu dałam keadaan hamil 
dan diingkan (anak itu) oleh suaminya, dan adalah anak itu anak wani 
ta dibangsakan kepada ibunya". 

Sufyan memberitakan kepada kami dari A hu Zinad, dari Qasim 
bin Muhummad ia berkata : "Saya mendengar Ibnu Abbas radliyallahu 
ta ‘ala 'ankuma, menceritakan hadits dua orang yang berli' an, lalu Ib 
nu Syadad berkata : "Itulah dia wanita yang dikatakan oleh Nabi saw. : 
"Andaikata saya dapat merajam seseorang dengan tanpa bukti, maka 
saya akan merajam wanita itu", Ibnu Abbas berkata "Tidak, perempuan 
itu sudah berli an". 

Abdul 'Aziz bin Muhammad memberitakan kepada kami dari Ya 
zid bin Alhad dari Abdullah bin Yunus bahwa dia mendengar Al-Maq 
bary menceritakan kepada Al-Qurazhy. Al-Maqbary berkata : " 'Abu 
Harairah menceritakan kepadaku, bahwa beliau mendengar Nabi saw. 
bersabda tatkala diturunkan ayat mula'anah, Nabi saw. bersabda : 
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Artinya : 

"Siapa perempuan yang memasukkan atas suatu kaum orang yang 
bukan dari kaum itu, maka perempuan itu tidak ada hubungan de 
ngan Allah sedikitpun dan Allah tidak akan memasukkan wanita 
itu dałam surgaNya. Dan siapa laki-laki yang mengingkari anaknya 
sedangkan dia melihat kepadanya (mengetahui bahwa itu benar 
anaknya) maka berhijab AUah ta'ala dari padanya dan Allah mem 
buka aib laki-laki itu dengan anak tersebut kepada pimpinan selu- 
ruh makhluk dari orang-orang yang pertama dan terkemudian". 

Saya mendengar Sufyan bin 'Uyainahh berkata : "Amr bin Dinar 
memberitakan kepada kami dari Sa 'id bin Jubir dari Ibnu Umar bah 
wa Nabi saw, bersabda kepada dua orang yang berli'an : "Hisab (per 
hitungan) kamu berdua adalah kepada AUah azza wa jalla salah satu 
dari kedua orang kamu ada yang berdusta tidak ada jalan bagimu atas 
wanita itu". Lalu laki-laki itu berkata : "Apa bagiku ya Rasuiullah Na 
bi saw. menjawab : "Tidak ada harta bagimu, kalau engkau membenar 
kan wanita itu maka itu apa yang kau halalkan dari kehormatannya 
dan jika engkau mendustakannya maka yang demikian itu lebih jauh 
bagimu dengan wanita itu atau dari padanya", 

Sufyan bin 'Uyainah memberitakan kepada kami dari Ayyub bin 
Abi Tamimah dari Sa 'id bin Jubir ia berkata, saya mendengar Ibnu 
Umar berkata : "Rasuiullah saw. memisahkan diantara dua saudara 
Bani Ajlan, lalu beliau bersabda : "Demikian", (dengan menggerakkan 
dua jari beliau) telunjuk dan jari tengah, lalu beliau menghubungkan 
nya dengan yang mengiringinya yaitu telunjuk, lalu beliau bersabda : 
"Allah mengetahui bahwa salah seorang dari kamu ada yang berdusta, 
maka adakah diantara kamu yang bertaubat?" 

Malik bin A nas memberitakan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu 
Umar, bahwa seorang laki-laki meli'an istrinya di zaman Nabi saw*. dan 
laki-laki itu menafikan anak dari wanita itu, lalu Nabi saw. memisah 
kan diantara keduanya dan anak dihubungkan kepada perempuan". 
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BAGAIMANA CARA BERLE AN 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "L1'AN itu ialah bahwa Imam 
berkata kepada suami : "Katakanlah saya naik, saksi dengan nama Ailah 
bahwa saya ini adalah dari orang-orang yang benar mengenai apa yang 
saya tuduh kepada istriku si fulanah binti fular, mengenai perbuatar zi 
na, laki dia mengisyaratkan kepada wanita itu kalau wanita itu hadir. 
Kemudian dia mengulang lagi lalu dia mengucapkannya hingga sempur 
na yang demikian itu empat kali. 

Dan apabila telah selesai empat kali, maka Imam menghentikannya dan 
mengingatkan laki-laki itu kepada Allah Ta'ala dan Imam berkata . 
"Saya takut jika kamu tidak benar, engkau ditimpa la'nat Allah, ka 
lau Imam itu melihat laki-laki itu mau meneruskan (ucapannya), maka 
Imam memerintahkan seseorang untufc meletakkan tangannya pada mu 
lut laki-laki itu dan berkata : "Bahwa ucapanmu atasku laknat Allah, 
jika saya dari oi mg yang berdusta uu mewajibkan kalau engkau ber- 
dusta", jika laki-laki itu enggan (untuk meneruskan ucapannya) maka 
dia meninggalkannya. Dan Imam berkata : 'Katakan atasku la'nat Al¬ 
lah jika saya berdusta mengenai yang saya tuduh si fulanah dari per- 
buatan zina". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka jika laki-laki menudah wanita dengan 
salah seorang laki-laki yang ditentukan namanya (apak ih) laki-laki 
(yang dituduh iju) satu atau dua orang atau lebih banyak, p,.da setiap 
kata syahadah hendaklah laki-laki itu mengucap : "Saya bersaksi dengan 
Allah bahwa saya itu benar mengenai yang saya luduhkan mengenai 
zina kepada wanita dengan si fular atau fular, dan fular ", lalu dia me- 
ingucap waktu dia berh'an "Atas saya la'nat Allah kalau saya berdus 
ta mengenai yang saya tuduhkan kepada wanita tentang zina dengan 
fular atau fular dan fular". Kalau perempuan nu mempunyai anak la 
lu dia menafikan anak itu atau perempuan itu rrengandung lalu dia me 
nafikan (tidak menerima) kandungan itu, hendaklah dia berkata pada 
setiap kali syahadah : "Saya bersaksi dengan Allah bahwa saya ini be 
nar mengenai 'yang saya tuduhkan kepada wanna dan pada zina, dan 
anak ini adalah anak zina bukan anak dari saya". 

Dan kalau ą#nak itu masih dałam kandungan, hendaklah laki-laki ber 
kata : "Dan ,; bahwa kehamiian ini (kalau wanita dałam keadaan hamil) 
adalah hamil yang disebabkan zina bukan dari saya". Dan dia berkata 
pada li'an : "Atas saya !a'nat Allah jika saya dari orang yang dusta 
mengenai yang saya tuduhkan kepada wanita dari pada zina, dan anak 
im adalah anak zina bukan anak dari saya" Kalau laki-laki telah me 
ngucapkan ini, maka dia telah selesai berhan 

90 


Asy-Syafi i berkata ; "Dan apabila Imam bersalah dan tidak me 
nyebutkan tentang menafikan anak atau kandungan di dałam h'an, la 
lu Imam itu berkata kepada suami : "Jika engkau ingin menafikan anak 
itu maki saya mengulangi ii an atasmu". Dan wanita tidak (perlu) me 
ngulangi h an sesudah pengulangan !i'an oleh suami, kalau wanita te 
lah selesai berli'an sesudah h an suami, di mana Imam itu lalai (lupa) 
mengenai penaftan anak atau kehamiian dan kalau Imam bersalah di 
mana laki-laki telah menuduh wanita dengan seorang laki-laki dan dia 
tidak oerlian dan tuduhannya itu, maka laki-laki yang dituduh itu 
ingin menjatuhkan hukuman had atasnya, maka Imam harus mengulangi 
li an, kalau tidak laki-laki itu dijatuhi hukuman had jika dia tidak ber- 
li'an. Dan mana diantara dua suami istri yang bukan orang Arab hen 
daldah dia berli'an dengan hdahnya (bahasanya) di sertai dua orang 
saksi yang adil. Dan lebih saya sukai kalau saksi itu empat orang. Dan 
cukup dengan dua orang saksi yang adil yang keduanya mengetahui 
dengan ucapan laki-laki itu. Kalau laki-laki itu seorang yang bisu yang 
dapal dipahami isyaratnya hendaklah dia ber!i'an dengan isyarat. Ma 
ka jika iepas hdahnya (bisa berbicara) sesudah bisu maka li'an itu ti¬ 
dak diulang". 

Asy Syafi'i berkata : "Kemudian disuruh berdiri wanita (yang ditu 
duh) lalu dia mengucapkan : "Saya naik saksi dengan nama Allah bah 
wa suami saya si fular, (dan dia meng isyaratkan kepadanya kalau dia 
hadir) adalah benar-benar dari orang yang dusta mengenai tuduhan zina 
kepada saya", lalu wanita itu mengulang hingga dia mengucapkan yang 
demikian sebanyak empat kali, dan apabila wanita itu telah selesai me 
ngucapkan yang ke empat kali, lalau dihentikan wanita itu oleh Imam, 
di mana Imam mengingatkan wanita itu kepada Allah Tabaaraka wa 
Ta ala dan Imam berkata kepada wanita itu : "Hindanlah (hai wanita) 
dari kemarahan Allah 'Azza wa jalla kalau engkau tidak benar menge 
nai surnpahmu". 

Dan kalau Imam melihat wanita itu mau meneruskan ucapannya dan 
di situ hadir seorang wanita lain lalu Imam menyuruh wanita itu untuk 
meletakkan tangannya atas mulut perempuan, dan kalau tidak ada wa 
nitadain yang hadir; lalu Imam melihat bahwa wanita itu mau menerus 
kan ucapannya, lalu Imam berkata kepada^wamta itu ; "Katakan hai 
wanita, Atas saya murka Allah kalau laki-laki itu benar mengenai tu- 
duhannya kepada saya dari pada zina". Dan apa bila wanita mengucap 
kan itu maka dia iclah selesai berli an. Hanya disuruh kedua suami is 
tri untuk menghentikan keduanya dan memberi ingat keduanya. 

Sufyan memberiiakau kepada kami dari ' Ashim dari Kulaib dari ayah 

91 


fikrjfa ar. wordB.ress.com 


o 


U 






Cl 


o 


nya dari lbnu Abbas radliyallahu 'anhuma bahwa Rasulullah saw. me 
nyuruh seorang laki-laki ketika berli'an antara dua orang yang berli'an 
untuk meletakkan tangannya atas mulut laki-laki itu waktu kelima 
kali dan lbnu Abbas berkata : "Bahwa itu mewajibkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan sama (dałam hal ini) mengenai sumpah 
wanita dan li'an wanita yang dili'an oleh laki-laki kepadanya dengan 
menafikan anak atau kehamilan, atau tidak saiah satu dari keduanya, 
karena yang demikian itu tidak ada pengertian baginya mengenai anak 
dan anak itu adalah anak wanita dengan setiap keadaan dan hanya anak 
itu dinafikan dari laki-laki atau ditetapkan". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan sama (dałam hal ini) setiap suami dan 
istri yang keduanya dewasa, tidak berat akalnya mengenai tempat yang 
keduanya berli'an padanya. 

Dan perkataan (ucapan) yang keduanya berli'an dengannya apakah ke 
duanya merdeka atau keduanya budak atau salah satu keduanya mer 
deka dan yang iain budak, dan sama keduanya kafir atau salah satu 
nya kafir mengenai ucapan (yang diucapkan) oleh keduanya (dałam li' 
an). 

Dan berbeda keduanya mengenai tempat yang keduanya berli'an pada 
tempat itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika Imam tidak meli'ankan kedua sua 
mi istri itu secara berdiri dan tidak (pula) atas mimbar atau Imam ti 
dak mendatangkan empat orang saksi atau tidak mendatangkan salah 
seorang keduanya dan mendatangkan yang lain, tidaklah (itu) dikemba 
likan (diulang kembali) atas keduanya li'an". 


APA YANG BERLAKU SESUDAH LI'AN SUAMI DARI PADA 
PERCERAIAN DAN MENAFIKAN ANAK DAN MENJATUHKAN 
HAD KEPADA WANITA 

Ar Rabi'i memberitakan kepada kami dia berkata, Asy Syafi'i 
berkata : "Dan apabila suami telah menyempurnakan saksi dan berli' 
an maka hilanglah tikar istrinya (tidak boleh hidup sebagai suami istri, 
pent.) dan wanita itu tidak halal baginya selama-iamanya dengan seke 
tika. Dan jika laki-laki mendustakan dirinya tidaklah wanita itu kem 
bali kepada laki-laki, apakah wanita itu berli'an atau tidak berli'an, 
apakah wanita itu dijatuhi hukuman had atau tidak dijatuhi hukuman 
had". 


Asy-Syafi'i berkata : "Dan hanya saya mengatakan iii karena Ra¬ 
sulullah saw. bersabda : 



Artinya : 

"Anak itu untuk ttkar". * 

Dan adalah wanita itu tikar, maka tidak boleh untuk menafikan anak 
dari tikar kecuali dengan menghitangkan tikar, maka tidak adalah tikar 
itu untuk selama-iamanya". 

Malik memberitakan kepada kami dari Nafi' dari lbnu Umar bah 
wa Rasulullah saw memisahkan diantara dua orang yang berli'an dan 
anak dihubungkan dengan wanita" 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Dan adalah ma'qul (dipa- 
hami) dari hukum Rasulullah saw. bila anak dihubungkan kepada ibu 
nya bahwa anak itu dinafikan dari ayahnya dan bahwa penafian anak 
dari ayahnya itu adalah dengan sumpah ayahnya dan !i'an ayahnya bu 
kan dengan sumpah lbunya atas kebohongan ayahnya dengan menafi 
kannya. Dan dipahami juga dari ijma' manusia bahwa suami bila men 
dustakan dirinya maka anak dihubungkan kepadanya dan dia dijilid se 
bagai hukuman had. Karena tidak ada pengertian itu adalah bagi suami 
apa yang saya sifatkan dari pengertian suami dan betapa ada pengerti 
an itu bagi wanita dałam sumpah suami dan menafikan anak dan meng 
hubungkan anak. Dan anak itu dengan segenap keadaan adalah anak 
wanita, tidak (bisa) dinafikan dari pada wanita hanya dinafikan dari 
pada laki-laki dan kepada wanita anak itu dinasabkan apabila dia ber 
nasab". 


Maksudnya : "Anak itu dihubungkan kelahirannya dengan tikar 
(hubungan suami istri) yang shah (pent.)". 
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Asy Syafi'i berkata : "Maka apabita suami telah menyempurnakan 
!i'an maka bainlah istrinya karena nasab itu tidak hilang kecuali de- 
ngan hilangnya tikar. 

Kalau laki-taki itu meninggai atau meningga! istrinya sesudah sempur 
na li an, maka diantara keduanya tidak saling mewarisi karena perpi- 
sahan itu terjadi dengan terjadi penafian anak". 

Asy Syafi 'i berkata : "Kalau wanita itu berkata : "Saya tidak ber- 
li'an", atau wanita itu mengakui berbuat zina atau dia bisu atau dia 
meninggai, maka itu adaiah sama anak itu dinafikan dan perceraian itu 
terjadi". 

Asy Syafi'i bćrkata : "Kalau laki-laki bersumpah dengan sumpah 
śeluruhnya dan tertinggal ucapan li'an atau dia bersumpah tiga kali 
sumpah dan bg;iran atpu kurang dari sumpah atau li'an sesuatu ada 
lah keduanya menurut keadaan kedua suami istri siapa pun diantara ke 
duanya yang meninggai, maka kawannya mewarisinya, sedangkan anak 
itu tidak dinafikan sehingga sempurna !i'an itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Sama halnya apabiia li'an itu tidak sempur 
na śeluruhnya bahwa tidak ada perceraian dan tidak ada penafian anak 
walaupun laki-laki itu gila atau kurang akal atau dia pergi atau mendus 
takan dirinya. 

Asy Syafi'i berkata : "Jika laki-laki itu bersumpah dua atau tiga 
kali kemudian dia melarikan diri, maka nikah itu menurut keadaannya 
sehingga laki-laki itu mampu lalu dia berli'an. Demikian juga seandai 
nya dia kurant akai atau bisu atau lemah akal atau tertimpa suatu yang 
menyebabkan dia tidak dapat berbicara atau sesuatu yang menghilang 
kan akalnya, maka nikah itu menurut keadaannya. Maka kapan saja 
dia mampu atau akalnya kembali maka dia harus berli'an". 

Jika laki-laki berkata : "Saya tidak berlian" dan wanita menuntut 
agar laki-laki dijatuhi hukuman had padahal laki-laki itu suaminya dan 
anak itu anaknya. Dan jika wanita itu tidak, menuntut agar laki-laki 
itu dijatuhi hukuman had sedangkan laki-laki yang dituduh berzina de 
ngan wanita menuntut adaiah laki-laki yang menuduh itu dijatuhi hu 
kuman had. Jika wanita itu meninggai dan ahli warisnya menuntut un 
tuk dilaksanakan had pada hal wanita itu tidak memaafkan laki-laki, 
maka itu hak ahli waris. Demikian juka seandainya laki-laki yang ter 
tuduh itu meninggai dan ahli waris laki-laki menuntutnya maka itu men 
jadi hak mercka. Jika wanita itu atau ahli warisnya menuntut laki-laki 
maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had, kemudian laki-laki yang di 
tuduh berzina dengan wanita menuntutnya, maka laki-laki itu tidak di 
jatuhi hukuman had untuknya, karena itu adaiah tuduhan yang satu. 


Dan kalau wanita berkata sebelum suami selesai menyempurnakan li' 
an : "Saya ber!i'an, tidaklah yang demikian itu baginya. Dan kalau I- 
mam itu bersalah lalu dia memerintahkan wanita, maka wanita itu ber 
Ii'an, tidaklah yang demikian sesuatu yang dapat menolak had dari wa 
nita dan dengannya tidak wajib hukum. Dan bila suami telah berli'an 
maka wanita (harus pula) berli'an, dan kalau dia enggan (untuk ber 
li'an) maka wanita itu dijatuhi hukuman had. Dan jika wanita dałam 
keadaan haidh waktu suami berli‘an, lalu suami meminta keadaan 
ditangguhkan hingga wanita itu bisa masuk ke dałam masjid, tidaklah 
yang demikian itu atas wanita dan wanita itu disumpah di pintu mesjid. 
Dan jika wanita itu sakit, tidak sanggup keluar rumah maka dia disum¬ 
pah di rumahnya”. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau wanita itu menolak bersumpah 
(berli'an) sedangkan dia dałam keadaan sakit dan wanita itu adaiah jan 
da, maka dia dijatuhi hukuman rajam. Demikian juga kalau pada hari 
dingin (musim dingin) atau pada saat panas (musim panas) karena pem 
bunuhan itu tetap datang kepadanya. Dan kalau perempuan itu masih 
gadis (bikr) tidak dijathi hukuman had hingga dia sehat dan berkurang 
dingin dan panas, kemudian wanita itu dijatuhi hukuman had. Hanya 
saya katakan wanita itu dijatuhi hukuman had apabiia suami telah ber 
!i'an, karena firman Allah azza wa jalla 



Artinya : 

"Istri itu dihindarkan dari hukuman had". (An-Nur : 8). 

Asy Syafi'i berkata : "Adzab (hukuman itu) adaiah had, maka 
adaiah atas wanita itu dijatuhi hukuman had apa bila suami telah ber- 
Ii'an dan wanita itu tidak menghindari dirinya dengan berii'an". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau wanita itu jauh (bepergian) atau ku 
rang akal atau berat atas akalnya, maka apabiia dia telah datang (dari 
kejauhan) dan akalnya kembali, maka dia harus berh'an, kalau itu dia 
tidak perbuat maka wanita itu dijatuhi hukuman had. Dan jika akalnya 
tidak kembali maka tidak ada had dan ii'an karena wanita itu bukan 
dari orana yang dijatuhkan hukuman had". 

Dan kalau suami berkata : "Saya tidak berli an", dan diperintahkan 
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supaya kepadanya dijatuhi hukuman had, !ału dia dipukul dengan pe 
cut maka tidak disempurnakannya hingga dia berkata : "Saya berli an", 
maka yang demikian kami terima dari padanya, dan tidak ada sesuatu 
mengenai apa yang telah berlaku atasnya dari pada had. 

Kalau datang atas dirinya sebagaimana dta menuduh wanita, maka di 
katakan (kepadanya) "Datangkanlah saksi". Lalu dia berkata : "Saya 
tidak mendatangkannya", lalu di pukul (dilaksanakan) sebagian had". 
Kemudian laki-laki berkata : "Saya mendatangkan mereka (saksi), "Ma 
ka had itu menjadi hak laki-laki". Dan kalau dikatakan kepada wanita 
"Berli'anlah". Lalu wanita itu enggan (untuk berli'an), maka diperin- 
tahkan supaya dilaksanakan had atas wanita itu. Lalu dilaksanakan 
atas wanita itu sebahagian (saja), lalu wanita itu berkata : "Saya ber¬ 
li'an". Maka wanita itu ditinggalkan hingga dia berli'an dengan mak 
na ini". 

Kalau seorang laki-laki menuduh istrinya (berbuat zina) dan dia. 
menafikan anak dari wanita, kemudian dia bisu atau hilang akalnya la 
lu anak itu meninggal sebelum laki-laki itu sembuh lalu diambil bagi 
laki-laki itu warisan dari pada anaknya. Kemudian suami itu sembuh la 
lu dia berli'an, dan menafikan anak dari maka warisan itu dikembali- 
kan. 

Kalau seorang laki-laki menuduh istrinya mengenai anak lalu wani 
ta membenarkannya, maka laki-laki itu tidak dijatuhi hukuman had 
dan tidak ada li'an bagi wanita dan anak tidak dinafikan. Dan jika wa 
nita membenarkannya hingga suami berli'an maka anak itu dinafikan 
dengan li'annya". 

Asy Syafi 'i berkata : 

"Alwaladu lii firasyi". Artinya : "Anak itu untuk tikar". 

Pada dasarnya anak istri itu adalah dibangsakan kepada suami dengan 
tanpa pengakuan, apakah suami itu meninggal atau hidup selama tidak 
dia menafikannya dan berli'an dan itu (anak) lazim bagi yang kurang 
akai dan tidak membutuhkan kepada dakwaan anak dari istri". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan anak itu tidak dinafikan dari suami ke 
cuali pada keadaan yang dinafikan padanya oleh Rasulullah saw., yang 
demikian itu bahwa 'Ajlany menuduh istrinya dan mengingkari keha 
milan istrinya lalu dia mendatangi Rasulullah saw. dan Nabi meli'an 
kan antara keduanya dan Nabi menafikan anak dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan yang jelas, bahwa 'Ajlany menuduh 
istrinya waktu jelas hamilnya, apabila suami mengetahui anak dan ha 
kim memungkinkan baginya lalu dia datang kepada hakim lalu hakim 
menafikan anak, maka berli'an antara keduanya". Dan jika dia menge 


tahui (aiiak) dan hakim memungkinkan baginya lalu dia meninggafkan 
yang demikian dan memungkinkan kepadanya sebagai kemungkinan 
yang nyata lalu dia menafikannya, tidaklah yang demikian itu baginya 
sebagaimana asal jual beli syuf'ah itu sah, maka adalah bagi Syafi'i 
(orang yang bersyuf'ah) yang menahan jual beli kawannya bisa me- 
ngambil belian itu, kalau dia tinggalkan pada masa itu (masa yang di 
tentukan), maka tidak ada hak syuf'ah baginya". * 

Demikian juga kalau seseorang itu mempunyai hak sesuatu di dałam 
waktu tertentu bukan dałam waktu lain lalu waktu itu berlalu, maka ti 
dak adalah itu baginya. Dan kalau dia mengingkari bahwa dia menge 
tahui dengan anak maka adalah baginya menafikannya hingga dia me 
ngakui dengannya, hal itu boleh sesudah anak itu menjadi tua dan itu 
berbeda besertanya seperti perbedaan anaknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kemungkinan penafian anak itu bahwa 
dia mengetahui dengannya dan kemungkinan baginya untuk menemui 
hakim dan dia kuasa (sanggup) untuk menemuinya atau ada orang (la 
in) yang dapat menemukan dia dengan hakim. Maka apabila yang de 
mikian im begini lalu dia tidak menafikannya, maka tidak adalah bagi 
nya untuk menafikannya, dan tidak ada waktu pada ini kecuali menu 
rut yang saya sifatkan". 

Dan jika ada yang berkata : "Maka apabila dia itu dałam keadaan 
hadir (tidak jauh/bepergian) maka adalah baginya menafikannya sela 
ma tiga hari, itu adalah madzhab yang muhtamil (yang dapat diterima 
dan tidak). Kalau dia tidak sampai kepada hakim atau dia sakit di da 
lam kesibukan atau dia ditahan lalu dia bersaksi padanya untuk menafi 
kannya kemudian dia menuntut sesudah waktu itu, adalah itu suatu 
madzhab (pendapat), karena sebdsaimana yang telah kami sifatkan, 
(kalau) bukan pada tempat im di mana Allah Ta'a!a melarang orang 
yang menetapkan hukuman uniuk mengadzabnya dengan tiga hari, dan 
bahwa Rasulullah mengizinkan bagi orang yang berhijrah sesudah me 
nyelesaikan nusuknya (rukun haji) pada tempatnya tiga hari di Mekkah" 


* Syufah ialah hak didahuiukan dari orang lain atas sesuatu benda 
lantaran pemilikan bersama, diatur dałam hukum mu'ama!at. (pent) 
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Asy Syafi'i berkata : "Di waktu manapun yang saya katakan pa 
danya untuk menafikannya ialu dia bersaksi atas penafiannya, di mana 
dia itu sibuk dengan satu urusan yang dia kuatir habis waktu atau sakit, 
maka tidaklah terputus penafiannya itu. Dan jika laki-iaki itu jauh laiu 
disampaikan kepadanya, Ialu dia menetap ditempat jauh itu dan ke- 
mungkinan baginya untuk datang (dari tempa? jauh) tidak adaiah bagi 
nya untuk menafikannya kecuali dengan mempersaksikan bahwa dia 
menafikannya kemudian datang". 

Asy Syafi’i berkata : Kalau laki-iaki itu berkata "Saya telah men 
dengar bahwa wanita (istrinya) itu melahirkan dan saya tidak membenar 
kan, Ialu saya melaksanakan". Maka yang diterima adaiah perkataan 
laki-iaki. Atau laki-iaki berkata : "Saya tidak tahu", maka yang diteri 
ma adaiah perkataan laki-iaki. Dan kalau laki-iaki itu hadir di negeri 
perempuan, Ialu laki-iaki itu berkata : "Saya tidak mengetahui bahwa 
wanita melahirkan", maka yang diterima adaiah perkataan laki-iaki dan 
wanita harus mengemukakan bukti". 

Asy Syafi 7 berkata : "Dan Jika laki-iaki itu sakit tidak sanggup 
untuk keluar atau dia ditahan atau dia khawatir (terhadap sesuatu), ma 
ka semua ini adaiah udzur. Maka mana dałam situasi ini dia berada, 
maka baginya untuk menafikannya, hingga datang waktu yang tidak 
ada baginya sesudah waktu itu untuk menafikannya. Demikian juga ka 
lau laki-iaki itu ghaib (jauh). Kalau seorang laki-iaki menafikan anak 
dari istrinya sebeium istrinya itu meninggal, kemudian laki-iaki itu me 
ninggal sebeium dia itu meli'an istrinya atau wanita itu meninggal se 
belum laki-iaki itu menafikan anak dari padanya, maka laki-iaki itu di 
hukum berP/an dan menafikan anak itu, apakah wanita itu meninggal 
atau hidup. Dan apabila dia menuduh wanita kemudian wanita itu me 
ninggal atau dia menuduhnya sesudah meninggal dan dia menafikan da 
ri anaknya dan laki-iaki itu tidak berli'an, maka bagi ahli waris itu bo 
leh melaksanakan had atas laki-iaki itu. 


WAKTU DAŁAM PENAFIAN ANAK 

Asy Syafi'i rahimahullahu berkata : "Apabila seorang laki-iaki 
mengakui kehamilan istrinya, Ialu istrinya itu melahirkan seorang anak 
dałam kehamilan itu atau lebih dari seorang, kemudian dia menafikan 
satu orang anak atau dua orang anak dari kehamilan itu, maka tidak 
lah laki-iaki itu menafikan dari padanya dengan !i'an dan selajn !i'an. 
Dan kalau laki-iaki itu menuduh wanita (berbuat zina), disertai penafi 


an anak, Ialu wanita menuntut dijatuhkan hukuman had kepada laki- 
iaki, maka laki-iaki itu dijatuhi hukuman had untuk wanita, dan jika 
wanita tidak menuntutnya maka laki-iaki itu tidak dijatuhi hukuman 
had bagi wanita. Dan jika laki-iaki tidak menuduh wanita Ialu dia ber¬ 
kata : "Engkau tidak melahirkan anak im yang saya akui dan tidak pu 
la dari kehamilan yang saya akui". Maka anak itu dihubungkan (kępa 
da laki-iaki) dan tidak ada had bagi wanita dan tidak ada li'an. 

Dan jika dia berkata : "Saya akui bahwa kehamilan itu dari padaku 
dan saya ini berdusta dan saya tidak menuduhmu", maka laki-iaki itu 
disumpah tentang apa yang dia inginkan mengenai tuduhannya terhadap 
wanita, apabila wanita menuntut yang demikian. Jika laki-iaki itu ber 
sumpah maka dia tidak dijatuhi hukuman had, dan kalau laki-iaki itu 
tidak mau bersumpah, Ialu perempuan itu bersumpah bahwa (benar- 
benar) laki-iaki itu menuduhnya berzina, maka laki-iaki itu dijatuhi hu 
kuman had". 

Asy Syafi'i berkata : "Pengakuan itu adaiah dengan lidah bukan 
dengan diam", maka kalau laki-iaki melihat istrinya hamil, Ialu dia ti 
dak mengatakan apa-apa tentang kehamilannya, kemudian istrinya itu 
melahirkan, Ialu laki-iaki itu menafikan anaknya, maka laki-iaki itu di 
tanya : "Apakah engkau mengakui kehamilannya?" Dan jika laki-iaki 
itu berkata : "Tidak!" atau dia berkata : "Saya tidak mengetahui ba- 
rang kali dia tidak hamil". Maka laki-iaki itu boleh berli'an, dan mena 
fikan anak, kalau dia ingini. Dan kalau laki-iaki berkata : "Benar, sa 
ya mengakui kehamilannya atau saya berkata barangkah anak itu me¬ 
ninggal, lalau kematian itu tersembunyi (tidak jelas) kepada wanita dan 
saya". 

Maka anak itu lazim kepadanya dan tidak boleh baginya menafikan¬ 
nya. Dan kalau -wanita itu melahirkan anak sedangkan laki-iaki itu ja 
uh Ialu dia datang maka dia menafikannya ketika dia mengetahui de 
ngannya Ialu dia berkata : "Saya tidak mengetahui dengannya dałam 
kejauhan (kepergian) saya", adaiah bagi laki-iaki itu menafikannya de 
ngan li'an. Dan kalau wanita berkata : "Dia telah mengetahuinya, dan 
laki-iaki mengakui Ialu dia berkata : "Orang mengatakan kepadaku te 
tapi saya tidak membenarkannya dan apa yang saya mengakui dengan 
nya". Maka iaki-laki itu disumpah tentang apa yang dia akui, dan ada 
lah laki laki untuk menafikan anak. 

Dan kalau laki-iaki itu dałam keadaan bepergian atau hadsr, Ialu di- 
ueapkan selamat kepadanya oleh seseorang atas orang yang mengueap 
selamat dengannya kebaikan dan dia tidak mengakuinya, tidaklah im 
disebut pengakuan karena ucapan itu adaiah mcngimbangi do an de- 
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ngan do'a dan itu bukan pengakuan. Sama halnya seperti seorang laki 
laki berkata : "AHah ta'ala memberi berkat kepadamu dałam perka- 
winanmu atau kelahiran anakmu", laiu dia mendo'a kepadanya sedang 
kan dia tidak kawin dan tidak beranak, tidakiah hal im pengakuan de 
ngan perkawinan dan kelahiran anak". 


SESUATU YANG DIGOLONGKAN KEPADA QADZAF 
DAN BUKAN QADZAE * 


Asy Syafi 'i rahimahullah- berkata : "Dan tidak digoiongkan kepa- 
da h'an hingga seorang laki-laki menuduh istrinya berbuat zina secara 
jełas, karena firman AHah azza wa jaila yang artinya : 


'Orang-orang yang menuduh istrinya berbuat zina". 


Asy Syafi'i berkata : "Maka apabila dia telah memperbuat (yang 
demikian), maka atas laki-laki itu li'an, kalau dituntut oleh wanita dan 
bagi laki-laki boleh menafikan anak dan keharmlan apabila laki-laki 
berkata : "Anak itu adalah anak zina yang saya menuduh wanita de- 
ngannya". Dan kalau wanita itu melahirkan anak lalu iakHaki berka¬ 
ta : "Anak itu bukanlah anak saya!". Atau dia melihat istrinya hamil 
lalu dia berkata : "Kehamilan itu bukanlah dari saya!". Kemudian wa 
nita itu menuntut hukuman had, maka tidak ada had dan li'an hingga 
ahii firasat menetapkan anak lalu dia berkata : "Kenapa engkau kata 
kan yang demikian?" Kalau laki-laki berkata : "Saya tidak menuduh 
nya, tetapi dia tidak melahirkan anak itu, atau dia melahirkannya teta 
pi dari suami yang bukan saya yang sebelum saya", dan telah diketahui 
tentang perkawinan wanita itu (dengan laki-laki lain), maka tidak dihu 
bungkan kepada laki-laki itu nasab, hingga wanita mendatangkan em 
pat orang wanita dan saksi wanita itu bersaksi bahwa wanita itu mela 
hirkan anak dari laki-laki, sedangkan wanita itu adalah istrinya dałam 
waktu yang diketahui bahwa wanita itu adalah istrinya yang mungkin 
wanita stu melahirkan untuknya ketika pernikahan wanita dari sęku 
rang-kurangnya dan seiama-lamanya hamil. Kalau wanita tidak menda 
tangkan empat orang saksi wanita di mana mereka itu mempersaksikan 
maka wanita itu meminta sumpah laki-laki mengenai apa yang dilahir 
kannya, sedangkan wanita itu adalah istrinya, atau apa yang dia lahir 


* Qadzaf : tuduhan teihadap seseorang berbuat zina. 
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kan pada waktu yang wanita melahirkannya dihubungkan nasab itu ke 
pada laki-laki, maka kami menyumpah laki-laki itu. 

Maka kalau dia bersumpah maka dia terlepas, dan kalau dia menolak 
sumpah kami menyumpah wanita itu, dan jjka wanita itu bersumpah 
maka lazimlah kepadanya (nasab) dan kalau wanita tidak mau bersum 
pah maka tidak lazim kepadanya". 

Ar Rabi' rahimahullah berkata : "Dan padanya ada qaul (penda- 
pat) yang lain, bahwa sesungguhnya walaupun wanita itu tidak mau 
bersumpah, maka lazim kepada laki-laki itu anak, karena anak itu ada 
hak pada diri laki laki dan wanita menolak sumpah tidak membatalkan 
haknya pada dirinya, maka tatkala wanita itu tidak bersumpah maka 
dia terlepas dan lazim anak itu kepada laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau wanita itu mendatangkan empat orang 
wanita di mana mereka bersaksi bahwa wanita itu melahirkan arak da 
ri laki-laki, sedangkan wanita itu adalah istrinya atau dałam waktu itu 
dari seluruh waktu yang menunjukkan bahwa wanita itu melahirkannya 
sesudah perkawinan laki-laki dengan wanita yang memungkinkan anak 
itu dari pada laki-laki itu dan wanita-wanita itu menetapkan batas, ma 
ka kami mengetahui bahwa yang demikian itu sesudah laki-laki menge 
tahuinya sesudah enam bu<an atau lebih lama, maka dihubungkan anak 
itu dengan laki-laki". Dan hanya saya mengatakan apabila laki-laki me 
nafikan kehamilan istrinya dan dia tidak menuduhnya berzina, maka sa 
ya tidak meli'ankan antara keduanya karena kadang-kadang suami itu 
benar, maka ini bukanlah kehamilan. 

Dan jika dia menafikan anak yang dilahirkan oleh wanita dan dia tidak 
menuduh istrinya berzina lalu laki-laki berkata : "Saya tidak meli'an 
nya dan saya tidak menuduhnya", maka tidakiah laki-laki itu me!i'an 
nya dan lazim kepadanya anak. Dan kalau dia menuduhnya maka dia 
harus meh'annya, karena kalau dia meli'annya dengan tanpa tuduhan, 
maka sesugguhnya itu adalah tuduhan bahwa wanita itu tidak melahir 
kan anak untuknya pada ha! sudah dihukumkan bahwa wanita itu te¬ 
lah melahirkannya. 

Dan hanya Allah azza wa jaila mewajibkan h'an karena tuduhan dan 
tidak wajib dengan seląin li'annya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang laki-laki me- 
li'an istrinya dengan kelahiran, maka kami menafikan anak itu dari pa 
danya, kemudian sesudah itu perempuan melahirkan seorang anak da 
lam waktu enam bulan atau lebih dan apa yang melazimkan dengannya 
nasab dari anak yang dilahirkan--sesudah talak bain, maka anak itu ada 
lah anak laki-laki kecuali kalau dia menafikkannya dengan li'an. Ma¬ 
ka jika dia menafikannya dengan li' an, maka yang demikian itu adalah 
baginya. jqj 
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Apabila istri seorang laki-laki melahirkan dua orang anak, dari perut 
lalu dia mengakui anak yang pertama dan menafikan dari yang lain atau 
dia mengakui yang lain dan menafikan yang pertama, maka itu adalah 
sama keduanya itu adalah anaknya dan tidak adalah kehamilan yang 
satu dengan dua anak kecuali itu adalah dari yang satu. Maka apabila 
dia telah mengakui dengan salah satu dari dua orang anak itu, maka ti 
dak ada hak baginya untuk menafikan yang lainnya, yang dilahirkan 
besertanya dari dałam perut, sebagaimana tidak ada haknya untuk me 
nafikan anak yang diakuinya. 

Dan jika dia menafikan mana diantara keduanya, maka dia harus me 
nafikan dengan menuduh ibunya, lalu ibu dari anak itu menuntut had, 
maka atas laki-laki itu wajib hukuman had. 

Apabila perempuan itu melahirkan anak maka dia menafikannya lalu 
anak itu-meninggal sebelum ayahnya berli'an. Maka jika ayahnya ber 
li'an dinafikan dari padanya anak yang di iahirkan itu. 

Kalau seorang laki-laki melakukan kejahatan kepada anak yang dilahir 
kan lalu dia membunuh anak itu lalu ayahnya mengambi! diyat (tebus 
an) anaknya atau laki-laki itu melakukan kejahatan kepada anak itu da 
lam keadaan janin, lalu ayah mengambil diyat nya, "hendaknya ayah me 
ngembalikan diyat itu apabila dia menafikannya. 

Karena laki-laki itu bukanlah ayah dari anak itu. Demikian juga hukum 
nya kalau. lahir baginya dua orang anak, lalu salah satu keduanya me 
ninggal, kemudian dia menafikan keduanya lalu dia berli'an maka anak 
itu ternafi dari padanya baik yang meninggal atau yang masih hitfup. 
Dan kalau seorang wanita melahirkan bagi laki-laki seorang anak lalu 
dia menafikannya dengan lt'an, kemudian wanita itu melahirkan anak 
yang lain satu han sesudahnya, lalu laki-laki itu mengakui anak yang 
kedua itu. maka kedua anak itu adalah lazim baginya sekalian, karena 
itu adalah kehamilan yang satu dan laki-laki itu dijatuhi hukuman had 
bagi wanita kalau laki-laki iiu menuduh wanita berbuat zina dan wanita 
menuntut yang demikian". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki itu tidak menafikan anak dan 
tidak pula mengakuinya. maka itu Jitawaqufkan (ditangguhkan). Ma 
ka jika dia menafikannya lalu dia berkata : "Ei'an yang pertama itu 
adalah cukup untukku karena itu adalah kehamilan yang satu". Tidak 
lah yang demikian itu baginya hingga dia berli’an dari yang lain*. Dan 
kalau anak itu lahir secara bersamaan tidaklah dia berli'an kecuali de 
ngan menafikan keduanya secara bersamaan. Demikian juga kalau dia 
berli'an dari anak yang pertama kemudian anak yang kedua kemudi 
an dia menafikan anak yang ketiga, maka dia harus berh'an putade- 
ngannya (anak yang ketiga), tidak bisa menafikan anak yang menda- 
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tang kecuali dengan meli' annya. 

Kalau seorang laki-laki menuduh istrinya berzina d<m wanita itu 
dałam keadaan hamil atau anak itu bersama wanita (telah lahir), lalu 
laki-laki mengakui dengan kehamilan dan anak itu atau dia tidak me 
nafikan adalah itu lazim bagi laki-laki, karena perempuan itu telah ber 
zina dan dia hamil dari suaminya dan yang melahirkan dari laki-laki 
itu. Dan laki-laki harus berli'an untuk tuduhan berzina atau dia dija¬ 
tuhi hukuman had kalau perempuan menuntut yang demikian. 

Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Engkau telah ber 
zina pada waktu engkau masih kecil". 

Atau dia berkata kepada istrinya, di mana wanita itu waiiita Nasrani 
atau budak perempuan : "Engkau telah berzina sedangkan engkau Na 
srani atau bodak'!, atau dia berkata kepada istrinya : "Engkau berzina 
secara dipaksa", atau dia berkata : "Engkau disetubuhi oleh seorang la 
ki-laki dałam keadaan engkau terndur", atau "Engkau di zinai oleh se 
orang anak kecil" (yang anak semacam itu tidak mungkin anak lain 
yang se usia dengannya berbuat yang demikian). Tidaklah laki-laki itu 
dijatuhi hukuman had, pada sesuatu dari ini (semuanya). Dan jika laki 
laki menjatuhkan ini atas wanita sebelum menikahinya, tidak ada atas 
laki-laki itu li'an dan laki-laki itu dijatuhi hukuman ta'zir karena me 
nyakiti. Dan jika dia menjatuhkan ini atas wanita sedangkan wanita itu 
istrinya dan tidak dinasabkan kepadanya, suatu ketika wanita itu tidak 
sebagai istri(nya), maka tidak ada had atas laki-laki dan kalau dia ber 
li'an, maka dia tidak dita'zir dan terjadi perceraian dan kalau dia ti 
dak berli'an dia dita'zir karena menyakiti. 

Kalau seorang laki-laki berkata kepada seorang perempuan : "Jika 
aku mengawinimu maka engkau itu adalah pezina" atau (dia berkata ) 
"Apabila aku mengawinimu, maka engkau adalah pezina", atau dia ber 
kata kepada istrinya : "Apabila.si fulan datang maka engkau adalah pe 
zina" atau dia memilih wanita lalu dia berkata : "Jika aku memilih di 
rimu maka engkau adalah pezina". Maka'tidak ada had dan tidak ada 
li'an dan laki-laki itu diberi pengajaran jika wanita menuntut yang de 
mikian, karena melahirkan kekejian sebelum dia menikahinya dan se 
belum wanita itu memilih dan sesudah nikah dan pilihan". 

Kalau seorang laki-laki berkata kepada istrinya : "Hai pezina" la 
lu wanita itu berkata : "Saya berzina denganmu" lalu.keduanya menun 
tut secara bersamaan apa yang menjadi hak keduanya, maka kami ber 
tanya kepada wanita. Maka jika wanita itu berkata : "Yang saya ingin 
kan bahwa dia mensetubuhi saya sedangkan dia suamiku". Maka wanita 
itu disumpah dan tidak sesuatu atasnya karena persetubuhannya dengan 
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wanita uu tidaklah waniia itu berzina dan laki-laki itu harus berli'an 
atau dijatuhi hukuman had", 

Dan jika wanna itu berkata : "Saya berzina dengannya sebelum 
dia menikahi saya" maka wanita itu dihukum sebagai orang yang me 
nuduh laki-iaki dan atas wanna nu dijatuhi hukuman had dan tidak 
ada had dan li'an kepada iaki-łaki karena wanita yang mengaku ber 
buat zina". 

Dan kaiau (aki-laki berkata kepada wanita : "Hat pezina", ialu wa 
nita berkata ; "Engkau lebih pezina dari saya", maka atas laki-laki itu 
dijatuhi hukuman had atau h'an dan udak ada sesuatu atas wanita me 
ngenai ucapan wanna "Engkau lebih pezina dari pada saya". 

Karena stu bukanlah tuduhan zina apabila wanita tidak menolak tuduh 
an. Dan kaiau laki-laki berkata kepada wanita : "Engkau lebih pezina 
dan si fulanah", tidaklah ani dihukum qadzaf (menuduh berbuat zina) 
dan tidak pula li'an dan tidak dijatuhi hukuman had, dan laki-laki itu 
di beri pengajaran karena mcnyakni. Dan jika laki-laki itu mengingin- 
kan dengannya qadzaf maka atasnya had atau li'an. Dan kaiau laki- 
laki berkata kepada wanita : "Engkau adalah manusia yang paling pe 
zina". Laki-laki itu, bukan di hukum sebagai orang yang menuduh, ke 
cualś kaiau dia menginginkan tuduhan dan ia dijatuhi hukuman ta'zir, 
karena im adaiah lebih berat dari perkataan laki-iaki "Engkau terlebih 
pezina dari si futanah''. Dan kaiau dia berkata kepada istrinya : "Yaa 
Zaani" (hai pezina) adalah atas laki-laki itu di had atau !i'an. Ini ada 
lah tarkhim (menyingkat panggilan nama) sebagaimana seorang laki-la 
ki berkata kepada ' Malik" dengan "Mali" dan kepada "Harris" dengan 
"Hań". 

Kaiau laki-laki berkata kepada wanita "Engkau berzina di gunung". 
Maka kami menympahnya dengan nama Allah tentang apa yang dia 
ingini tentang menuduh wanita dengan zina, dan tidak ada !i'an dan ti 
dak ada had, karena zina diatas gunung itu adalah ditempat tinggi di 
gunung. 

Kaiau wanita berkata kepada laki-laki : "Dia adalah pezina", maka atas 
wanita itu dijatuhi hukuman had karena wanita itu tefah menyempur 
nakan tuduhan dan dia menambah dengan satu huruf atau dua huruf. 
Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrinya "Engkau berzina se 
belum saya mengawinimu". maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had 
dengan tanpa li'an karena dia menjatuhkan tuduhan sedangkan wanita 
itu bukan istrinya, seandainya wanita menjadikan laki-laki berli'an ka 
rena dia mengucapkan kata-kata tuduhan zina maka wanita menjadikan 
laki-laki berli’an atau dijatuhi hukuman had. Bila seorang laki-laki ber 
kata sungguh-sungguh kepada istrinya : "Engkau berzina sedang engkau 


masih anak kecil". Tetapi saya (Syafi'i) mciinat pada han dia mengucap 
kan karena ąadzaf (tuduhan) itu adalah pada hari dia menjatuhkannya. 
Kaiau seorang laki-laki menuduh istrinya berzina sebelum dia menikahi 
nya lalu wanita menuntut laki-laki dengan hukuman had maka laki-laki 
itu di had dan tidak li'an karena tuduhan berzina itu (pada waktu) wa 
nita belum menjadi istri. Kaiau dia menuduh wanita berzina dan wanita 
tidak menuntut hukuman had kemudian dia menikahinya, kemudian 
dia menuduh wanita dan meli'annya lalu wanita menuntut dengan had 
tuduhan sebelum nikah, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had untuk 
wanita. Dan kaiau laki-laki belum meh'an wanita hingga Imam menja 
tuhkan hukuman had mengenai tuduhan yang pertama, kemudian wani 
ta menuntut laki-laki dengan tuduhan sesudah nikah, maka laki-laki itu 
berli'an atau dijatuhi hukuman had. 

Dan kaiau wanita menuntut laki-laki dengan kedua tuduhan secara ber 
samaan, maka laki-laki dijatuhi hukuman had dengan tuduhan yang 
pertama dan mendatang, atasnya li'an dengan tuduhan yang terakhir. 
Jika laki-laki itu enggan, dijatuhi hukuman had juga karena hukum la 
ki-laki itu adalah orang yang menuduh wanita yang bukan istri, maka 
dia dijatuhi hukuman had dan hukumnya menuduh istri adalah dijatuhi 
hukuman had atau !i'an. Maka apabila dia berli'an maka perceraian 
terjadi antara keduanya. Dan jika saya tidak melaksanakan had atau 
saya meli'ankan antara keduanya tidaklah menjatuhkan hadnya dałam 
tuduhan lebih wajib atas saya dari pada membawanya kepada h'an 
atau had di dałam tuduhan yang lain. 

Dan adalah bagi orang yang selain saya tidak melaksanakan had dan ti 
dak pula !i'an. Dan apabila. boleh menghilangkan h'an dengan menu 
duh istri dan Jaki-laki itu dijatuhi hukuman had atau menghilangkan 
hukuman had dengan sebab li'an, maka boleh menghilangkan kedua 
nya (had atau li'an) secara bersamaan. Demikian juga kaiau dia menu 
duh istrinya dan seorang perempuan ajnabi lainnya dałam kalimat yang 
satu (satu ucapan qadzaD, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had un 
tuk wanita ajnabi dan dia meli'an istrinya atau dijatuhi hukuman had. 
Dan kaiau dia menuduh empat orang wanita dengan kalimat yang satu 
atau beberapa kalimat, lalu mereka (wanita-wanita itu) berdiri secara 
bersamaan atau secara terpisah, maka dia harus berli'an setiap seorang 
dari mereka atau dia dijatuhi hukuman had untuk wanita Dan siapa sa 
ja di antara mereka dia berli'an maka gugurlab hukuman had wanita. 
Dan siapa diantara mereka yang dia menolak untuk "berli'an maka dia 
dijatuhi hukuman had untuk wanita itu, apabila wanita menuntut un 
tuk menjatuhkan hadnya dan. dia berli an untuk mereka seorang demi 
seorang dan apabila wanita wanita itu saling berebut siapa di antara 
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increka yang memulat duluan, maka diundi diantara mereka. 

Maka siapa diantara mereka yang dimulai oleh Imam dengan tanpa un 
dwn, saya mengharap kepada Imam supaya dia jangan berdosa, karena 
tidak memungkinkan bagtnya untuk mengambil yang dcmikian kecuali 
satu-satu apabila wanna menuntutnya seorang demi seorang dari mere 
ka Dan kalau laki laki menuduh istrinya dengan dua perzinaan pada 
rmliknya, maka dia berli'an satu kali atau di had karena hukumnya 
adalah satu. 

Demikian juga kalau dia menuduh perempuan ajnabi dua kah adalah 
dia dihad dengan satu kali had. Kalau seorang laki laki menuduh satu 
keiompok orang dengan kaiimat yang satu atau beberapa kalimat ada 
lah setiap orang dari mereka melaksanakan had untuk laki-laki 

Kalau seorang laki laki berkata kepada istrinya : "Engkau tertalak 
tiga atau tertalak satu", maka tidak ketinggalan bagi laki-laki pada wa 
nita dari pada talak (habis talaknya, pent.) kecuali wanita iuu sudah ter 
talak, dan laki-laki tidak boleh mensetubuhinya atau sembarang talak 
yang tidak ada hak rujuk bagi laki-laki pada wanita sesudahnya dan dia 
mengikuti dengan talak itu (ucapan) "Hai perempuan pezina", maka la 
ki laki itu dijatuhi hukuman had dengan tanpa li'an kecuali kalau dia 
menafikan dengannya anak atau kehamilan, maka saling berli'an ten 
tang anak dan ditangguhkan tentang kehamilan. Kalau wanita telah me 
lahirkan maka dia berlian, maka jika wanita tidak melahirkan, laki- 
laki dijatuhi hukuman had 

Kalau laki laki memulai ucapannya latu dia berkata : "Hai perem 
puan pezina, engkau tertalak tiga" maka dia harus berlian karena tu 
duhan itu jatuh sedangkan wanita itu istrinya (duluan menuduh dari 
pada talak, pent.) Dan kalau dia berkata : "Engkau tertalak tiga hai pe 
rempuan pezina', maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had dengan tan 
pa li an". (Duluan mentalak dari menuduh, pent.) kecuali kalau dia 
menafikan anak, maka saling berh'an dengannya dan gugurlah had. 
Kalau seorang laki-laki menuduh istrinya lalu istri membenarkannya, 
kemudian dia menarik kembali pengakuannya, maka tidak ada had dan 
li an kecuali kalau suami menafikan anak, maka anak itu tidak bisa ter 
nafi kecuali dengan h'an Kalau seorang laki-laki menuduh istrinya ber 
zma, lalu wanita itu berzina sesudah tuduhan atau wanita dtsetubuhi 
dengan persetubuhan yang haram, maka tidak ada had dan !i'an kecua 
li kalau laki-laki menafikan anak dan laki-laki menginginkan untuk ber 
li an, maka berlaku atas wanita itu hukuman had apabila dia tidak ber 
li an. 

Dan apabila seorang laki-laki menuduh istrinya lalu istri murtad dari 
agama Islam, dan istri itu menuntut had, maka laki-laki itu harus ber 


li an atau dijatuhi hukuman had, karena tuduhan itu berlaku di mana 
istri masih musiimah, dan kalau suami yang murtad adalah hukumnya 
demikian (juga). Dan mi tidak serupa dengan laki-laki menuduh istri 
kemudian istri berzina (uraian sebelumnya, pent.) karena perzinaan is¬ 
tri itu adalah merupakan dalii atas kebenaran suami, sedangkan murtad 
istri tidak menunjukkan bahwa istri itu pezina. Dan kalau seorang wa 
nita dzimmiyah berada di bawah suami muslim lalu suami menuduh- 
nya, kemudian si istri masuk Islam lalu istri menuntut (suami) untuk di 
jatuhi hukuman had, maka suami harus ber li'an atau dijatuhi hukum 
an ta'zir dan tidak ada hukuman had karena tuduhan itu berlaku wak 
tu wanita masih dałam keadaan kafir. 

Demikian juga kalau istri itu budak lalu dia dimerdekakan atau istri 
anak kecil lalu dia dewasa. Dan apabila laki-laki memiliki istrinya lalu 
dia menyuruh kepada istri lalu istri memilih dirinya (maksudnya mele- 
paskan dirinya dari perkawinan dengan suami, pent.) kemudian suami 
menuduhnya, maka apabila talak itu memiliki rujuk, maka suami ber- 
h'an dijatuhi hukuman had dan jika talak itu tidak memiliki rujuk, 
maka suami dijatuhi had dan tidak berli'an. Maka jika suami menu¬ 
duhnya kemudian dia mentalaknya tiga kali talak, maka suami harus 
berli'an karena tuduhan itu berlaku di mana wanita (berstatus) istri. 
Dan apabila orang yang ber!i'an mentalak istrinya tidak jatuh talak 
atas wanita. 

Dan bagi istri yang di!i'an mendapat tempat tinggal dan tidak ada naf 
kah. Dan apabila seorang laki-laki meli'an istrinya dan dia menafikan 
anak dan wanita kemudian dia mengakuinya dan mendustakan dirinya 
maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had apabila istri menuntut had dan 
dihubungkan anak kepada suami. Dan demikian juga kalau anak itu 
diakui oleh ayah sedangkan laki laki itu dałam keadaan sakit lalu istri 
menuntut hukuman had, maka hukuman had itu tidak (belum) dilak 
sanakan kepada suami hmgga meninggal maka anak itu adalah anak 
nya, dia mewarisinya dan berlaku nasabnya dari suami/ayah, walaupun 
laki-iaki itu tidak dijatuhkan hukuman had untuk ibunya. Dan kalau 
masalah itu dengan keadaannya (sama masalahnya, pent.) dimana yang 
meninggal adalah anak sedangkan ayahnya yang hidup maka dia men 
dakwakannya sesudah meninggal, dan anak itu mempunyai harta atau 
tidak mempunyai harta atau anak itu mempunyai anak atau tidak mem 
punyai anak, maka berlakulah nasabnya dan pada ayah dan ayah me 
warisinya. 

Dan kalau anak itu dibunuh lalu anak itu dinasabkan kepadanya, maka 
ayah boleh mengambil bagiannya dan diyat (tebusan) anaknya. Walau 
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pun anak yang dinafikan dari ayahnya itu terhaiang warisnya dari su- 
dut ayahnya, pada waktu hidupnya, karena anak itu dinafikan dari wa 
risan yang dicegahnya kerena asai urusannya adaiah nasabnya itu berła 
ku, maka sesuugguhnya anak itu ternafi seiama ayahnya ber!i'an yang 
menetapkan atas penafiannya dengan ii'an. 

Dan apabila dua suarni istri berli'an dengan anak atau bukan anak 
kemudian suami menuduh istrinya yang dia li'an itu maka tidak ada 
had atas suami, sebagaimana kalau suami dijatuhi hukuman had dengan 
sebab tuduhan, lalu dia menuduh (lagi) istrinya, maka suami tidak di 
jatuhi hukuman had untuk yang ekdua kali dan dia dilarang untuk me 
nuduh istri, kalau tidak maka dia dijatuhi hukuman ta'zir 
Dan apabila wanita itu dituduh oleh selain suami yang meli' annya ma 
ka atas orang yang bukan suami itu dijatuhi hukuman had. Bila seorang 
laki-iaki berkata kepada anak yang dili'an : "Engkau bukanlah anak si 
fulan", maka laki-laki itu disumpah tentang apa yang diinginkan untuk 
menuduh ibu dari anak itu, dan tidak ada hukuman had atas laki-laki 
itu karena kami menghukumkdn bahwa anak itu bukanlah anaknya. 
Dan kalau laki-laki itu menginginkan untuk menuduh ibunya maka ka 
mi melaksanakan had atasnya. Dan kalau laki-laki berkata sesudah me 
ngakui bahwa anak yang dinafikan itu adaiah anaknya, atau mendusta 
kan dirinya : "Engkau bukan anak si fulan" adaiah laki-laki itu (dihu- 
kum) menuduh ibu anak itu. Maka jika ibu anak itu menuntut hukum 
an had, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had untuknya dan bila wa 
nita itu merdeka dan muslimah, dan jika wanita itu kafir atau budak, 
maka laki-laki itu dita'zir. 

Apabila seorang laki-laki menududh seorang wanita lalu laki-laki itu 
berkata : "Engkau adaiah budak perempuan atau wanita kafir", maka 
wanita itu harus mendatangkan bukti bahwa dirinya adaiah muslimah 
dan merdeka, yang dherinia adaiah perkataan laki-laki disertai sumpah 
nya kalau wanita itu tidak mempunyai bukti karena hukuman had itu 
diambil dari laki-laki. 

Kalau seorang ayah mendakwa anak lalu wanita menuntut hukum 
an had, maka laki-laki dijatuhi hukuman had dan lazim kepada laki- 
laki itu anak. Dan bila wanita tidak menuntutnya lazim kepada laki- 
laki itu anak dan dia tidak dijatuhi hukuman had dan kapan wanita 
menuntutnya maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had. Dan kalau laki 
laki menuduh wanita sebelum di jatuhi hukuman had kemudian wani 
ta menuntut had kepada laki-laki, maka laki-laki itu dijatuhi hukuman 
had satu kali had, karena li'an itu batal dan laki-laki mengada-ada ke 
pada wanita dua kali (tuduhan). Adapun laki-laki ajnabi maka dijatuhi 
hukuman had sebelum pengakuan ayah kepada anak dan sesudahnya. 
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Dan kalau ada bukti kepada ayah bahwa dia menduslakaii ilinuy i dn 
lam li’an atau dia mengakui anak, lazimiah anak ilu kepatliiuyu Im 
kalau la mengingkan dan dia di jatuhi hukuman had jika wami i an mm 
tut hukuman had. Dan kalau wanita mengemukakan buku bahwa I ik i 
laki itu menuduhnya (berbuat zina) dan laki-laki menduslakaii diriayn, 
maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had dan dia tidak bcrli’au ipulu 
la wanita menuntut walaupun laki-laki menolak yang demikian sc Im uli 
nya. Dan kalau seorang laki-laki berkata kepada isterinya: “Hai pet nu 
puan pezina!”, lalu suami berkata: “Yang saya kehendaki bahwa dia 
berzina di atas gunung”, maka laki laki itu dijatuhi hukuman had aian 
dia berlPan karena ini adaiah dzahir perzinaan. 

Dan kalau dia menyambung ucapan lalu dia berkata. “Hai perempuan 
pezina di atas gunung”, maka laki-laki itu disumpah mengenai apa yang 
dia ingini, kecuali pada tempat yang linggi di atas gunung dan tidak 
ada had dan bila suami tidak bersumpah, maka dia dijatuhi hukuman 
had untuk isteri apabila isteri bersumpah bahwa suami menginginkan (dc 
ngan ucapan itu) tuduhan berbuat zina 

Dan kalau suami berkata isteri: “Hai perempuan yang berdosa, 
atau Hai perempuan yang keji”, atau “Hai budak perempuan” atau 
“Hai perempuan kecil” atau “Hai perempuan murtad” atau “Hai perem¬ 
puan fasiq” lalu suami berkata “Tidak saya inginkan (dengan ucapan 
ilu) zina”. Maka laki-laki itu saya sumpah apa yang dia inginkan len- 
tang perzinaan isteri dan suami dijatuhi hukuman ta’zir dałam menya- 
kiti isteri. Kalau suami berkata kepada isterinya: “Hai perempuan kecil” 
atau “Hai perempuan yang membosankan” atau sesuatu (ucapan lain) 
yang serupa ini, tidaklah suami dari ucapan im dihukum menuduh. De¬ 
mikian juga kalau dia berkata kepada isterinya: “Engkau suka terha 
dap persetubuhan”, atau “Engkau suka lerhadap kegelapan”, atau “Eng¬ 
kau suka untuk bersunyi-sunyian”, maka atas suami pada ini seluruh- 
nya (berlaku) bila isteri menuntut sumpah dengan sumpah laki-laki. 

SAKSI DAŁAM LFAN 

Asy-Syafi’i rahimahullahu ta’ala berkata: “Apabila datang suami 
dan tiga orang saksi di mana mereka bersaksi kepada isterinya secara 
bersamaan dengan perzinaan, maka laki-laki itu harus berlTan. Maka 
jika dia tidak bcrlTan dia dijatuhi hukuman had karena hukum suami, 
lain dengan hukum para saksi. 

Dan para saksi-saksi tidaklah mereka berli’an dengan seketika. Dan pa- 
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ra saksi itu menurut pcndapat keoanyakan mufti dihukum menuduh 
yang mcrcka dijatuhi hukuman had apa bila rnereka fidak mencapai 
cmpai orang. Dan suami itu adalah tersendin dia iiarus berli an dan 
udak dijaiuhi hukuman had. 

Asv-Svifi 'i berkata : "Dan apabila suami menduga bahwa melihat 
istrinya berzina, maka jelas bahwa istri tclah mciidlalinn diri laki laki 
dan sesuatu yang lebih besar dari istri mengambil harta suami, atau 
istri mencfla kehormatan laki laki atau istri memukul suami dengan 
pukulan yang ber,at dari sesuatu sebab apa yang ketinggalan atas suami 
dari rasa malu pada dirinya dengan perzinaan istri di sisi suami atas 
anak-anaknya, maka tidak ada permusuhan yang berlaku pada 
keduanya diantara wanita dan suami yang lebih besar dari ini hampir 
mendekati ini. Dan kami tidak membolehkan kesaksian musuh atas 
musuhma. Dan laki-iaki ajnabi yang bersaksi atas wanita tidak ada 
jalan m-nurut yang saya sifatkan. Dan sama apakah suami menuduh 
istrinya atau datang orang yang memberi kesaksian kepada wanita de 
ngan p»*rbuatan zina dan suami dengan setiap situasi adalah penuduh. 
Maka : ika datang empat orang saksi yang bersaksi, bahwa wanita ber 
zina maka wanita itu dijatuhi hukuman had dan suami tidak berli an 
hingga dia menafikan anak yang dilahirkan wanita dari zina itu, maka 
suami dijatuhi hukuman had atau dia berli an dan menafikan. Dan ka 
lau suami menuduh istri dan dia menafikan kehamilan istri dan datang 
empat orang saksi yang bersaksi terhadap perbuatan zina, maka suami 
tidak berli'an hingga istri melahirkan anak, lalu suami berli'an kalau 
dia menginginkan penafian anak dan jika suami tidak berli an maka 
kami tidaklah menafikan anak itu dari padanya dan istri tidak dijatuhi 
hukuman had hingga dia melahirkan, kemudian istri dijatuhi hukuman 
had sesudah melahirkan. Dankalau datang dua orang saksi yang 
keduanya bersaksi atas pengakuan wanita terhadap zina, di mana wani 
ta >endiri mengingkarinya, maka tidak ada hukuman had kepada istri 
dan tidak pula atas suami dan tidak ada li'an. Dan kalau dua orang 
saksi itu dua orang anak dari istri itu atau bukan dari istri itu maka 
tidak boleh kesaksian keduanya dan tidak boleh kesaksian anak untuk 
ayahnya. Dan kalau dua orang anak dari istri itu dengan suami lam 
maka boleh kesaksian keduanya, karena keduanya membatalkan 
hukuman had atas istri dan itu tidak berlaku pada isiri dengan 
pengakuan tentang sesuatu dari pada had, kecuali kalau istri 
menginginkan untuk diberlakukan kepada dirinya had, maka dia 
dijatuhi hukuman had. 

Apabila seorang laki-laki menuduh istrinya kemudian suami 
mendaiangkan empat orang saksi secara terpisah-pisah di mana rnereka 

110 


bersaksi atas wanita, maka gugurlah hukuman had atas laki-laki dan 
dilaksanakan hukuman had kepada wanita. Dan jika beserta demikian 
suami menafikan anak, tidaklah anak itu ternafi dari padanya hingga 
suami itu berli'an. 

Dan kalau dua orang anak wanita bersaksi kepada ayahnya bahwa 
ayahnya menuduh ibu dari keduanya, sedangkan ayah mengingkari 
dan ibu mendakwa, maka kesaksian itu batal karena kedua anak itu 
bersaksi untuk ibu keduanya. 

Demikian kalau bersaksi ayah dari wanita atau anak dari wanita atau 
bersaksi laki-laki dan dua orang wanita, tidak boleh kesaksian wanita 
pada selain harta dan pada sesuatu yang tidak dilihat oleh laki-laki. 
Dan kalau naik saksj untuk wanita dua orang anaknya dari suami lain 
yang bukan ayah dari keduanya bahwa ayah itu menuduh ibunya (ber 
buat zina) atau laki-laki ajnabi bahwa dia menuduh wanita maka tidak 
boleh kesaksian keduanya untuk ibu keduanya. Dan kalau seorang 
saksi bersaksi atas seorang laki-laki bahwa dia menuduh istrinya berbu 
at zina pada hari Kamis, dan bersaksi yang lain suami mengakui bahwa 
dia menuduh istri pada hari Kamis. Sedangkan laki-laki mengingkari 
nya, tidak ada atas laki-iaki itu had dan li'an karena pengakuan 
dengan tuduhan berbeda dengan ucapan tuduhan. Dan kalau seorang 
laki-laki bersaksi bahwa dia menuduh istrinya berzina pada hari Kamis 
dan bersaksi yang lain bahwa dia menuduh istrinya pad-ahari Jum'at, 
maka tidak boleh kesaksian keduanya itu. Dan kalau seorang saksi 
bersaksi bahwa dia menuduh istrinya berzina dan yang lain bersaksi 
bahwa laki-laki itu berkata pada anaknya dengan wanita itu : "Hai 
anak zina", maka kesaksian itu tidak boleh, maka apabila kesaksian 
itu tidak boleh maka tidak ada had dan li'an. Dan jika istri menuntut 
agar suami disumpah, maka suami harus disumpah dengan nama Allah 
mengenai apa yang dia tuduhkan kepada wanita. Maka jika laki-laki 
bersumpah maka dia bebas, dan jika dia menolak maka istri yang 
disumpah bahwa suami telah benar-benar menuduhnya, kemudian 
dikatakan kepada suami, "Kalau engkau berli'an dan kalau tidak, 
maka engkau dijatuhi hukuman had". 

Demikian juga kalau wanita mendakwa kepada laki-laki tuduhan ber 
zina di mana wanita tidak mendatangkan saksi, maka laki-laki itu di 
sumpah. 

Kalau seorang saksi bersaksi bahwa laki-laki menuduh wanita dengan 
bahasa Parsi, sedangkan yang lain (bersaksi) bahwa laki-laki menuduh 
wanita dengan bahasa Arab pada tempat yang satu atau dua tempat. 
maka itu sama tidak boleh kesaksian karena setiap orang dari im 
mempunyai bahasa lain berbeda dengan bahasa yang lain. Dan kalau 

111 


O 


fikrjfa 'ar. worde.re_ss.com 


U 



o 


bersaksi kepada laki-laki seorang saksi bahwa suami bekata kepada 
isterinya: “Si fulan berzina denganmu”, dan saksi (yang lain) mengata- 
kan bahwa suami berkata kepada isterinya: “Berzina denganmu si fulan 
laki-laki yang lain”. Tidaklah kesaksian itu terputus karena kedua ini 
adalah dua tuduhan yang berbeda-beda dengan menamakan dua laki- 
laki yang berbeda-beda. Dan kalau suami menuduh wanita berzina de¬ 
ngan seorang laki-laki, lalu wanita datang menuntut had dan datang 
pula laki-laki (yang dituduh) juga menuntut had. Dikatakan kepada laki- 
laki (yang menuduh). “Jika engkau berli’an maka tidak ada had bu- 
at laki-laki (yang tertuduh), dan jika engkau tidak beri ran engkau di- 
jatuhi hukuman had buat keduanya (laki-laki yang tertuduh dan isteri) 
dengan sekali had, karena laki-laki itu menuduh satu kall (ucapan). 

Dan Apabila laki-laki (yang tertuduh) menuntut hukuman had se- 
belum wanita (isteri) dan wanita telah meninggal atau hidup, maka sua¬ 
mi berli’an dan batal dari padanya hukuman had, dan jika dia tidak 
berilian maka dijatuhkan hukuman had. Demikian juga kalau wanita 
itu masih hidup dan wanita tidak menuntut hukuman had atau wanita 
itu telah meninggal dan ahli warisnya tidak menuntut, maka dikatakan 
kepada laki-laki. “Jika engkau ingin, maka engkau berh’an, maka eng¬ 
kau menolak hukuman had dari wanita dan laki-laki (yang tertuduh), 
dan jika engkau ingin tidak berli’an, maka engkau dijatuhi hukuman 
had mana di antara keduanya yang menuntut” Maka jika datang yang 
lain lalu dia menuntut hadnya tidak adalah tuntutan itu baginya, 
karena hukumnya adalah hukum yang satu, apabila li an ilu satu kall. 
Dan apabila bersaksi kepada laki-laki oleh dua orang saksi bahwa dia 
menuduh lbu kedua saksi itu dan isterinya (isteri laki-laki) dałam dua 
kalimat yang berbeda-beda, maka boleh kesaksian keduanya bukan 
kesaksian untuk ibu kedua saksi itu dan batal untuk ibu keduanya. 

Dan sama apakah wanita yang tertuduh itu ikut serta ibu keduanya 
dan isteri yang menuduh dan ibu keduanya (ilu) isteri yang menuduh 
atau keduanya bukan, atau salah satu keduanya dan tidak yang lain. 
Dan bila bersaksi dua orang saksi kepada suami dengan tuduhan maka 
suami dipenjara hingga keduanya berlaku adil, maka laki-laki itu dija 
tuhi hukuman had atau dia berlrian. 

Dan jika bersaksi seorang saksi, lalu wanita berkeinginan untuk me- 
nyumpah, laki-laki, maka laki-laki itu disumpah dan jika wanita tidak 
menginginkannya maka laki-laki itu tidak ditahan dengan saksi satu 
orang dan tidak diterima laki-laki (satu orang saksi laki-laki) pada had 
dan tidak pula pada Irian. Dan apabila dua orang anak dari seorang laki- 
laki bersaksi atas ayah keduanya dan ibu keduanya tentang isteri dari 
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ayah keduanya bahwa dia menuduh istrinya yang bukan dari ibu 
keduanya, maka boleh kesaksian keduanya, karena kedua anak itu 
adalah dua orang saksi atas laki-laki itu hukuman had, dan ayah harus 
berli'an dan tidak yang demikian atasnya, maka li'annya adalah men 
jatuhkan talak dan keduanya tidak bersaksi atasnya dengan talak. 

Dan kalau seorang laki-laki bersaksi bahwa dia mentalak istrinya yang 
bukan ibu keduanya, maka dikatakan ditolak kesaksian keduanya, 
karena ibu keduanya itu menyendiri dengan ayah keduanya, dan 
tidaklah ini menurut saya menjelaskan karena bagi ayah keduanya bo 
leh menikah wanita yang selainnya dan saya tidak mengetahui 
mengenai ini berlaku manfaat kepada ibu keduanya dengan kesaksian 
keduanya. 

Dan setiap orang yang saya katakan boleh kesaksiannya, maka kesak 
sian itu tidak boleh hingga saksi itu adil. Dan kalau dua orang saksi 
bersaksi kepada seorang laki-laki dengan tuduhan kepada istrinya atau 
bukan istrinya, kemudian kedua saksi itu meninggal, maka berlaku 
atas laki-laki itu hukum had atau li'an. Demikian juga kalau dua 
orang saksi itu buta. Dan kalau berubah keadaan dua orang saksi hing 
ga keduanya menjadi orang-orang yang tidak boleh kesaksian dengan 
sebab fasiq, maka tidak ada had dan tidak ada Irian hingga kedua sak 
si pada hari pelaksanaan had bukan orang yang cacat pada diri kedua 
nya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diterima perwakilan pada penetapan 
bukti dałam hudud (hukuman had). Maka apabila qadli (hakim) 
menginginkan pelaksanaan had atau melaksanakan li' an, maka hakim 
harus mendatangkan orang yang dijatuhi hukuman had dan Irian jika 
wanita hidup dan hadir (dałam sidang hakim). Dan bila dua orang sak 
si bersaksi atas tuduhan (berzina) di mana keduanya masih kecil atau 
keduanya hamba atau keduanya kafir, maka kami membatalkan kesak 
sian keduanya. Kemudian dewasalah dua orang anak kecil dan mer- 
deka dua hamba dan Islam dua orang kafir lalu wanita mengemuka 
kan bukti dengan tuduhan (berzina), maka kami membolehkan kesak 
sian rnereka. Karena kami hanya menolaknya jika para saksi itu tidak a- 
dil dan tidak dałam keadaan itu dan sama apakah rnereka itu adil atau 
tidak adil (bila masih anak-anak, budak dan kafir, pent.). Dan kalau 
bersaksi atas demikian dua orang merdeka keduanya muslim dan 
keduanya cacat, maka batallah kesaksian keduanya, kemudian kedua 
nya menjadi adil lalu wanita menuntut hukuman had, maka tidak ada 
lah bagi wanita sebelum kami menghukumkan atas kedua orang ini 
bahwa kesaksian keduanya batal. Dan sama seperti keadaan keduanya 
dałam keadaan itu dimana kadang-kadang dia menjadi saksi seandai 
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nya dia adil tetapi tidak bermusuhan. Dan kaiau mereka ltu bersaksi ae 
nggn melihat atau mendengar yang menctapkan hak buat satu orang 
atau atasnya pada keadaan yang tidak harus padanya kesaksian mere 
ka dan mereka menegakkan kesaksian atasnya pada keadaan yang bo 
leh padanya kesaksian mereka, maka kami membolehkan kesaksian 
itu. 

Demikian juga bahwa kedua saksi itu bermusuhan dengan seorang !a 
ki-laki atau keduanya fasią, di mana keduanya mendengar seorang la 
ki-laki menuduh wanita, dan wanita tidak menuntut yang demikian 
atau wanita menuntutnya dan keduanya tidak bersaksi hingga hilang 
permusuhan keduanya pada seorang laki-laki dan keduanya adil, niaka 
boleh kesaksian keduanya karena tidak dihukum dengan penolakan 
kesaksian keduanya hingga keduanya bersaksi. Demikian juga hamba 
yang b : sa mendengar (tidak tuli) dan anak-anak dan orang kafir kemu 
dian mereka tidak menegakkan kesaksian (tidak boleh) kecuali sesudah 
anak-anak menjadi dewasa dan hamba menjadi merdeka dan orang ka 
fir masuk dałam agama Islam. Maka apabila laki-laki menuduh istri- 
nya lalu dia mengakui dan wanita mengemukakan bukti maka laki-laki 
mendatangkan dua orang saksi yang bersaksi atas pengakuan wanita 
dengan perbuatan zina, maka tidak ada hukuman had kepada laki-laki 
dan tidak pula li'an dan tidak pula atas wanita dan tidak dilaksana 
kan atas wanita hukuman had dengan satu orang yang memper- 
saksikan atas wanita dengan pengakuan. Dan jika persaksian itu empat 
orang hingga wanita mengaku dan tetap dengan pengakuan hingga 
dilaksanakan atas wanita itu hukuman had. Dan kaiau dia mendatang 
kan seorang saksi dan dua orang wanita yang mereka mempersaksikan 
pengakuan wanita dengan perbuatan zina, maka tidak ada hukuman 
had kepada wanita dan tidak juga penolakan had dari laki-laki karena 
kesaksian wanita itu tidak boleh mengenai ini dan laki-laki dijatuhi 
hukuman had atau dia berli'an. 

Demikian juga kaiau bersaksi kepada wanita dua orang saksi anak dari 
wanita itu yang dari suami, dengan pengakuan perbuatan zina, maka 
adalah kesaksian kedua anak itu mengenai ayah keduanya adalah batal 
maka laki-laki itu dijatuhi hukuman had atau dia ber li'an. Kaiau istri 
nya memaafkan dari tuduhan atau dimaafkan oleh wanita ajnabi kemu 
dian wanita menginginkan pelaksanaan had atas suami sesudah pema 
afan tidaklah itu baginya. Dan kaiau wanita mengakui berzina, maka 
tidak ada had dan tidak ada li'an atas suami. Dan kaiau dua orang 
saksi bersaksi kepada seorang laki-laki mendakwa laki-laki bahwa dia 
menuduh wanita kemudian keduanya bersaksi bahwa laki-laki 
menuduh istrinya, kemudian laki-laki itu menuduh kedua saksi berbu 
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at zina, maka saya tidak membolehkan kesaksian keduanya untuk wa 
nita, karena dakwaan keduanya kepada laki-laki tentang tuduhan ada 
lah bersifat permusuhan dan persengketaan. Dan kaiau keduanya me 
maafkan tuduhan, maka saya tidak membolehkan kesaksian keduanya 
untuk laki-laki bagi istrinya kecuali kaiau keduanya tidak bersaksi atas 
laki-laki kecuali sesudah pemaafan keduanya untuk laki-laki. Dan 
sesudah melihat bahwa antara laki-laki dan antara saksi itu baik, tidak 
mirip permusuhan, maka saya membolehkan kesaksian keduanya un¬ 
tuk istri laki-laki itu, karena saya sudah menguji perdamaiannya dan 
perdamaian keduanya sesudah ocapan yang mengandung permusuhan. 
Dan lidak ada kedua saksi itu sebagai dua orang bersengketa dan 
keduanya tidak cacat dengan sebab permusuhan dan persengketaan. 
Dan bila wanita mengakui berbuat zina satu kali, maka tidak ada 
hukuman had kepada orangyang menuduhnya. 

Dan bila dua orang saksi bersaksi kepada seorang laki-laki bahwa laki 
laki itu menuduh istrinya lalq suami mendatangkan dua saksi bahwa 
istri adalah budak atau wanita dzimmi pada hari jatuh tuduhan, maka 
tidak ada had dan li an (kepada suami), dan dia dijatuhi hukuman ta 
zir ktcuali kaiau dia berli'an. Kaiau pun keduanya bersaksi kepada is 
tri bahwa istri itu pada hari yang dituduhkan oleh suaminya adalah wa 
nita merdeka dan muslimah karena masing-masing dari dua macam 
bukti adalah mendustakan yang lain mengenai bahwa bagi wanita itu 
hukuman had, maka suami tidak dijatuhi hukuman had dan dia dita' 
zir kecuali kaiau dia mau berli'an. 

Dan kaiau suami tidak mengemukakan bukti dan bersaksi dua orang 
tentang tuduhannya dan kedua saksi itu tidak berkata bahwa istri ada 
lah /anita merdeka dan muslimah pada hari dia dituduh dan istri pa 
da waktu dia menuntut suami adalah merdeka dan muslimah, lalu sua 
mi berkata : "Adalah dia pada hari saya menuduhnya seorang budak 
dan wanita kafir", adalah yang diterima perkataan suami dan istri me 
nolak had dari pada (tuduhan) suami hingga istri dapat 
mengemuakakn bukti bahwa dia itu adalah wanita merdeka dan 
muslimah. Maka jika istri wanita merdeka pada asal atau wanita mus 
limah, maka perkataan yang diterima perkataan istri, dan suami dija 
tuhi hukuman had atau berli'an, kecuali kaiau suami (dapat) mengemu 
kakan bukti bahwa isteri dałam keadaan murtad pada hari suami me 
nuduhnya". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata . "Apabila seorang laki-laki me 
nuduh istrinya (berbuat zina) lalu dia mengemukakan bukti bahwa istri 
itu berzina atau istri mengakui berbuat zina lalu suami meminta tang 
guh (pelaksanaan had), tidak diberi tangguhan pada demikian lebih la 
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ma dar* sam hari atau dua hari. Maka jika dia tidak mengemukakan 
bukti suami dijatuhi hukuman had atau berii'an. Apabila seorang laki 
laki menuduh istrinya lalu istri menolaknya, sedangkan si istri itu ada 
łah wanita dewasa lalu suami berkata : "Saya menuduhmu sedangkan 
engkau wanita yang masih belum dewasa", lalu istri mengemukakan 
bukti bahwa suami menuduhnya di mana istri adalah sebagai wanita 
dewasa. Tidaklah ini perbedaan dałam kesaksian, dan ini adalah dua 
macam tuduhan pada waktu kecii dan tuduhan pada waktu dewasa. 
Dan suami harus dijatuhi hukuman had kecuaii kalau dia berli'an. 

Dan kalau para saksi itu sepakat pada hari yang sama lalu berkata sak 
si pihak wanita : "Adalah wanita itu merdeka, muslimah dan dewasa", 
dan saksi pihak suami (berkata) bahwa wanita itu adalah anak kecil- 
dan belum muslimah. 

Maka tidak ada hukuman had dan li'an karena setiap salah satu dari 
kedua bukti itu mendustakar. pihak lain. Dan kalau wanita mengemu 
kakan bukti bahwa suami mengakui anak dari wanita, maka tidak ada 
(hak) bagi suami untuk menafikan anak itu. Maka jika dia memperbu 
atnya lalu dia menuduh istrinya (berzina), maka bila istri mengemuka 
kan bukti bahwa suami menuduhnya kemudian atau dia mengaku ma 
ka suami dijatuhi hukuman had untuk istri, kecuaii kalau dia berli'an, 
apakah suami menceraikannya atau tidak menceraikannya. Dan kalau 
dia menceraikan istrinya dan wanita itu di bawah suami lain, lalu istri 
menuntut had, maka suami dijatuhi hukuman had kecuaii kalau dia 
berli' an". 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Sa 'id bin Salim memberitakan kępa 
da kami dari Ibnu Juraij bahwa dia berkata kepada At ha' : "Seorang 
laki-laki yang berkata kepada istrinya "Hai perempuan pezina" dan la 
ki-laki itu berkata : "Saya tidak melihat yang demikian itu atas wanita" 
(maksudnya sebenarnya wanita itu tidak berbuat zina, pent.) atau dari 
bukan kehamilan (tidak hamil) Atha ' berkata : "Laki-laki itu harus me 
li'annya". 

Asy Syafi'i berkata : "Siapa yang bersumpah dengan nama Allah 
atau dengan salah satu dari nama-nama Allah, maka wajib atasnya 
membayar kafarat apabila dia melanggar sumpah. Dan barang siapa 
yang bersumpah dengan sesuatu yang bukan nama Allah maka dia (ti 
dak dihukum) sebagai orang yang bersumpah dan tidak ada kafarat 
atasnya apabila dia melanggar sumpah. Dan orang yang berila yaitu 
orang yang bersumpah dengan melazimkan dengannya kafarat. 


Dan siapa yang mewajibkan atas dirinva sesuatu apabila' cna telah me 
wajibkannya atas dirinya, jika dia mensetubuhi istrinya, maka dia da 
lam pengertian orang yang berila'. Karena dia tidak dihitung jika dia 
terhalang dari persetubuhan kecuaii dengan sesuatu yang melazimkan 
nya maka dia melazimkan pada dirinya dengan sesuatu yang tidak me 
laziminya sebelum (menyelesaikan) kewajibannya atau kafarat sumpah. 
Dan siapa yang mewajibkan atas dirinya sesuatu yang tidak wajib atas 
nya maka itu adalah tidak wajib dan bukan gantś dart padanya, maka 
dia bukans-ebagai orang yang berila' dan dia keluar dart iia 

-oo sw oo- 

KITAB TENTANG MELLKA1 DENGAN SENGAJA 

Dalii Haram Pembunuhan dałam Al Qur 'an. 

A*- Robi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi ber 
kata, 1 nhian Allah labaaraka wa ta'alaa : 



Artinya : 

"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(untuk membunuhnya), melainkan dengan suatu alasan yang be- 
nar Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu su 
paya kamu memahami (nya)". (Al-An'am : 151). 

Ftrman Allah 'azza wa jalla : 


O 
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Artinya : 

"Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang dihararńkan Allah 

•lembunuhnya melainkan deagan suatu alasan yang benar, dan ba 
rang siapa yang dibunuh secara zhalim maka sesungguhnya Kami 
telah memberikan kekuasaan kepada walinya". (Al-Isra' : 33). 

Dan berfirman Allah tabaaraka wa ta'ala : 


0 V 1 


Artinya : 

Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh iiwa yang dihąramkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar". (Al-Furqan : 68) 
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Dan Allah berfirman : 


(rr , U \. wu\;. jii (j^i 


Artinya : 

"Bahwa barangsiapa yang membunuh manusiabukan orang ltu ka 
rena membunuh orang lam aiau. bukan karena membuat kerusakan 
di muka bumi, maka seakan-akan dia membunuh manusia seluruh 
nya". 

(Al-Maidah . 32). 


Allah azza v/a jalla berfirman : 

U < ■■■ 

(tt. -J-my 
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Arimjii * 

"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya meiripersembah 
kan korban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua 
(Habil, dan tidak diterima dari yang lain (Qabil) la berkata (Qabil) 
"Aku pasti membunuhmu", hingga firman AHah : "Karena itu jadilah 
dia seorang diantara orang-orang yang menyesal". (Al-Maidah 27-31), 


Dan firman Allah azza wa jalla : 


)s o/. 'TtrJJ ?/ ''>/%• y, * ' „ , y ^ 







Artinya : 

"Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan se- 
ngaja maka balasannya ialah neraka jahannam kekat dia di dałam 
nya dan Allah murka kepadanya dan mengutuknya serta menyedia 
kan baginya azab yang besar". (An-Nisa' : 93) 


MEMBUNUH ANAK-ANAK 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : Firman Allah Az/a wa jalla un 
tuk Nabi Nya saw. : 
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Artinya : 

"Marilah kobacakan apa yang diharamkan kepada kamu oleh Tu- 
hanmu, yaitu janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia. Berbuat baiklah kepada kedua ibu bapak dan janganlah ka 
mu membunuh anak karena takuf kemiskinan. Kami akan membe 
ri rizki kepadamu dan kepada mereka. Dan janganlah kar 

Dan Allah Yang Maha Tinggi Pujian-Nya berfirman : 


i&6> J>1> fl \£k 

(t-A M ) 




Artinya : 

"Apabila bayt-bayi perempuan yang dikubur hidup hidup ditanya, 
karena dosa apakah dia dibunuh". (At-Takwir : 8,9). 

Dan firman Allah : 


(ka t j ' 


121 


fiknfa aLWordpress.com 


o 


O 






Artinya: 

“Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan orang-orang yang musyrik itu memandang baik mem- 
bunuh anak-anak mereka”. (Al-An’am: 137). 

Asy Syafii berkata: “Adalah sebahagian orang-orang Arab mem- 
bunuh anak-anak perempuan, anak wanita yang masih kecil karena la- 
kut kemiskinan dan malu. Dan tatkala Allah Yang Maha Tmggi sebut- 
an-Nya melarang yang demikian di kalangan anak-anak musyrik maka 
itu menunjukkan atas kepastian larangan membunuh anak anak musyri- 
kin di negeri perang. Demikian juga ditunjuki oleh sunnah menurut 
yang ditunjuki oleh al-Kitab (Al-Qur’an) mengenai haramnya pembu- 
nuhan dengan tanpa alasan. 

Firman Allah azza wa’jalla: 


Artinya: 

“Sesungguhnya rugilah orang-orang yang membunuh anak-anak 
mereka karena kebodohan, lagi tidak mengetahui”. 

(Al-An’am: 140). 

Asy Syafii berkata: “Sufyan bin ‘Uyainah memberitakan kepada 
kami dari Abu Muawiyah an-Nakhdi ia berkata: “Saya dengan Abu 
Amr As-Syaibany berkata, Saya dengan Ibnu Mas’ud berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi s a.w. Manakah dosa besar yang lebih besar dosa- 
nya”. Lalu Nabi bersabda: 


<xCU 'J sf- i *\ 


Art ‘‘Engkau jadikan sekutu bagi Allah sedangkan Allah yang menjadi- 
kanmu”. 
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Artinya : 

"Engkau membunuh anakmu karena dia makan bersamamu". 


DALIL HARAM PEMBUNUHAN DARI SUNNAH 

Memberitakan kepada kami orang terpercaya dari Hammad dari 
Yahya bin Said dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif dari 'Utsman, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda : 




Artinya : 

"Tidak halal membunuh seorang muslim kecuali dengan salah satu 
dari tiga syarat, yaitu kafir sesudah iman atau zina sesudah ihshan 
(bersuami atau beristri) atau membunuh jiwa bukan karena jiwa 
(qishash)'\ 
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Asy Syafi'i rahimahullah berkata : Dan yang halal bagi scorang 
muslim untuk membunuh dengan sengaja adalah liga, yaitu kckafiran 
yang berlaku buai seseorang sesudah dia beriman atau dia bcr/ina sesu 
dah ihshan atau dia membunuh jiwa dengan sengaja tanpa aiasan, dan 
ini adalah tempat pada segala tempatnya (pentbunuhan yang benar, 
pent.). 

Asy Syafi'i berkata : "Abdul Aziz bin Muhammad membcritakan 
kepada kami dari Muhammad bin 'Amr dari A bu Safamah dari A bu 
Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda : 



Artinya : 

"Senantiasa saya membunuh manusia hingga mereka mengucap- 
kan bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. kalau mereka telah me 
ngucapkannya maka terpelihara dariku darah dan harta mereka ke 
cuali dengan haknya (membunuh dengan aiasan yang benar) dan 
perhitungan mereka adalah kepada Allah". 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata : " Yahya bin Hasan memberitakan 
kepada kami dari Laits bin Sa'ad dari Ibnu Syihab dari At ha' bin Ya- 
zid Ai-Laitsy dari Abdullah bin 'Ady bin Al-Khiyar dari Al-Miqdad bah 
wa dia diberitahukan bahwa dia berkata : "Hai Rasulullah bagaimana 
pendapatmu jika saya menjumpai scorang laki-laki kafir lalu dia mem 
bunuh saya dan dia memukul salah saiu tangan saya dengan pedang la 
lu dia mcmotongnya kemudian dia berlindung dariku dengan sebatang 
pohon kayu". lalu dia berkata : "Apakah saya menycrah kepada Allah 
atau saya membunuhnya hai Rasulullah sesudah dia (orang kalir) itu 
mcngucapkan kalimah syahadat lalu Rasulullah saw. bersabda : 'Ma¬ 


ngan kamu membunuhnya!". Maka saya berkata : "Hai Rasulullah dia 
memotong tangan saya, kemudian dia berkata yang demikian (ucapan 
syahadat) sesudah dia memotongnya, apakah saya boleh membunuh¬ 
nya?", lalu Rasulullah saw. bersabda : 'Mangan kamu membunuhnya!" 
kalau engkau membunuhnya maka dia adalah pada tempatmu sebeium 
kamu membunuhnya dan engkau adalah pada tempatnya sebeium dia 
mengucapkan ucapan yang dia ucapkanitu". 

Ar Rabi' berkata : "Pengertian sabda Nabi saw. jika engkau mem 
bunuhnya, maka engkau berada pada tempatnya" adalah haram darah 
sebeium engkau membunuhnya. Dan pengertian Engkau berada pada 
tempatnya" adalah halal darah, dia menginginkan membunuhnya sebe 
lum dia mengucapkan ucapannya (ucapan kalimah syahadat, pent.) ka 
rena kebolehan darah itu sebeium mengucapkan kalimah syahadah 
orang yang seperti itu tidaklah kafir". 

Ar Rabi' memberitakan kepada k ami ia berkata, Asy Syafi mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Sufyan bin Uyainah memberitakan 
kepada kami dari Ayyub dari A bu Qalabah dari Tsabit bin Adh Dha- 
hhak bahwa Rasulullah saw. bersabda :' 



Artinya : 

"Siapa yang membunuh dirinya karena sesuatu dari dunia, maka 
dia akan di adzab dengan itu pula pada hari qiyamat!" 

Muslim bin Khalid memberitakan kepada kami dengan sanad yang 
saya (Syafi) mengingatnya bahwa Rasulullah saw. melaiui seorang 
yang telah dibunuh lalu beliau bersabda : "Siapa yang membunuhnya? 
lalu tidak seorangpun menyebutkan halnya pada beliau, maka beliau 
marah lalu bersabda : 
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"WaUadzii nafsii biyadihi law isytaraka fiihi ahlussamaa t wal 
ardhli la akabhahumuHaahu firt naari". 

Artinya : 

"Demi yang diriku dałam tangan-Nya, kalau sekutu semua ahli la- 
ngit dan bumi dałam membunuhnya, Allah akan mentelungkup- 
kan mereka dałam api rseraka". 

Muslim memberitakan kepada kami pula dengan sanad yang saya 
menghafanya bahwa Rasuiullah saw. bersabda : 

*/ 






Artinya : 

"Terbunuhnya seorang mukmin di sisi Allah mengimbangi kebina- 
saaan dunia". 

Orang yang terpercaya memberitakan kepada kami bahwa Rasulul 
lah saw. bersabda : 


WAJIB QISHASH* bagi pembunuhan sengaja 

Asy Syafi '/ rahinwhullah ta 'ala berkata : Firman Allah jalla wa 
a//a yang artinya : 

"Dan barang siapa di bunuh secara zhalim, maka sesungguhnya 

Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah 

wali itu melampaui batas dałam pembunuhan". (Al-Isra' : 33). 

Asy Syafi'i berkata : Mengenai firman Allah yang artinya : 

"Janganlah wali melampaui batas dałam pembunuhan" (itu menun 
jukkan) tidak boleh dibunuh selain pembunuhnya, dan ini mirip dengan 
apa yang sebeiumnya, wallahu a'lam. 

Firman Allah azza wa jalla : 


(wa -r) 



Artinya : 

"Siapa yang tnenolong pembunuhan seseorang muslim dengan se 
potong kalimat, dia akan menjumpai Allah tertulis pada matanya, 
putus asa dari rahmat Allah". 
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Artinya : 

"Diwajibkan kepada kamu qishash. dałam pembunuhan". 

(Al-Baqarah : 178). 

Maka qishash itu adalah bagi orang yang memperbuatnya apa yang 
ada padanya. Qishash bukan dari orang yang tidak memperbuatnya. 
maka Allah yang Maha Tinggi sebutannya mewajibkan qishash dałam 
kitab-Nya (Al-Qtir'an) dan Sunnah menjelaskan buat siapa qishash itu 
diwajibkan dan atas siapa. 


* Qishash ialah : "Hukuman bunuh buat pembunuh berencana dan 
sengaja tetapi kepada wali terbunuh diberi hak ma'af lihat Al-Qur' 
an surat Al Baąarah 178. (pent.). 
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Asy Syafi'i berkata : " Ibrahim bin Muhammad mcmbcritakan ke 
pada kami dari Muhammad bin Ja 'jar bin Muhammad dari ayahnya 
dari neneknya ia berkata : "Didapati pada pegangan pedang Rasulullah 
saw. tulisan (yang berbunyi) : 






Artinya : 

"Sebesar besar manusia yang menjadi musuh Allah iaiah orang- 
orang yang membunuh orang yang bukan pembunuhnya dan pe 
mukul orang yang bukan pemukulnya, dan siapa yang mewalii 
orang yang bukan dibawah perwaiiannya, maka dia telah menging 
kari dengan apa yang dilurunkan oleh Allah kepada Muhammad 
saw." 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Sufyan bin 'Uyainah memberitakan 
kepada kami dari Muhammad bin lshaq ia berkata : "Saya berkata ke 
pada A bu Ja'far Muhammad bin 'Ali ra. mengenai apa yang tcrdapai 
di dałam lembaran tertulis yang ada pada kerabat Rasulullah saw. lalu 
dia berkata : "Di dałam lembaran ii u tertulis "Allah melaknat orang 
yang membunuh yang bukan pcmbunuhnva dan pcmukui orang yang 
bukan pemukulnya, barang siapa yang mewalii orang yang tidak diba 
wah perwaiiannya maka dia telah ingkar dengan apa yang diturunkan 
oleh Allah Yang Maha Tinggi sebutan-Nya kepada Muhammad saw." 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata. Asy Syafi 7 mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Sufyan memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Lada dari Hakam atau dari ha bin A bu Lada ia berkata, 
bahwa Rasulullah saw . bersabda : 


Artinya : 

"Siapa yang membunuh orang mu'min dengan tanpa tujuan, maka 
dia diqtshash kecuali kalau disetujui oleh wali yang terbunuh, ma 
ka barangsiapa yang beralih kepada selain wali, maka atas dia la' 
nat Allah dan marah-Nya dan tidak dapat diterima dar padanya 
urusan dan keadilan". 

Sufyan bin 'Uyainah memberitakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Sa 'id bin Abjar dari Ayaad bin Laąith dari A bu Ramtsah ia berka 
ta : "Saya bersama ayah saya masuk kepada Rasulullah saw. maka ayah 
saya melihat (sesuatu ) pada punggung Rasulullah saw. lalu dia (ayah 
ku) berkata : "Biarkan saya mengobati (apa yang) dipunggungmu, se 
sungguhnya saya ini adalah tabib" lalu bersabda "Engkau adalah ka- 
wan", lalu sabda Rasulullah saw. "Siapa orang yang besertamu ini? la 
lu ayah berkata : "Dia adalah anakku yang kupersaksikan dengannya, 
lalu Rasulullah saw. bersabda : 



Artinya : 

"Adalah tidak dia tidak boleh berbuat kejahatan (membunuh) mu 
dan tidak pula engkau berbuat kejahatan kepadanya". 
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SIĄP A YANG WAJIB ATASNYA QISHASH 
DAŁAM PEMBUNUHAN DAN BUKAN PEMBUNUHAN 

Asy Syafi'i berkata : "Tidak wajib qishash atas orang yang tidak 
wajib atasnya hukuman had, yang demikian itu adalah orang-orang 
yang belum bermimpi dari laki laki atau belum haidl dari perempuan 
atau sempurna berumur lima belas tabun. Dan setiap orang yang berat 
akalnya dengan jalan apapun adanya (berat akalnya) kecuali dengan 
mabuk, maka sesungguhnya qishash dan hudud* (hukuman had) atas 
orang yang mabuk adalah sama dengan orang yang sehat. Maka setiap 
orang yang kami katakan atasnya qishash maka orang itu adalah orang 
yang dewasa tidak berat akalnya, dan berat akalnya (tetapi diqishash) 
adalah diakibatkan mabuk bukan lainnya". 

Asy Syafi berkata : "Apabila seorang laki-laki dewasa mengakui 
di mana dia tidak dijatuhi hukuman hajłr (pailit), yaitu kedewasaan 
yang membolehkan pengakuannya bahwa dia melakukan suatu kejahat 
an dengan sengaja dan dia mensifatkan kejahatan itu lalu dia menetap 
kannya kemudian (sesudah itu) dia gila atau berat akalnya, maka atas 
nya hukuman qishash pada kesengajaan dan membayar diyat pada yang 
tersalah pada hartanya dan tidak sempurna kehilangan akalnya dengan 
tidak mengambil yang benar dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang mengakui yang menyangkut 
hak Allah dari pada zina atau murtad, kemudian akalnya hilang, maka 
saya tidak melaksanakan had zina dan saya tidak membunuhnya karę 
na murtad, karena saya menginginkan kepastian pengakuannya dengan 
zina sedangkan dia berakai". 

Demikian juga saya menginginkan bahwa saya berkata kepadanya se 
dangkan dia berakai : "Jika engkau tidak kentbali kepada agama Islam 
maka saya membunuhmu". 


* Hudud adalah hukuman had dałam janmah (deiik pidana) yaitu 
pencurian, perampokan, zina, qadzaf dan muharabah (perampokan) 
(pent.). 


Asy Syafi i berkata : "Kalau dia mengakui sedangkan dia adalah 
seorang laki laki dewasa, bahwa dia berbuat kejahatan atas seorang la- 
ki-laki secara sengaja lalu dia berkata : "Saya waktu membuat kejahat 
an atasnya adalah (masih) anak kecil" adalah (yang diterima itu) per 
kataannya bahwa tidak ada qishash atasnya dan atasnya (kewajiban) 
membayar diyat pada hartanya mengenai yang bersalah. Maka jika dia 
mengakuinya secara tersalah maka tidak dijamin oleh ahli waris menge 
nai apa yang diakuinya dan dia menjannn sendiri pada hartanya. Dan 
kalau dia berkata : "Saya pada han membuat kejahatan kepadanya 
adalah hilang akal dan dewasa". 

Maka jika diketahui bahwa hilang akalnya adalah lebih dahulu dari pa 
danya. Jika tidak diketahui, maka orang yang dilukainya mengqishash 

nya". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka sekira-kira saya menerima dari pada 
nya, maka atasnya sumpah bila dituntut oleh orang yang mendakwa". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau bersaksi beberapa orang saksi atas 
seorang laki-laki bahwa dia membuat kejahatan atas seseorang dengan 
sngaja, maka saya bertaitya kepada saksi-saksi itu adalah dia itu orang 
dewasa atau anak kecil", jika mereka tidak menetapkan bahwa dia su 
dah dewasa sedangkan orang yang disaksikan itu mengingkari tindak 
pidana itu atau la berkata : "Kejadian itu adalah pada waktu saya ma 
sih kecil", maka saya menjatuhkan atasnya hukuman jinayah (kejahat 
an) anak kecil dan saya menjadikan diyat jinayat itu pada hartanya dan 
saya tidak mengqishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki, yang kadang-kadang 
gila dan kadang-kadang sembuh berbuat kejahatan atas seorang iaki-la 
ki lain lalu dia berkata : "Saya berbuat kejahatan atasnya dałam keada 
an saya gila”, adalah perkataannya itu perkataannya diterima. Kalau 
bersaksi beberapa orang saksi atasnya bahwa dia melakukaą kejahatan, 
dan paia saksi itu tidak meinastikan apakah yang demikian itu dałam 
keadaan dia gila atau sembuh. Adakah ini (menurut) yang demikian. 
Jika para saksi itu memastikan bahwa dia berbuat itu dałam keadaan 
dia sembuh, maka atasnya hukuman qishash. 

Demikian juga orang yang berat akalnya dengan sebab sakit sembarang 
sakit atau (berat akalnya itu) menurut cara yang bermacam-macam apa 
yang ada selam mabuk. Dan kalau para saksi itu memastikan bahwa se 
orang gila membuat kejahatan sedangkan dia dałam keadaan mabuk, 
lalu para saksi itu berkata : "Kami tidak mengetahui tentang hilang 
akalnya dengan sebab mabuk atau yang mendatang dengannya (dengan 
sebab lain), maka saya menjadikan perkataan itu adalah perkataannya 
(yang diterima adalah pengakuan laki-laki itu. pent.). Dan kalau para 
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saksi iiu memastikan bahwa dia itu semoun aari gna, dan bahwa hilang 
akalnya itu disebabkan mabuk, jnaka saya menjatuhkan qishash atas 
nya. Dan kalau bersaksi bcberapa orang saksi bahwa dia berbuat keja 
hatan dałam keadaan berat akalnya, sedangkan saksi yang lain (bersak 
si) bahwa dia berbuat kejahatan ini tidak dałam keadaan berat akalnya. 
Maka saya menolak kedua kesaksian itu karena saling bertentangan ke 
duanya, dan saya jadikan (yang diterima) adalah pengakuan laki laks 
disertai sumpahnya. Dan kalau laki-Iaki itu dałam keadaan gila dan sem 
buh lalu bersaksi kepadanya beberapa orang saksi bahwa dia berbuat 
kejahatan dałam keadaan berat akalnya dan laki-Iaki itu berkata "Saya 
berbuat kejahatan dałam keadaan saya berakai", maka saya menerima 
pengakuannya dan saya hukumkan atasnya qisiiash. 


BAB MENGENAI KESENGAJAAN 
YANG WAJIB PADANYA QISHASH 

Ar Robi’ memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata : "Seluruh pembunuhan itu liga cara, 
yaitu (pertama) kesengajaan yang padanya qishash, maka itu bagi wali 
orang orang yang terbunuh (boleh memaafkan) jika dia kehendaki dan 
(kedua) kesengajaan yang tidak ada padanya qishash dan (ketiga) ada 
lah tersałah. Maka tidak ada pada sałah satu dari dua wajah ini (kedua 
dan ketiga) hukuman qishash 

Asy Syafi'i berkata : "Maka kesengajaan dałam membunuh jiwa 
yang ada hukuman qishash padanya, bahwa seorang laki-Iaki dengan 
sengaja membunuh seorang laki-Iaki lalu dia membunuhnya dengan 
senjata yang dia mengambilnya untuk mengalirkan darah dan menghi 
langkan daging, yang demikian itu adalah (diłakukan) oleh setiap orang 
yang berakai, bahwa senjata (yang dipergunakan) adalah untuk mem 
bunuh dan melukai yaitu besi yang ditempa seperti pedang, pisau, kha 
jar (pisau besar), ujung tombak, jarum dan yang serupanya yang keta 
jamannya dapat membelah waktu dipukulkan atau dilemparkan senjata 
itu kepada kulit dan daging dengan tanpa beratnya dapat melukai. 
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Asy Syafi '/ berkata : "ltulah senjata, wallahu a lam, yang diperin 
tahkan oleh Allah Yang Maha Tinggi sebutan-Nya untuk dipergunakan 
dałam shalat khauf*, maka setiap apa saja yang menurut pengertian ini 
dari sesuatu yang bersifat keras lalu ditajamkan senjata itu hingga apa 
bila dipergunakaniiya atau dilemparkan ketajamannya dapat membelah 
sebelum beratnya seperti kayu, tembaga, perak emas dan lainnya. Ma 
ka setiap orang yang memukul orang lain dengan satu dari senjata-sen 
jata ini lalu senjata itu melukainya dan orang itu meninggal akibat luka 
maka padanya hukuman qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika dia memukulnya dengan pung- 
gung pedang atau punggung khanjar dan tidak melukainya lalu orang 
yang dipukul itu mati, ntaka tidak ada qishash padanya hingga besi itu 
dapat melukai atau dapat memecahkan seperti batu berat yang dapat 
membelah kepala dan juga pegangan senjata besi dan yang menyerupai 
nya". 

ysy Syafi berkata : "Demikian juga kalau dia memukulnya de 
ngan pangkal besi yang ringan yang tidak bisa membelah yang seum 
parm.nya (senjata lain yang serupa itu tidak bisa menghancurkan, pent) 
atau dengan sesuatu dari pada besi yang tidak bisa membelah dan se 
suatu senjata yang tidak bisa melukai atau senjata itu ringan tidak da 
pat membelah. Demikian juga kalau dia memukulnya dengan mata pe 
dang atau lainnya dan tidak melukai dan korban meninggal maka pa 
danya diyat, dan tidak ada qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apa saja dari sesuatu dari pada besi 
atau lainnya yang ada diatas tongkat yang ringan yang serupa dengan 
pegangan pisau, lalu memukul satu kali dengannya di man aorang (yang 
dipukul itu) meninggal akibatnya, maka tidak ada qishash atasnya ka 
rena benda benda ini tidak dipergunakan untuk mengaliikan darah dan 
tidak dipergunakan untuk mematikan dengannya dan jika dia terbunuh 
akibat berat (senjata) tidak dengan ketajamannya". 


Shalat Khauf, ialah shalat dałam keadaan perang dengan menegang 
senjata dan boleh bebas dałam gerak dan arah. 
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Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga pinggir dari suatu senjata 
yang dia melempar dengannya dan tidak melukai dan terkena dengan 
pinggir senjata itu ialu orang itu meninggal atau terkena dengan mata 
senjata tetapi melukai lalu orang itu mati karenanya (maka » ; dak ada 
qishash)". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau dia memukutnya de¬ 
ngan batu yang tidak tajam dan ringan la.' batu itu memecahkan 
dan orang itu meninggal, maka tidak ada qishash walaupun itu melu 
kainya. Demikian juga kalau dia memukulnya dengan pecut beberapa 
kali atau dia memukul dengan beberapa kali pecut di mana dia melihat 
bahwa yang pukulan yang seperti itu tidak mematikan lalu orang itu 
meninggal, maka tidak ada qishash. Seandainya dia meneianjanginya 
lalu dia memukulnya sepuluh kali cambuk di mana pukulan yang seum 
parna cambuk itu bisa mematikan pada orang lain yang seumpamanya 
lalu orang itu mati maka padanya qishash. Kalau pecut itu mengandung 
kemungkinan mematikan lalu dia memukul dengannya seratus kali dan 
biasanya yang seumpama pecut itu tidak mematikan lalu dia meninggal, 
maka tidak ada qishash. 

Dan setiap besi yang tajam, lalu melukai dengannya luka kecil atau lu 
ka besar lalu orang itu meninggal dari padanya, maka padanya qishash 
karena itu melukai dengan tajamnya sedangkan batu melukai dengan 
beratnya. Kalau senjata itu dari pada batu api atau batu biasa yang se 
dikit tajam hingga senjata itu sama seperti besi lalu melukai dengannya 
maka padanya ada qishash kalau meninggal orangyang dilukai". 

Dan jika sesuatu yang lebih biasa dari ini bahwa orang yang dipukul 
dengannya atau dia mencampakkan padanya atau mencampakkan atas 
nya tidak bisa hidup lalu memukul dengannya seorang laki-iaki akan 
seorang laki-laki atau dia mencampakkan dia padanya dan dia tidak 
ipampu keluar dari padanya atau dia mencampakkan atasnya lalu laki 
laki itu mati, maka padanya qishash. 

Yang demikian itu seperti memukul dengan kayu yang besar yang me 
mecahkan kepalanya atau dadanya lalu dia memecahkan atau merusak 
lambungnya, maka laki-laki itu terbunuh pada tempatnya atau yang se 
umpama ini dari yang lebih biasa yang tidak mungkin laki-laki itu hi 
dup (kalau dipukul) dengan senjata yang seperti ini. Demikian juga cam 
buk atau yang serupa dengan cambuk, yang demikian kalau dia memu 
kul pada lambungnya atau perutnya atau dua teteknya dengan pukulan 
yang beriringan atau pada punggungnya dipukul dua ratus kali atau ti 
ga ratus kali atau pada dua pantatnya, apabila dia memperbuat yang 
macam ini, maka terjadi padanya kematian atau korban itu pitam lalu 
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meninggal, maka padanya qishash. Dan seperti dia menyalakan api di 
dałam lobang hingga api itu menyala, dia mencampakkan orang itu ke 
dalamnya, atau dia menyalan api di atas bumi (bukan dałam lobang) 
kemudian dia mencampakkan orang itu ke dałam api dengan keadaan 
terikat atau dia mengikatnya untuk dia menenggelamkannya di dałam 
air, jika dia memperbuat yang semacam ini, lalu orang itu meninggal 
pada tempatnya atau meninggal sesudah mengalami penderitaan, maka 
padanya qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka apabila dia menyalakan api di atas 
tanah (di luar lobang) lalu dia mencampakkan orang itu ke dalamnya 
dan dia orang yang sudah berumur atau anak kecil maka hukumnya de 
mikian juga. 

Dan jika dia mencapakkan ke dalamnya dałam keadaan sehat, sedang 
kan dia mengetahui bahwa orang itu sanggup melepaskan diri dari pa 
danya, lalu dia (korban) tidak mau melepaskan diri lalu mati, maka ti 
dak ada hukuman qishash. Dan jika dia berusaha untuk melepaskan di 
ri (dari kurungan api) tetapi dia tidak mampu oleh karena besarnya ung 
gun api itu atau api itu mengalahkan kemampuannya, maka pada de 
mikian itu ada hukuman qishash. Demikian juga kalau dia mencampak 
kan seseorang dałam api itu, maka senantiasa korban tidak bergerak 
untuk berusaha keluar dan tidak keluar hingga dia meninggal atau dia 
keluar tetapi dia terbakar dan secara kebiasaan bahwa dia tidak bisa hi 
dup lalu dia meninggal dari padanya, maka pada yang demikian itu qi 
shash. Dan jika (kejadian itu) sebahagian dari ini sedangkan dia mam 
pu untuk melepaskan diri seperti dia kepinggir bumi yang tidak berapi 
hanya cukup kepadanya untuk bertukar tempat lalu dia berada diatas 
nya atau dia berkata "Saya berdiri dan saya bisa melepaskan diri" atau 
yang seumpama ini. di mana atasnya ada jalan untuk melepaskan diri, 
maka tidak ada padanya tidak wajib diyat dan qishash dan ada yang 
berpendapat padanya wajib diyat. 

Kalau dia mencainpakkannya di .dałam air dari dekat pantai sedangkan 
dia pandai berenang dan dia tidak terbawa oleh arus arus air lalu dia 
meninggal. maka tidak ada qishash. Dan jika orang (yang dicampak- 
kan) itu tidak bisa berenang dan dia mencampakkannya dekat dengan 
daratan atau dekat dengan gunung atau dekat dengan sampan yang ba 
ik, sedangkan dia pandai berenang *) 


*) Menurut pencatatan pentashhih tertulis dałam naskah asli 'pandai 
berenang'. sedangkan permulaannya 'tidak pandai berenang'. Seha 
rusnya dua kafim.it itu 'pandai berenang' (pent.). 
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lalu dia tidak melepaskan diri maka tidak ada hukuman gishash. 

Dan kalau dia mencapakkannya ke dałam air yang dia tidak bisa mele 
paskan diri menurut biasanya lalu dia meninggal, maka atasnya (orang 
yang mencampakkaii) wajib hukuman qishash. Dan kalau menurut bia 
sanya bahwa dia bisa melepaskan diri lalu dia dimakan ikan, maka da 
lam hal ini tidak adąqishash tetapi wajib merribayar diyat". 

A hit Muhammad berkata : "Ada yang berpendapat apakah orang 
itu bisa melepaskan diri atau tidak adalah itu sama tidak ada qishash 
tetapi wajib niembayar diyat". 

Ar Rabi' berkata : "Dan yang lebih shahih diahtara dua qaul (pen 
dapat) bahwa tidak ada diyat pada jiwa dan juta tidak ada qishash, ka 
rena orang itu sendiri yang membunuh dirinya kalau dia kuasa untuk 
melepaskan diri lalu dia nienyerah kepada kematian dan tidak mau me 
lepas diri atas orang yang mencampakkannya ke dałam api bahwa mem 
bayar tebusan (diyat) apa yang terbakar oleh api dan padanya pada per 
ipulaan dla mencapakkannya sebelpm kemungkinan baginya untuk me 
lepaskan diri" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika dia mencekiknya, lalu diikuti lagi 
dengan uekikan lalu dia membunuhnya maka wajib qishash. Demikian 
juga kalau dia meuutupnya dengan kam atau selain kain lalu diikuti de 
ugan tutupan hingga dia meninggal maka padanya qishash. Dan kalau 
dia mettinggalkaunya dałam keadaan hidup kemudian dia meninpgal se 
sudahnya maka tidak ada qishash keeuali kalau cekikan atau menutup 
sudah terlaksana padanya sesuatu yang tidak besertanya dirinya lalu dia 
meninggal dan demikian maka padanya qishash. 

Ar-Rabi'i berkata : "Dan ada yang berpendapat apakah dia mele 
paskan diri atau tidak melepaskan diri, bahwa tidak ada qishash -atas 
nya dan atasnya diyat karena korban tidak ditangan" (meninggal bukan 
akibat tangan pembunuh). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan mengumpulkan (menghubungkan dian 
tara dua pendapat ini) meiihat kepada orang yang membunuh (dengan 
senjata) yang dipergunakan, dari pada yang saya sitatkan selain senja 
ta yang tajam. 

Maka jika menurut ukuran biasa bahwa yang dapat dicapai dan pada 
nya bisa membunuhnya dan membunuh orang yang seperti dia yang sa 
ma uinur, kesehatan dan kekuatan atau keadaannya jika berbeda de¬ 
ngan demikian pada cara pembunuhan dan kehidupan seperti menibu 
nuh dengan senjata. maka padanya ada (hukuman) qishash. 

Dan jika pada kebiasaan bahwa dicapai dari padanya sama dengan apa 
yang dicapai dari padanya dia menyerah (tanpa melepaskan diri) tidak 
melaksanakan yang demikian pada dirinya maka tidak ada qishash . 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan pukulan yang sedikit pada pinggang 
yang biasanya mematikan dan seperti itu tidak mematikan seandainya 
di punggung atau pantat atau dua paha atau dua kaki dan pukulan se 
dikit pada orang yang telanjang dan lemah kejadiannya. Biasanya bisa 
mematikan dan pada orang kuat biasanya tidak mematikan. Dan biasa 
nya mematikan dałam keadaan sangat dingin dan sangat parias dan bia 
sanya tidak mematikan pada selain keduanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Barang siapa yang mencapai sesuatu dari se 
seorang maka iihatlah padanya pada waktu yang mana dia terkena, ji 
ka orang yang terkena sesuatu itu biasanya meninggal maka padanya 
qishash. Dan jika orang yang terkena itu biasanya tidak meninggal ma 
ka tidak ada qishash”. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan jika seorang laki-iaki membuai ungguk 
an tanah atas seorang laki-laki seperti rumah dan dia tidak membiarkan 
sanipai kepada laki-laki (yang dikurung di dałam tanah itu) makanan 
dan minuman beberapa han hingga dia meninggal atau dia menahan la 
ki-laki itu disatu tein pat walaupun dia tidak menibuat unggukan tanah 
atasnya dan dia inencegahnya dari makan dan minum yang menurut ke 
adaan biasa yang seumpama itu bisa meninggal lalu laki-laki itu me¬ 
ninggal maka laki-laki yang membuat itu dibunuh dengannya (dijatuhi 
hukuman qishash). Dan jika laki-laki itu mati, di mana menurut kebia 
saan bisa hidup orang-orang yang seumpamanya maka padanya tebus 
an dan tidak ada qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka jika dia menahannya lalu dia memba 
wa kepadanya makanan atau minuman dan laki-laki yang ditahan itu 
menolak makanan itu dan tidak pula meminumnya hingga dia mening 
gal dan tidak sampai kepadanya waktu yang meninggal seseorang karę 
na menolak makanan orang yang seumpamanya, maka dałam hal ini 
tidak ada diyat dan qishash, karena dia sendiri yang meninggalkan mi 
numan dan makanan maka dia menolong dirinya, dan dia tidak mence 
gah makanan menurut waktu yang kebiasaan bahwa seseorang bisa ma 
ti karena menolak makanan". 

Dan kalau pada masa itu di mana dia menolak makanan padanya me 
nurut waktu yang biasa seseorang itu bisa meninggal yang seumpama 
nya, maka pelakunya dibunuh dengannya (dijatuhi qishash). Dan jika 
pada kebiasaan bahwa orang tidak meninggal yang seumpamanya ma 
ka dia mengganti dengan diyat". 
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Asy Syafi'i berkata : "Apabila saya mengqishash seseorang dengan 
apa yang dia buai, maka Iaki-Iaki itu (yang membuat/membunuh) di 
tahan dan dicegah sebagaimana dia menahannya (korbannya). Maka ji 
ka dia meninggal wakiu itu jika tidak dia harus dibunuh dengan pedang 
(hukuman qishash). 

BAB KESENGAJAAN VANG BEKAŃ PADA JIWA *) 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Pembunuhan yang selain jiwa 
adalah berbeda dengan pembunuhan jiwa pada sebagian urusannya me 
ngenai kesengajaan. Maka kalau seorang Iaki-Iaki sengaja merusak ma 
ta seorang Iaki-Iaki lain dengan telunjuknya Ialu dia mencungkilnya 
adalah padanya qishash, karena telunjuk itu masuk ke dałam mata sa 
ma dengan senjata yang merusak tubuh dan kadang-kadang pengrusak 
an (telunjuk ke dałam mata) adalah lebih parali (dari senjata kepada tu 
buh). Demikian juga hukumnya kalau seorang Iaki-Iaki memasukkan 
kedalam mata seseorang lalu dia menariknya dan dia tidak melepaskan 
hingga mata orang itu buta adalah padanya qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seseorang memukul kepala seseorang 
dengan sekali pukulan lalu kepala itu bengkak kemudian Iebar dan ter 
bilah, maka tidak ada qishash padanya, karena yang biasa akibat aki 
bat pukulan sedikit yang berakibat seperti ini, maka adalah hukumnya 
seperti tersalah". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dia memukul kepala dengan batu yang 
tajarii atau batu berat yang tidak tajam lalu pukulan itu (membelah) 
atau berdarah, kemudian (jadi luka) yang membelah adalah padanya itu 
qishash, karena yang biasa menurut yang saya sifatkan bahwa batu bi 
sa merusak yang semacam ini: Kalau alat pemukul itu keriki! lalu dia 
melempar dengannya lalu anggota tubuh yang kena lemparan atau mem 
bengkak kemudian membelah, maka tidak ada qishash padanya dan a- 
dalah padanya membayar diyat secara sempurna, karena secara biasa 
pelemparan itu tidak bisa membuat seperti ini, maka ini sesuatu yang se 
lain jiwa yang padanya berlaku hukuman qishash. SEmua itu dilihat 
apabila dia memukulnya dengan sesuatu, maka kalau alat pukulan itu 


secara biasa dapai membuai seperti yang diakibatkan senjata besi dałam 
pembunuhan jiwa lalu dia memukulnya, maka padanya hukuman qi- 
shash Dan jika secara biasa tidak membuat seperti yang demikian ke 
cuali sedikit kalau itu ada, maka tidak ada qishash tetapi padanya di¬ 
yat. 

Dan mi adalah sama yang dibuat pada jiwa dałam menetapkan qishash, 
dan mćnmggalkaiinya serta mengambi! tebusan (diyat) padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan mengumpulkan pengetahuan sengaja 
dan kesalahan (mcmbedakan sengaja dan tersalah) bahwa sengaja (me 
inuku!) seorang Iaki-Iaki dengan tongkat yang ringan atau dia berkata : 
"Tongkat pada dua pantatnya atau pecut pada punggungnya", pukul 
an yang menurut kebiasaan bahwa dia tidak meninggal dengan seum 
pamanya atau seumpama demikian seperti menampar dan memukul de 
ngan keras dengan sesuatu yang Iebar dan memukul dengan tali sandał 
dan apa saja yang serupa ini, semua mi kesengajaan yang tersalah yang 
tidak ada qishash tetapi ada diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan bin 'Uyainah membentakan kepada 
kami dari Alt bin Zaid bin Jad'ars dari Qasim bin Rabi'ah dari Ibrtu 
Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda : 



Menurut madzhab jumhur ulama bahwa setiap pelukaan pada tubuh 
(selain jiwa) harus di qishash berdasarkan surat Al-Maidah 45 dian- 

ra maksudnya "jiwa dibalas jiwa, mata dengan mata, dst.Se- 

dang pendapat lain ayat itu khusus untuk kaum Bani Israil. (pen*.). 


Artinya : 

"Ketahuilah bahwa (dtyat) pada orang yang ia bunuh sengaja yang 
tersalah dengan pecut dan tongkat tebusaniiya adalah seratus ekor 
onta dengan diberatkau empat puluh ekor yang diperutma ada a- 
naknya (sedang bunting)". 
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Abdul Wahab memberitakan kepadt/ kami dari Khalid bin Al-Hi- 
dra' dari Qasitn bin Rubai'ah dari 'Uąbah bin 'Aus dari seorang laki 
laki dari sahabat Rasulullah saw. 

Asy Syafi'i berkata : "Maka diyat im adalah atas ahli waris (dari pem 
bunuh) dari sudut bahwa dia bersalah dałam pembunuhan 1 , walaupun 
dia sengaja dałam perbuatan yang berlaku padanya qishash dan tidak 
ada padanya ąishash dan diyat nu berlalu (diangsur) dałam waktu tiga 
lahun". 

Asy Syafi j berkata : "Dan inilah makna yang saya sifatkan dari 
pada pukulan yang biasa bahwa dia hidup rhenurut orang yang seumpa 
manya dan saya tidak pernah menjumpai seorang pun dari ahli fiqh dah 
penełitian yang menyalahi maknanya. Maka apabiła seorang iaki-laki 
memecah kepala seorang laki-Iaki dengan batu kemudian diiringi lagi 
dengan memukul dengan tongkat dan pecut dimana yang beriringan itu 
secara biasa bahwa seumpamanya tidak bisa hidup yang sama dengan 
pukulan itu, maka ini adalah lebih parah dari pembunuhan dengan pu 
kulari dengan pisau dan besi yang ringan di kepala, tangan dan kaki 
dan terbunuh secara cepat dan lebih layak menurut lahirnya seseorang 
itu tidak hidup dari padanya" 


nyailan tentairg pembunuhan Sy'as" Lalu ia berkata (ayah Sy'as ) : "Sa 
lah satu dari tiga hal tidak cukup kepada saya selainnya". Mereka ber¬ 
kata "yang mana dia”. la berkata : "Kantu harus ntenghidupkan kępa 
daku Sy'as atau pcnuhkan kainku ini dengan bintaug dilangit, atau kau 
serahkan kepada saya orang kaya seluruhnya lalau saya membunuhnya, 
kemudian s;ty;» tidak melihat bahwa saya incngantbil dan padanya uanf 
pengganti". 

Dan Ku/aib ntembunuh Ha-il", lalu mereka salmg membunuh dalant 
waktu lama, lalu sebagian mereka mepgasingkan diri. Maka terkena 
anaknya yang bernama Bujir, lalu dia mendatangi mereka dan berkata : 
"Kamu telah mengetahui saya ntenarik diri maka Bujair dengan Kulaib 
dan mereka menahan peperangan". Lalu mereka berkata : "Bujir de 
ngan Syasa ’ adalah sandał Kulaib. Lalu dia membunuh mereka dan 
adalah dia orang yang mengasingkan diri"* 

Asy Syafi'i berkata : "la berkata, ilu diturunkan pada dentikian 
dan lairunya di mana ntereka meminta hukum pada waktu Jahiliyah me 
ngenai ttukuman ini, yang saya hikayahkan seluruhnya sesudah ini. Dan 
Allahiabaaraka w a taaala menghukum dengan adil, lalu Allah mensa 
makan ntengenai hukum diantara hamba-Nya yang mulia dan yang hina. 


HUKUM PADA PEMBUNUHAN SENGAJA 


Asy Syafi'i rahimahullah berkata ; "Diantara ilmu-ilmu umum 
yang tidak ada perbedaan padanya diantaa salahs eoran.gyang saya junt 
pai lalu dia menceritakan pada saya dan sampai kepada saya dari pada 
nya dari ulama-ulama Arab bahwa itu adalah sebelum turun wahyu ke 
pada Rasutuitah saw. Perbedaan jciitang kclebihan dar. adalah antara 
nya apa yang berdekatan dari pembunuhan sengaja dan tersalah adalah 
sebagiannya itu diketahui bagi sebagian kelebihan mengenai diyat hing 
ga adalah diyat laki-Iaki terhormat itu berlipat lipat dari laki laki yang 
tidak terhormat. Maka diamb.l dengan demikian sebagian diantara 
yang lebih lahirnya dari yang lainnya. Itu berntaksud dari apa yang di 
ambil dengannyą, maka adalah diyat suku An-Nadhiry berganda dari 
diyat suku Al Quradfty. Dan adalah orang orang yang terhormat dari 
bangsa Arab apabiia dia dibunuh melampaui yang membunuhnya kępa 
da orang yang tidak membunuhnya dari kabilah-kabilah yang terhor 
mat yang salah seorang dari kabilah itu membunLhnya. Dan kadang- 
kadang mereka tidak rela kecuali dengan bilangan yang membunuh me 
ręka, lalu sebagian orang kaya yaitu Sy'as bin Zuhair terbunuh. Maka 
ayahnya Zuhair bin Juzaimah mengumpulkan mereka lalu mereka ber 
kata kepadanya atau sebagian orang yang dianjurkan dari mereka : "Ta 


Firman Allah . 



Artinya : 

"Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki dan hukum si- 
apa yang lebih haik dari pada hukum Allah bagi orang orang yang 
yakin". (Al-Maidah - 50) 


* Kasus di atas mcnunjukkan cara-cara qishash si zaman Jahiliyah, ti¬ 
dak memberlakukan manusia itu sama. Kalau orang terhormat mem 
bunuh orang rendahan tidak diringankan qishashnya, tetapi kalau ce 
baliknya diberatkan. (pent.). 
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lalu ia berkata bahwa Islam diturunkan dan sebahagian orang Arab me 
nuntut sebahagian dengan darah dan pelukaan, maka diturunkan ayat 
yang Artinya : 

*Wahai orang yang beriman diwajibkan kepada karnu ąishash da¬ 
łam pembunuhan 

hingga firmannya "yang demikian adalah keringanan dari Tuhanmu 
dan rahmat", dan ayat-ayat yang sesudahnya. (Al-Baqarah - 178). 

Ar-Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Mu 'adz bin Musa memberitakan ke 
pada kami dari Bakir bm Ma 'ruf dari Muąaatil bin Hayyan, berkata 
Mu 'adz, berkata Muąaatil : "Saya mengambil tafsir ini dari sekelompok 
orang yang dihafal oleb Mu'adz diantara mereka Mujahid dan Al-Ha- 
san dan Adh-Dhalihak bin Muzahim ia berkata tentang firman A.Ilah : 




Artinya : 

"Maka barangsiapa yang meiampaui batas sesudahitu maka bagi- 
nya adzab yang pedih". (Al-Baqarah 178). 

Dan Ailah berfirman : 
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Artinya : 

"Maka barang siapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudara 
nya hendaklah orang yang memaafkan mengikun dengan. cara yang 
baik dan hendaklah yang diberi maaf membayar diyat kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik pula" (Al Baqarah - 178). 

la berkata : "Adalah diwajibkan kepada ahli Taurat bahwa orang yang 
membunuh jiwa dengan tanpa jiwa yang benar supaya orang yang mem 
bunuh itu harus di qishash-dan tidak boleli dimaafkan dan tidak bisa di 
terima diyat dan padanya. 

Dan diwajibkan kepada ahli lnjil untuk dimaafkan dan tidak boleh di 
bunuh dan diberi keringanan kepada Ummat Muhammad saw. kalau 
dea menginginkan boleh membunuh (qishash) dan kalau dia mengingin 
kan boleh mengambil diyat (tebusan) dan kalau dia menginginkan bo 
leh memaafkan. Yang demikian itu firman Allah azza wa jalaa artinya : 
"Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tui.anmu". 

(Al-Baqarah 178). 

Allah berfirman bahwa diyat itu adalah keringanan dari pada Allah ka 
rena Allah mcnjadikan diyal dan dia tidak dibunuh. Kemudian Allah 
berfirman : 
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Artinya : 

"Dan dałam qishaah itu (ada jaminaif) kelangsungan hidup bagimu 
hai orang-orang yang berakal supaya kamu bertaqwa". 

(Al Baqarah 179). 

Allah berfirman bahwa qishash itu kehidupan yang menyelesaikan se 
bahagian kamu atas sebahagian untuk dikenakan takut untuk dibunuh. 

Sufyan bin 'Uyainah memberitakan kepada kami ia berkata : 

'Amr bin Dinar memberitakan kepada kami ia berkata : "Aku dengar 
Mujahid berkata : "Aku mendengar Ibnu Abbas berkata : " Adalah pa 
da Bani Israil itu qishash dan tidak ada diyat pada mereka". 

Lalu Allah "Azza wa jalaa berfirman untuk umat ini yanrg 
Artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman diwajibkankepada kamu qishash 
berkenanaan dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita dengan 
wanita. Maka barang siapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya hendaklah mengikuti dengan cara yang ma'ruf dan hen 
daklah membayar diyat dengan cara yang baik. yang demikian itu 
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adalah suatu keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barang siapa 
yang melampaui batas sesudah itu maka baginya siksa yang sangat 
pedih". (Al Baqarah - 178). 

Asy Syafi'i berkaia : "Dan apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas menge 
nai ini adalah sebagaimana dia berkata, Wa Allahu a'lam". 

Demikian juga apa yang dikatakan oleh Muqatil karena Allah azza wa 
jalla ketika menyebutkan qishash lalu Allah berfirman yang artinya : 
"Maka barang siapa yang mendapatkan suatu pemaafan hendaklah 
mengikuti dengan cara yang ma'ruf dan membayar diyat dengan 
cara yang baik" (Al-Baqarah - 178). 

Tidak boleh, wallahu a'lam unt*k dikatakan, ''Jika dimaafkan" 
dengan didamaikan untuk mengambik tebusan, karena pemaafan itu 
meninggalkan hak dengan tanpa bayaraaa, maka tidak boleh kecuali di 
maafkan dari pembunuhan. 

Maka apabila dia telah memaafkan tidak ada jalan kepadanya dan jadi 
lah bagi yang memberi maaf dałam pembunuhan harta pada harta yang 
membunuh, yaitu diyat yang dibunuhnya. 

Lalu dia mengikutinya dengan ma'ruf dan diserahkan kepadanya oleh 
orang yang membunuh dengan cara yang baik. 

Maka kalau dia memaafkan untuk pembunuh tidaklah bagi orang yang 
memaafkan itu mengikutinya dan tidaklah bagi orang yang membunuh 
sesuatu yang ditunaikan dengan cara yang baik. 

Dan Syafi 7 berkata : "Maka telah datang pada Sunnah yang men 
jelaskan Al-Qur'an menurut makna Al-Qur'an. 

Ar-Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : "Asy-Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, memberitakan kepada kami oleh Ib 
nu A bu Fadil dari Ibnu Dzi 'bin dari Said bin A bu Said Al-Maqbary da 
ri Abu Syuraih Al ku 'aby bahwa Rasulullah saw. bersabda : 

"Sesungguhnya Allah azza wa jalla telah memuiiakan Makkah dan 
manusia tidak memuliakannya. Maka tidak halal bagi orang yang 
beriman dengan Allah dan hari kemudian untuk menunipahkan da 
rah di dalamnya dan mcncabut pohon. Maka jika diberi kcringan 
an buat seseorang lalu dia berkata : "Dihalalkan bagi Rasulullah 
saw. Maka sesungguhnya menghalalkannya bagiku dan tidak diha¬ 
lalkan bagi manusia. Hanya saja dihalalkan kepadaku satu saat da 
ri pada siang, kemudian dia haramkan sebagaimana haramnya wak 
tu kemarin. Kemudian kamu hai Bani Khuza'ah telah kamu bunuh 
yang dibunuh ini dari Hudzail. Dan saya demi Allah adalah seba- 
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gai penebusnya. Maka siapa yang membunuh yang dibunuh sesu- 
dahnya, maka keluarganya boleh memilih diantara dua pilihan ji¬ 
ka mereka menginginkan mereka boleh membunuh dan jika mere- 
ka menginginkan mereka boleh mengambil tebusan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan Allah yang Maha Tinggi pujian-Nya 
menurunkan yang artinya : 

"Dan barang siapa dibunuh secara zalim maka sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah wali itu 
melampaui batas dałam pembunuhan" (Al-lsra' 33). 

Maka dikatakan Wallahu a'la mengenai firman Allah : "Janganlah wa 
ii itu melampaui batas dałam membunuh" artinya "tidak boleh dibunuh 
selain pembunuh". 

Asy Syafi'i- berkata : Mengenai firman Allah tabaaraka wa ta'aala: 
"Diwajibkan atas kamu qishash dałam pembunuhan", bahwa itu ada¬ 
lah khusus bagi orang-orang yang hidup yang disifatkan oleh Muąatil 
Ibnu Hayyan dan lainnya dari yang saya hikayatkan perkataannya pa 
da lain tempat ini. Kemudian Allah mengatur tata tertib qisahas bahwa 
membunuh laki-laki merdeka dengan faki-laki merdeka apabila dia 
membunuhnya, dan wanita dengan wanita apa bila dia membunuh wa 
nita dan tidak dibunuh selain pembunuhan wanita sebagai pembinasaan 
supaya melampaui kepada yang lainnya apabila yang dibunuh itu lebih 
utama dari yang membunuh sebagaimana saya sifatkan bahwa tidak di 
bunuh laki-laki karena membunuh perempuan apabila keduanya merde 
ka dan Islam dan bahwasanya tidak dibunuh laki-laki merdeka dengan 
membunuh hamba dari segi ini hanya ditinggalkan (tidak dilaksańakan) 
pembunuhannya dari segi lain. 

Dan apabila ada yang demikian maka mirip bahwa itu adalah tidak mc 
nunjukkan bahwa tidak ada dengan membunuh dua orang dengan satu 
orang apabila keduanya membunuh". 

Asy-Syafi'i berkata : "Ayat itu sifatnya adalah umum, bahwa Allah 
Yang Maha Tinggi sebutan-Nya mewajibkan dengannya qishash apabi 
la ada persesuaian antara dua darah". Dan hanya keduanya bisa sesuai 
dengan kemerdekaan dan Islam. Dan atas setiap yang saya sifatkan da 
ri umum ayat dan khususnya mempunyai dalalah (pengertian) dari ki 
tab (Qur'an) atau Sunnah atau ijma'". 

Asy-Syafi'i berkata : "Maka siapa saja seorang laki-laki yang mem 
nuh orang yang terbunuh maka wali orang yang terbunuh itu disuruh 
dia memilih kalau dia ingini dia boleh membunuh pcmbunuhnya dan ji 
ka dia ingini dia boleh mengambil dari padanya diyat, dan jika dia ingini 
boleh memaafkan dengan tanpa diyat". 
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Asy Syafi'i bcrkata : "Dan jika wali orang yang terbunuh ilu me- 
ngambil barta dan meninggalkan ąishash apakah yang demikian itu di 
sukai atau tidak di.sukai oleh orang yang nienibunuh, karenaAllah azza 
wa jalla hanya nienibcrikan kekuasaan itu pada wali dan kekuasaan ke 
pada yang nienibunuh, niaka setiap ahli waris dari pihak istri atau lain 
nya adalah sama, dan tidak ada hak seorang pun dari pada para wali 
untuk membunuh hingga berkumpul (setuju) seluruh ahli waris untuk 
nielaksanakan penibunuhan dan ditunggu orang yang jauh dari ahli wa 
ris itu hingga dia hadir atau dia niewakili 

Dan ahli waris yang niasih kecil (ditunggu) hingga dia dewasa. Dan pem 
bunuh itu ditahan hingga berkumpul ahli waris yang jauh dan dewasa 
ahli waris yang niasih kecil. Dan jika ahli waris yang jauh dan masih 
kecil dan yang tclahd ewasa itu nieninggal sebelum mereka sempat me 
ngambil keputusan untuk membunuh maka bagi ahli waris yang me- 
ninggaUdalam darah dan harta adalah seperti apa yang ada bagi yang 
nieninggal untuk incmaafkan atau membunuh". 

Asy-Syafi'i berkata : "Apabila dia nienganibil haknya dari diyat, 
yang demikian itu adalah baginya dan tidak ada jalan baginya untuk 
darah (ąishash) apabila dia nienganibil diyat atau memaafkan dengan 
tanpa diyat". 

Asy Syaffi berkata : "Dan kalau orang yang terbunuh itu mempu 
nyai hutang dan baginya ada wasiat-wasiat maka tidak ada bagi yang 
berpiutang mendapat ganti pada penibunuhan Jika ahli waris itu meng 
hendaki, jika ahli waris itu jnemaafkan dan mengambil diyat atau salah 
satu dari ahli waris itu memaafkan adalah diyat pada waktu itu harta 
dari harta a di mana yang berpiutang itu lebih berhak dengannya dan 
bagi yang menerima wasiat adalah hak mereka dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau para ahli waris itu tidak memilih 
pembunuhan dan tidak niau nienerima harta, sehingga yang membunuh 
itu meninggal adalah bagi ahli waris inemperoleh diayt itu dałam harta 
penfbunuh untuk orang-orang yang menghutangi, jadi tidak dicoret". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau para ahli waris, itu memilih 
penibunuhan lalu pembunuh itu meninggal sebelum dia dibunuh. 
adalah bagi ahli inemperoleh diyat dari hartanya, karena harta itu 
hanya batal dari mereka dengan memilih penibunuhan dan mereka itu 
membunuh, maka adalah mereka itu nielaksanakan hak mereka.dengan 
mengambil dua cara (ąishash atau diyat). Deuiikian juga kalau kepada 
mereka ditetapkan (olch hakim) dengan ąishash sesudah mereka niemi 
lih ąishash lalu meninggal oran gyang menetapkan ąishash (hakim) t» 
belum dia dibunuh, adalah bagi mereka diyat pada hartnya". 


Asy Syafi'i berkata : "Kalau orang yang membunuhatu tidak me 
ninggal, tetapi seorang laki-laki membunuhnya secara tersalah, maka 
diambilkan bagi pembunuh yang terbunuh itu diyat, adalah diyat itu 
harta yang dari hartanya tidak ada bagi keluarga pembunuh pertama 
lebih berhak dengannya dari para penghutangnya, sebagaimana 
mereka tidak berhak dari yang selainnya dari hartanya. Dan bagi ahli 
waris itu diyat pada hartanya adalah mereka dengan dia mengikuti 
orang yang menghutangi". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang laki-laki melukai seseorang 
dengan cara sengaja kemudian orang yang dilukai itu memaafkan dari 
pelukan itu dan tidak ada terjadi apa-apa dari padanya lalu (sesudah 
itu) dia meninggal akibat luka itu maka tidak ada jalan untuk membu 
nuh yang melukai karena orang yang dilukai itu telah memaafkan pem 
bunuhan. 

Dan jika dia memaafkannya dengan mengambil diyat akibat pelukaan 
maka diambil dari pada yang melukai itu diyat secara sempurna karena 
pelukaan telah menjadi pembunuhan jiwa. Walaupun dia memaafkan 
dari diyat dan ąishash mengenai pelukaan kemudian dia meninggal dari 
pelukaan itu. Maka bagi orang yang tidak membolehkan wasiat bagi 
pembunuh maka dia membatalkan pemaafan dan dijadikan diyat itu 
sempurna bagi ahli waris, karena ini adalah wasiat bagi pembunuh. Ma 
ka barang siapa yang membolehkan wasiat bagi pembunuh maka dia 
menjadikan pemaafannya dari pelukaan sebagai wasiat yang ditetapkan 
oleh pembunuh pada sepertiga harta beserta orang orang yang mene¬ 
rima wasiat - 

Dan dia berpendapat mengenai apa yang lebih dari diyat atas tebusan 
pelukaan dua pendapat, salahs«atu keduanya bahwa baginya adalah 
seperti tebusan pelukaan karena itu dari hartanya yang dia memilikinya 
dan pendapat yang lain itu tidak boleh karena dia itu tidak memiliki 
kecuali sesudah meninggal pembunuh". 

Asy'Syafi'i berkata : "Dan kalau sekelompok orang membunuh 
seorang laki-laki secara sengaja adalah bagi wali yang terbunuh supa 
ya membunuh (nielaksanakan ąishash) menurut pendapat bahwa orang 
banyak itu dibunuh karena membunuh satu orang, membunuh salahs 
eorang dari mereka mana dari mereka yang diinginkan oleh ahli waris, 
mengambil diyat dari siapa yang dia kehendaki dari mereka menurut 
ukuran yang lazim dari orang yang membunuh itu, seolah-olah mereka 
itu tiga orang lalu dia memaafkan dari satu orang dan dia mengambil 
dari dua orang dua sepertiganya diyat atau dia bunuh keduanya kalau 
dia ingini". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan bila yang mcmbunuh ilu saiu keloni- 
pok ialu increka incinukulnya secara bersamaan lalu salah seorang dari 
yang memukul itu, mcmukul dengan besi dan yang lain memukul 
dcngan longkat yang riugan dan yang lainnya mcmukul dengan balu 
aiau peeui lalu orang itu mati dari pukulan itu scmuanya, dan mereka 
u u scmuanya scngaja memukul, maka padanya tidak ada qtshash dari 
sudui bahwa saya ( Syafi'i ) dengan pukulan mana yang menyebabkan 
kemat an dan pada sebahagian pukulan lidak ada diyai padanya 
dengan seketika, dan kepada orang yang sengaja memukul dengan besi 
adalah hitungannya dari diyai dari pada harianya dan aias dua orang 
laki-laki yang lam hitungan dari keduanya dari tebusan (yang menjadi 
kewariban) dari keduanya". 

Syafi 7 berkaia : "Demikian juga kalau diantara mereka itu 
satu orang melempar sesuatu, lalu dia tersalah dengannya lalu lempar 
annya terkena (kepada korban) bersama-sama dengan pukulan mereka, 
adalah aias orang yang sengaja memukul dengan besi membayar diyai, 
pada hitungan mereka dałam harta mereka pada seketika itu dan aias 
orang yang bersalah memukul dengan besi bahagiannya dari diyat, se 
bagaimana diyat buat orang yang tersalah". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau orang yang terbunuh iłu memaaf 
kar, dari mereka scmuanya adalah itu menurut pendapat yang tidak 
mcmbolchkan danyung membolchkan wasiat dari orang yang terbunuh 
sebagaimana saya sitatkan dan dia berkata mengenai orang yang ikut 
menyertai mereka dengan pembunuhan tersalah dua pendapat salah sa 
tu dari dua pendapat itu bahwa wasiat itu adalah dari yang membayar 
diyat bukan dari yang membunuh. Maka segala sesuatu yang menjadi 
kewajiban yang membayar diyat itu dari hitungan saudaranya dari 
diyat (bahagian diyat) adalah boleh bagi mereka sebanyak sepertiga. 
Dan pendapat lam yang tidak boleh wasiat itu baginya karena diyat ilu 
tidak gugur dari yang membayar diyat kecuali digugurkan diyat itu 
dari padanya maka diyat itu adalah wasiat buat yang membunuh". 

Ar Rahi' berkata : "Pendapat yang kedua ini adalah lebih sah me 
nurut saya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan pendapat mengenai seorang laki-laki 
yang mclukai seorang laki-laki di mana pada yang seumpamanya itu 
qishash, maka sembuhlah orang yang dilukai padanya bahwa bagi 
orang yang dilukai dałam pelukaannya adalah menurut yang ada bagi 
walinya mengenai pembunuhan tentang berkhiyar (mennlih) kalau dia 
mengingini boleh dia mcngqishash dari pelukaannya dan kalau dia me 
ngingini dia boleh mcngambil tebusan pelukaannya dari harta orang 
yang mclukai seketika jadilah dia orang yang berhutang dari orang yang 
berhutang digolongkan kc dałam keloinpok orang yang berhutang". 


Asy Syafi'i berkata : "Dan apa yang menimpanya dari pelukan se 
ngaja tidak ada qishash padanya dan diyatnya adalah pada harta orang 
yang melukai seketika". 

Asy $yafi 'i berkata ; "Kalau seorang laki-laki melakukan bebera- 
pa kejahatan atas seorang laki-laki lain adalah bagi laki-lakilah yang di 
lukai untuk mengqishash dari pada apa yang dia ingini. mengambil te 
busan dari apa yang dia ingini dari padanya. Demikian juga kalau ber 
buat kejahatan kepadanya sekelompok manusia adalah baginya untuk 
mengqishash sebahagian mereka dan dia mengambil tebusan dari 
sebahagian". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau pembunuh atau orang yang melukai 
seorang budak atau orang dzimmi atau laki-laki merdeka dan muslim 
adalah bagi wali orang yang terbunuh atau orang yang dilukai kepada 
orańg yang melakukan kejahatan melaksanakan qishash, atau memilih 
diyat dari budak dan dzimmi, dan jika para wali itu memilih atau dia 
memilihnya, lalu para wali iłu berqishas atau dia berqishash maka 
tidak ada sesuatu bagi mereka selain qishash. Dan jika para ahli waris, 
memilih qishash atau dia memilih diyat, maka yang demikian itu 
adalah dari harta orang dzimmi dengan seketika di mana mereka pada 
hartanya sebagai orang yang berhutang baginya, dan pada leher budak 
(tanggungan) dia bisa dijual secara sempurna. Kalau tebusan itu sam- 
pai sempurna (cukup), maka yang demikian itu adalah bagi wali yang 
mempunyai darah atau wali yang dilukai. 

Dan bila tebusan itu tidak sempurna (tidak cukup) maka tidak lazim 
bagi tuan budak itu sesuatu. Dan jika harga budak itu lebih dari jum 
lah uang tebusan maka itu dikembalikan kepada łuan hamba. Dan ji 
ka tuan hamba itu menginginkan boleh dia menerima ini seluruhnya su 
paya dia menunaikan tebusan jiwa atau pelukaan secara sukarela tidak 
dipaksa kepadanya maka dia tidak menjual hambanya, dan tuan itu 
melaksanakan semuanya apa menjadi tanggungan hamba". 

Asy Syafi berakta : "Kalau yang berbuał jinayah itu seorang bu 
dak terhadap seorang budak adalah bagi tuan budak berkhiyar (memi 
lih) dałam qishash atau tebusan. Dan tidak ada bagi bifdak iłu berkhi 
yar kalau jinayah (kejahatan) itu bersifat pelukaan dia łerlepas dari pa 
danya, apakah budak itu tergadai atau tidak tergadai, kecuali diambil 
baginya tebusan di mana budak itu dałam keadaan tergadai itu lebih 
baik dari diberikan tebusan yang diambil baginya sebagai gadalan kępa 
da yang menggadaikan atau dijadikan qishash dari huiangnya dan ti 
dak menghilangkan qishash itu dengan ucapan dari yang 
menggadaikan. 
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Hanya dijadikan kepadanya apabila dia sebagai gadaian atau qishash 
karena itu menem pat i temapt badan budak, jika budak itu mati atau 
kurang badannya karena kurang yang luka baginya andaikata dia tidak 
mati. 

Sama dałam hal ini apakah budak itu mudabbar (yang di janjikan mer 
eka sesudah melahirkan) dan ummul walad bagi pemilikan hamba me 
ngenai ini semuanya. Adapun mukatab (budak yang diminta tebusan), 
yang demikian kepada budak itu sendiri bukan kepada tuannya, boleh 
dia berqishash kalau dia ingini atau dia mengambil diyat. Maka apabi 
la dia mengambil diyat maka sunyilah diantara dia dengan diyat itu se 
bagaimana sunyi diantaranya dan diantara hartanya". 

Muhammad Ar-Rabi' berkata : "Mengenai mukatab, l yang 
terkena jinayah atasrlya, maka padanya qishash, bahw-ajidak ada bagi 
nya untuk berqishash dari sudut bahwa dia kadang-kadang lemah, ma 
ka jadilah dia seorang hamba maka dia telah menghilangkan kepada tu 
annya harta yang dia menjadi pengganti dari qishash dan baginya boleh 
mengambil tebusan dan budak mukatab itu lebih utama dari tuannya 
dari tebusan yang dapat menolongnya mengenai penebusan dirinya". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan apabila dia memilih tebusan pada pem 
bunuhan sengaja yang padanya qishash, maka itu adalah keadaan pa 
da jiwa dan apa yang selainnya dan pada setiap kesengajaan. 

Dan kalau diyat itu pada harta orang yang membunuh apakah dia itu 
orang kaya atau orang miskin yang tidak bisa menanggung uang tebus 
an dari pembunuhan sengaja sedikitpun". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika para wali atau orang yang dilukai 
menginginkan pemaafan pada pembunuhan dengan tanpa harta dan qi 
shash, maka yang demikian itu adalah hak mereka. Maka jika ada yang 
berkata : "Bagaimana dimaafkan mengenai pembunuhan yang tanpa 
harta dan qishash? "Dijawab itu bersumber dari firman Allah Yang Ma 
ha Tinggi pujian-Nya". Maka barang siapa yang bersedekah dengan 
nya, maka itu adalah kafarat baginya dan dari riwayat Rasulullah saw 
bahwa perihal pemaafan tentang qishash adalah tebusan atau dia ber 
kata sesuatu yang digemari dengannya mengenai pemaafan dari pada 
nya". Jika ada yang berkata : "Hanya Rasulullah saw. bersabda "Siapa 
yang memiliki si terbunuh, maka keluarganya boleh mengambil dua pi 
lihan jika mereka menginginkan. maka mereka ber qishash dan jika me 
ręka menginginkan maka boleh menerima tebusan". Dikatakan untuk 
nya : "Ya! itu apa yang mereka ambil dari orang yang membunuh dari 
pembunuhan dan pemaafan dengan diyat, dan pemaafan dengan tanpa 
salahs atu dari keduanya tidaic dia mengambil dari pada pembunuhan 
hanya dia meninggalkan bagi pembunuh iłu sebagaimana dia berkata : 


"Siapa yang mendapat wujud dari hartanya ketika tidak ada, maka dia 
lebih berhak dengannya tidak boleh dia meninggalkannya dan tidak bo 
lęh meninggalkan sesuatu yang wajib baginya hanya dikatakan itu ke 
padanya dia mengambil dan boleh meninggalkannya". 

Asy Syafi'i berkata ; "Apabila seorang laki-laki membunuh se¬ 
orang laki-laki secara sengaja, kemudian yang membunuh itu mening 
gal maka diyat adalah pada harta orang yang membunuh, karena ada 
hak bagi para wali yang terbunuh untuk mengambil mana diantara ke 
duanya (qishash atau diyat) yang mereka inginkan, kecuali bahwa hak 
mereka ilu adalah salah salu bukan yang satu. Maka apabila yang satu 
itu sudah hilang, maka hak mereka padanya kalau mereka mengingin 
kan seylangkan di ahidup".* 

Asy Syafi 7 berkata : "Demikian juga bagi laki-laki apabila dia di 
lukai oleh seorang laki-laki dia boleh memilih qishash pada pelukaan, 
maka jika yang melukai itu meninggal maka baginya tebusan pelukaan 
kalau dia ingini pada seketika sebagaimana saya sifatkan pada harta 
orang yang melukai". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan sama pada sembarang kematian mati 
nya orang yang membunuh dan orang yang melukai dengan sebab pem 
bunuhan atau lainnya, maka diyat orang yang terbunuh pertama dan 
lukanya adalah pada hartanya. 

Maka jika melukai seorang laki-laki beberapa pelukaan, di mana pada 
seniua luka ilu qishsh, maka bagi orang yang dilukai bolehlah berkhiyar 
(memilih), pada setiap luka dari padanya sebagaimana pada luka yang 
satu kalau dia mclukainya. Dan jika dia ingini dia berqishash dari se 
bahagiannya dan dia mengambil diyat dari sebahagiannya, dan jika dia 
menginginkan yang demikian pada semua luka itu, maka itu baginya". 


Asy Syafi'i berkata : "Seolah-olah dia memotong dua tangan dan 
dua kakinya dan dia melukai hingga tampak tulangnya, maka jika dia 
mengingini dia boleh memotong satu tangan dan satu kaki dan, mengam 
bil tebusan untuk satu tangan dan satu kaki danjika dia ingin dia melu 
kai hingga tampak tulangnya, dan jika dia mau, dia boleh mengambil 
diyat luka yang tampak tulangnya itu apabila dia mempunyai hak khi 
yar pada scluruhnya adalah baginya hak khiyar pada sebahagiannya". 


* Yang dapat diambil hanyalah satu hak saja, yaitu diyat karena yang 
membunuh sudah meninggal. (pent.) 
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Asy Sya/i 7 berkata : Demikian juga untuk ahli waris orang yang 
terbunuh dan oran gyang dilukai sesudah korban itu meninggal, jika 
mereka inginkan mereka boleh melaksanakan qishash untuk mayal 
dari pada jiwa atau pelukaan yang bukan jiwa, dan jika mereka ingin¬ 
kan mereka boleh mengambil diyat, dan jika mereka inginkan apabiia 
ada pelukaan dan bukan kepada jiwa mereka boleh mengambil tebus 
ar, sebahagian dari pada pelukan dan mereka melaksanakan qishash 
dari sebahagian, adalah itu semua hak ahli waris". 

Asy Sya/i'i berkata : "Siapa yang membunuh dua orang atau 
iebih dengan (pembunuh) satu orang atau dia membunuh sepuluh 
orang laki-laki dengan sengaja, maka bagi wali orang yang terbunuh 
oieh membunuh siapa yang mereka inginkan dan apabiia para ahli wa 
,-.s itu mengambil diyat tidak boleh mereka mengambil dari satu orangg 
kecuali sepuluh diyat. Dan apabiia adalah diyat itu, maka sesungguh- 
nya diyat itu dihutngai oleh seorang laki-laki (menjadi bahagiannya 
pem). menurut ukuran kongsinya padanya dan diyat itu berbeda 
dengan qishash'. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan jika seorang laki-laki memotong tua 
tangan dan dua kaki seorang laki-laki kemudian meninggal orang yang 
terpotong dua tangan dua kaki itu akibat dari luka, lalu para ahli waris 
nya menginginkan qishash adalah bagi mereka untuk membuat apa 
yang dibuat dengan kawan mereka. Dan jika mereka menginginkan un 
tuk membunuhnya dan mengambil tebusan mengenai apa yang dia per 
buat dengannya, tidak adalah itu bagi mereka. Dan apabiia iłu pem- 
bunuhan jiwa maka tidak ada tebusan luka. karena masuk pelukaan di 
dałam jiwa dan mereka boleh mengambil tebusan jiwa seluruhnya dan 
meninggalkan qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau mereka menginginkan untuk me 
motong dua tang&nnya dan dua kakinya atau sebagian anggota badan 
yang terpotong dari padanya dan mereka meninggalkan mem¬ 
bunuhnya. adalah yang demikian iłu bagi mereka, apabiia telah 
diputuskan bagi mereka supaya mereka memperbuał yang demikian 
dan mereka membunuhnya, mak? diputuskanlah (dihukumkan) bagi 
mereka dengan perbuatan mereka yang demikian atau mereka 
meninggalkannya. Jika mereka (para wali) berkata : "Kami memotong 
dua tangannya kemudian kami mengambil dari padanya diyat atau 
sebahagiannya", tidaklah yang demikian itu bagi mereka. Dan 
dikatakan kepada mereka "Apabiia kamu memotong dua tangannya, 
maka kamu telah mengambil daripadanya apa padanya diyat, maka ti 
dak ada Iebih buat kamu kecuati pemotongan atau pembunuhan, ada 
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pun harta (diyat) maka tidak ada". Dan kalau mereka memotong satu 
tangannya a»au kaki, kemudian mereka berkata : "Kami mengambil se 
paroh diyat, adalah yang demikian itu buat mereka, karena kalau dipo 
tong dua tangannya lalu mereka menginginkan qishash dan satu tangan 
tebusan dari yang lain adalah yang demikian itu bagi mereka dan tidak 
ada yang demikian itu bagi mereka hingga dia itu sembuh". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalaulah masalah itu dengan kcadaan 
nya lalu melukainya sampai perut disertai memotong dua tangannya 
•dan dua kakinya, lalu dia meninggal. maka berkatalah ahli warisnya : 
"Kami melukainya sampai perut dan kami membunuhnya". tidaklah me 
ręka dicegah dari yang demikian. Dan jika mereka menginginkan untuk 
meninggalkannya sesudahnya maka boleh meninggalkannya. Dan kalau 
mereka berkata pada permulaan, "Kami melukainya sampai diperut dan 
kami tidak membunuhnya, tidaklah mereka meninggalkan. Dan yang 
demikian bahwa hanya mereka meninggalkan apabiia mereka berkata : 
"Kami membunuhnya dengan apa yang diqishash pada jinayah". 
Adapun sesuatu yang tidak di qishash dari padanya, maka mereka tidak 
meninggalkannya. 


WALI-WALI QISHASH 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata : Firman Allah ła'ala yang 

Artinya : 

"Dan barang siapa yang dibunuh secara dzalim, maka sesungguh- 
nya Kami telah memberikan kekuasaan kepada walinya, tetapi ja- 
nganlah wali itu melampaui batas dałam pembunuhan". 

(Al-Isra' - 33). 

Asy Syafi berkata : "Dan adalah jelas buat ahli ilmu mengenai 
orang yang xlikhitab (ditujukan) dengan ayał ini, bahwa wali orang yang 
terbunuh ialah orang yang dijadikan Allah Ta'aala warisan dari pada¬ 
nya. Dan bersabda Nabi saw. yang artinya : 

"Siapa yang dibunuh sebagai terbunuh maka keluarganya boleh me 
milih diantara dua pilihan. Jika mereka inginkan maka hukuman 
qishash dan jika mereka menginginkan maka menerima tebusan". 

Dan tidaklah boleh berseliśih orang muslimin yang saya ketahui bahwa 
tebusan itu diwarisi sebagaimana dia mewarisi harta. Maka apabiia ada 
lah yang demikian maka setiap ahli waris itu adalah ahli waris darah se 
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bagaimana bagi seiiap ahli waris Allah menetapkan baginya warisan da 
n yang meninggal apakah nu iscrinya aiau anak perempuannya atau 
ibu aiau anak laki-laki aiau ayah, tidak keluar salah seorang dari mere 
ka clari kewalian darah apabila ada bagi mereka nu bahwa adalah mere 
ka nu dengan darah ilu mepdapai harta sebagaimana para ahli waris itu 
lidak keluar dari sclainnya dari hartanya". 

Asy Syafi'i berkaia : "Apabila seorang laki-laki membunuh se¬ 
orang laki-laki. maka lidak ada jalttn kepada qishash (pelaksanaan qi- 
shash) kccuali kalau mengumpulkan seluruh ahli waris yang meninggal 
siapapun adanya mereka dan sekira-kira adanya untuk qishash. 

Maka apabila itu di perbuai maka bagi mereka itu qishash. Dan bila 
yang meninggal itu mempunyai hutang, dan dia tidak mempunyai har 
ta aiau dia mempunyai wasiai adalah itu bagi ahli waris yang membu 
nuli, walaupun yang mempiutangi dan yang menerima wasiat itu meno 
lak karena mereka bukan dari walinya. Dan bagi ahli waris itu jika 
mereka menginginkan mereka memiliki harta dengan sebabnya dan jika 
mereka menginginkan mereka memiliki qishash. 

Deinikian juga kalau mereka menginginkan, mereka memaafkan de 
ngan tanpa harta dan qishash. karena harta itu tidak dapat dimiliki de 
ngan scngaja kccuali dengan keinginan ahli waris aiau keinginart orang 
yang dilukai jika dia masih hidup. Dan jika ada di kalangan ahli waris 
yang terbunuh itu anak kecil aiau yang berjauhan, maka tidak boleh 
melaksanakan qishash hingga datang ahli waris yang jauh, dewasa dan 
ahli waris yang masih kecil, maka apabila mereka telah berkumpul un 
tuk melaksanakan qishash maka yang demikian itu adalah bagi mere¬ 
ka. Maka bila terdapat di kalangan ahli waris itu orang yang kurang 
akal maka tidak ada jalan untuk meiaksanakan q shash hingga ahli wa 
ris nu seinbuh atau meninggal lalu menempati ahli warisnya pada tern 
patnya. Dan sembarang ahli waris yang dia sudah dewasa lalu dia me 
maafkan dengan harta (menerima diyat) atau dengan tanpa harta, ma 
ka gugurlah qishash, dan adalah bagi orang yang tinggal dari ahli wa 
ris adalah bahagiannya dari pada diyat. Dan apabila qishash itu telah 
gugur, maka jadilah bagi mereka itu diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan bila ada bagi darah itu dua orang wa¬ 
li, maka dihukumkan untuk kcduanya dengan qishash atau tidak dihu 
kumkan hmgga salah seorang keduanya berkata : "Saya sudah memaaf 
kan pcinbunuhan karena Allah" atau "Saya telah inemaafkannya" atau 
Saya meninggalkan qishash dari padanya", atau orang yang membu- 
nuli berkata . "Maatkanlah saya. lalu ahli waris berkata ; "Saya telah 
iiemaatkan kepadamu". Maka batallah qishash dari padanya dan dia 


mempunyai hak dari diyat. Dan jika dia menginginkan untuk mengarn 
bilnya maka dia mengambilnya karena pemaafannya dari qishash lain 
dengan pemaafannya dari harta hanya yang demikian itu salah sału 
dari dua perkara tidak yang lain. Firman Allah Ta'aala yang artinya : 
"Siapa yang memaafkan dari saudaranya, maka hendaklah mengi 
kuti dengan ma'ruf dan melaksanakan dengan cara yang baik" 

(A!-Baqarah - 178). 

Yaitu orang-orang yang memaafkan dari pada qtshash. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dia berkata : "Saya telah mema- 
afkanmu dari qishash dan diyat" maka tidak ada baginya qishash dan 
dia tidak mempunyai bahagian dari diyat. Dan kalau dia berkata : "Sa 
ya telah memaafkanmu apa yang lazim bagimu untukku" tidaklah ini 
pemaafan dari qishash. Dan hanya ini adalah pemaafan dari qishash 
bukan harta bukan pula pemaafan dari harta tidak dari qishash dan bu 
kan pula bagi keduanya". 

Karena Allah azza wa jalla menghukumkan qishash lalu Allah ferfir- 
man yang artinya : 

"Siapa yang memaafkan dari saudaranya maka hendaklah mengi 
kuti dengan ma'ruf" (Al-Baqarah - 171). 

Maka ketahuilah bahwa pemaafan itu adalah mutlak hanya dia mening 
galkan qishash karena qishash itu adalah lebih besar diantara dua per 
kara (diyat dan qishash) dan dilakukan untuk mengikuti yang ma'ruf 
dan melaksanakan kepadanya yang dimaafkannya dengan cara yang ba 
ik. 

Dan ucapannya : "tidak lazim untukmu bagiku qishash", maka yang. la 
zim itu adalah baginya dan dia dihukumkan atas nya apabila dia telah 
memaafkan dari pada qishash dengan melaksanakan kepadanya diyat 
hingga diyat itu dimaafkan oleh kawannya. Dan kalau dia berkata : "Sa 
ya telah memaafkan diyat dari padamu" tidaklah ini (dihukum) pema¬ 
afan dari 'pada qishash, maka qishash itu adalah baginya bukan diyat, 
sedangkan dia tidak mengambil qishash dan diyat. Demikian juga ka¬ 
lau dia berkata : "Saya telah memaafkan dari pada diyat" lalu orang 
yang membunuh itu meninggal, maka bagi ahli waris mengambil diyat, 
karena dia telah memaafkan dari diyat itu dan diyat itu tidak ada, ha 
nya diyat itu ada baginya sesudah pemaafan dari pada qishash. Dan ji 
ka wali itu memaafkan dari diyat dan qishash dan atasnya ada hutang 
maka bolehlah pemaafannya. Dan kalau dia memaafkan keduanya (di 
yat dan qishash) pada sakit yang dia meninggal karenanya adalah pe 





maafarmya iiu boleh dan adalah pemaafan iiu dihitung dari pada di- 
ya( sebagai wasiat". 

Asy-Syafi'i berkata : "Kalau yang terbunuh iłu mempunyai dua 
orang wali lalu salah seorang keduanya memaafkan dari pada qishash, 
maka bagi yang ketinggalan lidak ada (qishash) kecuali diyat. Dan jika 
wali iłu seorang yang dihajar (dinyatakan pailil) lalu dia memaafkan 
dari diyat, maka pemaafannya iłu adalah batal dan łidak ada bai wali 
kecuali mengambil diyał iłu dari orang yang membunuh. Dan kalau di 
yał itu dimaafkan oleh wali adalah pemaafannya iłu bałak Demikian 
juga kalau wali berdamai dari diyał dengan sesuatu yang bukan dengan 
pandangannya (urusannya) maka łidak boleh bagi wali daripada demi 
kian, kecuali yang boleh baginya dari menjual dan membeli menurut ja 
lan yang dipandang (boleh). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan bila orang yang dihajar itu memaafkan 
dari pada qishash, maka boleh pemaafannya dari pada qishash iłu dan 
adalah itu baginya (haknya) dan bagi ahli waris (lainnya) besertanya 
memperoleh diyat karena pemaafan dari qishash iłu adalah kelebihan 
pada haria dan pemaafan pada harta adalah kurang, maka łidak boleh 
pemaafan pada harta (karena dia dijatuhi hajar, pent.). 

Asy Syafi'i berkata : "Maka siapa yang boleh baginya pemaafan 
mengenai apa yang ada selain diyał maka boleh yang demikian iłu ba 
ginya pada diyał. Dan orang yang łidak ada hak maaf selain diyał ma 
ka tidak boleh baginya pemaafan diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau salah seorang ahli waris berka¬ 
ta : "Saya łelah memaafkan dari yang membunuh" atau "Saya telah me 
maafkan hak saya dari pada pembunuh" kemudian dia meninggal sebe 
lum jelas, adalah bagi ahli warisnya mengambil bahagian dari pada di¬ 
yat, dan bagi ahli wąris itu tidak ada hak mereka dari pada qishash. 
Kalau orang yang membunuh itu mendakwa bahwa dia łelah memaaf 
kan diyat dan qishash, maka orang yang membunuh itu harus menge 
mukakan buki i. 

Maka jiwa dia menginginkan menyalahi ahli waris yang mereka menge 
łahui bahwa dia telah memaafkan keduanya maka mereka disumpah* 
dan mereka mengambil hak mereka dari pada diyat". 


* seharusnya pembunuh iłu yang bersumpah. Tetapi dałam naskah asli 
memang tertulis dengan dlamir jama' berarti yang disumpah ahli wa 
ris, demikian peniashhih. (penl.). 
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Asy Syafi '/ berkata : "Dan kalau yang memaafkan itu hidup (ma 
;ih hidup) lalu osang yang membunuh iłu mendakwa bahwa dia telah 
memaafkan dari pada darah dan harta (qishash dan diyat), maka pem 
bunuh itu disumpah sebagaimana dia disumpah mengenai dakwaannya 
atasnya pada sesuatu yang selain demikian". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan setiap'kejahatan atas seseorang pada 
nya adalah qishash selain jiwa seperti jiwa, bagi yang terkena kejahat 
an itu adalah qishash, apabila mereka menginginkan mengambil harta 
atau pemaafan dengan tanpa harta. Maka jika dia meninggal dengan 
lanpa luka sebelum qishash atau dia memaafkan, maka walinya bertem 
pał pada tempatnya pada qishash dan pemaafan. Dan pendapat pada 
nya adalah seperti pendapat pada jiwa (pembunuhan jiwa) keduanya 
(pelukaan dan pembunuhan jiwa) tidak berbeda". 


BAB MENGENAI SAKSI DAŁAM PEMAAFAN 

Asy-Syafi 'i rahimahullah Ta'ala berkata : "apabila meninggal 
orang yang terbunuh karena jiwa atau lainnya lalu bersaksi salah se¬ 
orang ahli warisnya bahwa salah seorang dari ahli waris itu memaafkan 
dari qishash atau memaafkan harta dan qishash, maka tidak ada jalan 
kepada qishash, apakah yang bersaksi itu dari orang yang boleh kesak 
siannya atau tidak boleh kesaksiannya, apabila dia dewasa dan pewaris 
bagi orang yang terbunuh karena dałam kesaksiannya itu berupa penga 
kuan bahwa darah pembunuh iłu łerhalang walaupun kesaksiannya iłu 
tidak boleh, maka disumpah orang yang dipersaksikan kepadanya apa 
yang dimaafkan dari harta dan adalah baginya bahagiannya dari pada 
diyał dan dia łidak disumpah mengenai apa ydng dimaafkan dari pada 
qishash, karena tidak ada jalan kepada qishash dan saya tidak menyum 
pahnya atas sesuatu apabila dia disumpah tidak saya menghilangkan da 
ri padanya dengan sumpah apa yang dia saksikan dengannya". 

Asy Syafi berkata ; "Dan kalau itu dari orang yang boleh kesak 
siannya maka disumpah orang yang membunuh disertai sumpah bahwa 
dia (ahli waris itu) telah memaafkan kepada orang yang dipersaksikan 
qishash atasńya dengan harta dan ia terlepas dari bahagian orang yang 
dipersaksikan dari pada diyat dan mengambil orang yang ketinggalan da 
ri ahli waris bahagian mereka dari pada diyat. Dan kalau dua orang 
bersaksi kepada pewaris bahwa pewaris itu berkata : "Telah saya maaf 
kan dari si fulan darah ayah ku" atau "saya maafkan dari si fulan apa 
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yang melazimkannya bagiku bagi ayahku" atau "apa yang melazimkan 
bagiku dari sudut ayahku'', adalah ucapan ini semuanya memaafkan 
darah dan dia tidak memaafkan untuk bahagiannya dari pada diyai 
hingga dia menjelaskan (dengan ucapannya) "Saya telah memaafkan 
dari padanya darah dan diyat atau darah apa yang lazim dari pada har 
ta". 

Dan kalau mereka itu bersaksi bahwa dia menyambung ucapannya lalu 
dia berkata : "Saya telah memaafkan dari qishash, dan siksa pada da 
rahnya" tidaklah ini pemaafan pada harta hingga dia berkata : "Saya 
telah memaafkan dari padanya darah dan harta yang itu lazim bagi ayah 
saya". Demikian juga kalau dia berkata : "Saya telah memaafkan dari 
padanya darah dan apa yang melaziminya", karena dia sudah melihat 
siksa yang melazimi pembunuhan dan tidaklah ini pemaafan dari harta 
hingga dia menatłiakannya (menyebutkannya). 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dia menyambung (ucapannya) lalu dia 
berkata : "Saya telah memaafkan dari padanya yang lazim kepadanya 
dari pada darah ayahku dari qishash dan siksa pada harta, tidaklah dia 
memaafkan dari diyat (dengan ucapan itu) hingga dia berkata : "apa 
yang lazim kepadanya pada harta bagiku" atau "apa yang lazim kępa 
danya dari pada harta" karena dia kadang kadang tidak tahu lalu dia 
melihat bahwa atasnya untuk membakar baginya harta atau dia niemo 
long atau dia menyiksa padanya, maka diyat itu bukanlah siksaan, dan 
atas yang bersangkutan pada ini seluruhnya adalah sumpah apa yang 
telah dimaafkan pada diyat. Kalau dua orang bersaksi dari ahli waris 
atas dua orang dan bersaksi pula dua orang yang dipersaksikan atas ke 
duanya atas dua orang saksi bahwa mereka memaafkan diyat dan qi 
shash adalah kesaksian mereka itu boleh dan tidak ada sesuatu pada ke 
saksian apa yang berlaku dengannya pada kesaksian mereka dan mere 
ka tidak menolak dari pada kesaksian itu karena sudah ada bagi setiap 
orang dari mereka memaafkan darah walalupun tidak disetujui oleh ka 
wannya dan tidaklah menjadi hitungan salah seorang mereka memaaf 
kan kawannya maka adalah berlaku dengan kesaksian itu kepada diri 
nya sesuatu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau bagi darah itu (orang orang yang 
terbunuh) mempunyai dua orang wali, salah satunya jauh atau anak ke 
cii atau hadir yang tidak mengyuruhnya untuk membunuh dan tidak 
memilihnya (memilili salah satu dan qishash dan diyat) lalu menyendiri 
oleh salah seorang dua wali, maka dia membunuh pembunuh ayahnya, 
maka padanya ada dua pendapat salah satu dari dua pendapat itu tidak 
ada qishash dengan seketika". 


ta&an ini bahwa gugur qishash itu dari padanya apabila tidak berkum- 
pukahli waris yang terbunuh karena syubhat dan bahwasanya firman 
Atlah azza wa jalla yang artinya : 

"Kami telah menyerahkan kekuasaan kepada walinya, maka ja- 

nganlah dia melampaui batas dałam membunuh". (Al-Jsra' - 33). 

mcngandung kemungkinan sembarang wali, siapa saja dari wali itu yang 
membunuh adalah lebih berhak untuk membunuh. Dan telah berpenda 
pat menurut pendapat ini kebanyakan mutsi ahlul Madinah . Kalau se 
orang laki-laki dibunuh dia mempunyai seratus orang wali lalu sembilan 
puluh sembilan orang para wali itu memaafkannya, adalah bagi wali 
yang ketinggalan (satu orang lagi) yang tidak memaafkan qishash dan 
dia menempati pada tempat had adalah itu bagi laki-laki lalu dia me- 
ninggal dan memaafkan oleh seorang anaknya sedangkan yang lain me 
laksanakan dengannya". Maka dengan ini menurut orang yang menga 
(akan gugur qishash mi dan pembunuh dan ta'zir jika dia tidak terma 
suk orang tahu. Dan jika dia bukan dari orang yang tahu maka dia 
di ta'zir karena melampaui pembunuhan bukan yang lainnya dari wali 
wali darah keinudian dikatakan kepada wali-wali darah yang beserta 
nya : "Buat kamu bahagian dari pada diyat", maka jika kamu memaaf 
kannya berarti kamu meninggalkan hak kamu dan kalau kamu ingin 
mengambil diyat itu maka diyat nu adalah buat kamu". 

Dan pendapat dari orang yang mengambil diyat itu adalah satu dari dua 
pendapat salah satu keduanya bahwa diyat itu bagi ahli waris pada har 
ta orang yang membunuh dan menarik dengan diyat Ku oleh ahli waris 
pembunuh pada harta pembunuh sendiri. Dan siapa yang berpendapat 
dengan pendapat ini dia berkata : "Jika mereka memaafkan dan pembu 
nuh iłu adalah diyat. Menarik ahli waris pembunuh akan orang yang ter 
bunuh atas pembunuhan kawan mereka dengan hitungan ahli waris da 
ri padanya dari pada diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Pendapat yang kedua bahwa bagi ahli wa 
ns pada harta saudara mereka karena dia rtu adalah pembunuh orang 
yang membunuh ayah mereka, maka karena diyat itu adalah lazim ke¬ 
padanya kalau wali tidak membunuhnya, karena pembunuhannya itu 
menolak dari padanya qishash, maka tidak berkumpul tasnya pembu 
nuhan dan wajib diyat pada hartanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dengan pendapat yang kedua bahwa siapa 
yang membunuh dari kalangan wali pembunuh ayahnya, itu adalah qi- 
shash hingga mereka berkumpul (bermusyawarah) untuk membunuh. 
Apabila seorang laki-laki membunuh seorang laki-laki lalu dia berkata: 
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"Telah terbunuh anakku" atau laki-laki itu saya lah walinya", maka di 
tuntut bukti, bila dia mendatangkan bukti bahwa dia itu membunuh- 
nya dengan sengaja maka dia dita'zir tidak ada atasnya tebusan dan ti 
dak pula qishash dan tidak ada kafarat dan jika dia tidak mendatang 
kan bukti maka dia diqishash.* 

Kalau seorang laki-laki terbunuh dia mernpunyai dua ofang wali la 
lu salah satu dari dua wali itu membunuh pembunuh ayahnya dan dia 
mendakwakan bahwa wali yang besertanya mengizinkannya maka di- 
sumpah wali yang didakwa atasnya, maka jika dia bersumpah adalah 
bahagiannya dari pada diyat menuru; yang saya sifat kan dan jika dia 
menolak sumpah maka disumpahlah orang yang didakwa atasnya** dan 
terlepaslah bahagiannya dari pada diyat. Dan kalau seorang laki-laki 
mernpunyai dua wali atau beberapa orang wali, maka salah seorang da 
ri wali-wali itu meaafkan dari qishash, kemudian salah seorang wali me 
lampaui batas atasnya lalu dia membunuhnya (pembunuhan) dan wali 
itu berkata : "Saya tidak mengetahui ada pemaafan orang yang beserta 
saya", maka padanya (masalah ini) ada dua pendapat, salah satu kedua 
nya, bahwa wali yang membunuh itu diqishash. Maka apabila dia diqi 
shash dari padanya, maka bahagiannya dari diyat adalah pada harta 
pembunuh yang terbunuh dia diqishash dari padanya. Sedangkan pen 
dapat yang lain bahwa dia harus disumpah mengenai apa yang diketa 
hui tentang pemaafannya, kemudian dia disiksa dan dia tidak diqishash 
dari padanya dan berhutanglah diyatnya pada seketika pada hartanya 
yang menghilangkan dari padanya diyat menurut bahagiannya dari di 
yat orang yang terbunuh yang dia menjadi warisnya, dan jika ia tidak 
bersumpah maka disumpah para wali orang yang terbunuh yang lain 
bahwa dia sudah mengetahui. Kemudian mengenai qishash dari padanya 
ada dua pendapat salahs atu keduanya bahwa dia harus diqishash, se 
dangkan menurut pendapat yang lain tidak ada qishash dari padanya. 
Dan siapa yang berpendapat dia harus diqishash dari padanya ditetap 
kan bagi ahli waris yang terbunuh pertama pada harta pembunuh ba 
hagian mereka dari pada diyat dan orang yang dibunuh dengannya ba¬ 
hagiannya dari pada diyat bagi apa yang diambil daripadanya qishash" 

Asy Syafi 7 berkata : "Maka apabila salah seorang ahli waris me 
maafkan qishash, maka hukum hakim buat mereka adalah diyat, maka 
siapa diantara mereka (wali) yang membunuh pembunuh maka dia ha 
rus dibunuh karenanya kecuali kalau ahli waris (pembunuh pertama) me 
ninggalkan yang demikian (tidak menuntut). 

* Dałam hukum qishash ada ketentuan kalau ayah membunuh anak- 
nya maka ayahnya tidak diqishash, (pent.) 

•* Seharusnya yang mendakwa, demikian pentashhih (pent.) 


BAB PEMAAFAN ORANG YANG TERKENA JINAYAH 
MENGENAI JINAYAH 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang laki-laki ber 
buat jinayah (melukai) seorang laki-laki sebagai pelukaan di mana pa 
da pelukaan itu ada qishash, lalu orang yang terluka berkata : "Saya 
telah memaafkan dari yang melukai atas pelukaannya kepada saya" 
dan sembuhlah orang yang dilukai atasnya dari pada pelukaan, maka 
gugurlah qishash dari orang yang melukai dan orang yang dilukai itu 
ditanya. Jika dia berkata : "Saya telah memaafkan dari padanya qi- 
shash dan harta", maka bolehlah pemaafannya umuk harta jika dia 
mengikutkan hartanya (pada qishash). Dan jika tidak mengikutkan har 
tanya, maka bolehlah pemaafannya untuk qishash dan dia mengambil 
harta karena baginya tidak boleh menghibah dari hartanya sesuatu 
pun. Demikian juga jika dia meningg4i akibat jinayah orang yang me 
lakukan jinayah dan dia mengikutkan hartanya, maka ditanya kepada 
ahli waris. Jika mereka berkata : "Kami tidak mengetahuinya bahwa 
dia memaafkan harta", maka ahli waris itu disumpah mengenai apa 
yang mereka ketahui bahwa ia memaafkan harta dan mereka mengam 
bil harta dari harta orang yang melukai kecuali orarig yang melukai itu 
mengemukakan bukti atas pemaafan orang yang terbunuh itu atas har 
ta dan qishash secara bersamaan, maka boleh baginya pemaafan. Dan 
kalau orang yang melukai itu datang dengan bukti bahwa orang yang 
terbunuh itu berkata "Saya telah memaafkannya apa yang lazim kępa 
danya dari jinayahnya (qishash) atas saya", tidaklah im pemaafan dari 
harta, hingga dia menjelaskan lalu dia berkata : 

"Dari qishash dan diyat (bebas keduanya)", maka bolehlah pemaafan 
harta, dan kalau meninggal orang yang terluka akibat jinayah peluka¬ 
an sesudah ucapannya : "Saya telah memafkan dari yang melukai ten 
tang jinayahnya atas saya", maka gugurlah qishash dan adalah atas 
yang melukai itu pada hartanya diyat jiwa". Demikian juga kalau yang 
terluka itu berkata : "Saya telah memafkan apa yang lazim kepadanya 
dari jinayahnya atasku dari pada tebusan dan qishash dan apa yang ter 
jadi dari padanya", adalah hukumnya begini (bcrlaku menurut ucapan 
orang yang terluka). 

Dan kalau orang yang dilukai itu berkata : "Saya telah memaafkan 
apa yang lazim kepadanya dari pada jinayah kepadaku dari nada tebus 
an dan qishash" lalu orang itu (yang dilukai) tidak meninggal akibat da 
ri pada jinayah itu dan dia sehat sebelum dia meninggal kemudian dia 
meninggal dari yang lainnya (akibat lain), maka bolehlah pemaafan itu 
pada apa yang lazim kepadanya dengan jinayah pada dirs jinayah dan 
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(idak harus mengenai apa yang lazim Kepadanya dengan kelebihan dari 
jinayah itu karena kelebihan itu tidak wajib baginya pada han dia me 
maafkan dan itu hukanlah wasiat dengan seketika dan adalah itu seper 
ti hibah yang dihibahkan waktu sakit kemudian dia sembuh, maka hi 
bah itu boleh sebagaimana bolehnya hibahnya orang yang sehat. Dan 
kalaulah masalah itu dengan keadaannya maka tidak shah hingga me- 
łukainya oleh laki-laki lain, maka orang yang pertama itu keluar dari 
keadaannya sebagai pembunuh, adalah tebusan luka semuanya seperti 
hukum. wasiat harus yang ditentukan dengannya beserta orang-orang 
yang menerima wasiat karena dia itu bukanlah pembunuh". 

Abu Muhammad berkata : "Pendapat yang kedua bahwa dia itu dihu 
kum sebagai pembunuh beserta yang lainnya, maka tidak boleh dia ber 
wasia* kecuali kalau yang melukai kedua itu sudah menyembelihnya 
atau memotongnya dua kali, maka jadilah dia sebagai orang yang mem 
bunuh dan boleh wasiat itu bagi yang pertama karena orang yang ke 
dua itu adalah pembunuh". 

Asy Syafi'i berkata ; "Kalaulah masalah itu dengan keadaannya 
laitudia berkata : "Saya telah memaafkan dari padanya jinayah dan apa 
yang terjadi padanya dan apa yang lazim dari padanya dari tebusan 
dan qishash, kemudian dia meningga! dari jinayah itu, maka tidak ada 
jalan untuk qishash dengan keadaan pemaafan dari padanya dan tin- 
jauan adalah kepada tebusan jinayah itu sendiri, maka mengenai ini ada 
dua pendapat. Salah satu keduanya bahwa boleh pemaafan dari seperti 
ga dari harta pemaaf. Seperti dia memecahkan kepala yang tampak tu 
langnya lalu dia memaafkan tebusan dan qishash, maka hilang dari pa 
danya separuh dari seper sepuluh diyat karena itu wajib bagi orang yang 
dilukai dałam jinayah, dan ia mengambil sisanya karena cha memaaf 
kan sesuatu yang tidak wajib baginya (bukan haknya) maka tidak boleh 
pemaafan padanya.* 

Dan pendapat yang kedua bahwa itu diambil dan keseluruhan jinayah, 
karena itu dianggap pembunuhan jiwa dan ini adalah orang yang mem 
bunuh, tidak boleh wasiat dengan seketika. 

Ar-Rabi' berkata : "Ini adalah lebih shah diantara dua pendapat 
menurut saya". 


* Hal ini karena ada hadtfs Rasulullah yang menjelaskan bahwa wasiat 
itu tidak boleh lebih dari sepertiga (pent.). 


Asy Syafi'i berkata : "Dan kalaulah jinayah itu dua tangan dan 
dua kaki kemudian dia menmggal dari padanya dan dia memaafkan, 
maka bolehlah pemaafan menurut pendapat yang pertama dari seperti 
ga karena diyat itu adalah wajib baginya dan lebih banyak kecuali yang 
demikian itu berkurang akibat kematian, dan tidak boleh menurut pen 
dapat yang kedua karena itu menjadi pembunuhan jiwa dan ini adalah 
orang yang membunuh". * 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila berkata seorang laki-laki kepada 
seorang laki-laki : "Saya telah memaafkan dari padaniu tebusan dan 
qisbash pada setiap apa yang engkau laksanakan jinayah kepada saya" 
lalu laki-laki yang kedua berbuat jinayah kepadanya sesudah ucapan itu, 
mi bukanlah pemaafan dan adalah baginya diyat dan qishash karena 
dia memaafkan dari apa yang tidak wajib baginya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki berbuat jinayah 
kepada ayah seorang laki-laki sebagai pelukaan lalu anak dari laki-laki 
(yang terluka u u) berkata di mana dia sebagai pewarisnya : "Saya te 
lah memaafkan dari jinayahmu kepada ayahku dałam tebusan dan qi- 
shash secara bersama", tidaklah ini pemaafan, karena jinayah itu untuk 
ayahnya dan dia tidak berhak dia melaksanakannya kecuali kalau ayah 
nya meninggal dan baginya apabila ayahnya meningga) boleh mengam 
bil tebusan dan qishash karena dia tidak memaafkan sesudah wajib ba 
gmya (sesudah berhak). Dan kalau dia memaafkan sesudah ayahnya 
meninggal, maka dia tidak mempunyai hak diyat dar) oishash apabila 
dia telah memaafkan keduanya secara bersamaan". 


JINAYAH HAMBA ATAS ORANG MERDEKA LALU IDIIRINGI 
DENGAN KEMERDEKAAN DAN PEMAAFAN 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang hamba berbuat jinayah 
atas orang merdeka yang pada jinayah itu ada hukuman qishash maka 
atas hamba itu wajib qishash atau diyat dan jinayah dan diyat, semua 
nya itu menjadi tanggung jawab hamba. Maka jika orang merdeka itu 
memaafkan oishash dan tebusan dari pokok harta, maka bolehlah pe 
maafan itu jika dia sehat dari jinayah itu shah Dan jika orang merdeka 
itu meninggal akibat dari jinayah itu atau bukan dari jinayah itu sebe 
lum dia sembuh, bolehlah pemaafan itu karena itu dari sepertiga yang 
diperoleh dengannya oleh tuan hamba pada sepertiga 'tarta mayit beser 
ta orang-orang yang menerima wasiat kurang dari diyat dan tebusan apa 
yang ada atau harga hambanya yang tidak ada lainnya atasnya. 
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Hanya kami membolehkannya di sini bahwa wasiat itu adalah untuk 
tuan hamba dan tuannya itu bukanlah orang yang membunuh. Dan ka 
laulah jinayah hamba atas orang merdeka itu luka dengan tampak tu 
langnya, lalu orang merdeka itu berkata : 

"Saya telah memaafkan dari padanya qishash dan diyat dan apa yang 
terjadi pada jinayah" boleh baginya pemaafan dari iuka itu dan tidak 
boleh baginya apa yang ketinggalan karena dia memaafkan apa yang ti 
dak wajib baginya (bukan haknya) dan dia tidak berwasiat untuk dia 
memaafkannya jika hal itu wajib baginya. Dan kalau dia berkata : "Ji 
ka saya mati dari iuka itu atau yang lebih", maka yang dilebihkan se 
sudah kematian atau lainnya adalah wasiat baginya, maka bolehlah pe 
maafan itu dari sepertiga. Adakah tidak anda melihat kalau dałam ta 
ngan seoraijg laki-laki itu ada harta lalu dia berkata : "Apa yang diper 
oleh keuntungan dari padanya oleh si fulan, maka itu adalah hibah un 
tuk sifulan, maka itu tidak boleh dan kalau dia berkata : "Itu adalah 
wasiat untuk si fulan, maka boleh". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan kalau seorang hamba berbuat jinayah 
atas seorang merdeka lalu hamba itu mengakui dengannya dan dia tidak 
mendatangkan bukti, lalu orang merdeka itu berkata : "Saya telah me 
maafkan jinayah dan tebusannya dan apa yang terjadi padanya, maka 
tidak ada ąishash dałam keadaan memaafkan dan ada diyat, hanya itu 
wajib atas hamba bila dia dimerdekakan maka adalah pemaafannya da 
ri pada tebusan sepem pemaafannya dari pada had boleh pada hamba 
dari pemaafan itu apabila dia dimerdekakan apa yang boleh bagi pela 
ku kejahatan (jinayah) dari orang merdeka yang dimaafkan dari pada¬ 
nya dan ditolak dari padanya apa yang di tolak dari orang merdeka. 
Dan kalau seorang hamba berbuat jinayah atas orang merdeka dengan 
luka yang tampak tulang dan sengaja lalu orang merdeka itu membeli 
hamba tersebut dari tuannya dengan tindakan pelukaan adalah ini pe¬ 
maafan bagi ąishash dan tidak sah jual beli kecuali kalau keduanya 
(orang merdeka dan tuan hamba) mengetahui secara bersamaan diyat 
luka itu lalu orang yang terkena jinayat itu membeli hamba tersebut, 
maka hukum jual belinya itu adalah boleh. Demikian juga kalau lebih 
berat dari luka tampak tulang atau kurang dari harga (maksudnya har- 
ga hamba dan jumlah diyat, pent.) itu tidak boleh kecuali diketahui 
(jumlahnya) oleh pembeli dan penjual". 

Asy Syafi 'i berkata : "kalau pembeli itu mendapatkan cacat pada 
hambanya adalah haknya untuk mengembalikan dan adalah pada tang 
gungan hamba itu tebusan jinayat menurut sampainya (seimbang anta 
ra harga hamba dan diyat). Dan kalau dia mengambilnya dengan belian 
yang fasid lalu hamba itu meninggal di tangan pembeli adalah hak pem 
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beli untuk mendapat harganya dihitung dengan harga itu dari tebusan 
jinayah yang wajib baginya pada tanggungan hamba itu. Dan kalau se 
orang hamba berbuat jinayah atas seorang merdeka secara sengaja lalu 
hamba itu dimerdekakan oleh tuannya dan tuannya mengetahui tentang 
jinayah itu atau dia tidak mengetahuinya, maka itu adalah sama dan 
buat orang merdeka berhak melaksariakan ąishash kecuali kalau dia 
menginginkan diyat Maka jika dia menginginkan diyat maka atas tuan 
hamba yang menierdekakan itu kurang dari ukuran tebusan atau har 
ga hamba. Dan jinayah hamba atas orang merdeka secara sengaja dan 
tersalah adalah sama. 


JINAYAH WANITA ATAS LAKI-LAKI LALU 
LAKI-LAKI ITU MENGAWININYA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang wanita berbu 
at jinayah atas seorang laki-laki dengan luka yang tampak tulang, apa 
kah it.u sengaja atau tersalah lalu laki-laki itu menikahi wanita dengan 
pelukan itu, maka pernikahan dengan wanita itu adalah pemaafan un 
tuk jinayah dan tidak ada jalan kepada ąishash, sedangkan nikah itu 
berlaku. Dan jika kedua laki-laki dan wanita itu sudah mengetahui di 
yat luka dari jinayah adalah mahar wanita itu tebusan jinayah pada ke 
sejigajaan secara khusus. 

Kalau laki-laki mentalak sebelum persetubuhan maka laki-laki menarik 
dari wanita separoh tebusan luka itu. Dan jika laki-laki menikahi wani 
ta atas tebusan pelukaan berat tersalah maka hukum nikah itu adalah 
boleh dan wanita mendapat mahar mitsilnya dan bagi laki-laki atas te 
busan wanita mendapat diyat luka itu, karena hanya laki-laki itu meni 
kahi wanita dengan hutang bagi laki-laki atas selain wanita. Dan tidak 
boleh mahar itu bersifat hutang atas selain yang dimahari. Semua ini 
adalah kalau laki-laki itu hidup akibat jinayah itu. 

Dan jika jinayah itu secara tersalah atau sengaja lalu laki-laki itu me 
ninggal akibat jinayah tersebut dan adalah mahar itu bileh dan dia me 
nambah mahar itu atas mahar mitsil wanita dan laki-laki menarik atas 
wanita dengan kelebihan karena itu menjadi wasiat bagi pewaris maka 
wasiat itu tidak boleh. Dan kalau wanita melakukan jinayah atas se¬ 
orang hamba lala hamba itu menikahi wanita maka itu hukumnya ada 
lah boleh seperti halnya pernikahan laki-laki dengan wanita dengan ji 
nayah pada diri la> : -laki pada masalah-masalah seluruhnya. Kecuali da 
lam hal mas kaw a śtpabila perkawinan itu boleh dan mahar itu lebih 
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banyak dari mahar mitsilnya*. latu hamba itu meninggai maka itu boleh 
karena wanita tidak melakukan jinayah kepada tuan hamba, maka tu- 
annya itu sebagai orang yang menerima dan mahar wanita bukan dałam 
pengertian wasiat dengan seketika maka tidak boleh dari padanya apa 
yang melampaui mahar mitsil wanita". 


SAKSI DAŁAM JINAYAT 

Asy Syafi’i rahimahullahu Ta'aala berkata : "Dan diterima kesak 
sian dua orang saksi dałam pembunuhan dan hudud sełain zina (zina 
harus empat orang saksi, pent.). Dan apabila pelukaan dan peggjbunuh 
an itu dengan sengaja maka tidak diterima kesaksian padanya kecuali 
dua orang saksi. Dan tidak dapat diterima kesaksian satu orang laki- 
laki dan dua orang wanita dan tidak juga sumpah dan seorang saksi ke 
cuali pelukaan itu dengan sengaja yang tidak ada qishsh padanya de 
ngan seketika sepem orang yang melukai perut. Dan umpama orang 
yang tidak ada qishash atasnya dari orang yang, kurang akal atau anak- 
anak atau orang Islam yang membunuh orang kafir atau orang merde- 
ka membunuh hamba atau ayah membunuh ąku. Dan apabila begini- 
lah keadaannya m»ka Hi terima padanya kesaksian seorang laki laki dan 
dua orang wanita atau sumpah dengan seorang saksi karena itu adalah 
harta (tebusan) dengan setiap keadaan. Dan iika adalah luka itu meng 

hancurkan anggota badan atau Juka kepala sampai ke selaput otak ma 
ka tidak diterima padanya kurang dari dua orang saksi, karena orang 
yang memukul sampai hancur, anggota badan atau luka kepala sampai 
ke selaput otak kalau dia mau mengambi! baginya qishash dari luka 
yang tampak tulang maka dikerjakanlah (qishash) sampai hancur karę 
na pelukaan itu tampak tulang dan lebih. * 

Dan apabila jinayah itu lebih rmgan kalau dia menginginkan mengam- 
bil pada jinayah itu diyat dia boleh mengambilnya tetapi saya tidak me 
nerima padanya kesaksian seorang saksi disertai sumpah dan tidak pula 


* Mahar mitsil ialah mahar wanita secara umum menurut kebiasaan da 
lam keluarca wanita. 


Maksudnya pelukaan itu diqishash secara seimbang, kalau pukulan 
itu sampai menghancurkan anggota tubuh, maka diqishash yang sa¬ 
ma, (pent.). 
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kesaksian seorang laki-laki dan dua orang wanita. Dan apabila petuka- 
an itu tidak dapat terlaksana qishash pada yang lebih rendah dari pada 
kesaksian dan tidak pula yang lebih tingginya, maka diterima padanya 
seorang saksi laki-laki dan dua orang wanita dan seorang saksi laki-laki 
disertai sumpah. Dan apabila seorang laki-laki mendakwa seorang laki- 
laki dengan pembunuhan sengaja lalu laki-laki itu berkata : "Saya telah 
memaafkan qishash" atau dia berkata : "Bagt saya qishash atau harta 
dan saya mengambi! harta" dan dia minła untuk diterima pengaduan 
nya itu dengan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan atau 
seorang laki-laki disertai sumpah, tidaklah yang demikian itu baginya, 
karena tidak wajib baginya harta (tidak berhak) hingga wajib baginya 
gishash. Dan apabila seorang laki-laki mendakwa seorang laki-laki me¬ 
lakukan pelukaan sengaja atau tersalah, maka saya tidak menerima sak 
si baginya dan warisan dengan seketika karena itu kemungkinan pem¬ 
bunuhan jiwa maka mewajibkan dengan kesaksiannya diyat. 

Kalau seorang laki-laki yang mempunyai anak laki-laki dan seorang 
anak paman lalu mendakwa pelukaan, maka bersaksilah baginya anak 
pamannya, maka diterima kesaksiannya itu karena anak pamannya bu 
kan pewaris baginya (karena ada anak kandung, pent.). Maka jiga ti¬ 
dak dihukumkan dengan kesaksian itu hingga anak kandung itu mening 
gal, maka ditolak kesaksian anak pamannya, karena dia telah menjadi 
pewaris bagi orang dia persaksikan karena andaikata orang yang diper 
saksikan itu meninggai, maka dia (anak paman itu) menjadi pewaris. 
Dan jika dihukumkan ueugan kesaksian itu lalu (sesudah itu) anak kan 
dungnya meninggai maka jadilah anak pamannya itu sebagai pewaris, 
maka itu tidak ditobeh karena hukum itu telah berlaku dnegan kesaksi 
an itu pada ketika tidak berlaku pada dirinya dengan kesaksian itu se 
suatu 

SAKSI PADA PUTUSAN HUKUM 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'aala berkata : "Bila seorang laki-laki 
menegakkan kesaksian kepada seorang laki-laki dengan dua orang sak¬ 
si dengan pembunuhan sengaja dan laki-laki itu adalah orang yang me 
ngainbil qishash kepada orang yang terbunuh lalu orang-orang yang di 
saksikan atasnya mendatang dua orang laki-laki dari yang menerima te 
busan/waris (tetapi) bukan ayah dan anaknya yang keduanya bersaksi 
baginya atas pelukaan dua orang saksi yang keduanya bersaksi, maka 
diterima kesaksian keduanya karena keduanya itu tidak menerima te¬ 
busan dari padanya lalu keduanya menolak pada dirinya dengan kesak 
sian keduanya pada tebusan. Kalau dia mendakwakan kepadanya pem 
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bunuban tersalah lalu dia mendatangkan atasnya dua orang saksi lalu 
orang yang dipersaksikan atasnya dua orang laki-laki dari yang meneri 
ma tebusannya yang keduanya melukai dua orang saksi, maka tidak bo 
leh kesaksian keduanya karena kedua orang saksi itu menolak dari ke 
duanya apa yang lazim kepada keduanya dari pada tebusan, 

Demikian juga kalau kedua orang saksi dari yang menerima teousannya 
di mana keduanya itu fakir tidak lazim kepada keduanya dari yang de 
mikian tebusan dan tidak diterima kesaksian keduanya karena itu ada 
lah bagi keduanya barta pada waktu tebusan, maka diambil dari kedua 
nya itu tebusan maka kedua orang saksi itu menolak dengan kesaksian 
dari diri keduanya. Dan kalau bersaksi dua orang saksi atas seorang la 
ki-laki dengan pembunuhan atau pelukaan secara tersalah lalu orang 
yang dipersaksikan atasnya mendatangkan beberapa orang laki-laki da 
ri kalangan ashabahnya* di mana mereka itu melukai kedua orang saksi 
itu maka sebaiknya bagi hakim dia melihat/menimbang. Maka jika 
orang-orang yang melukai dua orang saksi itu dari orang-orang yang 
lazim kepadanya untuk memberi tebusan kepada orang yang dipersak 
sikan waktu mereka itu bersaksi bahwa dihukumkan dengan kesaksian 
keduanya, maka tidak dapat diterima kesaksian keduanya. Yang demi 
kian itu bahwa dia tidak dari orang yang lebih dekat kepada laki-laki 
tersebut dałam garis keturunan dari kedua saksi itu yang dapat menang 
gung tebusan dari padanya. 

Dan jika laki-laki itu orang yang lebih dekat kepada laki-laki itu dari 
segi keturunan yang dapat-menanggung tebusan dari padanya hingga 
dia tidak melepaskan untuk membayar tebusan dua orang saksi kecuali 
sesudah kematian orang orang yang menanggung diyat dari keluarga 
yang menanggung tebusan atau hajat mereka, maka diterima kesaksian 
diri keduanya karena keduanya ketika keduanya bersaksi bukan dari 
orang yang menerima tebusannya. 

APA YANG DAPAT DITERIMA MENGENAI KEMAKSIYAN 
PADA JINAYAH 

Asy Syafi 'i rahimahullahu ta 'aala berkata : "Dan saya tidak mene 
rima mengenai kesaksian pada jinayah kecuali apa yang dapat menge 


nai kesaksian dałam qasamah.* Kalau seorang laki-laki mendatangkan 

dua orang saksi di mana kedua orang itu bersaksi bahwa seseorang mem 
bunuhnya dengan pedang, maka kedua orang saksi itu saya tangguhkan. 
Maka jika keduanya mengaiakan : "Dia mengalirkan darahnya dan ma 
ti karen akibat tusukannya", maka saya menerima kesaksian kedua¬ 
nya. Dan jika kedua saksi itu berkata : "Kami tidak mengetahui apakah 
dia mengalirkan darahnya atau tidak mengalirkan”, maka saya tidak 
menjadikannya dengan kesaksian sebagai orang yang melukai. Dan ka 
lau kedua saksi itu berkata : "Dia memukul pada kepalanya', lalu kami 
melihat darah yang mengalir tidaklah saya menjadikannya (orang yang 
melukai itu) sebagai orang yang melukai, kecuali kalau dua orang saksi 
itu berkatr : "Mengalir darah akibat pukulannya". Kemudian saya tidak 
menjadikan kesaksian itu sebagai darah (pukulan berdarah) hingga ke 
dua saksi itu berkata : "Dta.melukainya hingga tampak tulang, inilah 
dia dirinya" atau "pukulan itu pada tempat ini sebegini”. 

Maka jika dia sembuh dari pukulan itu lalu dia menginginkan qishash, 
maka saya tidak mengqishashnya, kecuali kalau keduanya berkata : 
"Pukulan itu ini" dengan mengemukakan cara atau sifatnya panjang 
dan lebar". 

Kalau kedua saksi itu berkata : "Dia melukai hingga tampak tulang, 
dan kami tidak mengetahui berapa panjang luka itu”, maka saya tidak 
mengqishashnya dari padanya. Dan jika kedua saksi itu berkata : "Dia 
melukai hingga tampak tulang pada kepalanya kami tidak mengetahui 
mana tempatnya yang dilukaś itu", maka saya tidak mengqishashnya, 
karena saya tidak mengetahui di mana (dilaksanakan) qishash itu dari 
kepalanya, dan saya jadikan atasnya diyat, karena kedua saksi itu telah 
menetapkan bahwa dia melukai hingga tampak tulang pada kepalanya. 
Dan kalau kedua saksi itu berkata : "Dia memukulnya", lalu salah satu 
dua tangannya terpotong dan yang terpotong salah satu dua tangannya 
terpotong (pula) tangannya yagg lain, maka itu tidak ada qishash apa- 
bila keadaan saksi itu tiada menetapkan tangan yang terpotong itu dan 
atas orang yang melukai itu harus membayar tebusan, pada hartanya, 
karena kedua saksi itu menetapkan terpotong tangannya. Kalau kedua 
saksi itu berkata : "Dia memotong salah satu dua tangannya, dan ke 
dua saksi itu tidak menetapkan mana kedua tangan itu yang terpotong 
atau tangannya yang lain dan sebelumnya kamu ini adalah orang-orang 
yang lemah tidak ada baginya kecuali dua tangan yang mereka saksikan. 


* 'Ashabah; orang yang mengambil sisa dari warisan. 


* Sumpah dałam pembunuhan yang tidak diketahui pembunuhnya. 
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Maka jika mereka memperbuatnya maka diterima dan jika tidak mem 
perbuatnya diterima dan dilaksanakan hukum atasnya dan adalah me 
ręka itu orang yang lemah.* 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga (kalau yang terpotong itu) 
pada dna kakinya dan dua telinganya dan setiap anggota tubuh yang ti 
dak ada padanya keeuali dua (sepasang) lalu terpotong salah satu ke- 
duanya. Dan kalau kedua saksi itu bersaksi bahwa ini memotong yang 
im lalu dia berkata : "Ini han Kamis" dan dia berkata "Ini hari Jum'at" 
(maksudnya hari terpotong), maka tidak diterima kesaksian keduanya* 
Jika dengan sengaja perbedaan keduanya. Maka sesungguhnya salah 
satu dari keduanya melepaskan orang yang melukai bahwa adalah dia 
memperbuat pada hari yang disangka oleh yang lain bahwa dia mem 
perbuat padanya. Demikian juga kalau bersaksi kepadanya dua orang 
saksi bahwa dia membunuhnya di Makkah pada hari mi dan bersaksi 
yang lain bahwa dia membunuhnya di Mesir pada han ini, dan dia (se 
benarnya) membunuh orang di Mesir pada hari itu atau dia melukainya 
atau dia melakukan sesuatu yang dikenakan had, maka gugurlah se 
mua ini dari padanya (orang yang didakwa) karena tiap salah satu dari 
dua bukti itu melepaskannya dari apa yang disaksikan atasnya oleh 
yang lain dan ini pada kesengajaan dan tersalah. Dan sama halnya apa 
bila tidak ada keeuali salah satu keduanya sudah ada dan yang lainnya 
belum ada dan keduanya batal seeara bersamaan karena hukum atas la 
ki-laki itu adalah dengan salah satu dari kedua saksi itu tidak wajib 
atasnya hukum dengan yang lain dan laki-laki itu disumpah sebagaima 
na disumpah orang yang didakwa (terdakwa) dengan tanpa bukti, dan 
tidak seperti yang jelas dari pada khabar (berita-berita) yang dia menga 
ku pada diri hakim, bahwa sesungguhnya sebagaimana meicka katakan 
laki-laki itu tidak terlepas dari kesaksian itu, walaupun tidak pasti de 
ngan pengertian yang selain mereka, maka adalah itu menurut sumpah 
ini dan yang demikian itu idak menurut masalah yang pertama dan ti 
daklah yang demikian itu keeuali dengan dalalah (pengertian yang da 
pat dikutip dari nash) 

Dan kalau seseorang bersaksi bahwa laki-laki itu membunuhnya (sese 
orang) pada hari Kamis dan menurut saksi yang lain bahwa dia membu 
nuhnya pada han Jum’at. Yang demikian itu adalah batal karena sa 
lah satu dari dua orang saksi itu mendustakan yang lain. Dan laki-laki 

* Menurut catatan pentashih perubahan masalah dałam hal ini sangat 
jauh dengan pokok persoalan tetapi begitulah yang terdapat pada 
naskahnya, (pent.). 


Hu tidak dihukum sebagai pembunuh pada hari Kamis dan tidak pula 
pada hari Jum'at. Demikian juga kalau seorang laki-laki bersaksi bah 
wa seseorang membunuh seseorang pada waktu pagi sedangkan menu¬ 
rut saksi yang lain dia membunuhnya pada waktu sore, dan menurut 
saksi yang lain bahwa laki-laki itu mencekik korbannya hingga korban 
nya itu meningga! dan menurut saksi yang lain pula dia membunuh kor 
bannya dengan pedang, hingga korbannya itu meninggal, adalah kesak 
sian-kesaksian ini semuanya saling bertentangan tidak melazimkannya. 
Dan kalau dua orang laki-laki bersaksi atas dua orang laki-laki bahwa 
kedua orang laki-laki itu membunuh seorang laki-laki dan bersaksi pu 
la orang yang dipersaksikan atas keduanya (dua orang laki-laki yang di 
tuduh membunuh) bahwa dua orang saksi itu (sebenarny'a) yang mem 
bunuhnya, dan adalah kesaksian keduanya pada tempat yang satu. Ka 
lau kesaksian keduanya dibenarkan oleh para wali darah seeara bersa 
maan, maka kesaksian itu batal, demikian juga (hukumnya) kalau pa 
ra wali mendustakan keduanya. 

Dan jika para wali itu menuntut kesaksian keduanya lalu keduanya 
bersaksi sebelum bersaksi dua saksi yang lain, maka diterima kesaksian 
keduanya dan dijadikan dua orang yang dipersaksikan itu (tertuduh per 
tama) yang keduanya bersaksi sesudah dipersaksikan atas keduanya de 
ngan pembunuhan, kedua orang itu menolak dari keduanya dengan per 
saksian keduanya, dan batallah kesaksian keduanya (pihak yang perta 
maj. 

Darr jika para wali itu meminta kesaksian dua orang yang lain yang ber 
saksi keduanya, maka batallah kesaksian karena dua orang yang perta 
ma sudah bersaksi atas keduanya lalu keduanya (yang terakhir) meno 
lak dari diri keduanya apa yang dipersaksikan atas keduanya sebelum 
keduanya bersaksi. Dan jika mereka (para wali) itu tidak mendakwakan 
sesuatu maka saya meninggalkan mereka hingga mereka mendakwakan 
menurut yang saya sifatkan. 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Maka jika wali itu datang se 
cara bersamaan saya tidak dapat menerima kesaksian mereka karena 
tidak ada pada kesaksian salah seorang dari mereka pada yang lain yang 
seumpamanya dengan kesaksian itu, maka tidaklah salah seorang dari 
mereka itu lebih utama untuk ditolak dan tidak pula diterima dari yang 
lain. Dankalau seseorang bersaksi atas seoranglaki-iaki bahwa laki-laki 
itu mengaku membunuh seseorang seeara tersalah pada hari yang lai % 
yang disaksikan oleh kawannya, adalah itu menurut pendapat umum 
kalau yang demikian itu boleh. Karena itu adalah kesaksian menurut 
satu pendapat. Demikian juga pengakuan manusia pada hari demi hari 
dan majlis demi majlis dan itu beriainan dengan perbuatan. 
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Dan kalau bersaksi salah satu dari keduanya bahwa dia mengaku bahwa 
dia membunuhnya secara sengaja dan bersaksi yang lainpula bahwa dia 
manbunuhnya dan tidak menyebutkan dengan sengaja atau tersaiah, 
Maka saya menjadikannya sebagai orang yang membunuh dan saya men 
jadikan pengakuan adalah perkataan (orang yang berkata bahwa dia) 
itu membunuh. Maka jika dia berkata bahwa dia membunuhnya dengan 
sengaja maka padanya qishash dan jika dia berkata tersaiah, maka dia 
disumpah mengenai pembunuhannya dengan cara sengaja dan adalah 
diyat pada hartanya pada waktu berlalu tiga tahun. 

Dan kalau saiahs eorang dari keduanya bersaksi bahwa laki-laki itu me 
ngakui bahwa dia membunuhnya secara sengaja dan menurut saksi yang 
lain bahwa laki-laki itu membunuhnya secara tersaiah, maka saya me 
nanyakan kepada laki-laki itu dan saya jadikan perkataan yang dapat 
diterima adalah perkataannya. Muka jika dia berkata tersaiah maka sa 
ya menyumpahnya mengenai kesei.gajaan dan saya memberi tempo ke 
padanya dałam masa tiga tahun, karena salah seorang dari kedua saksi 
itu bersaksi dengan pengakuan tentang pembunuhan salah satu dari ke 
duanya secara sengaja, sedangkan yang lainnya secara tersaiah, dan ke 
mungkinan kedua saksi itu benar karena keduanya bersaksi dengan u- 
capan dengan tanpa perbuatan. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau kedua saksi itu bersaksi atas pembu 
nuhan lalu salah seorang dua saksi itu berkata : "Dia membunuhnya de 
ngan senjata besi", lalu saksi yang lain berkata : "Dia membunuhnya 
dengan tongkat”. adalah kesaksian keduanya itu batal. Karena kedua 
saksi itu saling bertentangan, dan tidak adalah pembunuhnya dengan 
alat besi (dihukum pembunuh) hingga dapat mendatangkan pada diri 
nya dan yang memukul dengan tongkat hingga dia mendatangkan saksi 
itu. Kalau salah seorang dua saksi itu bersaksi bahwa dia membunuh 
nya. dan bersaksi oleh saksi yang lain bahwa (orang yang membunuh 
itu) mengaku membunuhnya, maka tidak boleh kesaksian keduanya dan 
ini bukanlah kesaksian yang saling bertentangan yang mendustakan se 
bahagiannya atas yang lain tetapi saya tidak membolehkan kesaksian 
itu. Karena kesaksian tidak mengumpulkan atas sesuatu. Dan jika pem 
bunuhan yang dipersaksikan atasnya atau yang di akuinya secara tersa 
lah maka disumpah seluruh wali-wali darahnya disertai saksi-saksi me 
ręka dan mereka bcrhak mendapat diyat dengan apa yang berhak de- 
ngannya segala macam hak. Dan jika pembunuhan itu secara sengaja 
mereka disumpah juga dałam qasamah* karena yang semacam ini me 

* Qasamah ; Sumpah pada pembunuhan yang tidak diketahui pembu¬ 
nuhnya. 


wajibkan qasamah pada darah dan para wali mendapat diyat dengan 
qasamah itu. 

Dan kalau bersaksi dua orang saksi bahwa saksi ini membunuh si fulan 
atau ini telah menetapkan salah satu dari keduanya dengan bukan ’am 
nya. Tidaklah ini kesaksian yang pasti dan adalah pada ini qasamah 
atas salah satu dari keduanya sebagaimana penduduk negeri sebahagian 
mereka membunuhnya (harus dilaksanakan qasamah unluk mengetahui 
siapa diantara mereka yang membunuhnya, pent.). Kalau kedua saksi 
itu bersaksi bahwa laki-laki itu membunuh Ahdullah bin Muhanimad 
atau Salim bin Ahdullah dimana saksi itu tidak mengeiahui mana dian 
tara kedua orang itu yang dia bunuh. Maka tidak ada di sini kesaksian 
dan tidak ada qasamah, karena para wali masing-masing dari keduanya 
apabila mereka menuntut salah seorang dari keduanya, tidaklah mere 
ka itu lebih berhak dari selain Mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan . aya tidak mau menerima kesaksian itu 
hingga mereka menetapkannya". Maka jika mereka berkata : 'Kami ber 
saksi bahwa dia memukulnya sęka li pukul pada kepalanya dengan pe 
dang atau dengan besi atau dengan tongkat, maka kami melihat luka di 
kepala dengan luka ini. Maka saya tidak mengqishash dari padanya 
hingga mereka berkata : "Lalu mereka melukai kepalanya dengan pu- 
kulan itu". 

Asy Syafi 'i berkata : "Demikian juga kalau mereka berkata : "Ka 
mi bersaksi bahwa dia memukulnya dałam keadaan dia terbalut, maka 
dia memotongnya dengan dua kali atau dia melukainya dengan pelu 
kaan ini". Dan mereka tidak menjelaskan bahwa korban itu hidup ke 
tika dia memukulnya. Tidaklah saya menjadikan orang yang memukul 
itu sebagai pembunuh dan tidak pula sebagai orang yang melukai hing 
ga para saksi itu berkata : "Dia memukulnya dałam keadaan dia hidup 
atau ada bukti bahwa dia ketika memukulnya adalah dia (korban) itu 
hidup atau ada kehidupan sesudah dia memukulnya. Maka diketahui 
bahwa pukulan itu terjadi dałam keadaan dia hidup. Dan saya meneri 
ma perkataan orang yang melukai disertai sumpahnya. Apabila tidak 
ada bukti bahwa pukulan di kepala itu bukan akibat dari pada perbuat 
annya dan bahwa dia memukulnya dałam keadaan mati. Demikian juga 
kalau mereka bersaksi bahwa suatu qaum masuk ke dałam satu rumah 
dan merekasudah dapat dilihat lalu orang ini menghancurkan rumah 
itu. Lalu orang itu berkata : "Saya menghancurkannya sesudah mereka 
mati". Maka yang diterima adalah perkataannya, hingga ada bukti bah 
wa mereka itu hidup ketika dia menghancurkan rumah itu". 
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Ar Rabi' berkaia : "Buat Syafi'i mengenai masalah im ada aul 
(pendapat) yang kedua yang mirip dengan mi, bahwa orang yang ter- 
bungkus dengan kain dan qaum yang berada di dałam rumah lalu dia 
menghancurkan rumah di mana mereka dałam keadaan hidup hingga 
dia mengetahui atau ada bukti bahwa mereka (qaum itu) mati sebelum 
dia menghancurkan rumah". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau dia mengakui lalu dia 
berkata : "Saya memukulnya lalu saya memotongnya dan saya 
menghancurkan rumah, sedangkan mereka itu dałam keadaan mati", 
atau "Saya memukul mulut laki-laki ini dan giginya berguguran". Ada 
lah yang diterima itu pengakuannya yang disertai sumpah hingga ada 
bukti yang berlainan dengan pengakuan itu. Dan apabila bersaksi dua 
orang saksi bahwa laki-laki ini memukul laki-laki ini sekali pukulan. 
Maka kami menetapkan kesaksian itu tidak sembuh lukanya hingga 
meningga! orang yang dipukul. Maka trdak ada qishash atasnya kecua 
li dia mengakui bahwa dia meninggal atau ditetapkan oleh saksi-saksi 
bahwa korban itu meninggal dari padanya atau dari lain mereka dan 
orang orang yang melihat pukulan itu. Walau pun dia tidak melihatnya 
ketika dia memukulnya. Atau ditetapkan oleh saksi-saksi yang mereka 
melihat pukulan itu atas orang orang yang melihat asal-usul pemukul 
an bahwa dia senantiasa lazim bagi tikar dari padanya hingga dia me 
ninggal. Maka apabila demikianlah keadaannya, maka secara lahir bah 
wa korban itu meninggal dari pada padanya, maka atas pembunuh yang 
melukai adalah qishash. Dan apabila tidak dari ini salah saiunya maka 
disumpah orang yang melukai bahwa dia tidak mati karenanya dan dia 
menjamin tebusan pelukaan, maka jika dia menolak, maka para wali 
itu disumpah, dan bagi mereke_diyat atau qishash padanya jika dia itu 
orang yang diqishash dari padanya (berhak diqishash). 


SALING BEREBUTAN PARA WALI 
UNTUK MELAKSANAKAN QISHASH 

Asy Syafi'i rahimahullahu ta'aala berkata : "Apabila seorang laki 
laki membunun seorang laki-laki secara sengaja dengan pedang, dan 
orang yang dibunuh itu mempunyai beberapa orang wali laki-laki dan 
perempuan, dimana para wali itu saling berebut dałam melaksanakan 
qishash lalu semua mereka menuntut sebagai orang yang mewakili un 
tuk membunuhnya, ada yang berkata tidak boleh membunuhnya kecua 
li satu orang. Maka jika mereka semuanya menyerahkan untuk seseo 
rang laki-laki dari kamu kepada seseorang wali, maka dia boleh mem 
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bunuhnya. Dan jika kamu sepakat untuk dibunuh oleh seorang ajnabi 
(orang lain) maka itu berlaku dan dia boleh membunuhnya. Dan jika 
kamu saling berebut maka kami mengundi di antara kamu. Maka siapa 
diantara kamu yang keluar undiannya maka kami memberlakukannya 
dan dia boleh membunuhnya. Dan jangan diundi untuk wanita dan ja 
ngan meninggalkannya dan dia membunuhnya karena secara biasa 
bahwa wanna itu tidak sanggup untuk membunuhnya kecuali dengan 
menyiksanya (korban yang diqishash). 

Juga kalau ada di kalangan wali itu orang yang lumpuh tangan kanan 
nya orang yang lemah atau orang saku yang tidak sanggup untuk 
membunuhnya kecuali dengan menyiksa (korban), maka diundi untuk 
orang-orang yang mampu untuk membunuhnya dan jangan dmiarkan 
menyiksa korban untuk dibunuh". 

Asy Sybfi'i berkata : "Apabila tidak ada kecuali satu orang wali 
yang sakit yang dia- tidak mampu untuk membunuh kecuali dengan me 
nyiksa. Maka dikatakan kepadanya dan se'iap orang yang membunuh 
nya dan tidak dibiarkan dan dia membunińanya dengan menyiksanya. 
Demikian juga jika para walinya itu wanita, maka korban ilu tidak 
boleh dibunuh oleh wanita dengan undian". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dilihat kepada pedang yang dia pergu 
nakan untuk membunuhnya. Jika pedang itu dapat memutuskan (me 
motong hingga putus) dan jika tidak, maka diberi pedang yang dapat 
memutuskan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika wali itu dałam keadaan sehat lalu 
keluar undiannya dan dia (wali itu) tidak baik untuk memukul maka di 
berikan kepada wali lainnya hingga dia membunuhnya dałam keadaan 
hidup". 

Asy Say/i'i berkata : "Maka jika para wali itu tidak baik untuk 
memukul/membunuli, maka wali itu menyuruli orang yang meman- 
cung (orang lain) dengan mcmenggal lehernya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika pembunuh itu menebas dengan se 
kali tebasan lalu korban uu tidak mati maka diulang tebasan atas kor 
ban hingga korban itu mati dengan pedang yang lebth memutuskan (le 
bih tajam) dan dengan tebasan yang lebih kuat yang mampu dia melak 
sanakannya. Dan bila yang terbunuh itu mempunyai beberapa orang 
wali lalu mereka sepakat untuk membunuh, maka orang yang membu 
nuh itu tidak boleh membunuh hingga salah seorang itu meninggal 
yang dia melepaskan dari pembunuhannya hingga sepakat seluruh ahli 
waris mayit untuk membunuh. 

Dan kalau orang yang diqishash itu tidak mati letapi akalnya hilang, 
maka dia tidak boleh dibunuh hingga dia sembuh atau dia mati maka 
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ahli wansnya bcriempai pada tcmpainya. Dan sama apakah dia 
mengizinkan untuk membunuhnya atau dia itdak nieiigizinkan kartna 
d»a telah mengizmkannya, kemudian baginya boleh memaatkan sesu 
dah izin. Maka bila tidak ada salah seorang dari ahli waris lalu dia 
membunuhnya sebagamiana saya sifaikan mengenai dua orang laki- 
laki yang membunuh ayah keduanya, ialu lenyap salah satu keduanya 
dengan pembunuhan dan berhutang bagian mayit dan orang yang 
hilang akal dari pada diyat. 

Dan wali yang dihajar atasnya dan tidak dihajar mengenai pewalian da 
rah dan pelaksanaan qishash dan pemaafan darah atas harta adalah 
sama. Dan jika yang dihajar atas memaafkan qishash yang selain harta, 
maka pemaafan dari darah itu boleh tidak ada jalan kepadanya untuk 
melaksanakan qishash dan dia meinpunyai bahagian dari pada diyat. 
Karena orang yang dihajar itu tidak boleh melenyapkan harta (dengan 
memaafkan diyat) dan boleh memnggalkan qishash". 

Asy Svafi'i berkata : "Maka apabila para wali itu melaksanakan 
undian lalu keluar undian salah seorang mereka sedangkan dia (yang 
keluar undian) itu lemah untuk melaksanakan pembunuhan maka di 
ulangi undian kepada yang lain, demikianlah diulang undian itu sela 
ma-lanianya hingga keluar undian itu untuk orang yang kuat melaksa 
nakan pembunuhan". 

-oo sw oo- 


WALI DAN WAKIL MELAMPAUI BATAS 
DAŁAM MELAKSANAKAN PEMBUNUHAN 

Asy Sya/i i rahimahullah Ta'aala berkata : "Apabila seorang laki 
laki memukul seorang laki-laki dia menmggal akibat pukulan itu lalu 
wali melaksanakan, dia membunuhnya lalu dia memotong tangannya 
dan kakinya atau dia memukul pada tengah-icngahnya (pertengahan tu 
buli) atau yang serupa itu, maka atas wali itu tidak ada diyat dan qi- 
shasli dan tidak ada kalarat dan dia menyakiti dałam siksaan dengan 
/halini dałam hal yang sebanding". 

Asv Syafi'i berkata : "Dan kalau dia memenggal lehernya lalu dia 
memukul pula kepalanya yang mengiringi lehernya, lalu wali itu berka 
ta : "Saya im tersalah". Maka dia disumpah mengenai apa yang dia se 
nuajakan mengenai apa yang dia buat dan dia tidak disiksa, dan ada 
yang berkata ; dipenggal lehernya. Dan kalau dia memukul pad apmg 
giran muka kepalanya atau di tengah-tengah kepalanya atau dia 


memukulnya dengan pukulan yang keras yang dia itu tidak bersalah de 
ngan yang seumpamanya untuk orang t>Fang yang menginginkan 
memenggal lehernya, maka dia disiksa dan tidak disumpah. Hanya di 
sumpah orang yang mungkin untuk dibenarkan mengenai apa yang dia 
disumpah atasnya atau dikatakan "Penggalah lehernya". Dan jika dia 
(wali) itu berkata : "Saya tidak bisa berbuat lebih baik kecuali menurut 
ini", maka diterima dari padanya dan diwakilkan kepada orang yang le 
bib bisa berbuat baik. Maka kalau dia tidak memperoleh orang yang le 
bih baik berwakil baginya, maka Imam berwakil untuknya orang yang 
bisa membunuhnya dan dia tidak bisa membunuhnya hingga diperin 
tahkan oleh wali. 

Maka apabila wali mengizinkannya untuk membunuhnya lalu dia mem 
bunuhnya. Dan kalau wali mengizinkan untuk seorang laki-laki dan se 
orang perempuan untuk membunuh seorang laki-laki maka dilaksana- 
kanlah qishash lalu dia pergi untuk membunuhnya, kemudian wali ber 
kata : "Saya telah memaafkan dari padanya sebelum dia mem¬ 
bunuhnya lalu dia membunuhnya (sesudah itu) sebelum dia mengeta- 
hui ada pemaafan. Maka pada masalah ini ada dua qaul (pendapat). 
Salah satu dari kedua pendapat itu bahwa atas orang yang membunuh 
itu tidak ada sesuatu kecuali dia bersumpah dengan nama Allah bahwa 
dia tidak mengetahui bahwa wali telah memaafkannya dan tidak ada se 
suatu atas orang yang berkata : "Saya telah memaafkannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan pendapat yang kedua, bahwa dia meng 
hutangi diyat (membayar diyat) dan dia harus membayar kafarat kalau 
dia bersumpah. Dan sekurang-kurang keadaanya bahwa dia itu telah 
bersalah (tidak sengaja) dałam membunuhnya. 

Dan siapa yang berpendapat menurut ini maka dia berkata : "Dan ka 
lau mewakili oleh seluruh wali pada seorang laki-laki untuk membunuh 
seorang laki-laki buat mereka dimana atasnya qishash, maka memukul 
kan dengannya oleh wakil mereka untuk membunuhnya lalu memaaf 
kan seluruh mereka atau salah seorang dari mereka memaafkan dan di 
persaksikan atas pemaafan itu sebelum dia membunuh (orang) yang 
atasnya kewajiban qishash, maka tidak sampai pemaafan itu kepada 
wakil hingga dibunub orang yang atasnya qtshash, maka tidak ada atas 
wakil yang membunuh itu hukuman qishash, karena dia membunuh 
nya atas sesuatu yang mubah (boleh) baginya secara khusus dan atas 
nya diyat dan kafarat dan tidak kembali kafarat dan diyat itu atas wali 
yang memerintahkannya karena dia berbuat sukarela dengan pembu¬ 
nuhan. Dan wakil itu disumpah mengenai apa yang diketahui tentang 
pemaafan, maka jika dia bersumpah dia tidak dibunuh dan dia mem 
bayar diyat , dan kalau tidak maka disumpah wali bahwa dia (wakil) 
itu telah mengetahuinya dan membunuhnya. 
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Asy Syafi'i berkaia : "Pendapat im adalah lebih baik dari kedua 
pcndapat karena orang yang terbunuh itu menjadi terhalang (untuk di 
qishash) sesudah pcmaafan wali dari padanya. Dan ini mirip dengan pe 
ngertian hamba yang dimerdekakan dan seorang laki-laki udak menge 
lahui dengan kenierdekaannya lalu dia membunuhnya maka dia meng 
hutangi diyat orang merdeka. Dan seorang kafir yang masuk Islam dan 
laki-laki nu tidak mengetahui dengan ke ls!amannya,/la!u dia membu 
nuhnya maka adalah diyatnya itu diyat orang muslim. la berkata : "Itu 
berlaman bagi keduanya dałam pembunuhan sengaja". Ar Rabi' berka 
ta : "Yang dikehendaki dengannya adalah pembunuhan hamba dan dia 
mengetahuinya dia seorang merdeka dan muslim" 


PERWAKILAN 

Asy Syafi 'i rahirnahullahu Ta’aala berkata : "Dan boleh adanya 
perwakilan untuk mengukuhkan bukti atas pembunuhan sengaja atau 
tersalah". Maka apabila dilaksanakan qishash, maka tidak diserahkan 
kepadanya hingga dihadiri oleh wali yang terbunuh atau dia mewakil 
kannya untuk membunuhnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika ia mewakilkan untuk membunuh 
nya maka boleh baginya untuk membunuhnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki membunuh ofang 
yang tidak ada walinya secara sengaja, maka bagi sulthan berhak un¬ 
tuk membunuh pembunuhnya dan berhak untuk mengambi! diyat-dan 
di serahkan kepada jama'ah kaum muslimin dan meninggalkan pem- 
bunuh dari pembunuhan. dan tidak ada hal sulthan untuk memaafkan 
pembunuhan dan diyat karena sulthan tidak memiliki hak (pemaafan 
dan diyat) lain halnya dengan kaum muslimin dimana sulthan boleh 
memaafkan apa yang dia miliki" 

Asy Syafi berkata : "Dan kalau dia membunuh seorang laki-laki 
di mana orang yang terbunuh itu mempunyai banyak wali yang masih 
kecil-keoil dan fakir, maka tidak boleh bagi wali memaafkan darahnya 
atas diyat dan adalah atasnya menahannya hingga para wali itu dewasa 
maka mereka memilih pembunuhan atau diyat atau orang yang dewa 
sa dari wali itu memilih diyat. Jika dia telah memilih diyat maka tidak 
ada jalan untuk pembunuhan jiwa. 

Dan adalah atas para wali yang masih kecil untuk mengambi! diyat ba 
gi diri mereka karena pembunuhan jiwa itu telah terhalang Dan bagi 
orang yang diwali atasnya memaafkan darah dan tidak baginya me 
maafkan harta, karena dapat menghilangkan harta dengan pemaafan 
nya dan tidak menyebabkan hilang milik dengan pemaafan darah". 
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LAKI-LAKI MEMBUNUH WANITA 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'alaa berkata : "Dan saya tidak me 
ngetahui dari orang-orang yang saya jumpai dari kalangan ahli ilmu 
yang berbeda pendapat bahwa dua (macam) darah itu saling sekutu ke 
duanya (seirpbang) dikarenakan kemerdekaan dan Islam. 

Maka apabila seorang laki-laki membunuh seorang wanita, secara se¬ 
ngaja maka laki-laki itu dibunuh karena membunuh wanita itu dan apa 
bila wanita itu membunuh laki-laki maka wanita itu di bunuh pula 
karena dia membunuh laki-laki dan tidak diambil dari wanita dan 
tidak pula dari pada wali-walinya sesuatu untuk laki-laki apabila 
wanita membunuh laki-laki dan tidak pula (diambil sesuatu dari laki- 
laki) apabila dia membunuh wanita, dan wanita itu adalah seperti laki 
laki yang membunuh laki-laki pada seluruh hukumnya apabila laki-laki 
itu diqishash untuk wanita atau diqishash karena membunuh wanita. 
Demikian juga hukumnya satu ketompok orang yang membunuh 
seorang wanita dan satu kelompok wanita yang membunuh seorang 
laki laki*. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga pelukaannya yang padanya 
qishash, semuanya dengan pelukaan wanita apabila saya mengqishash 
wanita pada jiwa maka saya mengqishash pada pelukaan yang peluka 
an itu kurang dari pembunuhan jiwa dan keduanya (laki-laki dan 
wanita) tidak berbeda pada sesuatu kecuali pula (jumlah) diyat. Apabi 
la wali menghendaki diyat maka diyat wanita adalah separuh diyat laki 
laki.. 

Dan apabila para. wali laki-laki menginginkan diyat dari harta wanita, 
maka diyatnya adalah seratus ekor onta tidak kurarig (dari itu), karena 
pembunuhan wanita pada laki-laki dan hukum qishash itu berbeda 
dengan hukum diyat. 

Asy Syafi'i berkata : "Wali-wali wanita adalah mewarisi wanita se 
bagaimana wali laki-laki mewarisi laki-laki keduanya tidak berbeda ke 
cuali pada diyat. Dan apabila seorang wanita membunuh wanita yang 
sedang hamil. apakah anak dałam perutuya bergerak atau lidak berge 
rak. maka wanita itu diqishash. dan tidak ada sesuatu pada janinnya 
hingga dia«menghilangkan nya. 

Apabila dia menghilangkan janin itu dałam keadaan mati, scbeium wa 
nita mati atau bescrtanya atau sesudahnya maka sama dan pada janin 
itu bagi hamba harganya adalah lima ekor onta". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika dia menghilangkan janin itu dałam 
keadaan hidup sebelum wanita itu meninggal atau sesudahnya, maka 
itu adalah sama dan tidak ada qishash padanya jika dia meninggal dan 
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padanya diyat jika janin itu laki-laki, maka diyatnya seratus ekor onta 
dan jika janin itu perempuan, maka diyatnya lima puluh ekor onta dan 
sama hukumnya apakah yang membunuhnya laki-laki atau perempuan" 
Asy Syafi 'i berkata : "Dan apabila seorang wanita membunuh 
orang yang pada pembunuhannya itu adalah qishash lalu wanita menye 
butkan kehamilan, maka wanita itu ditaban hingga dia melahirkan, ke 
inudian saya mengqishash dari padanya ketika ia melahirkan kandung 
annya walaupun bagi anaknya itu tidak ada yang menyusui maka lebih 
baik menurut saya (Syafi 'i) hendaklah wanita itu ditinggalkan (ditang 
guhkan) dengan (dasar) kebaikan wali darah sehari atau beberapa hari 
hingga diperoleh orang (wanita) yang menyusuinya, maka jika wali itu 
tidak melaksanakan itu maka wanita itu dibunuh untuknya. Dan jika 
wanita itu melahirkan kemudian (sesudah melahirkan) diketahui ada ge 
rak (dałam perutnya) maka ditunggu hingga wanita melahirkan yang 
bergerak itu atau jelas diketahui bahwa wanita itu tidak hamil. Demiki 
an juga bila tidak diketahui bahwa wanita itu hamil lalu wanita menga 
ku hamil, maka ditangguhkan qishash dari wanita itu hingga wanita itu 
beristibra' (kosong perutnya), atau diketahui bahwa wanita itu tidak 
hamil. Dan kalau Imam mau mempercepat pelaksanaan qishash, lalu 
Imam mengqishash wanita itu dałam keadaan hamil, maka tidak ada 
sesuatu atas Imam kecuali berdosa kalau dia menemui janin (dałam pe 
rut). Maka jika di jumpai janin maka itu harus dijamin oleh Imam bu 
kan orang yang mengqishash dari padanya dan jaminan (tebusan) itu 
adalah atas keluarga Imam bukan (diambil) dari Baitul Mai". 

Demikian juga kalau Imam memutuskan untuk qishash wanita itu lalu 
dia menarik kembali dan penarikan itu tidak di ketahui oleh wali darah 
hingga wali darah mengqishash wanita itu maka Imam menanggung ja 
nin wanita itu". 

SEORANG LAKI-LAKI YANG MEMBUNUH 
SATU KELOMPOK ORANG 


Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'aala berkata : "Apabila seorang la¬ 
ki-laki membunuh satu kelompok orang lalu para wali mereka semua 
nya menuntut qishash dan mereka saling membenarkan b * hwa * a 
bunuh sebagian mereka sebelum sebagtan atau didatangkan bukti d 
demikian. maka pembunnh itu digishash baB. orane yang * burndutya 
pertama kaii dan adalah diyat pada harta pembunuh bagi wali yang ke 
tinggalan dari orang yang terbunuh pada kali terakhir . 


Asy Syafi'i berkata : "Kalau para wali itu datang secara terpisah 
maka saya lebih menyukai bagi Imam apabila dia mengetahui bahwa 
dia membunuh orang yang walinya datang kepada Imam agar Imam 
mengutus utusan kepada walinya. 

Maka jika wali itu menuntut qishash maka dia membunuhnya dengan 
orang yang membunuh pertama kali. Dan jika di-atidak memperbuat 
nya dan dia menuntut qishash dari padanya pada pembunuhan yang la 
in atau pertengahan atau yang pertama yang saya menolaknya dan tidak 
ada sesuatu atasnya karena setiap orang wali ada hak qishash atas pem 
bunuh. 

Dan mana diantara wali itu yang datang dan dia mempunyai bukti de 
ngan pembunuhan wali baginya lalu dia menyerahkan kepadanya, ma 
ka dia tidak boleh membunuhnya hingga datang wali yang lain dan dia 
mempunyai bukti dengan pembunuhan wali baginya bahwa dia telah 
membunuhnya, maka dia menyerahkan kepada wali yang dari terbunuh 
pertama". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau mereka semuanya mendatangkan 
bukti secara bersamaan mana diantara mereka yang di bunuh pertama 
kali maka diterima adalah pengakuan orang yang membunuh. 

Dan jika orang yang membunuh itu tidak mengakui, saya lebih menyu 
kai agar Imam mengadakan undian diantara mereka, mana diantara me 
ręka yang walinya membunuh pertama kali, maka siapa yang keluar un 
diannya maka dia membunuhnya untuknya dan kepada wali yang ke 
tinggalan diberi diyat dari harta pembunuh. Demikian juga hukumnya 
kalau dia membunuh mereka secara bersamaan saya lebih suka untuk 
diundi diantara mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki membunuh se¬ 
orang laki-laki secara sengaja dan ada ahli waris orang terbunuh itu ada 
yang telah dewasa dan ada pula anak-anak atau yang jauh dan dia mem 
bunuh pula orang lain dengan sengaja dan ahli warisnya adalah orang 
yang dewasa lalu mereka menuntut qishash, maka permintaan mereka ti 
dak dibenarkan dan pembunuh itu ditahan untuk wali yang masih belum 
dewasa hingga dewasa, dan wali yang jauh sehingga dia datang, kemung 
kinan wali yang masih kecil dan yang jauh keduanya meninggaikan qi 
shash, maka qishash itu batal dan mereka diberi diyatnya dari harta 
pembunuh". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau Imam menyerahkan kepada wali 
dari orang yang dibunuh terakhir yang terakhir dan dia meninggaikan 
yang dibunuh pertama kali lalu dia membunuhnya adalah itu menurut 
saya satu kesalahan dan tidak ada hukuman sesuatu atas mereka karę 
na setiap mereka mewajibkan atas darah pembunuh secara sempurna". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Dan kalau dia memotong tangan seorang ia 
ki laki dan memotong kaki yang lam, dan dia membunuh pula orang 
yang lain kemudian para wali menuntut qishash secara bersamaan ma 
ka diqishash dan padanya tangan dan kaki kemudian dia dibunuh se 
sudahnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dia memotong jari seorang laki-laki 
sebelah kanan kemudian dia memotong lagi tapak tangan orang yang 
lain, kemudian para wali menuntut qishash secara bersamaan, maka sa 
ya melaksanakan qishash kepada yang terpotong ibu jari dan saya pi 
lihkan kepada oran gyang mempunyai telapak tangan unluk dia meng 
qishashnya dan saya mengambil baginya tebusan ibu jari atau saya me 
ngambil baginya tebusan tapak tangan". 

Asy Syafi berkata : "Dan kalau dia mulai lalu saya mengqishash 
nya dari telapak tangan, maka saya memberikan kepada yang mempu 
nyai jari tebusannya. Dan kalau dia memotong dua tapak tangan dua 
orang laki-laki yang kanan adalah sama dengan membunuh dua jiwa, 
diqishash mana diantara keduanya yang datang pertama kali. Dan ka 
lau keduanya datang secara bersamaan maka diqishash bagi yang terpo 
tong tangannya dua tangan pada permulaan, dan jika diqishash untuk 
yang akhir maka yang pertama mengambil diyat tangannya. Dan begitu 
lah seterusnya setiap yang menimpa atasnya yang padanya qishash lalu 
dia mati dari padanya dengan qishash atau sakit atau lainnya maka atas 
nya tebusan pada harta pembunuh". 

TIGA ORANG MEMBUNUH SEORANG LAKI-LAKI ATAU 
MEREKA MELUKAINYA 

Asy-Syafi '/' rahimahullah Ta 'aala berkata : "Malik memberitakan 
kepada kami dari Yahya bin Sa 'id dari Sa 'id bin Al-Musayyab bahwa 
Urnar bin Khaththab ra. membunuh satu kelompok orang atau lima o 
rang atau tujuh orang karena membunuh seorang laki-laki lalu beliau 
membunuhnya sebagai pembunuhan tipu daya. Dan Urnar berkata : 
"Kalau andaikata berkumpul seluruh penduduk Shan'a maka saya akan 
membunuh mereka semuanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Saya telah mendengar beberapa orang muf 
ti dan sampai kepadaku dari mereka bahwa mereka berkata : "Apabila 
dua orang atau tiga orang laki-laki atau lebih banyak (lagi) membunuh 
seorang laki-laki secara sengaja, maka walinya boleh membunuh mere 
ka semuanya". 


Asy Syafi berkata : "Dan saya telah membina seluruh masalah ini 
menurut pendapat ini, maka seyogyanya menurut saya bagi orang yang 
berpendapat dibunuh dua orang atau lebih „ banyak karena membunuh 
seorang laki-laki supaya orang yang berpendapat itu berkata : '"Bila dua 
orang memotong tangan seorang laki-laki secara bersamaan maka ta¬ 
ngan kedua orang itu dipotong secara bersamaan". Demikian juga hu 
kumnya lebih banyak dari dua orang. Dan apa yang boleh pada dua o 
rang maka boleh pula pada seratus orang atau lebih banyak. Dan ha 
nya dipotong tangan keduanya secara bersamaan apabila keduanya mem 
bawa sesuatu lalu keduanya memukulnya secara bersamaan sekali pu 
kul atau keduanya memotongnya secara bersamaan sebagai pembalasan 
yang satu. 

Adapun jika yang ini dia memotong tangannya dari sebelah atas hing 
ga separohnya dan ini tangannya dari bawahnya hingga dia melepaskan 
nya, maka tidak dipotong tangan keduanya dan dipotong dari ini me 
nurut ukuran apa yang dipotong dari tangannya dan dari yang ini me 
nurut yang dipotong dari tangannya jika yang ini sanggup melaksana 
kannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan ini demikian juga pada pelukaan dan 
pukulan kepala yang bisa diqishash padanya dan lainnya itu tidak ber 
beda, dan itu tidak berbeda dengan pembunuhan jiwa kecuali bahwa 
pelukaan bisa diseparohkan, sedangkan pelukaan jiwa tidak bisa dise 
parobkan.. Maka jika tidak bisa diseparohkan di mana kedua samping 
yang secara bersamaan itu luka sebagaimana saya sifatkan, tidak bisa 
dipisahkan salah satu keduanya dengan sesuatu dari padanya tidak yang 
lain, maka itu adalah diqiyaskan seperti pembunuhan jiwa. Dan apabi 
la anggota yang luka itu bisa diseparohkan, maka dia berbeda dengan 
pembunuhan jiwa. 

Dan apabila dua orang laki-laki atau lebih banyak mem ukuł satu orang 
laki-laki di mana seumpamanya itu diqishash dan dia tidak meninggal 
kan tempatnya hingga dia meninggal yang demikian itu seperti me 
ręka melukainya secara bersamaan dengan pedang atau kaca atau tern 
bok atau panah atau lembing atau dengan sesuatu yang disalib secara 
berat yang bisa menghancurkan yang seumpamanya. Maka senantiasa 
lah dia menjamin dari pelukaan itu hingga dia meninggalkan, maka ba 
gi para wali darah kalau mereka menginginkan untuk membuntih mere 
ka secara bersamaan, maka dia boleh membunuh mereka dan jika me 
ręka menginginkan boleh mengambil dari mereka itu diyat. Maka tidak 
ada atas mereka secara bersamaan kecuali diyat yang satu atas setiap 
orang dari mereka bagiannya jika wali itu dua orang maka salah satu 
dari keduanya mendapat separoh diyat dan jika mereka itu dua orang. 
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maka setiap orangnya menda pat sepertiga. Demikian juga jika mereka 
lebih banyak dan menginginkan untuk membunuh sebahagian dari o- 
rang yang membunuh itu dan dia mengambil diyat dari sebahagian, ada 
lah yang demikian itu bagi mereka. Dan jika para wali itu mengingin 
kan untuk mengambil diyat mereka, mengambil dari padanya menurut 
perhitungan orang yang membunuh besertanya. Kalau yang membunuh 
nya itu tiga orang lalu mereka membunuh dua orang dan mereka me 
nginginkan mengambil diyat dari satu orang, maka mereka mengambil 
ddripadanya sepertiganya, karena sepertiganya itu adalah dengan seper 
tiga. Dan jika mereka itu (pembunuh) sepuluh orang, mereka mengam 
bil dari padanya sepuluh dan jika pembunuh itu seratus orang mereka 
mengambil dari padanya bahagian dari seratus bahagian dari diyatnya. 
Dan kalau yang membunuhnya itu tiga orang iaki-laki meningga! salah 
seorang dari pembunuh itu adalah bagi wali untuk membunuh yang dua 
orang dan diambil harta pembunuh yang meninggal sepertiga diyat yang 
dibunuh. 

Dan kalau seorang Iaki-laki membunuh seorang Iaki-laki secara sengaja 
dan membunuhnya pula besertanya anak-anak atau Iaki-laki yang ku 
rang akalnya, adalah bagi wali membunuh Iaki-laki yang membunuh itu 
dan mereka mengambil dari anak anak dan orang yang kurang akal 
siapa diantara keduanya yang membunuh separoh diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau seorang merdeka dan 
seorang hamba keduanya membunuh seorang hamba dengan sengaja 
adalah atas orang merdeka separoh harga hamba yang dibunuh (diyat 
nya) dan kepada hamba (yang membunuh) adalah dibunuh (qishash). 
Demikian juga kalau seorang Muslim dan seorang Nasrani membunuh 
seorang Nasrani adalah atas Muslim itu separoh dari diyat Nasrani dan 
atas orang Nasrani (yang membunuh) adalah qishash. Demikian juga 
kalau seorang Iaki-laki membunuh anaknya dan besertanya membunuh 
pula seorang ajnabi adalah atas ayah anak itu separoh diyatnya dan sik 
saan dan atas orang ajnabi itu qishash. bila pemukulan pada keadaan 
ini semuanya adalah dengan sengaja". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila dua orang Iaki-laki berbuat jinayah 
atas seorang Iaki-laki secara sengaja dan yang lainnya secara tersalah 
atau dihukum dengan hukum tersalah seperii penibunuhan yang ringan 
atau memukul dengan tongkat secara ringan atau batu yang ringan lalu 
orang itu meninggal, maka tidak ada qishash padanya karena pembu 
nuhan itu berserikat dengan tersalah yang tidak ada qishash padanya. 
Dan kepada yang tersalah harus membayar fidyah pada harta tebusan 
nya dan kepada yang sengaja diyat pada harta keduanya. Dan kalau 
bersaksi beberapa orang saksi bahwa dua orang Iaki-laki memukul se 
orang Iaki-laki lalu kedua Iaki-laki itu seiesai memukul dan meninggal 
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kannya terbaring akibat pukulan keduanya, kemudian lewat orang yang 
lain lalu dia memotongnya dua kali. Maka jika saksi itu menetapkan 
bahwa dia memotongnya dua kali dan padanya ada kehidupan dan dia 
tidak mengetahut bahwa pukulan itu sudah mirip kepada penyembelih 
an atau dia mencabut sumbatannya, maka tidak ada atas salah seorang 
keduanya itu qishash dan adalah atas walinya untuk mereka qasam (sum 
pah), maka diantara keduanya yang mereka inginkan dan layim diyat 
0 X 9 dan keduanya di ta'zir secara bersamaan. 

Asy Syafi 1 berkata : "Dan jika para saksi itu tidak menetapkan 
bahwa ada padanya kehidupan, lalu mereka berkata kami tidak tahu 
mungkin dia itu hidup. Maka tidak ada padanya sesuatu dan keduanya 
tidak membayar diyat hingga disumpah oleh scluruh walinya lalu mere 
ka mengambil diyatnya dari orang-orang yang disumpah atasnya. Dan 
jika para wali berkata : "Kami telah menyumpahnya keduanya secara 
bersamaan". Dikatakan (kepada mereka) : "Jika kamu menyumpah 
atas luka dua orang yang melukai pertama kali dan memotong yang 
lain, yang demikian itu adalah buat kamu. Dan jika kamu menyumpah 
kepada orang yang memukul dua kali pukulan secara bersamaan yang 
dia mati karenanya maka itu tidak boleh buat kamu kalau orang lain 
memotongnya dua kali, apabila yang terakhir memotongnya menjadi 
dua atau menyembelihnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya membatalkan qishash pada yang 
pertama kali karena dua orang yang memukul pertama kali apabila me 
ręka sainpai dari padanya sesuatu yang tidak ada kehidupan besertanya 
kecuali kettnggalan kehidupan yang tidak ada atas yang akhir tebusan 
dan qishash. 

Dan jika mereka tidak sampai seperti demikian, maka qishash atas yang 
akhir dan atas dua orang yang pertama adalah pelukaan, maka saya 
menjadikan sumpah dengan diyat karena semuanya wajib, yang demi 
kian atasnya dan saya tidak menjadikan padanya qishash dałam penger 
tian ini. Dan kalau bersaksi beberapa orang saksi atas seorang Iaki-laki 
bahwa dia memukulnya dengna tongkat yang pada ujung tongkat itu 
ada besi dan saksi itu tidak menetapkan apakah dia membunuhnya de 
ngan besi atau dengan tongkat, maka tidak ada qishash, kalau tongkat 
itu terpisah dengan besi dari yang tidak ada qishashnya dan padanya 
diyat dengan setiap situasi. Dan jika para walinya bersumpah bahwa 
dia terbunuh dengan besi maka itu adalah keadaan pada hartanya dan 
jika mereka tidak bersumpah maka diyat itu adalah pada hartanya da 
lam waktu tiga tahun karena mereka menetapkan pembunuhan, maka 
sekurang-kurangnya adalah tersalah dan tidak ada atas wali pembunuh 
incnangguiignya dan tidak ada bukti bahwa stu teisalah. Apabila seorang 
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laki-lak i memotong jari-jari seorang laki laki kemudian datang yang la 
in lalu dia memotong tapak tangannya atau seorang laki-laki niemo 
tong tapak tangan seorang laki-laki dari pergelangan sebelah bawah 
ibu tangan, kemudian yang lain lagi memotongnya dari siku lalu orang 
itu meninggal. Maka atas dua orang itu adalah ąishash secara bersama 
an, ini yang memotong tangan dan yang memotong tapak tangan dan 
tangan laki-laki dari siku, kemudian keduanya di bunuh dan sama ke 
duanya memotong dari dua tangan yang terpisah-pisah adalah sama. 
Dan sama yang demikian dengan mendatangkan potongan pertama dan 
saat sesudah itu atau lebih lama selama belum hilang jinayah yang per 
tama dengan pelepasan karena dałam rasa sakitnya atau ashal adalah 
kepada tubuh seluruhnya. Dan kalau boleh dikatakan hilang jinayah 
yang pertama ketika ada jinayah yang lain yang terpotong sisa perge 
langan yang terpisah dengannya dan lebih besar dari padanya, maka itu 
boleh apabila seorang laki-laki memotong dua tangan seorang laki-laki 
dan dua kakinya dan memukul kepalanya oleh yang lain hingga tampak 
tulang lalu dia meninggal. Bahwa dikatakan tidak dkjishash dari orang 
yang membunuh jiwa dengan luka tampak tulang, karena kesakitan pe 
lukaan itu banyak yang telah merata kebadan sebelum luka tampak tu 
lang atau sesudahnya. Dan barang siapa yang membolehkan membunuh 
dua orang karena membunuh satu orang maka adalah kesakitan itu da 
tang atas sebahagian badan tidak atas sebahagian yang lain hingga ada 
lah dua orang laki-laki kalau salah seorang dari keduanya memotong 
tangan seorang laki-laki secara bersamaan lalu dia meninggal tidak di 
qishash dari keduanya pada jiwa karena kesakitan yang diaiami oleh 
salah seorang keduanya pada kerusakan tangannya yang terpotong teta 
pi kesakitan nu tidak terlepas dari banyak atau sedikit dan terlepas ke 
pada badali seluruhnya maka adalah orang yang membunuh saiu orang 
di hukumknn senap orang dari keduanya, mengenai qishash hukuninya 
sama dengan orang yang membunuh jiwa secara terpisah. Maka kalau di 
ambil tebusan, maka dihukumkan setiap orang yang berbuat jinayah 
atasnya sebagai jinayah kecil atau besar menurut bilangan dari tebusan 
jiwa seolah-olah mereka itu sepuluh orang yang berbuat jinayah atas 
seorang laki-laki lalu laki-laki itu meninggal maka atas setiap salah se 
orang dari mereka adalah sepersepuluh diyat". 

Maka jika orang yang berkata : ''Bagaimana pendapatmu menge 
nai firinan Allah a//.a wa jalla yang artinya : "Diwajibkan kepada ka- 
niu qishash dałam pembunuhan, orang merdeka karena membunuh 
orang merdeka” (Al-Baqarah - 178). 

Apakali ada padanya mengandung pengertian bahwa tidak boleh dibu 
nuli dua orang merdeka karena dia membunuh satu orang merdeka dan 
tidak dibunuli laki-laki karena membunuh perempuan". 
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Dijawab kepadauya : "Kami tidak mengetahui bahwa ada yang berbe 
da pendapat bahwa laki laki itu dibunuh karena dia membunuh perem 
puan. Maka jika tidak ada perselisihan seorang pun mengenai ini maka 
padanya mengandung pengertian bahwa ayat itu adalah khusus". Ma 
ka jika ada yang berkata : "Mengenai apa ayat itu dnurunkan?" 
Dijawab : "Mu adz bin Musa memberitakan kepada kami dari Bakir 
bin Ma'ruf dari Mugatil bin Hayyan. Muc/a ni berkata : "Saya mengam 
bil tafsir ini dari sekelompok orang yang dihalal dari mereka oleh Mu 
jahid Dhahak dan Hasan , mereka berkata : "Firinan Ailah ; Diwajib 
kan oleh Allah atas kaniu qi\hash dalaiji pembunuhan". (Al-ayah) ada 
lah permuiaan yang demikian mengenai dua perkampungan Arab yang 
mereka itu berperang sedikit waktu sebelum Islam dan adalah bagi sa 
lah satu dari dua perkampungan itu kelebihan atas yang lain. Lalu me 
ręka bersumpah dengan nama Allah mereka akan membunuh laki-laki 
karena membunuh perempuan dan akan membunuh orang merdeka ka 
rena membunuh haniba, maka tatkala ayat ini diturunkan mereka rela 
dan berserah diri". 

Asy Syafid berkata : "Dan sesuatu yang mirip apa yang mereka 
katakan dari pada im dengan apa yang mereka katakan, karena Allah 
a//a wa jalla hanya melazimkan setiap orang yang bersalah akan kęsa 
lahannya dan tidak menjadikan dosa seseorang atas orang lain. lalu 
Allah bertirman : "Dibunuh orang merdeka karena membunuh orang 
merdeka". Apabila wallahu a'lam dia yang membunuh hamba dengan 
haniba apabila dia membunuhnya, dan dibunuh wanita karena membu 
nuh wanita apabila wanita itu membunuh kawan wanitanya kecuali bah 
wa dia membunuh dengan seseorang dari orang yang tidak membunuh 
nya karena kelebihan orang yang terbunuh atas orang yang membunuh. 
Dan telah datang (hadits) Rasulullali saw. : 



Artinya : 

"Orang yang paling melampaui batas kepada Allah ialah orang 
yang membunuh bukan pemhiiiiuhnva" 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan apa yang saya sifatkan bahwa saya ti 
dak mengetahui ada yang berlainan pendapat mengenai bahwa laki-laki 
harus dibunuh karena membunuh wanita, itu merupakan dalii bahwa 
ayat ini, tidak khusus sebagai mana pendapat orang yang saya sifatkan 
perkataannya dari kalangan ahli tafsir yang laki-laki tidak dibunuh ka 
rena membunuh perempuan dan tidak menjadikan orang awam orang 
yang saya ingat dan padanya kami tidak mengetahui ada yang berten 
tangan dengan ini yang artinya dant idak dibunuh laki-laki karena mem 
bunuh perempuan". 


DIBUNUH ORANG MERDEKA KARENA HAMBA 

Asy Syafi'i rahimahullahu berkata : Firman Allah azza wa jalla 
untuk ahli Taurat : 



Maka tidak boleh padanya kecuali pembunuhan itu pada setiap ji 
wa yang dilarang bunuh, maka atas orang yang membunuhnya adalah 
hukum qishash. Maka lazim dari pada ini dibunuh orang mukmin karę 
na membunuh orang kafir yang ada perjanjian dengan orang Muslim, 
dan orang kafir yang dilindungi dan anak-anak dan wanita dari kalang 
an kafir harbi dan laki-laki dengan hambanya dan orang lain yang Mus 
lim atau bukan Muslim dan laki-laki dengan anaknya apabila dia mem 
bunuhnya". 

Asy Syafi 7 berkata : "Dan adalah firman Allah tabaaraka wa ta- 
ala : ' Dan barang siapa yang dibunuh secara dzalim, yaitu dari orang 
orang yang darahnya seimbang derigan darah orang yang membunuh 
nya. Dan setiap jiwa adalah diqishash dengan jiwa berdasarkan dalii da 
ri Kitab Allah azza wa jalla atau sunnah atau Ijma' sebagaimana fir 
man Allah azza wa jalla : "Dibunuh wanita karena membunuh wanita" 
kalau yang wanita yang membunuh itu adalah khusus, bukan bahwa la 
ki-laki tidak dibunuh karena membunuh perempuan". 

Asy Syafi'i berkata : "Ini adalah yang utama dari segala makna 
nya, wallahu a'la, karena diatasnya ada dalii dalii dianiaranya sabda 
Rasulullah saw. 



Artinya : 


"Tidak boleh dibunuh orang mukmin karena membunuh orang ka 
fir". 


Artinya : 

"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (Taurat) 
bahwasanya jiwa dibalas dengan jiwa, mata dengan mata, hidung 
dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka- 
luka pun ada qishashnya" (Al-Maidah - 45). 

Dan tidak boleh wallahu a'lam, mengenai hukum Allah tabaaraka wa 
ta'aala untuk ahli Taurat bahwa ada hukum itu adalah hukum untuk 
kita kecuali apa yang mengharuskan dałam firman Allah yang artinya : 
"Dan barangsiapa yang dibunuh secara dzalim maka sesungguh 
nya kami telah memberi kekuasaan kepada walinya tetapi jangan- 
lah wali itu melampaui batas dałam membunuh". (Al-Isra' 33). 

188 


Dan secara ijma' bahwa tidak boleh dibunuh seseorang karena dia mem 
bunuh anaknya apabila dia membunuhnya dan secara ijma' bahwa se 
orang laki-laki tidak, bisa dibunuh karena membunuh hambanya. 

Dan tidak pula dengan orang yang dijamin dari kafir harbi dan tidak 
pula wanita di negeri harbi dan tidak pula anak-anak" 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian pula tidak dibunuh seorang laki 
laki yang merdeka karena membunuh hamba dengan seketika. Dan ka 
lau kafir dzimmi yang merdeka membunuh hamba yang mukmin maka 
orang dzimmi itu tidak dibunuh karenanya". 

Asy Syafi berkata : "Dan atas orang yang merdeka apabila dia 
membunuh hamba harganya adalah sempurna sampai apa yang sampai, 
walaupun seratus seribu dirham atau .seribu dinar sebagaimana atasnya 
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harga benda kalau dia merusaknya dan onta baginya (tiiyai kalau dia 
membunuhnya secara sengaja apa yang saya sifatkan dari hartanya. 
Dan apabila dia membunuhnya secara tersalah apa yang saya sifaikan 
(diyai) atas alili warisnya, dan atasnya serta harga keduanya secara ber 
samaan memerdekakan budak. Demikian juga budak perempuan yang 
dibunuh olch orang laki-laki merdeka dan dibunuh laki-laki karena mem 
bunuh perempuan sebagaimana perempuan dibunuh karena membunuh 
laki-laki, apakah perempuan itu anak kecil atau orang besar". 

PEMBUNUHAN ORANG KHUNSA * 

Asy Syafi 'i rahimahulla berkata : "Apabila seorang laki-laki mem 
bunuh seorang kbunsa musykil (yang tidak jelas kelaminnya) dengan se 
ngaj-a maka bagi para wali orang khunsa itu adaiah gishash, karena 
orang khunsa itu tidak dihitung laki-laki dan perempuan, maka bagi pa 
ra wali adaiah hak qishash apabila yang dibunuh itu khunsa. Dan ka¬ 
lau para wali menuntut tebusan, maka diputuskan bagi mereka itu de 
ngan diyatnya (disamakan) dengan diyat perempuan, karena itulah yang 
yakin dan tidak diputuskan dengan mereka dengan diyat laki-laki dan 
tidak ada tambahan atas diyat perempuan karena itu adaiah syak (me 
ragukan)". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau khunsa itu jelas kelamin laki-laki ma 
ka diputuskan bagi mereka dcngna diyat laki-laki". 

Asy Syafi'i berkata : "Bagi khunsa musykil dari laki-laki adaiah 
qishash pad- jiwa dan pada yang seiain jiwa, maka apabila dia menun 
tut diyat maka baginya adaiah diyat wanita". lika setelah itu jelas bah 
wa dia laki-laki maka saya inenghubungkannya dengan diyat laki laki. 

Asy Syafi berkata : "Kalau dia pertamakali membuang air kecil 
sebagaimana laki-laki membuang air kecil dan ada tanda tanda kelaki 
lakian padanya lebih kuat maka saya hukumkan baginya diyat laki-laki. 
Kcmudian dia musykil yang mempunyai kelamin perempuan dan laki- 
laki lalu tumbuh seperti kelamin perempuan atau sesuaiu yang menye 
rupainya, maka saya meminjann kelebihan itu dari diyat wanita, kalau 
dia buang air dari kedua kelamin itu tidak terdahulu salah satu kedua 
nya dari yang lain dan terputus keduanya secara bersamaan. Maka jika 
terdahulu salah satu keduanya dari yang lain maka dihukumkail tnenur 
rut yang lebih daliulu. Dan kalau keduanya saling dahulu, maka salah 

* Khunsa : Orang yang (idak jelas kelaminnya laki laki atau perem¬ 
puan. 
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satu keduanya terputus sebelum yang lain, maka yang dihukum adaiah 
yang ketmggalan (yang paling lama terhenti air seninya. pent.). 

Ar Rabi berkata : "Khunsa musykil yang mempunyai kemaluan pe 
rempuan dan laki-laki". 

HAMBA DIBUNUH KARENA MEMBUNUH HAMBA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Firman Ąllah tabaaraka wa 
ta'aala : "Hamba dengan hamba (diqishash hamba karena membunuh 
hamba)". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka hukum Allah azza wa jalia menghu 
kumkań diantara hamba dengan qishash pada diyat dimana dihukum 
kan padanya diantara orang merdeka dengan qishash dan saya tidak 
mengetahui ada perbedaan (pendapat) pada demikian di kalangan ahli 
ilmu mengenai pembunuhan jiwa". 

Asy Syafi '/ berkata : "Apabila seorang budak membunuh seorang 
budak atau budak perempuanmembunuh budak perempuan atau 
budak laki-laki membunuh budak perempuan atau budak perempuan 
yang membunuh hamba laki-laki secara sengaja, maka mereka itu 
adaiah sepem orang merdeka yaitu dibunuh wanit amerdeka dengnawa 
wanita merdeka, laki-laki merdeka dengan wanita merdeka, wanita 
merdeka dengan laki-laki merdeka, maka atas mereka qishash secara 
bersamaan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dibunuh semua hamba karena membu 
nuh seorang hamba, di mana mereka membunuhnya dengan sengaja. 
Demikian juga budak budak perempuan dengan seorang hamba laki- 
laki di mana budak-budak perempuan itu mereka membunuhnya 
dengan secara sengaja. Dan pendapat mengenai mereka itu adaiah se 
perti pendapat mengenai orang-orang merdeka dan wali hamba-hamba 
itu adaiah tuan mereka. Maka pemilik hamba yang terbunuh boleh 
memilih antara pcmbunuh siapa yang membunuh hambanya atau 
mengambi! harga hamba yang terbunuh sampai apa yang sampai (bera 
pa pun'harganya, pent.) dari pada budak orang yang membunuh ham 
banya maka mana diantara keduanya (qishash dan diyat) yang dia pilih 
maka itu adaiah baginya. 

Dan apabila seorang hamba membunuh seorang hamba secara sengaja, 
maka tuan hamba yang terbunuh itu boleh memilih diantara qishash 


dan mengambil harga hambanya, tuan itulah wali dari darah hamba bu 
kan kerabai kalau hamba itu mempunyai kerabat, karena tuan itulah 
yang memilikinya. Maka jika dia menginginkan qishash maka itu 
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adalah baginya dan jika dia menginginkan harga hambanya dan menju 
al hamba yang membunuh, lalu dia memberikan kepada pihak yang ter 
bunuTi hambanya, akan harga hambanya dan mengembalikan yang le 
bih kalau ada kelebihan (dari harga) hamba yang membunuh terhadap 
pemiiik hamba yang membunuh, dan apabila tidak ada padanya kele 
bihan (harga), maka tidak ada sesuatu yang dibolehkan kepadanya. 
Maka jika harganya kurang dari harga hamba yang terbunuh, maka 
berhaklah bagi tuan hamba yang terbunuh dan tidak mengikuti pada 
nya kepada tuan hamba yangmembunuh". 

Asy Syafi'i bcrkata : "Dan jika wali hamba yang terbunuh memi 
lih untuk membunuh sebahagian hamba dan mengambi! harga hamba 
dari yang ketinggalan, maka tidak ada baginya satu dari yang 
ketinggalan dari harga hambanya, kecuali menurut ukuran bilangan 
mereka. jika mereka (hamba yang membunuh) itu sepuluh orang maka 
baginya pada kafarai setiap seorang dari mereka adalah sepersepuluh 
harga hambanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika hamba itu membunuh sepuluh 
orang hamba secara sengaja, maka tuan dari hamba yang terbunuh bo 
leli mcmilih diantara membunuh mereka atau mengambi! harganya 
dari tetousan mereka. Dan jika dia memilih harga hambanya maka bagi 
nya pada setiap kafarat setiap salah seorang dari mereka adalah seper 
sepuluh harga hambanya. Maka jika hamba yang membunuh itu tiga 
orang maka baginya pada setiap kafarat tiap seorang dari mereka ada 
lali sepertiga harga hambanya. Dan mana diantara hamba itu yang 
meiiinggal sebclum diqishash dari padanya atau dijual, maka tidak ada 
jalan baginya atas tuannya dan baginya pada yang ketinggalan adalah 
membunuh atau mcngambil diyat dari mereka menurut ukuran 
bilangan mereka sebagaimana yang telah saya sifatkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan bila seorang merdeka dan seorang ham 
ba (keduanya) membunuh seorang hamba, maka atas orang yang mer 
deka itu adalah hukuman dan separoh harga hamba dan bagi tuan ham 
ba yang terbunuh oleli melaksanakan qishash lerhadap^hamba atau me 
ngiringinya dengan separoh harga hamba yang menjadi kewajibannya 
sebagaimana yang telah saya sifatkan". Dan apabila seorang hamba 
meinbunuli seorang merdeka maka hamba itu dibunuh karenanya dan 
dia diqisliash dari padanya pada luka, kalau ojang merdeka itu mengi 
nginkannya dan jika para ahli warisnya menginginkan pembunuhan 
dan dia pada pelukaaan yang dia melukainya secara sengaja adalah se 
perii dia membunuh pada yang demikian dałam tanggungan hamba se 
hagainiana yang saya sifatkan. Dan apabila hamba itu diantara du»» 
orang (dimiliki oleli dua orang) lalu membunuhnya oleh seorang ham 


ba secara sengaja. maka tidak ada qishash hingga berkumpul dua orang 
tuanya secara bersamaan untuk menetapkan qishash. 

Maka siapa diantara keduanya yang menginginkan boleh mengambil 
hak nya dari harganya adalah pula bagi yang lam seum parna itu dan ti 
dak ada qishash baginya kalau tidak setuju serikatnya itu untuk melak 
sanakan qishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau hamba itu dipunyai oleh dua 
orang laki-laki lalu dia dibunuh maka kedua pemiliknya atau salah se 
orang dari keduanya memerdekakannya sesudah pembunuhan adalah 
hamba itu milik dari keduanya sebelum keduanya memerdekakannya 
karena pemerdekaan itu tidak jatuh (berlaku) atas mayit". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan kalau kedua tuannya itu memerdeka¬ 
kannya secara bersamaan pada kalimat yang satu (dengan satu kali ucap 
an) atau keduanya- mewakilkan orang yang memerdekakannya dan ham 
ba itu dałam keadaan hidup hamba itu merdeka dan para wali darah 
nya adalah para maulanya, jika ada maula (tuannya) itu ialah mereka 
yang menjadi ahli warisnya, dan jika dia mempunyai ahli waris orang 
yang merdeka adalah mereka lebih utama untuk mewarisinya dari pada 
maula-maulanya". 

Asy Syafi i berkata : "Dan bila hamba itu tergadai lalu dia dibu 
nuh oleh seorang hamba secara sengaja, maka tuan hamba itu berhak 
melaksanakan qishash dan tidaklah orang yang menerima gadaian itu 
mempunyai jalan (tidak ada hak) dari darahnya kalau dia memaa a 
nya atau mengambil diyat. Yang demikian itu bahwa tuannya kalau dia 
menginginKan qishash maka itu baginya dan jika dia menginginkan qi.- 
shash maka itu baginya dan jika dia menginginkan harganya dia boleh 
mengambilnya dan ada harganya adalah ada gadaian ditempatnya. 

Dan jika tuan hamba itu menginginkan untuk meninggalkan qishash 
dan harga hamba tidaklah yang demikian itu baginya dan tidak boleh 
meninggalkan dari harganya sesuatu jika hamba itu barang gadaian ke 
cuali kalau pemiiik hamba memberikan hak oran-gyang menerima ga 
daian atau memberikannya menurut harga gadaian atau orang yang me 
nerima gadaian setuju dengan demikian. Apabila hamba digadai itu mem 
bunuh atau dia terbunuh maka tuan hamba itu adalah wali darahnya 
dan tuan itu melaksanakan qishash untuknya apabila hamba itu terbu 
nuh walaupun tidak disetujui oleh orang yang menerima gadaian dan 
dia tidak diambil tebusan dengan memberikannya gadaian pada tempat 
nya. Demikian juga apabila hamba yang digadai itu berbuat jinayah 
maka tuannya itulah yang membantah dan hamba itu dijuai dari pada 
nya pada jinayah menurut ukuran tebusannya kecuali kalau dia ditebus 
oleh tuannya secara sukarela. Kalau dia memperbuatnya maka budak 
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ilu adalah atas tebusan, dan jika dia ditebus oleh orang yang menerima 
gadaian maka orang yang menerima gadaian adalah berbuat sunnat (su 
karela) dan dia tidak boleh menarik kembali mengenai apa yang dia te 
bus dengannya kepada tuan hamba kecuali kalau urusannya ilu harus 
menebusnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila hamba yang digadai itu dibunuh se 
cara sengaja maka tuannya itu melaksanakan qishash atau memaafkan 
dengan tanpa harta, karena budak itu tidak memiliki harta dengan pem 
bunuhan sengaja kccuali kaiau dia menginginkan. Dan kalau hamba 
itu terbunuh secara tersalah atau membunuhnya oleh orang yang tidak 
lazim kepadanya qishash, maka tuan itu tidak ada haknya untuk mema 
afkan harga hamba kecuali orang yang menerima gadaj itu memberikan 
haknya atau seumpama harganya sebagai gadaian pada tempatnya". 

Ar Rabi' berkata : "Bagi Syafi'i ada pendapat lain apabila hamba itu 
tergadat lalu hamba itu terbunuh dengan sengaja maka bagi tuannya 
adalah qishash. Jika dia memaafkan qishash maka wajib baginya har 
ta dan dia tidak boleh memaafkannya karena harga dari hamba itu ada 
lah harga untuk badannya dan dia tidak boleh menghilangkannya atas 
orang yang menerima gadaian selama hamba itu harga badan yang ter 
gadai". 

Asy Syafi'i berkata ; "Adapun budak yang mudabbar (budak yang 
dijanjtkan kemerdekaan sesudah tuannya meninggal) dan budak perem 
puan yang melahirkan dari tuannya, maka keadaan mereka pada jina 
yat mereka dan jinayat atas mereka adalah keadaan budak". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila dia berbuat jinayah atas seseorang 
mukatab (budak yang menebus diri) dan dia mendatangi kepada diri- 
nya (pembunuhan jiwa), lalu hamba itu meninggal dałam keadaan dia 
sebagai hamba, maka hukum hamba itu adalah hamba seorang laki-la 
ki yang bukan mukatab yang berbuat jinayah atasnya. 

Dan apabila dia berbuat jinayah yang bukan kepada jiwa secara senga¬ 
ja. maka bagi tuan hamba adalah qishash, kalau yang berbuat jinayah 
atasnya adalah seorang'hamba dan jika dia menginginkan meninggal 
kan qishash dan mengambil harta adalah itu hak tuannya dan kalau tu 
annya menginginkan untuk meninggalkan harta maka itu tidak boleh 
baginya karena tuan itu tidak menguasai atas hartanya sebagaimana 
menguasai orang mordek a atasnya (berhubung hamba itu mukatab, 
yang mau menebus dtrinya, pent.). 

Dan ada yang berpcndapat tuan itu boleh memaafkan harta pada pem 
bunuhnya sengaja karena dia tidak memiłtkinya kecuali kalau dia me 
nginginkan. Apabila dia tidak memiliki qishash dengan jinayah itu se 
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pem berjinayah atasnya seorang merdeka atau hamba yang berat akaf 
nya atau anak kecil, maka tidak ada bagi tuan itu pemaafan jinayah de 
ngan seketika karena hamba itu adalah harta yang dimilikinya tuan itu 
tidak boleh menghilangkan hartanya". 

Ar Rabi' berkata : "Dan kalau seseorang berbuat jinayah terha 
dap mukatab pada yang lain jiwa, maka tidak ada qishash". 


ORANG MERDEKA YANG MEMBUNUH HAMBA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila berbuat jinayah se 
orang merdeka atas seorang hamba secara sengaja maka tidak ada qi 
shash antara keduanya. Maka apabila orang merdeka itu berbuat jina 
yah atas jiwa hamba (membunuh), maka padanya adalah harga hamba 
(membayar diyat, pent.) pada saat dia melakukan jinayah sejalan de 
ngan terjadi perbuatan jinayah, sampai apa yang sampai (berapa pun 
harga tebusan) walaupun itu (sama) dengan diyat orang merdeka. Dan 
harga diyat itu dibebankan pada harta orang yang membunuh bukan 
pada harta ahli warisnya. Dan jika orang merdeka itu berbuat jinayah 
atas seorang hamba dengan tersalah, maka harga hamba itu adalah atas 
ahli waris orang yang membunuh. Dan apabila jinayah itu atas seorang 
hamba atau budak perempuan, maka hukumnya adalah demikian juga. 
Dan perkataan yang diterima mengenai harga mereka adalah perkataan 
orang yang berbuat jinayah, karena dia yang dihutangi harganya dan 
atas tuan hamba memberi bukti dengan kelebihan harga jika dia men 
dakwakannya. Dan jika jinayah itu secara tersalah maka perkataan me 
ngenai harga hamba adalah perkataan ahli waiis dari yang berbuat ji 
nayah karena mereka itu yang menjamin harganya. Maka jika ahli 
waris itu berkai.i : "Flarganya adalah seribu" dan orang yang membu 
nuh berkata "Harganya dia ribu", maka ahli waris nicujaniiii seribu, 
dan orang yang membunuh (meinbayar) pada hartanya seribu tidak gu 
gur dari padanya jamiuan apa yang dia akui baliwa itu adalah jinayah 
nya, dan tidak lazim kepada ahli waris pcngakuannya apabila ahli wa 
ris mendustakahnya. Dan kalau seorang hamba berbuat jinayah kępa 
da seseorang hamba secara sengaja atau tersalah adalah qishash itu 
(berlaku) diantara dua orang hamba adalah hal ke sengajaan dan saya 
(Syafi'i ) tidak melihat kepada kelebihan harga salahs atu keduanya 
atas yang lain, dan tuan dari hamba yang kena jinayah itu boleh memi 
lih diantara qishash pada jiwa dan apa yang selainnya dan boleh me 
ngambil tebusan. Dan jika tuan hamba memilih tebusan maka itu ada 
lah haknya dałam tanggungan hamba yang melakukan jinayah dan har 
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ganya untuk tuan hamba yang terkena jinayah sampai apa yang sam 
pai (berapa pun harganya). Dan perkaiaan yang diterima mengenai har 
ga hamba yang terkena jinayah adalah perkataan tuan dari hamba 
yang melakukan jinayah dan saya tidak melihat kepada perkataan 
(pendapat) hamba yang melakukan jinayah. Karena yang demikian itu 
diambil dari tanggungan hamba itu, dan tanggungan (kafarat)nya itu 
adalah harta dari harta tuannya. Demikian juga kalau jinayah itu se 
cara tersalah adalah yang diterima perkataan tuan dari hamba yang 
melakukan jinayah. Dan apa bila hamba itu mengakui bahwa harga 
nya itu lebih banyak tidak itu lazim baginya apa yang lebih banyak da 
ri kehambaannya. Dan jika hamba itu dimerdekakan maka lazim ke 
padanya kelebihan itu dari apa yang diakui oleh tuannya dari apa yang 
diakui oleh hamba. Demikian juga kalau yang membunuh hamba itu 
mudabbar atau ummul walad tidak berbeda keduanya, dan hamba itu. 
Dan jika yang membunuh hamba itu seorang hamba mukatab, maka 
diantaranya dan diantara hamba (yang membunuh) adalah qishash. Dan 
kalau tuan hamba meninggalkan qishash untuk mendapatkan harta atau 
jinayah cara tersalah maka itu adalah sama. Dan jika hamba yang mu 
katab itu mengakui bahwa harga hamba yang dibunuh itu dua ribu 
dan harga mukatab dua ribu atau lebih banyak dan tuannya mengata 
kan seribu, maka mengenai ini ada dua pendapat. Salah satu dari ke 
dua pendapat itu bahwa pengakuannya itu ditangguhkan. Maka jika 
mukatab itu melaksanakan apa yang diakuinya sebelum dia tidak sang 
gup membayar maka tuannya tidak bolćh membatalkan sesuatu dari pa 
danya. 

Dan jika mukatab itu tidak mampu membayar sebelum dia melaksana 
kannya maka yang diterima adalah perkataan tuannya mertgenai harga 
hamba yang dibunuh. Maka jika mukatab melaksanakan jinayah apa 
yang diakui oleh tuan hamba bahwa itu adalah harga dari hamba yang 
dibunuh. maka hamba itu tidak boleh mengiringi (menambah) pada se 
suatu dari pada jinayahnya. Dan apabila hamba itu dimerdekakan ma 
ka dia boleh mengiringi yang kelebihan. Dan jika dia melaksanakan ke 
lebihan dari apa yang diakui oleh tuannya, maka tuannya tidak boleh 
menarik kembali terhadap tuan dari hamba yang terbunuh itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya dia menunaikan sesuatu yang 
kurang dari apa yang diakui oleh tuannya, maka tuannya itu boleh me 
milih diantara menebusanya dengan kelebihan secara sukarela atau di 
jual dari hamba menurut ukuran yang ketinggalan dari apa yang diakui 
dengannya oleh tuannya. 

Ar Rabi' berkata : "Dan apabila mukatab itu melaksanakan lebih 
banyak dari yang diakui oleh tuan kemudian mukatab itu tidak mampu 


(untuk membayarnya) maka tuannya boleh menarik kembali mengenai 
yang diserahkan dari kelebihan itu atasnya apa yang diakui dengan 
nya. Maka dia mengambil dari padanya dan diserahkan kepada muka 
tab, maka .adalah harga itu> dałam tangan mukatab, seperti hartanya 
yang lain. Maka apabila mukatab iłu dimerdekakan, dia (tuan) boleh 
menarik atasnya lalu dia mengambil dari mukatab apa yang diakuinya 
dan kalau mukatab itu tidak mampu adalah hartanya itu seluruhnya 
buat tuannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan menurut pendapat yang kedua bahwa 
yang demikian itu lazim buat mukatab, karena dia mengakuinya dan 
boleh baginya apa yang diakuinya pada hartanya dan itu lazim bagi tu 
annya. Dan bila mukatab itu tidak mampu (untuk membayar kelebihan) 
maka budak mukatab itu dijual kalau tuannya tidak mau bersukarela 
untuk melaksanakannya". 

AsySyafi 'i berkata : "Dan apabila budak mukatab itu membunuh 
seorang hamba secara sengaja seorang demi seorang, lalu mereka itu 
(wali hamba yang terbunuh) saling berselisih, maka tuan hamba yang 
terbunuh pertama kali itu lebih utama untuk melaksanakan qishash. 
Dan kalau diserahkan kepada wali yang membunuh pertama kali lalu 
dia memaafkan dari padanya dengan harta (mengambil tebusan) atau 
dengan tanpa harta, adalah atas wali yang terbunuh pertama kali me 
nyerahkan kepada wali hamba yang dibunuh sesudahnya. Dan jika dia 
memaafkan dari padanya maka dia menyerahkan kepada wali yang ter 
bunuh sesudahnya. 

Demikianlah hingga tidak ada yang ketinggalan dari mereka seseorang 
pun kecuali dia memaafkannya atau membunuh (hamba yang membu 
nuh) oleh salah seorang yang diserahkan kepada mereka". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidaklah pelaksanaan dengannya bagi 
orang yang dibunuh pertama kali dan pemaafannya dari pembunuh itu 
bisa menghilangkan hukuman qishash dari orang yang membunuh itu 
dari orang yang dibunuh sesudahnya, karena seluruh mereka itu mewa 
jibkan atasnya untuk membunuh pembunuh itu dengan orang yang di 
bunuh dari pada seluruh wali-walinya sebagaimana ada bagi suatu qa 
um atas seorang laki-laki beberapa hukuman had lalu sebahagian mere 
ka memaafkannya. Maka adalah bagi yang ketinggalan untuk meiaksa 
nakan hukuman had dan bagi setiap salah seorang dari mereka adalah 
melaksanakan hadnya karena haknya itu berlainan dengan hak kawan 
nya. Demikian juga kalau diputuskan sumpah beberapa orang laki-laki 
atau apa yang ada bagi mereka padanya qishash pada tempat yang sa 
tu". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila seorang laki-laki membunuh 
satu orang kemudian orang yang membunuh itu meninggal maka selu 
ruh diyat orang yang dibunuh berlaku pada hartanya dengan sempur 
na. Dan apabila seorang laki-laki membunuh sekelompok orang secara 
sengaja kemudian yangmembunuh itu murtad dari agama Islam maka 
orang itu dibunuh atau dia berzina, maka dirajam dan diyat seluruh 
orang yang terbunuh adalah para harta pembunuh'sebagaimana saya 
sifatkan mengenai kematiannya. Dan apabila seorang laki-laki membu 
nuh sekelompok orang secara sengaja lalu orang yang membunuh itu di 
aniaya oleh seorang ajnabi (orang lain) lalu dia membunuhnya secara 
sengaja maka bagi wali (yang terbunuh dan membunuh itu) adalah me 
laksanakan qishash, kecuali kalau para wali itu memaafkan qishash 
atas harta, dan jika mereka memaafkan atas harta maka diyat itu ada 
lah harta dari harta orang yang terbunuh yang diambil oleh para wali 
mereka yang terbunuh sebagaimana mereka mengambil selain hartanya 
dan mereka padanya adalah sebagai ikutan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan jika wali-wali orang yang terbunuh itu 
memaafkan darah dan harta maka dilihat. Jika yang membunuh itu 
mempunyai harta yang dia mengeluarkan seluruh diyat orang yang di 
bunuh di kalangan mereka maka pemaafan mereka itu boleh, kalau ti 
dak maka iidak boleh pemaafan mereka, karena ketika mereka mema¬ 
afkan darah itu jadilah dengan pembunuhan itu harta dan tidak ada 
hak bagi mereka untuk memaafkan harta pembunuh itu seluruhnya, se 
hingga mereka menunaikan seluruh hutangnya. Dan apabila seorang la 
ki-laki membunuh satu kelompok orang kemudian yang membunuh 
itu murtad dari agama Islam lalu datang wali-wali orang yang terbu 
nuh di mana mereka menuntut qishash, maka pembunuh yang murtad 
itu ditaubatkan (dari kekafiran). 

Maka jika yang membunuh itu bertaubat maka dia dibunuh untuk 
para wali itu dan jika dia tidak bertaubat, maka dikatakan kepada pa 
ra wali : "Kalau kamu inginkan maka karnu boleh mengambil diyat 
dan meninggalkan darah, dan kami membunuh laki-laki itu karena niur 
rad dan kami merampas apa yang ketinggalan dari hartanya". Maka ji 
ka mereka memperbuatnya, maka yang demikian itu adalah bagi mere 
ka. Dan jika laki-laki yang membunuh itu bertobat sesudah mereka me 
ngambil diyat atau mereka berkata : "Kami memaafkan qishash atas 
harta (mengambil diyat)" atau laki-laki itu tidak bertobat, lalu mereka 
menuntut qishash tidaklah yang demikian itu bagi mereka apabila mere 
ka telah meninggalkannya satu kali, maka tidak ada hak mereka untuk 
menarik kembali pada yang ditinggalkannya itu". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila nserka menuntut'oishash dan 
mereka menolak untuk memaafkan maka kami memberikan kepada 
mereka qishash untuk orang ypng terbunuh pertama kali dan kami ja 
dikan kepada yang ketinggalan itu diyat dan apa yang ketinggalan dari 
harta yang membunuh dirampas umuknya dari pada pembunuh, yang 
demikian adalah kewajiban untuk kami memberikan hak anak Adam 
yaitu qishash. 

Dan ąisliash itu datang atas pembunuhannya dengan qishash dan mur 
tad. Dan kalau dia mati dałam keadaan murtad sebagai orang yang 
membunuh atau orang yang membunuh bukan dałam keadaan murtad, 
maka kami memberikan dari hartanya diyat. Dengan demikian kami 
dahulukan dałam hal ini akan hak Allah Tabaaraka wa ta'aala menge 
nai pembunuhan anak Adam atas pembunuhan karena murtad*. 

Asy Syafi': berkata • "Demikian juga kalau dia berzina, sedang 
kan ciia mukhsan (sudah kawin) dan dia membunuh sebelum zina atau 
sesudahnya, maka kami memulai dengan pembunuhan (karena qishasli) 
jika para wali meninggalkannya maka dia dirajam". 

SEKELOMPOK ORANG MELUKAI SEORANG LAKI-LAKI 
LALU LAKI-LAKI ITU MENINGGAL 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki memotong tangan 
seorang laki-laki, dan orapg yang lam memotong pula kakinya. dan 
orang yang lain lagi memhkui kepalanya hingga tampak tulang dan 
menimpakan pula kepadańya oleh yang lain luka perut, semua itu de 
ngan memakai alat besi atau dengan sesuatu senjata yang tajam, maka 
senjata itu bekerja sebagai mana bekerja besi maka tidak melepaskan 
sesuatu dari lukanya hingga orang itu meninggal, maka semua orang 
yang nwmukui dihukum sebagai pembunuh, dan setiap mereka dihukuin 
qishash 

Demikian juga hukumnya kalau dia dilukai oleh seseorang dengan sera 
tus pelukaan sedangkan orang lain lagi melukainya dengan satu pelu 
kaan, maka atas kedua orang nu adalah qtshash secara bersamaan dan 
adalah bagi wali orang yang terbunuh melukar setiap orang dari kedua 
orang itu menurut yang dia melukai korban jika meninggal dan ji 
ka tidak maka dipcnggal lehernya". 

* Dałam hukum jinayat qishash digolongkan kepada hak Adamy (hak 
perorangan) sedangkan Riddah (murtad) digolongkan kepada hak 
Allah, pent. 
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Asy Syafi'i bcrkaia : "Dan jika salah seorang keduanya melukai 
nya sebagai pelukaan yang luka perut yang tidak tembus atau peluka 
an perui tetapi icinbus, maka padanya terdapat dua pcndapat. Salah sa 
tu dari keduanya adalah bahwa wali dari si terbunuh berhak melukai 
nya dengan luka perut yang tidak tembus atau luka perut yang tembus, 
maka apabila qishash itu dengan pembunuhan maka saya tidak mence 
gaiinya untuk berbuat mi dan saya tidak menyuruh wali orang yang ter 
bunuh untuk dia mengiringinya dengan dirinya, hanya saya menyuruh 
dengannya orang-orang yang melihat bagainiana pelaku itu melukainya 
Maka saya berkata : "Lukailah dia sebagaimana dia melukainya". Apa 
bila ada yang ketinggalan maka dipenggal lehernya saya lapangkan an 
tara pcmbunuh itu dan antara wali dari yang terbunuh. 

Demikian juga kalau salah seorang mereka memotong tangan korban 
setcngah hasta, saya tidak mencegahnya dari demikian, karena da mem 
bunuh pada tempatnya, hanya sSya mencegahnya apabila pelukaan itu 
tidak berakibat mat i dengannya dan tidak ada padanya qishash. 

Dan yang kedua bahwa baginya untuk memperbuat dengannya setiap 
apa yang telah terjadi kalau dia melukainya dia diqishash dengan pe 
lukaan itu yang bukan pada jiwa dan dia tidak berbuat dengannya se 
suatu yang seandainya dia melukai yang selain jiwa maka dia tidak di 
qishash dari padanya karena kemungkinan dia meninggaikan pembu 
nuhannya dan adalah dia telah mengadzabnya dan dia tidak sanggup 
untuk melaksanakan menurui yang dia perbuat dengannya pula tempat 
tempat yang tidak diqishash dari padanya dan dikatakan kepadanya 
pembunuhan yang datang atas demikian. 

Dan apabila tiga laki-laki melukai satu orang laki-laki sebagai pelukaan 
.sengaja dengan senjata dan adalah itu jaminan hingga (yang melukai 
itu) meningga! dan salah seorang yang dilukai itu telah sembuh lukanya 
dan (dua orang yang lain) belum sembuh lukanya, maka atas yang ke 
tinggalan (yang belum sembuh) adalah qishash dan tidak ada qishash 
pada jiwa kepada orang yang sudah sembuh lukanya, maka atasnya qi 
shash pada pelukaan jika ada sesuatu yang diqishash dari padanya atau 
tebusan dan jika tidak ada dari sesuatu yang tidak di qishash dari pada 
nya maka atasnya tebusan pelukaan itu sampai apa yang sampai (be 
rapa pun jumlahnya) sedikit yang demikian atau banyak. 

Demikian juga kalau pelukaannya itu sampai ukuran diyat atau lebih 
banyak. karena orang yang mentbunuh itu dihukum sebagai orang yang 
melakukań jinayah pelukaan yang tidak ada padanya jiwa. Dan jika sa 
lali seorang korban ttu menuduhnya bahwa dia melukainya beberapa 
kali dan itu dibenarkan oleh ahli warts yang terbunuh, maka hukumnya 
adalah demikian (seperti yang telah lalu). 
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Dan kalau pemburmh itu mendustakan pembunuhan besertanya maka 
tidak diterima/pendustaan mereka, karena dia kalau membunuh beser 
ta mereka maka tidak ditolak dari mereka pembunuhan maka tidak ada 
pengertian buat pendustaan mereka untuknya apabila para walinya me 
nginginkan untuk membunuh mereka". 

Asy Syafi'i rahirnahullah berkata : "Dan kalau dia dibenarkan 
oleh para wali dari terbunuh dan dia mendustakan pembunuhan beser 
tanya lalu para wali dan terbunuh berkata : "Kami mengambil diyat 
secara sempurna dari mereka yang membunuh di mana mereka itu me 
lukai beserta merka". tidakiah yang demikian buat mereka, kecuali ka 
lau mereka itu mengakui bahwa pelukaan itu sudah selesai atau ada buk 
ti, karena hanya lazim kepadanya dua pertiga diyat apabila beserta ke 
duanya ada orang yang ketiga. Maka apabila lukanya sudah sembuh ma 
ka lazim kepada keduanya diyat sempurna. Maka itu tidak lazim kępa 
da keduanya kecuali dengan pengakuan keduanya akari diyat yang sem 
purna karena keduanya yang membunuh bukan lainnya, atau bukti me 
nunjukkan demikian maka keluarlah orang yang ketiga dari pembunuh 
an beserta keduanya, maka adalah itu atas keduanya. 

Dan kalau dia dilukai oleh tiga orang laki-laki, lalu dua orang (dianta 
ranya) mengakui bahwa pelukaan oleh salah satu dari tiga orang itu sem 
buh, lalu korban itu mati, karena pelukaan (dua yang lain) dan yang 
demikian itu di dakwa oleh pembunuh yang mengakui baginya dengan 
nya dan mereka dibenarkan oleh wali terbunuh, dan wali menginginkan 
untuk mengambil diyat dari dua orang yang mengakui bahwa peluka 
an orang yang melukai beserta keduanya di mana lukanya sembuh, 
yang demikian itu tidak boleli bagi mereka, karena wali itu mengira 
bahwa atas keduanya itu tidak ada kecuali dua pertiga diyat. Maka ke 
terlepasan keduanya dari yang lainnya apabila diminta yang demikian 
oleh dua orang yang membunuh Dan kalau yang membunuhnya itu ti 
ga orang satah satu dari tiga orang itu adalah hamba, dan wali mengi 
ngmkan untuk mengambil diyat adalah sepertiga diyat itu dałam jamin 
an hamba dan dua pertiganya atas dua orang merdeka. 

Kalau salah satu dari dua orang mereka itu muflis (jatuh pailit) atau ke 
dua orang merdeka itu muflis, maka wali itu harus mengiringinya dan 
tidak ada atas waris orang yang merdeka dan tuan pad-ahamba memba 
yat diyat dari kesengajaan dengan seketika. Dan ada yang berkata de 
mikian : "Kalau pembunuhan itu secara sengaja dan yang membunuh 
itu terdapat orang gila, anak-anak atau di kalangan mereka ada seorang 
anak kecil, atau ayah membunuh anaknya, maka diyat scluruhnya ada 
tah paaa narta mereka tidak pada keluarga mereka dari diyat itu sesua- 
tupun. 
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Ada yang berpendapat bahwa ahli waris anak dan orang yang berat 
akalnya menanggung diyat karena kesengajaannya sebagaimana ahli 
waris itu menanggung (akibat) dari kesalahannya, wallahu a’alam. 

Apabila seorang laki-laki melukai seorang laki-laki sebagai pelukaan 
yang banyak, sedangkan laki laki yang lain melukai dengan satu kali 
pelukaan lalu para wali orang yang terbunuh itu mengmginkan ąishash 
maka yang demikian itu adalah bagi mereka. Dan bila mereka meng- 
inginkan diyat maka atau setiap orang dan dua orang yang melukai itu 
(berkewajipan) membayar setengah diyat apabila pembunuh/pelukaan 
itu pada jiwa, maka dałam hutang diyat itu sama saja di antara orang 
yang melukai secara sedikit dan yang melukai secara banyak”. 

Ar Rabi berkata: “Bagi Syafi’i ada pendapat lain bahwa ahli wa¬ 
ris tidak menanggung (akibat) dari kesengajaan anak-anak dan jaminan 
itu adalah pada harta anak, kalau anak itu mempunyai barta, jika ti 
dak maka hutang atasnya”. 

KESENGAJAAN YANG MENGGUGURKAN QISHASH 

Ar Rabi’ memberitakan kepada kami dia berkata, Asy Syafi’i mem- 
beritakan kepada kami dia berkata, Muslim memberitakan kepada ka¬ 
mi dari Ibnu Juraij. Ar Rabi' berkata: “Saya menyangka i ni dari 
‘Atha’ dari Shafwan bin Yala bin Umayyah berkata: “Saya ber- 
perang bersama Nabi s.a.w. pada suatu peperangan, dia berkata: “Dan 
adalah Ya’la berkata: “Dan adalah peperangan itu amalku yang paling 
terpercaya pada diriku”. Barkata ‘Atha , berkata Syafwan, berkata 
Ya’ la: “Saya mempunyai seorang pekerja lalu ia berperang dengan 
orang lain, maka menggigit salah seorang keduanya tangan yang lain 
maka orang yang tergigit tangannya mencabut dari mulut orang yang 
menggigit lalu lenyap salah satu dari dua gigi serinya, maka dia datang 
kepada Nabi s.a.w. maka sia-sialah giginya itu. Atha' berkata: Dan sa 
ya menyangka bahwa dia berkata, bersabda Nabi s.a.w.: “Apakah dia 
tinggalkan tangannya dałam mulutmu, maka engkau pecahkan tangan 
itu seolah-olah tangan itu berada di dałam mulut onta jantan yang akan 
memecahkannya”. 

Muslim bin Khalid memberitakan kepada kami dan Ibnu Juraij, 
Ibnu Abi Mulaikah memberitakan kepadanya bahwa ayahnya memberi¬ 
takan kepadanya bahwa seseorang datang kepada Abu Bakar Shiddią 
dan dia digigit oleh seorang lalu dia mencabut tangannya dan padanya, 
maka hilanglah satu gigi serinya maka Abu Bakar berkata: Lenyap- 
lah gigi serinya”. 
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Asy Syafi'i berkata : "Dengan .ni kann seluruhnya berpendapat, 
maka apabila seorang laki-laki menggigit seorang laki-laki lalu orang 
yang digigit itu mencabut anggota badan yang digigit dari padanya, apa 
kah itu tangan atau kaki aiau kepala dari rnu'ut orang yang menggigit 
lalu hilang dua gigi orang yang menggigit dan dta meninggal karena 
nya atau tidak meninggal maka tidak ada diyat dan tidak ada qishash 
dan tidak ada katara! atas orang yang mencabut karena tidak ada ba 
ginya gigitan dengan seketika. Dan kalau orang yang menggigit itu mu 
lai pada jamaah manusia lalu dia memukul dan dia menganiaya atau 
dia didahului lalu dia memukul sendiri dan menganiaya adalah sama 
karena dari gigitan Uu sendiri bukan itaknya dan bagi orang yang digigit 
berhak mencegah gigitan, maka apabila ada baginya untuk mencegah 
nya, maka tidak ada qishash atasnya menganai apa yang kejadian dari 
sesuatu yang dia niencegahnya jika tidak ada permusuhan dałam pence 
gahan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidak ada permusuhan dałam menge 
luarkan anggota badan dari mulut orang yang menggigit Dan kalau 
dia bermaksud untuk mengeluarkan anggota badan dari mulut orang 
yang menggigit lalu dia niencegahnya dan dia mengeluarkannya dengan 
keras adalah baginya membuka dua rahangnya dengan tangannya yang 
lain jika dia menggigit salah satyi dari dua tangannya, dan dengan ke 
dua tangannya bersama sama jika dia menggigit kakinya. Maka jika 
yang digigit tengkuknya di mana tidak bisa dicapai oleh tangannya ada 
lah baginya mencabut kepalauya dari mulut nya, maka jika dia tidak 
mampu untuk mengeluarkan maka dia menekankan atasnya dengan ke 
paianya ke belakang dengan menaikkan atau menururikau. Dan jika 
dia mampu dengan dua tangannya lalu dia bisa mengalahkannya de 
ngan kekuatan mulutnya adalah baginya memukul mulutnya dengan 
dua tangannya atau badannya seiama-lamanya hingga dia inelepaskan 
gigitannya. 

Maka jika dia meuinggalkan sesuatu dari pada yang kami sifatkan bagi 
nya dan dengan membelah perutnya dengan pisau atau dia mencong 
kel dua inatanya dengan tangannya atau dia memukulnya pada sebaha 
gian tubuhnya, maka dia menjamin pada ini, semuanya itu adalah ji 
nayah, karena itu bukan haknya dan tidak dia menjamin mengenai 
apa yang menjadi haknya walaupun yang demikian itu sampai meng 
hancurkan seluruh mulutnya, karena kehancuran itu akibat dari pad: 
nya. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apa yang dikenakan olch orang yang 
menggigit kepada orang yang digigit dari pelukaan, yang menyebabkan 
kepada jiwa atau luka-luka besar, maka dia nienjaminnya seluruhnya 
karena dia berbuat melampaui batas". 
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SEORANG LAKI-LAKI YANG MENDAPAT ISTER1NYA 
BERSAMA LAKI-LAKI LAIN ATAU LAKI-LAKI ITU 
MASUK KE RUMAHNYA LALtl DIA MEMBUNUH LAKI-LAKI Iii 


Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik bin Anas memberitakan kępa 
da kami dari Suhir bin A bu Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah 
bahwa Sa 'ad berkata : "Hai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika 
saya mendapati istertku bersama seorang laki-la|ri, apakah saya membi 
arkannya hingga datang empat orang saksi", lalu Rasulullah saw. ber 
sabda : "Ya”. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Al-Musayab bahwa seorang laki- 
laki penduduk negeri Syam yang disebut dengan Ibnu Khubairy. men 
dapati isterinya dengan seorang laki-laki lalu lakiiaki dibunuhnya atau 
dia membunuh keduanya, lalu Mu 'awiyah merasa kesulitan untuk me 
mutuskan perkara mi. Maka Mu'awiyah menulis surat kepada Abu 
Musa Al-Asy 'ari supaya menanyakan buat dirinya kepada Ali bin Abi 
Thalib. Maka Abu Musa menanyakan kepada Ali bin Abi Thalib kar 
ramallahu wajhah mengenai demikian, lalu Ali berkata kepada Abu 
Musa : "lni adalah sesuatu yang tidak berlaku di bumi kita, saya ber 
keinginan supaya engkau memberitahu kepada saya, lalu Abu Musa 
menjawab : Mu 'awiyah yang menulis surat kepada saya mengenai de 
mikian, maka Ab menjawab : Saya adalah A bul Hasan (ayah dari Ha 
san ) kalau dia tidak mendatangkan empat orang saksi, maka hendak 
lah dia memberikan kuali batunya" (maksudnya diqishash, pent.) 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Dan dengan inilah kami, ber 
pendapat, maka barang siapa yang mendapatkan isterinya bersama la 
ki-laki lain lalu dia menuduh bahwa laki-laki itu telah mencapai (sesua 
tu) dari isterinya apa yang mewajibkan had dan keduanya adalah jan 
da dan duda lalu suami itu membunuh keduanya atau salah seorang da 
ri keduanya, maka (tindakannya itu) tidak dibenarkan dan atasnya qi 
shash mana diantara keduanya yang dia bunuh kecuali kalau walinya 
mengambil diyat atau pemaafan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Kalau dia menuduh kepada wali yang terbu 
nuh di antara keduanya bahwa mercka mengetahuinya sunggujt laki- 
laki (yang berhubungan dengan isterinya) telah memperoleh sesuatu da 
ri isterinya (persetubuhan) yang mewajibkan atas laki-laki itu pernbn 


nunan apabila laki-laki itu yang terbunuh atau pencapaian itu dari wa 
nita apabila wanita yang terbunuh, maka adalah atas siapa diantara ke 
duanya yang dia tuduh yang demikian, maka wali itu harus bersumpah 
mengenai apa yang dia ketahui maka jika dia ber sumpah baginya qi 
shash. Dan jika tidak mau bersumpah maka disumpah orang yang mem 
bunuh dan pembunuh itu terlepas dari qishash dan diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau laki-laki (yang terbunuh itu) mempu 
nyaś dua orang wali, lalu laki-laki (yang.membunuh) menuduh bahwa 
keduanya mengetahui (apa yang berlaku antara laki-laki itu dan isteri 
nya pent.), maka disumpah salah seorang dari wali itu mengenai apa 
yang dia ketahui dan wali yang lainnya menolak sumpah dan disum 
pah pembunuh bahwa laki-laki itu berzina dengan istrinya dan dia men 
sifatkan zina yang menjadikan had dan zina itu jelas, maka tidak wajib 
qishash atas laki-laki itu (yang membunuh) dan dia harus membayar 
separoh diyat pada seketika pada hartanya untuk yang dia bersumpah 
mengenai apa yang dia ketahui". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan kalau dia (orang yang terbunuh) mem 
punyai dua orang wali yang satu orang anak-anak dan yang lainnya 
orang dewasa, lalu wali yang dewasa itu disumpah mengenai apa yang 
dia ketahui dan pembunuh itu tidak dibunuh hingga wali yang masih 
anak-anak itu menjadi dewasa lalu dia disumpah atau yang membunuh 
itu meninggal, maka ahli warisnya bertempat pada tempatnya kalau di 
inginkan oleh wali yang dewasa diambil separoh dari diyat. Maka jika 
dia mengambil diyat itu diambil untuk wali yang masih anak-anak sępa 
roh diyat kemudian ditunggu dengannya untuk bersumpah, maka apa 
bila wali-wal, itu menjadi dewasa, maka dia disumpah, maka jika dia ti 
dak mau bersumpah dan yang membunuh itu disumpah, maka dikem 
balikan apa yang diambil baginya. Dan kalau para wali dari orang yang 
dibunuh dari keduanya mengakui bahwa laki-laki itu benar bersama 
wanita dałam satu katn dan bergerak sebagai gerak orang yang bersetu 
buh dan laki-laki sampai inzai (keluar maninya) dan wali itu tidak me 
ngakui dengan sesuatu yang mewajibkan had, maka tidak gugur dari 
padanya qishash dari orang yang membunuh. 

Asy Syafi i berkata : "Dan kalau wali itu mengakui dengan sesua 
tu yang mewajibkan had dan orang yang dibunuh itu adalah perawan 
sengan dakwaan walinya saudara-saudara perempuannya atau anaknya 
lalu pembunuh mendakwa dia itu janda, maka yang diterima adalah pe 
ngakuan wali-walinya, dan atas orang yang membunuh itu adalah qi 
shash, karetta tidak ada atas bikr (perawan) pembunuhan di dałam zi 
*‘ a (rajam). Maka jika datang bukti bahwa yang terbunuh itu janda, 
maka gugurlah dari yang membunuh itu divat dan qishash". 
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Asy Syafi'i rahimahullah berkaia: “Dan cukuplah baginya antara 
dia dan Allah azza wa jalla membunuh laki-laki itu dan isterinya apa- 
bila keduanya itu janda/duda dan dia mengetahui bahwa laki-laki itu 
telah memperoleh dan wanita itu sesuatu yang mewajibkan pembunuh- 
an dan tidak dibenarkan dengan ucapannya mengenai sesuatu yang 
menggugurkan dari padanya ąishash. 

Demikian juga kalau seorang laki-laki mendapatkan seorang laki-laki 
lain sedang berbuat liwath (homoseks) dengan anak laki-lakinya atau laki- 
laki itu berzina dengan wanita budak perempuannya, dałam hal ini 
tidak berbeda (hukumnya) dan tidak (bisa) gugur dan padanya ąishash 
dan diyat, sedangkan ąishash itu adalah pada pembunuhan, kecuali ka¬ 
lau laki-laki (yang terbunuh itu) berbuat sesuatu yang menghalalkan 
darahnya. Dan tidak halal darahnya dan kesengajaan membunuhnya 
kecuali dengan (sebab) kekafiran sesudah iman, atau zina sesudah ih- 
san (kawin) atau membunuh jiwa tidak dengan jiwa. 

Dan kalau seorang laki-laki mendapatkan isterinya bersama laki-laki la¬ 
in, di mana laki-laki (lain) itu telah memperoleh dari isterinya menca- 
pai sesuatu yang dilaksanakan dengannya hukuman had kepada pezi- 
na lalu laki-laki itu membunuh keduanya (laki-laki lain dan isterinya) 
di mana laki-lakinya telah duda sedangkan wanita beium Janda maka ti¬ 
dak ada sesuatu hukuman atasnya akibat dia membunuh laki-laki dan 
karena pembunuhan wanita dia dijatuhi hukuman ąishash. Dan kalau 
laki-laki yang membunuh itu bukan duda (jejaka) sedangkan wanitanya 
adalah janda adalah atas laki-laki yang membunuh itu ąishash karena 
dia membunuh laki-laki dan tidak ada sesuatu atasnya (hukuman) kare¬ 
na dia membunuh wanita”. 


SEORANG LAKI-LAKI MEMEGANG SEORANG LAKI-LAKI 
HINGGA DIA MEMBUNUHNYA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata: “Dan apabila seorang laki-laki 
memegang untuk seorang laki-laki, bagai manapun bentuk pegangan- 
nya apakah dengan mengikatnya atau mengikat kedua tangannya atau 
memegang keduanya atau membarmgkannya dan dia mengangkat jang- 
gutnya dari kerongkongan lalu laki-laki ilu dibunuh oleh orang lain ma¬ 
ka dibunuhlah orang yang membunuhnya dan tidak dibunuh orang yang 
metnegangnya, dan tidak dikenakan tebusan dan dijatuhi hukuman ta’- 
zir dan ditahan karena ini dan tidak dihukum membunuh hanya dia di- 
hukum atas orang-orang yang membunuh dan ini bukan orang yang 
membunuh”. 
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SEORANG LAKI-LAKI YANG MEMPERTAHANKAN DIRINYA 
DAN ISTERINYA 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy-Syafii mem- 
beritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada ka¬ 
mi dari Az-Zuhry dari Thalhah bin Abdullah bin ' Auf dari Said bin 
Zaid bin ‘AmrbmNufail, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 

"Man quutlla duuna maalihi fahuwa syahiidun" 

Artinya: 

“Siapa orang yang terbunuh karena mempertahankan, maka itu 

orang dihukum syahid”. 

Ar-Rabi’ memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi’i mem- 
berilakan kepada kami, la berkata: ‘Amr bin Syuaib memberitakan 
kepada kami dari ayahnya dari sebahagian keluarganya dari Abdullah 
bin 'Amr bin Ash bahwa Mu awiyah atau sebahagian penguasa-pengu- 
asa lainnya mengutus kepada Alwahath* supaya dia menerimanya, lalu 
Abdullah bin Amr mernakai senjata dan mengumpulkan orang-orang 
yang patuh kepadanya dan dia duduk di pintunya, lalu orang berkata 
kepadanya: “Apakah anda akan berperang? Lalu beliau menjawab: 
“Apa yang mencegah saya untuk berperang karena saya telah mende- 
ngar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Siapa yang terbunuh karena memper¬ 
tahankan hartanya mati dia adalali syahid”. 

Asy Syafi’i berkata: “Siapa yang menginginkan hartanya di satu 
kola yang padanya (mungkin) ada pertolongan atau dipandang luas yang 
tidak ada pertolongan padanya atau dia menginginkan sedangkan isteri¬ 
nya pada salah satu dari keduanya, maka itu pilihan baginya untuk ber- 
bicara dengan siapa yang diinginkan dan dia menoiong. Maka jika 
dia mencegah atau mempertahankan dii, tidaklah baginya untuk 
membunuhnya dan jika dia enggan untuk mempertahankan diri dari 
orang yang menginginkan hartanya atau dia membunuhnya atau dia 
membunuh sebahagian keluarganya atau dia masuk kepada isterinya 
atau dia membunuh pengawal hingga orang itu masuk kepada isterinya 


* Wahalh adalah harta mi lik Abdullah bin 'Amr di Thaif. 
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atau orang lain mengambil hartanya atau di inenginginkannya, keingin 
an mana yang dikuatirkan oleh seseorang dia mencapainya atau sebaha 
gian keluarganya, yang pada keinginan itu mengandung (unsur) jina 
yah, maka seseorang (yang mengkhawatirkan keadaan tersebut) boieh 
dia mempenahankan dirinya dan dari seluruh hartanya dia boieh mem 
pertahankan drugan dirinya. 

Dan kalau dia nJak mempertahankan dirinya dan tidak sanggup untuk 
mempertahankannya kecuali dengan memukul dengan tangan atau tong 
kat atau senjata besi atau lainnya, maka boieh dia memukul lawannya 
dan ia tidak dihukum sengaja dałam membunuhnya. 

Dan kalau dia memukul lawannya dan dia melaksanakan pukulan itu 
untuk (mempertahankan) dirinya, maka tidak ada (tidak wajib) tebus 
an padanya tidak diyat dan tidak kafarat". 

Asy Syafi i berkata : Kalau seseorang itu memukul lawannya se 
kah pukulan atau dia tidak memukulnya, hingga dia menarik kembali 
keinginan untuk membunuh lawannya, maka tidak boieh baginya un 
tuk mengulang pukulan". 

Asy Syafi 'i berkata : "Kalau dia membunuhnya secera beriringan 
seumparna dia melemparnya atau dia menikamnya atau menjeratnya, 
adalah itu baginya (boieh) kctika dia menjerat korbannya atau kecen 
derungan uniuk indemparnya, memukulnya dan melemparnya dan ti 
dak ada baginya (tidak boieh) sesudah meninggalkan korban, memukul 
nya dan lemparannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dia menginginkannya, sedang 
kan dia (korban) itu di jalan dan diantara keduanya ada sungai atau 
parit atau dinding atau apa (saja) yang tidak sampai besertanya kępa 
da korban, maka tidak boieh baginya untuk memukulnya sehingga je 
las orang itu menginginkan kepadanya dan bila jelas ia menginginkan 
kepadanya maka hak baginya untuk memukulnya ketika itu, kalau dia 
tidak melihat (tidak ada jalan lain) untuk menghindari diri dari pada 
nya, kecuali dengan memukul". 

Asy Syafi i berkata : 'Dan kalaulah dia menginginkan kepadanya, 
lalu patah tangan orang yang menginginkan atau kakinya, hingga dia 
menjadi orang yang tidak sanggup (untuk berbuat se suatu), maka tidak 
ada hak baginya untuk memukulnya, karena keinginan itu tidak mem 
bolehkan untuk memukulnya kecuali ’miuk memukul (sama dengan la 
wan) yang mampu untuk memukul. 

Adapun apabila telah terjadi (berlaku) suatu keadaan yang dia ti 
dak mampu untuk memukul yang diinginkan padanya, maka tidak ada 
hal bagi orang yang diinginkan untuk memukulnya". 
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Asy Syafi'i berkata : "Apabila yang diinginkan itu dlatas gunung 
atau bentehg atau di parit, lalu dia diinginkan oleh seorang laki-laki 
yang tidak sampai kepadanya pukulan, maka tidak baginya untuk me 
mukulnya. Maka jika seorang laki laki melemparnya, dan seumpama 
lemparan yang sampai kepadanya karena dekatnya dengan korban ada 
tah baginya untuk melempar dan memukul. 

Dan apabila seorang laki-laki jelas dari benteng hingga orang itu mam 
pu untuk memukulnya dengan seketika lalu dia menginginkannya, ma 
ka baginya boieh memukulnya pada keadaan ini", 

Asy Syafi'i berkata : "Dan sama mengenai apa yang menghalal 
kan dengan keinginan dan bahwa adalah sampai pukulan dan lemparan 
beserta keduanya, dan di haramkan dari seorang muslim dan dzimmi 
dan orang yang kurang akal, wanita dan anak-anak dan onta yang ku 
rus dan binatang-binatang kurus lainnya, karena yang halal pukulannya 
ialah untuk membunuh yang diinginkan atau melukainya, maka semua 
mereka adalah sama mengenai apa yang halal dari padanya dengan ke 
inginan apabila orang yang menginginkan itu sanggup untuk membu 
nuh dan bagi orang yang diinginkan untuk segera akan memukul kępa 
da orang yang menginginkan". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki menghadapkan pe 
dang atau lainnya dari senjata kepada seorang laki-laki, maka adalah 
bagi orang yang diarahkan pedang boieh memukulnya mengenai apa 
yang jatuh pada dirinya, maka jika jatuh pada dirinya bahwa dia me 
mukulnya, walaupun tidak dimulai oleh orang yang menghadapkan ke 
padanya pukulan, maka hendaklah dia memukulnya. Dan jika tidak ja 
tuh padanya yang demikian maka tidaklah baginya untuk memukul 
dan adalah bagi yang kena pukulan melaksanakan qishash mengenai apa 
yang dicapai dari pukulan atau mengambil diyat. Dan apabila menge 
raskan untuk seorang laki-laki atau dia memukulnya lalu dia nening 
gal dari apa yang dia keraskan baginya, maka tidak ada qishash dan 
diyat dan kafarat. 

Dan apabila saya mengatakan tidak ada baginya lemparan danpukulan 
nya, maka atasnya qishash dan tebusan dan kafarat mengenai apa yang 
dia mencapai dan pada nya". 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Kalau mendatang kepadanya 
lalu dia memukulnya dan hak baginya satu kali pukulan, kemudian dia 
berpaling atau melukai maka dia jatuh kemudian dia mengulang lalu 
dia memukulnya kali yang lain lalu orang itu meninggal dari keduanya, 
maka dia harus menjamin separoh diyat pada hartanya dan kafarat ka 
rena orang itu meninggal pukulan yang membolehkan dan pukul 

an yang melarang". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dia memukuSnya secara berha 
dapan lalu terpotong tangannya yang kanan, kemudian memukulnya 
dengan berpaling maka terpotong tangannya yang kiri kemudian sem 
buh dari keduanya, maka bagi ya qishash pada langan kiri dan pada 
tangan kanan sia sia dengan tanpa balasan. Dan kalau orang itu me 
ninggal akibat terpotong dua tangannya di mana ahli warisnya mengi 
nginkan diyat maka mereka mendapat separoh diyat". 

Asy Syafi 7 berkata : "Kalau laki-laki itu menghadap sesudah ber 
paling lalu ia memotong kakinya, kemudian orang ilu meninggal, maka 
dia harus menjamin sepertiga diyat, karena orang itu meninggal akibat 
luka yang lebih dahutu yang dii: jlehkan (untuk melukainya) sedangkan 
(luka) yang kedua tidak dibolehkan dan yang ketiga dibolehkan. 

Maka tatkala berbeda-beda hukum jinayahnya, maka saya memi 
sahkan diantaranya dan saya mcnjadikannya sepertiga jinayah. Dan ka 
lau dia melukainya pertama kali dengan beberapa pelukaan di mana 
pelukaan itu hukumnya mubah (boleh) kemudian dia berpaling lagi la 
lu dia melukainya beberapa kali pelukaan maka adalah dua jinayah 
yang menyebabkan orang itu meninggal dan pada keduanya. Maka śa 
ma apakah pelukaan itu sedikit pada Readaaii yang satu atau pelukaan 
itu banyak, maka atasnya separoh diyat. Maka jika dia mengulangi 
(melukai lagi) lalu dia berhadapan lagi maka dia melukainya sebagai 
pelukaan yang sedikit atau banyak lalu orang itu meninggal, maka atas 
nya sepertiga diyat dan sebagaimana saya katakan pada pertama kali". 

Asy Syafi '/' rahimahullah berkata : "Dan apa yang ditimpakan oleh 
orang yang menginginkan untuk jiwa seorang laki laki atau hartanya 
atau isterinya dari seorang laki-laki mengenai penghadapannya atau 
pencapaiannya pada berpaling itu adalah sama, karena dia dzałim un 
tuk demikian seturuhnya, maka atasnya qishash yang ada padanya qi 
shash, dan padanya diyat pada yang ada padanya diyat dari demikian 
seluruiinya. Dan jika orang yang menginginkan itu kurang akal, atau 
orang yang tidak ada qishash atasnya maka tidak ada qishash atasnya 
dan pada sesuatu yang dikenai tebusan. 

Dan jika yang mengingini itu terhadap binatang pada siang hari maka 
tidak ada sesuatu atas pemiliknya karena binatang dari yang dąpat me 
nyerang dan melukai atau dari sesuatu yang tidak dapat menyerang dan 
tidak melukai dengan seketika kalau tidak ada bersamanya yang me 
ngendalikan atau kusir atau yang mengendarai. 


MELAMPAUI BATAS DAŁAM MENGINTIP' 
DAN MASUK RUMAH 


Ar Rabi ' membentakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem- 
beritakan kepada kami ia berkata, Sufyan bm ’ Uyainah memberitakan 
kepada kami dari Abu Zinad dari Al-A' ar aj dan Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: 


// * > 
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Artinya: 

“Kalau secara mengintipmu dengan tanpa izin lalu engkau lem- 
par dia dengan kerikil lalu kau tusuk biji matanya, maka engkau 
tidak berdosa karenanya” 

Sufyan memberitakan kepada kami ia berkata: Az-Zuhry memberita¬ 
kan kepada kami ta berkata, saya mendengar Sahal bin Sa ad berkata: 
Seorang laki-laki dałam satu kamar mengintip dari lobang dałam kamar 
Nabi s.a.w. dan beserta Nabi s.a.w. sisir di mana beliau menyisir kepalanya 
lalu Nabi s.a.w. bersabda: 


< J « 


' ✓ * 



Artinya: 

“Kalau saya ketahui bahwa engkau melihat, maka saya akan men- 
colok matamu dengannya, bahwa minta izin itu dibuat (disyari’at- 
kan) karena melihat”. 

Abdul Wahab Ats-Tsaqafy memberitakan kepada kami dari Hu- 
maid Ath-Thawil dari A nas bin Malik, bahwa Rasul AUah s.a.w. berada 
di rumahnya, beliau melihat orang laki laki yang mengintip kepada be¬ 
liau, lalu dia turun kepadanya dengan gunting di tangannya kalau orang 
n u tidak mundur maka tidak mengapa untuk menusuknya” 
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Asy Syafi'i rahitnahullah berkata : "Kalau seorang laki-laisi yang 
secara sengaja mendatangi .suatu lobang, galian atau lobang dinding pa 
da rumah seorang laki-laki lain di mana dia mengmtip isterinya, apa 
kah orang yang rnengintip ilu dari rumah orang yang menginiip, aiau 
rumah lainnya atau di jalan, di lapangan, maka semua yang demikian 
ilu adalah sama, orang yang menginiip ilu berdosa karena sengaja me 
ngintip. Kalau laki laki yang diinlip atasnya melempar dengan kerikil 
atau menusuk dengan kayu kecil atau sisir atau apa saja yang dia per 
buat pada pekerjaannya yang tidak ada luka bagmya yang dikhawatir 
kan terbunuhnya, dan kalau dengan pukulan nu menyebabkan hilang 
nya penglihatan (buta), maka tidak ada atasnya diyat dan tidak ada qi 
shash mengenai apa yang dicapai dari ini atau apa yang mencapainya. 
Dan kalau yang rnengintip itu mcningga! dari akibat yang demikian, 
maka orang yang diintip tidak ada atasnya kafarat dan tidak ada dosa, 
insya Allah ta'la selama orang yang rnengintip itu tetap atas intipan 
nya tidak terhalang karena pencabutan. .Apabila dia meninggalkan iniip 
an, tidak ada hak bagi orang yang diintip unluk nieneapainya dengan 
sesuatu dan apa yang dia mencapainya dengannya, maka atasnya qi- 
shash dan tebusan apabila ada padanya tebusan. 

Dan kalau dia mencoloknya pada permulaan orang itu rnengintip de 
ngan besi yang dapat melukai yang bisa membunuh atau dia melempar 
nya dengan batu yang dapat membunuh yang seumpamanya, maka atas 
orang yang mencolok itu wajib qishash pada apa yang ąda qishash, ka 
rena hanya dia memberi ijin kepadanya yang dapat dia mencapainya 
dengan sesuatu yang ringan yang menolak penglihatannya tidak mem 
bunuh dirtnya. 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dia tetap mcnguuip tidak menc^gah 
dari nienarik diri sesudah untuk inenarik diri atau sesudah dia nielem 
partn.i dengan sesuatu yang ringan yang dapat inenofongnya. Maka ka 
lau bukan pada tempat yang dapat menolong, maka saya lebih suka un 
tuk dia mencarinya. iika dia tidak mencegah pada tempat pertolongan 
dan lainnya dari pada pencabutan dari rnengintip, maka baginya untuk 
memukul dengan senjata dan dia nieneapainya dengan sesuatu yang da 
pat menolaknya. Maka jika datang yang demikian atas dinnya atau dia 
melukainya, maka tidak ada qishash dan tidak ada diyat dan tidak me 
lampaui dengan sesuatu yang dia melemparnya dengannya, apa yang sa 
ya suruh dengannya atau tidak hingga dia inenghalang, Apabila dia ti 
dak menghalang maka dia mencapainya dengan besi atau lainnya. karę 
na ini adalah tempat yang dia melihat sesuatu yang tidak halal batunya. 


Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dia tidak mencapai ini dari pada 
nya adalah bagi sulihan untuk uienjatuhkan hukuman padanya. Dan 
kalau dia bersalaii dałam melihat/mengintip maka tidak boleh bagi la 
ki-laki itu untuk nieneapainya dengan sesuatu apabila dia rnengintip la 
lu mencabut dari rnengintip, atau melihainya dengan rnengintip. 

Latu dia berkata . Saya tidak sengaja dan saya tidak melihat". Dan 
kalau dia mencapainya sebelum dia mencabut dengan secuatu latu dia 
berkata : "Saya tidak sengaja dan tidak melihat". Maka tidak ada atas 
nya sesuatu karena rnengintip itu adalah suatu yang dzahir dan dia ti 
dak mengetahui apa yang dałam hatinya. 

Dan kalau orang yang rnengintip itu buta lalu dia mencapainya dengan 
sesuatu, maka dia menjaminnya, karena orang buta itu tidak dapat me 
lihat sesuatu dengan rnengintip. Kalau ora g yar.g rnengintip itu mem 
punyai hubungan muhrim dengan wamta-wanita yang di intip, maka ti 
dak ada baginya untuk mencapainya dengan sesuatu dengan seketika 
dan tidak boleh baginya untuk melihat/mengintip karena tidak diketa 
hui kemungkman dia melihat dari mereka aurat (wanita) yang tidak bo 
leh bagmya untuk mehhatnya. Jika ia mencapai sesuatu dengan mengin 
tip maka dia harus menjaminnya dengan diyat dan qishash kecuali ka 
lau dia melihat atas perempuan yang telanjang dari mereka, maka di 
katakan baginya maka dia tidak mencabut, maka adalah baginya keti 
ka itu padanya apa yang ada padanya orang-orang ajnabi apabila me 
ręka itu melihat". 

Asy Syafi'i rahitnahullah berkata : "Dan hanya saya membedakan 
antara orang yang mengmtip pada permulaan dia rnengintip dan dianta 
ra orang yang menginginkan harta seorang laki-laki atau dirinya berda 
sarkan khabar dari Rasulullah saw. Dan bahwa penglihatan itu mence 
gah dan padanya dengan menutup dari padanya dengan yang menutupi 
, tidaklah demikian seorang laki-laki yang keluar ke lapangan untuk se 
seorang laki-laki maka dikhawatirkan terbunuhnya. Dan saya menguat 
kan menolak penglihatan dengan kerikil dan apa yang menyerupainya 
dengan apa yang saya hikayahkan dari khabar, dan karena yang meli 
hai aurat itu adalah melampaui batas dan dia harus menarik dari ke 
terlampauan itu. Adakah anda tidak melihat bahwa seorang laki-laki 
yang menjumpai seorang laki-laki lalu dia menetapkan yang diinginkan 
untuk melarikan diri dengan dua tumitnya dari orang yang mengingin 
kan, maka saya menjadikan baginya untuk menetapkan dan dia jangan 
melarikan diri dan menolak keinginannya dari dirinya dengan pukulan 
senjata dan lainnya, meskipun hak itu sampai terhadap jiwa orang yang 
ditolak. 
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Asy Syafi’i berkata: “Apabila seorang laki-laki, masuk ke rumah 
seorang laki-laki pada waktu malam, atau siang dengan memakai senja- 
ta, lalu dia (yang punya rumah) menyuruh laki-laki itu keluar namun 
dia tidak keluar, maka dia (yang punya rumah) boleh memukulnya wa- 
laupun pukulan itu sampai atas dirinya (metiinggal). Dan apabila laki 
laki itu berpaling untuk kembali maka dia tidak (boleh) memukulnya”. 

Asy Syafii berkata: “Demikian juga kalau dia memasuki kemah- 
nya pada suatu kampung di mana di tempat itu ada isterinya atau ti¬ 
dak ada atau pada tempat itu dia mempunyai simpanan harta walaupun 
tidak ada isteri, apabila dia melihat bahwa orang itu menginginkan har- 
tanya atau dirinya atau berbuat dosa, demikian juga kalau dia meng¬ 
inginkan masuk rumahnya atau dia lawannya. 

Asy Syafii berkata: “Dan sama apakah orang yang masuk itu di- 
kenal dengan pencurian atau berbuat jahat atau tidak dikenal dengan- 
nya”. 

Asy Syafii berkata: “Dan tidak dibenarkan atas demikian pembu- 
nuh apabila dia membunuh dan tidak pula orang yang melukai apabila 
dia melukai kecuali dengan bukti yang dia mengemukakannya, dan apa¬ 
bila dia tidak mengemukakannya dengan bukti, maka dia harus mem- 
berikan ąishash. Kalau dia mengemukakan bukti, lalu mereka bersaksi 
bahwa mereka melihat orang ini secara berhadapan kepada orang ini de¬ 
ngan senjata yang terhunus, dan mereka tidak menambah atas demikian 
lalu dia memukulnya untuk ini dan dia membunuhnya, maka saya me- 
ngalirkan darahnya. 

Dan kalau mereka itu melihat orang yang masuk ke rumahnya dan me¬ 
reka tidak menyebutkan besertanya ada senjata atau mereka menyebut- 
kan senjata yang bukan terhunus lalu dia (orang yang punya rumah) 
membunuhnya, maka saya mengąishash dari padanya, tidak saya me- 
ninggalkan ąishash kecuali kalau dia mengalahkannya atas memasuki 
rumah dan orang itu menghunus atasnya senjata dan demikian harus 
dengan mengemukakan bukti”. 

Asy Syafii berkata: “Dan kalau mereka bersaksi bahwa mereka 
melihat orang ini dałam keadaan berhadapan kepada orang ini di pa- 
dang pasir yang tidak ada senjata besertanya maka seorang laki-laki 
membunuhnya, maka saya mengąishashnya dengannya karena dia ka- 
dang-kadang bertemu secara berhadapan tidak dałam keadaan mena- 
kulkan yang menginginkan baginya dan tidak ada petunjuk bahwa dia 
berhadapan tidak dałam keadaan menakutkan. Maka sembarang senja¬ 
ta yang mereka persaksikan bahwa dia berhadapan dengannya kepada- 
nya apakah dengan tongkat tali penjerat atau busur atau pedang atau 
lainnya, kemudian dia membunuhnya sedangkan dia menghadapkan ke- 
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padanya senjatanya, maka saya menyia nyiakannya (percuma)". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau mereka bersaksi bahwa dia ber 
hadapan dengannya di padang pasir dengan senjata, lalu dia memukul 
nya lalu dia niemotong dua tangan orang yang saya inginkan. 

Kemudian dia berpaling dari padanya lalu dia mendapatnya, maka dia 
menyembelihnya, maka saya mengąishash dari padanya dan orang yang 
terbunuh menjamin diyat dua tangan orang yang membunuh. Dan ka¬ 
lau dia memukulnya satu kali pukulan pada hadapannya dan yang lain 
pada belakangnya, lalu orang itu meninggal, maka tidak ada padanya 
ąishash dan saya menjadikan atasnya separoh diyat. 

Karena saya menjadikannya meninggal dari pukulan yang dibolehkan 
dan satu kali pukulan yang dilarang, maka tidak ada ąishash atasnya 
dan atasnya separoh diyat. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila sekelompok kaum menjumpai seke 
lompok kaum untuk mengambil harta mereka atau mensetubuhi isteri 
isteri mereka lalu mereka saling berbaris, maka terbunuhlah orang - 
orang yang teraniaya, maka siapa diantara mereka yang membunuh 
maka sia-sia dan orang /halmi yang membunuh, maka lazim kepada 
mereka ąishash dan diyat dan apa yang mereka bahwa dengannya buat 
mereka, tidak gugur dari orang-orang yang berbuat zhalint .sesuatu yang 
mereka mmnperolHmya hinaga dia hukumkan atas mereka hukumnya" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau ada beserta orang orang yang 
zhalim satu kaum yang dipaksa atau tawanan perang, lalu mereka sa 
ling berbunuhan, lalu orang-orang yang dipaksa di bunuh dengan pu 
kulan atau lemparan yang mereka tidak sengaja dengannya atau mere 
ka sengaja di mana mereka tidak mengetahui orang-orang yang dipak 
sa, maka tidak ada diyat dan tidak ada ąishash kepada orang-orang 
yang teraniaya di mana mereka itu mencapamya. Dan atas mereka me 
ngenai pembunuhan mereka itu adalah kafarat karena mereka itu ada 
lah dałam pengertian orang. Islam di negeri musuh yang mereka men 
capainya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan siapa yang sengaja membunuh mereka 
dan dia mengetahui bahwa mereka itu orang yang terpaksa atau tawan 
an perang maka atasnya karena sebab membunuh mereka itu dijatuhi 
hukuman ąishash jika dia mencapai dari mereka apa yang ada padanya 
ada ąishash dan diyat. Dan jika dia mencapai dari mereka sesuatu yang 
padanya ada diyat, tidaklah batal demikian dari padanya, kecuali kalau 
dia tidak mengetahui keadaan mereka atau dia mengetahui mereka lalu 
dia menimpakan kepada mereka dari padanya pada pembunuhan yang 
mereka tidak sengaja kepada mereka dengan pembunuhan itu secara 
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khusus, atau dia sengaja mengumpulkan orang orang yang di mana me 
ręka itu padanya atau menghunus kepadanya senjata lalu dia memukul 
nya dan dia membunuhnya. 

Asy SyafCi berkata : "Dan apabila adalah dua kelompok tentara 
berbuat zhaiim kedua kelompok iłu umpamanya mereka membunuh un 
tuk barang rampasan atau karena kesukuan dan sebahagian mereka men 
setubuhi sebahagian yang lain mengenai isterinya, maka tidak gugur 
dart salah satu dari dua kelompok mengenai apa yang terkena bagi ka 
wannya tebusan dan tidak pula qishash kecuali dttangguhkan oieh se 
orang laki-laki lalu mensengajakannya oleh seorang laki-lald dengan pu 
kulan lalu dia mempertahankan dari dirinya. Maka baginya adalah 
mempertahankan isterinya. Dan apa yang saya katakan bahwa bagi la 
ki-laki padanyan untuk memukul yang mengmginkan mengenai apa 
yang jatuh pada dirinya, kalau adalah yang menginginkan itu berhad.ip 
an dengannya. Maka yang diterima adalah pengakuan orang yang di 
inginkan disertai sumpahnya. Apakah orang yang dtinginkan itu pem 
berant atau penakut, atau orang yang menginginkan itu yang dilin- 
dungi atau ditakutkan. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila satu kaum mensetubuhi isteri 
satu kaum atau bukan isteri mereka supaya mereka itu memerangi ka 
urn itu, maka mempertahankan diri orang orang yang disetubuhi isten 
mereka, maka apa yang mengenai mereka itu selama mereka itu berha 
dap hadapan maka itu adalah sia sia. Dan apa yang dikenakan dari me 
ręka oleh orang orang yang mensetubuhi , maka lazim kepada mereka 
itu hu kum nya tebusan dan qishash". 

DASAR NASH MENGENAI SEORANG LAKI—LAKI YANG 
MEMBUNUH ANAKNYA 

Ar Rabi' memfceritakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi'i 
memberitakan kepad .akami ia berkata, Malik memberitakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa 'id dan 'Arnr bili Syu'aib , bahwa seorang laki 
laki dari Bani Mudlij yang bernama Qatadah memukul anak kan- 
dungnya dengan pedang , maka terkenalah betisnya, maka luka anak 
itu melebar, lalu anak itu meninggal. Maka tnengadu Syaraąah bin Ja 
syam dengan peristiwa itu kepada Umar bin Khathab ra. lalu dia men 
ceritakan kepadą Umar mengenai peristiwa itu, lalu Umar berkata 
"Sediakanlah untuk air dendeng (anaknya) seratus dua puluh ekor un 
ta hingga saya menyerahkan kepadamu. Maka tatkala dia datang kępa 
da Umar , beliau mengambil dari unia t'ga puluh Hiqqah (umur tiga ta 


hun) dan tigapuluh jiz'ah (umur empat tahun) dan emffat puluh khil 
fah (unta yang sudah dapat dinaiki dan diberi beban), lalu beliau ber 
kata : "Dimana saudara yang terbunuh", lalu dia berkata : "Sayalah 
ini, Umar berkata : "Ambillah ini, sesungguhnya Rasulullah saw, bers 
sabda : "Tidak ada bagi pembunuh itu sesuatu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya telah menghafal dari beberapa 
orang ahli ilmu yang mereka itu saya jumpai bahwa tidak dibunuh 
ayah karena membunuh anak, dan saya berpendapat menurut itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila mereka mengatakan begini (berpen 
dapat begini) maka demikian juga dengan nenek ayah dari ayah dan 
kakek yang lebih jauh dari padanya, karena semua mereka itu adalah 
ayahnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga ayah dari ibu dan yang lebih 
jauh dari padanya karena semua mereka itu adalah ayahnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga tidak kurang dari mereka menge 
nai pelukaan yang mereka mencapainya dengannya. 

Demikian juga apabila anak membunuh ayahnya, maka anak itu dibu 
nuh karenanya. Demikian juga kalau dia membunuh ibunya. Demikian 
juga apabila dia membunuh siapa saja dari kakek-kakeknya dan nenek 
neneknya, apakah dari sudut ayahnya atau dari ibunya maka anak itu 
dibunuh dengannya, kecuali kalau para wali orang yang terbunuh itu 
mereka menginginkan untuk memaafkan. Dan apabila anak itu mem 
bunuhnya maka dia keluar dari kewalian dan bagi ahli waris ayahnya 
yang selainnya supaya mereka membunuhnya. Demikian juga saya 
tidak mengqishash anak dari pada ayah pada pelukaan yang bukan 
jiwa". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan atas ayah laki-laki, apabila dia membu 
nuh anaknya diyatnya diberatkan pada hartanya dan siksaan (sanksi 
hukum), dan diyatnya adalah seratus ekor unta tiga puluh ekor hiqqah 
(umur tiga tahun) tiga puluh jiz'ah (umur empat tahun) dan empat pu 
iuh ekor apa yang diantara tsuniyah (umur dua tahun hingga yang tum 
buh giginya), semuanya adalah khilfah (unta yang sudah dapat dinaiki 
dan diberi beban). Kalau dia mendatangkan tsuniyahnya semuanya 
atau bazal (unta yang baru tumbuh gigi) atau apa yang diantara demi 
kian diterima dari padar.ya dan tidak diterima daripadanya yang bukan 
tsuniyah (umur dua tahun) dan tidak pula yang di atas khilfah, kecuali 
jika dimgini yang demikian oleh ahli waris yang terbunuh dan tidak di 
terima dari padanya unta yang baru tumbuh gigi lebih dari satu tahun" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan orang yang membunuh tidak bisa me 
warisi dari diyat orang yang terbunuh dan tidak ada dari hartanya se 
suatu apakah dia membunuhnya sengaja atau tersalah". 


216 217 


fikrifa ar.word^ress.com 


o 


U 



o 


Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila ayah itu seorang hamba se 
dangkan anaknya seorang merdeka la!u anak itu dibunuh uieh ayahnya 
maka ayah itu tidak dibunuh karenanya dan adalah diyat anak itu 
pada tanggungan ayah, demikian juga hukumnya kalau anak itu 
seorang hamba". 

Asy Syafi '/ berkata : "Apabila seorang anak membunuh ayahnya, 
maka saya mengqiyhash dan padanya, demikian juga apakah dia melu 
kainya maka saya mengqishash dan padanya, apabila darah keduanya 
itu sebanding/seimbang. 

Dan apabila anak membunuh itu seorang laki-laki merdeka sedangkan 
ayahnya seorang hamba, maka diyat ayah nu adalah pada harta anak, 
dan anak itu disiksa (dijatuhi hukuman) lebih besar dari hukuman 
apabila anak itu membunuh orang luar (orang lain yang bukan ayah 
dan keluarga). 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diqishash seorang laki-laki karena 
membunuh pamannya dari ayah dan paman dari ibu, karena keduanya 
bukan dałam pengertian orang tua tetapi keduanya disebut orang tua 
dengan pengertian keduanya kerabat orang tua. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diqishash seorang laki-laki karena 
membunuh anaknya dari susuan dan tidaklah anak susu itu sama seper 
ti anak karena nasab". 

Asy Syafi'i berkata : "Anahila saling mendak^a (menggugat) dua 
orang laki-laki mengenai seorang an«k, kalau salah seorang dari kedua 
nya membunuh anak itu sebelum anak itu dewasa, maka anak itu 
dinasabkan kepada salah seorang dari keduanya atau dilihat oleh ahli 
firasat, maka saya menolak dari padanya qishash karena syubhat, dan 
saya menetapkan diyat pada hartanya, demikian juga kalau keduanya 
membunuh semuanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila kedua orang itu mendustakan 
dirinya apabila keduanya membunuh dengan dakwaan, maka saya 
tidak membunuh keduanya, karena saya melazimkannya salah seorang 
dari keduanya. Dan jika mendustakan salah seorang keduanya dari 
dirinya dengan dakwaan, maka saya membunuhnya karena di sana ada 
ayah yang saya menasabkan anak itu kepadanya apabila sebelum dia 
memilihnya atau dihubungkan kepadanya oleh ahli firasat dengan 
salah seorang keduanya. 

Dan apabila seorang laki-laki membunuh isterinya dimana laki-laki itu 
mempunyai anak dari isteri tersebut, maka laki-laki itu tidak dibunuh 
karena membunuh isterinya itu. Dan tidak pula bagi anaknya untuk 
membunuh laki-laki itu sebagai (pelaksanaan) hukuman qishash. Dan 
tidak seorangpun pada yang demikian itu beserta anaknya tidak boleh 
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(melaksanakan qishash). Apabila laki-laki itu tidak di bunuh dengan 
anaknya sebagai qishash, maka laki-laki tidak pula dibunuh dengan 
sebab qishash yang sebahagiannya jatuł>teagn-*Haknya. 

Demikian pula kalau anaknya itu hidup waktu dia membunuh isterinya 
kemudian anak itu meninggal, kemudian ahli waris anak itu menuntut 
qishash, maka laki laki itu tidak diqishash dari padanya karena ada per 
kongsian darah pada anaknya. Kalau seorang laki-laki membunuh 
pamannya atau tuannya di mana laki-laki itu ahli warisnya, adalah 
atas laki-laki itu dijatuhi hukuman qishash. 


PEMBUNUHAN ORANG MUSLIM 
Dl NEGERI PERANG 


Asy Syafi'i rahimahullah berkata 
ta'ala : 


Firman Allah Tabaraka wa 
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Ariin a : 

"Dan tidak layak orang mu'min membunuh orang muslimin yang 
lain kecuali karena tersalah, dan barang siapa yang membunuh 
orang mu'min karena tersalah, maka dia memerdekakan seorang 
hamba yang benman serta membayar diyat yang diserahkan kępa 
da keluarganya (terbunuh), kecuali jika keluarga terbunuh bersede 
kah (membebaskan diyat). Jika si terbunuh ilu dari kaum yang me 
musuhimu pada hal dia itu mu'min, maka hendaklah memerdeka 
kan hamba yang beriman", (An-Nisa 92) 

Asv Syafi 7 berkata : "Firman Allah "min aaumin" (dan kaum) 
yaitu pada kaum yang memusuhi kamu". 

Asy Syaji ’i berkata : "Marwan bin Mu 'awiyah Al-Fazary membe 
ritakan kepada kami dari Isma 'il bin Abu Khalid dari Qais bin Abu 
Khazint ia berkata : "Satu keiompok kaum berlindung kepada Khats' 
am, maka tatkala tempat itu didatangi oleh kaum muslimin lalu mere 
ka mempertahankan diri dengan bersujud, lalu orang-orang Islam mem 
bunuh sebagian mereka. 

Maka sampailah berita itu kepada Nabi saw. lalu beliau bersabda "Be 
rilah kepada mereka itu separoh diyat untuk shalat mereka". Lalu be 
liau bersabda ketika demikian "Ketahuilah saya terlepas dari setiap mus 
lim beserta orang musyrik" lalu mereka berkata : "Hai Rasululiah, ke 
napa ia berkata : "Kedua apinya (neraka) tidak berkumpul". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalaulah hadits ini benar, maka saya men 
duga bahwa Nabi saw. memberikan siapa yang memberikan diantara 
mereka secara bersukarela dan beliau mengajar kepada mereka bahwa 
sanya beliau terlepas dari setiap muslim beserta musyrik, Wallahu a' 
lam" di negeri musyrik untuk memberitakan kepada mereka bahwa ti 
dak ada diyat bagi mereka dan tidak ada qishash. Dan adalah ini seja 
lan dengan turun ayat, maka turunlah ayat sesudah itu. 

Dan adalah sabda Nabi : "Saya terlepas daris etiap muslim beserta 
orang musyrik" sejalan dengan turun ayat". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dałam Al Qur'an adalah cukup untuk 
menta'wiikan, karena Allah azza wa jalla, ketika menghukumkan pa 
da ayat pertama mengenai orang-orang mu'min yang membunuh seca 
ra dengan hukum diyat dan kafarat dan Allah menghukumkan menu 
rut demikian sesudah ayat itu mengenai orang-orang yang diantara me 
ręka dengan orang Islam ada perjanjian. Dan Allah berfirman di anta 
ra dua hukum ini yang artinya : 

"Jika si terbunuh itu dari kaum yang memusuhimu padahal dia itu, 
Mu'min, maka hendaklah memerdekakan hamba yang beriman". 

(An-Nisa 92). 
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Dan Allah tidak menyebutkan diyat dan ayat itu tidak mengandung ke 
mungkinan pengertian kecuali firman Allah : "Dari kaum", yaitu pada 
kaum yang menjadi musuh kita negeri mereka adalah negeri perang 
yang dibolehkan. Dan tatkala itu boleh, dan adalah dari Sunnah Ra 
sutullah saw. bahwa apabila manusia itu sampai kepadanya da'wah 
bahwa Nabi memasukkan mereka itu seperti orang-orang yang masuk 
Islam, adalah yang demikian itu dalii bahwa tidak boleh merampas sua 
tu negeri di mana dałam negeri itu ada orang orang kalau dia dibunuh 
dia harus membayar diyat atau di ąishash Maka adalah ini hukum Al 
lah yang Maha Tinggi sebutanNya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Dan tidak boleh dikatakan, untuk laki-laki, 
dari kaum yang menjadi musuh kamu, kecuali pada kaum yang menja 
di musuh kita yang demikian itu karena umum kaum muhajirin adalah 
mereka dari golongan Qurasyy dan Quraisy adalah umum ahli Mekkah 
sedang Quraisy itu adalah musuh kita. Demikian juga mereka itu ada 
lah dari kelompok-kelompok Arab dan 'Ajam dan qabilah-qabilah me 
ręka itu adalah musuh-musuh kaum muslimin" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila seorang laki-laki Muslim ma 
suk ke suatu negeri perang, kemudian dia dibunuh oleh seorang mus¬ 
lim, maka atasnya memerdekakan budak (hamba sahaya) yang beriman 
dan tidak ada diyat baginya apabila dia membunuhnya dan dia tidak 
mengetahui dengan a'innya bahwa yang dibunuh itu muslim. Demiki 
ar. juga dia masuk lalu dia membunuh siapa yang dia /trrrrpai afau dra 
jumpai secara perseorangan dengan keadaan orang-orang inusyiikin di 
negeri mereka lalu dia membunuhnya. 

Demikian juga di dałam pasukan dari mereka atau jalan dari jalan-ja 
lan yang mereka menjnmpai dengannya. Maka semua ini adalah senga 
ja tersalah yang melazimkan kepadanya nama tersalah karena dia tersa 
lah tidak sengaja membunuhnya sedangkan dia musiim walaupun dia 
sengaja dengan membunuh". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau dia membunuhnya se 
bagai tawanan atau orang yang ditahan atau orang yang tidur atau de 
ngan keadaan yang tidak mirip dengan keadaan ahli syirik dan mirip 
dengan keadaan ahli syirik dan mirip dengan keadaan ahli Islam karę 
na musyrik itu sudah berkedaan dengan keadaan Muslim dan Muslim 
berkeadaan dengankeadaan musyrik di negeri Musyrik dan adalah per 
kataan (yang diterima) padanya perkataannya. Maka jika orang Islam 
yang terbunuh itu mempunyai oeberapa orang wali lalu mereka menu 
duh bahwa dia membunuhnya, sedangkan dia mengetahui bahwa yang 
dibumjh itu seorang muslim, maka dia disumpah. Jika dia bersumpah 
maka dia terleoas dan jika dia menohłk tumpah maka mereka itu di 
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sumpah lima puluh kali sumpah sebagai sumpah bahwa dia benar-be 
nar telah membunuhnya dan dia mengetahui orang yang dibunuh itu se 
bagai muslim. 

Dan adalah bagi wali itu qishash jika dia membunuhnya secara senga 
ja untuk membunuhnya. Dan jika dia menginginkan (untuk membu- 
nuh) orang lain lalu terkena (pembunuhan) itu kepada orang tersebut 
maka atas keluarga (yang membunuh) membayar diyat dan atasnya wa 
jib kafarat" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan demikianlah setiap orang yang membunuh 
nya dan dia mengetahui yang dibunuh itu seorang muslim dari kalang 
an mereka atau tawanan pada rnereka atau orang yang dilindungi di si 
si mereka untuk perniagaan atau utusan atau lain demikian, maka atas 
nya pada kesengajaan itu qishash dan pada yang tersalah wajib kafa 
rat dan atas keluarga membayar di>at. 

Demikian juga pada tawanan yang membunuh sebahagian mereka akan 
sebahagian dan melukai sebahagian mereka akan sebahagian, membu 
nuh sebahagian mereka bagi sebahagian dan diqishash bagi sebahagian 
dari sebahagian dari pelukaan. 

Demikian juga dilaksanakan had atas mereka itu mengenai apa yang 
mereka kerjakapabila mereka itu mengenai apa yang mereka kerja 
kan apabila mereka itu Islam dan mereka mengetahui apa yang ada 
atas mereka dan bagi mereka dari halal dan haram atau mereka itu 
orang yang dilindungi diambil dari sebahagian mereka dari sehahagian 
hak hak pada segala harta apabila mereka masuk Islam walaupun me 
ręka tidak mengetahui apa yang menjadi kewajiban mereka dan hak 
mereka". 

Asy Syafi '/' berkata : "Apabila masuk Islam suatu kaum di negeri 
perang dan mereka terkena dengan hukum hukum Allah tabaraka wa 
Ta'ala, lalu mereka itu mendawakan tidak tahu (dengan hukum-hu 
kum Allah itu), maka hukum itu tidak dilaksanakan atas mereka, dan 
apabila mereka itu mengetahui (dengan hukum itu) lalu mereka meng 
ulang (kesalahan yang bertentangan dengan hukum Allah, pent) maka 
dilaksanakan hukum itu atas mereka. Dan apabila seorang kafir harbi 
mensifatkan Iman dan dia belum dewasa, atau dia mensifatkan iman 
itu (mengaku beriman) sedangkan dia berat atas akalnya, lalu dia di 
jumpai oleh seorang muslim sesudah dia beriman lalu dia membunuh 
nya, sedangkan orang Islam itu mengetahui sifatnya di dałam iman ma 
ka orang Islam itu tidak diqishash dari padanya, karena kafir harbi ti 
dak ada dengan ini dari orang yang baginya kesempurnaan hnąn dan 
hukum iman, hingga dia mensifatkan keimanan itu dałam keadaan dia 
dewasa dan tidak berat atas akalnya". 
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.4sy Syafi 'i berkata : "Apabila seorang kafir harbi masuk Islam 
dan dia mempunyai anak-anak yang masih kecil dan ibu dari anak anak 
itu masih kafir atau Islam ibu dari anak-anak itu, sedangkan ayahnya 
seorang kafir, maka untuk anak itu berlaku hukum Iman dengan siapa 
diantara dua ibu bapak yang masuk Islam, maka diqishash orang yang 
membunuhnya dan bagi anak itu diyat orang muslim dan seseorang ti 
dak dianggap 'idzur (tidak diterima alasan) jika dia berkata : "Saya ti 
dak mengetahuinya bahwa bagi anak itu hukum Islam kecuali dengan 
Islam dua ibu bapaknya secara bersamaan". 

Asy Syaf i berkata : "Dan apabila orang-orang Islam merampas 
orang musyrikin atau mereka menjumpainya dengan tanpa merampas 
atau orang musyrik merampas orang Islam, maka mereka itu bercam 
pur dałam perang, lalu membunuh sebahagian orang Islam akan seba 
hagian yang lain atau dia melukainya, lalu orang yang membunuh men 
dakwakan bahwa dia tidak mengetahui orang yang terbunuh atau oiang 
yang teriuka, maka yang diterima adalah perkataannya disertai sum 
pah. maka tidak ada qishash atasnya dan atasnya kafarat dan diyatnya 
diserahkan kepada para wali yang terbunuh". 

Asy Syafi berkata : "Dan kalau orang muslimin itu pada suatu 
barisan dan orang musyrik pada satu barisan di mana mereka itu tidak 
saling menyerang, lalu seorang muslim membunuh seorang muslim di 
dałam shaf orang muslimin. Sesudah itu dia berkata : "Saya menyang 
ka dia seorang musyrik". Maka tidak diterima dari padanya, hanya di 
terima dari padanya apabila ada menurut kebiasaan bahwa apa yang 
dia mendakwakan adalah sebagaimana dia mendakwakan". 

Asy Syafi'i berkata ; "Dan kalau dikatakan kepada orang Muslim: 
"Orang-orang musyrikin itu telah menyerang kita" atau "salah seorang 
dari mereka menyerang" atau "mereka melihat satu orang telah menye 
rang" lalu dia membunuh seorang muslim di dałam barisan orang mus 
lim, lalu dia berkata "Saya telah niendyganya bahwa dia yang me 
nyerang" atau "Sebahagian orang yang menyerang" maka perkataan 
nya diterima di sertai sumpah dan wajib atasnya diyat". 

Asy Syafi’i berkata : "Kalau dia membunuhnya dibarisan orang 
musyrik dan ia berkata : "Saya telah mengetahui bahwa dia seorang 
mu'min, maka saya sengaja (membunuhnya)", maka dia dibunuh de 
ngannya". 

Asy Syaf i berkata : "Dan kalau seorang muslim menyerang se 
orang musyrik, lalu dia menutupi diri dari padanya dengna ke lslaman 
nya, lalu seorang muslim sengaja membunuh seoran gmuslim adalah 
atasnya qishash. Dan kalau dia berkata "Saya sengaja membunuh orang 
musyrik tetapi saya tersalah (membunuh) seorang muslim" adalah ataf 
nya diyat". 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau dia berkata : "Saya tidak menge 
tahui bahwa dia uu seorang muslim", maka tidak ada atasnya qishash 
dan diyat dan adalah atasnya itu kafarat". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau seorang kafir yang menyerang 
kepada seorang muslim atau seorang muslim yang menyerang, iaiu dia 
memukulnya sedangkan dia menutupi diri sebagai muslim, lalu dia ber 
kata "Saya sengaja kepada orang kafir", maka adalah itu demikian. 
Dan kalau dia berkata "Saya sengaja kepada orang mu'min", adalah 
atasnya qishash karena tidak ada hak baginya kesengajaan terhadap 
orang mu'min dałam keadaan apapun". 

Asy Syafi 7 berkata : * Dan kalau tidak mungkin baginya memukul 
orang kafir kecuali dengan memukul orang muslim dengan seketika la 
lau dia memukul orang muslim dan membunuhnya dan dia mengetahui 
nya, dan dia berkata : "Yang saya inginkan adalah orang kafir", maka 
saya (Syafi 1 i) mengqishash dia karena membunuh seorang muslim". 
Dan tidak diterima perkataannya : "Saya inginkan orang kafir" apabi 
la tidak memungkinkan kepadanya keinginan (tidak tercapai maksud 
nya, pent.) kecuali dengan menjatuhkan pukulan kepada seorąng mus 
lim". 


harta, maka mereka tidak menjamin dari padanya sesuatu kecuali kalau 
didapati harta dari seorang muslim atau orang yang dijamin pada ta 
ngan mereka, maka itu diambil dari mereka apakah mereka itu masuk 
Islam atau tidak masuk Islam. 

Demikian juga jika mereka membunuh satu orang atau jama'ah, atau 
seorang laki-laki dari mereka yang masuk pada negeri Islam secara ter 
sembunyi atau melawan tidaklah dia mengikuti apabila dia masuk Islam, 
mengenai apa yang diperolehnya dan tidak ada bagi wali orang yang 
terbunuh qishash dan tebusan. 

Dan dia tidak mengikuti ahli negeri perang dari orang-orang musyrikin 
yang dia mengutangi harta dan tidak pula lainnya kecuali apa yang sa 
ya sifatkan dari yang didapati dari salah seorang mereka harta seorang 
laki-laki dengan a'innya lalu diambil dari padanya". 

Maka jika ada yang berkata : "Apa yang menunjukkan mengenai apa 
yang anda sifatkan". Di jawab firman Allah azza wa jalla". 



(V\ 8 2u$\i ) 


Ar-Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syąfi'i mcm 
beritakan kepada kami ia berkata, Mathraf memberitakan kepada ka 
mi dari Ma ‘mar bin Rasyid dari Az-Zuhry dari ‘IJrwah bin Zubair ia 
berkata : "Adalah Ąl-Yaman Abu Huzaifah Din Al Yaman seorang la 
ki-laki tua, lalu dia jatuh di buklt beserta wanita-wamta paca nari pe 
rang uhud, lalu dia keluar menceritakan kesaksian. Dia datang dari arah 
orang-orang musyrik. Maka dengan segera oleh orang-orang muslimin 
menyayat dagingnya dengan pedang mereka". Dan Huzaifah berkata : 
"Ayahku, ayahku", mereka tidak mendengarnya karena kesibukan da 
lam peperangan hingga mereka membunuhnya. Huzaifah berkata : "Se 
mogą Allah mengampuni kamu dan Allahlah yang Maha Memberi rah 
mat dari orang-orang yang memberi rahmat", lalu Nabi saw. memutus 
kan padanya dengan diyat". 


Artinya : 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, jika mereka ber 
henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 
tentang dosa-dosa mereka yang telah lalu". (Al-Anfal 38). 


dan apa yang telah berlalu itu adalah ditetapkan dan hilang. Dan sun 
nah dan Rasulullah saw. menunjukkan bahwa dicampakkan dari mere 
ka apa yang ada diantara mereka dan diantara Allah yang Maha Ting 
gi sebutan-Nya dan diantara hamba, 

Sabda Rasulullah saw. : 





PEMBUNUHAN OLEH WARGA NEGERI PERANG TERHADAP 
KAUM MUSLIMIN LALU MEREKA MENGAMBIL HARTANYA 

Artinya : 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata, Asy Syqfi'i ra "Iman itu menghapus apa yang sebelumnya". 

himahullah berkata : "Dan apa yang-diperoleh oleh ahli negeri perang 
dari kaum musyrikin dari pembunuhan orang muslim atau orang yang 
mengadakan perjanjian atau orang yang dijamin atau perlukaan atau 
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Firman Allah tabaraaka wa ta’aala: 


(w, , JjŁM-t) 


Artinya: 

“Dan tinggalkanlah sisa riba yang belum dipungut”. 


(Al Baąarah - 278). 


di mana Allah tidak memerintahkan kepada mereka untuk mengemba- 
likan apa yang telah bcrlalu dan padanya. Dan Wahsyi membunuh Ham- 
zah lalu dia masuk Islam, maka tidak diąishash dari padanya dan tidak 
diikuti bagmya dengan tebusan dan tidak diperintahkan kepadanya un¬ 
tuk membayar kafarat, karena Islam mencampakkan apa yang telah la¬ 
lu dari pada syirik. 

Dcmikian juga kalau dia melukainya, karena Allah azaa wa jalla telah 
memerintahkan untuk memerangi orang-orang musyrikin yang mereka 
ilu kafir dan dari penyembah-penyembah berhala, sehingga tidak ada 
lagi fitnah dan adalah agama itu untuk Allah Firman Allah azza wa 
jalla: 

/ * . /, 9 / V) ✓ c \ 7 / X / J \ \ / Ć, S \ S 

Cfjt 3 ^ 


Artinya: 

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan ti- 
dak pula kepada hari kemudian, mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar”. 

(At-Taubah - 29) 
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Berkata Rasulullah saw. yang artinya : Senantiasa saya membunuh 
manusia, hingga mereka mengucapkan tiada fuhan melainkan Allah, 
apabila mereka mengucapkannya maka terpeliharalah mereka dariku, 
darah dan barta mereka kecuali dengan haknya dan perhitungan rnere 
ka adalah kepada Allah" 

Artinya mengenai apa yang mereka kerjakan sesudah Islam, karena pern 
bunuhan dan had lazim bagi mereka seandainya mereka kafir sesudah 
Islam dan tidak lazim bagi mereka apa yang berialu sebelumnya" 

Asy Syafi'i berkata : ''Demikian juga setiap yang ditimpakan bagi 
mereka oleh setiap orang muslimin aiau orang yang diadakan perjanji 
an (perjanjian damai) dari pada darah atau harta sebelum Islam atau 
perjanjian maka itu adalah sia-sia. Dan kalau mereka mendapatkan har 
ta mereka pada-tangan seorang !aki-!aki tidakiah bagi mereka untuk 
mengambiinya. Dan kalau memberikan oleh seorang iaki-laki dari m e 
ręka untuk seseorang sebelum Islam, maka tidak ada bagmya kelua* da 
ri tangannya, karena harta dan darah mereka adalah mubah sebelum 
Islam atau perjanjian bagi mereka. 

Dan me.eka bertentangan dengan ahli Islam mengenai apa yang diper 
oleh pada tangan mereka untuk orang Isi^tm sesudah Islam mereka, ka 
rena yang demikian itu diambil dari mereka sesudah mereka itu masuk 
Islam. Karena Allah azza wa jalla menghukurnkan mengenai penolakan 
riba dengan menolak apa yang ketinggalan dari padanya dan Allah ti 
dak menghukurnkan dengan penolakan apa yang diterima maka itu la 
rut dałam kemusyrikan". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apa yang ditimpakan oleh seorang har 
bi yang dijamin atau dzimmi untuk seorang Islam atau orang yang d: 
adakan perjanjian dari darah atau harta, maka diikutkan dengannya 
karena itu adalah terlarang untuk mencapai atau dicapai dari padanya' 


APA YANG MENIMPA ORANG ISLAM MENGENAI 
HARTA BENDA MEREKA Dl TANGAN 
ORANG-ORANG MURTAD 

Asy Syafi'i rahimahuUah berkata : "Apabila masuk islam suatu 
kaum, kemudian mareka murtad dari agama Islam di negt.ri Islam dan 
mereka itu dipaksa atau. orang-orang yang terpaksa pada tempat mere 
ka yang mereka murtad padanya dan mereka mendakwa ke Nabian se 
orang Iaki-laki yang mereka mengikutinya atas ke Nabian itu atau me 
ręka kembali kepada Yahudi atau Nasraui atau Majusi atau orang yang 
meningkari Tuhan atau lam demikian dari bahagian b ihagian kafir. Ma 
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ka sama demikian itu selurunnya aan atas orang orang muslimin untuk. 
memulai jihad mereka sebelum jihad ahli-ahli harbi yang mereka itu ti 
dak Islam sama sekali. 

Maka apabiia mereka memenangkan orang-orang murtad itu maka ka 
um muslimin harus mentaubatkan mereka itu. 

Maka siapa yang taubat, maka kaum muslimin menjaga darahnya ka 
rena taubat dan melahirkan kembalinya kepada Islam dan siapa yang ti 
dak taubat, maka mereka membunuhnya dengan sebab murtad dan sa 
ma demikian pada laki-laki dan wanita". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apa yang ditimpakan orang-orang mur 
tad kepada kaum muslimin dałam keadaan murtad atau sesudah men 
dzahirkan taubat dałam peperangan dan mereka itu mencegah atau bu 
kan peperangan atau atas peristiwa atau lainnya, maka itu adalah sama 
dan hukum atas mereka adalah seperti hukum atas kaum muslimin ti 
dak berbeda mengenai diyat dan qishash dan menjamin mengenai apa 
yang mereka timpakan dan sama mengenai yang demikian sebelum me 
ręka dipaksa atau sesudah mereka dipaksa lalu mereka bertaubat atau 
mereka tidak bertaubat tidak berbeda yang demikian". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ada yang berkata : "Maka apa yang di 
buat oleh A bu Bakar mengenai orang-orang murtad?" Dijawab : "Dia 
berkata kepada salah satu kaum yang mereka mendatanginya di mana 
mereka bertaubat : "Kamu sekalian membayar diyat orang2 mali kami 
dan kami tidak membayar diyat orang-orang mati dari kamu". Lalu 
Umar berkata : "Kami tidak mengambi! diyat untuk orang kami yang 
terbunuh". 

Asy Syafi '/' berkata : "Maka jika ada yang berkata "Apa (maksud) 
ucapannya : "Kamu membayar diyat orang-orang mati kami?" Dija 
wab : "Apabiia mereka menimpakan dengan tidak sengaja maka mere 
ka membayar diyat. Dan apabiia mereką menjamin tebusan mengenai 
pembunuhan yang mereka tidak sengaja adalah atas mereka itu qishash 
mengenai pembunuhan mereka dengan sengaja, adalah atas mereka itu 
qishash mengenai pembunuhan mereka yang dengan sengaja. Dan ini 
adalah perbedaan hukum orang-orang harbi menurut A bu Bakar. Ma 
ka jika ada yang berkata : "Kita tidak mengetahui seseorang dari me 
ręka terbunuh dengan seseorang". Dikatakan dan tidak berlaku atasnya 
pembunuhan seseorang dengan kesaksian. Dan kalau terbukti bahwa dia 
tidak mengetdhui hukum, maka batallah untuk wali darah yang terbu 
nuh untuk membunuh baginya kalau dia menuntutnya. 

Dan murtad itu tidak menolak dari mereka tebusan dan qishash dan 
tidak menambah kepada mereka kebaikan jika murtad itu tidak menam 
bah kejahatan kepada mereka". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Maka apabiia ada bukti buat seseorang mur 
tad, bahwa dia mendzhirkan ucapan dengan iman kemudian seorang 
laki-laki membunuhnya yang mengetahui taubatnya seorang murtad 
atau dia tidak mengetahui taubatnya, maka atasnya wajib qishash seba 
gaimana atasnya wajib qishash mengenai seorang kafir yang mendzhir 
kan iman, maka dia tidak mengetahui imannya, dan seorang hamba 
yang dimerdekakan dan dia tidak mengetahui kemerdei.aannya, maka 
dia dibunuh dengan sebab membunuh ke.duanya dałam dua keadaan di 
negeri Islam". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau dia itu seorang kafir, lalu dia masuk 
Islam di negeri perang, maka menyeranglah satu kaum lalu mereka 
membunuhnya maka tidak ada baginya diyat dan adalah padanya kafa 
rat". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau sengaja seorang laki-laki membu 
nuhnya yang bukan dałam penyerangan dan dia telah mendzhirkan Is 
lam sebelum pembunuhan dan yang membunuh telah mengetahuinya, 
maka dia dibunuh dengannya dan jika dia tidak mengetahuinya maka 
dia membayar diyat kepadanya karena membunuh itu menyengajakan 
nya, sedangkan dia itu beriman dengan pembunuhan itu. Dan hanya 
gugur dari padanya diyat dan qishash apabiia dia membunuhnya bu 
kan sebagai orang yang sengaja untuk membunuh dengan a'innya, se 
olah-olah dia membunuhnya dałam satu penyerbuan karena firman Al 
lah azza wa jalla yang artinya : "Jika si terbunuh itu dari kaum yang 
memusuhimu, padahal dia itu mu'min, maka hendaklah memerdekakan 
hamba yang beriman" (An-Nisa' - 92) 

Asy Syafi'i berkata : "Yaitu wallahu a'lam pada kaum yang men 
jadi musuh kamu". 

ORANG YANG TIDAK WAJIB QISHASH KARENA 
PERBEDAAN DUA AGAMA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : Firman Allah tabaaraka wa ta' 
ala yang artinya : 

"Hai orang-orang yang beriman diwajibkan kepada kamu qishash 

dałam pembunuhan". (Al-Baqarah 178). 

Asy Syafi'i berkata : "Adakah dzahair ayat, wallahu a'lam bahwa 
qishash itu hanya diwaribkurr atas orang-orang yang dewasa yang diwa 
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jibkan atas mereka qishash karena merekalah yang dikhithab tyang di 
tujukan) dcngan kewajiban itu apabila mereka mernbunuh orang mu' 
min berdasarkan permulaan ayat. 

Dan firmar: A!lah yang artinya . 

"Maka barang siapa yang mendapai sesuatu pemaafan daii sauda 
ranya". (Al-Baaarah - 178). 

Sesungguhnya dijadikan persaudaraan diantara orang-orang mu'min, 
lalu Allah berfirman : 

\u\J\ ■ iX) .) 




Artinya: 

"Sesungguhnya orang mu'min itu bersaudara". 

(Al-Hujurat - 10) 


Dan terputuslah yang demikian diantara orang-orang mu'minin dan 
orang-orang kafir. Dan Sunnah Rasulullah saw. menunjukkan menurut 
dzabir aayat". 

Asy Syafi'i berkata . "Dan saya mendengar beberapa orang dan 
ahli Maghazy dan sampai kepadaku dari bilangan mereka itu bahwa 
adalah pada khutbah Rasulullah saw. pada han penaklukkan kota Mek 
kah : 




Artinya : 

"Tidak dibunuh orang mu'min karena membunuh orang kafir". 

Dan sampai kepadaku dari 'Imran bin Hushain ra. bahwa dirwayatkan 
vang demikian dari Rasulullah saw. 

Muslim bin Khalid memberitakan kepada kami dari Ibnu Abi Husain 
dari Mujahid bin 'Atha' dan saya menduganya Thaus dan Hasan bah 
wa Rasulullah saw. bersabda dałam Khutbahnya pada tahun penakluk 
karr kota Mekkah yang artinya • 
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"Tidak dibunuh orang mu'min karena membunuh orang kafir". 

Sufyan bin 'Uyainah memberitakan kepada kami dari Mathraf da 
ri Asy-Sya 'by dari A bu Juhaifah dia berkata : "Saya bertanya kepada 
Ali ra. : "Adakah di sisimu dari Nabi saw sesuatu selain Al—Qur'an". 
Lalu beliau berkata : "Tidak". 

Demi Dzat yang membelah biii bijian dan menyembuhkan jiwa kecuali 
Allah memberikan kepada hamba, maka keduanya dałam Al-Qur'an 
dan tidak ada di dałam Shahifah (lembaran Al-Qur'an). Saya berkata : 
"Apa yang ada dałam lembaran Al-Qur'an itu ?" Lalu beliau menja- 
wab : "Tebusan, dan melepaskan tawanan, tidak dibunuh orang mu' 
min karena membunuh orang kafir". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan tidaklah seorang mu'min dibunuh haik 
dia itu hamba atau orang merdeka dan tidak pula wanita, karena mem 
bunuh orang kafir dałam satu keadaan selama-lamanya. 

Dan setiap yang mensifatkan iman dari orang 'Ajam dan orang bisu 
yang berakal dan dapat berisyarat dengan iman dan dia mengerjakan 
shalat, lalu dia membunuh seorang kafir, maka tidak ada qishash atas 
nya dan atasnya diyat pada hartanya pada seketika apakah dia memper 
banyak pembunuhan di kalangan orang-orang kafir atau tidak. Dan sa 
ma dia membunuh orang kafir karena harta yang mana orang kafir me 
ngambil dari padanya atau bukan karena harta. Tidak halal, wallahu 
a'lam, membunuh orang mu'min karena membunuh orang kafir de 
ngan seketika pada perampokan dan tidak lainriya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila seorang mu'min membunuh se 
orang kafir, maka orang mu'min dijatuhi hukuman ta'zir dan ditahan 
dan-tidak sampai dengan ta'zirnya dałam pembunuhan itu dan lainnya 
akan batas hau, dan pcnahanr.ya tidak sampai setahun, tetapi aia aita 
han untuk diuji dengannya dan itu adalah bahagian dari ta'zir". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila seorang kafir membunuh se 
orang mu'min, maka orang kafir itu dibunuh karenanya, apakah orang 
yang membunuh itu izimmi atau harbi atau orang (kafir) yang dilin 
dungi. Dan apabila Allah azza wa jalla menghalalkan darah orang mu' 
min karena membunuh orang mu' min, adalah darah orang kafir yang 
membunuh orang mu'min lebih utama untuk dibolehkan dan mengenai 
apa yang diriwayatkan dari Rasulullah saw. adalah petunjuk mengenai 
apa yang saya sebutkan sabdanya : 

"Siapa yang membunuh secara zhalim orang muslim dengan tanpa 
■tujuan, maka dia diqishash dengannya". 

maka ini adalah mencakupi bagi setiap orang yang membunuh". 
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Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki membunuh se- 
orang laki-laki, maka orang yang membunuh itu berkata : "Orang yang 
terbunuh itu adalah kafir atau hamba". Maka para wali orang yang ter 
bunuh itu harus rnendatangkan bukti bahwa orang terbunuh itu seorang 
muslim yang nerdeka". Dan yang diterima adalah perkataan orang 
yang membunuh karena dia adalah orang yang diambil dari hak pada 
nya". 

Asy Syafi’i berkata : "Dan hanya iman perbuatan itu dilaksanakan 
oleh seorang mu*min yang dewasa atau tidak dewasa, maka adalah dia 
beriman dengan beriman salah seorang dua tuannya 

Asy Syafi'i berkata : "Dan apabila dua orang tua anak itu muslim 
keduanya, dan adalah anak itu masih kecil belum sampai dałam Islam 
dan dia tidak mensifatkannya, maka anak itu dibunuh oleh seorang 
laki-laki, maka orang yang membunuh itu dibunuh dengannya, karena 
baginya hukum Islam yang di warisi dengannya dan mendindingi be 
serta sesuatu yang selain ini dari pada yang ada baginya dari hukum 
iman. 

Demikian juga kalau dua orang tua dari anak itu kedua duanya kafir 
lalu masuk Islam salah satu keduanya dan anak itu masih kecil, maka 
adalah hukum anak itu hukum muslim dengan Islam salah seorang da 
ri orang tuanva. dan siaDa yang membunuh anak itu sesudah Islam sa 
lah seorang rfna orang tuanva adalah atasnya qishash. Dan siapa yang 
membunuhnya sebelum Islam salah satu dua orang tuanya, maka tidak 
ada qishash atasnya, karena hukum anak itu adalah hukum kafir . 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila anak itu dałam kemusyrikan, lalu 
kedua ibu bapaknya masuk Islam dan anak itu tidak mensifatkan iman, 
lalu seorang anak laki-laki membunuh anak itu sebelum dia dewasa, 
maka orang yang membunuh itu dibunuh dengannya. Dan apabila anak 
itu dibunuh sesudah dewasa oleh seorang mu'min, maka dia tidak di 
bunuh dengannya karena anak itu adalah dihukum Muslim dengan Is¬ 
lam salah seorang dua ibu bapaknya selama belum ada atas anak itu 
kewajiban (kewajiban agama, pent.). 

Maka apabila telah lazim kepadanya kewajiban, maka agamanya ada 
lah agama dirinya, sebagaimana dia itu seorang mu'min, sedangkan ke 
dua ibu bapaknya kafir, maka kekafiran dua ibu bapaknya atau anak 
itu yang kafir tidak memudharatkannya, sedangkan dua ibu bapaknya 
mu'min, maka tidak membawa manfaat kepadanya kęimanan dua ibu 
bapaknya. Dan jikalau mendakwa dua ibu bapaknya sesudah anak itu 
dibunuh bahwa anak itu telah mensifatkan iman, dan yang demikian itu 
diingkari oleh orang yang membunuh. Maka yang diterima adalah pe 
ngakuan orang yang membunuh disertai sumpah dan atas kedua ibu ba 
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pak anak itu harus ntengemukakan bukti bahwa anak itu telah mensi 
fatkan Islam". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau adalah dua ibu bapaknya itu ber 
iman, lalu yang membunuh mendakwa bahwa dia membunuhnya dałam 
keadaan murtad dari Islam, dan ahli waris anak itu berkata bahwa dia 
membunuhnya, sedangkan anak itu beragama Islam. Maka jika anak 
itu masih kecil, maka yang membunuh itu dibunuh dengannya. Dan ji 
ka anak itu sudah dewasa maka disumpah ayahnya mengenai apa yang 
di ketahuinya bahwa anak itu murtad sesudah mensifatkan Islam sesu 
dah dewasa. Atau datang bukti atas demikian, di mana mereka itu ber 
saksi bahwa anak itu muslim maka yang demikian diterima dari mere 
ka (saksi) dan adalah atas yang membunuhnya itu ąishash". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan perbedaan antara masalah ini dan ma 
salah yang pertama, bahwa orang yang membunuh ketika mengatakan 
pada ini masalah bahwa dia murtad adalah dia sudah mengakui ke Is 
iamannya sesudah dia dewasa dan dia mendakwa kemurtadan, Dan pa 
da masalah yang diatasnya, dia tidak mengakui baginya beriman sesu 
dah dewasa, dan tidak bagi anak itu hukum iman dengan sebab iman 
dua orang tuanya, apabila dia tidak mengetahui sifat iman sesudah de 
wasa". 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau seorang muslim membunuh seorang 
Nasrani, kemudian orang Islam itu murtad, lalu ahli waris orang Nasra 
ni itu menuntut supaya mereka dapat melaksanakan qishash dari pada 
nya, lalu mereka berkata : "Ini adalah kafir", maka dia tidak dibunuh 
dengannya, karena dia membunuh orang Nasrani itu dałam keadaan 
dia mu'min, maka tidak ada qishash atasnya dan atasnya diyat pada 
hartanya dan ta'zir. 

Maka jika dia bertaubat, diterima dari padanya, dan jika tidak, maka 
dia dibunuh atas kemurtadan. Demikian juga kalau seorang muslim me 
mukul seorang Nasrani, maka dia melukainya kemudian dia murtad da 
ri Islam, kemudian orang Nasrani itu meninggal dan yang membunuh 
itu murtad maka dia tidak diqishash dari padanya, karena kematian itu 
adalah disebabkan pukulan itu, sedangkan pukulan itu terjadi dimana 
orang yang memukul itu dałam keadaan muslim. 

Dan kalau seorang muslim itu murtad dari Islam, lalu dia membunuh 
seorang dzimmi maka ahli waris dzimmi itu menuntut qishash sebelum 
yang membunuh itu kembali kepada Islam atau dia telah kembali kępa 
da Islam, maka adalah sama. 

Dan padanya ada dua pendapat salah satu dari keduanya wajib atas 
nya qishash, dan ini adalah yane paling utama dari keduanya, wallahu 
a'lam, karen adia membunuh dan dia bukan orang Islam. 
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Dan pendapat yang kedua, tidak ada qishash atasnya dari sudut bah 
wa dia tidak mengaku atas agamanya hingga dia kcmbaii atau dia mem 
bunuh". 

Dan kalau seorang laki-laki melemparkan anak panah atas seorang 
Nasrani, maka panah itu tidak jatuh atasnya, hingga Nasrani itu masuk 
Islam atau (melempar panah) atas seoragn hamba, maka anak panah itu 
tidak jatuh atasnya hingga hamba itu merdeka, lalu dia membunuhnya, 
maka tidak ada qishash atasnya, karena kebiasaan panah adalah de 
ngan pelemparan yang tidak ada qishash diantara keduanya. Dan ka 
laulah jatuh panah dengan lemparan itu dan orang (Nasrani) dengan 
keadaannya, ketika dia melemparkan panah, kemudian dia masuk Islam 
maka dia tidak diqishash dari padanya dan atasnya diyat seorang mus 
lim yang merdeka dałam dua keadaan dan membayar kafarat. Dan ti 
daklah ini lebih kurang dari keadaan ketika dia melemparkan panah un 
tuk suatu tujuan, lalu menimpa manusia hanya dia menjamin menge 
nai apa yang dilukai dengan lemparannya. Dan masing-masing dari dua 
ini adalah tercegah untuk dia maksudkan tujuannya dengan lemparan. 

Asy Syafi 7 berkata : "Kalau dia melemparkan panahnya atas se 
orang murtad, maka panah itu tidak jatuh dengannya hingga orang mur 
tad itu masuk Islam, atau (dia melempar panah) atas seorang kafir har 
bi, maka tidak jatuh dengannya panah hingga dia masuk Islam, adalah 
ini berbeda dengan masalah-masalah sebelumnya, karena dia melempar 
panah atas keduanya sedangkan keduanya (orang murtad dan kafir har 
bi) adalah halal darah. 

Dan tidak adalah atasnya qishash dengan seketika mengenai apa yang 
ditimpakan kepada keduanya dari lemparannya dan atasnya kafarat 
dan diyat dua orang merdeka yang muslim dengan berpindah keadaan 
keduanya sebelum jatuh lemparan". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang laki-laki memukul seorang 
laki-laki muslim kemudian orang yang dipukul itu murtad dari Islam 
dan meninggal dari pukulan itu, maka orang yang memukul menjamin 
dari tebusan pukulan atau diyat". 

Ar Rabi' berkata : "Saya menduga, beliau berkata ( Syafi'i ) : "Di 
yat seorang muslim". 

Asy Syafi berkata : "Dari sudut bahwa pukulan itu terjadi dan 
padanya qishash atau diyat, maka apabila orang itu meninggal dałam 
keadaan murtad, maka gugurlah qishash karena pukulan itu belum sem 
buh dan saya menetapkan pada pukulan itu diyat pada hartanya, karę 
na pukulan itu tidak boleh. 

Dan kalau pukulan itu sembuh dan para wali-walinya menuntut qishash 


dari pelukaan, adalah bagi mereka untuk mengqishash karena adalah 
dia itu sebagai muslim". 

Asy Syafi berkata : "Dan kalau dia memukulnya sedangkan dia 
itu seorang muslim kemudian dia murtad dari Islam, kemudian dia kem 
bali kepada Islam, kemudian itu dia meninggal dałam keadaan muslim, 
maka orang yang membunuh menjamin diyat seluruhnya pada hartanya 
karena pemukulan itu berlaku, sedangkan dia terlarang dan kematian 
itu berlaku sedangkan dia terlarang, dan tidak gugur diyat dengan seke 
tika yang terjadi diantara keduanya yang tidak dilakukan sesuatu pa 
da pemukulan itu oleh orang yang memukul, dan tidak ada ąishash 
atasnya karena keadaan yang terjadi diantara keduanya dan atasnya 
wajib kafarat". 

BERSERIKAT (DAŁAM PEMBUNUHAN) ORANG 
YANG TIDAK ADA QISHASH ATASNYA 

Asy Syafi rahimahullah berkata : "Dan kalau seorang laki-laki 
membunuh seorang laki-laki dan membunuhnya pula dengan beserta la 
ki-laki tadi seorang anak kecil atau orang gila atau kafir harbi atau 
orang-orang yang tidak ada nishash atasnya dengan seketika, maka 
orang itu meninggal akibat pukulan keduanya secara bersaroaarr Maka 
jika pukulan keduanya secara bersamaan dengan sesuatu yang ada pa 
danya qishash, maka dibunuh orang yang dewasa dan atas anak kecil 
itu separoh diyat pada hartanya demikian juga orang gila". 

Asy Syafi berkata : "Dan kalau seorang laki-laki membunuh anak 
nya dan membunuhnya pula besertanya seorang ajnabi, dan ayah itu ti 
dak dibunuh, dan diambil separoh diyat pada hartanya dengan seketika 
Dan kalau seorang merdeka dan hamba membunuh seorang hamba, 
maka dibunuh hamba dengan pembunuhan itu dan adalah atas orang 
mereka itu separoh harga hamba, sampai apa yang sampai (berapa saja 
harganya), walaupun harga itu beberapa macam diyat. 

Dan kalau seorang muslim dan seorang kafir membunuh seorang kafir, 
maka orang kafir itu dibunuh dan adalah atas muslim itu separoh di 
yatnya. 

Dan kalau dua orang laki-laki memukul seorang laki-laki salah seorang 
dari kedua orang itu memukul dengan tongkat yang ringan, sedangka -1 
yang lain memukul dengan pedang, lalu orang itu meninggal, maka ti 
dak ada atas salah seorang keduanya itu qishash, karena salah satu da 
ri dua pelukaan itu adalah dari yang tidak ada qishash padanya. Hanya 
qishash itu ada anahila pelukaan itu seluruhnya dengan sesuatu yang di 
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qishash dari padanya apabila dia dimatikan dari padanya. Dan kalau 
seorang laki laki memukul seorang laki-laki dengan pedang dan dia di 
gigitkan dengan ular, lalu orang itu meninggal maka tidak ada ąishash 
dan atas orang yang memukul itu separoh diyatnya dengan seketika pa 
da hartanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau seorang laki-laki memukulnya de 
ngan pedang dan dia dipukul pula oleh singa atau harimau atau babi 
atau binatang buas lainnya, betapa pun adanya pukulan itu, maka apa 
bila pukulan binatang buas itu jatuh pada tempat jatuh luka yang da 
pat membuat dałam lukanya yang secara biasa luka itu dapat memati 
kan bukan karena berat, maka atas orangyang membunuh itu qishash 
kecuali kalau ahli warisnya menginginkan diyat. Maka adalah bagi me 
ręka separoh diyat dan jika pukulan itu tidak memberatkan dan tidak 
membunuh dengan benda yang berat sebagai mana membunuh dengan 
benda yang memecahkan atau kayu yang berat atau batu yang berat, 
di mana benda itu tidak melukai maka'tidak ada qishash atasnya, ka 
rena manusia jika dia memukulnya dengan benda itu maka tidak ada 
atas keduanya itu qishash. Dan hanya saya menjadikannya meninggal 
dari dua pelukaan. Maka tatkala adalah salah satu dua pukulan itu ha 
nya dia itu terbunuh*) tidak karena berat dan tidak pula karena pelu 
kaan dan yang biasanya bahwa yang seurnpama itu tidak dapat membu 
nuh secara terpisah, maka gugurlah qśshash. Maka tatkala kedua puku 
lan itu tidak bercampur dengan apa yang dapat membunuh seurnpama 
nya maka tidak ada qishash" 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga kalau melukai sebagai pelu 
kaan yang ringan seperti mengoyak dengan kuku di mana secara biasa 
bahwa pembunuhan padanya tidak dapat membunuh dengan sebab be 
rat, maka tidak ada pada kedua pukulan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan kalau binatang buas itu memotong ke 
rongkongannya dan merobek urat lehernya atau mematahkan lehernya 
atau merobek perutnya lalu mencampakkan isinya adalah binatang buas 
itu yang membunuh dan atas yang pertama (pukulan orang) dijatuhi 
hukuman qishash karena pelukaan, jika ada padanya qishash kecuali 
kalau ahli warisnya menginginkan tebusan dan tebusan itu jika peluka 
annya dari sesuatu yang tidak ada qishash padanya. 


*) Menurut pencatatan pentashhih memang tertulis dałam Naskah asli 
"hanya terbunuh", seharusnya tertuhs. "pukulan yang tidak dapat. 
membunuh" 
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DUA PASUKAN BERTEMU (BERTEMPUR) 

Asy Syafi 'i rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Apabila dua pasukan 
bertemu sedangkan salah satu dari keduanya itu zhalim lalu seseorang 
dari shai yang dizhalimi itu membunuh dan walinya meminta diyat 
atau qishash maka dikatakan : "Tuduhlah dia atas orang yang kalian 
kehendaki". Jika mereka menuduhnya atas seorang dari mereka atau 
satu kelompok dengan ain mereka maka mereka dibebani bukti. Jika 
mereka membawa bukti maka mereka berhak mendapat qishash jika 
padanya terdapat qishash, atau diyat jika padanya tidak terdapat qi- 
shash. Jika mereka tidak membawa bukti maka dikatakan : "Jika ka 
mu mau maka bagilah lima puluh sumpah atas seseorang atau sekelom 
pok orang dengan ain mereka dan kamu mendapat diyat dan tidak ada 
qishash meskipun pembunuhan itu sengaja. Jika orang orang lima pu 
luh yang kamu tuduh itu membagi sumpah maka mereka terlepas dari 
diyat dan qishash apabila mereka bersumpah. Jika kamu enggan ber 
sumpah dan jika kamu menyumpah mereka maka tidak ada diyat dan 
tidak ada qishash. Jika kamu berkata : "Mereka membunuhnya semua 
nya' maka mungkin bagi yang serupa mereka untuk berkongsi pada 
nya maka kamu menyumpah meskipun hal itu tidak mungkin di mana 
keadaan mereka seratus ribu atau sepertinya. Jika dikatakan : "Jika ka 
mu mencukupkan dengan tuduhan terhadap orang yang mungkin ber 
kongsi padanya dan kamu menyumpah maka kami jadikan hal itu bagi 
kamu. Jika tidak, maka kami tidak membiarkan kamu menyumpah 
apa yang kami ketahui tentang kamu padanya adaiaha orang orang 
yang dusta. Jika seseorang membawa bukti bahwa seseorang yang te 
lah membunuhnya di mana mereka tidak menetapkan laki-laki yang 
membunuh maka hal itu bukanlah kesaksian, dan dikatakan : "Sum 
pahlah olehmu atas seseorang jika kamu ingini" kemudian wajib atas 
nya diyat . Jika mereka menyumpah atas seseorang lalu terbukti bah 
wa pembunuh itu bukan dia maka gugurlah qasamah itu dan mereka ti 
dak memberikannya dan juga tidak bukti. Dan jika mereka menuntut 
setelah mereka melaksanakan sumpah atas yang lain maka hal itu tidak 
menjadi hak mereka karena mereka telah melepaskan orang lain dengan 
tuduhan itu kepadanya akan selainnya dan karena mereka berdusta da 
lam qasamah dan saya tidak membunuh karena qasamah dengan seke 
tika selama-lamanya. Seandainya mereka setelah itu berkata : "Kami 
menyumpah atas mereka seluruhnya" maka saya tidak menerima hal itu 
dari mereka karena saya jika menghutangi mereka seluruhnya maka sa 
ya telah tahu bahwa saya menghutangi suatu kaum yang terlepas dari 
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mereka. Jika saya ingin untuk menghutangi sebagian mereka maka sa 
ya (idak tahu siapakah yang berhutang maka tidak ada qasamah itu ke 
cuali kepada sesuatu yang sudah dikenal itu sendiri dan mereka dikenal 
dengan ' ain mereka sebagaimana tidak ada segala macam hak, kecuali 
atas orang yang dikenal dengan 'ainnya. Apabila dua orang bertemu 
lalu keduanya berpukuian dengan senjata apapun di mana keduanya 
bergumul padanya maka pada orang yang terkena itu qishash dimana 
para saksi itu bersaksi babwa mereka melihat masing-masing dari ke 
duanya bersegera kepada temannya dan mereka tidak menetapkan ma 
na di antara keduanya yang memulai maka masing-masing dari kedua 
nya itu menanggung kepada apa yang menimpa kawannya, jika pada 
nya terdapat diyat atau padanya terdapat qishash. 

Seandainya dari keduanya itu menuduh bahwa temannya yang memu- 
lainya dimana ia memukulnya itu untuk mempertahankan dirinya ma 
ka perkataannya itu tidak diterima, dan wajib atas masing-masing dari 
keduanya sumpah bagi temannya mengenai apa yang dia mulai. Apa 
bila keduanya sumpah maka masing-masing dari keduanya itu menang 
gung terhadap apa yang menimpa terhadap temannya. Jika padanya 
terdapat diyat maka keduanya saling mengqisahsh dan salah satu dari 
keduanya mengambil dari yang lain kelebihan itu, dan jika padanya 
terdapat qishash maka saya mengishash bagi masing-masing keduanya 
dari kawannya terhadap apa yang padanya terdapat qishash. Jika ma 
sing-masing dari keduanya itu membunuh dengan sengaja terhadap ka 
wannya maka masing-masing dan keduanya terhadap kawannya itu ter 
dapat qishash dan karena ikutan dari seseorang dari keduanya atas 
yang lain dan tidak ada qishash karena tidaklah tinggal sesuatu yang di 
qishash dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya salah seorang dari keduanya itu 
rneninggal dan yang lain masih (hidup) dan padanya terdapat luka-lu 
ka maka luka-lukanya itu dałam (tanggungan) harta mayit jika itu di 
yat maka dikatakan kepada ahli mayit : "Jika kamu menghendaki qi 
shash maka bagimu mendapat qishash, dan wajib atas temanmu diyat 
luka dari orang yang dilukai dan jika kamu menghendaki diyat maka 
bagi kamu diyat dan bagi orang yang dilukaipun diyat. Maka salah sa 
tunya mengqishash yang lain jika ia memukul keduanya dengan sengaja 
seluruhnya. Jika luka itu lebih banyak dari pada diyat maka orang yang 
dilukai itu menarik kelebihan dari diyat dałam harta mayit, dan jika ka 
mu menghendaki qishash maka bagi orang yang diqishash itu apa yang 
dilazimi oleli mayit dari luka orang yang hidup dan bagi kamu menda 
pat qishash". 


Asy Syaji'i berkata : "Apabila kaum itu dałam peperangan lalu 
seorang kaum muslimin menjumpai orang lain dari kaum musliinin 
yang berhadapan dari arah orang musyrikin lalu ia membunuhnya Ji 
ka orang yang membunuh itu berkata : "Saya mengetahui bahwa dia itu 
muslim maka ia dibunuh karenanya".• Dan jika ia berkata : "Saya men 
duganya dia itu kafir maka ia disumpah bahwa ia membunuhnya dima 
na ia tidak mengetahui bahwa dia itu mu'min kemudian padanya diyat 
dan kifarat dan tidak ada qishash padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia menjumpainya di salah satu 
kota yang bukan dałam keadaan perang lalu ia berkata : "Saya mendu 
ganya dia itu kafir maka tidak bisa diterima alasan ini dan ia dibunuh 
karenanya. Diterimanya alasan itu hanya pada tempat yang biasanya di 
situ cocok menurut apa yang ia katakan". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya kaum muslimin berada dałam sa 
tu shaf dan kaum musyrikin dengan teman-teman mereka di mana me 
ręka tidak bertemu dan tidak saling menanggung lalu seseorang membu 
nuh seorang laki-laki di barisan kaum muslimin lalu ia berkata : "Saya 
menduganya dia itu kafir" pada hal yang terbunuh itu seorang mu'min 
maka saya mengqishash dari padanya. Dan jika mereka saling menang 
gung dan ia berada di shaf kaum musyrikin dan membunuhnya maka 
perkataannya diterima beserta sumpahnya. 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi'i 
rnemberitakan-kepada kami ia berkta, Mathrąf bin Mazin membcrita 
kan kepada kami dari Ma‘mar dari A? Zuhri dari ' Urwąh bahwa Ya 
man, ayah Khudzaifah datang pada perang Uhud dari suatu perbukit 
an dari arah kaum musyrikin lalu kaum muslimin menduganya bahwa 
dia itu musyrik maka mereka nienyambut dengan pedang mereka kemu 
dian membunuhnya Can Khudzaifah berkata : "Ayahku, ayahku" dan 
mereka tidak mendengarnya karena sibuknya perang maka Nabi saw 
memutuskan padanya diyat dan beliau bersabda : 

"Saya menduga bahwa Khudzaifah mema'afkannya" dan beliau bersab 
da : "Menurut dugaannya saya, Allah memberi ampunan kepada kamu 
sekalian karena Dia Maha Pengasih di antara para Pengasih" lalu hal 
itu menambah kebajikan di kalangan kaum muslimin. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang dari kaum musyrikin 
menghadap ke arah kaum muslimin lalu seseorang dari kaum muslimin 
membunuhnya dengan sengaja dan ahli waris orang musyrik itu berka 
ta bahwa dia itu telah masuk Islam. Jika mereka dapai mengemukakan 
bukti atas hal itu, jika tidak maka perkataan mereka tidak diterima. 
Dan jika dapat mengemukakan bukti maka merka mendapat diyat dan 


fikrjfa ar. word2.ress.com 








o 


Ci 


tidak ada qishash. Apabila mus]im berkata : "Saya membunuhnya di 
mana saya menduga dia itu seorang musyrik". Jika saya m.enjadikan 
hal ini pada seorang niuslim yang di ketahui Islatnriya maka saya men 
jadikannya pada orang yang tidak masyhur ke Isiamannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang dari kaum musyrikin 
menghadap sebagaimana saya sifatkan lalu seorang muslim membunuh 
nya maka tidaklah diqishash sehingga ahli warisnya mengemukakan 
bukti bahwą dia itu telah masuk Islam sebelum dibunuh. Seandainya 
seseorang memukul seorang harbi (musuh) lalu harbi itu masuk Islam 
dan ia mati maka padanya tidak ada diyat dan tidak ada qishah, dan 
seandainya muslim memukul harbi lalu harbi itu masuk Islam kemudi 
an muslim itu memukul dan harbi yang telah masuk Islam itu mati ma 
ka padanya separoh diyat. Seandainya seseorang dari kaum musyrikin 
memukul muslim dan melukainya kemudian musyrik itu masuk Islam 
lalu orang Islam yang dipukul itu membunuhnya setelah dia masuk Is¬ 
lam dan muslim itu mengetahuinya maka muslim itu dibunuh. Dan jika 
ia membunuhnya setelah masuk Islam dan pembunuh itu berkata : "Sa 
ya tidak tahu akan ke Isiamannya" maka wajib atasnya diyat dan ka 
farat. 

-0U0- 


PEMBUNUHAN OLEH IMAM 

Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Sampailah kepada kami bah 
wa A bu BakarAsh Shiddią ra mengangkat seseorang sebagai penguasa 
untuk daerah Yaman. Lalu Abu Bakar didatangi oleh orang laki-Iaki 
yang terpotong tangan dan kakinya. Ia menyebutkan bahwa penguasa 
Yaman mengeniayanya maka Abu Bakar berkata : "Jika ia menganiaya 
mu niscaya saya benar-benar mengqishashkan kamu dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dengan ini kami berpendapat bahwa pem 
bunuhan oleh imam itu demikianlah adanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila imam memerintahkan seseorang 
untuk membunuh orang laki-laki lalu orang yang diperintah itu mem 
bunuhnya i. -...a imam itu dijatuhi hukuman qishash kecuali jika ahli 
waris si terbunuh itu menghendaki untuk mengambil diyat. Dan orang 
yang diperintah itu tidak wajib membayar diyat tidak pula qishash. 

Dan saya lebih suka agar ia membayar kafarat karena dia adalah pelak 
sana pembunuhan. Saya menghilangkan qisbash daripadanya karena 


wali itu hanya menghukumi dałam pemtmnuhan yang benar yaitu ine 
ngenai murtad, penyamun, dan pembunuhan. 

Asy Syafi berkata : "Seandainya orang yang diperintah itu me 
ngetahui bahwa penguasa memerintahkan pembunuhan itu secara zha 
lim maka wajib atas orang yang diperintah itu dan atas imam untuk di 
qishash, dan keduanya seperti dua orang yang membunuh bersama-sa 
ma. Saya hanyalah menghilangkan qishash daripadanya apabila dia me 
ngaku bahwa dia diperintah kari untuk membunuh padahal ia berpenda 
pat bahwa pembunuhan itu dengan hak (benar). Seandainya la tahu 
bahwa penguasa niemerintahnya untuk membunuh itu secara zhalim te 
tapi penguasa memaksanya niscaya tidak hilang qishash itu dan imam 
dengan setiap keadaan. Dan pada orang yang diperintah secara terpak 
sa itu ada dua pendapat; salah satunya adalah wajib atasnya qishash 
karena bukan haknya untuk membunuh seseorang secara zhalim tetapi 
paksaan itu batal dari padanya dalams esuatu yang tidak memadharat 
kan orang lain. Dari pendapat lain mengatakan tidąk ada qishash ka 
rena syubhat dan wajib atasnya membayar separoh diyat dan kafarat". 

Asy Syafi berkata : "Penguasa yang memaksa dan di pekerjakan 
apabila memaksa di tempat la męmerintah itu maka wajib atasnya hal 
ini, baik lama pemaksaannya atau sebentar. Apabila seseorang yang di 
paksa untuk riicucuri atau ta'ash shub (membangkitkan rasa kesukuan) 
lalu ia memeijntah seseorang untuk membunuh orang lain maka wajib 
atas orang yang diperintah itu qishash dan wajib pula atas orang yang 
memerintah apabila ia memaksa orang yang diperintah itu, dimana o 
rang yang diperintah itu tidak dapat menghalangi diri daripadanya da 
lam keadaan apapun". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang yang berada dałam su 
atu kota atau desa yang seluruh penduduknya tidak memaksa lalu ia 
memerintahkan orang lain untuk membunuh orang laki-laki dan ia 
membunuhnya sedangkan yang diperintah itu terpaksa maka atas orang 
yang diperintah itu qishash, dałam hal ini bukan orang yang memerin 
tah dan wajib atas orang yang memerintah itu dikenakan siksaan (hu 
kuman) apabila orang yang diperintah itu mampu untuk menghalangi 
dengan satu jama'ah yang menghalanginya dengna orang itu atau de 
ngan dirinya atau la lari. Dałam hal ini wajib atasnya qishash bukan 
orang yang memerintahkan. Apabila orang yang diperintah itu tidak 
dapat untuk menghalangi orang yang memerintah dałam suatu keadaan 
maka wajib qishash atas keduanya bersama-sama. 

-0O0- 
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PERiNTAH TUAN KEPADA HAMBANYA 

Asy Syafi’i berkata : "Apabila tuan memerintah hambanya untuk 
membunuh orang laki-laki sedangkan hamba itu kurang aka! atau anak 
anak lalu ia membunuhnya maka wajib atas tuan itu qishash bukan ham 
ba yang tidak berakal itu dan bukan anak anak. Apabila tuan itu nieme 
rintahkan kepada hambanya yang sudah baligh dan berakal maka wajib 
atas hamba itu qishash dan atas tuannya siksaan". 

Asy Syafi 7 berkata : "Seandainya ia memerintahkan hamba orang 
lain atau anak orang lain untuk membunuh seorang laki-laki lalu ia 
membunuhnya, jika hamba atau anak itu sudah dapat membedakan 
antara orang itu dan antara tuannya dan antara ayahnya, dan keduanya 
(hamba dan anak-anak) itu berpendapat wajib mcmatuhi kepada tuan 
dan ayahnya dan keduanya tidak berpendapat untuk mematuhi kepada 
orang mi maka orang yang memerintah itu disiksa, sedangkan anak ke 
cii dan hamba itulah yang membunuh bukan orang yang memerintah. 
Namun jika keduanya tidak dapat membedakan hal itu maka yang mem 
bunuh adalah orang yang memerintahkan itu dan wajib atasnya qishash 
jika pembunuhan itu dengan sengaja." 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang memerintahkan anaknya 
yang masih kecil atau hamba orang lain yang tidak berakal untuk mem 
bunuhnya lalu ia membunuhnya maka darahnya sia-sia karena saya ti 
dak menjadikan tindakan jinayat keduanya itu dengan perintahnya se 
perti tindak jinayatnya, seandainya memerintahkan kedua orang itu un 
tuk melakukan dengan diri keduanya akan suatu perbuatan yang tidak 
masuk di akal kedua orang itu lalu keduanya melakukannya maka pem 
bunuhan oleh keduanya itu adalah perbuatan yang menjadi tanggungan 
bersama-sama sebagaimana ia menanggungkan keduanya seandainya 
perbuatan itu dilakukan oleh keduanya maka pembunuhan oleh kedua 
nya itu seperti ia menyuruh keduanya untuk memotong urat, atau mem 
buat luka pada suatu pembunuhan yang menyerupain- a. Seandainya ia 
menyuruh keduanya untuk menyembelih diri keduanya, jika anak itu 
belum berakal dan hamba kurang akalnya dan keduanya melakukannya 
maka ta (orang yang memerintah) menanggung keduanya seperti ia me 
nanggung keduanya seandainya ia menyembelih diri keduanya. 

Jika hamba itu berakal bahwa yang demikian ia membunuhnya lalu uia 
mengerjakan lalu dia meninggal maka orang yang memerintahkan itu 
adalah orang yang berbuat jahat dan berdosa dan wajib atasnya siksa 
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an dan ta bukan sebagai pembunun. /\pabita seseorang memerintahkan 
anaknya yang sudah baligh atau hambanya yang berakal untuk membu 
nuh orang laki-laki lalu ia membunuhnya maka tuan yang memerintah 
itu disiksa dan wajib atas hamba dan anak yang membunuh itu qishash 
bukan tuannya. Apabila kepala satu kabilah itu memerintahkan sese 
orang dari kabilahnya untuk membunuh orang laki-laki dan di negeri 
itu tidak ada penguasa maka pembunuhan itu menjadi tanggungan pem 
bunuh bukan orang yang memerintahkan. 

SESEORANG MEMBERI MINUM RACUN KEPADA 
ORANG LAKI-LAKI ATAU MEMAKSAN YA (MENDORONGNYA) 
KEPADA BINATANG BUAS 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seseorang memaksa orang laki-laki 
lalu ia memberinya minuman racun dan pemberi minum itu mengetahui 
sifat racun itu. Pemberi minum itu ditanya, jika ia berkata : "Saya mem 
berinya minum racun dan saya tahu bahwa biasanya racun itu membu 
nuhnya dan jarang selamat jdari pembunuhannya atau kemadharatan 
nya yang amat berat itu meskipun tidak sampai meninggal. Dan biasa 
nya racun itu membunuh", lalu orang yang diberi minum itu meninggal 
maka wajib atas pemberi minum itu dikenakan qishash dengan diberi 
minum seperti itu, jika ia meninggal seperti kematian ini. Jika tidak, 
maka dipenggal lehernya. 

Jika ia berkata : "Saya memberi minum kepadanya dan biasanya tidak 
meninggal dan kadang-kadang meninggal juga yang sepertinya tapi se 
dikit". Maka dikatakan kepada ahli waris si mayit : "Jika kamu mem 
punyai bukti yang adil bahwa racun yang seperti itu apabila diminum 
kan biasanya menjadikan orang menjadi mati, maka saya mengqishash 
dari padanya, dan jika mereka tidak mengetahui hal itu maka yang di 
terima adalah perkataan orang yang memberi minum disertai sumpah 
nya dan atas orang yang memberi minum itu dikenakan diyat dan ka 
farat dan tidak ada qishash atasnya, sedangkan diyatnya adalah diyat 
sengaja yang tersaian. 

Demikian juga jika ahli ilmu berkata : "Biasanya racun itu tidak menja 
dikan mati, dan kadang-kadang seperti itu bisa mematikan" baik orang 
yang memberi minum itu mengetahui racun itu dałam keadaan seperti 
ini atau tidak mengetahui setiap kali ditanya ahli ilmu tentangnya. Dan 
diterima persaksian dua orang saksi dari orang yang mengetahuinya 
atas melihatnya dan jika keduanya melihatnya ia sedang memberikan 
minum racun dengan diberi obat bersama itu dan ia tidak mengetahui 
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nya maka ia diqishash dari padanya. Apabila biasanya orang itu tidak 
hidup dari racun yang seperti itu dan ditinggalkanlah qishash dan di 
tanggunglah diyat apabila biasanya orang itu hidup dari racun itu. Apa 
bila ahli ilmu berkata : "Sesungguhnya biasanya bahwa orang yang di 
beri minum seperti ini karena lemah badannya atau lemah kejadiannya 
atau sakitnya, ia tidaklah hidup dari racun yang seperti ini, dan biasa 
nya orang kuat dapat hidup dari racun yang seperti ini" maka ia tidak 
diqisbash pada orang yang kuat yang biasanya hidup dari racun yang 
seperti itu dan saya mengqishash pada orang lemah yang biasanya ti 
dak hidup dari racun yang seperti itu, seperti halnya seseorang memu 
kul orang lain yang kurus kejadiannya atau sakit atau lemah dengan pu 
kulan yang tidak banyak dengan cambuk atau tongkal rmgan maka di 
katakan : ''Sesungguhnya biasanya orang yang seperti ini tidak hidup 
dari tindakan yang seperti im maka saya mengqishash dari padanya. 
Dan seandainya la inemukul seperti itu kepada orang laki laki yang bia 
sanya orang itu hidup dengan pukulan serupa itu maka ia tidak diqi 
shash dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang ntemberi minum ra 
cun yang saya mengqishash dari orang yang memberi minumnya dima 
na orang yang diberi minum itu tidak dipaksa lalu ia meletakkan racun 
dałam makanan atau sesuatu yang khusus baginya madu atau minuman 
laialalu ia memberi makan kepadanya atau memberi minuman itu ke 
padanya dengan tidak dipaksa maka padanya terdapaf dua pendapat. 
Salah satu dari kedua nya wajib atasnya (pemberi minum) qtshash apa 
bila orang yang diberi minum itu tidak mengetahui bahwa di dalamnya 
terdapat racun. Demikian juga seandainya pemberi minum berkata : 
"Ini adalah obat, maka minumlah" dan ini lebih menyerupai dari kedua 
nya. Pendapat kedua, bahwasanya tidak ada qishash atasnya dan dia itu 
berdosa karena orang lain meminumnya. Hanya dibedakan dari perbe 


Asy Syafi’i berkata : "Seandainya ia telali berkata kepadanya : "Di 
dałam ini terdapat racun" dan la telah inenjelaskan baginya dan orang 
yang ininunt itu tidak mau inenghindarinya*), sedikit sekali ia tersalah 
untuk dia bmasa karenanya, lalu seseorang inenunutn dan meninggal 
maka tidak ada diyat dan tidak ada qishash mas orang yang niencam 
purnya dan juga atas orang yang memberikan kepadanya. Seandainya 
orang yang memberikan minum iłu orang yang kurang akal atau anak- 
anak diniana hal itu jelas baginya atau tidak jelas maka sama. Demiki 
an juga seandainya dia dipaksa atasnya atau diberikan kepadanya lalu, 
ia meminumnya karena masmg-masing seluruhnya itu tidak berakal ma 
ka wajib atasnya qishash sekiranya saya mengqishash dari padanya pa 
da yang biasa dari racun yang meinatikan, 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ta mencampurnya lalu la nteie 
takkannya dan ia tidak betkaia kepada seseorang seluruhnya lalu orang 
itu memakannya atau meminumnya maka tidak ada diyat dan tidak ada 
qishash seria tidak ada kafarat atasnya, baik ia meletakkannya di ma 
kanan untuk dirinya atau minuman atau nnlik orang lain lalu la niema 
kannya, hanya saja la berdosa dan saya berpendapat agar dia memba 
yar kafarat apabila la mencampurnya di dałam makanan orang lain dan 
ia menanggung seperti makanan yang dia mencampurnya itu. Dan pa 
danya terdapat pendapat lain yaitu apabila ia mecampurnya dengan ma 
kanan lalujdwnakan oleh orang laki-laki dan ia meninggal maka ia me 
nanggung sebagaimana ia menanggung seandainya ia memberikan ma 
kanan itu kepadanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia memberi minuman racun ke 
pada seseorang dan la berkata : "Saya tidak inengetahuinya bahwa itu 
racun". Lalu la bersaksi setelah itu bahwasanya itu racun maka ia me 
nanggung diyat karena i.a meninggal akibat perbuatannya, dan tidak je 
las bagiku bahwa saya menetapkan qishash padanya sebagaimana saya 
rnenetapkan qishash itu atasnya seandainya la mengetahuinya lalu mem 


daan antara racun yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang lalu 
dimakannya dałam kurma atau harirah (tepung yang di masak dengan 
susu) yang dibuat untuknya lalu ia meninggal maka saya tidak mengqi 
shash dari padanya karena ia telah ntehhat racun dałam harirah itu dan 
yang lain pun melihatnya di mana yang lain itu menjaga diri dari pada 
nya, padahal ia telah mengetahui bahwa racun itu dicampurkan dengan 
yang lain dan ia tidak mengetahui apa yang tidak dicampur dengan la 
innya. Sesungguhnya orang itu meminum sendtri, tidak dipaksa atasnya" 


beri minum racun itu kepadanya, dan atasnya sumpah mengenai yang 
ia ketahui. 

Asy Syafi'i berkata : "Saya hanyalah menoiak qishash dari pada 
nya karena ia kadang-kadang tidak mengetahui racun padahal sesuatu 
itu racun yang inembunuh dan juga racun yang tidak membunuh. Pa 
danya terdapat pendapat lain bahwa wajib atasnya qishash dan tidak 
diterima perkataannya : "Saya tidak mengetahui itu racun". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang inengambil ular untuk 
orang lain lalu ular itu menggigit atau ta mengambil beberapa kala lalu 


*) Andaikata ia inenghindarmya (Dałam naskah lain)- 
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la meninggal maka padanya terdapat dua pendapat. Salah satu dari ke 
duanya adalah orang yang menggigitkan jika biasanya hal itu menjadi 
kan seseorang meninggal di negeri yang ular itu dilepaskan hampir tidak 
ada orang yang selamat dari padanya seperti ular-ular atau ular-ular pa 
uang pasir di tanah Thaif dan ular-ular besar di Mekkah dan selain di 
Mekkah *) maka wajib atasnya qishash. Jika biasanya ular-ular itu ti 
dak membunuh seperti ular-ular sawah di Hijaz dan kala jengking ke 
cii maka dikatakan tidak ada qishash dan atasnya diyat seperti tersalah 
serupa sengaja kemudian seperti dilakukan di setiap negeri. Jika ia 
menggigitkan pada dua bagian dengan kala jengking atau ia menggigit 
kannya dengan ular sawah di suatu kota maka wajib atasnya qishagfe 
karena biasanya hal ini membunuh menurut dua tempat ini. 

Pendapat kedua adalah apabila ia menggigitkan ular atau kala lalu i & 
meninggal maka wajib atasnya qishash baik dikatakan : "Ini ular yang 
tidak membunuh sepertinya atau membunuh karena biasanya seluruh 
nya im dapat membunuh". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia melepaskan kala ataq ular ke 
pada seseorang lalu ular itu menggigit atau kala itu menggigitnya nis 
caya ia dosa, atasnya siksaan dan tidak ada qishash serta tidak ada di 
yat. Seandainya binatang itu membunuhnya karena itu bukan perbuatan 
nya mengenai gigitan ular dan kala tetapi keduanya itu terjadi karena 
perbuatan setelah dilepaskan, tidaklah itu pelepasan dan juga dia tidak 
seperti orang yang mengambi! keduanya dan mendekatkan keduanya 
sehingga memungkinkan bagi keduanya dan keduanya menggigit. Im 
adalah tindakannya sendiri karena keduanya nu menggigit atas desakan 
orang itu kepada keduanya. 

Dcmikian juga dengan pengambilannya, meskipun keduanya tidak dide 
sakkan karena menurut akai bahwa watak dan kedua binatang itu ber 
campur apabila diambil lalu menggigit im dan mematuk ini maka kedua 
nya seperti orang yang terpaksa di mana yang mi mematuk dan yang ini 
menggigit dari padanya. Demikianjuga singa, sengala, harimau dan se 
luruh binatang binatang buas yang dileniparkaii dari desakannya, lali; 
mematuk atau nielukai lalu memb inuh maka atasnya mengenai apa 
yang dipbrbuatnya dengan sesuatu yang biasanya orang yang seperti ltti 
tidak hidup maka padanya terdapat qishash. Dan jika orang yang ter 
kena itu biasanya hidup menurut yang seumpamanya maka padanya ti 
dak terdapat qishash dan padanya terdapat diyat" 

*) Untuk ular berbisa ini misalnya di Jawa Ular Welang, di India Ular 
Kobra dan sebagainya (Penterjeinah). 


Asy Syafi'i berkata : "Apabila anjing, ular, singa, harimau, dan 
serigala dilepaskan atas seseorang lalu sesuatu dari binatang binatang itu 
inengenainya lalu membunuhnya maka orang yang melepaskan itu ber 
dosa dan tidak ada diyat serta tidak ada qishash atasnya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Demikian itu karena kadang-kadang orang 
itu lari lalu la lemah dan sebagiannya lari atau yang sejenis dengan itu 
maka ia tidak terkena sesuatu". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seąndainya ditahan sebagian binatang yang 
membunuh itu di satu majlis kemudian seorang laki-Iaki dicampakkan 
atasnya dan biasanya orang yang dicampakkan ini apabila dicampak 
kan kepada binatang itu maka binatang itu dapat membunuhnya seper 
ti singa, serigala dan harimau. la membunuhnya dengan menerkam 
yang tidak dapat dilepaskan dari ierkaman itu sehingga binatang stu 
membunuhnya atau merobek perutnya atau kebingungan orang yang 
seperti itu tidak hidup sehingga ia terbunuh karenanya. Adapun ular 
maka tidak demikian. Jika ta digigit oleh ular maka la tidak menjamin 
dan jika dari binatang buas yang biasanya tidak menerkam orang yang 
dicampakkan padanya maka padanya tidak terdapat qishash, juga tidak 
terdapat diyat. Jika biasanya binatang itu menerkam maka wajib atas 
nya qishash, apabila binatang buas itu ditahan kemudian seseorang di 
lemparkan kepadanya atau orang itu ditahan kemudian dilepaskan bi 
natang buas itu kepadanya dalarn satu tempat yang mana orang itu ti 
dak dapat kcluąr dari binatang buas itu. 

Seandainya ia mengikatnya kemudian ia melepaskan binatang itu di pa 
dang pasir maka ia orang yang bersalah dan tidak terdapat diyat dan 
qishash apabila ia terkena serangan binatang buas karena binatang buas 
itu tidak terpaksa di tempat mana ia ditahan sampai membunuhnya. Ji 
ka binatang buas itu inelukainya dengan luka yang ringan yang seandai 
nya seseorang inengenainya pada satu ketika yang mana saya menjadi 
kan atas orang yang melemparnya nu sebagai rnayat dengan binatang 
buas lalu la mat i maka atas orang yang melepaskan itu icrkcna diyat 
dan siksaan namuii tidak terken a qishash. 

WAMTA \ MEMBUNUH W ANITA HAMIL 


Asy Syafi'i ruiumahullah berkata : "Apabila seorang wanna inem 
bunuh wanna hainil baik anaknya itu bergerak atau tidak bergerak ma 
ka padanya terdapat qishash dan tidak terdapat sesuatu pada janinnya 
sehingga janin itu lenyap dari padanya. Apabila ia ineinisahkan wanita 
sebelum matinya atau bersama janin atau seielah janin maka itu sama, 
diyatnya adalah hamba y«r.g harganya lima ek.u onta. Apabila ta me 
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misahkan wanita dałam keadaan hidup sebelum matinya atau bersama 
janin atau setelah janin maka sama, tidak ada qishash pada janin apa 
bila janin itu laki-laki maka seratus ekor onta dan jika perempuan ma 
ka lima puluh ekor onta baik yang membunuhnya itu laki-laki atau pe 
rempuan. Apabila seorang wanita membunuh orang yang atas wanita 
dałam membunuh orang terdapat qishash lalu wanita itu menyebutkan 
bahwa ia sedang hamil atau ragu dari kehamilan maka wanita itu dita 
han sehingga melahirkan anaknya, kemudian saya mengąishash dari p« 
danya ketika wanita itu melahirkan meskipun anak itu tidak ada yang 
menyusuinya dan yang lebih saya sukai bahwa saya biarkan wanita itu 
dengan kebaikan jiwa wali darah sehari atau beberapa hari sehingga tet 
dapat orang yang inenyusukannya. Jika wali darah tidak mempetbuat 
nya maka saya membunuh untuk wali darah. Jika wanita itu melahir 
kan kemudian terdapat gerak maka wanita itu ditunggu sehingga ia me 
lahirkan apa yang bergerak (dałam perut) atau diketahui bahwasanya 
pada wanita itu tidak terdapat kehamilan. Demikian juga apabila tidak 
tahu bahwa wanita itu hamil lalu wanita itu mengaku hamil maka saya 
ntenangguhkan qishash dari padanya sehingga wanita itu bersih diketa 
hm bahwa ia tidak menganduug. Seandainya imam itu tergesa-gesa ma 
ka imam mengqishash wanita itu dałam keadaan hamil maka ia berdo 
sa dan tidak acta diyat uari padanya sehingga wanita itu melahirkan Ja 
tTinnya. Jika wanita itu melahirkan janinnya maka imam menanggung 
nya bukan orang yang diqishash untuknya. Dan diyat itu atas keluarga 
imam dan bukan baitul mai. Dan juga seandainya imam meneruskan 
agar wanita itu diqishash kemudian ia menarik kembali lalu orang yang 
diperintah itu tidak sampai sehingga ia mengqishash dari padanya ma 
ka imam menanggung janinnya dan saya lebih suka agar imam itu mem 
bayar kaffarat. 


PEROBAHAN KEADAAN ORANG MUSYRIK YANG M ELU KAI 
HINGGA IA TERKENA JINAYAT DAN PEROBAHAN 
KEADAAN PELAKU JINAYAT 

Asy Syafi 7 rahimahullah berkata : "Seandainya seorang Nasrani 
inelukai orang Nasrani kemudian orang yang melukai itu masuk Islam 


orang kafir terhadap orang kafir, hanya saja kematian itli tertunda se 
hingga berubahlah keadaan pembunuh. Hanyalah dihukumkan bagi 
orang yang terkena jinayat atas pelaku jinayat meskipun keadaan orang 
yang terkena jinayat itu telah berubah dan tidak dipandang kepada peru 
bahan pelaku jinayat dengan seketika. 

Demikian juga seandainya orang yang dilukat itu masuk Islam, bukan 
orang yang melukai atau dilukat dan yang melukai itu bersama-sama 
maka atasnya gishash dałam keadaan seluruh ini, Seandainya orang 
Nasrani melukai kafir harbi yang musta'man (dilindungt) kemudian ke 
adaan harbi itu pindah ke negeri petang dan ia nieninggalkan keaman 
an lalu ia meninggal lalu ahli warisnya datang meminta hukom maka 
mereka disuruh memilih antara qishash dari peluka atau diyatnya, apa 
bila luka itu kurang dari pada diyat dan tidak menjadi hak mereka un 
tuk membunuh karena ia meninggal dari luka dałam keadaan seandai 
nya pembunuhan itu dimulai padanya. Tidaklah menjadi kewajiban 
atas keluarganya *) di mana padanya terdapat qishash maka kami ba 
talkan tanibahnya kematian karena perubahan keadaan orang yang ter 
kena jinayat hingga darah itu halal dan itu berbeda dengan masalah se 
belumnya karena orang yang terkena jinayat keadaannya telah berubah 
bukan keadaan pelaku jinayat. Seandainya persoalan itu menurut kea 
daannya dan luka itu lebih besar dari pada jiwa seperti ia menusuk ma 
tanya, dan ia memotong kedua tangan dan kedua kakinya kemudian di 
jumpai di negeri perang lalu mereka meminta qishash dari pelaku jina 
yat maka itu adalah hak tnereka karena hal itu menjadi hak bagi orang 
yang terkena jinayat pada hari terjadi jinayat. Atau demikian dan tam 
bahan > kematian maka saya tidak membatalkan qtshash dengan gugur 
nya tanibahan mat i atas pelaku jinayat. Jika mereka meminta diyat ma 
ka saya memberikan kepada mereka atas pelaku jinayat dałam seluruh 
keadaan dari keadaan keadaan ini, sesuatu yang lebih sedikit dari pada 
diyat lukanya atau diyat jiwa karena diyat lukanya telah berkurang de 
ngan hilangnya jiwa. 

Seandainya dia meninggal di negeri Islam atas keamanannya maka apa 
bila mereka menghendaki diyat maka saya tidak menambah kepada me 
ręka diyat jiwa, maka tidak adalah dia nieninggalkan perjanjiannya itu 
lebih baginya dałam diyatnya. 


*) Kata keluarganya demikian terdapat dalain naskah seharusnya bu 
keluarganya tetapi dari yang membunuhnya, karena keluarga tidak 
berhak melaksanakan qishash pada mereka. 

24ir 


dan orang yang diłukai itu meninggal karena lukanya setelah orang yang 
melukai itu masuk Islam maka ahli waris dari Nasrani itu berhak men 
dapat kan qishash atasnya. Hal ini bukanlah pembunuhan orang muk 
min terhadap orang kafir yang dilarang, tetapi hal ini pembunuhan 
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Seandamya la dijumpai di negeri pcrang dałam keadaan ia aman seba 
gaimana adanya sehingga ia datang dan datang waktu baginya lalu ia 
meninggal di negeri itu mak a keadaan itu seperti kematiannya di negeri 
Islam karena melukainya itu dengan sengaja dan la tidakiah seperti 
orang yang rnati dałam keadaan meninggalkan janji karena seseorang 
sear.dainya dibunuh dengan sengaja di negeri musuh dan ia menipunyai 
keamanan yang dikenalnya inaka ia menanggungnya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandamya seorang Nasrani dilukai oleh 
orang dzimmi di negeri Islam kemudian la dijumpa di negeri perang ke 
mudian dia keinbali kepada karm dałam keadaan aman talu ia niening 
gal karena luka nu maka padanya terdapat dua pendapat. Salah satu 
dari padanya adalah wajib atas orang dzimmi itu diqishash , jika ahli 
wansnya menghendakinya; atau wajib diyat seeara sempurna dari segi 
bahwa jinayat dan kematian itu bersamaan dan baginya qishash. Dan ti 
daklah dilihat kepada apa yang di antara dua keadaan dari ia tinggal 
kan keamanan. Pendapat kedua adalah baginya diyat dałam pembunuh 
an jiwa dan tidak ada qishash karena orang itu telah menjadi dałam ke 
adaan yang seandamya ia meninggal padanya atau terbunuh maka tida 
ada diyat dan tidak ada qishash baginya. 

Asy Syafi'i berkata : "la mendapat diyat seeara sempurna dałam 
dua keadaan yang tidak berkurang dari padanya barang sedikitpun. Se 
andainya orang dzimmi melukai kafir harbi yang musta'man lalu harbi 
itu meninggalkan keamanan dan ia dijumpai di negeri perang maka ka 
um muslimin menyerbu atasnya dan menawannya kemudian ia mening 
gal setelah berada pada tangan kaum muslimin sebagai tawanan maka 
tidak ada qishash padanya karena ia mat i dałam keadaan sebagai ham 
ba maka tidakiah dibunuh orang merdeka karena hamba sahaya. Dan 
wajib atas dzimmi itu paling sedikit membayar harganya sebagai hamba 
atau harga luka orang merdeka seolah-olah ia memotong tangannya 
maka padanya jika dia itu orang Nasrani adalah enarn belas ekor onta 
dan dua pertiga ekor onta dan itulah separoh diyatnya. Atau ia seorang 
majuzi atau penyembah berhala maka pada tangannya separoh diyatnya 
kemudian ia meninggal dan harganya seperti separoh diyatnya maka gu 
gurlah kematian itu, karena dengannya tidak terjadi tambahan. Seluruh 
diyatnya itu adalah bagi ahli waris musta'man itu karena diyat itu di 
wajibkan karena luka dałam keadaan ia merdeka. Maka itu adalah se 
suatu yang tidak ada keamanan baginya atau seperti dia memotong ta 
ngannya dan diyatnya adalah tiga puluh tiga sepertiga ekor onta kemu 
dian ia meninggal sebagai hamba sedangkan harganya lima ekor onta 
maka wajib atas orang yang melukainya itu lima ekor onta karena ta 


ngan itu telah mengikuti jiwa sebagaimana seorang muslim melukai ma 
ka padanya terdapat beberapa diyat seandainya ia hidup. 

Dan seandainya ia inati maka diyatnya adalah satu dan ia dilukai de 
ngan luka tanipak tulang lalu meninggal maka padanya terdapat diyat 
sebagaimana adanya tambahan atas orang yang melukai dengan tam- 
bahnya jiwa. Detnikian juga terjadi pengurangan dengan hilangnya ji¬ 
wa''. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila tidak ada tambahan karena jiwa 
maka seluruh diyat itu bagi ahli waris musta'man karena apa yang sa 
ya sifatkan bahwasanya hal itu rnewajibkannya di mana la seorang mer 
deka, bukan sesuatu yang menipunyai keamanan yang diberikann kępa 
da ahli warisnya di negeri perang. Demikian juga seandainya kedua ta 
ngan dan kedua kakinya dipotong dan kedua matanya ditusuk kemu 
dia ia dijumpai di negeri perang kemudian ia mati dan harganya ebih 
sedikit dari pada apa yang wajib baginya karena pelukaan seandamya 
ia itu hidup maka wajib atas orang yang melukainya sesuatu yang le 
bih sedikit dari pada melukai dan jiwa dan hal itu menjadi hak ahli wa 
risnya di negeri perang. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seorang dzimmi melukai seorang 
musta'inan di mana luka itu tampak tulangnya kemudian orang yang 
dilukai dijumpai di negeri perang kemudian ia ditawan kemudian ia 
menjadi hamba sahaya kemudian ia meninggal dan harganya dua puluh 
ekor onta. Dan hanya wajib baginya karena luka tampak tulang yang 
dilakukannya itu adalah sepertiga luka tampak tulang seorang muslim 
mała diyat Inka tampak tulangnya itu adalah iintnk ahli warisnya. 
Adapun tambahan harga dari padanya inaka padanya terdapat dua pen 
dapat. Salah satu dari keduanya adalah hal itu gugur dari pelaku jina 
yat itu karena dijumpainya orang yang lerkena jinayat ilu di negeri pe 
rang. Pendapat lair adalah bahwa tambahan itu adalah bagi pemiiik 
nya karena jinayat dan kematian ilu terjadi dalain keadaan ia terhalang 
(darahnya) dan karena ia memiliknya karena matu dan itu adalah milik 
tuannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya masalah itu dengan keadaannya 
lalu ia masuk Islam di tangan tuannya, kemudian meninggal maka ma 
salah itu seperti karena Islam itu nienambah terhadap harganya. Maka 
dihitunglah tambahan itu menurut pendapat orang yang melazimkannya 
kepadanya dan gugurlah tambahan itu menurut pendapat orang yang 
menggugurkannya karena dijumpainya orang itu di negeri perang". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya tuannya memerdekakannya ke 
mudian la meninggal dałam keadaan merdeka maka wajib atas orang 
yang melukainya sesuatu yang lebih kurany dari pada jinayat dan di- 
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yatnya karena dia terkena tindak jinayat dałam keadaan merdeka dan 
meninggal dałam keadaan merdeka menurut perkataan orang yang 
menggugurkan tambahan dari orang yang melakukan jinayat karena di 
jumpainya orang yang terkena jinayat itu di negeri perang. Dan lazim 
tambahan baginya jika ia meninggal menurut orang yang membatalkan 
tambahan karena dijumpainya di negeri perang". 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya masalah itu dengan keadaannya 
kalau ia masuk Islam dan dimerdekakannya oleh tuannya lalu ia me 
ninggal dałam keadaan musliin dan merdeka maka pembunuhnya me 
nanggung sesuatu yang lebdi sedikit dari pada diyat jinayat dan diyat 
seorang merdeka karena asal jinayat itu adalah terhalang menurut pen 
dapat orang yang menggugurkan tambahan karena dijumpainya di ne 
geri perang dan ia menanggungnya akan tambahan kematian menurut 
orang yang tidak menggugurkan tambahan itu dari padanya karena di 
jumpainya di negeri perang. Barang siapa yang berpendapat menurut 
mi maka ia berpendapat tentang seorang Nasrani yang dilukai ketnudian 
ia rnasuk Islam lalu ia meninggal maka padanya diyat muslim". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya masalah itu dałam keadaannya 
sedangkan pembunuhnya itu seorang musliin rnaka adalah sepem mi 
dałam jawabnya hanya saja orang muslim itu tidak diaishash dari se 
orang musyrik". 

Asy Syafi i berkata : "Apabila seseorang memu kul orang laki-iaki 
lalu ia memotong tangannya kemudian ta sembuh lalu ia muitad lalu 
ia meninggal maka walinya mendapat qishash mengenat tangan karena 
pelukaan itu telah mewajibkan bagi pukulan dan sembuh di mana ia itu 
seoranu muslim" 

HUKUM Dl KALANGAN KAF1R DZIMMI DAŁAM PEMBUNUHAN 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila orang dzimmi mem 
bunuh wanita dzimmi atau orang dzimmi membunuh laki-laki dzimmi 
atau musta' man ) laki-laki atau musta'man perempuan atau sebagi- 
an mereka meiukai sebagian yang lain maka seluruhnya itu sama. 
Apabila orang yang dilukai atau ahli waris dari si terbunuh menuntut 
maka kami menghukumkan atas mereka dengan hukum kann kepada 
orang-orang Islam dałam apa yang ada diantara mereka tidak ber 
beda. Kami jadikan qishash diantara mereka sebagaimana kami men 
jadikannya diantara kaum muslimin mengenai pembunuhan jiwa dan 
apa yang selainnya, dan kami jadikan apa yang sengaja itu tidark 
ada qishash dałam harta orang yang meiukai dan apa yang tersalah 

■) Musta'man adalah kafir yang dijamin keamanannya. 


atas tanggungan keluarga oiang yang meiukai apabila orang itu mem- 
punyai keluarga. Jika ia tidak mempunyai keluarga maka hal itu di- 
ambilkan dari hananya dan tidak membayar tebusan dari padanya 
ahli agamanya karena mereka tidak mewarisinya. Demikian iuga ti¬ 
dak dari Kaum muslimin karena orang tersebut bukan muslim hanya 
mereka mengambil hartanya apabila tidak mempunyai ahli waris tem- 
pat bernaung. 

Asy Syafi'i berkata :"Dan qishash penyembah berhala, orang Ma- 
jusi, orang Shabi'i dan orang Samiriy dari kalangan Yahudi dan Na¬ 
srani, demikian juga diqishash wanita-wanita mereka dari laki-laki 
mereka. Dan kami jadikan kekafiran seluruhnya itu seperti agama. 
Demikian juga kami wariskan sebagian mereka dari sebagian yang 
lain karena kerabat. Dan orang musta man diqishash dari mereka 
yakni dari orang-orang yang telah membuat perjanjian karena masing- 
masing mempunyai jaminan. Dan tidak ada perbedaan di kalangan 
kaum musyrikin maka kami menghaiang dikalangan kaum musyrikin, 
maka kami menghaiang mereka sebagian dari sebagian yang lain de¬ 
ngan ąishash seperti perbedaan kaum‘muslimin bagi mereka. 

Asy Syafi berkata : "Demikianlah dihukumkan atas kafir harbi 
yang musta'man apabila melakukan jinayah diąishash daripadanya 
dan dihukumi dałam hartanya dengan diyat yang sengaja yang tidak 
ada qishash dari padanya. Jika ia tidak mempunyai keluarga kecuali 
keluarga yang harbi dimana hukum kami tidak berlaku atas mereka 
maka Kami menjadikan kesalahan di dałam hartanya sebagaimana kami 
jadikan dałam harta dari orang yang tidak mempunyai keluarga dari 
kalangan kafir dzimmi. Demikian juga kami menghukumkan atas me¬ 
reka apabila mereka melakukan pembunuhan atau pelukaan kepada 
orang Islam, hal itu tidaklah berbeda." 

Asy Syafi berkata : "Apabila seorang kafir Dzimmi melakukan 
jinayat terhadap kafir Harbi yang tidak diłindungi baginya maka tidak 
dihukumkan atas mereka padanya dengan sesuatu itu sedikitpun walau 
pun ahli warisnya menuntut karena darahnya hala! ( mubah )." 

Asy Syafi berkata : "Demikianlah seandainya pembunuh itu ka¬ 
fir harbi yang musta'man kecuali keluarga musuh itu tidak cinta ter- 
hadapnya kami tentukan diyat tersalah itu kami hukumkan dałam 
hartanya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya harbi itu bertemu dengan orang 
yang melakukan jinayat setelah jinayat itu di negeri harbi kemudian 
ia kembałi musta'man maka kami hukumkan atasnya, karena hukum 
itu lazim baginya pertama kaii dan tidak gugur daripadanya karem 
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perjumpaannya di negeri harbi itu." 

Asy Syafi 7 berkata : "Seandainya ia mati di negeri harbi sesu- 
dah jinayat dan disisi kami ada hartanya maka baginya keamanan 
atau ia datang kepada kaini dimana ia hiidup dan mempunyai harta, 
dan ia dijamin maka kann ambilkan diyat jinayai itu dari hartanya 
sebagaimana diyat itu lazim baginya. Demikian juga seandainya kami 
melindungi harta seseorang lalu harta itu diwarisi oleh orang harbi 
dari padanya maka kami ambilkan dari padanya diyąt jinayat bagi 
walinya dimana hal itu wajib pada hartanya. Kapan saja memungkin 
kan bagi kami maka kami berikan apa yang wajib atasnya pada har 
tanya dari hartanya. Seandainya kami melindungi hartanya itu baginya 
tidak kami ambil padanya apa yang lazim baginya niscaya hal itu tidak 
ada baginya apabila wajib atasnya untuk diambil daripadanya apa yang 
lazim baginya. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga seandainya ia melakukan 
jinayat dan disisi kami ia mempunyai beberapa jinayat kemudian ia 
bertemu di negeri Harbi kemudian karni melindunginya agar kami ti¬ 
dak menghukum atasnya niscaya kami hukumkan atasnya dan perlin- 
dungan yang kami berikan kepadanya menurut apa yang telah kami 
sifatkan itu bata! tidak halal. Demikian juga seandainya ta ditawan 
dan diambtl hartanya padahal ia mempunyai hutang disisi karni dałam 
perlindungan karena nananya itu tidaklah dirampas kecuali bagi orang 
yang terkena jinayat itu mempunyai hak seperti hutang. sama halnya 
jjka hartanva diambil sebelum ia ditawan atau bersama tawanan latau 
setetannya. Tidakkah engkau lihat bahwasanya la mempunyai tanggung 
an hutang kemudian ia bertemu di negeri harbi lalu hartanya dirainpas 
dan ia ditawan atau tidak ditawan maka kami ambil hutang itu daripa 
danya dan hal ini tidaklah iebih banyak dari pada seseorang yang ber 
hutang akan sualu hutang kemudian ia meninggal maka kami bayarkan 
hutang itu dari hartanya karena kewajibannya. Maka tidak ada barang 
rampasan bagi hartanya Iebih banyak daripada warisan. Seandainya 
muslim mewaristnya atau orang dzimmi menanggung hutang karena 
Allah Jalaa wa 'Azza memberikan milik orang mati bagi ahli warts se 
telah dibayarnya hutang. Demikian juga rampasan-rampasan karena 
mereka memberikannya karena penduduknya penduduk negeri harbi. 
Demikian juga seandainya seseorang melakukan jinayat padahal dia 
seorang must'man kemudian ia dijumpai di negeri harbi dałam 
keadaan tidak dilindungi kemudian ia masuk Islam di negeri harbi 
maka dijagalah harta dan dirinya, ia dihukumi dengan jinayat dan aga 
ma yang lazim baginya di negeri Islam". 


Asy Syafi'i berkata : "Seluruhnya im tidaklah berbeda dengan per 
lindungan dimana ia seorang hamba karena hamba itu tidak menu liki 
kecuali milik itu bagi tuannya. Dan ia dałam keadaan-keadaan in 
seluruhnya memiliki bagi dirinya. Dan berbeda ia terkena jinayat 
dałam keadaan seorang musuh yang tidak dilindungi yang be- ada di 
negeri harbi dimana seturuh jinayat dałam keadaan-keadaan ini adalah 
sia-sia (tidak ada qishash maupun diyat). 

Asy Syafi berkata : "Seandainya seorang muslim melakukan ji 
nayat maka lazim baginya dałam hartanya kemudian ia muitad dan 
dijumpai di negeri harbi dałam keadaan hidup atau mati atau dibunuh 
karena kemurtadannya maka jinayat itu pada hartanya, dan tidaklah 
dirampas barang sedikitpun dari hartanya sehingga ditunaikan jinayat 
nya dau apa yang lazim baginya pada hartanya. 

Asy Syafi berkata : "Apabila seorang Dzimmi melakukan jinayat 
terhadap seorang Nasrani lalu orang Nasrani itu berganti agama 
Majust setelah terkena jinayat kemudian ia mati dałam keadaan Majusi 
maka telah dikatakan (ada yang berpendapat) wajib atas pelaku jina 
yat itu paling sedikit membayar diyat dari pelukaannya terhadap orang 
Nasrani dan dari diyat Majusi. Dan pendapat lain, atasnya harus 
membayar diyat Majusi atau qishash dari orang Dzimmi yang telah 
melakukan jinayat atasnya karena dia itu orang kafir. Meskipun dia 
Majusi maka ia dipelihara darahnya dałam aqad yang terdahulu dan ia 
tidaklah seperti muslim yang murtad karena seseorang seandainya 
seorang muslim membunuh orang murtad maka ia tidak dikenakan 
sesuatu sedanukan ini seandainva ta membunuh seorang murtad dan 
kafir kepada kekafiran maka atas pembunuhnya dikenakan diyat scan 
dainya dia itu seorang muslim dan qishash seandainya dia seorang kafir. 
dia itu seorang muslim dan qtshash seandainya dia seorang kafir. 

Asy Syafi'i berkata : Demikianlah jika seoiang Nasrani *) 
melakukan jinayat lalu Nasrani menjadi Zindik atau dia memeluk 
agama yang tidak boleh dimakan sembehhannya dimana menurut satu 
pendapat atas pelaku jinayat apabila berhutang diyat paling sedikit 
membayar diyat atau apa yang dikenakan kepada orang Nasrani dan 
diyat Majusi. Dan menurut pendapat lam atasnya divat Majusi. 


*) Menurut catatan pentashih tertulis daiam naskalt ; jika seorang Na 
srani melakukan jinayat. Sedangkan seharusnya : "Jika seorang Majusi 
berbuat jinayat terhadap seuraug Nasranir'' 
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Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya seorang melakukan jinayat ter 
hadap orang Nasrani laiu orang Nsrani itu menjadi Yahudi atau orang 
Yahudi laiu menjadi Majusi maka telah dikatakan (menurut satu 
pendapai) atasnya paling sedikit harga lukanya itu sebagai Nasrani 
atau diyatnya itu sebagai Majusi, dan dikatakan menurut pendapat iain 
diyat Majusi dan keadaannya seperti kembalinya kepada Majusi 
karena ia murtad dari aganianya yang telah diakuinya kepada agama 
baru yang tidak diakuinya. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seorang Nasrani melakukan jina 
yat secara keliru terhadap Nasrani atau orang musyrik yang darahnya 
dibela maka wajib atas keluarganya membayar diyat jinayat itu. 
Apabila orang Nasrani yang melakukan jinayat itu murtad dari kena 
sraniannya ke Majusi atau lainnya laiu orang yang terkena jinayat itu 
mati maka keluarga dari orang yang melakukan jinayat itu berhutang, 
paling sedikit membayar tebusan jinayat dałam keadaan ia itu seorang 
Nasrani atau diyat Majusi karena niereka mcnanggung diyat luka 
dimana dia berada di atas agama mereka. Apabila luka itu luka 
tamoak tulang laiu orang yang terkena jinayat itu meninggal akibat 
luka seteiah orang yang melakukan jinayat itu murtad kepada selain aga 
ma Nasrani maka keluarganya menjamin divat luka itu dan ia menang 
gung di dałam hartanya tambahan diyat luka taniDak tulang itu. Apabila 
kematian itu tidak ditambah atas luka tampak tulang dengan sesuatu 
sehingga berubahlah keadaan orang yang terkena jinayat kepada 
bukan agamanya maka keluarga itu menjamin sebagaimana diyat luka 
tampak tulang karena kelazimannva (keluarganya) pada jinayat pada 
hari kawannya melakukan tindak pidana". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seorang Nasrani melakukan ji 
nayat terhadap seorą.ng muslim atau Dzimmi dengan luka tampak tu 
lang kemudian orang yang melakukan jinayat itu masuk Islam dan 
orang yang terkena jinayat itu meninggal maka keluarganya dari 
orang-orang Nasrani menanggung diyat luka itu dan orang yang 
melakukan jinayat menanggung dałam hartanya tambahan atas diyat 
luka tampak tulang itu, Keluarga orang Nasrani itu tidaklah membayar 
diyat tambahan jinayatnya karena dia seorang muslim sebab terputus 
nya perwafiam antara kaum muslimin dan kaum musyrikin dan kelu 
arga itu hutang apa yang lazim bagi jinayat ttu dari lukanya di waktu 
orang Nasrani itu masih dałam agamanva dan kaum muslimin tidak 
membayar diyatnya sebagai tambahan jinayatnya karena jinayatnya itu 
dilakukan di waktu dia dałam keadaan musyrik sedangkan kematian itu 
disebabkan jinayat dimana ia seorang muslim. Demikian juga seandai 


nya dia dan keluarganya masuk Islam maka mereka tidak membayar di 
yat .kecuali apa yang lazim atas mereka di mana dia itu berada masih 
dałam agama mereka". 

Asy Syaji 'i berkata : "Seandainya seorang Nasrani melakuKan ji 
nayat secara tersalah terhadap seseorang kemudian orang Nasrani 
yang melakukan jinayat itu masuk Islam maka orang itu tidak menun 
tut jinayatnya kecuali pelaku jinayat itu muslim. Jika keluarganya 
yang beragama Nasrani berkata kepadanya : "la melakukan jinayat 
atasmu dałam keadaan muslim". Dan kaum muslimin berkata : "la me 
lakukan jinayat atasmu dałam keadaan musyrik" maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan mereka secara bersamaan dałam keadaan 
mereka tidak menjamin terhadapnya disertai sumpah mereka. Dan di 
yat itu diambiikan dari harta pelaku jinayat kecuali terdapat suatu buk 
ti dengan keadaannya pada hari ia melakukan jinayat laiu keluarganya 
dari kalangan Nasrani itu membayar diyatnya jika ia seorang Nasrani 
apa yang lazim baginya dałam keadaan Nasrani itu, dan sisanya diam 
bilkan dari hartanya. Atau ada bukti bahwa ketika ia melakukan jina 
yat itu seorang muslim maka kaum muslimin membayar diyatnya jika 
ia mempunyai keluarga di kalangan kaum muslimin. Apabila seseorang 
Nasrani melempar seseorang dan lemparannya itu tidak jatuh sehingga 
dia masuk Islam laiu orang yang dilempar itu meninggal maka keluar 
ganya dari orang Nasrani tidak menanggung diyatnya karena ia tidak 
melakukan jinayat yang padanya dikenakan diyat sehingga ia masuk Is 
lam dan kaum musliminpun tidak pula menanggung karena lemparan 
itu dilakukan pada saat dia bukan seorang muslim dan jinayat itu 
diyatnya dibayar dari hartanya sendiri". 

Asy Syafi berkata : "Seandainya seorang Nasrani memasuki aga 
ma Yahudi atau Majusi kemudian ia melakukan jinayat maka keluar 
ganya dari kalangan Nasrani tidak membayar diyatnya karena orang 
itu berada pada agama yang tidak diakuinya dan tidak pula membayar 
diyat orang-orang Yahudi dan orang-orang Majusi karena ia tidak 
mengakui Yahudi dan Majusi bersama mereka dan bayaran diyatnya 
itu diambiikan dari hartanya. Demikian juga seandainya dia kembali 
kepada agama yang bukan agama Nasrani seperti Majusi atau lainnya 
dan salah satu keluarga dari dua golongan itu tidak membayar diyat 
nya apabila ia mengganti agamanya kecuali ia masuk Islam untuk ke 
dua kalinya kemudian melakukan jinayat maka kaum muslimin 
membayar diyatnya karena perwalian di antara dia dan mereka". 

Asy Syafi berkata : "Apabila seseorang melakukan jinayat 
kepada orang Majusi laiu orang itu membunuh, kemudian pelaku ji 
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nayat itu masuk Islam setelah membunuh dan orang yang terkena jina 
yat itu meninggal maka orang Majusi menjamin jinayat karena berła 
kunya jinayat dimana keluarganya dari kalangan Majusi dan ia waktu 
melakukan itu dałam keadaan Majusi, apabila tindak pidana nu tersa 
lab. Jika jinayat itu dengan sengaja maka diyatnya itu diambilkan dari 
harta pelaku jinayat dan keluarga Majusi itu tidak menjamin, tidak pu 
ła muslimin kecuali apa yang ia lakukan sebagai jinayat dimana dilaku 
kan dengan tersalah yang disertai bukti". 

Ar Rabi' berkata : "Padanya terdapat pendapat lain bahwasanya 
apabila seorang Nasrani membunuh seorang Nasrani kemudian Nasra 
ni (yang membunuh itu) masuk Islarn maka wajib atasnya qishąsh ka 
rena jiwa yang dibunuh itu sepadan dengan jiwa pembunuh keiika me 
lakukan pembunuhan^dan Islamnya tidaklah menghilangkan apa yang 
wajib dilakukan terhadapnya sebelum ia masuk Islam", 

Asy Syafi '/' berkata : "Oishash antara dua orang kafir yang kedua 
nya mempunyai perjanjian baik keduanya dari orang yang telah menu 
naikan jizyah (pajak) atau salah satunya musta'man atau kedua - 
duanya musta'man karena masing-masingny mempunyai janji. Dan 
diqishashlah orang Majusi karena membunuh Nasrani dan Yahudi. De 
mikian juga masing-masing dari orang musyrik lerpelihara darahnya di 
mana seseorang itu diqishash dari yang lain meskipun dia itu lebih 
banyak diyatnya daripada yang lain sebagaimana orang laki-laki 
diqishash dari orang perempuan dan orang perempuan diąishash dari 
orang laki-laki pada hal orang laki-laki lebih banyak diyatnya daripada 
orang perempuan dan hamba (budak) diqishash dari hamba meskipun 
dia harganya lebih mahal daripada hamba perempuan. 

-0O0- 


MURTADNYA MUS LIM SEBELUM MELAKUKAN 
TINDAK PIDANA DAN SETELAH MELAKUKAN 
TINDAK PIDANA DAN MURTADNYA ORANG YANG TERKENA 
TINDAK PIDANA SETELAH TERKENA TINDAK PIDANA 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apabila seorang muslim me 
lakukan jinayat terhadap seorang muslim dengan sengaja lalu ia niemo 
tong tangannya kemudian pelaku jinayat itu murtad dan orang yang 
terkena jinayat itu meninggal atau ia membunuhnya kemudian pembu 
nuh itu murtad setelah membunuh maka kemurtadan itu tidak meng 
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gugurkan dan padanya barang sesuatupun. Dan dikatókan kepada 
para wali dari yang terbunuh : "Kaniu sekalian diperbolehkan memilih 
antara qishash atau diyat", jika mereka memilih diyat maka diyat itu 
diambil, dari hartanya dengan seketika dan jika mereka memilih 
qishash maka orang murtad itu disuruh taubat. Jika ia laubat maka ia 
dibunuh dengan qishash dan jika ia tidak taubat maka dikatakan 
kepada ahli waris dari siterbunuh : "Jika kamu memilih diyat maka 
diyat itu bagimu sekalian" dan orang itu dibunuh karena murtad dan 
jika ahli waris itu hanya mau membalas pembunuhan maka orang 
tersebut dibunuh dengan qishash dan hartanya dirampas- kaiena ia ii 
dak taubat sebelum matinya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya pembunuhannya terhadap 
orang lain sebelum pelaku jinayat itu murtad dilakukan dengan 
tersalah maka wajib atas keluarganya dari kalangan kaum muslimin 
(meńanggung diyat). Jika ia melukai terhadap muslim kemudian 
pelaku jinayat itu murtad dan orang yang terkena jinayat itu 
meninggal setelah murtadnya pelaku jinayat maka keluarganya 
mcnsn&EUUE. separoh diyat dan tidak menanggunjg keiebihannya yang 
ada karena ia meninggal sesudah murtadnya pelaku jinayat maka diyat 

sisanya itu diambilkan dari hartanya. Demikian juga seandainya 
jinayat itu luka tampak tulang maka keluarganya menanggung seper 
duapuluh diyat, dan orang yang murtad itu menanggung sisa diyat dari 
hartanya. Demikian juga jika jinayatnya berupa diyat dan lebih 
banyak dari itu kemudian ia murtad dan orang yang terkena jinayat itu 
meninggal maka keluarganya menanggung diyat seluruhaya karena 
keluarga uulah yang menanggung diyatnya se^ab pelaku jinayat itu 
muslim. Dan setelah kematian kawannya itu tidaklah menambah 
sesuatu tetapi hutang diwaktu inati adalah apa yang menjadi hutang 
diwaktu hidup atau lebih sedikit daripada itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seorang muslim melakukan ji 
nayat lalu ia memotong tangan kemudian ia murtad kemudian Islam 
kemudian meninggal dan orang yang terkena jinayat itupun meninggal 
maka keluarganya menanggung separoh diyat dan mereka tidak me 
nanggung kematian karena pelaku jinayat itu murtad maka gugurlah 
dari mereka hak penanggungan keluarga sebagaimana seandainya dia 
murtad lalu melakukan jinayat maka keluarganya tidak menanggung 
diyat atas jinayat yang dilakukannya. Adapun sesuatu yang lahir dari 
jinayat itu dałam keadaan dia murtad maka diambilkan dari hartanya’ 

Asy Syafi'i berkata : "Padanya terdapat pendapat lain yaitu 
keluarga menanggung diyatnya karena terjadinya jinayat itu dan kema 
tian di mana orang tersebut dałam keadaan muslim". 
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Ar Rabi' berkata : "Pendapat yang kedua itulah yang paling sha 
hih menurut saya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang yang telah dikenal Islam 
nya melakukan jinayat lalu keluarganya mendakwa bahwa ia melaku 
kan jinayat dałam keadaan murtad maka wajib atas mereka untuk me 
ngemukakan bukti. Jika mereka dapat mengemukakan bukti maka » 
gugurlah dari mereka kewdjiban membayar diyat dan diyat itu 
diambilkan dari hartanya, lalu jika mereka tidak dapat mengemukakan 
bukti maka lazim bagi mereka pembayaran diyat itu*. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ketika diiaporkannya jinayat 
kepada hakim bahwa ia murtad lalu meninggal keluarganya berkata : 
"la melakukan jinayat dałam keadaan murtad", maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan mereka disertai dengan sumpah mereka se 
hingga terdapat bukti bahwa ia melakukan jinayat itu daiam keadaan 
musiim. Seandainya ia melakukan jinayat kemudian mengemukakan 
bukti bahwa ia murtad kemudian kembali kepada Islam dan tidak di 
beri batasan waktu maka perkataan yang diterima adalah perkataan 
keluarga itu kecuali terdapat bukti bahwa ia melakukan jinayat dałam 
keadaan musiim. Apabila seseorang murtad dari Islam kemudian me 
lemparkan panah' dan mengenai orang lam secara tersalah dan panah 
itu tidak jatuh sehingga orang yang murtad itu kembali kepada Islam 
maka keluarganya tidak menanggung diyatnya barang sedikitpun dan 
jinayat itu menjadi bebannya dałam hartanya karena ia mengehiarkan 
lemparan panah padahal ia daiam keadaan orang yang tidalc dijamin 
oleh keluarga tetapi ditetapkan hukum dengan jinayat atas keluarga 
apabila keluarnya lemparan itu dan jatuhnya lemparan panah dałam ke 
adaan seseorang itu menjadi tanggungan keluarganya. 
tanggungan keluarganya. 


0O0 


MURTADNYA ORANG YANG TERKENA JINAYAT 
DAN BEROBAH KEADAANNYA 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seseorang murtad dari Islam lalu di 
lempar oleh orang lain dan lemparan itu tidak mengenainya sehingga 
dia masuk Islam-lalu ia meninggal dari padanya-atau ia terluka dengan 
lemparan itu maka tidak ada ąishash atas orana yang melempar itu ka 
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rena lemparan itu terjadi padahal la-termasuk orang yang tidak ada tu 
yat dan tidak ada ąishash, dan wajib atasnya menanggung diyat dałam 
hartanya seketika jika ia ntati, dan diyat luka jika ia tidak mati seketi 
ka karena hal itu secara sengaja. Dan tidak gugur diyat itu karena ke 
luarnya lemparan itu berada dałam keadaan ia murtad sebagaimana 
seandainya seseorang melempar orang lain kemudian dia ihrami lalu 
lemparan itu mengenai binatang buruan setelah dia ihram maka ia 
menjaminnya dan hal itu tidaklah kurang dari pengertian bahwa ia me 
lempar dengan sengaja lalu mengenai seseorang. Demikian juga seandai 
nya ia melempar seorang Nasrani atau Majusi lalu orang yang dilempar 
ilu masuk Islam sebelum jatuhnya lemparan maka ia tidak diberikan qi 
shash karena keluarnya lemparan itu dałam keadaan ia bukan musiim 
dan wajib atasnya diyat musiim jika ia meninggal karena lemparan itu, 
atau diyat musiim jika ia terluka dan tidak mati dari lemparan itu" 

Asy Syafi'i berkata : "Kalau ia melemparnya dałam keadaan mur 
tad atau memukulnya kemudian orang murtad itu masuk Islam setelah 
jatuh lemparan atau pukulan kemudian meninggal dałam keadaan mus 
lim maka padanya tidak ada tebusan dan tidak ada ąishash dari sebe 
lum terjadinya jinayat itu di mana jinayat itu mubah. Dan tidak terjadi 
pelaku jinayat sesuatupun setelah melakukan jinayat selain dia itu ter 
cegah lalu dia menanggung. Demikian juga seseorang yang memerin 
tahkan orang lain lalu ia tnengkhitan atau merobek lukanya atau me 
motong anggotanya untuk pengobatan lalu ia meninggal maka ia tidak 
menjamin sesuatupun sebagaimana diiaksanakannya had atas seseorang 
lalu ia meninggal maka hakim tidak menjamin barang sesuatupun". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia memotong tangan orang mur 
tad lalu orang murtad itu masuk Islam kemudian ia melampaui batas 
dałam pemotongan dan melukainya dengan suatu luka lalu ta mening 
gal dari dua luka itu maka padanya tidak ada ąishash kecuali ahli wa 
risnya menghendaki pembatalan hak mereka dari diyat dan menuntut 
ąishash karena luka yang terjadi setelah Islamnya maka itu adalah hak 
mereka dan wajib atasnya jika mereka menghendaki diyat separoh diyat 
dari hartanya, apabila luka itu dengan sengaja, dan kami batalkan se 
parohnya karena dia dałam keadaan murtad maka kami jadikan kema 
tian dari jinayat itu tidak terhalang darahnya dan jinayat yang terha 
lang darahnya maka kami menjaminnya separoh". 

Asy Syafi i berKata : "Demikian seandainya pelaku jinayat itu 
setelah Islam bukan pelaku jinayat sebelumnya maka kami menjamin 
nya separoh diyatnya". 

Asy Syafi berkata : "Seandainya seseorang melakukan jinayat ke 
oada seorang Nasrani dimana ia memotong tangannya dengan sengaja 
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kemudian Nasrani itu masuk Islam kemudiaii meninggal setelah Islam 
nya maka tidak ada qishash atasnya karena jinayat itu dilakukan keti 
ka orang itu dałam kcadaan orang yang tidak mempunyai qishash. dan 
wajib atas setiap riiuslim membayar diyat secara sempurna seketika itu 
dałam hartanya. Jika jinayat itu tersalah maka wajib atas keluarganya 
membayar diyat muslim secara sempurna dałam’ waktu tiga tabun". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ada yang berkata : "Mengapa anda 
meriibedakan antara im dan orang muriad yang terkena jinayat dalarn 
keadaan murtad kemudian ia masuk Islam kemudian meninggal?" Lału 
saya menjawab : "Kematian itu terjadi karena jinayat yang pertama. li 
daklah pelaku jinayat melakukan sesuatu sesudahnya maka ia berhu 
tang dengannya, dan anda tidak mengatakan dałam hal kematian ini 
dari jinayat yang pertaina itu lału ia dihutangi diyat seorang Nasrani". 
Dikatakan kepadanya : "Sesungguhnya jinayatnya terhadap orang inur 
ad yang dia tidak terpelihara darahnya dałam suatu keadaan maka ji 
tayat itu menjadi hukuman had yang lazim sebagai apa yang saya sifat 
tan lału dilaksanakan atasnya maka ia niati. Atau seseorang yang me 
lyuruh tabib lału tabib itu mengobatmya dengan besi dan orang itu me 
linggal, maka tidak ada sesuatu yang wajib atasnya karena orang itu ti 
lak terpelihara darahnya słałam setiap keadaan dari dilakukan peluka 
in atasnya, bcibeda dengan orang Nasrani. Ketika jinayat terhadap 
łrang Nasrani itu diharamkan, terpelihara darahnya karena dzimmi 
Jan di negeri Islam, dihukumi dengan qishash 'dan orang yang seperti 
nya dan ditinggalkan qishash dari muslim dan wajib atasnya diyat yang 
tertentu, tidak boleh bagi pelaku jinayat kecuali menjamin jinayat itu 
dengan sesuatu yang keluar karenanya. Itu lebih banyak dari pada pe 
ngertian seorang yang dita'zir dałam selain had lalu ia meninggal ma 
ka hakim menjamin diyatnya, dan seseorang yang mań dipukul karena 
minum kharnr delapan puluh kali maka hakim berhutang akan diyat 
nya dałam baitulmal atau atas keluarganya. 

PEROBAHAN KEADAAN ORANG YANG TERKENA JINAYAT 
KARENA MERDEKA, DAN PELAKU JINAYAT YANG MERDEKA 
SETELAH DULUNYA HAMBA 

Asy Syafi'i rahimahulah Ta'ala berkata : "Apabila seseorang (mer 
deka melakukan jinayat terhadap hamba sahaya dengan sengaja kemu 
dian hamba itu dimerdekakan setelah terkena jinayat kemudian mening 
gal maka tidak ada qishash atas pelaku jinayat apabila orang yang me 
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lakukan itu merdeka muslim atau dzimmi atau musta'man, dan wajib 
atas pembunuhnya itu menanggung diyat orang merdeka seketika dałam 
hartanya bukan hartanya keluarganya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Jika jinayat itu memotong tangan lalu ia 
mati karenanya maka pemotong itu berhutang diyat hamba secara sem 
purna dan bagi sayid atau tuan dari hamba itu separoh harga hamba 
sahaya pada hari pemotong melakukan jinayat atasnya yang mencapai 
apa yang ia capai (berapapun harganya) dan sisanya bagi ahli watis 
hamba sahaya itu yang merdeka karena hamba itu dimerdekakan sebe 
lum meninggal". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga seandainya luka itu luka tam 
pak tulang atau yang lain maka saya jadikan bagi apa yang ia miliki de 
ngan jinayat dimana ia seorang hamba sahaya, dan saya tidak menjadi 
kan baginya apa yang ia miliki dengan jinayat yang membawa kematian 
dimana ia keluar dari miliknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya jinayat itu mencukil kedua ma 
ta hamba sahaya atau salah satunya dan harga hamba sahaya itu dua 
ratus ekor onta atau dua ribu dinar yang menyamai dua ratus ekor on 
ta maka tidak ada padanya kecuali diyat orang merdeka karena jinayat 
itu sempurna dengan kematiannya karena apabila ia mati dałam keada 
an merdeka bukan hamba sahaya dan seluruh diyatnya itu bagi tuannya 
bukan bagi ahli warisnya karena tuan itu memiiiki diyat seluruhnya 
atau lebih banyak daripada diyat dengan sebab jinayat bukan dengan 
kematian kecuali bahwa yang paling banyak itu gugur karena kematian 
hamba yang terkena jinayat dałam keadaan merdeka". 

Asy Syafi berkata : "Saya hanyalah menjamin pelaku jinayat 
akan diyat orang merdeka karena hamba itu terhalang dałam seluruh 
keadaannya dari dilakukan jinayat atasnya maka saya menjaminnya 
apa yang terjadi dałam jinayat yang terhalang sebagaimana saya sifat 
kan dałam bab sebelumnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang melakukan jinayat 
atas hamba lalu ia memotong tangannya dan harga hamba itu seratus 
ekor onta kemudian ia dimerdekakan lalu orang itu melakukan jinayat 
atasnya dałam keadaan ia merdeka atau bukan merdeka latu ia me¬ 
motong kakinya kemudian ia meninggal karena dua jinayat maka kami 
menjamin secara bersamaan jika keduanya dua diyat orang merdeka. 
Demikian juga jika pelaku jinayat itu seorang maka ia menanggung 
diyat orang merdeka. Separoh harga hamba dari padanya itu bagi tu 
annya yang memerdekakannya dan sisanya bagi ahli waris si ter - 
bunuh yang memerdekakan selama separoh harganya itu dimiliki anta 
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ra dia dan antara separoh diyat orang merdeka atau Ibbih sedikil. Jika 
lebih atas separoh diyatnya maka itu tidak boleh, Allahu 'alam kecuah 
sampai kepada separoh diyat orang merdeka dari sebelumnya. Sesung 
guhnya karni memberikannya lebih banyak daripada separoh diyatnya 
sebagai orang merdeka maka kami batalkan jinayat yang kedua atas 
hamba setelah ia menjadi merdeka atau sebagainya karena dia mati da 
ri keduanya secara bersamaan maka tidak boleh bagi tuannya memiliki 
dari padanya kecuali separoh diyat orang merdeka atau lebih sedikit a 
pabila terdapat dua jinayat''. 

Asy Syafi 7 berkata : "Seandainya satu orang melakukan jinayat 
atasnya sebelum merdeka lalu ia niemotong tangannya dan orang yaug 
kedua setelah ia merdeka lalu ia memotong kakinya dan orang yang ke 
tiga setelah ia merdeka lalu memotong kakinya maka wajib atas pelaku 
jinayat yang pertania sepertiga diyatnya sebagai orang merdeka karena 
saya menjamin sebagai diyat orang merdeka. Seandainya orang yang ter 
kena jinayat itu hamba kemudian ia dimerdekakan lalu ia meninggal 
sedang ia sebagai pembunuh bersama dua orang maka atasnya seperti 
ga diyat. Dan mengenai diyat yang menjadi hak tuannya ada dua pen 
dapat; salah satunya adalah wajib atasnya lebih sedikit dari separoh 
harganya sebagai hamba atau sepertiga diyat; Saya tidak menjadikan 
baginya lebih banyak daripada separoh harganya sebagai hamba saha 
ya walaupun tidak mencapai harga seekor onta dari segi bahwasanya 
tidak ada bagt mihknya jinayat selainnya dan saya tidak melebihinya 
dari sepertiga diyatnya sebagai orang merdeka seandainya separoh har 
ganya itu sebagai- hamba mencapai harga dua ratus ekor onta karena 
diyat itu telah berkurang karena kematian itu dan sesungguhnya bagian 
pelaku jinayat atasnya sebagai hamba dari diyatnya sepertiga diyatnya. 
Pendapat kedua adalah bagi tuannya itu lebih sedikit daripada seperti 
ga harganya sebagai hamba atau sepertiga diyatnya sebagai orang mer 
deka karena ia meninggal dari jinayat yang tiga macam. Saya hanya 
mengatakan sepertiga diyatnya sebagai orang merdeka atas orang yang 
memotong tangannya karena diyat itu telah menjadi diyat orang merde 
ka sedangkan para pelaku jinayat itu tiga orang atas masing-masing da 
ri tiga orang itu sepertiga diyatnya tidak berbeda. Kalau la meninggal 
sebagai hamba maka jawaban padanya berbeda". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga seandainya melakukan jina 
yat atasnya empat orang atau sepuluh orang atau lebih maka sava 
jadikan bagi pelaku jinayat terhadap hamba biła hamba itu meninggal 
dałam keadaan merdeka maka saya menghitungnya termasuk diyat 
orang merdeka. Dan tuannya mendapat bagian yang lebih sedikit dari 
apa yang lazim atas pelaku jinayat sebagai fiamba dari diyat atau diyat 


lukanya sebagai hamba apabila la meninggal seolah-olah lukanya itu lu 
ka yang padanya terdapat hukum (diyat membayar onta) yaitu hamba 
dan lazim atasnya sepuluh ekor onta atau lebih banyak karena 
kemerdekaan dan kematian dari luka. Barang siapa yang melukai 
orang lain maka tuannya tidak mengambil kecuali onta yang wajib 
karena luka sedangkan dia hambanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya dua orang atau lebih melukai 
hamba dałam keadaan hamba dan yang melukai orang merdeka maka 
hukumnya adalah demikian juga". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya seorang laki-laki memotong ta 
ngan seorang hamba (budak) kemudian tuannya memerdekakannya ke 
mudian hamba yang dipotong itu murtad dari Islam kemudian ia 
meninggal maka orang yang melukai itu menanggung separoh 
harganya sebagai hamba kecuali separoh harganya sebagai hambanya 
itu melampaui diyatnya sebagai orang merdeka yang muslim maka 
dikembalikan kepada diyatnya orang merdeka yang muslim dan hal itu 
diberikan seluruhnya kepada tuannya". 

Asy Syafi berkata : "Saya hanyalah memberikan yang demikian 
itu kepada tuannya karena diyat jinayat itu sempurna bagi tuannya di 
mana dia itu seorang budak muslim yang terhalang (darahnya) karena 
Islamnya. Ketika ia merdeka maka tambahannya seandainya ada terha 
dap diyat itu bagi ahli waris si mayit. Seandainya kematiannya itu pada 
hari dia sudah masuk Islam maka tidak ada baginya kecuali diyat 
orang merdeka. Maka diyat orang merdeka berkurang dari diyat ta- 
ngan budak itu dikurangi oleh tuannya. Ketika ia meninggal dałam 
keadaan murtad maka batallah haknya pada kematian karena murtad 
maka tidak boleh kecuali kami membatalkan jinayah yang kedua ka 
rena murtad dan padanya kami tidak melampaui diyat orang merdeka, 
yaitu seandainya dia meninggal dałam keadaan Islam maka baginya 
tidak ada sesuatu yang lebih banyak dari padanya. 

QISHASH QISHASH YANG BUKAN KARENA 
PEMBUNUHAN J1WA 

Asy Syafi rahimahullah berkata : "Allah nienyehutkan apa yang 
difardhukan atas ahli Taurat di mana Allah Azza wa Jalla berfirman 
yang artinya : 

"Dan kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At Tau¬ 
rat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hi 
dung dengan hidung, tehnga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 
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luka-luka (pun) ada qishashnya. Barang siapa yang melepaskan 
(hak qishash) nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus do 
sa baginya". (Al Ma'idah : 45). 

Diriwayatkan dałam Hadits dari U mar bahwasanya ia ber kat a : "Saya 
melihat Rasulullah saw memberikan qishash dari dirinya *), A bu Bakar 
memberikan qishash dari dirinya dan saya memberikan qishash dari 
diriku". 

Asy Syafi'i berkala : "Saya tidak mengetahui orang yang berbeda 
pendapat bahwa qishaśh pada umai im adalah sebagaimana yang 
dihukumkan oleh Allah 'Azza wa Jalla bahwasanya Allah menghukum 
kan dengannya di kalangan ahli Taurat, dan saya tidak mengetahui 
orang yang berbeda pendapat bahwa qishash di antara i orang-orang 
merdeka yang muslim mengenai pembunuhan, jiwa dan bukan pembu 
nuhan jiwa yaitu luka-luka yang padanya dapat di qishash tanpa ada 
kerusakan yang dikhawatirkan atas orang yang daripadanya diambil 
qishash ilu dari tempat qtshash". 

Qishash dari sesuatu yang bukan pembunuhan jiwa itu ada dua 
macam yaitu luka yang dibalas dengan menggores dan ujung (ujung 
anggota badan) yang dipotong karena memotong ujung. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang melukai kepala orang la 
in dengan luka tainpak tulang maka diarnbillah apa yang diantara 
ujung kepala orang yang dilukai nu sedangkan orang yang dilukai 
lebih luas dan pada apa yang di antara ujung kepala yang melukai 
maka diarnbillah apa yang diantara dua telinga orang yang melukai ma 
ka hal ini dengan mengqiyaskan panjangnya diarnbillah bagi kepala 
yang dilukai itu apa yang diantara tempat tumbuhnya ranibut kepala 
sampai penghabisan dua tehnga. Sedangkan kepala nu anggauta selu 
ruhnya dan lidak keluar dari tempat tumbuhnya rambui barang 
sedikitpun karena itu anggautanya yang satu di mana qishash tidak ke 
luar pada selainnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga setiap anggauta diambil 
dengan panjang perjalanan (sepanjang luka) anggota itu dan tidak 
keluar pada selainnya". 


*) Pada menjelang wafat Rasul ! 


Jika luka dari orang yang melukai kepala itu lebih luas daripada 
apa yang di antara dua ujung dari kepala yang dilukai dan luka kepala 
telah mengambil dua ujung kepala dari orang yang dilukai maka orang 
yang dilukai kepalanya itu disuruh inemilih antara diletakkan pisau ba 
ginya dari arah manapun dari dua ujung kepalanya yang ia kehendaki 
kemudian digoresKan baginya apa yang diantaranya dua ujung 
kepalanya itu sehingga sainpai kepada kadar panjangnya luka itu Hal 
itu mencapai apa yang diantara ujung kepalanya seperti apa yang 
dicapai separohnya atau sepertiganya atau lebih banyak atau lebih 
sedikit yang tidak berlebih menurut panjang luka di kepalanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seseorang melukai kepala orang lain 
dengan luka tampak tulang maka diarnbillah apa yang diantara 
penghabisan tempat tumbuh rambut dan orang yang dilukai dari arah 
wajahnya sampai ke penghabisan tempat tumbuhnya (rambut) 
kepalanya dari tengkuknya, yaitu separoh dari luka di kepala 
diambilkan baginya separoh luka di kepalanya. Dan orang yang dilukai 
itu disuruh memilih lalu ia memulai mana yang ia kehęndaki dari arah 
mukanya dan jika ia mau dan jika ia mau dari arah tengkuknya. Jika 
orang yang melukai kepalanya itu lebih kecil kepalanya daripada orang 
yang dilukai maka diambil baginya apa yang di antara wajahnya 
sampai ke tengkuknya dan diambil baginya kelebihan diyat pelukaan 
kepala, itu sepem seseorang yang melukai kepala dua orang lalu salah 
satu dari dua orang mengambil qishash sedang yang lain mengambil di 
yat ketika dia udak mendapati tempat untuk mengqishash jika orang 
yang dilukai kepalanya itu rmnta agar dilakukan sesuatu yang 
sebanding yaitu digores pada kepalanya sehingga mentenuhi baginya 
sepanjang lukanya maka hal itu tidak boleh baginya karena kami telah 
memenuhinya sepanjang anggauta yang dilukai daripadanya satu kall 
maka tidak dapat dipisahkan atas peluka pada dua tempat dan tidak 
dapat menghilangkarmya dari tempat yang menyamainya. Dan mi demi 
kian juga pada muka dan tidak termasuk kepala bersama muka, juga 
tidak termasuk lengaa, dan tidak termasuk telapak tangan serta hasta 
dan dipenuhinya hasta sehingga hasta itu dipenuhi dengan luka 
menurut perkiraan mkanya daripada jinayat itu. Jika masih ada 
kelebihan baginya niaka ia diambil diyat jinayat, deinikian juga betis 
tidak termasuk bersamanya nu telapak kaki, dan juga tidak termasuk 
paha masing-masing anggauta badan daripadanya itu bukan anggauta 
badan yang lain". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila luka dari orang yang terkena jina 
yat itu sembuh pertama kali dengan tidak baik sembuhnya atau tidak 
penuh daging kulitnya, dan orang yang diambil qishash daripadanya 
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padanya dengan aaiamnya pecahan orang yang dipecah kepalanya itu 
itu sembuh dengan baik dan penuh dengan daging maka bagi pelaku dan jinayat itu melukai dengan luka tampak tulang dari orang yang 

jinayat itu tidak mendapatkan sesuatu apabila telah diambil baginya melukai karena perbedaan tebalnya daging dan kulit atau tipisnya- 

qishash dengan selain qishash". daging dan kuiit dari orang yang melukai kepala dan yang dilukainya 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ia melukai kepala dengan luka yang sekali waktu seperti separoh dalamnya kepala dari orang yang melukai 

bercabang maka ia (pelaku jinayat) itu dilukai seperti itu sebagaimana lebih berkurang atau lebih banyak. 

seandainya ia melukainya dengan rata maka iapun dilukai kepalanya Dan telah diambil dari orang latn mendekati dari luka tampak tulang 

dengan seperti itu". dan atasnya dałam hal ini diyat. Apabila seseorang melukai orang laiu 

Asy Syafi'i berkata : "Masing-masing qishash itu ada batas seperti dengan luka yang bukan pembunuhan jiwa,padanya terdapat qishash 

apa yang saya sifatkan. Jika seseorang melukai kepala orang lain atau dipotong baginya ujung anggauta badań, dengan sesuatu apapun 

dengan luka tampak tulang maka qiyasnya ttu digores apa yang antara yang menimpanya dari besi atau batu dan dipotong dengan tangannya 

kuiit dan tulang maka jika tulang itu hancur atau pecah sehingga dan lainnya. Seandainya seseorang menjewer telinga orang lain 

berpindah atau berdarah atau orang yang dilukai kepalanya itu minta sehingga memutuskannya atau menariknya dengan tangannya sehingga 

untuk diqishashkan maka tidak dapat diqishash baginya dari pecahan memutuskannya atau menampar matanya dan mencukilnya atau 

dan dari pindahan dan juga tidak melukai kepala karena ia tidak memotongnya dengan kayu lalu mencukilnya atau memukulnya 

sanggup untuk didatangkan dengan pemotongan daripadanya dengan dengan batu yang ringan atau tongkat yang ringan lalu 

pecahnya tulang dan juga tidak hancurnya tulang sebagaimana memecahkannya mak-a wajib atasnya dałam seluruhnya ini qishash, 

didatangkan dengan menggores pada kulit dan daging*. dan ini tidak serupa dengan pembunuhan jiwa". 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga tidak diqiyas pecahnya jari, Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang menampar mata 

tangan dan kaki kepada apa yang selainnya dari kulit dan daging orang lain lalu pandangannya hiiang maka ditamparlah mata pelaku ji 

karena tidak dapat dilakukan pemecahan seperti pemecahan dengan nayat itu jika pandangannya hiiang,jika tidak maka dipanggillah ahli 

seketika. Dan sesungguhnya orang yang yang diqishash daripadanya ilmu dengan apa yang dapat menghilangkan pandangan lalu mereka 

itu memperoleh dari daging dan kulitnya berbeda apa yang mengobati dengan sesuatu yang paling ringan atasnya dałam 

diperolehnya dari daging dan kulit dari orang yang terkena jinayat. menghilangkan pandangannya sehingga pandangannya itu hiiang". 

Demikian juga tidak ada qishash dari orang yang mencabut rambut Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang menampar mata 

baik rambut jenggot, kepala dan juga alis meskipun tidak dapat orang lain lalu pandangannya hiiang atau putih atau pandangannya 

tumbuh lagi. Jika la memotong dari ini barang sedikit dengan kulitnya hiiang dan mata itu dicukil sehingga keluar dari ruang matanya maka 

maka dikatakan oleh ahli ilmu untuk mengqishash jika kalian dapat dikatakan kepada ahli ilmu : "Jika kamu dapat menghilangkan panda 

memotong hal yang seperti itu pada kulitnya baginya maka potonglah ngan mata pelaku jinayat dan putih atau kamu menghilangkan 

dan jika tidak maka tidak ada qishash padanya dan padanya terdapat pandangannya dan menjadi keluar seperti mata orang ini maka kerja 

diyat". kanlah, jika tidak maka berusahalah sampai menghilangkan penglihat 

Asy Syafi 7 berkata ; "Apabila seseorang melukai kepala orang an apa yang menjadi kemampuanmu semua dałam hal ini, dan tidak 

lain sampai luka tampak tulang hancur atau luka di kepala lalu orang dilakukan sesuatu yang buruk atasnya karena ia telah memenuhi 

yang dilukai itu minta qishash dari pecahnya itu dan diyat dari apa dengan dihilangkannya pengłihatan seluruh apa yang ada di mata yang 

yang diantara pecah dan hancur. Jika ia memecahnya, memindahkan di bawah kemampuannya". 

atau luka kepala, jika ia memecahnya maka hal itu baginya karena ia Asy Syafi'i berkata , "Demikian juga seandainya la memotong 

telah memecahnya dengan luka tampak tulang atau lebih banyak dari tangannya atau jari lalu buruk tempat pemotongan itu atau buruk 

itu". setelah sembuh maka ia diqishash daripadanya tidak ada haknya 

' Asy Syafi berkata : "Apabila seseorang melukai kepala orang dałam apa yang buruk itu barang sesuatu. Demikianlah jika hal ini di 

lain yang bukan luka tampak tulang tidak ada qishash padanya dari telinga atau lainnya" 

segi bahwa hal itu tidak dengan senjata tajam, seandainya diambil dari 
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Asy Syafi'i DerKaia : "Seandainya seseorang memukul orang lain 
satu kali di mana pukulan metnbuat celah di kepalanya lalu kedua 
ujung itu tam pak tulangnya dan apa yang diantara dua ujungnya tidak 
tampak tulangnya tapi dagingnya pecah atau kulitnya atau tengah- 
tengahnya tampak tulangnya dankedua ujungnya tidak tampak tulang 
nya maka diqishash dari apa yang tampak tulangnya itu menurut 
kemampuannya dan dijadtkan hukum baginya dałam apa yang tidak 
tampak tulangnya, wallahu a'lam". 

PENCABANGAN QISHASH DAŁAM APA YANG SELAIN JIWA 
DARI UJUNG-UJUNG (ANGGOTA BADAN) 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Qishash itu ada dua macam 
yaitu ujung yang dipotong dan pelukaan yang membuka. Dan tidak 
ada qishash dałam salah satu ujung yang dipotong dari persendian *) 
karena sesungguhnya tidak mampu memotong dari selain persendian 
sehingga potongan itu seperti potongan yang tidak rusak yang 
menyampaikan pemotong kepada selain tempatnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Setiap jiwa saya bunuh karena membunuh ji 
wa. Seandainya jiwa itu membunuh jiwa niscaya saya mengqishash di 
antara keduanya apa yang selain jiwa". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan saya mengqishash orang laki-laki karę 
na membunuh orang perempuan dan orang perempuan karena membu 
nuh orang laki-laki tanpa kelebihan harta antara keduanya. Dan 
hamba sebagian mereka dari sebagian yang lain meskipun harga 
mereka berbeda-beda. Seandainya hamba atau orang merdeka atau 
orang kafir melukai orang muslim niscaya saya mengqishashkan orang 
yang dilukai itu dari padanya jika ia mau karena saya membunuhnya 
seandainya dia membunuhnya (muslim). Dan seandainya orang 
merdeka yang muslim membunuh orang kafir atau melukainya atau 
terhadap hamba atau melukainya maka saya tidak mengqishash dari 
padanya". 


*) Barangkali seharusnya bukan persendian (Pentash-hih). 
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Asy Syafi'i berkata : ”Qishash dari ujung-ujung (anggota badan) 
itu dengan nama tidak dengan qiyas dari ujung-ujung itu. Dipotonglah 
tangan karena memotong tangan, kaki karena memotong kaki, telinga 
karena memotong telinga, hidung karena memotong hidung dan 
ditusuklah mata karena menusuk mata. dicabutlah gigi karena menca 
but gigi, karena itu seluruhnya adalah ujung-ujung (dari anggauta 
badan). Dan sama pada demikian itu semua baik pemotong itu lebih 
utatna ujungnya daripada orang yang dipotong atau orang yang dipo 
tong itu lebih utama ujungnya daripada pemotong karena mematikan 
sesuatu seperti mematikan jiwa yang menyamai jiwa dałam kehidupan 
dan nama. Ini menyamai dengan nama nama dan bilangan tidak diqi 
yaskan antara keduanya, tidak dilebihkan sebagiannya pada sebagian 
yang lain. Apabila seseorang memotong hidung orang lain atau telinga 
nya atau mencabut giginya lalu dipisahkannya kemudian orang yaag 
dipotong demikian dari padanya melekatkannya dengan darahnya atau 
menjahit hidungnya atau teiinganya atau mengikatkan gigi dengan 
emas atau lainnya sehingga teguh kembali dan ia menuntut qishash 
maka yang demikian itu hak baginya karena wajib baginya mendapat 
qishash dengan pelepasannya itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika orang yang terkena jinayat itu tidak 
menetapkannya atau ingin menetapkannya namun hal itu tidak tetap 
dan saya mengqishash dari pelaku jinayat lalu saya menetapkannya 
dan tetaplah hal itu maka tidak ada atas pelaku jinayat sesuatu yang 
Ićbth banyak daripada melepaskan daripadanya sekali. orang yang 
terkena jinayat itu incininta kepada wali iimuk memotongnya dan 
pelaku jinayat untuk kedua kalinya maka wali tidak memotongnya un 
tuk qishash karena ia telah melakukan qishash satu kali kecuali ia me 
motongnya karena ia telah melekatkannya dałam keadaan mati". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ia melukai sesuatu dari im lalu ia mele 
katkan dengan darahnya maka saya.tidak membenci hal itu baginya 
dan dilukai dari orang yang melukai meskipun ia dapat melakukan ha! 
yang seperti itu. Dan ta mengatakan bahwa ia melekatkannya maka 
jika lekat dari orang yang melukai kepala dan tidak lekat dari orang 
terlukai kepalanya atau dari orang yang terlukai kepalanya namtun 
tidak lekat dari orang melukai kepala maka tidak ada akibat salah satu 
dari keduanya atas temannya". 

Asy Syafi berkata : "Wajah kedua dari ąishash adalah melukai 
dengan menggores. Apabila ada penggoresan maka itu seperti melukai 
diambil panjangnya bukan memberlakukan ujungnya. Jika seseorang 
memmotong dari seorang laki-laki akan salah satu ujung padanya 
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sesuatu yang tefah inati karena lumpuh atau lainnya atau sesuatu yang 
terputus sepem ta memotong tangannya dan di tangan itu terdapat dua 
jari yang lumpuh maka tangan peiaku jinayat itu tidak dipotong dan 
padanya terdapat dua jari yang lumpuh walaupun pepiotong itu 
telah merelakan hal itu. Jika orang yang berhak mendapat qishash itu 
minia untuk dipotongkan tiga buah jari orang yang memotong dan di 
ambil baginya hukum telapak tangan dan dua jari yang masih ada maka 
hal stu haknya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya pemotong itu orang yang 
lumpuh kedua jarinya sedangkan orang yang dipotong sempurna ta 
ngannya maka orang yang berhak mengqishash itu disuruh memilih 
antara memotong tangannya dengan tangannya dan tidak ada sesuatu 
baginya selain nu atau dipotong tiga jari-jarinya dan ia mengambii 
diyat dua jari, hanya saja saya tidak menjadikan selain itu baginya 
apabila ia memotong telapak tangannya selain demikian, karena kein 
dahan dua jari v ang lumpuh itu masih ada sebab keduanya itu menu 
tupi pada tempat keduanya". 

Asy Syaji 'i berkata : ''Seandainya seseorang yang jari-jari tangan 
nya satu jari memotong jari orang laki-laki maka saya mengqishash da 
ri padanya. Seanaamya ta memotong telapak tangan seorang taki-laki 
maka ia dikenakan qishash dałam telapak tangan itu dan diyat dałam 
empat jari. Seanaamya orang yang terkena jinayat itu terpotong jari te 
lapak tangannya kecuali satu jari, lalu tangannya itu memotong tangan 
seorang laki-laki yang sehat tangannya dan ia minta qishash maka saya 
mengqishash daripadanya dari jari-jari itu dan saya membertkan 
hukum dałam telapak tangan. Seandainya ia (orang yang terkena jina 
yat) seorang yang terpotong satu jari lalu telapak tangannya dipotong 
maka saya mengishash dan empat jari dan saya mengambii hukum 
baginya dałam telapak tangannya". 

Asy Syafi 7 berkata : 'IDan saya tidak mencapai diyat jari dałam 
menghukumi telapak tangannya karena diyat itu mengikuti dałam jari 
jari seluruhnya dan seluruhnya itu sama maka diyatnya tidak seperti 
diyat satu jari". 

Asy Syafi 7 berkata : "Apabila seseorang mempunyai lima jari di 
tangannya lalu tangan itu dipotong oleh seseorang yang mempunyai 
enam jari lalu orang yang dipotong tangannya itu meminta qishash ma 
ka hal itu tidak ada baginya karena kelebihan jari pemotong atas jari 
orang yang dipotong". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang mempunyai enam 
jari itu yang dipotong dan yang mempunyai lima jari yang memotong 
maka saya mengqishash baginya dan saya mengambilkan baginya pada 
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jari yang berlebih nu nukum yang tioak saya sampaikan dengannya di 
yat satu jari karena jari itu tambahan dałam kejadian 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seseorang mempunyai lima jari 
yang empat berwujud ibu jari, telunjuk, jari tengah, dan yang mengi- 
ringinya (jari manis) dan ia tidak mempunyai jari kelingking narnun 
mempunyai tambahan di selain tempat jari kelingking lalu ada 
seseorang yang sempurna tangannya memotong tangannya dan orang 
yang pertama tadi itu meminta qishash maka ttdaklah di qishash dari 
padanya karena bilangan jari-jari kedua orang itu meskipun dta itu 
satu karena bagi orang yang dipotong tangannya itu mempunyai jari 
tambahan yaitu tidak adanya jari dari orang yang sempurna kejadian 
nya. Dia orang yang memotong *) dan orang yang dipotong tangannya 
itu meminta qishash maka baginya hak qishash karena orang yang 
diambilkan itu lebih sedikit daripada orang yang diamHI qishash 
daripadanya. Dan jika ia meminta diyat serta qishash maka hal itu ti 
dak menjadi haknya karena dia telah mengambii beberapa bilangan (di 
yat) meskipun padanya terdapat sesuatu yang lebih sedikit daripada 
apa yang diambil dari padanya. Seandainya seseorang yang terpotong 
satu ujung jarinya dan beberapa ujung jarinya memotong seseorang 
yang sempurna jari-jarinya lalu orang yang terpotong jari-jarinya itu 
meminta qishash beserta diyat atau diyat maka hal itu haknya dan di 
kurangi satu ujung jari dan ujung-ujung jari-jarinya adalah seperti 
kurang satu jari dan beberapa jari. Jika orang yang terpotong satu 
ujung jarinya dan beberapa ujung jarinya itulah yang terpotong tangan 
nya dan ia meminta qi.shash maka hal itu tidak ada baginya karena ku 
■ aiignya beheiupa jau dan jan-jan pemotong walaupun jutu dan 
keduanya itu terpotong satu ujung jari dan tidak pula beberapa ujung 
jari-jari tetapi hi tam kuku-kuku dari jari-jarinya itu dan dipandang 
buruk atau ditangaimya terdapat bekas lepra atau bekas penyakit atau 
lainnya hanya saja tidak hilang dari ujung ujung jari itu sesuatu dan 
tidak lumpuh maka di antara keduanya itu terdapat qishash pada seti 
ap sesuatu stlama ujung itu tidak terpotong atau lumpuh dałam 
keadaan mati Adapun cacat selamnya apabila ujung-ujung jari itu 
hidup tidak terpotong maka tidak menghalangi qishash dan tidak me 
nguraiigt diyat". 

*) Kalimat "Dia orang yang memotong" itulah yang terdapat dałam 
naskah. Dan tidak ada pertautan antaranya dan yang sebeiumnya. 
Kemungkinan kalimat itu hilang dari orang yang menyalin pada per 
mulaan ntasalah. Dan yang seharusnya ditulis : "Andaikata dia yang 
memotong. 
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Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Demikian juga ierbukanya ja 
ri-jari, dan Iepiali kejadiannya atau pangkal-pangkalnya dan tergeng 
ganinya, pendeknya, panjangnya, panjang namun leniah, dan setiap ca 
cat dan pdanya yang tidak meinatikan dengannya dan tidak terputus 
maka tidak ada kelebihan pada sebag iannya atas sebagian yang lain 
dałam diyat dan qishash apabila nisbainya stu seperti msbat tangan 
langan manusia. Apabila seorang merdeka dan muslim memukul 
tangan orang merdeka dan muslim la!u są memotong tangan dari siku 
dan orang yang tangannya terpukul itu menuntut qishash maka saya 
suka bahwa saya tidak mengqishash daripadanya sehingga lukanya sem 
buh karena luka itu berangkali akan bcrakibat tcrhadap jiwa. Apabila 
la menuntut hal itu scbelutn scntbuh maka saya memberikannya yang 
demikian dan saya tidak mcngiqishasii daripadanya dengan suatu pu- 
kulan dan saya panggilkan baginya orang yang pandai memotong lalu 

saya suruh untuk memoiongkannya dengan cara yang paling mudah 
apa yang ada dengannya potongan itu kemudian tangan yang 
terpotong itu dipotong habis jika ta mengingmkan. 

Demikian juga jik;i ta memotongnya dari siku atau bahu tidaklah ber 
beda, demikian juga jika dipotongkan baginya satu jari atau satu 
ujung jari, yang demikian itu tidaklah berbeda". 

Asy Syafi'i berkata : "Saya tidak mengqishash tangan kanan dari 
tangan kiri, tidak jari kehngking dari selain jari kehngking, baik 
tangan maupun kaki. Demikian juga dałam hal mi ia memotong kaki 
nya dari pergelangan mata kaki atau dari pergelangan lutut. Jika ia me 
motongnya dan pergelangan pinggul, maka saya bertanya kepada ahli 
ilmu tentang pemotongan, apakah ntereka dapat untuk memotongnya 
dari pergelangan pinggul dengan tidak mengenai perut. Jika mereka 
menjawab ya maka saya mengqishashnya dan orang itu. Demikian 
juga jika la mencabut tangannya dengan behkatnya maka saya mengqi 
shashnya dari orang itu jika mereka ntampu untuk mencabut belikat 
tanpa mengenai perutnya. Jika ia memotong tangannya dari atas 

pergelangan atau kakinya atau salahs atu jari-jarinya lalu orang yang 
terpotong tangannya itu meminta qishash maka dikatakan kepadanya : 
"Jika kamu minta dari tempat yang la memotong kamu dari padanya 
maka tidak ada qishash karena nu tidak dari pergelangan. Demikian 
nu tidaklah dipotong kecuali dengan satu kali pukulan yang 
menyeluruh inaka pemukul itu mengangkat tangannya dengan pukulan 
itu. Apabila ia melakukan hal itu maka tidak ada atas peliputan 
(pengetahuan) dari icmpat jatuh pukulannya bagimu. Seandainya saya 
berkata ia menurun sehingga kembali kepada yang lebih sedikit dari 


hakku maka dikatakan : "Kadang-kadang puKulan nu tidak memutus 
kan satu kali dan juga tidak beberapa kali karena tulang itu pecah 
maka menjadilah lebih banyak danpada apa yang mengenai anda 
dengannya atau ia memotong sedangkan potongan itu berada di kulit 
dan daging seandainya ia memotong di tulang niscaya itu menjadi 
siksaan yang tidak mendekati kepada apa yang menimpa anda dan 
menambah pecahnya tulang sebagaimana saya sifatkan. Dan dikatakan 
kepadanya : "Jika anda meminta untuk memotong tangannya bagi 
anda dari pergelangan atau kakinya dan diberikan hukum menurut 
kadar apa yang bertambah atas tangan dan kaki maka kami 
melakukan". Jika dikatakan : "Maka anda meletakkan pisau padanya, 
tidak pada tempat yang mana ia meletakkan pisau itu, maka saya 
berkata : "Ya, itu lebih mudah atas orang yang diqishash dari padanya 
dari tempat yang mana ia meletakkan pisau itu padanya dari orang 
yang diqishashkan itu dan tidak pada tempat yang rusak dan saya 
tidak merusakkan padanya kecuali apa yang dirusak oleh pelaku jina 
yat dengan seperti itu dan lebih banyak daripadanya. Demikian juga 
pada kaki '■ dan jari apabila la memotongnya atas ujung jari. Jika ia 
memotong jari tanpa ujung jari maka tidak ada qishash dengan 
seketika maka padanya terdapat hitungan apa yang hilang dari ujung 
jari itu. Jika ia memotong tangan darr separoh telapak tangan atau 
kaki, demikian juga maka dipotong uei sanianya jari-jan itu. Jika ia 
minta qishash dari jari-jan maka saya mengqishashnya. Jika ia 
meminta diyat dari tulang yang lerkena diatas jari-jari maka saya tidak 
memberikannya sebagaimana saya sifatkan sebelum ini". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila dia melukai telapak tangan sehing 
ga sampai ke pergelangan lalu ia minta qishash maka kami bertanya 
kepada ahli ilmu. Jika mereka mengatakan : "Kami mampu memecah 
kannya" maka demikian kami menqishashkannya. Kami menjadikan 
hal itu seperti memecah kepalanya dan yang lainnya, demikian juga ji 
ka ia memecahkan tangan sampai ke pergelangan kemudian memotong 
nya dari pergelangan maka sebagiannya tinggai dan sebagiannya dipo 
tong sebagai luka yang menuntut qishash jika mampu dan dipotong da 
ri sekiranya ia memotong. Dan jika ia memolongkan baginya beberapa 
jari lalu telapak tangannya itu menjadi tidak bergerak sehingga seluruh 
nya gugur lalu la minta qishash maka dikatakan : "Sesungguhnya qi 
shash itu adalah dipotong dari sekira ia memotong atau lebih 
berkurang dari padanya adapun lebih banyak maka tidak. Jika anda 
menghendaki maka kami mengqishashkannya dari jari-jari dan kami 
memberikan kepada anda diyat telapak tangan itu dengan dihilangkan 
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clari padanya sepuluh ekor onta itulah perhitungan satu jari, jika tidak 
maka bagi anda diyat telapak tangan" 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya dipotongkan baginya satu jari 
sebagaimana saya sifatkan lalu ia mima qishash daripadanya padahal 
telapak tangannya telah hilang atau belum hilang dan ta mima qishash 
dari saatnya maka saya mengqishashnya. Jika telapak tangan orang 
yang terkena jinayat itu hilang maka saya jadikan atas pelaku jinayat 
itu empat per lima diyatnya karena saya hdangkan seperhma bagi satu 
jari yang saya telah mengqishashkan dengannya itu. Jika telapak 
tangan dari orang yang diqishash dari padanya itu dan dirinya hilang 
maka saya tidak menghilangkan daripadanya diyat orang yang terkena 
jinayat barang sedikitpun karena pelaku jinayat itu menjannn jinayat 
nya dan apa yang terjadi karenanya sedangkan orang yang diqishash 
itu tidak dijamin apa yang terjadi dan qishash karena nu kerusakan di 
sebabkan hak dałam qisha.sh". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seseorang memotong separoh telapak 
tangan orang lam dari pergelangan tangan lalu telapak tangan itu tidak 
bergerak sehingga jatuhlah telapak tangan itu seluruhnya lalu la minta 
qishash dan dikatakan kepada ahli ilmu tentang qishash : "Apakah ka 
lian dapat memotong separoh telapak tangan dari pergelangan telapak 
tangannya, tidak kamu lebihkan atasnya?" Jika mereka mengatakan : 
"Ya" maka kami katakan : "Potonglah telapak tangan itu dari sudut 
yang mana la memotongnya daripadanya, kemudian biarkanlah ia, dan 
kami mengambilkan bagi orang yang terkena jinayat ilu dua puluh 
lima ekor onta yakni separoh diyat tangan beserta memotong separoh 
nya. Demikian juga jika ta memotong telapak tangan sehingga bersisa 
dengan tergantung dengan kulit maka saya mengqishash dari padanya 
dan saya biarkan baginya ketergantungan dengan kulit. Jika orang 
yang diqishash itu berkata : "Potonglah telapak tangan itu" sedangkan 
orang yang mengaku dokter itu tidak meneegah potongannya atas da 
sar pemikiran terhadapnya. Apabila seseorang memotong tangan orang 
laki-laki maka kami mengqishashkannya dari orang laki-laki itu kemu 
dian orang yang menuntut qishash itu meninggal sebelum sembuh luka 
nya dan disaksikan bahwa ia mati karena luka :tu lalu ahli warisnya 
meminta qishash maka kami mengqishashnya dengan jiwa karena dia 
pembunuii yang memotong. Adakah anda tidak melihat seandainya ia 
memotong kedua tangan dan kedua kakinya lalu la meninggal di tern 
pat itu atau menyembelihnya maka kami lapangkan jalan antara ahli 
waris dan antara mendatangkan orang yang memotong kedua tangan 
dan kedua kakinya dan kami lapangkan jalan bagi mereka dan 


...cnyembelihnya karena penyembehhau itu menghancurk'au dan ada 
kehidupan (pemdihara kehidupan agar orang tidak melakukan penyem 
belihan itu). 

Asy Syafi'i berkata : "Orang laki-laki nnemotong kemaluan orang 
laki-laki lain dari pangkalnya lalu la minta qishash maka dipotonglah 
kemaluan laki-laki itu dari pangkalnya" 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diqishash dan dzakar orang laki-laki 
apabila la memotong dzakar anak laki-laki keeil atau dzakar orang tua 
atau orang yang tidak dapat mendatangi perempuan atau kemaluan 
dari orang yang dikebiri. Dan dipotonglah buah pelir orang laki-laki 
jantan apabila memotong buah pelir orang yang dikebiri yang tidak 
mempunyai kejantanan karena masing-masingnya itu merupakan ujung 
bagi pemiliknya secara sempurna. Dan dipotonglah dzakar orang 
kulup dengan dzakar orang yang berkhitan dan dzakar orang berkhi 
tan dengan dzakar orang kulup. Jika seseorang memotong salah satu 
dari dua buah pelirnya dan masih (tinggal) sebagian yang lain lalu ia 
meminta qishash tnaka kami bertanya kepada ahli ilmu. Jika mereka 
dapat untuk memotongnya tanpa menghilangkan buah pelir yang lain 
maka saya qishash dan padanya. Dan jika la memotong dengan kulit 
nya maka dipotong pula dengan kulitnya, dan jika ia mencabut buah 
pelir itu maka dicabutlah buah pelir itu dari padanya. Jika seseorang 
memoiong separoh dzakar orang laki-laki, dan untuk itu *) lalu diukur 
dengan jengkal dzakar dari pemotong maka didapati dia lebih pendek 
jengkalannya dari dzakar orang yang terpotong atau lemah dzakar 
orang yang terpotong maka nu adalah sama dan saya potongkan 
baginya separoh dzakarnya yang lebih berkurang dari jengkalan 
separoh dzakarnya atau” lebih panjang jika dia dapat memotongnya 
tanpa rusak dan tidak ada sesuatu baginya selain itu. Ini adalah ujung, 
hal im tidaklah sepem memecahkan luka yang diambil dengan satu 
jengkal seseorang karena ia tidak dapat dipotong ujungnya. Dan jika 
seseorang memotong salah satu dari dua sudut dzakar laki-laki maka 
dipotong sepem nu dari padanya jika la mampu atasnya". 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta 'ala berkata : Ł Dan diqishash dzakar 
yang dapat tegang dengan dzakar yang tidak dapat tegang selama bukan 
dengan dzakar yang terpotong di mana dzakarnya kurang karena lum 
puh yang mengeringkannya dan juga tidak memendek dan memanjang 
atau keadaan dzakar itu pecah jika pecahnya dzakar itu menghalangi 
nya dari tegang, apabila hal itu demikian maka dzakar yang sehat itu 
tidak diqishash karenanya. 

*) Kaiimat "dan untuk nu" adalah tambahan dari penyalin. 
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Apabila seseorang memotong hidung orang laki laki yang lemah hidung 
nya (tidak bertulang) maka hidungnya dipoiong karena memotonghi 
dung orang yang lemah hidungnya itu, dan sama hidung orang yang 
memotong itu lebih besar atau lebih kecil dari hidung orang yang dipo 
long karena hidung itu ujung dari anggauta badan. Dan jika la niemo 
tongnya dari selain orang yang lemah hidungnya kadar apa yang hilang 
dari hidung orang yang terpotong keriiudian diambilkan baginya dari hi 
dung pemotong itu dengan ukurannya dari masing-masingnya. 

Jika perkiraan kelunakan hidung yang dipotong itu dapat dipotong ma 
ka diperkirakan separoh kelunakannya dan tidak diperkirakan dengan 
jengkalannya sebagaimana saya sifatkan dałam ujung dzakar dan 
lainnya. Jika dipotong dari seseorang satu sudut hidung maka 
dipottmg salah satu dari dua pudutnya sebagaimana saya sifatkan. Jika 
seseorang memotong hidung orang laki-laki dari tulang maka tidak ada 
qishash pada tulangnya dan jika la menghendaki maka kami 
potongkan baginya orang yang lunak hidungnya dan kann berinya 
tambahan hukum mengenai tulang yang dipotong". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan dipotonglah hidung orang yang sehat 
dengan hidung orang yang berpenyakit kusta meskipun di hidungnya 
nyata luka kusta itu selama tidak gugur hidungnya atau sesuatu daripa 
danya. Demikian juga tangannya diqishash karena memotong 
tangannya meskipun padanya nyata penyakit kusta selama jari-jarinya 
atau sebagiam dari jari-jari itu tidak gugur. Dan dipotonglah telinga 
dengan telinga dan telinga yang sehat dengan telinga yang tuli tidak 
ada-kelebihan di antara keduanya atas yang lam karena keduanya itu 
sama sama ujung yang padanya tidak terdapat pendengaran. Jika ia 
memotong sebagian telinga maka dipotong dari padanya sebagaian teli 
nganya sebagaimana saya sifatkan. Jika dia memotong separoh atau se 
pertiga maka dipotong dari padanya separoh atau sepertigga baik teli 
nganya itu lebih besar atau lebih kecil daripada telinga yang dipotong 
karena telinga itu ujung. Dan dipotonglah telinga yang sehat yang 
tidak ada lubangnya dengan telinga yang berlubang dengan lubang un 
tuk anting-anting, lubang antmg-anting sebelah atas dan lubang selama 
lubang itu tidak membelahnya. Jika lubang itu telah membelah telinga 
maka telinga itu tidak dipotong karenanya. 

Dan dikatakan kepada orang yang telinganya berlubang : "Jika anda 
kehendaki kami potongkan tennganya untuk anda ke tempat lobang 
anda dari kadar telinganya, dan kami berikan kepada anda diyat 
dałam apa yang masih tersisa. 
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Dan jika anda menghendaki maka tiagi anda diyat. Dań jika dia 
hanya memotongnya dałam keadaan berlubang karena hal itu 
merupakan perhiasan di sisi mereka adalah seperti lubang yang 
padanya tidak ada cacat dan tidak ada jinayat. Apabila seseorang men 
cabut gigi orang laki-laki yang telah berlubang maka saya meneabut 
giginya. Jika orang yang dicabut giginya itu tidak berlubang maka 
tidak ada qishash sehingga berlubang latu sempurna hilang giginya dan 
tumbuhnya. Jika sempurna hilang dan tidak tutnbuh giginya maka ahli 
ilmu ditanya tentang waktu yang mana apabila sampai waktu itu dan 
tidak lumbuh giginya maka tidak tumbuh lalu sampai pada masanya. 
Apabila kami telah sampai pada masa nu dan gigi itu tidak tumbuh 
maka kann tnengqishash padanya. Apabila sampai masa itu dan 
sebagian giginya telah tumbuh atau tidak tumbuh maka tidak ada 
qishash, baginya mendapat diyat dengan kadar kependekan 
tumbuhnya gigi itu diperkirakan. Jika gigi itu gigi seri maka oengan 
gigi yang mengirmgi gigi seri. Jika gigi itu sampai separohnya maka 
saya mengambilkan baginya dua setengah ekor unta. Dan jika gigi itu 
sampai sepertiganya maka saya ambilkan baginya sepertiga diyat gigi. 
Jika seseorang meneabut gigi tambahan orang lain atau memotong jari 
tambahannya atau orang yang mempunyai daging yang tumbuh 
dibawah telinganya yang berlebih lalu dipotongnya oleh seseorang lalu 
dia menuntut qishash dan padanya terdapat hukum. Jika pemotong itu 
pada tempat ini mempunyai sesuati- yang seumpamanya maka padanya 
qishash baik itu gigi atau selain gigi atau jari-jari atau daging yang 
tumbuh. Demikian juga seandainya seseorang dteiptakan mempunyai 
jari yang mempunyai dua ujung lalu salah satu ujupgnya dipoiong oleh 
orang lain maka tidak ada qishash, padanya terdapat hukum; keeuali ji 
ka pemotong itu mempunyai jari yang sepem uu maka diqishash 
daripadanya. Jika seseorang memotong jari orang laki laki di mana 
jari itu mempunyai dua ujung atau beberapa ujung jari dan padanya 
ada dua ujung sedangkan pemotong itu tidak mempunyai kejadian 
seperti itu lalu orang yang dipotong tnemmia qishash maka hal itu 
haknya, dan tambahan hukum keeuali jika ujung jarmya itu lumpuh 
lalu dia menghilangkan manfa'atnya maka tidak ada qishash. Jika 
pemotong itu mempunyai hal yang seperti itu dan tidak lumpuh maka 
saya mengqishash daripadanya dan tidak ada hukum Seandainya pe 
motong itu mempunyai jari yang berujung dua dan hal itu tidak terda 
pat pada jari dari orang yang dipotong maka tidak ada qishash karena 
jari pemotong itu lebih besar daripada jari yang dipotong. 


Notę : Kata im sama olch karena itu kann menganggap ada 
Derubahan = mushahhih. 
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PERINTAH HAKIM UNTUK MENGQ1SHASH 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Seyogya bagi hakim untuk me 
ngetahui tempat seseorang yang terpercaya untuk qisha$h. Apabila ia 
memerintahnya untuk tnengqishash maka dia mendatangkan dua orang 
adi! yang berakal lalu cha menierintahkan keduanya untuk memelihara 
senjatanya dan ia tidak diminta untuk mengqishash kecuali senjatanya 
tajam dan mengatirkan darah agar tidak menyiksa orang yang diqi- 
shash tajam dan mengalirkan darah agar tidak menyiksa orang yang 
petugas qishash ilu untuk tnenutup senjatanya agar tidak berubah lalu 
mengeluarkan bisa dan membunuh orang yang diqishash dengan 
bisanya atau karena berlalunya waktu. Demikian juga tidak seyogya 
senjata itu ada cacatnya seperti pecah atau tidak tajam sehingga 
latnbat di kepala dan wajah dari orang yang diqishash sehingga hal itu 
tnenjadi siksaan atasnya. Dan seyogya baginya untuk memerintahkan 
kepada dua orang yang adil apabila mengqishash di bawah rambut dt 
muka atau kepala untuk memerintahkan a 8 ar mencukur (rambut) 
kepala atau tempat qishash dari padanya kemudian ta mulat mengukur 
luka kepala dari orang yang diqishashkan itu dan memukul kepalanya 
ketnudian meletakkan ukuran itu di tempatnya dari kepala orang yang 
meiukai itu kemudian ia memberinya tanda aengan hitam-hitam atau 
yang lain kemudian orang yang mengqishash itu mengambil dengan 
tnemecahkan apa yang disyaratkan dałam dua tanda sehingga 
memenuhi pelukaan itu. 

Dałam hal itu diambil lebar dan dalamnya dan dilihat jika lukanya 
satu maka mudah baginya untuk mengerjakannya itu dan jika peluka 
annya itu sedikit demś sedikit maka mudah pula untuk 
mengerjakannya. Dan dśkatakan, jika pelukaannya itu satu kall maka 
mudah baginya untuk melakukan tangannya satu kali, dan apabila di 
khawatirkan bertambah maka diperintahkan untuk mengubahnya dari 
ujung yang mana dia mengambil dari padanya ke,tempat.yang tidak di 
khawatirkan perbuatannya. Apabila mendekati kesudahannya maka ia 
melambatkan tangannya agar la tidak. menambah barang sedikitpun. 
Jika ia mengqishash dan orang yang dtqishash itu terdapat rambut 
maka diatelah bersalah dan tidak ada sesuatu atasnya tetapi yang saya 
maksudkan dałam demikian itu adalah rambut kepala dan jenggot. 
Adapun jika qishash itu di tubuh dan rambut tubuhnya itu tipis, tidak 
mengalihkan arah pandangan maka lebih saya sukai agar dia mencukur 
nya Jika ia tidak melakukan maka tidak mengapa msya AJlahu Ta' 
alaa dan jika rambut itu lebat maka dia harus mencukurnya. 
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Asy Syafi'i berkata : "Dan diperintahkan orang yang,diqishash itu 
lalu dipegang agar tidak goncang lalu senjata itu mengenai yang tidak 
diinginkan oleh orang yang mengqishash. Jika lali dari memeganginya 
atau di pegangi oleh orang yang tidak kuat menahan goncangan pada 
dua tangannya lalu orang yang diqishash itu goncang dan senjata itu 
telah dśletakkan di kepalanya di tempat qishash lalu senjata itu beraiih 
di tempat lam maka hal itu adalah sia-sia karena orang yang 
diqishashkannya itu tidak melampaui batas dari tempat qishash, dan 
beralihnya ke selam tempatnya itu karena perbuatan orang yang di qi 
shash itu sendiri. 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diulangi .bagi orang yang mengiqishash 
lalu dia membelah di tempat qishash itu atau flipotng di tempatnya 
jika qishash itu potongan sehingga mendatangi pada tempat qishash. 
Apabila qishash itu luka maka saya mengqishash dari padanya pada 
satu majlis luka demi luka". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya dia melukainya secara terpisah- 
pisah atau melukainya dari sekelompok orang dengan ain mereka dan 
demikian juga seandainya qishash itu potongan atau pelukaan dan pe 
motongan yang di dalamnya tidak terdapat jiwa kecuali dałam qishash 
itu terdapat sesuatu dari padanya apabila dilakukan banyak dari pada 
nya dikhawatirkan jiwa itu binasa maka diaTTibil dari padanya sesuatu 
yang tidak dikhawatirkan atasnya dan la ditahan sehingga sembuh 
kemudian sisanya diambil dari orang tersebut. Jika ia meninggal 
sebelum di ambil maka diyat sisanya itu dałam hartanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika seseorang menimpakan luka dan jiwa 
dari seorang laki-laki maka saya mengqishash dari padanya dałam luka 
pertama maka yang pertama itu pada tempat menurut adanya. Dan 
jika dikhawatirkan jiwa itu binasa dari padanya maka saya mengambil 
kemudian saya mengqishash Jika ia meninggal sebelum qishash maka 
la telah mendatangi atas dirinya dan tidak ada hak bagi ahh waris 
orang yang diqishashkan itu pada hartanya karena ia telah mendatangi 
atas dirinya. Seandainya luka itu bagi seseorang dan jiwa bagi 

orang lain maka qishash itu dimulai dengan luka ai mana saya 
tnengąishash.dari padanya sebagaimana sava sifalkan dari pelukaan. 
Jika pelukaan itu tidak bersama pembunuhan jiwa, maka diambil pada 
satu tempat yang tidak mendatangkan kebinasaan padanya dan ta 
ditahan sehingga sembuh kemudian sisanya diambil apabila sisa itu 
tidak membawa kebinasaan. Jika la meninggal maka dikatakan : "Di 
jamm diyat apa yang tinggal dari luka dan jiwa". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika dałam luka itu tidak ada kebinasaan 
maka saya mengambil seluruhnya kemudian diserahkan kepada para 
wali dari si terbunuh lalu mereka membunuhnya jika mereka kehenda- 
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Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang tersebut diserahkan 
kepada para wali dari si terbunuh lalu mereka membunuhnya maka 
dijamin luka itu pada hartanya dan pembunuhan itu tidak 
membatalkan luka orang yang dibunuhkan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya luka itu luka yang tidak me 
nyangkut jiwa seseorang maka diqishasłi karena pelukaan itu lalu ia 
meninggal maka orang yang melukai menanggung diyat orang yang me 
ninggal apa yang ketinggalan dari diyat luka yang tidak diqishash dan 
padanya. Apabila berkumpul beberapa had pada seseorang seperti had 
bikr*) dałam berzina, had menuduh zina, had dałam pencurian yang 
padanya dipotong tangan dan had penyamun karena la menyamun 
atau membunuh seseorang maka dimulai dengan hak Adam yang bu 
kan pembunuhan kemudian hak Allah Tabaraka wa Ta'a!a dałam 
sesuatu yang tidak menyangkut jiwa kemudian pembunuhan di bela 
kangnya, had lebih dulu dałam menuduh berzina kemudian di tahan, 
apabila ia telah sembuh dari had zina, kemudian di tahan sehingga la 
sembuh, lalu dipotong tangan kanannya dan kakinya yang kiri secara 
bersilang di mana tangan kanannya itu karena mencuri dan menyamun 
bersama-sama sedangkan kakinya karena menyamun bersama 
tangannya kemudian ia di bunuh sebagai qishash atau murtad. Jika ia 
meninggal dałam had yang pertama atau sesudahnya atau ia terbunuh 
dałam had maka gugurlah dari padanya seluruh had-had Allah Azza wa 
Jalla. Jika ia membunuh seseorang lalu ia meninggal sebelum dibunuh 
karena qishash maka wajib atasnya diyat jiwa. Demikian juga jika hal 
itu merupakan pelukaan'maka tidak gugur diyat luka itu karena orang 
yang mengqishash itu memiliki harta dengan sebab luka dan jiwa dan 
dia tidak memiliki harta dałam keadaan apapun karena had menuduh 
berzina dan had pencurian". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika imam membunuhnya untuk waliyud 
dam atau karena murtad maka ia telah berbuat salah dan batar dari 
padanya had-had milik Allah Azza wa Jalla karena ia meninggal dan 
tidak ada harta padanya. 

Asy Syafi'i berkata : "Saya menghadnya dengan seluruh had-had 
sesuatu y&ns, karena tidak ada satupun dari padanya kecuali wajib atas 
nya sesuatu yang diperintahkan untuk mengambilnya maka itu tidak 
boleh - wallahu a'lam - bahwa saya menibebaskan apa yang di permtah 
kannya kepada apa yang diperintahkan itu lebih besar dan tidak lebih 
kecil dari padanya. Dan saya mendapat jalan untuk mengambilnya se 


*) Jejaka atau perawan. 


bagaimana wajib atasnya hak-hak Adam maka tidak boleh kecuali di 
ambil dan padanya seluruhnya apabila ia mampu untuk mengambilnya. 
Apabila orang yang diqishash itu sakit dan tidak ada pembunuhan jiwa 
atasnya maka tidak diqishash dari padanya apa yang selain jiwa sehing 
ga ia sembuh dan apabila ia sembuh maka ia diqishash dari padanya. 
Demikian juga seluruh had yang wajib atasnya bagi Allah Azza wa Jal 
la atau Allah mewajibkannya bagi anak Adam. Jika jinayat itu pembu 
nuhan jiwa atas orang sakit maka ia dibunuh dalain keadaan sakit atau 
sehat. Dan jika ia melukai lalu orang yang dilukai itu mati karena luka 
maka saya mengqishash dari padanya dari luka dan jiwa bersama-sama 
dałam satu tempat karena saya menundanya kepada apa yang selain ji 
wa agar jiwa itu tidak binasa karena qishash bersama sakit. 

Apabila saya mengqishash dengan pembunuhan maka saya tidak me 
nundanya karena sakit. Demikian juga jika qishash itu di negeri yang 
dingin dan saat yang dingin atau negeri yang panas dan saat panas. 

Bila qishash itu selain jiwa maka ditunda sehingga hilang batas dingin 
dan batas panas, dan ia diqishash dari padanya dałam keadaan yang 
bukan keadaan kehancuran dan juga tidak sangat berbeda bagi sesuatu 
yang selainnya dari segala keadaan. Hukum panas dan dingin adalah 
seperti hukum sakitnya di mana ia di qishash dari padanya pada jiwa 
dan tidak di qishash dari padanya dan apa yang selain jiwa. Hukum 
orang perempuan dan laki-laki dałam hal ini adalah sama kecuali wani 
ta hamil maka la tidak diqishash dari padanya dan tidak di had sehing 
ga ia melahirkan kandungannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika qishash itu atas seseorang dałam seluruh 
jari jari telapak tangannya atas sebagiannya maka ia berkata : "Potong 
lah tanganku" dan dengan demikian orang yang diqishashkan baginya 
"Potenglatrtanganku" dan dengan defnikiair orang yang diąishashkan 
baginya itu ridha maka dikatakan : "Tidaklah tangan itu dipotong ke 
cuali dari sekira-kira la memotong dan saya tidak menerima dałam hal 
ini berkumpul keduanya atasnya karena hal itu permusuhan". Apabila 
seseorang memotong tangan orang laki-laki yang lumpuh sedangkan 
tangan pemotong itu sehat dan keduanya saling rela untuk diqishash 
dari pemotong maka dipotonglah tangan yang sehat itu. 

Saya tidak memotong tangan yang sehat dengan ridhanya dan keridha 
an kawannya dan saya menjadikan hukum atasnya. Apabila tangan 
yang terpotong pertama itu sehat sedangkan tangan pemotongnya itu 
lumpuh maka pada tangan orang yang terpotong itu diyat karena 
kurangnya tangan yang terpotong dari padanya Apabila orang yang 
diqishashkan baginya itu ridha untuk dipotong dan pemotong itu tidak 
ridha akan hal itu maka saya bertanya kepada ahli ilmu tentang pemo 
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tongan. Jika mereka mengatakan : "Sesungguhnya tangan yang lum 
puh itu apabila dipotong adalah lebih mendekati kehancuran atas 
orang yang dipolong dari padanya dari tangan yang sehat. Seandainya 
saya memolongnya maka saya tidak nremotongnya seketika, dan jika 
ińereka berkata : "Padanya tidak ada kehancuran kecuali pada tangan 
yang sehat tnaka saya memotongnya dan saya tidak meinalingkan kępa 
da kesulitan pemotong atas orang yang diqishash itu dan saya tidak 
mengindahkan kepada kesulitan orang yang diqishashkan baginya jika 
dia mampu untuk dilaksanakan pemotongan, tidak lebih atasnya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya orang yang lumpuh itu setuju 
untuk dipotong niscaya saya tidak mengindahkan kepada persetujuan 
nya sebab persetujuandah kebenciannya dałam hal ini adalah sama. 
Ini demikian juga dałam jari-jart tangan dan kaki dan selain keduanya 
dari yang lumpuh. Apabila orang yang lumpuh itu memotong tangan 
orang sehat lalu orang yang sehat itu menuntut qishash dan diyat 
kelebihan apa yang ada di antara dua tangan. maka dikatakan : "Jika 
anda menghendaki maka saya mengqishashkan bagi anda dan jika 
anda memilih qishash maka anda tidak mendapat diyat. Dan jika anda 
menghendaki maka anda mendapat diyat dan tidak mendapat qishash. 
Ia hanyalah mendapat diyat dan qishash apabila pemotongan itu pada 
ujung-ujung yang berbilang di mana la memotong sebagiannya dan 
meninggalkan sebagiannya. Seperti ia memotong tiga jari, maka 
didapati baginya dua jari dan tidak didapati baginya jari yang ketiga 
maka diptonglah dua jari itu dan kami jadikan pada jari yang ketiga 
diyat. Jika tiga jari itu lumpuh lalu ia minta untuk dipolong dan 
diambil baginya kelebihan apa yang di aiuaid keduanya, maka hal itu 
tidak menjadi haknya dan saya memotongkan baginya jika ia 
menghendaki atau saya rtiengambilkan diyat untuknya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Orang yang diqishash uu tidak boleh 
disalib dałam pembunuhan dan tidak pula dibunuh karena zina dan 
tidak pula murtad dengan seketika, di mana seseorang tidak boleh 
menyalib orang lain kecuali penyamun yang mengambil harta dan 
membunuh, maka ia dibunuh kemudian di salib tiga hari kemudian 
diturunkan, dan semua mereka dishalati kecuali orang murtad maka 
sesungguhnya tidak boleh dishalati atas orang kafir. Apabila wajib qi 
shash atas seseorang pada pembunuhan jiwa maka saya mengqishash 
dari orang itu dałam keadaan sakit, dałam keadaan yang sangat panas 
dan sangat dingin. Demikian juga seluruh yang wajib atasnya yang 
datang atas dirinya. Apabila sesuatu yang wajib atasnya karena melu 
kai tidak berakibat pembunuhan jiwa maka tidaklah diambil yang de 
mikian dari padanya dałam keadaan ia sakit dan juga tidak dałam 
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keadaan sangat panas aan yang sangat dingin. Dan ia di tahan 
sehingga keadaan itu hilang kemudian dilaksanakan qishash dari 
padanya. Dan qishash itu tidak dilaksanakan dari wanita yang hamil 
sehingga ia melahirkan kandungannya pada seketika. Apabila wajib 
atasnya hukuman rajam dengan bukti maka rajam itu dilaksanakan 
dałam keadaan panas dan dingin dan dilaksanakan pula dałam 
keadaan sakit. Apa bila wajib atasnya karena pengakuan maka tidak 
di laksanakan dałam keadaan ia sakit, dałam keadaan yang panas dan 
tidak dałam keadaan dingin karena kapan-kapan ia menarik kembali se 
belum dirajam dan sesudahnya maka saya membiarkannya". 

-oo sw oo- 


PENAMBAHAN JINAYAT 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta 'ala berkata : "Apabila seseorang me 
tnukul kepala orang iaki-laki hingga tampak tulang dengan sengaja lalu 
luka tampak tulang itu mendalam sehingga berobah atau putus jarinya 
lalu merembet sampai ke telapak tangan sehingga telapak tangan itu 
hilang lalu ia meminta qishash maka dikatakan : "Jika anda mau maka 
kami mengqishashkan bagi anda dari luka tampak tulang itu dan kami 
memberikan kepada anda diyat apa yang djantara luka pindahan dan 
luka tampak tulang. Adapun luka pindahan maka tidak ada qishash pa 
danya dengan seketika. Dan dikatakan : "Jika anda mau maka kami 
tnengqishashkan bagi anda dari jari dari kami memberikan kepada an 
da empat perlima tangan. Dan jika anda mau : "Maka bagi anda diyat 
tangan dan tidak ada qishash bagi anda sedikitpun, karena pemukul Uu 
tidak melakukan jinayat dengan memotong telapak tangan meskipun 
telapak tangan itu hilang karena jinayatnya. Tetapi dipotongkan bagi 
nya atau dilukai baginya apa yang dia telah melukainya dan ia telah 
memotongnya. Diyat seluruhnya ini dałam harta pelaku jinayat seketi 
ka bukan keluarganya karena hal itu terjadi sebab jinayatnya. Apabila 
orang yang melukai kepala mengingkari, demikian juga orang yang 
memotong jari dan telapak bahwa mendalamnya itu karena jinayatnya 
maka perkataan yang diterima adalah perkataan pelaku jinayat sehing 
ga orang yang terkena jinayat itu mehdatangkan orang yang bersaksi 
bahwa luka kepala dan telapak tangan itu senantiasa sakit karena jina 
yat dari pelaku jinayat itu di mana luka itu tidak sembuh sehingga hi 
lang telapak tangan itu. Apabila ia mendatangkan saksi maka saya teri 
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ma bukti itu dan dihukumkan bahwa mendalamnya luka itu karena ji 
nayatnya selama jinayat itu belum sembuh. 

Seandainya saksi ilu menyatakan : "Luka itu sembuh dan permukaan 
luka itu sembuh kemudian kambuh lagi lalu telapak tangan itu hilang 
atau luka kepala itu bertambah", lalu pelaku jinayat berkata : "Luka 
itu kambuh karena orang yang terkena jinayat itu mengulitinya atau 
orang lain melakukan jinayat baru atasnya", maka perkataan yang di 
terima adalah perkataan pelaku jinayat bahwa tambahan itu gugur 
kecuali saksi menetapkan bahwa kambuhnya itu tidak karena dikuhti 
oleh orang yang terkena jinayat atau orang lain melakukan jinayat atas 
nya dari segi bahwa bukti itu disaksikan bahwa jinayat itu telah hilang, 
meskipun mereka mengatakan : "Luka itu kambuh dan itu adalah dari 
jinayat itu dan dari jinayat orang lain yang terjadi atasnya". 

ArRabi' berkata : "Saya dan A bu Ya'qub berkata : "Apabila sak 
si itu menyatakan, bahwa luka itu kambuh karena jinayatnya yang 
pertama maka wajib atas pelaku jinayat itu menanggung kedalaman lu 
ka itu sehingga ia membawa bukti bahwa kambuhnya itu dari selain 
jinayatnya" 

-0O0- 

PENGOBATAN LUKA 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta ala berkata : "Apabila seseorang me 
lukai orang laki-laki dengan mengoyak yang tidak inemotong ujung 
anggauta badan maka seyogya bagi wali untuk mengqiyaskan luka itu 
sendiri bagi orang yang dilukai untuk mengobatinya dengan sesuatu 
yang dipandangnya bermanfaat dengan izin Allah a'ala. Apabila ia 
mengobatinya dengan sesuatu yang diduga oleh ahli ilmu dengan obat 
yang dipakai untuk mengobati itu bahwa obat itu tidak merusakkan da 
ging yang sehat sehingga luka itu bertambah mendalam maka orang 
yang melukai itu menanggung diyat bertambahnya luka karena luka di 
sebabkan jinayatnya. Seandainya orang yang melukai itu berkata : la 
mengobatinya dengan sesuatu yang dapat merusakkan dagtng yang 
sehat dan orang yang dilukai mengingkari yang demikian maka 
perkataan yang diterima adalah perkataan orang yang dilukai dan 
wajib atas orang yang melukai bukti mengenai apa yang dia dakwakan. 
Seandainya ia mengobatinya dengan sesuatu yang merusak daging ma 
ka pelaku jinayat itu tidak menjamin kecuali diyat luka yang menim 
panya dan dijadikan kelebihan mengenai apa yang dia mengobatinya. 

-oOn- 


JINAYAT ORANG YANG TERLUKA ATAS DIRINYA 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Seandainya dia 
memotong dari dagingnya barang sedikit, jika dia inemotong daging 
yang mati, maka yang demikian itu adalah obat dan orang yang melu 
kai itu menanggung setelah luka itu bertambah Jika ia memotong da 
ging yang baik dan mati maka orang yang melukai tidak menjamin 
kecnau tuka itu sendiri. Apabila saya aberkata : "Orang yang melukai 
itu menjamin tambahan dałam luka. Jika orang yang terluka itu me 
ninggal ka .na ya maka wajib atas orang yang melukai itu dikenakan 
qishash karena sengaja kecuali ahli warisnya menghendaki diyat lalu H < 
yat itu adalah pada hartanya; dan harta itu diambilkan dari keluarga 
nya, jika jinayat itu tersalah". Apabila saya berkata : "Orang yang me 
lukai itu tidak menjamin tambahan lalu orang yang terluka itu mening 
gal maka saya tidak menjadikan qishash baginya dałam jiwa mesicipun 
jinayat dan saya tidak menjadikan qishash baginya dałam jiwa męski 
pun jinayat itu sengaja. 

Dan saya menjadikannya sesuatu dari jinayat orang yang metakukan ji 
nayat dan jinayat orang yang melakukan jinayat terhadap dirinya di 
mana saya membatalkan jinayatnya atas dirinya dan saya menjamin 
orang yang melakukan jinayatnya terhadap orang yang dilukai. Demi 
kian juga seandainya luka itu pada ujung (anggota badan). Jika ber- 
ujud telapak iangan lalu luka itu mendalam dan jari-jarinya berjatuhan 
atau seiuruh letapak tangan uu berjatuhan maka orang yang 
melakukan jinayat menjamin terhadan kelebihan jinayatnya pada 
hartanya, jika jinayat itu sengaja. 

Jika orang yang terluka itu memotong telapak tangan atau jari-jan 
maka orang yang melukai tidak menjamin sesuatu dari apa yang 
dipotong oleh orang yang terkena jinayat kecuali terdapat bukti bahwa 
orang yang terpotong itu meninggal lalu la menjamin diyatnya Jika 
bukti itu tidak menetapkan bahwa dia telah meninggal atau bukti itu 
mengatakan . "Dia nu hidup dan lebih baik baginya untuk memotong 
laiu ia memotongnya maka orang yang melukainya itu tidak 
menjamin. Demikian juga seandainya orang yang terkena jinayat itu 
tertimpa di mana anggotanya tidak dapat bergerak dan lebih baik bagi 
nya untuk memotong telapak tangan agar tidak bergeraknya itu tidak 
mentalar ke dałam tubuhnya lalu ia memotong telapak tangan itu dan 
ujung-ujung anggota badan yang masih hidup maka orang yang melu 
kai itu tidak menjamm-Aedikitpun dari apa yang dipotong oleh orang 
yang kena jinayat. Jika ia menmggal maka saya tetapkan atas orang 
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yang melakukan jinayat separoh diyatnya karena zhahirnya ia mati 
dari jinayat orang yang melakukan jinayat dan jinayat orang yang ter 
kena jinayat atas dirinya. Apabila orang yang terluka itu mengobati lu 
kanya dengan bisa ialu ia meninggal maka wajib atas orang yang melu 
kai separoh diyat orang yang terkena jinayat karena ia meninggal karę 
na bisa dan jinayat itu. Jika bisa itu bersegera ketempatnya sebagaima 
na bersegeranya sembeiihan sedanekan bisa itu membunuh dan wajib 
lah atas orang yang melakukan jinyat diyat luka itu saja, dan jika bisa 
itu dari sesuatu yang membunuh dan tidak membunuh maka jinayat 
itu dari bisa dan luka dan wajib atasnya separoh diyat. Jika ta mengo 
bati Iukanya dengan sesuatu yang tidak diketahui maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan orang yang terkena jinayat disertai sumpah 
nya bahwasanya itu sesuatu yang tidak membahayakan dan perkataan 
ahli warisnya adalah setelahnya. Dan orang yang melakukan jinayat 
menjamin sesuatu yang terjadi.dałam jinayat itu. Seandainya seseorang 
melukai orang iain dengan suatu luka lalu orang yang terluka itu 
menjahit Iukanya agar menjadi daging lagi maka jika jahitan itu pada 
kulit yang hidup maka orang yang melukai itu menjamin luka itu dan 
jika oran gitu meninggal setelah dijahit maka wajib atas orang yang 
melukai separoh diyat dan saya jadikan jinayat itu dari luka orang 
yang melukai dan jahitan orang yang terluka karena jahitan itu melo 
bangi dałam kulit. Jika jahitan itu pada kulit yang mati maka seluruh 
diyat atas orang yang melukai, dan tidaklah diketahui mati kulit dan 
mati daging kecuali dengan pengakuan orang yang melukai atau bukti 
yang ditegakkan untuk orang yang terkena jinayat dari ahli ilmu karę 
na menurut zhahirnya bahwa daging atau kulit itu sehat sehingga dike 
tahui matinya (rusaknya). Seandainya orang yang terluka itu tidak me 
nambah atas mengikat luka dengan ikatan tanpa jahitan dan menjadi 
daging antara luka itu dengan darahnya atau dengan obat yang tidak 
memakan daging yang sehat dan bukan bisa lalu orang yang terluka itu 
meninggal maka orang yang melukai itu menjamin seluruh jiwa orang 
karena orang yang terkena jinayat tidak terjadi padanya jinayat lain ha 
nya saja dia melakukan sesuatu yang bermanfaat dan tidak membaha 
yakan". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang terkena jinayat itu 
menseterika Iukanya dan menseterikanya itu dialasi dengan bulu atau 
yang serupanya dari apa yang diucapkan oleh ahli ilmu bahwa hal ini 
bermanfaat dan tidak membahayakan orang yang terkena banyak dari 
padanya maka orang yang melukai itu menjamin jinayat dan apa yang 
bertambah padanya. Jika seterikaan itu sampai membakar daging yang 
sehat atau dikatakan ia telah menseterikanya sekali waktu bermanfaat 
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dan sekali waktu membawa madharat atau la memasukkan dengan se 
ketika maka orang itu melakukan jinayat terhadap dirinya sebagai 
mana saya sifatkan dałam bab sebelumnya di mana gugurlah separoh 
jiwa karena jinayatnya atas dirinya dan wajib atas orang yang 
melakukan jinayat itu separoh jinayat jika jinayat itu menjadi pembu 
nuhan jiwa". 

-0O0- 


ORANG YANG MENGUASAI QISHASH 


Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seseorang memotong atau melukai 
lalu ia meminta untuk diberi jalan antara dia dan antara diqishash ba 
gi dirinya maka tidaklah diberi jalan, dan itu demikian. Demikian juga 
tidak diberi jalan, demikian juga walinya dan tidak ada permusuhan 
bagi orang yang diqishash dari padanya dan tidaklah mengqishash ke 
cuali orang yang. mengetahui tentang qishash dan ia adil padanya. Dan 
cukup padanya satu orang karena tidaklah dua orang mengqishash dan 
satu orang memerintahkan orang yang menolongnya. 

Dan tidaklah ia meminta tolong dengan sangkaan orang yang diqishash 
dari padanya seketika. Wajib atas sulthan untuk memberi rizqi (membe 
ri gaji) kepada orang yang mengambii qishash dan melaksanakan selu 
ruh had dałam pencurian dan lainnya (diambilkan) dari bagian Nahi 
saw yaitu I/5 (seperlima) sebagaunana sulthan memberi rizqi (mengga 
ji) para hakim itu dan hal itu tidak dibebankan kepada orang banyak. 
Jika hakim tidak melakukan maka upah orang yang melakukan 
qishash itu menjadi tanggungan orang yang diqishash padanya karena 
wajib atasnya untuk memberikan seluruh kewajiban yang wajib 
atasnya dan tidaklah sempurna pembenannya kecuali dengan menggu 
gurkan beaya untuk orang yang melakukannya sebagaimana wajib atas 
nya untuk memberikan upah menakar gandum dan menimbang dinar. 
Demikian juga seluruh qishash selain jiwa yang dikuasai oieh selain 
orang yang diqishashkan baginya dan walinya. 

Apabila seseorang membunuh orang laki-laki lalu para waiinya 
meminta agar diberi kemungkinan dari orang yang membunuh untuk 
memenggal lehernya maka diberi kemungkinan dari padanya. Dan 
seyogya bagi imam untuk berjaga-jaga lalu ia menyuruh orang yang 
melihat kepada pedangnya. Jika pedang itu tajam, dan jika udak 
tajam maka la memerintahkan uniuk mengambii pedang yang tajam 
agar tidak menyiksanya kemudian dibiarkan la memenggalnya. Jika ia 
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memenggainya sekali ialu memhunuhnya maka ia telah melaksanakan 
qishash dan jika ia memukulnya atas kedua bahunya atau di kepalanya 
maka imam melarang untuk menguiangi dan menyumpahnya bahwa ia 
tidak sengaja dałam hal itu. Jika ia tidak bersumpah atas demikian ma 
ka imam menyiksanya. Jika ia bersumpah maka imam 
meninggalkannya dan padanya tidak ada diyat dan ia memerintahkan 
untuk memenggal lehernya dengan perintah wali dan wali itu memaksa 
atas demikian kecuali dia memaafkan. Jika orang yang membunuh itu 
memenggal leher si terbunuh dengan beberapa penggalan di lehernya 
maka ia dibiarkan memenggainya sehingga mencapai beberapa kali 
penggalan, jika ia meninggai. Jika tidak, ia menyuruh orang iain untuk 
membunuhnya. Jika imam memerintahkan seseorang selain orang yang 
mendakwa atas orang yang diqishash itu untuk membunuhnya Ialu ia 
memenggainya beberapa kali namun tidak mati maka ia menguiangi 
penggalan itu sehingga penggalan itu menghabisi jiwanya (meninggai). 
Dan seyogya bagi imam untuk memerintahkan (untuk memenggal) de 
ngan pedang yang lebih tajam dari pedangnya dan ia menyuruh sese 
orang :."Penggallah dari padanya" untuk mengsegerakannya, maka ji 
ka orang yang membunuh itu memotong kedua tangan dari si terbunuh 
atau kedua kakinya atau melukai kepalanya atau melukai perutnya 
kemudian ia membunuhnya atau ia memperoleh dan padanya suatu 
yang menyerupai hal itu Ialu wali meminta agar ia melakukan hal yang 
demikian itu maka kami kuasakan kepada orang yang baik dałam melu 
kai seluruhnya itu sebagaimana kami menguasakan kepada orang yang 
melukai bukan jiwa, jika ia meninggai. Dan jika ia tidak meninggai 
maka kami kuasakan kepada wali untuk memenggal lehernya di mana 
wali itu tidak menguasai kecuali pembunuhan cepat dengan memenggal 
leher atau menyembeiih jika pembunuh itu menyembelih si terbunuh 
atau mencekiknya atau sesuatu yang menyerupainya (mematikan 
dengan cepat). Apabila ia sampai mencekiknya dengan kadar di mana 
apa yang menjadikannya yang pertama itu meninggai dan ia tidak 
meninggai maka kami mencegahnya untuk mencekik dan kami memerin 
tahkan kepadanya untuk memenggal lehernya. Seandainya pembunuh 
itu memenggal pertengahan tubuh si terbunuh dari sekali penggalan la 
lu memisahkan tubuh itu maka kami lapangkan jalan antara walinya 
dan antara dia memukulnya menurut pembunuh itu memenggainya, ji 
ka pukulan itu memisahkannya. Namun jika tidak maka kami 
memerintahkannya untuk memenggal lehernya meskipun penggalan itu 
tidak memisahkannya kecuali dengan beberapa penggalan maka kami 
lapangkan jalan antara dia dan antara beberapa penggalan. Jika tidak 


memisahkannya, maka karni membunuhnya dengan mana yang paiing 
mudah di antara dua cara pembunuhan itu dengan penggalan yang 
memisahkan apa yang tersisa dari padanya atau memenggal leher". 

-— oOo 


KESALAHAN ORANG YANG MENGQISHASH 

Asy Sayfii rahimahullah berkata : "Apabila orang yang mengq ; 
shash diperintahkan untuk mengqishash Ialu ia meletakkan besi tajam 
di tempat qishash kemudian ia menariknya Ialu dia menambah atas 
ukuran qishash maka ditauya ahli limu. Jika niereka mengatakan : "Ka 
dang-kadang ia tersalah sepem ini" maka orang yang mengqishas'h itu 
ditanya. Jika ta mengatakan : "Saya tersalah" maka ia disumpah dan 
tidak ada qishash atasnya dan keluarganya menangguiiK diyat dari 
padanya. Dan jika mereka (ahli ilmu) mengatakan : "Dia tidak bersalah 
menurut ini" maka bagi orang yang diambil qishash itu berhak untuk 
mengqishash tambahan, kecuali jika ia menghendaki diyat Ialu la 
mengambil dari hartanya. Demikian juga jika mereka berkata : "Ka- 
danga-kadang ia tersalah dałam hal yang seperti itu" dan dikatakan 
kepada orang yang mengqishash . "Bersumpahlah bahwa engkau telah 
tersalah dengannya". Jika la inengakui maka saya mengambil qishash 
dari padanya, atau mengambil diyat dari hartanya. Jika la tidak menga 
ku< dan menolak maka dikatakan kepada orang yang terkena tindak ji 
nayat : "Bersumpahlah, sungguh la telah berouai sengaja" jika ;a 
bersumpah maka ia mendapat qishash dan jika la menolak maka tidak 
ada sesuatu baginya sehingga la bersumpah Ialu melaksanakan qishash 
atau mengambil barta. Demikian apabila ia meletakkan besi tajam di 
tempat yang bukan tempat qishash maka tidaklah berbeda jawaban pa 
danya dałam sesuatu yang mungkin dan sesuatu yang tidak mungkin 
bahwa dia tersalah. Apabila ia meletakkan besi tajam di selain tempat 
nya maka saya menyuruh mengulanginya sehingga la meletakkan besi 
tajam itu di tempatnya sehingga la dapat mengqishash untuk orang yang 
terkena jinayat yang pertama dan tidaklah melaksanakan qishash 
kecuali orang yang aman dan kesalahan dan kesengajaannya. Apabila 
qishash itu terhadap tangan kanan Ialu orang yang mengqishash itu ter 
salah dan ia memotong tangan kin atau terhadap jari ialu la tersalah di 
mana ia memotong selainnya maka jika la tersalah seperti ini maka ter 
tolaklah had dari padanya dan diyat u u menjadi tanggungan keluarga 
nya" 
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Ar Rabi i berkata : "Padanya icrdapat pendapat lam yaitu bahwa 
sanya wajib atasnya dałam haitanya dan tidak ditanggung oleh keluar 
gaiiya, jika ia sengaja unluk memotong tangaiinya tetapi kami meno 
lah qishash terhadapnya karena dugaannya bahwa tangan itu adalah 
tangan yang di wajibkan padanya qishash. Adapun pemotongannya 
terhadap tangan itu maka itu sengaja". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila ia tidak tersalah dengannya maka 
saya mengqishash dari padanya Apabila luka yang tersalah dengannya 
orang yang mengqishash itu sembuii maka saya men L shash orang yang 
Dertama Seandainya orang yang mengqishash itu berkata kepada 
orang yang diambil dari padanya qishash : "Keluarkanlah tangan kiri 
mu" ialu ia memotongnya dan ia m^ngakui bahwa dia itu sengaja me 
ngeluarkan tangan kirinya, padahal ia mengetahui bahwa qishash itu 
atas tangan kanannya dan orang yang mengqishash itu menyuruh untuk 
mengeluarkan tangan kanannya maka tidak ada diyat dan tidak ada qi 
shah atas orang yang mengqishash itu. Apabila ia sembuh maka saya 
mengqishash dari padanya untuk tangan kanan itu, dan jia ia berkata : 
"Saya mengeluarkannya baginya dan saya tidak mengetahui bahwa ia 
berkata : "Keluarkanlah tangan kanannya" maka tidak ada diyat dan ti 
dak ada qishash atas orang yang mengqishash itu. 

Apabila ia sembuh maka saya ntengqishash dari padanya untuk tangan 
kanan. Jika ia berkata : "Saya mengeluafKannya' baginya dan saya 
tidak tahu bahwasanya ia berkata : "Keluarkanlah tangan kananmu", 
dan qishash itu tidak atas tangan kanan, atau saya berpendapat bahwa 
saya apabila mengeluarkan tangan kanan itu lalu saya mengqishash da 
ri padanya maka gugurlah qishash itu dari padaku". la disumpah atas 
hal yang demikian itu dan lazim diyat tangan dan orang yang mengqi 
shash itu, tidak ada qishash dan tidak ada siksa atasnya. Gugurnya di 
yat dan qishash hanyaiah apabila orailg yang diambil qishash dari pada 
nya itu mengakui bahwa dia menyembunyikannya padahal dia tahu bah 
wa qishash itu atas lainnya Seandainya orang yang di ambil qishash da 
ri padanya dałam keadaan ini seluruhnya itu dałam keadaan berat akal 
nya ialu orang yang mengqishash tersalah maka jika ada dari apa yang 
dia tersalah dengan sesuatu yang serupa dengannya maka wajib atas 
langgungan keluarganya. Dan jika yang tersalah itu termasuk sesuatu 
yang tidak tersalah sepertmya maka wajib atasnya qishash kecuaii apa 
bila sembuh apa yang diperoleh itu dari padanya, sama apabila keada 
an orang yang diqishash dari padanya i itu berat akainya di mana ia 
mengizinkannya atau menyembunyikannya atau tidak 
menyembunyikannya karena tidak ada urusan baginya tentang dirinya. 


Apabila ayah dari anak kecil atau tuan dan hamba memdrintahkan un 
tuk mengkhitani keduanya lalu ia melakukan dan keduanya meninggal 
maka lidak ada diyat, tidak ada qishash dan tidak ada kaffarat atas 
khitan. Dan jika la mengkhitankan keduanya tanpa perintah ayah anak 
kecil atau perintah hakim dan juga tanpa perintah tuan hamba sahaya 
dan keduanya meninggal maka wajib atasnya kaffarat dan atas keluarga 
nya menanggung diyat anak kecil dan membayar harga hamba sahaya. 
Seandainya ketika la memenntahkan kepadanya untuk mengkhitankan 
keduanya itu tersalah lalu ia memotong dari ujung hasyafah (kepala 
dzakar) dan itu termasuk sesuatu yang tersalah sepertinya dengan se 
suaiu yang sepertmya maka tidak ada qishash dan wajib atasnya diyat 
anak kecil dan harga hamba dengan perhitungan apa yang tersisa dan 
keluarganya menjamin hal itu. Seandainya ia memotong dzakar dari 
pangkalnya dan itu termasuk sesuatu yang tidak tersalah sepertinya 
maka ia ditahan sehingga anak kecil itu dewasa maka anak itu berhak 
mengqishash atau mengambil diyat atau ia meninggal maka bagi ahii 
warisnya berhak mengqishash atau mengambil diyat secara sempurna. 
Seandainya pada satu dari keduanya ada luka yang mendalam pada 
salah satu dari ujung-ujungnya (anggauta badan) lalu ayah anak dan 
tuan dari hamba itu memerintahkan kepadanya untuk memotong 
ujung itu dan yang serupa dengan itu tidak ada yang rusak lalu ia ru 
sak maka tidak ada diyat, tidak ada qishash dan tidak ada kafarat. Se 
andainya la memerintahnya untuk memotong kepala anak anak lalu ia 
memotongnya atau pertengahan badan anak anak lalu ia memotong 
nya atau memotong kerongkongannya lalu ia memotongnya maka 
ayah dihukum atas yang demikian itu, orang yang memotong itu dike 
nakan qishash apabila anak itu meninggal dari padanya. Dan apabila 
ia diperintah demikian itu terhadap hamba sahayanya ialu ia mengerja 
kannya dan hamba sahaya itu mati maka wajib atas orang yang 
memotong itu memerdekakan hamba sahaya dan tidak ada qishash a- 
tasnya". 

Ar Rabi' berkata : "Atas pemotong hamba sahaya itu tidaklah 
menanggung harga karena tuannya yang memerintahkannya itu. Dan 
apabila ia memerintahkan untuk berbuat demikian terhadap 
binatangnya lalu ia mengerjąkannya maka tidak ada harga atasnya 
karena ia merusakkan binatang itu dengan perintah pemiiiknya". 

Ar Rabi' berkata : "Hamba menurut saya dałam hal ini seperti bi 
natang, di mana hamba itu adalah harta". 

Asy Syafi’i berkata : "Seandainya seseorang membawa kepada tu 
kang khitan atau tabib, seorang anak yang bukan anaknya dan juga bu 
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kan budaknya elan anak ltu tidak mcmpunyai wali, lalu la berkata : 
"Khitanilah anak ini atau beiahlah lukanya atau potonglah ujung 
anggautanya Karena luka padanya" lalu anak binasa niaka wajib atas 
keluarga tabib dan (ukang khitan itu diyatnya dan wajib atasnya me 
merdekakan hamba sahaya dan keluarga anak tidak menarik kembaii 
terhadap orang yang memerintahkan sedikitpun dan dia (laki-laki itu) 
seperti orang yang memerintahkan orang untuk membunuh". 

Asy Syafi'i berkata : "Setiap qishash yang wajib bagi anak atau 
orang yang berat akalnya maka tidaklah menjadi hak bagi ayah salah 
seorang dari keduatiya dan tidak juga walinya yang berhak mengambii 
qishash dan juga tidak memaafkannya, dan orang yang melakukan ji 
nayat itu ditahan sehingga anak itu dewasa atau orang yang kurang 
sehat akalnya itu sembuh lalu keduanya mengqishash atau 
meninggalkan, atau keduanya meninggal lalu ahli waris keduanya 
menduduki kedudukan keduanya". 

Ar Rabi' berkata : "Abu Ya'qub berkata : "Seandainya seseorang 
memerintahkan orang laki-laki untuk melakukan suątu perbuatan kępa 
da seseorang yang merdeka, baligh dan berat akalnya yang biasa dari 
padanya bahwa hal itu tidak membinasakan lalu ia mengerjakannya 
dan laki-laki merdeka binasa maka keluarga orang yang melakukan itu 
menanggung bukan orang yang memerintahkan. Dan dia tidak 
menarik kembaii atasnya dengan sesuatu karena dia berhak untuk men 
cegah dari padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia berkata kepadanya : "Ini a- 
nakku atau budakku, maka berbuatlah demikian dan demtkian kepada 
nya" lalu ia mengerjakannya dan binasa maka keluarga orang yang 
melakukan itu menanggung orang merdeka dan harga hamba dan 
wajib atasnya kaffarat dałam hartanya". 

Ar Rabi' berkata : "Abu Ya'qub berkata : "Jika anak itu adaiah 
anaknya atau budaknya maka tidak wajib atasnya mengenai budaknya 
sesuatu, kecualt kafarat apabtla ia melakukan dengannya sesuatu yang 
tidak boleh bagi tuan itu mengajarkannya padanya. Adapun anaknya, 
jika anak itu keeil atau dewasa dan kurang akal lalu ia 
mengerjakannya dengan perintah ayahnya, sesuatu yang terdapat 
kemanfa'atan bagi keduanya maka tidak ada sesuatu atasnya. Dan jika 
la mengerjakan pada keduanya sesuatu yang di dalamnya tidak me- 
ngandung manfaat maka wajib atasnya kafarat dan wajib atas keluarga 
nya uiyai. Jika-anak itu dewasa yang sudah berakal dan dapat menee 
gah maka tidak ada diyat, tidak qishash dan tidak ada kafarat kecuali ia 
mengerjakan padanya yang tidak boleh bagi anak untuk dikerjakannya 
sendiri maka wajib atasnya kafarat". 
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Asy Syafi'i berkata : "Jika ia membawa binaiang kepada seseorang 
lalu ia berkata kepadanya : "Lukatlah urat lehemya atau lukaiiah pe 
rut nya atau obattlah binatang itu", lalu ia mengerjakan lalu brfiatang 
itu binasa maka ia menjamin harganya jika binatang ilu bukan mihk 
orang yang memerintahkan dan ia tidak menjamin barang sedikitpun 
jika binatang itu milik orang yang memerintahkan ' 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila hakim memerintahkan kepada wa 
li darah untuk mengqishash seseorang dałam suatu pembunuhan lalu la 
memotong tangannya atau kedua tangannya dan kedua kaktnya dan ia 
meneukil matanya serta melukainya kemudian mcmbiinuhnya atau (i 
dak membunuhnya, maka hakim menghukumnya. tidak ada diyai, tt 
dak ada qishash dan tidak ada kafarat karena jiwa itu seluruhnya mu 
bah baginya. Dan tidak seyogya bagi imam untuk menumgkmkankan 
pelaksanaan qishash kecuali dihadapannya ada dua orang saksi yang 
adil atau lebih banyak, yang menghalang baginya untuk melampa n ba 
tas dałam mengqishash. Dan apabila la memungkinkannya untuk meng 
qishash pada apa yang selain pembunuhan jiwa, maka liakim itu telah 
tersalah. Dan jika są mengqishash maka qishash itu telah berlalu dan 
tidak ada sesuatu terhadap orang yang mengqishash. Dan jika memung 
kinkan kepadanya untuk mengqishash yang sebelah kin dari dua tangan 
nya lalu ia memotong tangan kanannya, atau memungkmkan baginya 
untuk melukai kepalanya dengan luka tampak tulang lalu ia melukai 
nya dengan luka yang mendalatn atau melukai kepala pada tempat yang 
bukan dia melukainya lalu ia mengaku tersalah maka jika yang demiki 
an itu dari sesuatu vang mana dia tersalah dengan seumpamanya maka 
ia disumpah atasnya dan ia berhutang diyatnya. Dan jika ia tucłtingga! 
karenanya maka ia menanggung diyatnya, dan jika la sembuh dari pa 
danya maka ia berhutang diyat apa yang telah la peroleh dari padanya 
dan wajib atasnya qishash dałam apa yang la peroleh dari orang yang 
terkena jinayat dan tidaklah batal qishash orang yang terkena jinayat 
sebab dia melampaui batas dałam mengqishash atas pelaku jinayat mes 
kipun dia tidak tersalah dałam hal yang sepertinya, atau la mengakui 
dałam apa yang tersalah dałam hal sepertinya i bahwa ia sengaja pa 
danya pada sesuatu yang tidak berhak baginya untuk mengqishash da 
ri padanya dari apa yang padanya terdapat qishash kecuali orang yang 
memperoieh hal itu berkeinginan untuk mengambii diyat dari padanya. 
Apabila seseorang melampaui batas terhadap orang laki-laki lalu ta mem 
bunuhnya kemudian ia mengemukakan buku atasnya bahwa la membu 
nuh anaknya sedangkan dia adaiah wali dan anaknya dan tidak ada 
waris anak itu yang selainnya atau ia memotong tangan kanannya lalu 
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ia mengtmukakan bukti atasnya bahwa dia ltu memotong tangan ka- 
nannya maka tidak ada diyat dan tidak ada qishash atasnya, dan ia di 
ta'zir karena mengambil haknya untuk dirinya sendin". 


Oq sw oo 


SESUATU YANG MENYEBABKAN QISHASH 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apa yang saya katakan bab 
wa saya mengqishash dari pembunuh apa bila dia memperbuatnya ter 
hadap si terbunuh. Maka bagi para wali dari si terbunuh itu berhak un 
tuk meiakukan terhadap si pembunuh seperti apa yang dilakukannya, 
demikian itu misalnya pembunuh memecahkan kepala si terbunuh de 
ngan batu maka wali dari si terbunuh itu diberi jalan antaranya dan an 
tara batu yang seumpamanya dan agar pembunuh itu bersabar hingga ia 
memukulriya sejumlah pukulan yang dilakukan oleh pembunuh. Jika pu 
kulan itu sekali maka tidak ditambah jika dua kaii maka balasannya dua 
kah. Demikian juga jika pukulan itu lebih banyak dan itu. Apabila wa 
h dari si terbunuh itu tdah mCJicapai btlangan pukulan yang dicapai 
pembunuh dari siterbunuh naniun si pembunuh itu belum mati maka 
diberi jalan di antaranya dan antara memenggai lehernya dengan pe 
dang dan tidak dibiarkan. Dan dia memukulnya meiłurut apa yang si 
pembunuh memukulnya, jika dia tidak mempunyai; pedang. Dan 
demikian itu bahwa qishash yang tanpa pedang hanya ada menurut bi 
langan. Maka apabila bilangan itu melampaui batas maka itu adalah 
berlebihan dari segi bahwa itu bukanlah sunnah pembunuhan namun 
memungkinkan baginya untuk membunuhnya dengan pedang karena 
pedang itu dapat menghiiangkan jiwanya beserta apa yang menimpa 
nya dari pukulan. Apabila pukulan itu tidak menghiiangkan jiwanya 
menurut bilangan pukulan maka ia diienyapkan dengan pedang yang le 
bih dapat mengirimkan kematian. Demikian juga apabila ia 
membunuhnya dengan kayu yang berat atau pukulan yang keras atas 
kepaianya dan yang menyerupai ini dari otak atau memecahkan maka 
memungkinkan wali si terbunuh untuk itu. Jika pukulan itu dengan 
tongkat yang ringan atau cambuk yang di ulangi-ulanginya sehingga 
mengenai dirinya maka wali dari si terbunuh tidak dapat untuk 
melakukannya karena pukulan dengan ringan itu lebih memberatkan 
dari pada pukulan dengan keras, dan ini bukanlah mati dan hidup 
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pada zhahir. Dan saya berkata kepada wali dari si terbunuh : ''Jika an 
da mau untuk menyuruh kepada orang yang berbuat lunak kepadanya 
lalu dikatakan kepadanya : ''Terusiah seperti ia memukulnya" sehingga 
anda mengetahui bahwa anda telah meiakukan seperti pukulannya dan 
lebih ringan sehingga anda mencapai bilangan itu jika ia mati, dan jika 
tidak maka anda diberi jalan itu dan la memenggai tengkuknya dengan 
pedang. Jika ia mengikat si terbunuh kemudian ia mełemparkanhya ke 
dałam api maka anda dapat menyediakan api seperti itu tidak lebih ba 
nyak dari api itu dan wali s si terbunuh melakukannya aengan mengi 
kat orang itu dan meiemparkannya ke dałam api dengan kadar waktu 
di mana orang yang dilemparkannya mati-mati didalamnya jika ia 
mati, dan jika tidak maka ta dikeiuarkan dari padanya dan wali si 
terbunuh itu menempuh jalan lalu di penggal tengkuk si pembunuh itu.. 
Demikianlah apabila ia mengikat si terbunuh dan meiemparkannya ke 
dałam air lalu ia menenggelamkannya atau ia mengikat kaki si terbu 
nuh sehingga ia menenggelamkannya maka wali dari si terbunuh me 
lakukan ialan yang seperti itu dan meiemparkannya ke dałam air 
dengan ukuran waktu itu. jika mati, dan jika tidak maka ia di ke- 
iuarkan dan dipenggal tengkuknya. Dan jika ia melemoarkan si 
terbunuh ke dałam jurang inaka wali si terbunuh itu pun di beri jalan 
untuk melakukannya dan meiemparkannya di dałam jurang itu sendiri 
atau jurang yang seperti itu dałam jauhnya dan kerasnya tanah bukan 
tanah yang lebih keras dari padanya jika ia/nati, jika tidak maka dia 
dipenggal lehernya 

Asy Syafi'i berkata : "Jika la mencekik si terbunuh dengan tali se 
hingga meninggal maka wali dari si terbunuh itu diberi jalan antara wa 
li si terbunuh dan mencekik si pembunuh seperti itu dengan tali se 
hingga ta membunuhnya. Apabila pembunuhan yang dilakukan itu mem 
bawa kematian maka wali dari si terbunuh itu diberi jalan di antara wa 
li si terbunuh dan orang yang membunuh. Apabila jalan itu dari sesua 
tu yang memperiambat kehancurannya maka saya tidak memberi jalan 
di antara wali dan yang membunuhnya dan saya membunuhnya sesuatu 
yang menibawa kematian si pembunuh. Apabila pembunuh itu memu 
tus tangan si terbunuh dan kedua kainya dari pergelangan atau melukai 
nya dengan luka perut atau luka tampak tulang atau selainnya dari lu 
ka-luka maka wali dari si terbunuh itu tidak mengqishash si pembunuh 
karena hal ini tidak menjadikan kebinasaan dan tidak membawa (ke 
matian). Dan diberi jalan antara orang yang memotong seluruh tangan 
dan seluruh kaki jika wali dari si terbunuh itu menghendakinya maka 
ia boleh memotong dua tangannya dan dua kakinya. Barang siapa yang 
mengqishash luka maka henuakiah la menggishash dari padanya menu 
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rut luka itu jika di tempat ttu ta meniiiggal. 

Jika tidak maka diberi jalan antara wali dari si terbunuh dań dia me 
menggal lehernya. Jika si pembuniih itu di tengah tengah pembunuh 
anttya menghadapkan pedang kepadanya satu kali kemudian jelas kępa 
dattya dua kali maka wali dari si terbunuh itu diberi jalan dan antara 
memukul dengan pedang. Jika pembunuh itu memulainya dari arah pe 
rut maka wali dari si terbunuh itu diberi jalan lalu ia memulainya dan 
perut jika hal ilu dapat menjadikan si pembunuh menmggal jika tidak 
maka ia diperintahkan untuk memenggal lehernya"- 

Asy Syafi'i berkata : "Sesuatu yang diberi jaian antara wali dari 
si terbunuh dan antara i orang yang menibunuh dari pukuian mi laiu 
ia memukul di tempat lam maka pukuian itu di cegah dałam apa yang 
dihadapi dan ia memerintahkan orang lam dari orang yang dapat diper 
caya atasnya baik dałam memenggal kepala, atau pertengahannya atau 
tangannya atau iainnya maka perintah itu untuk memenggal lehernya 
lalu ia memukul kedua tulang belikatnya atau memukul kepalanya di 
atas tengkuknya agar kematian itu lebih iania. Apabiia seseorang me 
motong kedua tangan dan kaki seseorang dan ia melakukan jinayat ter 
hadapnya lalu orang tersebut mati karena jinayat itu atau sebagiannya 
maka bagi walinya boleh memiith antara qtshash atau diyat. 

Apabiia mereka memilih diyat dan meminta agar diberi diyat luka seiu 
ruhnya dan diyat jiwa atau diyat iuka-luka tanpa jiwa maka hal itu ti 
dak boleh bagi mereka dan adaiah buat mereka diyat yam 1 satu di ma 
na tuka luka itu gugur apabiia tęrbunuhnya jiwa itu karena luka luka 
atau sebagainya. 

Demikianlah seandainya dua orang atau tiga orang melakukan jinayat 
atas si terbunuh dan luka itu belum sembuh hingga ia meninggal lalu 
wali memilih diyat maka mereka mendapat satu diyat. Seandainya ia 
terlepas dari dua masalah itu secara bersamaan atau ia tidak menjamin 
terhadap luka kemudian meninggal sebelum sembuh luka itu atau sete 
lah sembuhnya lalu ahii warisnya meminta ąishash dari luka itu atau di 
yat seluruhnya maka orang yang melakukan jinayat itu diqishash atau 
membayar diyat seluruhnya. Dan jika diyat itu banyak karena luka nu 
tidak sampai membunuh jiwa namun. hanya luka saja. Seandainya ter 
jadi perselisihan antara peiaku jinayat dan ahii waris dari orang yang 
terkena jinayat lalu orang orang yang melakukan jinayat itu mengata 
kan bahwa orang yang terkena jinayat itu mati karenanya dan ahii wa 
ris dari orang yang terkena jinayat itu mengatakan ia tidak mati karena 
nya maka pendapat yang diterima adaiah pendapat ahii waris dari orang 
yang terkena jinayat beserta sumpah mereka dan orang yang melaku 


kan jinayat itu wajib mengemukakan bukti bahwa ia masih menjamin 
terhadapnya sehingga ia meninggal atau hal yang serupa itu dari sesua 
tu yang menetapkan kematiannya karena luka itu. Seandainya sese 
orang memotong tangannya dan orang lain memotong kakinya dan 
orang lagi meiukainya kemudian ia meninggal lalu ahii warisnya menga 
takan bahwa ia sembuh dari luka oleh sala 

orang-orang yang melakukan jinayat itu membenarkan mereka maka 
pendapat yang diterima adaiah apa yang mereka ucapkan. Dan wajib 
atas orang yang mana seseorang itu mati karena lukanya untuk diqi 
shash dałam pembunuhan jiwa atau membayar diyat, dan wajib atas 
orang yang lukanya itu sembuh dikenakan qishash dari luka itu atau di 
yat luka. Jika membenarkan terhadap mereka orang yang mengatakan 
bahwa lukanya itu sembuh dan mendustakan mereka orang yang ber 
kata bahwa lukanya itu tidak sembuh lalu la berkata : "Bahkan ia ma 
ti karena luka yang saya duga bahwa lukanya itu telah sembuh dan lu 
ka lukaku telah sembuh" maka yang diterima adaiah perkataannya de 
ngan sumpahnya dan tidak wajib atasnya pembunuhan selania-lama 
nya dan juga tidak wajib membayar jiwa sehingga para saksi bersaksi 
bahwa orang yang dilukai itu sakit dari luka orang yang melukai sehing 
ga ia meninggal. 

Seandainya ia berkata : "la mati karena luka kami bersama-sama". Sa 
tu orang yang terbunuh oleh dua orang maka di tetapkan aias orang 
yang mengakui pembunuhan itu, jika mereka (wali) niau rnengambil di 
yat karenanya maka tidak di tetapkan atasnya keeuali separoh diyat ka 
rena ia berkata bahwa orang yang mati itu terbunuh dari luka kann ber 
sama-sama". 


SEBAB-SEBAB DIYAT 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Apabiia seseorang me 
mecahkan separoh gigi seorang laki-laki maka, saya bertanya kepada 
ahii ilmu : "Jika mereka mengatakan : "Kami memperkirakan pecahnya 
separoh gigi itu tanpa rusak sisanya dan iuga tidak hancur, makii saya 
mengqishashnya". Jika mereka mengatakan : "Kami tidak memperkira 
kan atas hal itu" maka kami tidak mengqishashnya untuk menghilangkan 
qishash maka ditanyakan kepada ahii ilmu : "Apakah kamu sekali- 
an dapat mencabut kukunya tanpa merusakkan atas Iainnya?" Ji¬ 
ka mereka mengatakan : "Ya" maka saya mengqishashnya dan jika 
mereka mengatakan "tidak" maka kuku itu mempunyai hukuiti. Jika 


298 299 

fikrifa ar.wordgre_ss.com 


o 


U 








Ol 


o 



seseorang memotong ujung jan orang laki-iaki dan ujung jari yang di 
potong itu lidak ada kukunya lalu ia menuntut qishash maka tidak ada 
qishash baginya. Demikian juga jika kukunya terputus yang tidak 
tinggal haik sedikit niaupun banyak karena kurangnya dan jari-jari 
orang yang di qishash itu. Sesuatu yang ada dałam gigi atau kuku yang 
tidak rnerusak kuku nieskipun cacat dan juga tidak merusakkan gigi 
dengan terputus dan juga lidak hitam itu niengurangi kemanfaatan atau 
bekas luka yang ringan maka itu tetap mendapat qishash. iika 
seseorang yang terputus ujung jarinya lalu orang lain memotong 
jarinya yang tengah sedangkan yang meinutus itu sempurna jari jarinya 
lalu orang yang terputus ujung jari-jarinya yang tengah meminta 
qishash maka tidak ada qishash baginya dan tidak boleh untuk 
memotong jari dari ujung jari yang tengah dan tidak juga jari yang 
tengah lalu di potonglah jari-jarinya yang terputus itu dari ujungnya 
dan dia tidak meinotongnya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya ia memotong ujung jari keling 
king dari seorang laki-laki dan jari kelingking yang tengah dari laki-la 
ki lain dan satu jari jika keduanya datang bersama-sama maka ia 
mengqishash dari padanya untuk ujung jari kemudian ia mengqishash 
dan padanya jari kelingking lengah. Jika nemilik jari tengah itu datang 
sebelum pemilik ujung jari maka dikatakan : "Tidak ada ąishash bagi 
mu" Dan di putuskan baginya dengan diyat. 

Jika pemilik ujung jari itu datang lalu dipotong baginya ujung jari lalu 
orang yang diputuskan baginya diyat menuntut mengembaiikannya ji 
ka ia telah mengainbilnya atau membatalkannya jika la belum 
inengambilnya dan dipotong baginya jari tengah sebagai qishash yang 
tidak wajib kepada hal itu. Karena dia telah membatalkan qishash dan 
dia lnenjadikan diyat. Demikian juga seandainya ia memotong perte 
ngahan ujung jan seseorang laki-laki dari jari tengahnya lalu diputus 
kao baginya diyat kemudian terpotonglah ujung jarinya lalu la minta 
qishash maka tidaklah ditetapkan qishash itu dengannya. 

Seandainya pemilik jari tengah itu tidak datang sehingga terputus ujung 
jarinya atau terputus dengan qishash maka baginya qishash. Apabila se 
seorang memotong tangan seseorang laki-laki dan orang yang dipotong 
tangannya itu kurus bentuknya dan lemah jari-jarinya dengan pendek, 
atau buruk atau cacat sebagiannya tetapi tidak lumpuh sedangkan yang 
memotong nu sempurna tangannya dan jari-jarinya baik maka dipotong 
lah karenanya (diqishash). Demikian juga seandainya orang yang dipu 
long itu sempurna tangannya sedangkan yang memotong itu orang 
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yang kurang tangannya maka tangan itu (dipotong) baginya, tidak ada 
kelebihan keduanya di dałam qishash". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seseorang memotong tangan orang 
laki-laki yang pada tangan itu terdapat ujung jari yang lumpuh atau 
terputus sedangkan orang yang memotong itu orang yang sempurna 
jari jarinya maka tidaklah diqishash dari padanya bagi orang yang 
terpotong itu karena kurang tangan orang yang memotong dari tangan 
orang yang terpotong. Seandainya ia berkata : "Potongkanlah untukku 
dari jari-jarinya menurut kadar jari jariku dan saya batalkan hakku 
dałam telapak tangan" maka dipotongkan baginya karena hal itu lebih 
ringan daripada memotong seluruh telapak tangan. Apabila jari-jari itu 
terdapat pada seseorang yang hidup meskipun buta tuli lalu ia dibunuh 
oleh orang yang sehat maka orang yang sehat itu dibunuh karenanya 
karena dałam jiwa tidak ada hukum kurang dari jiwa yang lain 
sedangkan di dałam selain jiwa itu terdapat kekurangan dari hal yang 
se misainya, dan tangan atau kaki, apabila kekurangan itu tidak ada 
atau lumpuh atau di tempat yang luka dan lain sebagainya. Seandai 
nya seorang laki-laki melukai laki-laki lain di ujung kepalanya 
sedangkan yang melukai itu lebih menonjol ujung kepalanya maka 
bagi orang yang dilukai itu memiiih dałam qishash atau mengambii di 
yat. Seandainya orang yang dilukai itu lebih menonjol ujung kepala 
nya maka tidak ada bagi orang yang dilukai itu qishash karena dia ram 
butnya lebih sedikit dari pada orang yang melukai. 

Seandainya ia rambutnya jarang atau terdapat botak yang sedikit 
ditutupi dengan rambut jika sesuatu itu panjang maka ia mendapat 
qishash karenanya". 

Ar Rabi' berkata : A bu Ya 'qub berkata : "Tidaklah di potong ja 
n-jari yang sehat karena memotong jari-jari yang lumpuh, juga tidak 
orang yang kurang jari-jarinya dan ia mempunyai hukum dałam 
tangan yang lumpuh seria diyat bagi orang yang terpotong Jari-jarinya". 

MENGHILANGKAN PENGLIHATAN 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Apabila seseorang 
melakukan jinayat terhadap mata orang lain dimana ia menusuknya 
maka atasnya jinayah (qishash). Jika ia minta untuk diuii łai i 
diketahui bahwa ia tidak melihat dengan matanya itu maka dałam hal 

ini tidak ada hal yang sama dan dałam hal ini dihukum qishash jika 
sengaja kecuali jika orang yang. terkena jinayat menginginkan diyat. 
Apabila ia menghendaki diyat maka pcdanya lima puluh ekor onta 
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dar: harta pelaku jmayai nu bukan keiuarganya seketika. 

Jika jinayat itu tersalah maka padanya lima puluh ekor onta, atas ke 
luarganya dua periiga dari lima puluh ekor r onta itu dałam masa se 
lahun dan yang sepertiga dari lima puluh ekor onta dałam masa tahun 
yang kedua. Jika mata seseorang itu dilukai, di pukul dan putih lalu 
orang yang terketta jinayat itu mengatakan penglihatannya telah hilang 
maka ditanyakan kepada ahli ilmu tentang itu. 

Jika mereka mengatakan kami niengetahui hilangnya penglihatan ber 
dasarkan ilmu. Jika jinayat itu sengaja maka tidak diterima dari 
mereka atas hilangnya penglihatan apabiia jinayat itu dengan sengaja 
maka padanya qishash kecuali ada dua orang saksi yang merdekg, mus 
lim dan adil. Dan diterima Jika jinayat itu tersalah padanya tidak ada 
qishash dengan persaksian seorang saksi laki-laki dan dua orang 
wanita. seorang saksi laki-laki disertai sumpah orang yang terkena iina 
yat dan di tanyakan kepada orang yang ahli' ilmu tentang penglihatan. 
Jika mereka mengatakan bahwa pandangan itu tidak kembali dan me 
ręka mengatakan kami mengetahui hilangnya penglihatan itu dan 
tempatnya maka diputuskan bagi orang yang terkena jinayat itu de 
ngan qishash dałam tindakan yang sengaja kecuali jika ia menghen- 
daki diyat atau dałam tersalah". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabiia ahli penglihatan (ahli mata) berbe 
da pendapat dymana mereka mengatakan : "Tidak ada ilmu kami akan 
hilangnya penglihatan itu sehingga berlalu waktu atas orang yang ter 
kena jinayat, kemudian kami ntelihat kepada penglihatannya. Jika 
sesudah berlalu waktu menurut pendapat kami hilanglah pandangan 
nya maka tidak diputuskan baginya sehingga dalanglah waktu itu sela 
ma tidak terjadi peristiwa baru atasnya. Demikian juga jika ia berkata : 
"Demikianlah menurut sejumlah dari ahli penglihatan (ahli mata)" dan 
selain mereka berbeda pendapat dengan ini niscaya saya tidak memu 
tuskan baginya sehingga datanglah waktu yang mana mereka sepakat 
bahwa waktu itu telah ada dan ia tidak ntelihat maka pandangan itu 
benar-benar hilang. Jika ahli penglihatan (ahli mata) itu tidak berbeda 
pendapat bahwa mata itu tidak kembali dapat melihat maka orang 
yang terkena jinayat itu disumpah dengan śaksinya dałam tersalah dan 
diputuskan dengan hilang penglihatannya. Apabiia orang yang 
diterima persaksiannya itu bersaksi bahwa penglihatannya telah hilang 
dan ditunda sampai waktu yang mana mereka mensifatkan bahwa apa 
bila ia sampai waktu itu dimana ahli penglihatan yang berkumpul itu 
berkata : "Penglihatannya tidak kembali" lalu ia memnggal 
sebelumnya atau matanya terkena sesuatu yang menjadikannya 
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beriobang lalu hilang penglihatannya dan orang yang melakukan jina 
yat yang pertama sehingga ia yakin bahwa hilangnya penglihatan itu 
dari sakit atau jinayat dan tidak ada atas pelaku jinayat yang lain kecu 
aii hukum. Dan atas pelaku jinayat yang pertama adalah qishash jika 
ia sengaja dan diyat jika jinayat itu tersalah. Jika pelaku jinayat yang 
pertama itu mengatakan : "Sumpahlah olehmu orang yang terkena ji 
nayat itu bagiku dimana pandangannya tidak kembaii semenjak saya 
melakukan jinayat terhadapnya sampai orang im melakukan jinayat 
atasnya" maka kami melakukannya. Demikian juga jika ia berkata : 
"Sumpahlah olehmu ahli warisnya" maka kami menyumpah mereka atas 
pengetahuan mereka. Demikian juga jika la berkata : "Penglihatannya 
tidak hilang" maka mereka disumpah bahwa penglihatannya telah 
hilang . Seandainya orang yang terkena tindak pidana itu tidak bersom 
pah dan ia mengakui bahwa ia telah melihat atau datang suatu kaum la 
lu mereka berkata : "la telah inenyebutkan bahwa penglihatannya te 
lah kembali kepadanya" atau "kami rnelihalnya bahwa ia melihat de 
ngan matanya" maka kami batalkan jinayat yang pertama dan kami 

jadikan jinayat itu atas yang lain, nteskipun kami tidak inendapat orang 
yang mengetahui hal ilu dan tidak yang mengucapkannya kecuali sete 
lah jinayat yang lain. maka batallah jinayat yang pertama atasnya de 
ngan pengakuannya nteskipun tidak dibenarkan terhadap yang lain ka 
rena ia melakukan jinayat atas penglihatannya pada hal penglihatan 
nya telah hilang dan tidak diketahui bahwa ta inenyebutkan kembali 
peugliliataniiya sebeSym jinayai nu. Atau orang yang melakukan jina 
yat yang lain disumpah bahwa ta telah melakukan jinayat atasnya dan 
ta tidak melihat terhadap jinayat yang pertama atasnya dan selain jina 
yatnya. Demikian juga seandainya ahli warisnya berkaia menurut per 
kataannya. Namun yang diterima adalah perkataan ahli penglihatan 
apabiia orang yang terkena jinayat mendakwa dengan apa yang mereka 
ucapkan. Jika la berkata : "Saya melihat" atau "pandanganku telah 
kembali" atau ahli warisnya mengatakan hal itu maka jinayat itu gugur 
dari pelaku jinayat. Jika ahli penglihatan (ahli mata) berkata : "Pan 
dangannya telah hilang karena suatu penyakit padanya kemudian di 
obati dan kembali ntelihat atau kembali tanpa pengobatan dan ta tidak 
putus asa dari kembalinya penglihatan itu seiamanya kecuali dengan di 
tusuknya mata atau di congkelnya, dan mereka berkata : "Penglihatan 
orang ini telah hilang dan ia ingin kembali lagi pada satu saat, dan se 
telah seratus tahun dan putus asa dari padanya adalah sama, maka 
sesungguhnya saya memupiskan baginya pada teinpamya dengan diyai 
jika jinayat itu tersalah dan qishash jik^ iinayat itu dengan sengaja. De 
mikian juga saya memutuskan bagi laki-laki yang lontok dengan di 
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canut giginya. Jika dikaiakan : ''Mungkin gigi itu kembali dan tidak", 
dan jika ahli penglihatan mała iiu mengatakan : "Tentang ini kami ti 
dak mempunyai ilmu yang benar dengan seketika. Jika mata itu masih 
ada maka disutnpahlah orang yang lerkena jinayat bahwa la telah 
hilang penglihataniiya kemudian saya putuskan baginya dengan 
qishash jinayat pada kesengajaan kecuali jika ia menghendaki diyat 
padanya, dan saya putuskan baginya dengan qishash atau diyat ke¬ 
mudian penglihatan orang yang di qishash itu kembali, maka jika ahli 
penglihatan yang adil bersaksi bahwa penglihatan itu mungkin kembali 
setelah hilangnya karena diobati atau tanpa pengobatan maka saya 
tidak menjadikan sesuatu bagi orang yang di qishash dan tidak saya ta 
rik kembali sesuatu dan padanya yang mana ia telah mengambilnya. 
Demikian juga seandainya penglihatan orang yang di qishash itu 
kembali mscaya saya iidak menganggapnya dengan menusuk penglihat 
annya mencukil Jan tidak dikenakan diyat. Jika ahli penglihatan ber 
kata : "Tidaklah penglihatan itu hilang seketika kemudian kembali de 
ngan pengobatan dan tidak pula dengan lainnya, tetapi telah datang 
kepadanya penyaku yang menghalangi pengiihatannya kemudian pe 
nyakit nu hilang maka keinbalilah penglihatan itu, lalu diqishash dari 
seseorang kemudian kembahlah penglihatan dari orang yang diqishash 
maka tidak ditarik dari orang yang diambil qishash dvngan kembali 
nya penglihatan dan tidak ada sesuatu atas wali dan orang yang di 
qishash diberi diyat matanya dari keluarga hakim. Dan menurut satu 
pendapat diberikan kepadanya dari apa yang diberikan oleh Sułtan 
dan memperbaiki urusan pemeliharaan muslimin dari bahagian Nabi 
saw dari seperlima. Tetapi seandainya orang yang terkena jinayat itu 
mengambil diyat dari pelaku jinayat atau keluarganya, kemudian peng 
lihatannya kembali maka pelaku jinayat atau keluarganya yang me 
nanggung diyat menarik kembali akan apa yang diambilnya dari me 
ręka dan tidak ditinggalkan baginya sesuatupun dari padanya. Seandai 
nya penglihatan orang yang diberi qishash tidak kembali dan kembali 
penglihatan orang yang diqishash dari padanya maka menurut pendapat 
ini dikembahkan baginya apa yang menghilangkan pengiihatannya. Ke 
mudian setiap kali kembali pengiihatannya maka dikembalikan bagi 
nya lalu menghilangkan qishash ataua diambil diyat dari padanya jika 
orang yang terkena jinayat menginginkannya. Apabila yang terkena 
matanya itu orang yang kurang sehat akal atau anak-anak yang belum 
berakal, maka apabila saya menerima pendapat ahli penglihatan ma 
ka saya wajibkan diyat atas pelaku jinayat dalan: hal tersalah. Demi¬ 
kian juga saya memutuskan atasnya dałam hal sengaja jika ataspelaku 
jinayat tidak dikehendaki ąishash, dan saya tidak menunggu sedikit 
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pun dałam waktu yang mana saya memutuskan dengannya bagi orang 
yang menuntut diyat dan mendakwa hilang pengiihatannya di mana ah 
li penglihatan bersaksi dengan hilangnya penglihatan itu. 

Apabila saya tidak menerima pendapat ahli penglihatan niscaya saya ti 
dak memutuskan bagi salah satu dan keduanya pada matanya yang 
masih ada dengan sesuatu dałam keadaan sehingga sembuhlah orang 
yang kurang akal atau anak menjadi dewasa (baiigh), lalu ia mendak 
wa hilang pengiihatannya dan ia bersumpah atas hal itu atau keduanya 
meninggal maka hal itu diputuskan bagi ahli warisnya dan ahli waris 
nya disumpah bahwa pengiihatannya telah hilang. Apabila terdapat se 
suatu yang tidak diragukan lagi dari tertusuknya penglihatan atau kelu 
arnya mata dałam tersalah, maka diputuskan bagi orang yang kurang 
sehat akal, anak-anak dan lainnya dengan diyat pada teinpat mereka. 
Dan bagi orang dewasa dengan qishash dałam kesengajaan bila la me 
nuntutnya. Pelaku jinayat itu di tahan pada ke sengajaan terhadap 
orang yang kurang akal dan anak-anak seiama-lamanya sehingga orang 
ini sembuh, dan anak-anak seiama-lamanya sehingga sehingga orang ini 
sembuh, dan yang ini (anak) menjadi dewasa (baiigh), maka ia me 
nguasai hal itu bagi dirinya atau ia meninggal lalu ahli warisnya men 
duduki kedudukannya. Kapan saja anak ini baiigh atau orang mi sem 
buh maka saya meniaksanya untuk memilih diyat atau qishash atau me 
ma'afkan, dan saya tidak menahan pelaku jinayat lebih lama dari pa 
da masa balighnya atau sembuhnya. Demikian juga saya memaksa ke 
pada aTili warisnya jika ia meninggal, jika ia sudah baiigh. Apabila 
penglihatan orang yang terkena jinayat ilu diuji dan saya menerima per 
kataan penglihatan dan mereka mengatakan bahwa padanya itu tidak 
hilang sekarang dan kami tangguhkan sampai waktu demikian dan de 
mikian, jika pandangan itu hilang, jika tidak dan la telah selamat, saya 
menangguhkannya dan perkataan mereka diterima meskipun pelaku ji 
nayat mengingkari hal itu. Apabila saya menerima perkataan mereka ia 
lu mereka berkata : "Karena penglihatan itu sekarang tidak hilang sam 
pai waktu ini maka tidaklah hilang kecuali dari peristiwa sesudahnya 
maka dibatalkanlah jinayat itu. Apabila saya tidak menerima perkataan 
mereka dan orang yang terkena jinayat itu berkata : "Saya mendapat 
kan dałam penglihatanku gelap, maka saya melihat dengannya bukan 
apa yang dulu saya melihat, atau saya mendapatkan berat dan sakit pa 
danya", kemudian datang waktu atasnya, lalu la berkata Gelap atau 
berat itu hilang namun sakit itu tidak hilang atau saya tidak dapat pa 
danya sehingga ta hilang" niscaya saya menyumpahnya, bahwa ia telah 
terlepas dari jinayat dan saya jadikan perkataan (yang diterima) itu per 
kataannya dan saya jadikan qishash baginya kecuali jika ia menghenda 
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ki diyat; dan saya ndak menerima perkataan pelaku jinayat apabila sa 
ya mengetahui jinayat itu sebagamiana apa yang saya iakukan padanya 
apabila ia melukamya, mak a ia senantiasa menanggung sehingga la me 
nmggal. Seandamya la berkata : "Telah hilang seluruh apa yang saya 
dapaii padanya dan ia sembuh kemudian sesudah itu penglihatannya hi 
lang setelah ia dapat melihat" maka ia saya menjadikannya hilang tan 
pa terkena jinayat, tidak ada sesuatu padanya. Baik mata yang buta se 
belah dan mata yang sehat dałam qishash dan diyat adalah tidak berbe 
da. Apabila seseorang leniah penglihatannya namun tidak hilang maka 
padanya seperti mata sehat penglihatannya dałam diyat dan qishash se 
bagainiana orang yang leniah tangannya maka tangannya seperti tangan 
orang yang kuat Jika di matanya terdapat putih-putih dan ia dapat me 
lihat namun penglihatannya kurang dan penglihatan orang yang sehat 
matanya dan jika id mengetahui bahwa hal itu separoh penglihatan atau 
seperliganya maka dihukumkan baginya dengan diyat. Tidak ditambah 
atasnya dan tidak diqishash dan penglihatan yang sehat, yang demiki 
an itu seperti orang yang terputus dan lumpuh pada sebagian jari-jari 
nya bukan sebagian yang lam. Ini tidak serupa dengan kurangnya peng 
lihatan dari kejadian itu sendiri atau sebab yang mendatang dan juga ti 
dak penyakitnya bukan penglihatannya meskipun putih-putih itu ada 
pada selain orang yang melihat maka mata itu seperti mata sehat. De 
tnikian juga seluruh cacat padanya yang tidak mengurangi penglihatan 
nya dengan tertutup atau sebagiannya. Jika putih-putih itu atas orang 
yang melihat itu dan itu tipis yang mana ia melihat dari bawahnya bu 
kan penglihatannya. Seandainya tidak ada putih-putih atasnya maka 
padanya terdapat hukum kecuali la telah mengetahui penglihatannya de 
ngan matanya yang padanya terdapat putih-putih dan penglihatannya 
dengan mata yang padanya tidak ada putih putihnya, lalu ia menjadi 
kan kemampuannya padanya seperti ia melihat dari bawah putih-putih 
separoh penglihatannya dengan mata yang sehat lalu matanya dikabur 
kan maka padanya separoh diyat penglihatan dan tidak ada qishash se 
ketika baik jinayat itu sengaja atau tersalah. 


MENGURANGI PENGLIHATAN 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta’ala berkata : "Apabila seseorang me 
mukul mata orang laki-laki lalu saya menerima pendapat ahli penglihat 
an (ahli mata) bahwa penglihatannya berkurang dan mereka tidak mem 
batasi kurangnya dan saya tidak menduga mereka membatasinya atau 
saya menerima perkataan orang yang terkena jinayat bahwa penglihat 
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annya berkurang maka saya menguji dengan saya melihat matanya yang 
terkena jinayat kemudian saya suruh seseorang berdiri di bukit atau tern 
pat yang datar. Bila saya telah menetapkan waktunya hingga penglihat 
annya berakhir lalu dia tidak menetapkannya, kemudian saya melihat 
mata yang sehat kemudian hal yang sedemikian itu dicobanya kepada 
mata yang terkena jinaya kemudian saya uji mata yang terkena jinayat 
maka saya menegakkan seseorang baginya maka apabila dia telah me 
netapkannya dengan waktunya hingga berakhir penglihatannya kemu 
dian saya ukur dengan hasta akhir mata yang terkena jinayat dan ma 
ta yang sehat. Bila ia melihat dengan mata yang terkena jinayat separoh 
penglihatan matanya yang sehat maka saya jadikan baginya separoh di 
yat mata, dan tidak ada qishash karena tidak dapat mengqishash dan 
separoh penglihatan". 

Dan jika ahli penglihatan berkata bahwa penglihatan setiap saya men 
jauhkannya maka ta melihat sekilas dan mereka mengetahui secara me 
nyeluruh dengan mengukur menurut ukuran pandangannya yang hilang 
dan mereka saling berselisih pendapat maka saya mengukurnya dengan 
hasta karena ltulah yang zhahir. Dan saya tidak menambah kepada 
orang yang terkena jinayat menurut ukuran apa yang kurang penglihat 
annya dengan ukuran hasta. Dan jika orang yang berbuat jinayat ber 
kata : "Sumpahlah orang yang terkena jinayat mengenai apa yang sah 
bagi seseorang", sekiranya dia menduga bahwa dia tidak menetapkan 
nya maka saya menyumpahnya. Dan saya tidak menetapkan hukum ba 
ginya hingga dia bersumpah. Saya mengatakan : " Tidak saya tanyakan 
kepada ahli ilmu mengenai batas berkurang penglihatan pada pertama 
kali bahwa saya mendengar sebagian orang yang dipandang benar me¬ 
ngenai penglihatan, di mana ia berkata : "Tidak dibatasi seiama-lama 
nya akan berkurangnya penglihatan mata apabila ada ketinggaian pada 
nya sesuatu dan penglihatan itu sedikit atau banyak kecuali menurut 
apa yang saya sifatkan dari menegakkan seseorang baginya'. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang melakukan jinayat terha 
dap penglihatan seorang iaki-laki dengan sengaja lalu berkuranglah 
penglihatan orang yang terkena jinayat maka tidak ada qishash baginya 
karena ta tidak dapat mengurangi dari penglihatan pelaku jinayat de 
ngan kadar kurangnya penglihatan orang yang terkena jinayat maka ta 
tidak membalasnya Demikian juga seandainya di mata orang yang ter 
kena jinayat terdapat putih-putih lalu pelaku jinayat menghilangkannya 
maka tidak ada qishash Dan tidak ada qishash dałam hilangnya peng 
lihatan sehingga hilang penglihatan orang yang terkena jinayat. Apabi 
la penglihatan itu hilang seluruhnya, jika la menusuk mata orang yang 
terkena jinayat maka matanya ditusuk, dan bila ia mencukil matanya 
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maka mata pdaku jinayat itu dicukil, lika ia memukulnya hingga hi 
lang sebagian penglihatannya atau memindahkan dari tempatnya dan ti 
dak mengeiuarkan dari tempatnya maka dikatakan kepada orang yang 
terkena jinayat : "Kantu tidak dapat melakukan terhadap matanya ini". 
Jika ahli penglihatan mata (ahli mata) berkata : "Sesungguhnya pengli 
hatan setiap kali jauh adalah dia melihat .sękilas baginya dan mereka 
mengetahui dengan mengukur dengan hasta menurut ukuran penglihat 
an yang hilang dengan pengetahuan yang menyeluruh maka saya mene 
rima dari mereka. Dan jika mereka tidak mengetahui dengan pengeta 
huan yang menyeluruh dan mereka berselisih, maka saya mengukur de 
ngan hasta karena itu yang zhahir dan saya tidak menambah kepada 
orang yang terkena jinayat menurut ukuran yang pandangannya tidak 
berkurang karena diukur dengan hasta. Dan jika pandangannya hilang 
seluruhnya dan memindahkannya dari tempatnya maka dikatakan ke 
padanya : "Jika engkau mau maka kami hilangkan pandangannya ba 
gimu, dan tidak ada sesuatu bagimu selain itu, dan jika engkau mau 
maka diyat". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ia memukulnya lalu ia mengeiuarkan 
nya dan tidak tetap maka dikeluarkan matanya, dan jika ia berkata : 
"la memukul lalu ia mengeluarkannya maka mata itu kembali lagi dan 
hilang penglihatannya maka dikeluarkan matanya. 

Dan dikatakan kepadanya : "Jika kamu mau kembalikanlah ia, dan ji 
ka kamu mau maka tinggalkanlah dan tidak kamu berikan diyat terha 
dap apa yang dilakukannya kepadamu bila kamu mengqishash. Jika 
penglihatan itu tidak kembali kemudian tetap maka tidak dikeluarkan 
matanya karenanya karena tidak dapat untuk kamu keluarkan kembali 
dan tinggal tetap kecuali masih ada padanya keringat baginya maka di 
kembalikan keringat, dan dikatakan kepada orang yang terkena jina¬ 
yat : "Jika engkau mau, maka kami hilangkan pandangannya bagimu 
dan jika engkau mau maka diyat". 

Asy Syafi’i berkata : "Dan jika ia memukul matanya lalu ia me 
ngalirkan darahnya namun penglihatannya tidak hilang maka tidak ada 
qishash dan tidak ada diyat tertentu dan padanya terdapat hukum dan 
pemukulnya dihukum (dikenakan hukuman). 

PERSELISIHAN ANTARA PELAKII JINAYAT DAN ORANG 

YANG TERKENA JINAYAT MENGENAI PENGLIHATAN 


ka wajib atas orang yang terkena jinayat itu mengemukakan bukti bah 
wasanya la melihat sebelum terkena jinayat. Bukti itu mencakup saksi 
atas hal itu apabila mereka melihat orang itu bertindak seperti itndakan 
orang yang melihat dan menjaga seperti apa yang dijaga oleh orang 
yang melihat. Demikianlah apabila seseorang melakukan jinayat terha 
dap penglihatan anak atau orang yang kurang sehat akal lalu ia berka 
ta : "Saya melakukan jinayat atasnya sedangkan ta tidak melihat maka 
perkataan (yang diterima) adalah perkataannya bersama sumpahnya 
dan wajib atas wali dari keduanya mengemukakan bukti bahwa kedua 
nya melihat sebelum terkena jinayat dan pidana. Dan bukti itu menca 
kup saksi jika keduanya melihat keduanya itu dapat menjaga diri seper 
li penjagaan orang yang melihat dan keduanya bertindak seperti tindak 
annya, Demikian juga perkataan (yang diterima) adalah perkataan 
orang yang melakukan jinayat mengenai apa yang dia berbuat jinayat 
atasnya dari sesuatu, lalu ia berkata : "Saya melakukan jinayat atasnya 
dałam keadaan dia tidak sehat seperti ia terputus telinganya lalu ia ber 
kata : "Saya memukulnya di mana telinga itu telah terputus sebelum 
saya memukulnya", maka atas orang telinganya terputus itu harus me 
ngemukakan buku bahwa telinganya itu baik sebelum la memotong- 
nya". Demikian juga seandainya seseorang datang kepada seseorang 
yang tertutup dengan kain lalu dipotongnya menjadi dua lalu la berka 
ta : "Saya memotongnya dałam keadaan ia telah meninggal", atau ia 
datang kepada suatu kaum yang berada di sebuah rumah, lalu ia mero 
bohkan rumah itu lalu ia berkata : "Saya merobohkan rumah itu dałam 
keadaan mereka meninggal" maka perkataan (yang diterima) adalah per 
kataan pelalsu jinayat disertai sumpahnya, dan wajib atas para wali me 
ręka untuk mengemukakan bukti bahwa mereka masih hidup sebelum 
terkena jinayat itu. Jika mereka dapat mengemukakan buku maka per 
kataan pelaku jinayat tidak diterima sehingga berlaku bukti baginya 
bahwasanya mereka terjadi kematian sebelum terkena jinayat. 

Ar Rabi' berkata : "Pendapat yang kedua bahwa orang orang yang 
merobohkan rumah dałam keadaan mereka masih hidup yang diketahui 
dari mereka sehingga orang yang merobohkan rumah mengemukakan 
bukti bahwa mereka telah meninggal sebelum ia merobohkannya". 

- oo oo - 


Asy Syafi't rahimahulaah Ta 'ala berkata : "Apabila seseorang me 
lakukan jinayat terhadap penglihatan orang laki-laki lalu ia berkata : 
"Saya melakukan jinayat terhadapnya dan penglihatannya hilang ma 
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JINAYAT TERHADAP MATA YANG TIDAK DAPAT MELIHAT 
(TAMPAKNYA SEPERTI MATA SEHAT) 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Saya tidak mengetahui 
ada perselisihan pendapat yang saya jumpai bahwasanya tidak ada pa 
da tangan yang lumpuh dan yang dapat membentang tidak lumpuh, bi 
la tangan itu tidak dapat menggenggam dan tidak membentang atau da 
pał membentang tidak dapat menggenggam atau menggenggam tidak 
dapat membentang maka ada diyat yang tertentu. Diyatnya itu barulah 
sempurna apabila ia melukainya dałam keadaan sehat yang dapat meng 
genggam dan membentang. Adapun bila jinayat itu mencapai ini di ma 
na tangan itu tidak dapat menggenggam dan tidak dapat membentang 
maka padanya terdapat hukum. 

Jika hal itu demikian dan demikian, maka seyogyanya adalah mereka 
berkata łentang mata yang tidak dapat melihat (tampaknya sehat) dan 
padanya tidak ada diyat tertentu. Dan saya menghafal tentang jumlah 
dari mereka mengenai mata yang tidak melihat ini. Dan saya berkata 
dengannya dan padanya terdapat hukum, dan setiap apa yang saya ka 
takan padanya terdapat hukum. Maka saya menduga - wallahu a'lam - 
bahwasanya tidak boleh dijelaskan hukum kecuali dengan diucapkan : 
"Lihatlah seolah olah dia itu budak perempuan yang ditusuk matanya 
yang tidak dapat melihat berapakah harganya, dan matanya yang tidak 
dapat melihat dengan ada putih-putihnya atau selaput yang menutupi 
mata atau selain itu. Jika mereka mengatakan : "Harganya dan mata 
nya yang tidak dapat melihat iłu lima puluh dinar". Lalu di tanyakan : 
"Berapakah harganya sekarang ketika matanya ditusuk lalu menjadi 
begini dan sembuh?". Jika mereka mengatakan : "Empał puluh dinar 
maka saya jadikan dałam mata yang tidak dapat melihat (tampaknya 
seperti mata sehat) dari seorang laki-laki adalah seperlima diyatnya. 

Jika mereka mengatakan : "Tiga puluh lima dinar" maka saya jadikan 
dałam mata orang yang terkena jinayat itu lima dan separohnya lima 
(7,5 dinar) yaitu seperlima dan sepersepuluh diyatnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dernikianlah seluruh apa yang selain ini. Ji 
ka mereka berkata : "Telapr tertusuknya ini menguranginya dengan se 
paroh harganya dari apa yang ada padanya di mana ia bermata yang ti 
dak dapat melihat (tampaknya seperti mata sehat), maka saya tidak men 
duga hal ini kecuali keliru, dan saya tidak menduga mereka mengata 
kannya". 


Asy Syafi'i berkata "Dan kurang dari separoh barańg sesuatu ka 
rena Nabi saw apabila menjadikan separoh diyat pada mata yang sehat 
maka tidak boleh mata yang masih tidak dapat melihat seperti mata 
yang sehat. ZaicJ rahimahullah Ta'ala memutuskan dałam mata yang ti 
dak dapat melihat dengan seratus dinar. Barangkali ia memutuskan de 
ngannya menurut pengertian ini 
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TENTANG PENDENGARAN 

Asy Syafi'i berkata : "Tidak ada qishash dałam hilangnya pende 
ngaran karena hal itu tidak menyampaikan kepada qishash padanya. 
Apabila seluruh pendengarannya hilang maka padanya diyat yang sem 
purna. Apabila seseorang memukul seorang laki-laki lalu ia berkata : 
"Sungguh saya telah menjadikannya tuli" maka ditanya ahli ilmu ten 
tang ketulian. Jika mereka berkata kepadanya : "Suatu waktu, jika ia 
telah mencapainya dan ia tidak mendengarnya kemudian ia menjadikan 
nya tuli maka saya tidak memutuskan bagsnya dengan sesuatu sehingga 
sampai ke masa itu. Jika mereka berkata : "Dia tidak metnpunyai ba 
tas yang dilupakau dan sehat dengannya". Jika ia menjawab dałam se 
bahagian jawaban yang dilupakan seperti jawaban orang yang mende 
ngar maka perkataannya tidak diterima. Dan disumpahlah pelaku jina 
yat mengenai apa yang hilang pendengarannya. Jika ia tidak menjawab 
ketika ia lalai atau ketika terjadinya jawab orang yang mendengar ma 
ka ia disumpah bahwa ia telah hilang pendengarannya. Apabila ia ber 
sumpah maka la mendapat diyat secara sempurna. 

Jika kami mengetahui jika salah satu dari dua telinganya itu hilang pen 
dengaran dan telinga lain masih mendengar maka padanya separoh di 
yat karena itu separoh dari pendengaran. 

Asy Syafi'i berkata : "Bila seluruh pendengarannya berkurang ma 
ka kurangnya itu dibatasi dengan batas menurut diketahuinya batas ak 
hir yang dia dipanggil dari padanya lalu ia menjawab, maka baginya 
kadar apa yang kurang dari padanya. Jika hal itu tidak dapat dibatasi 
maka padanya hukum dan saya tidak menduganya dibatasi dengan se 
ketika. Jika ia menyebutkan bahwa ia tidak mendengar dengan salah 
satu dari dua telinganya, dan telinga yang sehat itu bila disumbat de 
ngan sesuatu, diketahui hilangnya pendengaran telinga yang lain atau ti 
dak di sumbat. Jika keadaan itu demikian, tidak diketahui sebelum per 
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kataan orang yang mendakwa bahwa pendengarannya hilang disertai 
sumpahnya, dan dipuluskan baginya separoh diya! dan dua telmga bu 
kan pendengaran. Apabila dua telmga itu di potong maka pada kedua 
nya qishash, dan pendengaran apabila pendengaran itu hilang maka di 
kenakan dan masing-masing dari keduanya bukan yang lainnya. 
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SESEORANG SENGAJA MEMUKUL ATAU MEMANAH 
DUA ORANG LAKI-LAKI 

Asy Syafi rahimahullah Ta ala berkata : "Apabila seseorang se 
ngaja melakukan jinayai kepada dua orang muslim di mana keduanya 
berbaris dengan berdiri atau duduk atau berbaring dengan pukulan pe 
dang yang disengaja atau sesuatu yang dilakukan lalu dia membunuh 
keduanya maka atas orang tersebut qishash dari masing-masing kedua 
nya. Seandainya ia berkata : "Saya hanya sengaja kepada salah seorang 
dari keduanya lalu pedang itu mengenai yang lam" maka tidak dibenar 
kan karena pedang itu mengenai keduanya dengan sekali tebas. Dan se 
andainya ia menikam keduanya dengan tombak sedang tombak itu ti 
dak sampai kepada salah seorang dari keduanya kecuali setelah keluar 
dari yang lam atau dia menebas keduanya dengan pedang dan salah se 
orang dari keduanya di atas yang lam lalu la berkata : "Saya sengaja 
terhadap keduanya dan saya membunuh keduanya bersama-sama ma 
ka atas orang tersebut terkena qishash dari masing-masing keduanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia berkata ketika memanah atau 
menikam atau memukul dua orang laki laki yang keduanya tidak sam 
pai apa yang diperbuat kepada salah seorang dari keduanya kepada 
yang bersamanya kccuali setelah ia sampai kepada yang pertama : "Sa 

ya sengaja kepada yang pertama yang saya tikam atau saya pa 
nah atau saya penggal dan saya tidak sengaja kepada yang lain" 
maka wajib atasnya qishash pada yang pertama dan atas keluar 
ganya wajib membayar diyat pada yang lain karena pembenaran 
rtya terhadap sesuatu yang mana ia dituduh dan memungkinkan 
atasnya. Dan seandainya ia berkata : 

"Saya sengaja terhadap orang terakhir yang mana panah atau tikaman 
iłu menenibus kepadanya dan saya tidak sengaja terhadap orang yang 
pertama di mana ia disaksikan bahwa ia inemanahnya atau menikam 
nya atau memukulnya sedang ia melihatnya maka atasnya qishash pa 
da keduanya, pada yang pertama karena sengaja dan la dituduh dengan 
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sesuatu yang tidak benar menurut seumpamanya dan atasnya qishash 
pada orang yang terakhir karena perkataannya : "Saya menyengajakan 
nya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila seseorang memukul orang lain de 
ngan mengenai tutup kepala (dari besi) dan baju besi lalu ia membunuh 
nya setelah terpotong perisainya maka ia di qishash dari padanya. Jika ia 
berkata : "Saya tidak menginginkan kecuali tutup kepala (dari besi) dan 
baju besi", maka ia tidak dibenarkan apabila atasnya ada senjata dan 
itu seperti tubuhnya". 

KEKURANGAN PADA PELAKU JINAYAT 
YANG DARI PADANYA DI QISHASH 

Asy Syafi rahimahullah Ta'ala berkata : "Apabila seseorang mem 
bunuh kepada orang lain, di mana orang yang terbunuh itu sehat se 
dang pembunuhnya sakit atau terpotong kedua tangan atau kedua kaki 
nya atau buta atau terserang lepra atau semacam sopak lalu para wali 
dari si terbunuh itu berkata : "Ini kurang (tidak memadai) dari teman 
kami", maka dikatakan : "Bila orang itu hidup lalu kamu menghendaki 
qishash maka jiwa dibalas denganjiwa sedangkan dan anggauta badan 
itu mengikuti jiwą, kami tidak perduli lepra atau sehatnya. 

Sebagaimana seandainya temanmu membunuh di mana la sehat dan te 
ntanmu dałam keadaan ini atau lebih banyak dari pada itu maka ia ka 
mi qishash untukmu karena jiwa dibalas dengan jiwa dan tidak dipan 
dang ujung-ujung (anggauta badan) yang hilang dan yang masih adą. 

Jika para wali darah berkata : "Orang ini telah memotong kedua tangan 
dan kedua kaki teman kami kemudian ia membunuhnya dałam keadaan 
tidak bertangan dan tidak berkaki maka berikanlah kepada kami ganti 
dari kedua tangan dan kedua kakinya karena keduanya tidak ada". Ma 
ka dikatakan : "Sesungguhnya apabila kamu membunuh maka kamu te 
lah melaksanakan pemusnahan seluruhnya. Ujung-ujung ini (anggauta 
badan) itu mengikuti jiwanya dan tidak ada ganti bagi kalian dari ang 
gauta badannya yang telah hilang sebagaimana tidak berkurang atas 
kamu seandainya temanmu itu di pototig dan orang yang membunuh 
itu sehat, maka ia dibunuh karenahya dan membunuhnya itu memus 
nahkan seluruh anggauta badannya. Seandainya seseorang membunuh 
orang lain, lalu orang lain melampaui batas terhadap pembunuh lalu 
ia memotong kedua tangan atau kedua kakinya dengan sengaja maka 
wajib baginya mendapatfcan qishash atau ia mengambil harta jika ia 
ingini". 
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Dan jika ia mengambil harta maka bagi wali dari si terbunuh tidak ada 
jalan terhadap harta dałam keadaannya itu sehingga ia disuruh memilih 
antara qishash dari pembunuhan atau diyat, Demikian juga seandainya 
ia melakukan jinayat atasnya dengan tersalah maka tidak ada jalan ba 
gi wali si terbunuh atas harta. Dan dikatakan kepadanya : "Jika kamu 
mau, bunuhlah dan jika kamu mau pilihlah mengambil diyat!". Jika ia 
memilih mengambil diyat maka ia mengambilnya dari hartanya yang 
manapun terdapat diyat atau lamnya. Dan seandainya seseorang mem 
bunuh orang lain kemudian orang lain lagi bertindak yang melampaui 
batas terhadap pembunuh itu lalu ia melukainya dengan luka apapun 
adanya maka wali si terbunuh yang pertama disuruh memilih antara 
membunuhnya dengan keadaannya iłu meskipun la sakit yang memba 
wa mati, atau ia mengambil diyat. Jika ia memilih pembunuhan maka 
la berhak membunuhnya, dan ta tidak mencegah dari pembunuhan ka 
rena sakit dan tidak pula penyakit apapun adanya karena pembunuhan 
itu segera dan terhalang dari qishash dan had-had selain pembunuhan 
karena sakit apabila tidak ada pembunuhan padanya dengan sakit se 
hingga ta sembuh dari padanya. Dan apabila ia membunuhnya dałam 
keadaan sakit maka para wali dari si terbunuh berhak atas pelaku jina 
yat terhadap ąishash dari luka jika mereka menghendaki qishash dan ji 
ka mereka menghendaki diyat. Dan jika wali darah memilih pembunuh 
annya lalu la tidak membunuhnya sehingga pelaku jinayat itu mening 
gal karena luka yang dilakukan oleli orang luar itu maka bagi para wa 
li dari si terbunuh yang pertama berhak mendapat diyat dałam harta 
orang yang niembunuhnya, dan bagi para wali dari orang yang membu 
nuh si terbunuh yang pertama dan akhirnya dibunuh oleh orang luar 
lain maka atas pembunuhannya dikenakan qishash atau mengambil di 
yat. Jika mereka melaksanakan qishash dari padanya maka diyat yang 
pertama dałam harta pembunuhnya yang terbunuh. Jika pembunuhnya 
yang terbunuh itu udak mempunyai harta lalu ahli waris dari si terbu 
nuh yang pertama minta kepada ahli waris dari si terbunuh yang kemu 
dian membunuh kawan mereka, maka diyatnya diambil agar mereka 
mengambilnya bagi kawan mereka niscaya hal itu tidak ada bagi mere 
ka karena pembunuhnya melampaui qishash atasnya maka hukum Allah 
Azza wa Jalla atasnya tidak batal dengan qishash dari padanya dengan 
sebab jatuh pailit bagi keluarga si terbunuh yang pertama dengan diyat 
si terbunuh mereka. Im demikian juga dałam luka. Seandainya sese¬ 
orang memotong tangan kanan seorang laki-laki lalu orang lain memo 
tong tangan kanan dari si pemotong itu dan pemotong yang dipotong 
tangan kanannyji tidak mempunyai harta lalu orang yang dipotong ta 
ngan kanannya yang pertama itu berkata : ''Tangan kanan orang ini ba 


giku, di mana saya mengqishash dari padanya dan ia tidak mempunyai 
harta maka saya mengambilnya dengan tangan kananku, dan jika ia 
menginginkan harta atas tanggungan pemotongnya maka mereka putus 
kan dengannya atas pemotongnya agar la mengambil dari padanya dan 
janganlah kalian mengqishash dengannya lalu batallah hakku dari diyat 
dan la tidak ada qishash padanya dan tidak ada harta baginya". Dikata 
kan : "Dijadikan pilihan baginya dałam qishash atau harta. Jika ia ti 
dak memilih salah satu dari keduanya, kami tidak memaksanya atas 
harta yang anda inginkan dari harta dan saya membai'ai kedua tangan 
nya sebagai ganii. Kapan saja mempunyai harta maka ambillah dan ji 
ka tidak maka ta hak yang mana ia pailit terhadapmu dengannya. Dan 
seandainya la berkata : "Saya telah mema'afkan qishash dan harta di 
mana ia tidak dipaksa untuk mengambil harta dan tidak pula qishash, 
hal itu hanya baginya jika ia mau, dimana ia tidak dipaksa atasnya. 
Dan jika atasnya ada hak orang lain tetapi seyogya bagi hakim apabila 
memotong tangan seseorang lalu tangan itu dipotong untuk disaksikan 
bagi tangan pertama yang dipotong bahwasanya telah ditangguhkan 
baginya harta orang yang memotong lagi pula dipotong akhirnya. Apa 
bila di saksikan dengan demikian maka bagi orang yang dipotong yang 
lerakhir dikenakan qishash kecuali jika ia ingin meninggalkannya. Dan 
jika ia mau meninggalkan qishash dan meninggalkan harta maka itu di 
lihat.Jika ia mempunyai harta yang dari padanya ia menunaikan diyat 
tangan orang yang memotong maka diambil diyat tanggnnya dari har 
tanya akan diyat dan boleh mema'afkannya. Jika tidak, maka tidak 
boleh niema'afkannya. Harta itu dan hartanya ditangguhkan bagi pa 
ra piutangnya. 

-0O0- 


KEADAAN YANG MANA APABILA SESEORANG MEMBUNUH 
ORANG LAIN MAKA IA DI QISHASH DARI PADANYA 

Asy Syafi'i rahitnahullah Ta'a!a berkata : "Barang siapa yang me 
lakukan jinayat terhadap seorang laki-laki dengan mengenai betisnya 
di mana orang yang menghadirinya melihat bahwa la berada di betis 
dan ia menggenggam di tempatnya ia memukulnya dengan besi lalu ia 
meninggal di tempat itu lalu ia membunuhnya maka padanya qishash 
karena kemungkman ia masih hidup setelah ia melihatnya sudah mening 
gal. Apabila orang yang menghadirinya itu melihat bahwa ia telah me 
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ninggal lalu mereka oersaksi atas demikian kemudian ia menyembelih 
nya atau memukulnya maka la disiksa dan (idak ada diyat dan tidak 
ada qishash. Dan jika datang atasnya seseorang yang telah dilukai oleh 
orang lain dengan luka yang banyak atau sedikit yang menurut penda 
patnya bahwa orang yang sepertinya itu hidup atau ia tidak berpenda 
pat keeuali hal itu tidak disediakan atasnya lalu ia menyenibelihnya di 
tempatnya atau memotongnya menjadi dua atau memeeahkan kepala 
nya di tempatnya atau ditekankan pisau atasnya lalu di tempat itu ia 
meninggal maka ia membunuh, atasnya wajib qishash dan diyat jiwa 
secara sempurna. Jika ahli waris menghendaki dan wajib atas orang 
yang melukai sebelumnya itu qishash dałam melukai itu atau diyat di 
mana ia selamat dari pembunuhan keeuali bila ia telah memutuskan ke 
rongkongan dan jalan nafasnya. Jika ia telah memutuskan kerongkong 
an dan jalan nafasnya maka ia tidak hidup. Dan jika ta melihat bahwa 
padanya masih ada sisa ruh maka ia sebagaimana ruh-ruh yang masih 
ada dałam sembelihan. Demikian juga jika ia memenggal lehernya lalu 
ia memutuskan tenggorokan dan jalan pernafasan. Demikian juga jika 
ia memotongnya menjadi dua hingga berhubungan dengan kulit atau 
ia memotong usus lalu dipisahkannya atau dikeluarkannya dari perut 
nya, lalu ia memotongnya maka ia dihukum dałam keadaan ini dan ti 
dak ada diyat dan tidak ada qishash. Sedang pembunuh yang telah di 
lukai sebelumnya, tidak lah mencegahnya akan qishash yang di perbuat 
nya ini, jika itu qishash atau diyat. Apabila ia mendatanginya telah ter 
potong tenggorokannya bukan jalan nalasnya atau jalan nafasnya bu 
kan tenggorokannya maka ditanyakan kepada ahli ilmu tentangnya. Ji 
ka mereka berkata : "Kemungkinan orang yang seperti ini dapat hidup 
dengan obat atau tanpa obat setengah hari atau sepertiga hari atau le 
bih lama. Maka orang ini di hukum sebagai pembunuh dan terlepaslah 
orang pertama yang melukai dari pembunuhan. Jika mereka mengata 
kan : "Orang seperti ini tidak hidup karena padanya hanya ada sisa ruh 
keeuali satu jam atau kurang dari satu jam sehingga ia melampaui ba 
tas. Maka orang yang membunuh adalah orang yang pertama dan orang 
ini terlepas dari pembunuhan. Demikian juga apabila ia menusuk perut 
lalu melubangi usus-ususnya karena kadang-kadang ia hidup setelah ter 
lubang usus-ususnya seiama usus-usus itu belum terputus lalu dikeluar 
kan dari perutnya. U sus U mor bin Khothob ro berlubang dua tempat 
dan beliau hidup tiga hari, dan seandainya ada seseorang yang membu 
nuhnya dałam keadaan itu maka ia dihukum sebagai pembunuh dan 
orang yang melukainya terlepas dari pembunuhan dałam hukum, dan 
kapan-kapan dijadikan orang lain itu sebagai pembunuh maka orang 
yang melukai pertama itu terlepas dari pembunuhan, dan wajib atas 


nya luka baik tersalah atau sengaja. 

Jika tersalah maka wajib diyat itu atas keluarganya, dan jika sengaja 
maka diyat itu dari hartanya keeuali mereka menghendaki untuk meng 
qishash dari padanya, para wali menginginkan untuk mengqishash dari 
padanya jika luka itu terdapat ketentuan qishash. Kapan-kapan orang 
yang pertama itu dihukum sebagai pembunuh maka tidak ada sesuatu 
atas yang lain keeuali siksa, sedang pembunuhan jiwa atas yang perta 
ma, dałam hal ini sama baik sengaja atau orang lain. Jika ia sengaja 
dan saya jadikan (tetapkan) dia sebagai pembunuh maka wajib atasnya 
qishash. Dan jika tersalah dan saya tetapkan sebagai pembunuh maka 
atas keluarganya wajib membayar diyat. Apabila dua orang melukai se 
orang laki-laki dengan luka yang tidak di hitung sebagai pembunuhan 
sebagaimana yang saya sifatkan dari sembelihan dan memotong usus 
dan apa yang dałam pengerliannya. Lalu seseorang memukulnya sekali 
pukulan lalu dia membunuhnya jika pukulan itu lalu ia meninggal di 
tempatnya sebeluni la mengangkatnya maka la sebagai pembunuhnya 
bukan dua orang pertama yang melukai. Jika setelah ini ia hidup da 
lam masa yang pendek atau panjang maka ia berkongsi dałam pembu 
nuhan kepada dua orang yang melukainya pertama dan ia tidak sendiri 
an dałam membunuh keeuali apa yang dilakukan itu persiapan dengan 
menyembelih atau memotong usus atau apa yang searii dengannya atau 
dengan pukulan yang mana ia meninggal di tempatnya karena pukul 
an itu dan.setelahnya tidak hidupj sekejappun". 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seseorang melukai de 
ngan beberapa luka yang mana ia tidak sembuh dari padanya kemudian 
ia dilukai orang lain setelah itu, lalu ia meninggal dan para wali dari si 
terbunuh itu berkata : "la meninggal di tempatnya karena luka orang 
yang terkemudian dan bukan karena luka dua orang yang pertama dan 
pembunuh itu mengingkari maka perkataan yang diterima adalah per 
kataannya di sertai sumpahnya dan wajib atas para wali darah yang 
pertama *) untuk niengemukakan bukti. Jika mereka tidak mendatang 
kannya maka ia adalah orang yang berkongsi dałam pembunuhan jiwa, 
mereka berhak membunuhnya karena persekutuan padanya, dan mere 
ka tidak membunuh dua orang yang melukainya sebelum keterlepasan 
mereka di mana ia meninggal keeuali dari jmayat orang lain di tempat 
nya bukan jinayat mereka. Dan mereka berhak mengqishash atai; diyat 


*) Kata "yang pertama" ini tidak ada artinya barangkali tambahan da 
ri penyalin. 
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dałam luka nu jika mereka menghendakinya, dan apabila para pemu 
kul yang pertama membenarkan mereka **) bahwa la meninggal karę 
na jmayat orang lain, bukan jmayat mereka. 


LUKA SETELAH LUKA 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apabila seseorang memotong 
kedua tangan orang laki-laki atau kedua kakinya atau lebih banyak da 
ri pada mi kemudian ta rnembunuhnya atau sampai dari padanya apa 
yang telah saya sifatkan atau lebih banyak dari padanya di mana ia ti 
dak sembuh sedikitpun dari melukai sehingga ia mendatanginya lalu ia 
menyembelihnya atau memukulnya lalu ia rnembunuhnya, maka jika 
para walinya menghendaki diyat maka mereka hanya mendapat satu di 
yat karena ketika luka menjadi pembunuhan jiwa maka seluruh luka 
itu mengikuti pembunuhan jiwa. Dan jika mereka menghendaki qishash 
maka mereka berhak mendapat qishash jika dengan sengaja sebagaima 
na saya sifatkan. Dan perbuatan orang yang melukai jika ia seorang 
dałam hal ini adalah berlainan dengan perbuatannya, seandainya dua 
orang. Dan seandainya dua orang yang melukainya pada luka yang per 
tama kemudian datang salah seorang dari keduanya lalu membunuh 
nya maka orang akhir itu pembunuh, atasnya wajib diqishash atau di 
yat yang sempurna, dan wajib atas yang pertama membayar separoh 
diyat luka, jika ahli warisnya menghendaki. Jika keduanya melukainya 
secara btrsamaan dan jika salah seorang dari keduanya melukai secara 
iersendiri maka wajib atasnya qishash dałam pelukaannya yang mana ia 
menyendiri dengannya atau membayar diyatnya secara sempurna karę 
na jiwa iłu binasa karena perbuatan orang lain maka wajib atasnya pe 
lukaan secara sempurna menurut apa yang sampai padanya. Demikian 
juga jika dua orang melukainya kemudian orang yang ketiga menyem 
belihnya maka orang yang ketiga itu adalah pembunuh dan atas dua 
orang pertama dikenakan diyat atau qishash dałam pelukaan itu. Sean 
dainya seseorang melukainya dengan suatu luka lalu luka itu sembuh 
dan ta rnembunuhnya setelah ia sembuh maka wajib atasnya dałam pem 
bunuhan itu sesuatu yang wajib atas pembunuh dari seluruh diyat atau 
qishash. Dan dałam luka berlaku apa yang berlaku atas orang yang me 


lukai dari diyat atau qishash apabila luka iłu sembuh dan itu termasuk 
jinayat yang bukan jinayat pembunuhan seperti ia memotong kedua ta 
ngannya lalu ia sembuh lalu ia rnembunuhnya maka wajib la dibunuh 
jika ahli waris menghendaki dan diyat dua tangan itu. Dan jika mereka 
menghendaki qishash pada dua tangan kemudian diyat jiwa, dan jika 
mereka menghendaki qishash pada dua tangan dan pembunuhan jiwa. 
Seandainya kedua tangan tidak sembuh sehingga ia rnembunuhnya ma 
ka diyat itu satu jika mereka menghendaki diyat, atau qishash pada ji 
wa dan dua tangan di mana mereka memotong kedua tangan kemudian 
mereka rnembunuhnya. Jika mereka rnembunuhnya dan tidak memo 
tong kedua tangaimya maka tidak ada sesuatu bagi mereka pada dua 
tangan bila luka itu tidak sembuh maka luka itu mengikuti jiwa yang 
batal (sia-sia) bila ahli waris membunuh pembunuh. 

Dan jika mereka mengambil diyat jiwa secara sempurna dan mereka- ti 
dak berhak untuk memotong kedua tangannya dan mereka mengambil 
diyat jiwa, mereka hanya berhak memotong kedua tangannya bila me 
ręka mematikannya di tempat mereka dengan pembunuhan secara qi 
shash. Seandainya pelaku jinayat itu berkata : "Saya memotong kedua 
tangannya, dan luka itu tidak sembuh sehingga saya rnembunuhnya" 
dan para wali dari si terbunuh iłu berkata : Bahkan kedua tangannya 
sembuh kemudian ia rnembunuhnya" maka perkataan yang diterima 
adalah perkataan pembunuh karena ketika itu diambil dua diyat dari 
padanya, jika para wali dari si terbunuh itu menghendaki dan tidak di 
ambtl tambahan dari padanya kecuali dengan pengakuannya atau buk 
ii yang dikemukakan atasnya. Seandainya terdapat bukti atasnya bahwa 
kedua tangannya telah sembuh maka ini tidak diterima dari padanya se 
hingga kesembuhan itu bersih. Bila mereka menetapkannya menurut se 
suatu yang diketahui oleh ahli ilmu bahwa ia sembuh sebelum itu dan 
mereka. Jika mereka berkata : "Masa keduanya telah habis atau sesua 
tu yang menyerupai mi" maka itu tidak diterima. Apabila bukti kesem 
buhan iłu diterima lalu pelaku jinayat berkata : Kedua tangan itu bi 
nasa setelah sembuh" dan didustakan oleh ahli waris maka perkataan 
(yang diterima) adalah perkataan mereka (ahli waris) dan wajib atas pe 
laku jmayat untuk mengemukakan bukti bahwa keduanya binasa dari 
jinayatnya karena yang benar bahwasanya ia bersaksi bagi mereka 
dengan kesembuhan, maka ia tidak menolaknya dengan perkataannya" 


—- 0O0 -— 

**) Barangkah kahmat ini ada perobahan atau kekurangan - 
(Peniashhih) 
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SESEORANG MEMBUNUH ORANG LAK1-LAKI 
LALU ORANG LAIN MELAMPALII BATAS ATASNYA 
LALU ORANG LAIN ITU MEMBtJNUHNYA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila seseorang mem 
bunuh orang laki-laki dengan sengaja, lalu orang selain ahli wa 
ris si terbunuh melakukan tindakan yang melampaui batas lalu 
ia membunuhnya sebelum jelas atasnya bukti atau pengakuan 
atau setelah ia mengakui dan berlaku bukti atasnya dan sebe 
lum diserahkan kepada para wali si terbunuh agar mereka mem 
bunuh nya atau agar mereka mengambil diyat atau ia mema'af 
kan atau setelah ia diserahkan kepada mereka agar mereka 
membunuhnya maka seluruhnya itu sama atas pembunuh yang la 
in itu dikenakan qishash kecuali ahli waris dari si terbunuh meng 
hendaki untuk mengambil diyat atau mema'afkan. Seandainya ia 
mengaku tidak tahu dan berkata : "Saya menyangka bahwa darah 
nya itu mubah (halal)", maka ketidak tahuan itu tidak dapat 
menghapuskan qishash. Seandainya ia mengaku bahwa wali dari 
si terbunuh yang berhak mengqishash itu memerintahnya untuk 
membunuhnya lalu wali dari si terbunuh mengakui maka tidak 
ada diyat, tidak ada qishash dan tidak ada hukuman peringatan 
atasnya karena hal itu telah tertentu untuk wali dari si terbu 
nuh. Seandainya wali dari si terbunuh yang berhak qishah di 
tuduh bahwa ia menyuruhnya untuk membunuhnya dan wali dari 
si terbunuh mendustakannya maka wali dari si terbunuh disumpah 
mengenai apa yang di perintahkannya. Jika ia bersumpah maka 
wajib atas pembunuh dikenakan qishash dan wali si terbunuh 
mendapat diyat pada harta pembunuh kawannya yang terbunuh 
itu. Jika ia menolak maka ia disumpah bahwa wali si terbunuh 
memerintahkannya dan tidak ada sesuatu atasnya, dan tidak 
ada hak bagi wali dari si terbunuh pada hartanya dan tidak pu 
la pada harta pembunuh dari kawannya yang terbunuh itu. Se,an 
dainya si terbunuh itu mempunyai dua orang wali lalu salah se 
orang dari keduanya memerintahnya untuk membunuhnya dan 
yang lain tidak menyuruhnya maka ia tidak dibunuh karenanya 
dan para wali dari si terbunuh yang membunuh berhak mengam 
bil separoh diyatnya dari orang luar yang membunuhnya tanpa 
perintah ahli waris seluruhnya, dan ahli waris itu berhak untuk 
mengambilnya dari harta si terbunuh kecuali ahli waris itu me 
ma'afkannya. 

Dan ahli warisnya tidak menarik kembali atas orang yang memerintah 
itu sedikitpun karena la tidak membunuh kecuali dengan perintahnya. 
Seandainya ia mempunyai seorang waris lalu diputuskan baginya untuk 


mengqishash lalu orang lain membunuhnya tanpa perintahnya maka pa 
ra waris dari si terbunuh yang membunuh atas orang yang membunuh 
kawan mereka berhak mengqishash atau diyat, dan wali dari si terbu 
nuh pertama mendapat diyat pada harta pembunuh kawannya bukan 
pembunuh dari pembunuh kawannya. Dan seandainya imam mengaku 
bahwa di sisinya ada seorang yang membunuh orang laki-laki tanpa me 
nyamun terhadapnya, lalu ia tergesa-gesa dan membunuhnya maka wa 
jib atas imam mengqishash kecuali jika ahli warisnya menghendaki di 
yat karena Allah Azza wa Jalla tidak memberikan hak pembunuh itu 
bagi imam, tetapi menjadikan hak itu bagi walinya karena Allah Azza 
wa Jalla berfirman yang artinya : 

"Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Ka 

mi telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi jangan- 

lah ahli waris itu melampaui batas dałam membunuh". 

(Al Isra' : 33) 

Syafi'i berkata : "Berlebih-leblhan dałam membunuh adaiah 
membunuh orang yang bukan pembunuhnya - Wallahu a'lam -. Demi 
kian juga seandainya diputuskan atasnya untuk membunuh dan d.serah 
kan kepada para wali dari si terbunuh dan mereka berkata : "Kami 
membunuhnya" lalu imam membunuhnya, maka wajib atasnya qishash 
karena mereka telah berhak meninggalkannya dari qishash. Siapapun 
yang ingin meninggalkannya maka ia tidak ada jalan untuk memlunuh 
nya, sedangkan imam dałam hal ini berbeda dengan salah seorang dari 
para wali si mayit di mana ia membunuhnya karena setiap mereka mem 
punyai hak dałam darahnya dan tidak ada hak bagi imam dan lainnya 
dałam darahnya. Dan ini berbeda dengan seseorang yang diputuskan 
oleh imam dengan rajam dałam zina, lalu ia di bunuh oleh imam atau 
orang lain. Ini tidak ada sesuatu atas pembunuhnya karena tidak halal 
menahan darah orang ini selamanya sehingga ia menarik kembali pe 
ngakuannya dengan perkataan jika ia diputuskan dengan pengakuan 
nya atau saksi menarik kembali persaksiannya jika diputuskan atasnya 
dengan persaksian para saksi. Demikian juga berbeda dengan orang 
yang murtad dari Islam di mana imam atau orang lain membunuhnya 
karena darah mereka itu mubah (halal) untuk hal Allah Azza wa Jalla 
dan tidak ada hak anak Adam padanya yang mana mereka dikenakan 
had seperti hak para wali dari si terbunuh dałam mengambil diyat dari 
pembunuh wali mereka dan tidak ada jalan untuk mema'afkannya se 
perti jalan para wali dari si terbunuh untuk mema'afkannya terhadap 
pembunuh kawan mereka. 
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Seandainya seseorang membunuh orang laki-laki dengan sengaja lalu 
orang luar melakukan tindakan yang melampaui batas terhadapnya la 
lu ia membunuhnya dan orang luar itu adalah dari orang yang iidak di 
bunuh karena orang yang di bunuh, ada kalanya ia berat akalnya (ti 
dak sehat akalnya) atau anak anak yang belum baligh dan adakalanya 
dia muslim sedangkan yang terbunuh itu kafir. Maka atas orang yang 
membunuh itu jika demikian im maka wajib atas pembunuh membayar 
diyat orang yang terbunuh dan para wali dari orang yang terbunuh per 
tama berhak mengambil diyat pembunuh dari pembunuh mereka. Jika 
padanya ia menempati terhadap diyat kawan mereka maka diyat itu ba 
gi mereka. Jika padanya terdapat kelebihan dari diyat kawan mereka 
maka dikembalikan kepada ahli waris orang yang terbunuh. Jika diyat 
ilu kurang maka mereka mengambil hartanya yang tersisa. Jika atas petn 
bunuh yang dibunuh yang diambil diyatnya hutang-hutang dari jinayat 
jinayat lainnya maka para wali dari orang yang terbunuh pertama ada 
lah kongsi mereka dalamdiyatnya dan selainnya. Dan mereka tidak le 
bih berhak terhadap diyatnya dari pada orang-orang yang berhutang 
seiain mereka karena diyatnya itu bukan diyatnya yaitu harta dari har 
tanya di mana mereka tidak lebih berhak dengannya dari pada seiain 
mereka. 

-0O0- 


JINAYAT TERHADAP KEDUA KAKI DAN KEDUA TANGAN 

Asy Syafi 'i rahimahullah berkata : "Apabila tangan di potong da 
ri pergelangan telapak tangan maka padanya separoh diyat. Jika dipo 
tong dari lengan atau siku atau apa yang di antara lengan dan siku ma 
ka padanya separoh diyat dan tambahan atas telapak tangan ada hu 
kumnya yang ditambah dałam hukum menurut ukuran apa yang lebih 
atas telapak tangan, dan tambahan itu sempurna meskipun hingga bahu 
diyatnya tidaklah sampai diyat telapak yang sempurna. Dałam hal ini 
sama tangan kanan, tangan kiri, tangan yang kidal dan tangan lainnya. 
Demikian juga dua kaki, apabila salah satunya dipotong dari pergelang 
an mata kaki maka padanya separoh diyat, dan bila dipotong dari be 
tis atau lutut atau paha sehingga meliputi paha maka padanya separoh 
diyat dan tambahan hukum sebagaimana yang saya sifatkan pada kedua 
tangan, dan padanya ditambahkan menurut ukuran kelebihan atas tern 
pat telapak kaki yangmana tambahan itu meskipun sampai ke bagian 
atas paha tidak sampai diyat kaki secara sempurna. Jika tangan dipo 
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tong dengan bahu atau salah satu dari dua kaki dengan bagian atas pa 
hanya maka tidak ada dari salah satu dari dua potongan itu luka perut 
maka itu sebagaimana saya sifatkan. Jika satu dari keduanya sampai ke 
perut maka padanya diyat kaki, tangan dan hukum tambahan dan di 
yat luka perut dan itu sama kaki pincang bila telapak kakinya sehat lalu 
dipotong, dan tangan yang kidal *) bila telapak tangannya sehat, kaki 
yang sehat dan tangan yang tidak Jcidal, padanya terdapat diyat bila ja 
ri-jarinya yang lima itu sehat. Jika jari-jarinya empat maka padanya 
empat perlima diyat. Telapak tangan yang tidak mencapai diyat jari pa 
danya hukum. Jika jari-jarinya yang lima, salah satunya lumpuh maka 
padanya empat perlima diyat. Hukum telapak tangan dan jari-jan yang 
lumpuh adalah lebih banyak daripada hukum dałam telapak tangan 
yang padanya tidak ada baginya kecuali empat jari. 

Jika jari-jarinya enam maka padanya ada diyatnya yaitu separoh diyat 
dan ada hukum pada jari tambahan. Demikian juga jika padanya ada 
dua jari tambahan atau lebih banyak yang daiani hukum ditambahkan 
menurut ukuran tambahan jari-jati tambahan. Dan tidaklah berbeda 
kaki yang pincang dan kaki yang sehat kecuali dałam hal ia berbuat ji 
nayat terhadap kedua kakinya maka bertambahlah kepincamgan kaki 
yang pincang dan kaki yang sehat menjadi pincang maka hukum pada 
kaki yang sehat itu lebih banyak. 

Adapun. apabila keduanya terputus atau lumpuh maka keduanya 
tidak berbeda. Apabila tangan yang lumpuh lalu dipotong maka pada 
nya terdapat hukum Lumpuh yang kering dałam telapak tangan lalu 
jari-jari itu kering atau dałam jari-jari walaupun telapak tangan itu ti 
dak kering. Apabila jari-jari itu menggenggam, tidak dapat memben 
tang dengan suatu keadaan atau terbentang jika dipanjangkan, namun 
jika di lepaskan kembali tergenggam dengan tidak menggenggam, atau 
terbentang yang tidak dapat menggenggam dengan seketika atau tidak 
menggenggam kecuali digenggamkan, dan jika dilepaskan maka kemba 
li terbentang tanpa dibentangkan maka itu lumpuh. Dan itu sama me 
ngenai diyat apakah lumpuh itu karena kendornya pergelangan telapak 
tangan atau jari-jari. Dan jika lumpuh itu karena kendornya hasta atau 
lengan atau bahu maka pada iumpuhnya telapak tangan ada diyat, 
dan pada longgarnya apa yang di atasnya ada hukum. Apabila jari- 
jari itu ditimpa sesuatu lalu menjadi bengkok atau telapak tangan di 
mana telapak tangan itu bengkok dan jari-jarinya tergenggam atau ter 
bentang maka padanya terdapat hukum. Jika ia berbuat jinayat setelah 
terkena sesuatu maka padanya terdapat diyat yang sempurna. Demiki 

*) Seseorang yang bekerja dengan tangan kirinya misalnya menulis, 
menyabit dengan tangan kirinya. 
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anlah jika jari-jari itu pecah Ia!u membaik di mana jari-jari itu tergeng 
gam dan (erbentang hanya saja bekas pecahan itu seperti iukisan maka 
padanya terdapat hukum dan ditambah menurut kadar buruk dan sakit 
nya. Jika setelah itu ia melakukan jinayat atasnya lalu tangan itu di 
timpa sesuatu maka padanya terdapat diyat secara sempurna. Baik ta 
ngan seseorang yang sempurna, dapat menyerang dan kuat, dan tangan 
seseorang yang lemah, buruk dan tidak baik ujung-ujungnya apabiia ja 
ri-jarinya seiamat dari lumpuh. Dałam ha! ini sama teiapak tangan yang 
tercipta dałam keadaan lemah atau lemah karena tertimpa sesuatu dan 
jari-jari biła sełamat dari kering maka diyatnya tidak kurang dari yang 
buruk. Perkataan tentang kaki adalah sama dengan perkataan tentang 
tangan. Sama apabiia dipotong kaki dari orang yang hanya berkaki sa 
tu atau tangan dari orang yang bertangan satu atau orang yang mempu 
nyai dua tangan maka pada kaki separoh diyat dan tangan separoh di 
yat. Dan seandainya seseorang diciptakan pada tangan kanannya ada 
dua teiapak tangan atau dua tangan yang terpisah atau kedua tangan itu 
diciptakan pada tangan kirinya atau pada tangan kanan dan tangan ki 
rinya bersama-sama sehingga ia mempunyai empat tangan maka diii 
hat kepada keduanya. Jika lengan dan hasta itu satu sedangkan dua te 
lapak tangan itu terpisah dałam satu sendi lalu dipotong teiapak yang 
dapat untuk menyerang maka padanya diyat dan qishash jika memo 
tongnya dengan sengaja. Dan seandainya tangan yang tidak dapat me 
nyerang itu dipotong maka padanya terdapat hukum dan saya jadikan 
seperti jari-jari tambahan bersama jari-jari yang sempurna kejadiannya. 
Dan jika ia dapat menyerang dengan keduanya maka dijadikanlah ta 
ngan yang sempurna dan yang paling banyak dapat menyerang jika tern 
pat keduanya itu lurus atau menyimpang dari pergelangan hasta. Dan 
dijadikan yang lain yang lebih jika tempat keduanya lurus dari perge 
langan hasta atau menyimpang. Jika.kekuatannya sama dan salah satu 
dari keduanya lurus pada pergelangan hasta maka dijadikanlah yang lu 
rus itu sebagai tangan yang berhak mendapat qishash dan diyat yang 
sempurna, dan dijadikanlah yang lain itu sebagai tambahan. Jika tern 
pat keduanya dari pergelangan hasta itu satu, satu dari keduanya tidak 
lebih lurus atas pergelangan hasta daripada yang lain dan ia tidak dapat 
menyerang dengan salah satu dari keduanya kecuali seperti serangan de 
ngan tangan yang lain, maka keduanya adalah dua teiapak tangan yang 
kurang, maka manapun di antara keduanya yang dipotong secara ter 
sendiri maka dengannya tidak sampai diyat teiapak tangan yang sem 
purna dan padanya dijadikan hukum yang dengannya melampaui sępa 
roh diyat teiapak tangan. Dan jika keduanya dipotong bersama-sama 


maka pada keduanya diyat teiapak tangan dan padanya melampaui di 
yat teiapak tangan menurut apa yang saya sifatkan. Yakni ditambah 
masing-masing dari keduanya atas separoh diyat teiapak tangan. Demi 
kian juga apabiia salah satu dari jari-jarinya dipotong atau teiapak ta 
ngan itu lumpuh atau salah satu dari jari-jarinya. Demikian juga sean 
dainya kedua tangan itu mempunyai dua hasta^ dua lengan dan pang 
ka! bahu maka perkataan pada keduanya seperti perkataan pada kedu 
anya bila keduanya mempunyai dua teiapak tangan dałam satu hasta 
yang tidak berbeda kecuali dengan tambahnya hukum dałam memotong 
dua hasta atau dua lengan atau dua hasta beserta dua teiapak tangan 
lalu ditambah dałam hukum itu menurut ukuran lebihnya dałam sakit 
dan buruknya. Dan seandainya ia mempunyai dua teiapak tangan da 
lam satu hasta dimana salah satu dari keduanya kurang dari jari-jari 
nya dan yang lain sempurna atau salah satu dari keduanya berlebih ja 
ri-jarinya dan yang lain sempurna atau kurang dari jari-jarinya maka 
teiapak tangan dari keduanya yang dapat bekerja, bukan teiapak ta¬ 
ngan yang tidak dapat bekerja. Jika keduanya dapat bekerja maka tela 
pak tangan yang lebih kuat bekerjanya di antara keduanya. Jika kedua 
nya sama dałam bekerja maka teiapak tangan yang lurus tempat kelu 
arnya dari hasta. Jika keduanya sama maka teiapak yang sempurna da 
ri keduanya bukan yang kurang dan yang lain bertambah. Jika salah 
satu dari keduanya itu tambahan dan yang lain bukan tambahan maka 
keduanya sama dan salah satu dari keduanya tidaklah lebih utama de 
ngan teiapak tangan dari yang lain. Demikian juga jika keduanya tam 
bahan secara bersamaan. Seandainya seseorang diciptakan mempunyai 
dua teiapak tangan pada satu hasta, satunya diatas yang lain, dengan 
terpisah dari padanya dimana ia dapat menyerang dari yang bawah 
yang mengiringi pekerjaan dengan serangan yang lemah atau kuat dan 
teiapak tangan itu seiamat dan ia tidak dapat menyerang dengan yang 
atas maka yang bawah itu teiapak tangan yang padanya ada qishash 
dan diyat secara sempurna, sedang yang atas adalah tambahan. Jika ia 
tidak dapat menyerang dengan yang bawah dengan seketika maka telą 
pak tangan itu seperti lumpuh dan jari-jarinya tidak seiamat kecuali ia 
dapat memperoleh dengannya meskipun lemah pencapaiannya. Jika ia 
dapat menyerang dengan yang atas dari keduanya maka teiapak itu mes 
kipun tidak dapat untuk menyerang namun tampak sehat lalu teiapak 
itu dipotong maka padanya tidak ada qishash dan tidak ada diyat tela 
pak yang sempurna, dan selamanya tidak dapat menyerang dengan di 
iihat tanpa di saksikan baginya atas serangan atau sesuatu yang dałam 
pengertian menyerang seperti menggenggam, membentang dan memper 
oleh (mengambil) sesuatu. 
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DUA KAKI 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Seandamya bagi seseorang di 
ciptakan dua telapak kaki pada satu betis dan ia dapat berpijak dengan 
keduanya dan jari-jarinya sehat di mana salah satu dari keduanya tidak 
lebih utama dengan nama telapak dari pada yang lain. Mana di antara 
keduanya yang dipotong secara tersendiri maka padanya tidak ada qi- 
shash dan terdapat hukum yang melewati separoh diyat telapak kaki. 
Jika keduanya dipotong bersama-sama maka atas pemotongannya dike 
nakan qishash dan hukum. Dan seandainya yang pertama dipotong ma 
ka padanya terdapat hukum. Jika pemotong itu memotong yang perta 
ma memotong yang kedua di mana telapak kaki itu sehat yang dapat 
untuk berjalan ketika terpisah maka wajib atasnya qishash disertai hu 
kum yang pertama. Dan jika ia memotong lainnya maka tidak ada qi 
shash atas salah satu dari keduanya dan atas masing-masingnya terda 
pat hukum yang lebih banyak daripada separoh diyat kaki". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang dipotong salah satu 
dari kedua kakinya yang keduanya demikian berkata : "Qishashlah un 
tuk saya dari sebagian jari-jariku!" niscaya saya tidak mengqishashkan 
nya karena jari-jarinya tidak seperti jari jarinya. Seandainya dua tela 
pak kakinya di satu betis di mana salah satu dari keduanya lurus keja 
diannya di tempat keluarnya betis dan pada yang lain bungkuk atau 
bengkok karena keluar dari tulang betis dan ia berpijak dengan kedua 
nya bersama-sama maka telapak kaki yang lurus pada tempat keluar 
nya betis dan padanya qishash dan yang lain yang tambahan tidak ada 
qishash padanya, dan padanya terdapat hukum. Dan seandainya yang 
lurus pada tempat keluar betis itu lebih pendek dari yang keluar me 
nyimpang dari teinpat keluarnya betis, dan ia dapat berpijak dengan 
yang menyimpang seluruhnya dengan pijakan yang lurus lalu telapak 
kaki itu dipotong maka saya tidak segera mengqishash padanya sehing 
ga saya melihat. Jika ia berpijak dengan telapak kaki yang lain yang lu 
rus dengan pijakan yang lurus imaka itulah telapak kakinya dan telapak 
kaki yang lainnya itulah yang terhalang baginya karena panjangnya. 
Ketika dihilangkan maka ia berpijak dengan yang ini, pada telapak ka 
ki yang pertama terdapat hukum dan tidak ada qishash, dan pada tela 
pak kaki yang ini jika dipotong sesudahnya maka padanya terdapat qi 
shash dan diyat secara sempurna". 

Asy Syafi 7 berkata : "Jika ia tidak bisa berpijak atas telapak kaki 
ini dengan suatu keadaan maka yang pertama iłu telapak kaki yang pa 
danya terdapat qishash jika telapak kaki itu terkena (sesuatu) dan di 


yat telapak kaki yang sempurna, dan pada telapak kaki ini jika tertim 
pa (setelah) setelah itu ada hukum". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya telapak kaki itu tidak dipotong 
tetapi terkena jinayat lalu lumpuh maka ia tidak dapat berpijak di atas 
nya maka padanya di tetapkan diyat telapak kaki secara sempurna. Ji 
ka telapak kaki itu dipotong lalu saya putuskan padanya dengan diyat 
telapak kaki, lalu la dapat berpijak di atas telapak kaki yang lain sete 
lah dipotong kaki yang padanya terdapat diyat maka saya hilangkan hu 
kum pada telapak kaki yang pertama dan saya kembalikan kepadanya 
kelebihan apa yang di antara hukum dan diyat lalu saya ambil dari me 
ręka *) hukum dan saya kembalikan padanya apa yang bersisa. Ketika 
itu saya mengetahui bcihwa ini adalah telapak kaki yang padanya diberi 
kan qishash secara sempurna". 

Asy Syafi'i berkata : "Perkataan padanya apabila di potong dari 
betis dan paha seperti perkataan tentang tangan apabila dipotong dari 
hasta dan lengan tidak berbeda". 

DUA PAN I AT 

Asy Syafi berkata : "Apabila dua pantat orang laki-laki dan o- 
rang perempuan dipotong maka pada keduanya ada diyat dan pada ma 
sing-masing dari keduanya separoh diyat. Demikian juga dua pantat 
anak-anak, maka mana yang dipotong kedua pantatnya, besar dua pan 
tatnya atau kecil maka sama. Dua pantat adalah seluruh apa yang me 
nonjol atas punggung dari tulang pmggul kepada apa yang menonjol 
menyamai dua paha dan apa yang dipotong dari keduanya maka dengan 
perhitungan. Apabila sesuatu itu diperkirakan atas qishash dari kedua 
nya maka pada keduanya terdapat qishah jika memotongnya dengan 
sengaja. Apa yang dipotong dari kedua pantat maka padanya dengan 
perhitungan dua pantat, apa yang terluka dari keduanya maka padanya 
ada hukum. Apa yang dipotong dari dua pantat lalu hilang kemudian 
tumbuh dan timbullah gantinya atau tidak tumbuh maka sama. Dan 
mengenai apa yang terpotong lalu hilang dari keduanya dengan perhi 
tungan dua pantat. Seandainya dipotong lalu tidak hilang kemudian di 
ulangi lalu tumbuh daging maka padanya terdapat hukum. Im seperti 
melukai padanya kemudian tumbuh daging dan berbeda kepada apa 
yang hilang kemudian diulangi dengan sendirinya lalu tetap dan tum. 
buh daging". 

—- 0O0 —- 

*) Da,am naskah tertulis "dari mereka", seharusnya "dari padanya". 
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JINAYAT TERHADAP LLITUT PEREMPUAN 


DUA BLJAH PELIR 


Asy Syafi'i berkata : "Apabiia dua buah pelir seorang laki-laki de 
wasa a(au anak anak dipotong atau dikebiri maka pada keduanya ter 
dapat qishash, jika pemotongan mi sengaja kecuaii orang yang terkena 
jinayat mau mengambil diyat, maka baginya diyat pada keduanya. Apa 
bila salah satu dari keduanya dipotong maka padanya terdapat separoh 
diyat, sama yang kiri maupun yang kanan. Seandainya seseorang me 
niotong salah satu dari dua buah pelir lalu gugurlah yang lain secara se 
ngaja maka atasnya qishash jika hal itu dapat diqishash dari salah satu 
dari keduanya dan yang lain tetap dan dikenakan diyat apa yang gugur 
itu. Seandainya seorang laki-laki memukul orang lain sebagaimana bi 
natang menumbuk yang lain maka jika ia mengetahui tentang itu bah 
wa apabiia ia dipukul maka hal itu seperti meluinpuhkan terhadap dua 
buah pelir maka pada keduanya terdapat diyat sebagaimana wajib di 
yat tangan apabiia tangan seseorang dipukul lalu menjadi lumpuh. Dan 
jika ia tidak mendapat pengetahuan tentang orang yang terkena jinayat 
kecuaii dengan perkataan orang yang terkena jinayat. Perkataan yang 
diterima adalah perkataannya disertai sumpahnya, dan wajib atas orang 
yang melakukan jinayat membayar diyat jika ia pernah mendapat pe 
ngetahuan demikian pada selainnya. Apabiia dua buah pelir itu dike 
luarkan dan kulitnya masih tinggal kemudian ia mengambil diyat ke 
duanya, dan qishash pada keduanya meskipun ia memotong keduanya 
dengan kulitnya maka tidak ada suatu tambahan bagi kulit, dan pada 
keduanya terdapat qishash dan diyat secara sempurna. Apabiia dua bu 
ah pelir itu dikeluarkan kemudian kulitnya dipotong maka pada dua 
buah peltr itu diyat dan pada kulit terdapat hukum. Apabiia pelaku ji 
nayat dan orang yang terkena jinayat itu berbeda pendapat lalu pelaku 
jinayat itu berkata : "Saya melakukan jinayat terhadapnya dimana bu 
ah pehrnya terpotong, sedang orang yang terkena jinayat berkata : "Se 
hat tidak terpotong", maka perkataan yang diterima adalah perkataan 
orang yang terkena jinayat disertai sumpahnya, karena hal itu termasuk 
suatu yang tidak dilihat oleh pandangan manusia dan tidak boleh mem 
bukanya bagi mereka. 
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Asy Syafi'i rahimahullah Ta'alo berkata : "Apabiia dua bibir bi 
bir kemaluan perempuan dipotong, jika yang memotong itu orang laki 
laki maka tidak ada qishash baginya karena ia tidak mempunyai hal 
yang semisal. Jika bibir kemaluan itu dipotong oleh orang perempuan 
maka wajib qishash atasnya jika dapat diqishash dari padany kecuaii 
ia menghendaki diyat. 

Jika la menghendakinya maka ia mendapat diyat yang sempurna. Pada 
salah satu dari dua bibir kemaluannya apabiia merata adalah separoh 
diyat, dan pada dua bibir kemaluan adalah diyat. Jika dua bibir kema 
luan dipotong dan apa yang di atas lutut maka pada keduanya terdapat 
diyat, dan apa yang di atasnya terdapat hukum. Dan jika dipotong apa 
yang di atasnya maka dua bibir dengan keduanya dan pada yang atas 
terdapat hukum. Dan jika dipotong dua bibir bersamanya atau kedua 
nya mati sehingga jadilah hal itu pada keduanya seperti lumpuh di ta 
ngan maka pada keduanya ada diyatnya, dan pada yang atas terdapat 
hukum. Dałam hal itu sama yang bawah dari yang bukan bawah. Jika 
dia seorang wanita yang terpotong kedua bib>r kemaluannya sudah men 
jadi dagmg lalu seseorang memotong apa yang menjadi daging dari ke 
duanya maka atasnya terdapat hukum. Dałam hal ini sama bibir kema 
luan perempuan keeil, nenek-nenek dan gadis; tidaklah berbeda. 

Dan sama bibir kemaluan perempuan yang tersumbat kemaluannya 
yang tidak dapat didatangi, gadis dan janda yang dapat didatangi. De 
mikian juga lutut-iutut mereka sama, tidak berbeda. 
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DIYAT JARI-JARI 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami dia berkata, Asy Syafi'i ra¬ 
himahullah Ta'ala memberitakan kepada kami, dia berkata Malik mem 
beritakan kepada kami dari Abdullah bin A hu Bkar bin Muhammad 
bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya bahwa 
dałam surat yang dituliskan oleh Rasulullah saw kepada 'Amr bin Hazm 
dałam setiap jari adalah sepuluh ekor onta. 
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Ar Rabi ' memberitakan kepada kami ia berkata : Asy Syafi 'i mera 
beritakan kepada kami, ia berkata : Ibnu llyah memberitakan kepada 
kami dengan sanadnya dan seorang laki-laki dari Abu Musa dia berka 
ta : Rasulullah saw bersabda : 




Artinya : 

"Pada jari-jari sepuluh-sepuluh (setiap jari diyatnya sepuluh ekor 

onta)". 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Dan dengan ini kami 
berpendapat : "Dałam setiap jari yang dipotong dari seseorang (dike 
nakan diyat) sepuluh ekor onta baik jari kelingking, ibu jari dan jari te 
ngah, karena diyat itu pada mana yang disebut jari". 

Asy Syafi 'i berkata : "Jari-jari dua tangan (kanan - kiri) dan dua 
kaki (kanan-kiri) adalah sama. Jari-jari anak kecil danorang tua bang 
ka dan pemuda adalah sama. Ibu jari dari jari-jari telapak kaki mem 
punyai dua ruas, maka bila satu ruasnya diptong diyatnya tiga ruas, 
bila dipotong seruas dari padanya maka padanya tiga sepertiga ekor 
onta. Jika jari itu diciptakan tidak ada batas ruas, jari-jarinya adalah 
sama, bagi setiap jari mempunyai dua ruas dan jari jartnya sehat dapat 
menggenggam dan membentang dan menyeang maka setiap ruasnya a- 
dalah separoh diyat jari yaitu lima ekor onta. Meskipun jari itu lumpuh, 
maka pada jartnya jika dipotong ada hukumnya. Bila bagi jari-jari ini 
ada dua ruas dan sehat lalu dipotong oleh seseorang dengan sengaja m 
maka atasnya qishash. Jika dipotong salah satu ujung jarinya maka ba 
ginya jika ia menghendaki qishash dari ujung jan orang yang memo 
tong. Jika pada jari-jari pemotong itu mempunyai tiga ujung jari maka 
diambil bersamaan dengan qishash seperenam diyat jari. Dan seandai 
nya seseorang diciptakan mempunyai empat ujung jari maka pada se 
tiap ujung jari seperempat diyat jari, yaitu dua setengah ekor (onta) bi 
la jari-jarinya itu sehat. Apabila diciptakan baginya pada jari itu em 
pat ujung jari lalu seseorang memotong dari padanya satu ujung jari 
dengan sengaja dan baginya pada setiap jari ada tiga ujung jari maka 
tidak ada ąishash atasnya karena ujung jarinya lebih banyak dari pada 
ujung jari orang yang akan diqishash 


Dan seandainya yang memotong itu yang mempunyai empat ujung jari 
sedang yang terpotong mempunyai tiga ujung jari maka bagi orang yang 
dipotong itu berhak qishash dan diyat apa yang di antara seperempat 
dan sepertiga ujung jari. Seandainya seorang laki-laki mempunyai jari 
pada jari-jari ada empat ujung jari atau pada jari itu ada dua ujung ja 
ri danujung jari-jari itu lebih panjang atau lebih pendek dari pada jari 
jari yang ada bersamanya dan ujung-ujung jari itu sehat maka pada 
ujung-ujung jari itu adalah diyat secara sempurna, dan ujung jari itu ti 
dak seperti gigi yang gugur lalu digantikan oleh gigi yanglebih pendek, 
kafena jari jari itu diciptakan demikian dan tidak gugur lalu digantikan, 
sedangkan gigi itu gugur lalu digantikan. Apabila di telapak tangan ting 
gal satu jari atau dua atau tiga atau empat lalu telapak tangan dan jari 
jari itu dipotong maka atas orang yang memotong itu adalah diyat jari- 
jari secara sempurna dan hukum yang sempurna pada telapak tangan 
yang padanya tidak mencapai diyat jari, baik telapak tangan itu dari 
wanita atau laki-laki yang hukumnya itu tidak mencapai diyat jari, apa 
bila telapak tangan itu bersama jari-jari. Dan tidak gugur bahwa pada 
nya hukum kecuah diambil diyat tangan secara sempurna lalu telapak 
tangan itu termasuk bersama jari-jarinya karena telapak tangan ketika 
itu adalah sempurna. Apabila jari-jari itu dipotong dan ia mengambil 
diyatnya atau memaafkan atau mengqishash dari padanya kemudian te 
lapak tangan itu dipotong maka padanya terdapat hukum menurut apa 
yang saya sifatkan dengan beberapa hukum, baik ia memotong telapak 
tangan dan jari-jari atau lainnya. Seandainya seseorang melakukan ji 
nayat terhadap jari-jari secara sengaja lalu ia memotongnya kemudian 
ia memotong telapak tangan maka ia diqishash dari padanya sebagai 
mana apa yang ia perbuat lalu dipotonglah jari-jarinya kemudian tela 
pak tangannya. Jika orang yang terkena jinayat itu menghendaki untuk 
memotong jari-jarinya dan mengambil diyat telapak tangannya dari pa 
danya. Dan la berkata tentang jari tambahan itu terdapat hukum. Se 
andainya bagi seseorang diciptakan jari di mana ujungnya yang tumbuh 
padanya kuku itu ada dua ujung jari yang terpisah dan masing-masing 
dari keduanya itu terdapat kuku dan salah satu dari keduanya tidaklah 
lebih lurus menurut kejadian jari-jari yang lain dan tidak lebih baik ge 
raknya dari pada yang lain lalu seseorang memotong salah satu dari ke 
duanya maka tidak wajib atasnya qishash, dan padanya terdapat hukum 
yang melampaui separoh diyat ujung jari, dan jika ia atau orang la i 
memotong ujung jari yang kedua maka padanya terdapat hukum seper 
ti yang pertama. Demikian juga jika ia memotong keduanya secara ber 
samaan maka atasnya diyat jari dan terdapat hukum dałam tambahan. 
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Seandainya baginya diciptakan sepuluh jari dałam satu telapak tangan 
nya rnaka perkataan padanya adalah seperti perkataan seandainya bagi 
nya diciptakan dua telapak tangan dengan jari-jari yang lurus sebagai 
mana diciptakannya jari jari anak Adam yang terbanyak apabila jari- 
jari itu selamat seluruhnya. Demikian juga seandainya di ciptakan ba 
ginya dua buah jari di mana salah satu dari keduanya dapat menyerang 
dan yang lain tidak dapat menyerang maka yang dapat menyerang itu 
lebih utama untuk disebut jari. Dan seandainya hal ini pada dua kaki 
maka hal ini demikian juga apabila ia dapat berpijak padanya seluruhnya 
Jika la berpijak pada sebagiannya dań tidak dapat berpijak pada bagi 
an yang iain maka jari-jari yang padanya terdapat sepuluh-sepuluh di 
mana dia berpijak atasnya dan yang dia tidak berpijak atasnya adalah 
tambahan di mana apabila dari padanya di potong barang sesuatu ma 
ka padanya terdapat hukum. 

Seandainya bagi seseorang diciptakan beberapa jari tambahan dan bagi 
orang lain seperti itu juga dałam kesamaan tempatnya lalu salah satu 
dari keduanya melakukan jinayat atas yang lain secara sengaja, lalu ia 
memotong jari kelebihati itu maka dipotong dengannya jarinya yang le 
bih itu jika ia menghendaki, apa bila jari itu berada pada tempat yang 
sepertinya, dan jika jari itu tidak pada tempat yang sepertinya maka t» 
dak dipotong. Seandainya dua jari kelebihan itu berbeda baik dari po 
motong atau yang dipotong, kemudian salah satu dari keduanya dengan 
yang lain apabila pergelangan-pergelangan dari keduanya itu satu jika 
yang berlebih itu dari pemotong dengan tiga pergelangan dan kelebih 
an dari yang dipotong pada satu pergelangan atau seperti bijian-bijian 
dan sesuatu yang menyerupainya maka tidak ada qishash, dan adalah 
baginya hukum. Dan jika dari yang terpotong mempunyai yang seperti 
nya dari pemotong atau dari pemotong mempunyai yang sepertinya dari 
yang terpotong maka bagi yang terpotong itu memilih di antara ąishash 
atau hukum, dan antara diyat karena mengurangi jari orang yang ter 
potong dari jarinya dan hukum yang berkurang dari hukumnya sean 
dainya ia tidak mengqishash, 

-0O0- 


332 


DIYAT LUKA TAMPAK TULANG 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkatfa, Asy Syafi 'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Abdullah bin A bu Bakar bin Muhammad bin Arnr bin Hazm dari 
ayahnya bahwa di dałam surat yang di buat oleh Rasulullah saw kępa 
da Amr bin Hazm tentang luka tanipak tulang adalah linia (ekor onta). 
Sufyan bin Uyainah memberitakan kepada kami dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan dengan inilah kami berkata dan dałam 
luka tanipak tulang lima ekor onta, dan itu adalah seperdua puluh di 
yat seorang laki-laki". 

Asy Syafi 'i berkata : "Luka tanipak tulang di kepala dan niuka se 
luruhnya sama, baik bagian niuka dari kepala dan bagian belakangnya, 
bagian atas dari niuka dan bawahnya dan dagu yang bawah bagian da 
lam dan luarnya, apa yang di bawah bulu jenggot dan apa yang tani 
pak dari muka seluruhnya sama, apa yang di bawah tempat tunibuhnya 
rambut kepala dari luka tulang apa yang di luar dari apa yang di anta 
ra teiinga dan tempat-tempat tunibuhnya rambut kepala". 

Asy Syafi’i berkata : "Dan tidak ada sedikitpun dari luka-luka 
tanipak tulang lima ekor onta kecuali luka tampak tulang kepala dan 
muka karena keduanya itulah yang tampak dari seseorang. Adapun lu 
ka tampak tulang di hasta atau tengkuk atau lengan atau rusuk atau da 
da atau lainnya maka padanya hanya terdapat hukum. Yang bernama 
luka tanipak tulang adalah luka kecil atau besar dari tulang maka pa 
danya lima ekor onta, tidak bertambah pada luka yang besar dari pa 
danya walaupun di ambil dua daerah kepala. 

Dan tidak berkurang dari padanya walaupun luka itu hanya kira-kira 
jarum karena sudah bernama luka tampak tulang. 

Juga seiuruh apa yang di kepala dari pelukaan kepala maka itu adalah 
bernama luka tampak tulang. Seandainya seseorang memukul orang lain 
dengan sesuatu lalu ia melukai kepala dengan pelukaan yang bersam 
bung, lalu ia melukai tampak tulang sebagiannya dan tidak melukai tam 
pak tulang pada sebagian yang lain maka padanya terdapat diyat luka 
tampak tulang saja. Demikian juga seandainya luka itu tidak lebih dari 
pada melubangi kuht dari satu tempat dan beberapa tempat dari yang 
lain dan luka tampak tulang dari yang lain maka padanya diyat lukr 
tampak tulang dari yang lain maka padanya diyat luka tampak tulang 
karena pelukaan ini bersambung". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya pada kulit itu niasih tinggal se 
suatu baik sedikit atau banyak yang tidak berlobang meskipun bengkak 
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lalu berobah warna dan menjadi luka tampak tulang dari dua tempat 
dan kulit yang tidak, berlubang terdapat batas di antara keduanya ma 
ka itu menjadi dua luka tampak tulang. Demikian juga seandainya ada 
beberapa luka tampak tulang di antara keduanya itu beberapa pemisah 
.yang tidak berlubang". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia melukai kepalanya dan men 
jadi luka tampak tulang dua tempat dan di antara keduanya terdapat 
sesuatu dari kulit yang tidak berlobang kemudtan menjalar lalu berło 
bang maka itu menjadi satu luka tampak tulang karena luka kepala itu 
bersambungan dengan jinayat. Seandainya pelaku jinayat dan orang 
yang terkena jinayat itu berbeda pendapat lalu orang yang terkena jina 
yat berkata : "Engkau menggores tempat yang tidak tergores dari kępa 
laku maka bagiku terdapat dua luka tampak tulang", sedangkan pelaku 
jinayat berkata : "Bahkan luka itu menjalar dari jmayatku lalu melebar 
lah luka itu", maka perkataan yang diterima adalah perkataan yang ter 
kena jinayat disertai sumpahnya karena telah terjadi padanya dua luka 
tampak tulang, maka keduanya tidak dibatalkan kecuali pengakuannya 
atau bukti yang menunjukkan atasnya dan tidak diąishash luka tampak 
tulang kecuali dengan pengakuan pelaku jinayat atau dua orang saksi 
yang bersaksi bahwa tulang itu telah jelas sehingga dapat dipukul oleh 
orang yang menghendaki meskipun dia tidak melihat tulang karena ka 
dang-kadang darah menutupi tulang, atau saksi itu satu orang saksi la 
ki-laki dan dua orang wanita. Demikian itu karena darah menghalangi 
antara dia dan antara yang dilihat, atau seorang saksi yang bersaksi da 
lam hal ini dan sumpah orang yang menda'wa apabila jinayat itu tersa 
lah. Jika luka kepala itu karena kesengajaan maka tidak diterima pa 
danya seorang saksi dan sumpah, dan juga tidak diterima seorang saksi 
dan dua orang wanita karena harta itu tidak wajib kecuali dengan wa 
jibnya ąishash. Apabila pelaku jinayat dan orang yang terkena jinayat 
itu berbeda pendapat tentang luka tampak tulang maka perkataan yang 
diterima adalah perkataan pelaku jinayat karena luka tampak tulang itu 
tidaklah jelas bersama sumpahnya dan atas orang yang terkena jinayat 
harus mengemukakan bukti"-. 
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LUKA YANG SAMPAI HANCUR 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Saya masih ingat dari bebera 
pa orang yang saya temui dan ia menyebutkan kepadaku dari mereka 
bahwa mereka berkata : "Dałam luka yang sampai hancur itu sepuluh 
ekor onta, dan dengan ini saya berpendapat". 

Asy Syafi 'i berkata : "Luka yang sampai hancur yang mana itu lu 
ka tampak tulang kemudian tulang itu hancur, dan tidak lazim bagi pe 
laku jinayat itu terhadap luka yang hancur itu kecuali dengan penga 
kuannya atau dengan sesuatu yang saya sifatkan dari bukti bahwa tu 
lang itu sudah hancur. Apabila bukti menunjukkan yang demikian ma 
ka lazimlah (diyat) luka yang hancur itu atasnya. Seandainya luka ke 
pala itu besar lalu hancurlah satu tempat atau beberapa tempat di an 
taranya atau dari tulang yang tidak hancur maka kehancuran itu satu 
karena luka itu jinayat yang satu. Dan seandainya di antara keduanya 
terdapat sesuatu dari kepala yang tidak pec&h sedangkan pukulan itu 
satu maka hancurlah beberapa tempat yang pada masing-masing tempat 
dari pada itu sesuatu yang terpisah sehingga yang lam yang terluka itu 
tidak bers&mbung dengan pukulan yang menghancurkan itu. 

Dan im demikian juga pada luka pindahan dan luka di kepala" 

LUKA PINDAHAN 

Asya Syafi’i berkata : "Saya tidak mengetahui perbedaan pendapat 
bahwa pada luka pindahan itu lima belas ekor onta. Dan dengan ini sa 
ya berpendapat dan ini adalah pendapat orang yang saya ingat dari pa 
danya, dari orang yang saya juriipai di mana saya tidak mengetahui 

perbedaan pendapat di kalangan mereka. Luka pindahan yang 
memecahkan tulang kepala sehingga terbelah lalu keluarlah tulangnya 
dan kepala itu agar menjadi tumbuh daging hanyalah dikatakan bagi 
nya luka pindahan karena tulangnya itu berpindah dan itu disebut luka 
pindahan. Apabila berpindah dari tulangnya batang sesuatu, sedikit 
atau banyak maka sempurnalah diyatnya lima belas ekor onfla. Itu ada 
lah sepersepuluh dan separoh dari sepersepuluh diyat, dan tidaklah me 
lebihi luka yang hancur sehingga bagian tulangnya berpindah sebagai 
mana saya sifatkan". 
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*) Barangkali kata satu tempat ini merupakan perubahan dari dua tern 
pat sehingga benarlah peletakan kata "diantara" pada perkataannya "di 
antaranya". 
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LUKA DI KEPALA 

Asy Syafi 'i rahimahullah Ta 'ala berka ta : "Saya tidak mengetahui 
ada orang yang berbeda pendapat tentang luka di kepala itu sepertiga 
diyat. Dengan inilah kami berpendapat pada luka di kepala sepertiga ji 
wa, itu adalah tiga puluh tiga sepertiga ekor onta. 

Luka di kepala yang melubangi tulang kepala sehingga sampai ke otak 
baik itu sedikit lubang dari padanya atau banyak sebagaimana saya si 
fatkan pada luka tampak tulang. Dan tidak berlaku luka di kepala itu 
kecuali dengan persaksian beberapa orang saksi di mana mereka me- 
nyaksikannya, sebagaimana saya sifatkan bahwa luka di kepala itu te 
lah melubangi tulang. Apabila mereka menetapkan bahwa luka di kępa 
la itu telah melubangi tulang sehingga tidak ada batas terhadap otak 
kecuali selaput otak niaka itu adalah luka kepala meskipun mereka ti 
dak menetapkan bahwa mereka melihat otak. 
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LUKA DI KEPALA YANG TIDAK TAMPAK TULANG 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Dan saya tidak menge 
tahui Rasulullah saw memutuskan dałam luka di kepala yang tidak 
tampak tulang dengan sesuatu. 

Dan sebanyakbanyak perkataan yang saya jumpai bahwasanya tidak 
ada pada luka yang selain luka tampak tulang diyat tertentu dan bah 
wa pada seluruh apa yang selain luka tampak tulang itu terdapat hu 
kum". 

Asy Syafi 'i berkata : "Dengan inilah kami berpendapat". 


LUKA PADA MUKA 

Asy Syafi'i berkata : "Luka tampak tulang di muka dan kepala 
itu sama, tidak di tambah meskipun luka itu menjelekkan muka. Demi 
kianlah setiap apa yang padanya terdapat diyat yang tertentu". 

Asy Syafi berkata : "Luka yang menghancurkan dan luka pindah 
an pada kepala dan muka adalah sama, dan pada dagu bawah dan se 
luruh muka. Demikian juga luka pada dua dagu (atas dan bawah) dan 
sekiranya luka itu sampai ke otak itu adalah sama walaupun luka pada 


lalu berlobang sampai ke mulut atau pada dagu lalu berlobang sehmg 
ga menembus tulang, daging dan kulit maka padanya terdapat dua pen 
dapat. Salah satu dari padanya adalah bahwa padanya terdapat seperti 
ga jiwa karena luka itu telah melubangi seperti lubang luka di kepala. 
Dan sesungguhnya luka itu berada di tempat yang seperti kepala. Dan 
pendapat lain bahwasanya padanya tidak demikian, dan padanya lebih 
besar dari pada luka yang menghancurkan karena luka yang menghan 
curkan itu melubangi sampai ke otak dan tidak sampai ke perut maka 
luka itu dałam pengertian luka kepala atau luka perut. Apabila luka ke 
pala itu memburuk yang padanya terdapat diyat tertentu dengan muka 
maka tidaklah di tambah barang sesuatu dałam buruknya muka. Apabi 
la luka di kepala selain luka tampak tulang itu yang padanya terdapat 
hukum yang tidak mencapai dengan keadaan ukuran luka tampak tu 
lang meskipun keburukan itu lebih besar dari pada ukuran luka tampak 
tulang karena Nabi saw apabila menentukan luka tampak tulang itu li 
ma ekor onta maka tidak boleh padanya lima ekor onta pada apa yang 
lebih sedikit dari padanya. Dan setiap luka selain muka dan kepala ma 
ka padanya terdapat hukum kecuali luka perut saja". 

LUKA PERUT 

Asy Syafi rahimahidlahu Ta'ala berkata : "Saya tidak mengeta 
hui ada perbedaan pendapat bahwa Nabi saw bersabda : 



Artinya : 

"Pada luka perut itu sepertiga diyat". 

Dengan ini kami berkata : "Pada luka perut itu sepertiga diyat, baik lu 
ka itu pada perut atau di da‘da atau di punggung apabila tikaman itu 
atau jinayat itu sampai ke perut dari arah manapun baik dari larnbung 
atau punggung atau perut maka padanya sepertiga diyat jiwa yaitu 
33 I /3 ekor onta. Seandainya ia menikam pada pangkal pahanya lalu 
luka itu menjadi luka perut maka padanya luka perut. Seandainya ta 
menikam pada lubang sembeiihannya laiu menjadi luka perut maka pa 
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danya luka perut. Seandainya ia menikam pada pahanya lalu tikaman 
itu menjalar sehingga menjadi luka perut maka padanya luka perut dan 
hukutn dengan bertambahnya tikaman Itu pada paha karena ini meru 
pakan jinayat yang mengumpulkan antara dua perkara yang berbeda 
sebagaimana seandainya ia melukai dengan luka tampak tulang di kępa 
lanya lalu luka itu menjalar sampai ke tengkuknya maka padanya luka 
tampak tulang (di kepala) dan hukum karena perbedaan hukum di tern 
pat dua luka itu. Seandainya seseorang menikam orang lain di tenggo 
rokannya atau di paru-parunya lalu ia melubanginya maka padanya lu 
ka perut karena masing-masing dari keduanya itu sampai ke perut. De 
mikian juga seandainya ia menikamnya pada tempat yang serupa lalu 
ia melubanginya karena hal itu sampai ke perut". 

-0O0- 


SESUATU YANG TIDAK MENJADI LUKA PERUT 

Asy Syafi '/ rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Seandainya seorang wani 
ta melampaui batas terhadap wanita lain yang masih gadis lalu ia menu 
suk kemaluannya maka jika wanita itu hamba sahaya maka wajib atas 
nya sesuatu yang menguranginya karena hilangnya kegadtsan. Jika wa 
nita itu wanita merdeka maka wajib atasnya hukum dengan pengertian 
ini. Maka dikatakan : "Bagaimana pendapat anda seandainya budak 
perempuan itu menyamai harga 50 ekor onta, berapakah hilangnya ke 
gadisan itu mengurangi harganya?" Jika dikatakan sepersepuluh maka 
wajib atasnya lima ekor onta, dan jika dikatakan lebih banyak atau le 
bih sedikit^ maka wajib atasnya hal itu. Demikian juga seandainya se 
orang laki-laki mencolok kemaluannya dengan jari laki-lakt itu atau de 
ngan sesuatu yang bukan kemaluan laki-laki maka jika ia mencolok ke 
maluan perempuan itu dengan kemaluan laki-laki itu maka wajib atas 
laki-laki itu mahar mitsilnya karena persetubuhan dan hukum menurut 
apa yang saya sifatkan, yang tidak termasuk mahar mitsilnya karena la 
ki-laki itu seandainya menyetubuhinya dałam keadaan janda maka wa 
nita wajib atas laki-laki mahar mitsilnya sebagai ganti dari jima' yang 
mana wanita itu bukanlah pezina dari laki-laki itu. Dan jinayat itu ti 
dak membatalkan dari kemaksiyatan laki-laki itu apabila jinayat itu di 
sertai persetubuhan. Seandainya laki-laki itu mencolok kemaluannya 
lalu ia merobekkannya (selaput dara) atau merobeknya dałam keadaan 
wanita itu janda maka wajib atas laki-laki diyat wanita karena hal itu 


jinayat yang satu dan wajib atas laki-laki itu tnembayar mahar mitsil 
nya. Seandainya seorang wanita atau laki-laki menghilangkan kegadisan 
nya dengan kayu tanpa jimak maka wajib atas keduanya membayar di 
yatnya. Dan ini bukanlah satu jalan dari pengertian melukai perut. Se 
andainya seorang wanita memasukkan kayu dałam kemaluan wanita 
atau dubur wanita janda atau wanita itu meremas perutnya lalu keluar 
lah kotoran dari wanita itu atau darah dari kemaluannya maka hal ini 
tidaklah termasuk dałam pengertian melukai perut dan wanita dita'zir 
dan tidak wajib sesuatu atas wanita itu. Demikian juga seandainya ini 
dilakukan oleh seorang laki-laki terhadap seorang wanita atau seorang 
laki-laki lain. Demikian juga seandainya laki-laki memasukkan sesuatu 
ke dałam kerongkongan laki-laki atau kerongkongan wanita sehingga 
sampai ke perutnya la dita'zir dan dałam hal ini tidaklah termasuk se 
suatu yang melukai perut Seandainya pada seorang laki-laki terdapat 
luka perut lalu laki-laki memasukkan jarinya atau tongkat atau pelepah 
kurma ke dałam luka perut itu sehingga sampai ke perut maka jika di 
dałam luka perut itu tidak ada tambahan sesuatu maka tidak wajib atas 
nya diyat dan jika terdapat tambahan padanya maka ta menanggung 
apa yang bertambah itu.Dan jika ia memasukkan pisau dałam perutnya 
yang luka di mana luka itu bukan jinayatnya kemudian ia menggores 
kan goresan dałam perutnya sampai ke dałam perut maka wajib atas 
nya diyat luka perut, dan jika ia menggores sesuatu yang tidak sampai 
ke dałam perut maka padanya terdapat hukum. Dan jika ia menguhti 
dałam perut barang sesuatu maka padanya terdapat hukum. Dan jika 
ia melubangi dengan pisau terhadap isi perut maka ia menanggung jiwa 
seluruhnya jika orang yang dilukai itu meninggal, dan saya tidak men 
duganya dia itu hidup apabila isi perutnya dilubangi, walaupun ta tidak 
hidup dengan dilubangi isi perutnya seperti sembehhan. Dan jika ia ti 
dak melubanginya dan ia menguliti lalu orang yang terkena jinayat itu 
meninggal maka la menanggung separdh diyat jiwa dan saya tetapkan 
kemałian itu dari jinayat yang pertama dan jinayatnya yang kedua". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia memasukkan tangannya atau 
kayu pada tenggorokan seseorang atau salah tempat dari padanya ma 
ka itu tidaklah digolongkan pada luka perut. Apabila ia senantiasa sa 
kit dengan menanggung apa yang ia perbuat maka ia pembunuh yang 
menanggung diyat jiwa. Apabila ia menikamnya sampai melukai perut 
lalu menembusnya sehingga isi perut keluar dari luka yang lain atau ia 
menarik tombak padanya lalu melukai perut sampai ke lambungnya 
dan diantara keduanya terdapat sesuatu yang tidak dapat ditembus ma 
ka itu dua luka perut. Demikian juga jika ia menikamnya dengan tom 
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bak yang padanya lerdapat dua mata yang berbeda lalu keduanya melu 
banginya dengan dua lubang di antara keduanya terdapat sesuatu dan 
lidak berlubang apa yang diantara dua luka perut". 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya dikenakan atas perut seorang 
laki-laki lalu dijahit dan tidak tumbuh daging sehingga ditikam oleh la 
ki laki lain lalu dia inerusakkan jahitan dan melukai perut maka wajib 
hukum atasnya. Dan jika luka itu tumbuh daging lalu ditikamnya di 
tempat yang mana dia memkamkan padanya lalu tumbuh daging maka 
wajib atasnya luka perut ini, demikianlah pada seluruh luka. Seandai 
nya seseorang melukai kepala orang lain dengan luka tampak tulang dan 
luka itu tidak tumbuh daging sehingga dilukai oleh orang lain lagi de 
ngan luka tampak tulang maka wajib hukum atasnya. Seandainya luka 
itu sembuh dan tumbuh daging lalu dilukai dengan luka tampak tulang 
maka wajib atasnya diyat tampak tulang seeara sempurna, dan ąishash 
jika pelukaan kepala itu sengaja. Tumbuh daging adalah daging itu ber 
temu dan diatasnya ada kulit meskipun rambut kuiit itu hilang atau 
kulit itu di perut atau kepala dengan berubah warna menurut apa 
yang sudah ada di atasnya sebelum jinayat, dan apa yang sudah ada pa 
danya dari seluruh kulit baik kulit itu tumbuh daging". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila ia mengenakan pada orang lain de 
ngan luka perut lalu ahli ilmu berkata : "Telah menjalar kepada apa 
yang di dałam perutnya dari isi perut atau lainnya", maka wajib atas 
nya luka perut dan hukum". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan sama apa yang dikenakan padanya lalu 
menjadi luka perut dari besi atau sesautu yang ditajamkan yang menye 
rupai besi lalu menembus tempatnya atau melukai dan sakit sehingga 
menjadi luka perut maka wajib atasnya dałam seluruhnya ini diyat lu 
ka perut, walaupun keadaan luka itu tidak menambahnya atas satu lu 
bang atau sesuatu yang menyerupainya apabila membekas kemudian sa 
kit dari tempat bekas itu sehingga menjadi luka perut". 

-0O0- 


MEMECAHKAN TULANG 

Asy Syafi'i rahimahiillahu Ta'ala berkata : "Diriwayatkan dari 
Umar ra bahwasanya ia berkata dałam (melukai) tulang rusuk atas itu 
(diyat) seekor onta dan dałam (melukai) tulang rusuk itu (diyatnya se 
ekor onta. Dan ini menyerupai - wallahu A'lam - bahwa apa yang dihi 
kayatkan dari Umar ra mengenai apa )ang Saya sifatkan ada hukum, 
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tidak ada pembatasan waktu diyat maka pada setiap tulang yang dipe 
cahkan dari manusia selain gigi ada hukum. Dan tidak ada pada sesua 
tu daripadanya diyat tertentu, dan apa yang diambil dałam hukum-hu 
kum seluruhnya dengan sebab diyat dari onta pada kaum muslimin 
yang merdeka, hamba sahaya dan ahli dzimi karena hal itu dari sebab 
jinayat dan diyat. 

Apabila tulang itu membaik tetapi ada cacat padanya maka padanya ter 
dapat hukum. Dan apabila tulang itu membaik dengan cacat maka pa 
danya terdapat hukum menurut ukuran buruknya dan kemadharatan 
nya dan atasnya hukum apabila tulang itu membaik dan sehat, tidak 
cacat padanya. 

-0O0- 


BENGKOK DAN PINCANG DAŁAM MEMECAHKAN TULANG 

Asy Syafi'i rahitnahullahu Ta'ala berkata : "Apabila seseorang 
memecahkan jari seorang laki-laki lalu jari itu lumpuh maka sempur 
nalah diyatnya. Seandainya jari itu tidak lumpuh dan sembuh dengan 
bengkok atau kurang atau cacat maka padanya terdapat hukum, yang 
diyatnya tidak menepai diyat jari. Dan demikian ini pula pada telapak 
tangan jika sembuh dengan bengkok maka padanya terdapat hukum. 
Jika ada sesuatu dari jari itu lumpuh maka pada apayang lumpuh dari 
jari itu terdapat diyat seeara sempurna, dan pada telapak tangan jika 
cacat dengan bengkok atau lainnya maka terdapat hukum". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ini terdapat dałam hasta lalu sembuh 
dengan bengkok lalu pelaku jinayat itu berkata : "Lapangkanlah jalan 
antara aku dan antara memecahkannya agar hasta itu membaik kemba 
li dengan lurus maka orang yang dipecahkan hastanya itu tidak dipaksa 
dan saya tetapkan atas pelaku jinayat atau keluarganya hukum dałam ji 
nayatnya'. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia memecahkannya setelah sem 
buh dengan bengkok lalu sembuh dengan lurus maka terdapat hukum 
baginya, dengan keadaannya yang pertama yang bengkok itu karena hi 
langnya bengkok dari sesuatu yang diperbuatnya setelah itu. Dan demi 
kian ini juga dałam memecahkan tulang seluruhnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ia memecahkan tangan lalu tangan itu 
dapat menggenggam hanya saja tangan itu dapat menyerang dengan se 
rangan yang kurang atau sempurna maka padanya terdapat hukum yang 
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bertambah menurut kadar keburukan itu dan kekurangan serangan ke 
cuali ada sesuatu jari-jari yang mati atau lumpuh maka padanya terda 
pat diyat secara- sempurna. Demikian juga bengkok dan setiap cacat 
yang ada beserta ini, Dan jika la memecahkan betisnya atau pahanya 
lalu sembuh dengan bengkok atau kurang, yang mana kebengkokan itu 
jelas padanya maka padanya terdapat hukurn menurut ukuran kurang 
nya kebengkokan. Demikian juga jika teiapak kaki itu pecah atau jari 
jari kaki itu lumpuh maka sempurna diyatnya dan diyatnya lima puluh 
ekor onta. Apabila jari-jari itu sehat dan teiapak kaki itu cacat maka 
padanya terdapat hukum menurut ukuran cacat itu dan kurangnya ke 
manfaatan daripadanya. Apabila teiapak kaki itu pecah atau apa yang 
di atasnya sampai ke paha atau pangkal paha di mana ia dapat berpi 
jak atasnya dengan lemah maka padanya terdapat hukum, lalu ditam 
bah padanya menurut ukuran tambah sakit dan kurang serta cacat. De 
mikian juga juka teiapak kaki itu menjadi pendek sedangkan jari-jari 
kaki itu sehat sehingga ia tidak dapat berpijak di bumi dengannya ke 
cuali dengan berpegang atas sebelahnya dengan menggantungkan kaki 
yang lain maka padanya terdapat hukum menurut ukuran apa yang di 
perolehnya. Seandainya ada sesuatu yang menimpa teiapak kaki yang 
ia tidak mampu untuk menekuk kakinya dan membentangnya dan kaki 
itu dapat menggenggam namun tidak membentang atau membentang 
namun tidak dapat menggenggam dan tidk dapat untuk berpijak atas 
nya dengan berpegang pada tongkat dan tidak pada sesuatu dengan ber 
bagai keadaan maka sempurnal ah diyatnya, dan padanya lima puluh 
ekor onta. Ini adalah sama dari pangkal paha atau betis atau teiapak 
kaki atau paha apabila tidak dapat untuk berpijak dengan berbagai ke 
adaan maka sempurnalah diyatnya. Seandainya pelaku jinayat melaku 
kan jinayat atas teiapak kaki setelah sempurna diyatnya, lalu ia memo 
tongnya maka atasnya hukum dan tidak ada atasnya diyat seseorang se 
cara sempurna dan-tidak ada qishash meskipun jinayatnya itu dengan 
sengaja. Seandainya seorang pelaku jinayat melakukan jinayat atas se 
orang laki-laki yang pincang sedangkan jari-jarinya itu sehat di mana 
ia dapat berpijak atasnya lalu ia memotong jari-jari itu dari pergelang 
an maka atasnya qishash jika jinayatnya itu dengan sengaja. Jika jina 
yat itu tersalah maka padanya separoh diyat jika ia menghendaki pada 
kesengajaan pada harta pelaku jinayat dan separohnya tersalah pada 
harta keluarga pelaku jinayat. Demikian juga orang kidal yang dikenai 
jinayat atas tangannya dałam keadaan jari-jari itu sehat dan dapat me 
nyerang. Seandainya seseorang melakukan jinayat atas seorang laki-laki 
lalu ia memukui diantara dua pangkal pahanya atau punggungnya atau 
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kedua kakinya lalu ia tidak dapat berjalan sedangkan kedua kakinya 
dapat menggenggam dan membentang maka atasnya diyat secara sem 
purna. Kapan saja saya rhemberikan diyat pada sesuatu dari segi-segi 
yang tiga ini yang mana dengannya saya memberikan diyat kepadanya 
kemudian ia kembali kepada keadaannya maka saya kembalikan kępa 
danya apa yang saya ambil dari orang yang saya ambil diyat daripada 
nya. Seandainya ia tidak terhalang untuk berjalan, tetapi ia terhalang 
untuk berjalan kecuali dengan berpegang dałam keadaan pincang atau 
ia menyeret kedua kakinya maka atas pelaku jinayat dikenakan hukum, 
tidak ada diyat. Apabila kaki orang ini dipotong maka padanya terda 
pat qishash dan diyat itu sempurna karena sehatnya jari-jari dan kaki 
walaupun ia dałam berjalan itu berpegang atau lemah sebagaimana di 
yat itu sempurna pada mata yang ia melihat dengannya meskipun pada 
nya ada kelemahan". 

-0O0- 


MEMECAHKAN TULANG PUNGGUNG DAN LEHER 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Jika seseorang mela 
kukań jinayat atas seseorang laki-laki lalu leher bengkok ke belakang 
dari jinayatnya sehingga ia membalik mukanya maka ia menjadi seper 
ti orang yang berpaling atau hal itu menimpa tengkuknya meskipun ti 
dak bengkok mukanya atau kering tengkuknya lalu ia menjadi tidak da 
pat berpaling atau berpaling dengan palingan yang lemah di mana ia 
dapat menelan air, memakan makanan, menelan air liur_ dan ia dapat 
bercakap-cakap maka padanya hukum yang ditambah padanya menu 
rut ukuran sakit dan buruk serta puncak kurangnya kemanfa'atan. x Ji 
ka hal itu mengurangi bicaranya dan sulit atasnya menelan air maka 
di tambah dałam hukum Jika hal itu menghalanginya dari menelan ma 
kanan kecuali dengan didorong atau dikunyahkan kecuali ditelan se 
dikit-sedikit maka ditambah dałam hukum dan dengannya tidak menca 
pai diyat secara sempurna. Seandainya hal itu mengurangi dari bicara 
nya sehingga ia menjadi tidak fasih dengan sebagian ucapan maka pa 
danya terdapat diyat dengan perhitungan perkataannya yang berkurang 
dan hukum kepada apa yang menimpanya oleh selainnya karena apa 
yang menimpanya itu bukan perkataan". 

Asy Syafi 7. berkata : "Seandainya bicaranya itu hilang maka wajib 
atasnya diyat secara sempurna dan hukum pada jinayat yang sampai ke 
lehernya". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya ia menjadi tidak dapat menelan 
makanan dan minunian di mana hal ini menurut pendapat saya ia tidak 
dapat hidup lalu ditunggu dengannya. Jika ia meninggal maka padanya 
diyat dan jika ia hidup dan dapat menelan air dan makanan maka pa 
danya terdapat hukum". 

-0O0- 


MEMECAHKAN TULANG PUNGGUNG 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Apabila seseorang 
memecah tulang punggung orang laki-laki lalu hal itu menghalanginya 
dałam berjalan dengan seketika maka wajib atasnya diyat. Jika ia ber 
jalan dengan berpegang maka atasnya terdapat hukum. Jika jalannya 
itu tidak kurang dan sembuh dengan lurus maka atasnya hukum. Dan 
jika ia sembuh dengan bengkok maka wajib atasnya hukum dan ditam 
bah atasnya hukum menurut keadaan bengkoknya. Dan jika ia mendak 
wa dengan pecahnya itu telah menghilangkan kemampuannya untuk ber 
setubuh jika ha! itu terdapat tanda yang diketahui dengan sifatnya ma 
ka perkataan (yang diterima) adalah perkataannya, disertai sumpahnya, 
dan wajib atas pelaku jinayat membayar diyat secara sempurna tidak 
ada hukum bersamanya karena hilangnya persetubuhan itu hanya karę 
na cacat tulang punggung. Dan persetubuhan itu bukanlah yang berdiri 
sendiri sepem berbicara dengan lesan serta leher. Tetapi seandainya 
dzakarnya (kemaluannya) itu lumpuh karena pecah atau dipotong ma 
ka wajib atasnya diyat dan hukum karena ketika itu merupakan jinayat 
terhadap tulang punggung yang menimbulkan sesuatu yang berdiri sen 
diri selain tulang punggung". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika hal itu tidak ada tanda yang menunjuk 
kan atasnya dan ahli ilmu tentangnya berkata : "Sesungguhnya diketa 
hui bahwa persetubuhan itu kadang-kadang kurang karena pecahnya tu 
lang punggung dan jika ditunggu beberapa waktu lalu alatnya tidak te 
gang, di mana ahli ilmu tentangnya berkata : "Alatnya tidak tegang ma 
ka ditinggalkan sampai ke waktu itu. 

Jika ia berkata : "Alatnya ti‘dak tegang" maka ia disumpah dan me- 
ngambil diyat. Jika ia tidak ada waktu baginya dan dikatakan : "Ini 
(kemampuan bersetubuh) kadang-kadang hilang dan kadang-kadang da 
tang" maka ia disumpah bahwa ia tidak tegang dan ia mengambil di 
yat pada hilangnya persetubuhan. Adanya diyat dałam hilangnya perse 
tubuhan itu hanyalah apabila diketahui bahwa hilangnya persetubuhan 
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itu terjadi karena pecahnya tulang punggung. Apabiia ha! itu tidak di 
ket mi m menurut ahli ilmu maka padanya hukum yang lazim. Scandai 
nya ta memecahkan tulang punggung sebeium dzakar sehingga ia tidak 
dapat bersetubuh dengan seketika maka wajib atasnya diyat pada d/a 
kar dan hukum pada tulang punggung jika ta tidak terhalang untuk ber 
jalan dengan seketika". 

- - o(Jo 


LUKA YANG MENEMBUS TULANG 

Asy Syafi'/ berkata : "Apabila seseorang memukul seorang laki- 
laki lalu tembuslah dagingnya dan tulangnya sehingga pukulannya men 
capai ke otak atau tulang itu berlobang sehingga tulang itu keluar dari 
belahan yang lain maka padanya terdapat hukum, tidak sepertiga diyat 
anggauta dan juga tidak dua pertiganya. Hukum itu adalah lebih sedi 
kit dari hal itu atau lebih banyak. 

Demtkian juga seandainya ia memecahkan tulang sehinggal otaknya me 
ngalir atau memecahkan tulang pelipis sehingga keluar susumnya dan pe 
cah lalu ditempatnya itu tumbuh tulang selainnya maka padanya terda 
pat hukum". 

-0O0- 


HILANGNYA AKAL KARENA JINAYAT 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Jika seseorang meme 
cah kan salah satu dari tulang orang laki-laki atau ia melakukan jinayat 
atasnya, dengan jinayat apapun bentuknya lalu hilang akalnya maka 
wajib atasnya diyat. Dan tidak wajib atasnya diyat yang dengan menye 
babkan hilang akal kecuaii diyatnya itu lebih banyak dari pada diyat 
maka padanya terdapat sesuatu yang lebih banyak dari pada diyat dan 
diyatnya. 

Itu seperti seseorang memotong kedua tangannya dan melukai kepala 
nya atau ia mengenamya dengan luka perut maka wajib atasnya diyat 
dan sepertiga (diyat). Seandainya ia melakukan jinayat atasnya lalu a- 
kalnya bcrkurang namun tidak menghilangkannya atau lidahnya lemah 
atau pienyebabkan terkejut maka padanya terdapat hukum yang ditam 
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bah padanya nienurut ukuran apa yapg menimpanya. Seandaiiiya ia mc 
lakukan jinayat atasnya pada selain tangannya latu tangannya itu !um 
puh maka padanya separoh diyat dan diyat luka, seolah olah it u luka 
kepala lalu duetapkan padanya sepertiga dan dałam melumpuhkan ta 
ngan separoh diyat. Jika kaki seria tangannya lurnpuh maka pada ta 
ngan dan kaki ilu wajib diyat dan pada luka kepala itu sepertiga jiwa 
karena luka kepala itu merupakan jinayat yang mempunyai hukum 
yang tertentu di mana luka itu menghancurkan dua anggauta badan 
yang keduanya telah mempunyai hukum yang tertentu. Seandainya ta 
rnenimpakan kepadanya luka kepala 'alu menyebabkan dia takut atau 
terkejut atau pingsan apabila dia terkejut karena petir atau lainnya ma 
ka padanya hukum disertai luka kepala pun terdapat hukum dan tidak 
ada diyat. Apabila seseorang melakukan jinayat atasnya lalu akalnya 
hilang maka pada hilangnya akal terdapat diyat. Jika bersama hilang 
nya akal itu ia melakukan jinayat atas dimana jinayat itu sudah ada di 
yat tertentu maka wajib atasnya diyat luka dari jinayat itu serta diyat 
rnengenai hilangnya akal. Seandainya ia berteriak atasnya atau menge 
julkannya dengan sesuatu lalu hilang akalnya maka tidak jelas bagiku 
bahwa atasnya sesuatu apabila orang yang berteriak kepadanya itu 
orang yang baligh dan dapat memahami sesuatu. Dennkian juga sean 
dainya ta berteriak atasnya di mana dia dałam keadaan naik kendaraan 
atau rnemanjat tembok lalu ia jatuh meninggal atau ia ditimpa oleh se 
suatu maka tidak jelas bagiku bahwa atas orang yang berteriak itu akan 
sesuatu. Tetapi seandainya ia berteriak atas anak-anak atau orang yang 
kurang akal atau ia mengejutkannya lalu jatuh karena teriakannya ma 
ka ia menanggung apa yang menimpanya. Demikian juga seandainya 
akal anak kecil itu hilang maka ia menanggung diyatnya. Berteriak ter 
hadap anak dan orang yang kurang akal apabila terjadi jinayat dari pa 
danya maka orang yang berteriak itu menanggungnya karena keduanya 
(anak-anak dan orang yang kurang akal ) itu tidak dapat membeda 
kan antara teriakan dan lainnya. Seandainya seseorang melewati orang 
yang telah baligh dan berakal dengan membawa pedang lalu dia tidak 
memukulkannya dan mengejutkannya dengan kejutan yang menghi 
langkan akalnya maka tidak jelas bagiku bahwa atasnya diyat dari segi 
bahwa ini tidak jatuh jinayat kepadanya. Dan biasanya bagi orang- 
orang baligh yang seperti im tidaklah menghilangkan akal. Dan sean 
dainya seseorang melewati orang laki-laki dengan pedang lalu ia tidak 
mengenainya dengan pedang itu dan ia mulai mencarinya sedangkan 
yang dicarinya itu lari dari padanya lalu ia jatuh dari atas rumah yang 
dilihatnya lalu ia meninggal maka tidak jelas bagiku bahwa orang ini 
menanggung diyatnya karena ia mencampakkan dirinya. Dan juga sean 
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danya ia mencampakkan dirinya dałam uir lalu la tenggelam atau (men 
capakkan dirinya kedalam) api lalu ia terbakar atau ke surnur lalu ia 
meninggal. Dan jika ia orang buta atau orang melihat lalu ia jatuh pa 
da tempat yang tidak jelas padanya seperti lobang yang tersembur.yi 
atau sesuatu yang lersembunyi aiau dari atap rumah lalu atas itu terlu 
bang lalu ia meninggal maka keluarga orang yang mencari itu menang 
gung diyatnya karena ia memaksanya kepada hal ini, dan mayit itu ti 
dak melakukan sesuatu atas dirinya dnnana jinayat itu tidak gugur da 
ri pelaku jinayat. Demikian juga seandainya datang kepadanya beruang 
yang mencarinya aiau singa lalu singa nu rnernakanrfya atau onta jan 
tan lalu onta itu membunuhnya atau pencuri lalu rnembunuhnya maka 
orang yang mencari itu tidak menanggung sesuatu karena pelaku 
jinayatnya adalah orang lain". 


MENGLPAS KULIT 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Seandainya seseorang mengu 
pas sesuatu dari kulit tubuh seorang laki laki dan kupasan itu tidak 
mencapai luka perut dan kulit itu kembali dan tumbuh daging atau ku 
lit itu gugur lalu tumbuh kulit lainnya maka wajib atasnya hukum. 

Jika kupasan itu sengaja dan dapat diqishash dari padanya maka ditji 
shashlah dari padanya dan jika tidak maka diyatnya pada hartanya. 
Apabila kulit itu sembuh dengan cacat maka ditambah dałam hukum 
menurut kadar cacat kulit beserta sakit yang diperolehnya. 

Seandainya hal ini pada kepalanya atau lubuhnya atau keduanya seca 
ra bersamaan atau pada sebagian dari keduanya lalu tumbuh rambut 
maka padanya terdapat hukum jika hal itu tersalah yang dengannya ti 
dak mencpai diyat, walaupun tidak tumbuh rambut, hanya saja apabi 
la rambut itu tidak tumbuh maka ditambah dałam hukum nienurut 
ukuran buruk beserta sakitnya. 

Seandainya seseorang menumpahkan air panas atas kepala orang laki- 
laki atau jenggotnya atau mencabut keduanya dan tidak tumbuh ram 
but aiau jenggot maka padanya hukum yang ditambah menurut ukuran 
buruknya. 

Seandainya keduanya tumbuh lebih halus dari pada apa yang terdahulu 
atau lebih sedikit atau keduanya tumbuh dengan sempurna maka wajib 
atasnya hukum yang berkurang dan padanya apabila hal itu sedikit le 
bih buruk dan ditambah padanya apabila lebih besar buruknya. Sean 
dainya tukang cukur mencukurnya lalu rambutnya tumbuh sebagaima 
na adanya atau lebih baik maka tidak ada atasnya sesuatu karena tu 

347 


fikrifaar.wo dp_ress.com 


c 


o 



o 


Ci 


kang cukur ilu tidak melakukan jinayat karena padanya membersihkan 
kepala dan tidak ada sakit yang banyak. Dan dia meskipun pada jeng 
gol tidak boleh, karena padanya tidak ada sakit yang banyak dan juga 
tidak hilangnya rambut karena rambut itu akan ada ganti (tumbuh la 
gi). Seandainya rambut itu berganti dengan kurang atau tidak ada gan 
ti maka padanya terdapat hukum. Seandainya seseorang mencukur sela 
in rambut muka dan kepala lalu tidak tumbuh ditempat rambut itu be 
rada atau dari seorang wanita maka padanya terdapat hukum menurut 
ukuran sedikit buruknya. Dałam hal itu sama apa yang tampak dari 
tumbuhnya rambut tubuh atau dalamnya kecuah orang itu berdosa jika 
ia membuka sampai tampak auratnya. Demikian juga dari seorang wa 
nita kecuali hanya saja tidak halal bagi orang laki-laki untuk menyen 
tuh hal itu dari seorang wanita dan juga laki-laki itu tidak boleh mdi 
hatnya kecuali wanita itu isterii ya. Demikian juga apa yang ia cukur 
dari terigkuk keduanya selain tempat tumbuhnya rambut kepala dan bu 
!u jenggot dari laki-laki. Jika jenggot laki-laki itu bertebaran di tenggo 
to kanny a laiu dicukur oleh seorang laki-laki dan jenggot itu tidak tum 
buh maka padanya hukum. Apa yang saya katakan dari hal im yang 
padanya terdapat hukum maka tidaklah itu lebih banyak pada perbe 
daannya. Saya hanyalah mengatakan bahwa pada rambut tubuh apabi 
la rambut ilu tidak tumbuh maka terdapat hukum bukan hukum-hukum 
lain pada kepala dan jenggot apabila rambut itu hilang karena bekas 
keburukannya atas laki-laki bukan keburukan rambut kepala dan jeng 
got dan menjadilah pada hilangnya tanpa bekas pada badan dan karę 
na tumbuhnya rambut itu lebih baik dan lebih sempurna baginya. Apa 
bila seseorang memukul seorang laki-laki dengan pukulan yang tidak 
menghilangkan rambutnya atau tidak merubah kulitnya hanya saja hal 
itu menjadikan ia sakit maka tidak ada hukum atasnya dan pemukul itu 
dita'zir". 

Asy Syafi 'i berkata : "Jika dia merubah kulitnya atau membekasi 
nya maka atasnya hukum karena jinayat itu terjadi. Seandainya dicip 
takan jenggot dan kumis bagi orang wanita atau salah satu dari jeng¬ 
got dan kumis bukan yang lain lalu orang laki-laki mencukur keduanya 
nya maka laki-laki itu diberi pengajaran dan wajib atasnya hukum yang 
lebih sedikit dari padanya jenggot laki-laki karena jenggot itu termasuk 
kesempurnaan kejadian laki-laki sedangkan jenggot pada wanita itu ca 
cat hanya saja saya menetapkan padanya hukum karena melampaui ba 
tas dan menyakitkan". 


Abu Ya qub berkata : "Ini apabila rambut itu tidak tumbuh atau 
tumbuh dengan kurang. Adapun apabila rambut itu tumbuh dan ia ti 
dak memotong dari kulit keduanya barang sedikitpun maka tidaklah 
atasnya kecuali ta'zir". 

Ar Rabi' berkata : "Dan saya berpendapat dengannya". 


MEMOTONG KUKU 

Asy Syafi '/ rahimahullah berkata : "Apabila seseorang memotong 
kuku seorang laki-laki dengan sengaja maka jika padanya dapat diqi 
shash maka diqishash dari padanya, dan jika tidak dapat diqishash da 
ri padanya maka padanya terdapat hukum. Jika kuku itu tumbuh de 
ngan sehat tidak buruk maka padanya terdapat hukum. Dan jika kuku 
itu tumbuh dengan buruk maka padanya terdapat hukum lebih banyak 
dari pada hukum yang padanya apabila tumbuh tidak berkurang dan 
tidak buruk. 

Dan jika kuku itu tidak tumbuh maka padanya hukum yang lebih ba 
nyak dan pada hukum sebelumnya dan tidak mencapai dengan hukum 
itu diyat ujung jari dan bukan juga diyat menurut ukuran ujung jari 
yang di bawah kuku karena kuku itu tidak berfungsi sebagai ujung jari 
maka hukumnya tidak mencapai diyat jari walaupun ia memotong u- 
jung jari yang di bawah kuku". 

MENAR1K RAMBUT LAKI-LAKI DAN MENCEKIKNYA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Seandainya seseorang rnence 
kik orang laki-laki atau menarik rambutnya kemudian melepaskannya 
dan tidak ada bekas padanya akibat dari itu maka tidak wajib atasnya 
pada perbuatan itu hutang (pertanggungan hukum) dan dia dita'zir. 
Seandainya ia menahannya lalu ia memotong dengannya di dałam ke 
sempitannya dan tidak memperoleh di kedua tangannya dengan sesuatu 
dan tidak menghalangi orang tersebut dari makan dan minum maka ia 
telah berdosa dan dita'zir dan tidak ada hutang atasnya. Seluruh apa 
yang diperolehnya dari goresan atau bekas pada kedua tangannya yang 
inasih tinggal maka padanya terdapat hukum. 

Dan jika tinggalannya itu bekas yang dapat hilang seperti kebiru-biruan 
dari tamparan maka tidak ada hukum". 
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Asy Syafi'i rahimahutlah berkata : "Jinayat yang padanya terda 
pal hukum ialah setiap jinayat yang mempunyai bekas yang tinggal ba 
ik nu luka atau goresan (bekas cakaran) atau pecahnya tulang atau beng 
kak yang tinggal atau warna yang tinggal. Adapun setiap pukulan yang 
bengkak atau tidak bengkak dan tidak ada bekasnya maka tidak ada 
hukum padanya. Dan setiap apa yang saya katakan padanya terdapat 
hukum maka hukum padanya itu ditinjau dari beberapa segi, anrara la 
in la melukainya di kepalanya atau di mukanya yang bukan luka tam 
pak tulang ialu luka orang yang diiukai itu sembuh maka perkirakanlah 
menurut luka tampak tulang kemudian periksalah berapa ukuran yang 
padanya terdapat hukum dari luka tampak tulang. Jika ahli ilmu menge 
nai itu berkata : "Lukanya kira-kira separoh luka tampak tulang" ma 
ka ditetapkan padanya menurut apa yang ada pada separoh luka tam 
pak tulang. Jika mereka mengatakan . "Lebih banyak atau lebih sedi 
kit" maka ditetapkan padanya menurut apa yang mereka ucapkan bah 
wa tempatnya adalah dari luka tampak tulang dałam sakit dan lambat 
nya sembuh dan yang menyerupainya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Apabila mereka berkata : "Kami tidak me 
ngetahui karena tidak tampak tulang dan sesungguhnya kadang-ka- 
dang di bawahnya itu telah terdapat dagmg yang banyak dan sedikit, 
berapa ukurannya dari luka tampak tulang" dikatakan : "Berhati-hati 
lah kamu". Jika kamu sekalian berkata : "Tidak ragu bahwa padanya 
separoh luka tampak tulang dan kadang-kadang kami ragu bahwa luka 
itu dua pertiga karena luka itu menyerupainya”, maka dikatakan : "Lu 
ka itu adalah separoh yang tidak kamu ragukan padanya dan tidaklah 
diberikan padanya barang sesuatu karena keraguan itu". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila luka itu menjadikan buruk wajah 
atau kępa la maka dilihat tentang lukanya sebagaimana saya sifatkan 
dan dilihat buruk yang menyertai luka itu. Jika keburukan itu lebih be 
sar diyatnya dan pada luka maka diambil diyat dengan sebab buruk itu 
dan jika luka itu lebih besar diyatnya dari pada keburukan maka diam 
bil dengan (diyat) luka dan tidaklah ditambahkan sesuatu karena kebu 
rukan itu. Dan jika dikatakan : "Keburukan itu diyat luka tulang atau 
lebih banyak dari padanya dikurangi sesuatu dari luka tulang menurut 
buruknya. Hanya yang menghalangi saya untuk saya sampaikan hal itu 
pada luka tulang adalah bahwa luka tulang itu seandainya terjadi Ialu 
menjadi buruk maka tidak ditambah atas diyat luka tampak tulang. 
Apabila keburukan itu beserta sesuatu yang lebih sedikit dari pada lu 
ka tampak tulang maka tidak boleh keburukan beserta luka itu, bukan 
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luka tampak tulang mencapai diyat luka tampak tulang. Jika pukulan 
itu tidak melukai dan tinggal daripadanya keburukan maka demikian 
lah. Atau tidak diambil sesuatu karena keburukan kecuali keburukan 
itu tidak hilang seketika atau mengenai daging dengan sesuatu yang me 
rusakkannya atau memancar dari padanya sesuatu atau melukainya. 
Jika la melukainya di kepala atau muka dengan luka yang bukan luka 
tampak tulang maka dikatakan kepada ahli penglihatan tentang itu : 
"Perkirakanlah!" Yang demikian itu adalah menurut perkiraan ahli 
penglihatan dari luka tampak tulang dan mereka mengetahuinya. Jika 
kamu berkata : "Kami tidak ragu bahwa padanya itu separoh luka tam 
pak tulang dan kadang-kadang kami ragu bahwa luka itu dua pertiga 
karena luka itu menyerupai hal itu", maka dikatakan : "Luka itu ada 
lah separoh yang tidak kamu ragukan padanya dan tidaklah diberi se 
suatu dari padanya karena keraguan itu. Apabila hal ini demikian ada 
nya maka diambilkan-diyat daripadanya. Jika tinggal warnanya hitam 
atau biru kehitaman atau kebiru-biruan maka demikian Ialu buruklah 
mukanya maka ditanya ahli limu. Jika mereka berkata : "Menjadi ke 
pada im karena mati daging", maka diambil padanya diyat karena ke 
burukan itu, dan jika mereka berkata : "Ini suatu yang sulit". Dan ini 
sampai pada suatu waktu dan tidak hilang serta tidak hiiang selama 
nya maka dibiarkan sampai kepada waktu mi. Jika tidak hilang maka 
diambilkan baginya diyat. Dan kapan saja diambilkan baginya sesuatu 
sebagai diyat dari apa yang saya sifatkan selain bekas luka yang dike 
tahui bahwa bekas luka itu tidak hilang kemudian hilang maka diyat 
yang diambilkan baginya itu dikembalikan. Dan apa yang saya katakan 
dari luka yang tidak ada ukuran padanya sedang pecahnya tulang dan 
buruk itu sama pada orang lakt-laki merdeka dan wanita merdeka, pa 
da hamba sahaya laki-laki dan hamba sahaya perempuan, pada orang 
dzimmi laki-laki dan orang dzimmi perempuan dengan diperkirakan 
harganya dałam diyat masing-masing dari keduanya sebagaimana di 
perkirakan dari padanya pada harga hamba sahaya. Dan dibatasi pada 
diyat masing-masing orang merdeka menurut perkiraannya dan dibatasi 
pada diyat orang mejusi menurut ukuran luka tampak tulang. Dan pa 
da diyat wanita adalah menurut ukuran luka tampak tulang wanita. 
Demikian juga orang Nasrani dan Yahudi. Demikian juga pada laki- 
laki merdeka maka pada luka tampak tulangnya dan apa yang bukan 
luka tampak tulangnya adalah menurut ukuran diyatnya sebagai harga 
baginya sebagaimana harga hamba sahaya itu merupakan harga bagi 
nya. Apabila luka itu pada selain kepala dan selain muka pada anggau 
ta badan yang padanya terdapat diyat tertentu maka tidak ada pada lu 
kanya apabila telah tumbuh daging kecuali ukuran keburukannya yang 
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tinggai sesudah tumbuh dagingnya dari segi bahwasanya tidak ada ukur 
an tertentu pada luka tubuh kecuali luka perut karena dikhawatirkan 
kehancurannya. Apabila keburukan luka yang terdapat pada anggauta 
yang padanya ada ukuran tertentu yang lebih banyak dari anggauta itu 
maka hukum itu berkurang menurut perkiraannya. Itu seperti sese- 
orang melukai pada salah satu ujung-ujung jari kedua tangapnya atau 
kedua kakinya atau ia mencabut kukunya maka diyat keburukannya 
itu lebih banyak dari pada diyat ujung jari maka dengannya tidak sam 
pai diyat ujung jari karena seandainya ujung jari itu dipotong dan men 
jadi buruk maka tidak di tambah menurut ukurannya, dimana ukuran 
nya itu tidak mencapai kepada apa yang dibawahnya dari keburukan 
nya. Seandainya luka itu di tengah-tengah ujung jari atau bagian ba 
wahnya dan perkiraan buruknya itu lebih banyak dari pada diyat ujung 
jafi maka dengannya itu ujung tidak mencapai diyat ujung jari sebagai 
mana saya sifatkan. Jika luka itu pada telapak tangan atau telapak ka 
ki lalu menjadi buruk dengan lebih besar dari pada diyat telapak tangan 
atau telapak kaki maka dengannya tidak mencapai diyat telapak tangan 
dan juga tidak diyat telapak kaki karena keduanya seandainya dipotong 
lalu menjadi buruk maka tidak ditambah atas diyat keduanya itu karę 
na buruknya dengan sesuatupun maka diyat yang selain memotong ke 
duanya dan juga diyat melumpuhkan keduanya sesuatu yang bukan me 
motong keduanya dari jinayat. Demikian juga apabila sesuatu itu pada 
hasta atau lengan atau betis atau telapak kaki maka keburukannya men 
capai ukuran diyat tangan yang sempurna dan juga tidak diyat kaki 
yang sempurna. Seandainya luka dan buruk atau salah_satu dari kedua 
nya pada seluruh badan maka padariy^ sesuatu yang menjadikan bu 
ruknya orang yang dilukai yang dengannya tidak mencapai diyat orang 
yang dilukai karena kebdrukan, j i ka la orang merdeka Dan tidak (men 
capai) harganya jika dia seorang hamba sahaya karena pada memotong 
kedua tangan itu terdapat diyat. Jika ada orang yang berkata : "Bagai 
mana anda membatasi dałam keburukan yang tertutup oleh kain?" 
Saya berkata : "Sampai dengannya apa yang bukan diyat lalu saya men 
jadikannya pada nuika yang tampak buruk padanya lebih buruk dengan 
ketetapan luka tampak tuiang yaitu seperduapuluh diyat, Saya berpen 
dapat kepada apa yang saya sifatkan bahwasanya tidak boleh keburuk 
an yang tidak ada luka itu sampai diyat luka pada salah satu tempat da 
ri tenipat-tempat mi. Tidaklah mencapai luka tampak tuiang apa yang 
dicapai padanya oleh keburukan iuka tampak tuiang yaitu lebih besai 
dari pada apa yang selainnya, lalu saya ntenetapkan seandainya pada 
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tempamya itu terdapat sesuatu yang lebih sedikit dari padanya di mana 
hal itu tidak mencapai ukurannya karena tidak boleh mencapai dengan 
nya sesuatu yang tidak dicapai oleh keburukan. Demikian juga saya 
berkata pada setiap luka dan keburukan pada anggauta yang ada perki 
raannya dan saya tidak menentukan diyat pada keburukan luka tampak 
tuiang dan juga tidak pada sakitnya. Tidakkah anda melihat bahwa pa 
da telinga itu separoh diyat, dan pada tangan separoh diyat. Manfa.lt 
telinga dan keburukan di mana hilangnya itu tidaklah mendekati dari 
pada hilangnya manfaat tangan dankeburukannya. T idakkah anda nie 
lihat bahwa pada ujung jari itu (diyatnya) tiga sepertiga ekor onta. Dan 
pada luka tampak tuiang itu lima ekor onta. Dan hilangnya ujung jari 
itu lebih buruk dan lebih membawa Kemadharatan dari pada luka tam 
pak tuiang dan menghancurkan dan luka-luka tampak tuiang dan be 
berapa kehancuran. Seandainya bukan apa yang saya sifatkan maka ada 
dałam keburukan itu selamanya apa yang mengurangi keburukan di 
mana hal itu ada pada harta benda yang diiakukan jinayat atasnya ina 
ka berkuranglah dengan cacat yang masuk padanya''. 

Asy Syafi'i berkata : ''Apabila dipecahkan salah satu dari tuiang 
tuiang kemudian baik dengan tidak ada luka, padanya terdapat hukum 
menurut kadar sakit, atau luka atau kelemahan jika ada padanya. Dan 
iika menjadi baik dengan ada luka atau buruk yang tidak berluka ma 
ka padanya terdapat hukum menurut apa yang saya sifatkan yang de 
ngannya tidak mencapai diyat tuiang, seandainya tuiang itu di potong. 
Hal itu dengan memecahkan ujung jari atau memecahkan hasta, dan 
hukum buruknya ujung jari tidaklah mencapai diyat ujung jari, darT 
hukum hasta tidaklah mencapai diyat tangan. 

Dan ini demikian juga pada paha, betis, telapak kaki hidung dan pa 
ha*). Adapun tuiang rusuk apabila dipecahkan dan menjadi baik maka 
dengannya itu tidak mencapai diyat luka perut karena kebanyakan apa 
yang ada padanya itu menjadi luka perut. 


0O0 


*) Kata paha berulang barangkali hal ini merupakan perubahan dari 
kata anggauta badan. 
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BENTURAN DUA PENUNGGANG KUDA 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila berbenturan dua 
orang penunggang kendaraan binatang apapun kendaraan itu di mana 
masing-masing dari keduanya kalau keduanya meninggal secąra bersa 
maan maka wajib atas keluarga masing-masing dari keduanya separoh 
diyat temannya dari segi bahwa masing-masing dari keduanya itu mela 
kukań jinayat atas dirinya dan atas orang lain dan bahwasanya masing 
masing dari keduanya itu meningga! karena benturannya itu dan ben 
turan orang lainnya maka jinayatnya atas dirinya itu bata! dan diambil 
baginya jinayat orang lainnya sebagaimana seandainya ia melukai diri 
nya dan orang lain melukainya maka atas orang yang melukai itu sępa 
roh diyat karenrf ia^meninggal dari jinayatnya dan jinayat orang lain. 
Dan juga kaum yang melempar dengan manjaniq (alat perang) secara 
bersamaan lalu batu itu kembali kepada mereka dan membunuh seorang 
laki-laki dari mereka maka jika mereka itu sepuluh orang maka orang 
itu telah mati dari jinayatnya atas dirinya dan jinayat sembilan orang 
bersama dirinya maka dihilangkanlah hitungannya dari jinayatnya atas 
dirinya dan di ambil jinayat orang lain baginya maka diambilkan bagi 
ahli warisnya sembilan persepuluh diyatnya dari orang-orang yang me 
lempar manjaniq itu bersamanya dari keluarga masing-masing dari me 
ręka itu sepersepuluh diyatnya. Dałam hal ini sama salah satu dari me 
ręka itu mengendarai gajah dan yang lain mengendarai kibas atau ke 
duanya atas kendaraan yang sama dan berbeda. Jika binatang kendara 
an keduanya itu mati maka masing-masing dari keduanya itu menjam 
in dałam hartanya akan separoh harga binatang kendaraan temannya. 
Seandainya penunggang kuda dan pejalan kaki berbenturan maka ke 
duanya seperti dua orang penunggang kuda yang saling berbenturan. 
Demikian juga dua orang pejalan kaki yang saling berbenturan, dan sa 
ma apakah keduanya itu keduanya orang buta atau keduanya orang se 
hat atau salah satu dari keduanya orang buta dan yang lain orang sehat 
maka orang yang buta itu menanggung dari jinayatnya seperti apa yang 
ditanggung oleli orang yang melihat. Dałam hal ini sama apakah ken 
daraan keduanya mengalahkan keduanya (tidak dapat dikuasai) atau 
salah satu dari keduanya mengalahkan atau kendaraan itu tidak menga 
lahkan keduanya dan juga tidak salah satu dari keduanya. Demikian ju 
ga seandainya kendaraan keduanya itu berbalik ke belakang dan mem 
bawa kembali masing-masing dari keduanya atas tumitnya lalu kedua 
nya berbenturan dan keduanya meninggal atau binatang kendaraan sa 
lah satu dari keduanya meiakukan ini dan yang lain menghadap atas 


kendaraannya. Seandainya salah satu dari keduanya itu hamba dan 
yang lain itu orang merdeka maka keluarga orang merdeka itu menja 
min separoh harga hamba yang mencapai apa yang dicapai (seberapa 
pun harganya) dan separoh diyat orang merdeka itu menjadi tanggung 
an hamba. Jika pada separoh harga hamba itu ada kelebihan dari sępa 
roh diyat orang merdeka maka kelebihan itu dikembalikan kepada tuan 
hamba itu. Dan jika itu sudah sama maka itu qishash dan tidak ada 
apa-apa bagi tuannya. Dan jika padanya terdapat kekurangan maka sa 
ya mengqishash nrenurut ukurannya itu dan tidak ada sesuatu atas tu 
an hamba itu. Ar Rabi’i berkata : "Apabila kedua urang itu hidup. 
Adapun apabila hamba ttu meninggal, maka jinayat itu pada tanggung 
annya dan tidak ada sesuatu atas tuannya dan atas keluarga orang mer 
deka itu wajib inembayar separoh harga hamba yang diambil dari ke 
luarga orang merdeka dan dikembalikan kepada ahli waris orang mer 
deka jika itu sama dengan separoh diyatnya atau lebih kurang karena 
harga hamba itu dihargai menurut harga badannya seandainya dia hi 
dup lalu hamba itu diikutkan kepada jinayat itu. Adapun apabila sępa 
roh itu berlebih atas separoh harg hamba *) maka itu dikembalikan ke 
pada tuannya. Kapan saja dia mengambii dari separoh harga hamba **) 
maka ahli waris orang merdeka itu mengembalikan dan mereka me 
ngambi! separoh diyat dari orang yang terbunuh dari mereka. Jika har 
ga hamba itu tidak sanggup dibayar maka tidak ada sesuatu bagi ahli 
waris". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila dua orang yang berbenturan itu du 
a orang hamba maka separoh harga dari masing masing keduanya men 
jadi tanggungan temannya dan jinayat itu batal dari segi dua orang yang 
meiakukan jinayat itu keduanya telah meninggal semua, dan keluarga 
tidaklah menanggung terhadap keduanya dan tidak juga (diambil dari) 
harta keduanya, dałam hal ini sama dałam perbenturan dua orang pe 
nunggang kuda dan keduanya berakal dan orang yang kurang akal, 
orang yang keduanya buta dan yang keduanya melihat, dan salah satu 
dari keduanya itu kurang akal dan yang lain berakal atau salah satu da 
-ri keduanya itu anak-anak dan yang lain orang dewasa apabila kedua 
nya menaiki dua binatang tunggangan dengan diri keduanya atau kedua 


*) Barangkali kata harga di sini adalah perubahan dari diyat. 

**) Kata separoh barangkali tambahan dari penyalin (pentashhih) atau 
gugur mudhaf ilaihnya yaitu keluarga. 
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orang tuanya membawa keduanya di atas binatang atau di bawa oleli 
orang wali dari keduanya yang ada hubungan nasab jika keduanya ti 
dak inempunyai ayah. Jika yang membawa keduanya itu dua ajnabi 
(orang luar) dan yang seperti orang luar itu yang tidak ahli dałam (me 
naiki) bipatang kendaraan maka diyat dua orang yang menimpakan 
mushibah itu menjadi tanggungan keluarga dari orang yang membawa 
keduanya karena membawa keduanya dengan melampaui batas atas ke 
duanya maka ia menanggung apa yang di timpakan oleh keduanya di 
dałam membawanya itu". 


yang membenturnya karena orang yang herdiri itu membuat gerakan 
Jalam menghindar Seandainya penghindaran itu beralih dari padanya 
maka penunggang kuda atau pejalan kaki yang membentur itu adałah 
seperti dia juga. Seandainya ia berdiri maka keluarga orang yang mem 
bentur itu menanggung diyatnya. Seandainya orang yang membentur 
itu meningga! maka darahnya sia-sia karena dia melakukan jinayat atas 
dirinya. Apabila dua binatang itu mati karena berbenturan maka sępa 
roh dari harga masing-masing keduanya itu menjadi tanggungan orang 
yang membentur karena keluarganya itu tidak menanggung harga bina 
tang kendaraan". 


Asy Syafi'i bcrkata : "Perbenturan dua orang laKi-Iaki dengan se 
ngaja dan tersaiah itu sama kecuali dałam dosa dan tidak ada qishash 
dałam benturan dałam keadaan sengaja tersałah yang hal itu di tang 
gung oleh keluarga. Sedangkan diyat padanya apabila keduanya itu ber 
hadapan adałah diberatkan. Apabila keduanya berbelakangan dan bi 
natang keduanya itu berhenti Ialu berbenturan dengan berbelakangan, 
tidak dengan berhadapan dengan sengaja membentur maka separoh di 
yat yang diberatkan. Dan jika salah satu dari keduanya itu menghadap 
maka separoh diyat orang yang menghadapv itu diberatkan dan separoh 
diyatnya apabila la mati dari sebab benturannya dan benturan yang 
membelakangi itu tidaklah diberatkan''. 


SEORANG LAK1-LAK1 MEMBENTUR ORANG LAIN 

Asy Svafi'i berkata : "Apabila penunggang kuda atau pejalan ka 
ki itu berdiri di (tempat) miliknya atau bukan miliknya atau ia berba 
ring atau ia tiduran Ialu dibentur oleh seorang laki-laki kemudian ia 
membunuhnya sedangkan orang yang dibentur iłu melihat dan mampu 
untuk menghindar atau ia tidak melihat dan tidak mampu untuk meng 
hindar atau ia buta yang tidak melihat maka sama. 

Dan diyat orang yang dibentur itu diberatkan atas keluarga orang yang 
membentur". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang membentur itu me 
ningga! maka diyatnya itu sia-sia karena ia melakukan diyat atas diri 
nya. Seandainya orang yang berdiri itu menghindar dari tempatnya Ialu 
ia bertemu dengan yang lam secara keduanya berhadapan Ialu ia mem 
benturnya dan keduanya meninggal karena benturan itu maka separoh 
diyat masing masing dari keduanya menjadi tanggungan keluarga orang 
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PERBENTURAN DUA PERAHU 

Asy Syafi '/ rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Apabila dua perahu 
berbenturan latu salah satu dari keduanya memecahkan yang lain dan 
orang yang berada pada keduanya itu meninggal dan rusak barang ba 
waan dari keduanva atau dari keduanya tidak ada yang rusak atau dari 
apayangada dari keduanya atati dari salah satu dari keduanya maka 
padanya tidak boleh kecuali salah satu dari dua pendapat, yaitu : Ada 
kalanya orang yang mengurusi urusan perahu itu dałam keadaannya ini 
menjamin separoh setiap apa yang ditimpakan oleh perahunya kepada 
perahu lain atau dia tidak menjamin dengan seketika kecuali ia dapat 
menghindarkan perahu itu dengan dirinya dan orang yang mengikuti 
nya di mana la tidak menghindarkan perahu itu. Dan adakalanya pera 
hu itu mengalahkannya (tidak dapat dikuasai) maka ia tidak menjamin. 
Barangsiapa yang berkata dengan perkataan ini maka ia berkata : "Per 
kataan yang diterima adałah perkataan orang yang menghindarkan pe 
rahu itu bahwa perahunya mengalahkannya (tidak dapat dikuasai) dan 
ia tidak mampu untuk menghindarkąpnya atau perahu itu dikalahkan 
oleh angin atau gelombang. Apabila ia menjamin maka ia menjamin 
pada yang selain jiwa diambil dari hartanya dan keluarganya menjamin 
seluruh jiwa jiwa kecuali dia itu hamba maka hal itu dałam tanggungan 
nya. Dan sama dałam menjamin apakah orang yang mampu menghin 
darkan perahu itu sebagai pemiliknya atau orang yang menerima perwa 
kilan padanya atau orang yang melampaui batas mengenai apa yang 
menimpa kecuali apabila ia melampaui batas padanya maka ia menang 
gung apa yang ditimpakannya dan apa yang ditimpakan oleh perahu 
itu, Detnikian juga (hukumnya) jika perahu iłu dibentur dan tidak mem 
bentur atau dibentur dan membentur Ialu saling menimpa dan ditimpa, 
maka sama dałam menjamin orang yang menaikinya dengan setiap kea 
daan yang menjaminnya. Jika salah satu atau keduanya kalah dan ba 
ransi siapa vang tidak menanggung kecuali orang vang mampu untuk 
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menghindarinya lalu meninggalkannya maka menanggunglah orang 
yang tidak dikalahkan untuk menghindarkannya dan ia dijadikan seper 
ti orang yang sengaja membentur dan tidaklah menjamin orang yang di 
kalahkan. 

Asy Syafi 7 berkata : " Apabila sebuah perahu membentur tanpa se 
ngaja membentur maka ia tidak menjamin barang sedikitpun terhadap 
apa yang ada di dałam perahunya dałam setiap keadaan karena orang 
orang yang ada padanya itu masuk dengan tidak melampaui batas atas 
mereka dan tidak atas harta mereka. Apabila datang kepada para pe 
nunggang perahu sesuatu yang mereka kuatirkan akan kehancuran atas 
nya dan atas orang yang ada di dałamnya dan apa yang di dalamnya 
atau sebagian dari hal itu lalu salah satu dari mereka mencampakkan 
sebagian apa yang di dalamnya dengan harapan untuk meringankan lalu 
selamat, jika apa yang dilemparkannya itu miliknya sendiri maka harta 
nya itu lenyap dan tidak kembali barang sedikitpun atas yang lain. Dan 
jika sebagian apa yang dicampakkan itu milik orang lain maka ia me 
nanggung apa yang dilemparkan milik orang lain bukan pemilik perahu. 
Jika sebagian pemilik perahu itu berkata kepada seseorang dari mere 
ka : "Campakkanlah harta bendamu" lalu ia mencampakkannya maka 
dia tidak menjaminnya barang sesuatupun karena pemiliknyalah yang 
melemparkan. Dan jika dia berkata : ''Campakanlah harta benda itu 
dansaya menanggungnya" lalu ia memberi izin dan melemparkannya 
maka pemilik perahu itu menanggungnya. Dan jika la berkata : "Lem 
parkanlah harta benda itu atas jaminan saya dan para penunggang pe 
rahu" lalu ia mengizinkan dengan yang demikian itu lalu dia melempar 
kannya maka ia (pemilik perahu) menjamin baginya bukan para pe 
nunggang perahu kecuali mereka mau tathawwu' (sukarela) untuk men 
jaminnya bersamanya. Jika seseorang melubangi perahu barang sedikit 
atau memukulnya lalu berlubang atau pecah lalu para penumpang pera 
hu itu tenggelam dan apa yang ada di dalamnya maka laki-laki itu men 
jamin apa yang ada di dalamnya pada hartanya dan keluarga laki-laki 
itu menjamin diyat para penumpangnya, baik pelaku ini pemilik perahu 
itu atau orang yang mengurusi urusannya atau penumpangnya atau 
orang luar yang lewat padanya". 
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JINAYAH SUŁTAN 

Asy Syafi'i rahimahutlah ta'ala berkata : "Apabila sulthan mela 
kukań had potong (tangan) atau had tuduhan zina atau had zina yang 
bukan rajam atas seorang laki-laki atau orang perempuan baik itu ham 
ba atau merdeka lalu orang itu meninggal karena had itu maka kemati 
an itu dibenarkan karena sulthan itu melakukan sesuatu yang lazim ba 
ginya. Demikian juga jika sulthan itu mengqishash dari padanya pada 
luka di mana orang itu diqishash dałam hal yang sepertinya. Apabila 
sulthan memukul karena minum khamr atau mabuk karena minuman, 
dengan sepasang sandał atau ujung kain atau tangan atau apa yang me 
nyerupainya dengan pukulan yang diketahui bahwasanya tidak menca 
pai empat puluh kali atau mencapai empat puluh kali dan tidak mele 
bihinya lalu orang itu meninggal maka kematian itu hak baginya. Apa 
yang saya katakan : "Kematian itu hak" maka tidak ada diyat pada 
nya, dan tidak ada qishash dan tidak ada kaffarat atas imam dan atas 
orang yang diberi tugas untuk melaksanakan dari si terpukul itu". Sean 
dainya ia memukulnya menurut apa yang saya sifatkan 40 kali atau se 
pertinya yang tidak ditambah atasnya barang sesuatu maka demikian 
juga. Demikian itu bahwasanya Abu Bakar bertanya kepada orang yang 
menghadiri hukuman pukulan yang dijatuhkan oleh Nabi saw lalu me 
ręka menyebutkan kepadanya mengenai apa yang mereka sebutkan di 
sisi Nabi itu 40 kali pukulan atau sepertinya. Jika ia memukulnya 40 
kali atau kurang dari padanya dengan cambuk atau ia memukulnya le 
bih banyak dari 40 kali dengan sandał atau selain itu lalu ia meninggal 
maka diyatnya atas keluarga imam bukan baitul mai. Ibrahim bin Mu 
hammad memberitakan kepada kami dari Ali bin Yahya dari Hasan 
bahwa Ali bin Thalib ra berkata : "Tidak ada seseorang yang mati da 
lam salah satu hukuman had lalu saya jumpai pada diriku dari padanya 
barang sesuatu kecuali orang yang mati pada had khmar di mana hal itu 
merupakan sesuatu yang kami lakukan setelah Nabi saw. Barang siapa 
yang mati dari padanya maka diyatnya ( adakalanya dia berkata : "Pada 
baitu! mai" dan adakalanya atas keluajga imam. Keraguan itu dari Asy 
Syafi 'i. 

Asy Syafi'i berkata : "Telah sampai kepada kami bahwa Umar 
mengutus kepada seorang wanita lalu wanita itu terkejut maka wanita 
itu menggugurkan apa yang ada di dałam perutnya lalu ia bermusyawa 
rah dengan Ali ra lalu Ali mnemberi musyawarah kepadanya untuk 
membayar diyat dan Umar menyuruh Ali, lalu Ali berkata : "Saya ber 
azam atasmu agar engkau membagi-baginya kepada kaummu (diyat itu 
ditanggung oleh keluarga Umar - Pent)". 
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Asy Syafi’i rahimahullahu Ta'ala berkata : "A pa bila dijatuhkan 
hukuman had atas orang laki-laki lalu imam memukulnya di mana o- 
rang itu dałam keadaan sakit atau dałam keadaan yang amat dingin 
atau amat panas maka saya tidak menyukai hal itu. Jika orang itu me 
ningga! karena pukulan itu maka tidak ada diyat, qishash dan tidak- ada 
kaffarat. Dan seandainya yang dikenakan had itu orang wanita maka 
demikian juga kecuali wanita itu hamil maka tidak ada hak bagi imam 
untuk menghadnya karena apa yang ada dałam perutnya, dan jika 
imam menghadnya lalu wanita itu menggugurkan maka imam menang 
gung apa yang ada dałam perutnya (janin). Jika wanita 'itu meninggal 
ialu menggugurkan maka imam tidak menanggung wanita itu dan ia me 
nanggung apa yang di dałam perut wanita itu: Karena imam itu tidak 
melampaui batas atas wanita. Saya hanyalah mengatakan : "Tidak ber 
hak bagi imam untuk menghadnya karena sesuatu yang ada di dałam 
perutnya maka saya menjaminkan bagi imam akan janin itu karena gu 
gurnya itu sebab perbuatannya dan saya tidak menjaminkan kepada i 
mam akan wanit nu karena terbunuhnya wanita itu secara benar". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabiia imam melakukan had kepada se 
orang laki-laki dengan saksi dua orang hamba atau seorang hamba dan 
seorang merdeka atau seorang dzimmi dan seorang muslim atau saksi 
bukan dua orang yang adil dałam diri keduanya atau keduanya tidak 
adil terhadap orang yang disaksikan ketika keduanya bersaksi lalu orang 
laki-laki itu meninggal maka keluarganya menjamin karena seluruhnya 
irii merupakan kesalahan di dałam hukum. Demikian juga seandainya 
seorang anak kecil atau orang yang kurang akal mengąkui di sisinya 
terhadap had lalu imam menghadnya maka imam menanggung kedua 
nya jika keduanya meninggal. Orang yang saya katakan imam menang 
gungnya jika ia meninggal, imam menjamin hukum itu dałam jilid (de 
raanjnya atau bekas jika bekas itu tinggal dan orang itu hidup. Demi 
kian juga ia menjamin diyat tangannya jika ia rnemotongnya. Dan selu 
ruh apa yang saya katakan, imam menjaminnya karena tersalahnya ma 
ka diyat padanya itu atas tanggungan keluarganya. Apabiia imam me 
merintah pendera untuk mendera seorang laki-laki dan ia tidak diberi 
batas waktu pemukulan lalu pendera itu memukulnya lebih banyak da 
ri pada had dan ia meninggal maka yang menanggung adalah imam bu 
kan pendera. Jika had itu 80 kali lalu ia menambah pukulan lalu orang 
itu meninggal hiaka tidak boleh padanya kecuali satu dari dua pendapat 
yaitu salah satu dari keduanya adalah imam menanggung separoh diyat 
nya sebagaimana seandainya dua orang melakukan jinayat terhadap se 
orang laki-laki di mana salah satunya memukul satu kali pukulan se 
dang yang lain delapan puluh kali atau kurang atau lebih maka kedua 
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nya menanggung diyat dua parohan. Atau la menjamin bagian dari 81 
bagian dari diyatnya dan menjadi seperti delapan puluh satu orang yang 
membunuhnya lalu ia berhutang akan hitungannya. Seandainya imam 
berkata kepadanya : ' Pukullah 80 kali" lalu pendera itu tersaiah dan la 
menambahnya satu kali maka pendera itu menanggung bukan imam. Se 
andainya imam berkata kepadanya : "Deralah ia sekehendakmu atau 
apa yang menurut pendapatmu atau apa yang kamu sukai atau apa yang 
lazim meunut kamu lalu pendera melampaui batas atasnya maka pende 
ra itu menanggung akan apa yang ia melampaui batas. Dan ia tidak se 
perti diperintah oleh imam untuk memukulnya di depan imam dan imam 
tidak menetapkan jumlah pukulan dan dia menghitung atasnya. 
Seandainya imam itu zhalim terhadap orang yang dipukul maka ia me 
nanggung apa yang ditimpakan kepadanya dari pukulan yang dengan 
perintahnya dan pendera tidak menanggungnya kecuali pendera itu me 
ngetahui bahwa imam itu zhalim dengan perkataan imam : "Saya me 
mukul orang ini dengan zhalim" atau pendera itu berkata : "Saya me 
ngetahui bahwa ia memukulnya secara zhalim tanpa keraguan" Maka 
pendera dan imam menanggung bersama-sama. Seandainya pendera ber 
kata : "Saya memukulnya dan saya mengetahui bahwa imam itu tersa 
lah atasnya dan saya mengetahui bahwa yang demikian itu adalah me 
nurut pendapat sebagian Fuqaha' maka pendera itu menjamin. Dan ti 
dak ada hak bagi pemukul untuk memukul kecuali ia berpendapat bah 
wa apa yang diperintahkan oleh imam itu benar atau ia tidak mengeta 
hui sebab pemukulannya itu akan imam memerintahnya untuk memu 
kul orang tersebut maka yang demikian itu adalah haknya karena ia ti 
dak memerintahkan orang tersebut kecuali dengan sesuatu yang lazim 
bagi orang yang dipukui i.^ Bila imam memukul pada apa yang bukan 
had sebagai ta'zir lalu orang yang dipukul itu meninggal maka keluar 
ga imam menanggung diyatnya. Demikian juga jika seorang laki-laki 
takut akan nusyuz isterinya lalu ia memukulnya lalu isteri itu mening 
ga! atau ia menusuk matanya karena tersaiah maka keluarga laki-laki 
itu menanggung jiwa wanita dan matanya. Jika dikatakan : "Dari ma 
nakah anda berkata hak baginya untuk dita'zir dan mengapa anda men 
duga bahwasanya jika ia meninggal karena sesuatu yang anda tetapkan 
padanya maka tidak gugur diyat dari padanya?" Saya berkata : "Se 
sungguhnya saya berkata kepadanya untuk melakukan sesuatu yang bo 
leh dari segi pendapat dan hak baginya untuk meninggalkan sebagian 
hukuman ta'zir dan wajib atasnya dałam had untuk melaksanakannya 
dan tidak ada hak baginya untuk meninggalkan had dengan seketika. 
Apabiia seorang sulthan mengirimkan seorang utusan kepada wanita 
atau seorang laki-laki di sisi wanita lalu wanita itu terkejut karena ma 
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suknya utusan itu atau paksaan mereka atau gertakan mereka atau ta 
kut terhadap sulthan !alu wanita itu menggugurkan maka wajib atas ke 
luarga sulthan untuk membayar diyat janinnya apabila yang dilakukan 
oleh utusan itu dengan perintah sulthan. Jika utusan itu melakukan se 
suatu tanpa perintah sulthan maka itu menjadi tanggungan keiuarga 
utusan bukan keiuarga sulthan karena diketahui bahwa wanita itu meng 
gugurkan karena takut. Seandainya seorang wanita atau seorang laki- 
laki dikirim utusan oleh sulthan lalu ia meningga! karena terkejut ma 
ka keiuarga sulthan tidak menanggung karena biasanya seseorang itu 
tidak meninggal karena terkejut terhadap utusan sulthan. Seandainya 
sulthan memenjara seorang laki-laki lalu orang itu dicegah makan dan 
minumnya atau salah satu dari keduanya lalu ia meninggal dari saatnya 
maka sulthan tidak menanggung sesuatu kecuali sulthan itu mengakui 
bahwa orang itu meninggal karena ketiadaan apa yang dicegahnya itu. 
Jika sulthan menahannya dałam suatu waktu yang memungkinkan ia 
meninggal padanya karena tahanannya itu dikarenakan haus atau lapar 
lalu ia meninggal maka sulthan menanggungnya apabila ahli warisnya 
menda'wa bahwa ta meninggal karena ketiadaan apa yang dicegah oleh 
sulthan. Demikian juga seandainya sulthan mengambilnya lalu laki-laki 
itu menyebutkan bahwa ia lapar atau haus dan sulthan menahan dałam 
suatu waktu yang memungkinkan mati orang laki-laki yang ditahan se 
lama waktu itu seperti lapamya atau hausnya. Demikian juga jika sul 
than menahannya lalu sulthan menelanjanginya dan mencegahnya un 
tuk berpakaian dałam keadaan dingin atau panas maka jika dingin dan 
panasnya termasuk sesuatu yang seperti itu dapat membunuh lalu orang 
itu mati maka sulthan menanggungnya, dan jika hal yang semacam itu 
termasuk sesuatu yang tidak membunuh maka sulthan tidak menang 
gungnya dari segi bahwasanya dia itu kadang-kadang meninggal secara 
mendadak tanpa sakit yang diketahui dan sulthan tidak menjaminnya 
sehingga kebiasaan itu bahwasanya ia mati karena dicegahnya bebera 
pa waktu di mana orang yang dicegah seperti cegahannya itu dapat me 
ninggal. Apabila seorang laki-laki mempunyai gimbul (daging tumbuh) 
lalu sulthan memerintahkan untuk memotongnya atau penyakit di ang 
gauta badan lalu sulthan memerintahkan untuk memotong anggauta 
yang ada penyakitnya sedangkan orang yang terserang penyakit itu ti 
dak berakal, adakalanya anak-anak dan adakalanya orang yang berat 
akalnya atau orang yang berakal lalu dipaksa untuk itu lalu ia mening 
gal maka wajib atas sulthan ąishash pada orang yang dipaksa kecuali 
ahli warisnya menghendaki agar mereka mengambil diyat. Dan ada yang 


berpendapat bahwasanya wajib qishash atas sulthan pada orang yang 
tidak berakąj dan ada yang berpendapat tidak ada ąishash atas sulthan 
pada orang yang tidak berakal dan wajib atas sulthan itu membayar di 
yat pada harłanya", 

Abu Ya'qub berkata : "Anak-anak itu seperti orang yang kurang 
akalnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Adapun selain sulthan yang melakukan ha! 
ini maka ia diąishash dari padanya kecuali pelaku itu adalah ayah anak 
anak atau orang yang kurang akai yang tidak dapat berfikir atau wali 
nya lalu ia menjamin diyat dan ditolak ąishash dari padanya karena 
keraguan. Seandainya seorang laki-laki yang kulup (tidak khitan) atau 
wanita yang tidak berkhitan lalu sulthan memerintahkan kepada kedua 
nya lalu keduanya berudzur lalu keduanya meninggal maka sulthan ti 
dak menjamin karena atas keduanya untuk melakukan (yang demikian) 
kecuali udzur terhadap keduanya oleh karena sangat panas atau sangat 
dingin biasanya hal yang seperti itu tidaklah selamat orang yang ber 
udzur pada yang sepertinya maka keiuarga sulthan menjamin diyat ke 
dua orang itu. Seandainya sulthan memaksa seorang laki-laki untuk na 
ik pohon kurma atau turun ke dałam sumur lalu orang itu naik atau 
turun dan jatuh lalu meninggal maka sulthan menjaminnya dan keluar 
ga sulthan membayar diyatnya. Demikian juga seandainya sulthan mem 
bebani,untuk melakukan sesuatu yang kadang-kadang orang yang mela 
kukap hal seperti itu bisa lenyap dan seandainya ia membebaninya un 
tuk berjalan sedikit pada suatu urusan di mana sulthan itu minta to 
long kepada orang yang seperti dia lalu ia kerjakan dan meninggal ma 
ka sulthan tidak menjamin karena biasanya hal yang seperti ini tidak 
mematikan kecuali sulthan mengakui bahwasanya orang itu meninggal 
dari sebab itu maka sulthan menjaminnya pada hartanya, atau hal itu 
diketahui bahwasanya apabila ia melakukan seperti apa yang di beban 
kan oleh sulthan kepadanya maka biasanya hal itu menghancurkannya. 
Apabila hal itu demikian ini maka sulthan menjaminnya. Dan kadang 
kadang ada yang berpendapat sulthan menjamin dari orang ini seperti 
apa yang dijamin oleh orang yang mempekerjakan hamba yang dihajar 
(dikekang). Adapun seluruh urusan yang bukan termasuk kebaikan ka 
um muslimin di mana sulthan memaksanya kepada seorang laki-laki la 
lu laki-laki itu meninggal dari padanya dałam urusan itu maka sulthan 
menanggung diyat orang yang mati padanya". 
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WARISAN DIYAT 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan bin 'Uyainah memberitakan 
kepada kami dari Az Zuhri dari Sa 'id bin Musayyab' bahwasanya Umar 
bin Khathab ra berkata : "Diyat itu bagi keiuarga dan seorang wanita 
tidak mewarisi diyat suaminya barang sedikitpun, sehingga Adh Dha 
hak bin Sufyan memberitakan kepadanya bahwa Nabi saw mengirim su 
rat kepadanya agar ia memberikan warisan isteri Asif Adh Dhubabi 
dari diyat suaminya laiu Umar menarik kembali fatwanya". 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata, Malik memberitakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab bahwasanya Nabi saw mengirim surat kepada Dhahak 
bin Sufyan agar ia memberikan warisan isteri Asif Adh Dhubabi dari 
diyatnya (Asif Adh Dhubabi). Ibnu Syihab berkata : "Asif itu terbu 
nuh dengan tersalah". 

Asy Syafi 'i berkata"Tidak ada perbedaan pendapat antara salah 
seorang dałam memberikan warisan diyat pada kesengajaan dan tersa 
lah dari warisan harta mayit selain diyat karena wanita itu memiliki da 
ri mayit, dan dengan inilah kami berpendapat lalu kami memberikan 
warisan diyat pada pembunuhan dengan sengaja dan tersalah dari waris 
an harta mayit yang seiainnya. Apabila orang yang terkena jinayat itu 
meningga! dan diyatnya telah wajib maka barangsiapa yang meninggal 
dari ahii warisnya setelah ke matian orang yang terkena 'jinayat maka ia 
mendapat bahagian dari diyatnya seperti seorang laki-laki yang terkena 
jinayat pada permulaan hari lalu ia meninggal dan anaknya meninggal 
pada akhir hari maka diambil diyat ayahnya dałam waktu tiga tahun di 
mana warisan anaknya yang hidup setelahnya sesaat itu tetap ada dałam 
diyat ayahnya sebagaimana t’etap dałam hutang seandainya ayah itu 
mempunyai hutang. Demikian juga isterinya dan yang bukan isteri da 
ri orang yang mewarisi apabila ia meninggal. Seandainya ia meninggal 
dan ia mempunyai anak seorang kafir lalu anak itu masuk Islam seben 
tar setelah meninggal ayahnya maka anak itu tidak mewarisi dari ayah 
barang sedikitpun, karena ayahnya meninggal di mana anak itu bukan 
ahli warisnya. Demikian juga seandainya dia seorang hamba lalu dimer 
dekakan atau isterinya itu demikian keadaannya. Seandainya ia meni 
kah setelah terkena jinayat kemudian ia meninggal maka isterinya me 
warisinya". 
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PEMAAFAN ORANG YANG TERKENA JINAYAT 
DAŁAM SENGAJA DAN TERSALAH 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami ia berkata : "Apabila seorang laki-laki melaku 
kan jinayat dengan tersalah lalu orang yang terkena jinayat memaaf 
kan diyat jinayat itu, jika ia tidak meninggal dari jinayat maka pema 
afan itu boleh. Dan jika ia meninggal maka pemaafan itu adalah wasiat 
yang boleh dari sepertiga dan itu adalah wasiat pada selain pembunuh 
karena wasiat itu atas keluarganya. Seandainya pelaku jinayat itu mus 
lim yang tidak mempunyai keiuarga maka pemaafan itu boleh karena 
wasiat itu atas muslimin. Seandainya pelaku jinayat itu seorang Nasra 
ni atau Yahudi dari ahli Jizyah (golongan yang membayar pajak) maka 
pemaafan itu boleh dari segi bahwasanya wasiat itu atas keluarganya. 
Jika pelaku jinayat itu kafir dzimmi yang tidak berlaku hukum atas ke 
luarganya atau muslim yang mengakui jinayat dengan tersalah maka di 
yat pada harta keduanya bersama-sama sedangkan pemaafan itu bathal 
karena diyat itu wasiat bagi pembunuh dan bagi ahli waris mengambil 
keduanya terhadap wasiat itu. Seandainya pelaku jinayat itu hamba la 
lu orang yang terkena jinayat memaafkannya kemudian ia meninggal 
maka boleh memaafkan dari sepertiganya karena itu bukan wasiat bagi 
hamba tetapi wasiat bagi tuannya. Seandainya orang yang terkena jina 
yat itu tersalah dan ia berkata : "Saya telah mema'afkan terhadap pe 
laku jinayat dari qishash" maka dia tidak memaafkan dari harta sehing 
ga jelas bahwasanya ia menghendaki dengan pemaafannya akan jina 
yat adalah pemaafan dari harta karena kadang-kadang ia berpendapat 
bahwasanya baginya itu hak mengqishash. Demikian juga seandainya 
ia berkata : "Saya telah memaafkan jinayat dari padanya dan apa yang 
terjadi dari padanya" dan wajib atasnya sumpah jika dia itu hidup bah 
wa dia tidak mema' afkan harta yang lazim karena jinayat, dan atas ah 
li warisnya, sumpah jika orang tersebut mati, demikian ini menunrut 
pengetahuan mereka". Seandainya ia berkata : "Saya telah memaafkan 
dari padanya apa yang lazim baginya dari diyat dan jinayat". Maka itu 
pemaafan dari orang kafir ia tidak mempunyai keiuarga yang berlaku 
hukum atas keiuarga itu dan dari orang yang mengakui jinayat secara 
tersalah dan itu bukan pemaafan dari keiuarga kecuali ia menghendaki 
dengan perkataannya : "Saya memaafkan diyat jinayat atau apa yang 
lazim baginya dari diyat, saya telah memaafkan hal itu dari keiuarga 
nya". Tidakkah engkau ketahui bahwa tidak lazim baginya diyat jina 
yat barang sedikitpun maka apabila ia memaafkan apa yang tidak lazim 
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baginya maka hal itu bukan pemaafan danitu bukan pemaafan dałam 
hal ini khususnya kecuali menurut sesuatu yang saya sifatkan dari per 
kataannya : "Saya telah memaafkan apa yang lazim bagiku atas keluar 
ganya dałam diyat jinayatku" atau apa yang lazim dari diyat jinayat 
ku" jika ia termasuk orang yang tidak ditanggung oleh keluarga. Sean 
dainya jinayat itu luka lału ia memaafkan diyatnya dengan pemaafan 
yang benar, kemudian ia meninggal karena luka itu maka padanya ada 
dua pendapat yaitu : "Salah satu dari keduanya bahwasanya boleh pe 
maafan itu pada diyat jinayat dan tjdak boleh pada apa yang berlebih 
atas ukuran luka dengan kematian atas diyat luka, seperti luka itu di 
tangan lału ia memaafkan diyatnya lalu ia meninggal maka boleh pe 
maafan itu pada separoh diyat dari sepertiga dan di ambil separohnya. 
Pendapat kedua adalah bahwasanya tidak boleh apabila diyat itu lazim 
bagi pembunuh karena hibah itu selamanya pada pengertian wasiat ma 
ka tidak boleh bagi pembunuh. Jika luka itu tersalah yang mencapai di 
yat jiwa atau lebih banyak lalu ia memaafkan diyatnya kemudian me 
ninggal maka boleh memaafkan dari sepertiga karena ia telah memaaf 
kan terhadap sesuatu yang wajib atau sesuatu yang lebih banyak dari 
padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila orang yang di hajar dilukai dałam 
keadaan dia sudah baligh atau kurang aka! atau anak-anak lalu ia me 
maafkan diyat luka dałam terralah maka tidak boleh pemaafannya itu. 
Demikian juga dałam kesengajaan yang padanya tidak ada qishash. Ji 
ka ia memaafkan qishash maka boleh pemaafannya itu padanya. Jika 
dia memaafkan diyatnya dałam tersalah dari keluarga pembunuhnya 
maka itu merupakan wasiat bagi selain pembunuh. Barangsiapa yang 
membolehkan wasiatnya maka membolehkan pemaafan ini pada wasiat 
nya, dan barangsiapa yang tidak membolehkan wasiat itu maka ia tidak 
membolehkan pemaafan ini dengan seketika". 
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QASAMAH*) 

Ar Rabi' bin Sulaiman memberitakan kepada kami la berkata, 
Muhammad bin Idris Asy Syafi'i memberitakan kepad akami ia ber 
kata, Malik memberitakan kepada kami dari Ibnu Abi Lada bin Ab 
dullah bin Abdur Rahman dari Sahl bin Abi Hasmah bahwasanya be 
berapa orang laki-laki dari pembesar kaumnya memberitakan kepada 
nya bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhaishah , keduanya berangkat ke 
perang Khaibar karena keduanya ditimpa kepayahan lalu keduanya ber 
pisah karena ada kepentingan masing-masing. Lalu Muhaishah datang 
dan memberitakan bahwa Abdullah bin Sahl telah terbunuh dan (jena 
zahnya) dilemparkan ke dałam sumur maka datanglah seorang Yahudi 
dan berkata : "Kamu demi Allah membununnya" maka mereka men 
jawab : "Demi AllahJ kami tidak membunuhnya" lalu Yahudi itu meng 
hadap sehingga sampai kepada kaumnya dan menyebutkan hal itu ke 
pada mereka. Lalu Yahudi itu dan saudaranya menghadap Muhaisah 
di mana ia lebih tua dari padanya dan (menghadap pula kepada) Abdur 
Rahman bin Sahl , saudara si terbunuh. Mulailah Muhaishah berbieara 
dan dia yang ada di Khaibar. Maka Rasulullah saw bersabda kepada 
Muhaisah : "Yang besar, yang besar" beliau menghendaki yang lebih 
tua umurnya, maka Muhaishah berbieara kemudian Muhaishah mene 
ruskan pembicaraanya. Lalu Rasulullah saw bersabda : "Adakalanya 
meeka membayar diyat temanmu dan adakalanya mereka mengumpul 
kan perang". Maka Rasulullah saw mengirim silrat kepada mereka ten 
tang itu dan mereka mengirimkan surat kepada beliau : "Demi Allah 
sesungguhnya kami tidak membunuhnya", maka Rasulullah saw bersab 
da dengan Huwaishah, Muhaishah dan Abdur Rahman. Apakah kalian 
bersumpah dan berhak terhadap darah temanmu?" mereka menjawab : 
"Tidak". Perawi berkata : "Lalu Yahudi itu bersumpah bahwa mereka 
bukan orang-orang musiim, lalu Rasulullah saw membayar diyatnya da 
ri sisinya. Lalu beliau mengirimkan kepada mereka seratus ekor onta 
sehingga onta itu masuk perkampungan mereka. Sahl berkata ; "Sung 
guh saya telah terinjak oleh onta merah". 
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*) Sumpah yang diulang-ulang dałam dakwaan pembunuhan yang di 
lakukan oleh para wali dari si terbunuh terhadap para tertuduh un 
tuk menetapkan pembunuhan, atau diiakukan oleh tertuduh untuk 
meniadakan pembunuhan (Pent). 
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Asy Syafii ber kata : "Ais Tsaqafi mernberitakan kepada kami ia 
berkata, Yahya bin Sa ‘id mernberitakan kepada saya dan Ibnu Uyai- 
nah mernberitakan kepada kami dari Yahya bin Sa 'id dari Basyir bin 
Yasar dari Sahl bin Aha Hasntah dari Nabi saw sepem pengertian ha 
dits Malik kecuali bahwa Ibnu Uyainah adalah tidak menetapkan apa 
kah Nabi saw mendahulukan orang-orang Anshor dałam iman atau o- 
rang Yahudi maka dikatakan dałam hadits bahwasanya beliau menda 
hulukan orang Anshor lalu kami berkata maka itulah demikian atau se 
suatu yang menyerupai ini". 

Asy Syafi i berkata : "Dengan inilah kami berkatamaka apabila 
ada seperti sebab ini yang dihukumkan oleh Rasulułlah saw padanya 
dengan qasamah maka kann menghukumkan dengannya dan kami te 
tapkan padanya diyat atas orang orang yang didakwa dan apabila tidak 
ada sepem sebab itu maka kami tidak menghukumkan dengannya. 

Jika seorang berkata : "Apakali eontoh sebab yang mana Rasulułlah 
saw menghukumkan padanya?" rnaka di jawab : "Khaibar adalah nege 
ri Yahudi yang padanya Abdullah bin Sahl terbunuh secara murni me 
ręka tidak bercampuri dengan orang łain dan permusuhan antara orang 
orang Anshor dengan orang-orang Yahudi adalah jelas. Dan Abdul 
lah bm Sahl keluar setelah Asar dan ia didapati terbunuh sebelum ma 
lam maka hampir-hampir secara kebiasaan atas orang yang mengeta 
hui hal ini bahwasanya ia tidak dibunuh kecuali oleh sebagianYahudi. 
Apabila Khaibar itu negeri suatu kaum yang mana niereka berkumpul 
tidak bercainpur dengan orang lain sedangkan mereka itu musuh bagi 
orang orang yang terbunuh atau kabtlahnya dan orang yang terbunuh 
itu didapati di tengah tengah mereka lalu para walinya menuduh pem 
bunuhannya itu di kalangan mereka maka hak para wali melaksana 
kan qasamah. Demikian juga apabila hal yang seperti pengertian ini ter 
ttiasuk sesuatu yang biasa atas hakinin bahwasanya hal itu sebagaima 
na pendakwa itu mendakwa atas jama'ah atau satu orang. Yang demi 
kian itu seperti satu kelompok masuk sebuah rumah dan mereka tidak 
keluar dari padanya kecuali di antara mereka ada yang terbunuh. De 
mikian juga jika mereka dałam sebuah rumaii sendirian atau di padang 
pasir sendirian karena biasanya mereka membunuhnya atau sebagian 
niereka Demikian juga didapati orang yang terbunuh di padang pasir 
atau satu daerah yang tidak ada lubang disampingnya dan juga tidak 
ada bekas kecuali satu orang yang tangannya berlumuran darahnya di 
tempat itu atau di dapati orang yang terbunuh lalu terdapat bukti yang 
bermacam-macam dari kaum muslimin dari beberapa arah yang mana 
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niereka tidak bersepakat maka masing-masing dari mereka*menetapkan 
secara terpisah atas seorang laki laki bahwasanya dia membunuhnya, 
lalu persaksian niereka salmg menguatkan dan sebagian mereka tidak 
inendengar persaksian sebagian yang lain meskipun mereka termasuk 
bukap orang yang adil dałam persaksian, atau seorang saksi yang adil 
bersaksi atas seorang laki-laki bahwa dia membunuhnya karena setiap 
sebab dari ini biasanya menurut pikiran hakim bahwasanya hal itu se 
bagaimana wali darah mendakwa atau bersaksi orang yang saya sifat 
kan dan waliyu darah mendakwa dan bagi mereka apabila ada sesuatu 
yang mewajibkan qasamah atas penghuni rumah atau desa atau jama' 
ah untuk menytimpah atas seorang dari mereka atau lebih banyak Apa 
bila memungkmkan pada orang yang terdakwa itu bahwa ia berada pa 
da golongan para pembunuh maka boleh untuk menyumpah atasnya 
sendirian dan atas orang lain dari orang yang memungkinkan dia dałam 
golongan mereka yang bersamanya dakwaan. Apabila tidak ada bersa 
tiianya apa yang saya sifatkan maka tidak wajib qasamah dengannya. 
Demikian juga tidak wajib qasamah di mana didapati orang yang ter 
bunuh dałam suatu desa yang selain mereka bercampur dengan orang 
lain atau ada orang yang lewat pada mereka apabila memungkinkan 
untuk membunuhnya oleh orang yang lewat dan menemuinya. 

Apabila wajib qasamah maka bagi ahli waris dari si terbunuh untuk 
menyumpah meskipun mereka jauh dari tempat si terbunuh karena ka 
dang-kadang memungkinkan mereka mengetahui hal itu dengan penga 
kuan si terbunuh atau bukti yang ada di sisi mereka di mana hakim ti 
dak menerima dan mereka dan selain niereka akan selain ha! itu dari 
segi-segi pengetahuan yang tidak ada persaksian secara pasti. Dan seyo 
gya bagi hakim untuk berkata : "Bertaqwalah kamu sekalian kepada 
Allah dan janganlah kamu bersumpah kecuali setelah ada ketetapan, 
dan hakim menerima sumpah mereka kapan saja mereka bersumpah . 
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ORANG YANG MENYUMPAH DAN DISUMPAH ATASNYA 

Asy Syafi'i rahirnahullah berkata : "Dalarn pelaksanaan qasamah, 
nienyumpahlah ahli waris yang baligh yang tidak berat akalnya dari an 
tara rnereka, muslim atau kafir, adil atau tidak adil dan orang yang di 
hajar atasnya. Qasamah nu ada pada kaum muslimin atas orang-orang 
musyrikin, orang-orang musyrikin atas orang-orang muslimin dan orang 
orang musyrikin mengenai apa yang ada di antara rnereka adalah seper 
ti qasamah atas orang-orang muslimin di mana ąasamah itu tidak ber 
beda karena masing-masing v\ali darahnya dan pewaris diyat si terbu 
nuh, dan tidak ada baginya kecuali kami tidak menerima kesaksian 
orang-orang musryik atas orang muslim dan karni tidak mengambil pe 
tunjuk dengan perkataannya dałam keadaan apapun karena terrnasuk 
hukum Islam adalah niembatalkan pengambijan hak-hak dengan kesak 
sian orang-orang musyrik". 

Asy Syafi'i berkata : "Tuan hamba itu mempunyai hak qasamah 
pada hambanya dan qasamah itu wajib baginya atas orang-orang mer 
deka atau hamba rnereka hanya saja diyat-diyat itu atas orang-orang 
nierdeka diambil pada harta dan keluarga rnereka, dan diyat-diyat pa 
da tanggungan hamba dan diyat hamba adalah harganya menurut apa 
yang ada. 

Apabila qasamah itu wajib pada hamba yang diizinkan untuk berdagang 
atau selain yang diizinkan untuk berdagang maka padanya sama. Qasa 
mah itu hak tuan hamba dan hamba sahaya tidak mempunyai hak qa 
samah karena dia itu bukanlah orang yang memiliki. Demikian juga 
hamba sahaya mudabbar laki-laki dan mudabbar perempuan dan um 
mul walad karena masing-masing dari rnereka itu tidak memiliki. Dan 
qasamah itu milik tuan-tuan rnereka bukan miltk rnereka. Dan jika mu 
katab mempunyai hamba lalu wajib baginya zasamah maka ia menyum 
pah karena dia memiliki dan jika sa tidak menyumpah sehmgga dia le 
mah maka baginya tidak ada hak untuk menyumpah di mana dia se 
orang hamba dan adalah hak bagi tuannya menyumpah dan lemahnya 
itu seperti matinya. Dan menjadilah hamba yang disumpah padanya 
untuk tuannya dengan warisan maka keadaannya seperti keadaan se 
orang laki-laki dałam hal ini di mana qasamah itu wajib baginya pada 
hambanya atau anak laki-laki ataus elainnya lalu ia tidak nrelakukan 
sumpah sehingga ia meninggal maka ahli warisnya menyumpah dan me 
ręka berhak mendapat diyat karena rnereka menduduki kedudukannya 
dan rnereka memiliki apa yang dia nnliki. Barangsiapa yang membunuh 
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hamba milik urnrnu walad lalu tuannya tidak nrelakukan qasamah se 
hingga ia meninggal dan ia berpesan dengan harga hamba itu kepada 
ummul walad maka ummu! walad itu tidak melakukan qasamah dan 
ahli warisnya melakukan qasamah dan hak baginya harga hamba itu. 
Dan jika ahli waris itu tidak melakukan qasamah maka tidak. ada hak 
baginya dan tidak bagi rnereka sesuatu kecuali sumpah orang yang ter 
dakwa. Seandainya wajib wasamah bagi seorang laki-laki pada hamba 
nya lalu orang itu tidak melakukan qasamah sehingga ia murtad dari 
Islam lalu hakim menahan urusannya dengan qasamah maka jika ia 
bertaubat maka ia lakukan qasamah dan jika ia meninggal atau dibu 
nuh karena murtad maka batal qasamah itu karena dia tidak mempu 
nyai pewaris tetapi hartanya di ambil sebagai tebusan. Seandainya ha 
kim memerintahnya dałam keadaan murtad lalu ia melakukan qasamah 
maka ia mempunyai hak terhadap diyat. Jika dia masuk Islam maka 
diyat itu baginya dan jika ia meninggal sebelum masuk Islam maka ia 
diambil tebusan dari padanya. Seandainya qasamah itu wajib baginya 
pada anaknya kemudian ia murtad sebelum ia melakukan qasamah ma 
ka jawabannya adalah seperti jawaban pada hamba, dirnana hakim ber 
hak untuk memerintahnya melaksanakan qasamah dan diyat itu berlaku. 
Jika ia bertaubat maka hakim menyerahkan diyat itu kepadanya dan ji 
ka ia meninggal dałam keadaan murtad maka hakim nrenarik sebagai 
tebusan dari padanya. Seandainya anak laki-lakinya dilukai lalu ia me 
ninggal sehingga ayahnya murtad kemudian anak laki-laki itu mening 
gal setelah kemurtadan ayahnya maka ayahnya tidak berhak sebagai pe 
warisnya dan ayahnya tidak berhak untuk melakukan qasamah dan ah 
li waris anak laki-laki itu melakukan qasamah selain ayahnya. Dan se 
andainya ayah itu kenibali kepada Islam maka ia tidak berhak dari wa 
risan anak laki-lakinya itu sesuatupun. Seandainya seorang laki-laki di 
lukai kemudian murtad lalu ia meninggal dałam keadaan murtad dan 
wajib padanya qasamah maka qasamah itu batal karena tidak ada pe 
waris baginya. Seandainya ia dilukai kemudian ia murtad kemudian 
kembali kepada Islam sebelum meninggal kemudian ia meninggal maka 
padanya qasamah karena ia diwarisi". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya seorang hamba dilukai kemudian 
dimerdekakan kemudian ia meninggal dałam keadaan merdeka maka 
wajib padanya qasamah bagi ahli warisnya yang merdeka dan tuannya 
yang memerdekakan menurut ukuran apa yang dimiliki oleh tuannya 
yang memerdekakan dari apa yang wajib pada lukanya dan menurut 
ukurail apa yang dimiliki oleh ahli waris ih£P" e nai bahagian rnereka da 
ri warisannya. Seolah-olah tuannya memiliki dengan lukanya sepertiga 
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diyat orang merdeka karena pelukaaimya itu ia disumpah sepertiga sum 
pah dari ahli warisnya itu seperiiganya menurut ukuran wansan mereka 
padanya dan tidak wajib qasamah pada apa yang selain penibunuhan 
i iwa. Apabila seorang laki-laki di timpa sesuatu di tempat yang pada 
nya wajib qasaniah lalu ia meninggal di tempat im maka padanya qasa 
mah, dan jika ia dnimpa di tempat itu dengan luka kemudian la hidup 
setelab luka itu dałam masa yang lama atau pendek yang menemani tern 
pat tidur sempat menggauii istermya sehingga ia menitiggal maka pada 
nya qasamah, meskipun qasamah itu maju dan mundur dan meskipun 
luka ilu tidak scmbuh maka padanya ndak ada qasamah. Dan jika ia 
meninggal dan ahh warisnya berkata : 'la senantiasa menemani tempat 
tidur ketika ia meninggar dan orang yang menyumpah itu berkata : 
"Bahkan ia maju dan mundur , łnaka perkataan yang ditenma adalah 
perkataan ahli warisnya dan mereka berhak qasamah keeuali pelaku ji 
nayat itu mendatangkan bukti bahwasanya ia maju dan mundur setelab 
luka lalu gugurlah qasamah itu. Saya hanyalah menjadikan perkataan 
itu adalah perkataan ahli waris bahwasanya ia menemani tempat tidur 
demikian itu karena pastilah dari qasar»ah itu ata.s jiwa. Sesungguhnya 
Fulan membunuhnya apabila baginya ada sebab yang mewajibkan qa 
samah. Seandamya ahli waris si mayit berkata : "la senantiasa saku da 
ri luka sehingga ia meninggal", lalu orang yang dituduh itu berkata : 
"Bahwasanya ia meninggal bukan karena luka" atau mereka mengata 
kan hal itu pada seorang laki-laki yang mempunyai bukti, atau penga 
kuan seorang laki-laki bahwasanya ia melukainya dengan sengaja atau 
tersalah atau terdapat bukti bagi mereka dałam hal ini bahwasanya ia 
masib menemani tempat tidur sehingga ia meninggal maka saya jadikan 
‘sumpah atas mereka pada yang pertama dan yang terakhir bahwa ia 
meninggal dari luka itu. Dan saya tetapkan diyat bagi mereka dałam 
qasamah dan dałam jinayat yang sengaja yang terdapat bukti padanya 
atau pengakuan pelaku jinayat akan qishash apabila mereka melaksana 
kan qasamah bahwa ia meninggal dari padanya. Barangsiapa yang saya 
wajibkan baginya diyat jiwa dengan sumpah atau saya wajibkan bagi 
nya untuk terlepas dari jiwa dengan sumpah maka ia tidak berhak ter 
hadap ini dan ia tidak terlepas dari ini dengan sumpah yang kurang da 
ri 50 kali sumpah. Sumpah-sunipah pada darah adalah berbeda dengan 
sumpah-sumpah pada had yaitu seluruh had sumpah demi sumpah dan 
dałam darah itu lima puluh kali sumpah menurut yang disunnahkan 
oleh Rasulullah saw dałam qasamah, maka kami tidak membolehkan 
pada sumpah darah di mana orang yang bersunipah itu terlepas dari pa 
danya dan orang yang menuduh itu mengambi! denganrrya kurang dari 
lima puluh kali .sumpah, Wallahu A'lam 
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AHLI WARIS MELAKSANAKAN QASAMAH 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila seorang laki-laki dibunuh dan wa 
jib padanya qasamah maka tidak berhak bagi seseorang untuk melaku 
kan qasatnah atasnya keeuali orang itu pewaris baik pembunuhannya 
itu sengaja atau tersalah. Demikian itu karena ia tidak memiliki jiwa*) 
dengan qasamah keeuali diyat yang terbunuh. Dan tidaklah memiliki 
diyat orang yang terbunuh keeuali ahli waris. Bahwa tidak boleh untuk 
melakukan qasamah terhadap sesuatu yang bukan haknya keeuali orang 
yang mempunyai harta itu sendiri atau orang yang diietapkan oleh Allah 
Ta ala untuk memiliki dari ahli waris". 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya wajib qasamah pada seorang la 
ki laki, ia mempunyai hutang dan ia mempunyai beberapa wasiat lalu 
ahh waris meneegah dari qasamah lalu orang yang dihutangi itu atau 
orang yang diberi wasiat menuntut agar mereka melakukan qasamah 
maka hal itu bukanlah hak mereka. Demikian itu karena mereka bukan 
orang yang terkena jinayat yang wajib baginya harta atas pelaku jina 
yat, dan juga mereka bukan ahli waris yang ditenipatkan oleh Allah 
Ta'ala di tempat mayit pada bartanya menurut ukuran apa yang difar 
dbukan oleh Allah baginya dari orang tersebut. 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya orang yang terbunuh itu mening 
galkan dua orang ahli waris lalu salah satu dari keduanya menyumpah 
maka ia berhak separoh diyat karenanya, yang diambil oleh para peng 
hutang itu dari tangannya. Jika terdapat kelebihan dari padanya maka 
orang-orang yang menerima wasiat itu mengambil sepertiganya dari ta 
ngannya dan tidak berhak bagi mereka untuk melakukan qasamah dgn 
mereka mengambil separoh dari yang lain. Jika ahli waris yang lain itu 
melakukan qasamah maka orang-orang yang menghutangi itu mengam 
bil dari tangannya apa yang di tangannya sehingga mereka melunasi hu 
tang mereka, dan jika mereka telah melunasinya maka orang yang me 
nerima wasiat itu mengambil sepertiga apa yang ada di tangannya. 


*) Barangkali kata jiwa adalah tambahan. 
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lika bagi para pcnghutang itu seratus dinar lalu mereka melunaskan da 
ri separoh diyat yang wajib bagi orang yang melakukan qasamah perta 
ma kemudian orang yang lain itu melakukan qasamah maka yang per 
tama menarik atas yang lain lima puluh dinar dan tidak menarik atas 
nya pada wasiat-wasiat karena orang yang menerima wasiat itu hanya 
mengambil dari padanya sepertiga dari apa yang di tangannya, tidak 
seluruhnya sebagaimana para penghutang itu mengambilnya. Dan tidak 
lah menyumpah kerabat yang tidak menjadi pewaris dan tidak pula wa 
li yatim dari anak mayit sehingga yatini itu mencapai baligh (dewasa). 
Jika yatim itu meninggal maka ahli warisnya menduduki pada kedudu 
kannya dałam hal itu. Jika kerabat yang bukan ahli waris dari si terbu 
nuh menuntut untuk melakukan seluruh qasamah maka hal itu tidak 
menjadi haknya. Jika meninggal anak laki-laki dari si terbunuh atau is 
terinya atau ibu atau nenek lalu ia diwarisi oleh kerabat maka hak bagi 
kerabat untuk melakukan qasamah karena dia telah menjadi pewaris. 
Barangsiapa yang wajib baginya qasamah padahal dia itu ghaib (tidak 
hadir) atau rusak akal atau anak-anak di mana orang yang ghaib itu ti 
dak datang atau datang maka ia tidak melakukan qasamah, dan anak 
anak itu belum dewasa dan orang yang kurang sehat akai belum sem 
buh atau anak-anak ini sudah dewasa dan orang yang kurang akal ini 
sudah sembuh maka mereka tidak melakukan qasamah dan tidak mem 
batalkan hak-hak mereka dałam qasamah sehingga mereka meningal di 
mana para ahli waris mereka itu menempati kedudukan mereka dałam 
melakukan qasamah menurut kadar warisan mereka dari mereka. De 
mikian itu anak laki-laki mewarisi sepersepuluh harta ayahnya kemudi 
an ia meninggal lalu diwarisi oleh sepuluh orang maka atas masmg-ma 
sing dari sepuluh orang itu berhak satu kali sumpah dari segi bahwa da 
ri masing-masingnya itu sepersepuluh dari sepuluh orang dari warisan 
orang yang terbunuh dan sepersepuluh dari sepuluh itu satu. Demikian 
juga ini pada lainnya dari ahli waris di mana mereka melakukan qasa 
mah menurut ukuran warisan mereka. Jika ada orang yang berkata : 
"Pada hadits Ibnu Abi Laila menyebutkan : "Saudaraku yang terbunuh 
dan dua* orang bersama bahwasanya Nabi saw bersabda kepada mere 
ka : "Kamu semua melakukan qasamah dan kamu berhak", maka ba 
gaimana tidaklah menyumpah kecuali ahli waris? 

Saya berkata : "Kadang-kadang meniungkinkan beliau bersabda itu ke 
pada waris dari si terbunuh dia dan lainnya, dan memungkinkan beliau 
bersabda itu kepada seorang pewarisnya saja : "Semua melakukan qa 
samah" untuk seorang, atau beliau bersabda itu kepada golongan mere 
ka di mana beliau menghendaki ahli waris itu melakukan qasamah 
jika bersama saudaranya yang diceritakan itu datang ahli waris lainnya 
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kepada Nabi saw, atau saudaranya itu bukan pewarisnya di mana beliau 
menghendaki dengan demikian itu ahli waris. Jika ada orang yang ber 
kata : "Apakah dalalah atas ini, maka sesungguhnya seluruh hukum Al 
lah dan sunnah Rasulullah saw pada apa yang selain ąasamah adalah 
sumpah seseorang itu tidak ada kecuali pada sesuatu yang padanya se 
seorang membela dirinya sebagaimana orang yang meruiduh isterinya 
berzina menolak had dari dirinya dan menafikan anak dari wanita itu, 
dan sebagaimana ia mempertahankan hak dirinya, dan had dan lainnya, 
dan pada sesuatu yang mana seorang laki-laki mengambil bersama sak 
si dan ia menuduh harta lalu orang yang tertuduh itu menolak dakwaan 
lalu dikembalikan sumpah atasnya lalu ia mengambil dengan sumpah 
nya dan penolakan temannya terhadap apa yang dituduhkan atasnya 
bukan laki-laki itu bersumpah lalu lainnya terlepas dan ia tidak bersum 
pah lalu orang lain dengan sumpahnya itu memiliki sesuatu. Ketika di 
dałam hadits itu tidak terdapat penjelasan bahwa Nabi saw memutus 
kan dengan sumpah itu untuk selain ahli waris dan ahli waris berhak 
dengannya maka tidak boleh hal itu padanya wallahu a'lam, kecuali 
sumpah itu ada dałam beberapa pengertian sumpah yang dihukumkan 
oleh Allah Azza wa Jalla, kemudian oleh Rasul Nya saw kemudian ka 
urn muslimin bahwasanya seseorang itu tidak memiliki sesuatu dengan 
sumpah orang lain. 


PENJELASAN SESUATU YANG MANA QASAMAH ITU 
DISUMPAHKAN ATASNYA 

Asy Syafi 'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Seyogya bagi hakim 
untuk bertanya : "Siapakah yang wajib baginya qasamah dari teman 
mu?*. Apabila Fulan menjawab bahwa Fulan berkata bahwa dia me 
laksanakan sendiri. Jika ia menjawab : "Ya" maka hakim bertanya . 
"Sengaja atau tersalah?". Jika ia menjawab : "Sengaja" maka hakim 
bertanya kepadanya : "Apakah kesengajaan itu?". Jika ia mensifati apa 
yang wajib dengan sepertinya itu qishash seandainya terdapat bukti ma 
ka hakim menyumpahnya atas demikian itu. Jika ia mensifati sesuatu 
dari kesengajaan yang tidak wajib padanya ąishash dan padanya hanya 
wajib diyat maka ia menyumpahnya atas demikian itu setelah sahnya. 
Jika ia berkata : "la dibunuh oleh Fulan dan sekelompok orang yang 
bersamanya", maka hakim tidak menyumpahnya sehingga ia menyebut 
kan kelompok orang itu. Dan jika ia berkata : "Saya tidak mengenal 
mereka, dan saya bersumpah atas hal ini bahwasanya ia termasuk orang 
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yang membunuhnya" maka hakim tidak menyumpahnya sehingga orang 
itu menyebuikan bilangan kelompok yang bersamanya. 

Jika mereka tiga orang maka ia menyumpahnya atas orang yang dite 
tapkannya dan wajib atasnya sepertiga diyat atau atas keluarganya. 
Dan jika mereka empat orang maka seperempatnya. Jika bilangan me 
ręka tidak ia tetapkan, maka hakim tidak menyumpah karena hakim ti 
dak tahu berapa yang lazim ditetapkan atas orang ini dan tidak juga ke 
luarganya dari diyat seandainya ia disumpah atasnya. Seandainya ha 
kim tergesa-gesa lalu menyumpahnya sebelum hakim menanyakan ten 
tang ini maka wajib atas hakim itu untuk mengulangi sumpah atasnya 
apabila ia menetapkan berapa bilangan orang yang membunuh bersa 
manya. Dan seandainya hakim tergesa-gesa menyumpahnya akan pem 
bunuhan Fulan terhadap Fulan dan ia tidak berkata dengan sengaja, 
juga tidak tersalah maka hakim mengulangi atas bilangan sumpah yang 
lazim baginya karena hukum diyat dałam sengaja adalah diyat itu pada 
hartanya, dan dałam tersalah maka diyat itu atas keluarganya. Dan se 
andainya hakim tergesa-gesa lalu menyumpahnya akan pembunuhan 
nya bersama orang lain dengan sengaja dan ia tidak mengatakan ia 
membunuhnya sendirian maka hakim mengulangi sumpah atasnya ka 
rena membunuhnya sendiri. Dan seandainya hakim tergesa -gesa lalu 
menyumpahnya karena pembunuhannya bersama orang lain dan ia ti 
dak menyebutkan bilangan orang orang yang membunuhnya bersama 
nya maka hakim mengulangi sumpah-sumpah atasnya apabila ia menge 
tahui bilangan itu. Dan seandainya hakim menyumpahnya karena pem 
bunuhannya dan tiga orang bersamanya di mana ia tidak menyebutkan 
mereka maka hakim memutuskan atasnya seperempat diyat atau atas 
keluarganya. Jika ia membawa satu orang dari tiga orang itu lalu ia ber 
kata : "Ini telah sah" maka ia menyumpahnya juga atasnya sejumlah 
sumpah yang lazim atasnya. 

Jika orang ini adalah pewaris itu sendiri maka ia' menyumpahnya lima 
puluh kali sumpah karena pembunuhannya bersama tiga orang itu. Dan 
jika ia mewarisi separoh maka separoh sumpah dan tidak di ulangi sum 
pah yang pertama atasnya. Kemudian setiap kali ia menetapkan satu 
orang yang bersamanya maka hakim mengulangi atasnya sumpah yang 
lazim baginya sebagaimana ia memulai sumpah atas satu orang, sean 
dainya tuduhan itu atasnya secara tersendiri. Dan seandainya ia mem 
punyai dua orang ahli waris lalu hakim lalai terhadap apa yang saya si 
fatkan bahwa wajib atasnya untuk menyumpahnya atau menyufnpah 
nya secara lalai dengan lima puluh kali sumpah kemudian datang pewa 
ris yang lain lalu hakim menyumpah dua puluh lima kali sumpah ma 


ka hakim mengulangi atas orang yang pertama dua puluh lima kali sum 
pah karena itulah yang lazim baginya bersama pewaris yang bersama 
nya. Hakim hanya menyumpahnya lima puluh kali sumpah pada orang 
yang pertama karena ia tidak berhak bagiannya dari diyat kecuali de 
ngan sumpah apabila sumpah sumpah ahli waris itu tidak sempurna li 
ma puluh kali sumpah bersamanya". 


JUMLAH SUMPAH ATAS SETIAP ORANG 
YANG MENYUMPAH 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Dan tidak wajib atas 
seseorang hak dałam qasamah sehingga sempurna sumpah para ahli wa 
ris lima puluh kali sumpah baik ahli waris itu banyak maupun sedikit. 
Apabila mayit meninggal dan meninggalkan satu orang ahli waris ma 
ka ia rnelakukan gasanah dengan lima puluh kali sumpah dan ia berhak 
mendapat diyat. Dan jika ia meninggalkan ahli waris dua orang atau 
lebih dan salah satu dari keduanya adalah masih kecil atau jauh atau 
berat akalnya atau hadhir dałam keadaan dewasa dan ia tidak menyum 
pah lalu salah saorang dari keduanya menghendaki sumpah maka tidak 
ditahan sumpah itu atas orang yang tidak hadhir dan atas anak anak 
yang masih kecil, dan tidak batal haknya dari warisannya dari darah 
orang yang meninggal dengan pencegahan lainnya dari sumpah, dan sa 
ya tidak mendustakannya terhadap dakwaan saudaranya dan juga dak 
waan warisnya yang masih kecil. Dan juga dikatakan kepada orang 
yang menghendaki sumpah : "Anda tidak mewajibkan sesuatu dari di 
yat terhadap orang yang didakwa dan juga tidak terhadap keluarga me 
ręka kecuali dengan lima puluh kali sumpah. Jika anda menghendaki 
untuk tergesa-gesa lalu anda menyumpah dengan lima puluh kali sum 
pah dan anda mengambil bagian anda dari ‘warisan yang tidak di tam 
bah atasnya maka saya menerima dari anda. Dan jika anda enggan ma 
ka tinggalkanlah ini sehingga datang bersama anda ahli waris yang di 
terima sumpahnya lalu anda berdua menyumpah lima puluh kali atau 
ahli warisnya maka sempurnalah sumpah-sumpah kamu lima puluh 
kali. Masing-masing seorang laki-laki dąjri kamu menurut ukuran sum 
pah yang wajib atasnya atau lebih banyak. Dan tidak boleh untuk di 
tambah atas satu orang ahli waris dałam' sumpah menurut ukuran hi 
tungannya dari warisan kecuali pada dua tempat, Salah satu dari kedua 
nya adalah apa yang telah saya sifatkan dari tidak hadirnya ahli waris 
atau masih kecil atau nienolak lalu salah seorang ahli waris itu meng 
hendaki sumpah maka ia tidak mengambil haknya kecuali dengan sem 
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purnanya lima puluh kali sumpah dan ditambah atasnya dałam sumpah 
sumpah ini pada tempat ini dan tidaklah dipaksa untuk bersumpah. 
Atau mayit meninggalkan tiga orang anak laki-laki maka bagian ma 
sing-masing dari mereka adalah tujuh beias kurang sepertiga kali sum 
pah, dan dałam sumpah tidak boleh ada pecahan dan tidak boleh me 
nyumpah satu orang dari mereka enam belas kali sumpah dan wajib 
atasnya dua pertiga sumpah dan yang lain sumpah tujuh belas kali dan 
tidak tujuh belas kali dan tambahan. Dan masing-masing dari mereka 
itu menyumpah tujuh belas kali sumpah lalu wajib atas mereka tambah 
an satu kali sumpah di antara mereka. Demikianlah orang yang jatuh 
atasnya atau baginya pecahan sumpah yang ia memaksanya. Dan jika 
orang yang terbunuh itu tidak meninggalkan ahli waris kecuali anak la 
ki-laki atau ayahnyą atau saudara laki lakinya maka cukup baginya un 
tuk menyumpah lima puluh kali sumpah karena dia pemilik harta se 
luruhnya dan setiap orang yang memiliki sesuatu maka ia menyumpah 
atasnya. Dan demikian juga seandainya orang yang terbunuh itu tidak 
meninggalkan kecuali seorang anak perempuannya dan anak perempuan 
itu maulanya maka anak perempuan itu menyumpah lima puluh kali 
sumpah dan ia mengambil seluruhnya, yang separoh dengan nasab dan 
yang separoh dengan wala'. 

Demikian juga seandainya orang yang terbunuh itu tidak meninggalkan 
kecuali seorang isteri dan dia maulanya. Apabiia dia meninggalkan le 
bih dari lima puluh orang ahli waris yang mereka sama dałam warisan 
nya seperti mereka itu anak laki-laki bersama atau saudara laki-laki ber 
sama atau ' ashabah yang sama derajat nasabnya dengan mayit, dałam 
hal ini sama di mana satu orang dari mereka itu menyumpah satu kali 
meskipun mereka melampaui lima puluh kali secara berlipat ganda ka 
rena seseorang itu tidak boleh mengambil harta dengan tanpa bukti dan 
tanpa pengakuan dari orang yang tertuduh tanpa sumpah dari padanya, 
dan seseorang tidak memiliki sesuatu dengan sumpah orang lain. Sean 
dainya dari kalangan mereka ada seorang isteri lalu isteri itu mewarisi 
seperempat atau seperdelapan maka ia menyumpah seperempat sumpah 
sumpah yaitu tiga belas sumpah ditambah pecahan sumpah atasnya atau 
seperdelapan sumpah yaitu tujuh sumpah ditambah pecahan sumpah 
atasnya. Karena apa yang telah saya sifatkan bahwasanya tidak boleh 
apabiia atas ahli waris itu pecahan sumpah kecuali ia mendatangkan 
sumpah yang sempurna". 
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PENOLAKAN AHLI WARIS DAN PERSELISIHAN MEREKA 
DAŁAM QASAMAH DAN ORANG ORANG YANG DIDAKWA 

Asy Syafi 7 rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Apa bila orang yang 
terbunuh itu mempunyai dua orang ahli waris lalu salah seorang dari 
keduanya mencegah dari qasamah maka hal itu tidak menghalangi yang 
lain untuk menyumpah lima puluh kali sumpah dan ia berhak menda 
pat bagiannya dari warisan. Deipikian juga jika para ahli waris itu ber 
jumlah banyak lalu mereka menolak qasamah kecuali satu orang. De 
mikian juga jika orang yang dilaksanakan qasamah atasnya itu orang 
adil sedangkan orang yang melakukan qasamah itu bukan orang adil 
maka diterimalah qasamahnya karena itu hak yang diambil dengan sum 
pahnya. Adil dan tidak adil adalah sama sebagaimana ada bagi dua 
orang laki-laki, satu orang saksi dan beberapa orang laki-laki satu orang 
saksi lalu salah seorang dari mereka atau sebagian besar mereka meng 
halangi dari sumpah sedangkan lainnya dari mereka menyumpah maka 
bagi penyumpah itu mengambil haknya. Sebagaimana dituduhkan hak 
atas beberapa orang laki-laki lalu sebagian mereka mengakuinya dan se 
bagian yang lain mengingkari maka disumpahlah orang yang menging 
kari itu dan ia terlepas dan diambil dari orang yang mengakui apa yang 
telah diakuinya. Apabiia ada beberapa sumpah atas satu orang laki-la 
ki dałam qasamah lalu ia tidak menyempurnakannya hingga ia mening 
gal maka wajib bagi para ahli waris untuk memulai sumpah-sumpah 
yang telah ada atas ayah mereka, dan mereka tidak menghitung sum 
pah-sumpah ayahnya karena sumpah-sumpah ayahnya itu bukan sum 
pah mereka, dan ta tidak mengambil dengan sumpah sumpah ayahnya 
barang sesuatupun sehingga sempurna apa yang wajib atas ayahnya. 
Seandainya ayahnya tidak meningga! tetapi belum sempurna sumpah 
nya sehingga berat akalnya maka apabiia telah sehat akalnya maka di 
hitungkan sumpahnya yang masih tersisa dan tidak gugur sumpah-sum 
pah yang telah lalu barang sedikitpun dari segi bahwasanya wajib atas 
nya bilangan sesutu maka apabiia ia mendatangkan sumpah itu dengan 
keseluruhan atau terpisah-pisah di sisi hakim maka ia telah menunaikan 
apa yang wajib atasnya walaupun ia mendatangkannya itu di sisi dua 
orang hakim. Dan wajib atas hakim untuk menetapkan baginya bilang 
an apa yang telah disumpahkan di sisinya sebelum berat akalnya dan 
apa yang disumpahkan di sisi hakim lainnya. 

Seandainya ia menyumpah atas sebagian sumpah-sumpah itu kemudian 
ia meminta kepada hakim untuk menieriksa maka hendaklah hakim 
memeriksanya. Apabiia ia datang untuk menyempurnakan sumpah-sum 

379 


fikrifa ar.wo djDress.com 









Cl 


o 




pah itu maka cliperhuungkanlah apa yang ie!ah laki dari sumpah-sum 
pah itu di sisinya. Apabila orang yang terbunuh yang wajib pada qasa 
mah itu mcmpunyai dua orang pewaris la!u salah seorang dari kedua 
nya mendakwa terhadap seorang iaki-iaki dari penduduk suatu tempat 
bahwa ia membunuhnya sendirian dan la niembebaskan temannya de 
ngan berkata : "la tidak membunuhnya" maka padanya terdapat dua 
pendapat. Salah satu dari kedua pendapat itu adalah bahwa bagi wali 
darah orang yang mendakwa yang tidak melepaskan untuk inenyumpah 
lima pulub kali sumpah dan ia berhak terhadap si tertuduh separoh di 
yat pada hartanya jika pembunuhan itu dengan sengaja, dan atas kelu 
arganya jska pembunuhan dengan tersalah. Barang siapa yang berpen 
dapat dengan pendapat ini ia berkata : "Seandainya orang itu adil lalu 
bersaksi baginya bahwa ia pada waktu yang mana orang itu terbunuh 
padanya sedangkan mereka membenarkan atas waktu itu bahwa ia ti 
dak berada di negeri (di tempat) yang tidak mungkin ia sampai kepada 
nya pada waktu itu dan tidak pada suatu hari ke tempat si terbunuh 
maka ia tidak terlepas karena dia seorang yang persaksiannya tidak di 
perbolehkan. 

Seandainya dua orang pewaris itu dua orang yang adil lalu keduanya 
bersaksi baginya dengan ini atau keduanya bersaksi atas yang lain bah¬ 
wa ia membunuhnya maka kann mernbolehkan persaksian keduanya 
dan kami tidak menetapkan qasamah padanya. Pendapat yang kedua 
adalah bahwasanya ahli waris itu tidak berhak untuk berqasamah atas 
seorang laki-laki yang mana salah seorang dari mereka melepaskannya, 
apabila orang yang melepaskannya itu berakal. Jika orang yang mele¬ 
paskannya dari kalangan mereka itu orang yang berat akalnya atau 
anak-anak yang belum baligh maka hak bagi seluruh yang ketinggalan 
dari mereka untuk menyumpah”. 

PERSEL1S1HAN YANG MENGGGGGRKAN DAN YANG TIDAK 
MENGGLGGRKAN HAK HAK PEMIL1K QASAMAH 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila dua orang pewaris berbeda penda 
pat pada orang yang wajib atasnya qasamah maka dakwaan keduanya 
itu secara bersamaan dari sesuatu yang memungkinkan keduanya mem 
benarkan terhadapnya dengan seketika maka tidaklah menggugurkan 
hak keduanya dałam qasamah. Yang demikian itu seperti seseorang ber 
kata : "Ayahku dibunuh oleh Abdullah bin Khalid dan seorang laki- 
laki yang tidak saya kenal" dan yang lain perkata : "Ayahku dibunuh 


oleh Zaid bin A mir dan seorang laki-laki yang tidak saya kenal" karę 
na boleli Zaid bin ‘Amir adalah laki-laki yang dikenalnya yang tidak di 
ketahui oleh Abdullah bin Khalid dan Abdullah bin Khalid adalah laki 
laki yang tidak dikctahui yang dikenal oleh Zaid bin ' Arnir Seandai 
nya orang yang menuduh Abdullah itu berkata : "Saya telah mengenal 
Zaid" dan dia bukanlah orang yang membunuh bersama Abdullah dan 
orang yang mengenal Zaid berkata : "Saya telah mengenal Abdullah" 
dan ta bukanlah orang yang membunuh bersama Zaid maka padanya 
terdapat dua pendapat. 

Salah satu dari keduanya adalah bahwa bagi masing-masing dari kedua 
nya itu inenyumpah terhadap orang yang dituduh dan ia mengambi! da 
ri padanya seperempat diyat. Barangsiapa yang berpendapat ini maka ia 
berpendapat : "Hak masing-masmg dari keduanya bukan hak temannya, 
seperti dua orang laki laki yang keduanya mempunyai hak atas seorang 
laki-laki lalu salah seorang dari dua orang itu melepaskannya dengan 
bukti yang palsu karena kadang-kadang memungkinkan bagi masing- 
masing dari kedua terdakwa dałam pembunuhan dan pada setiap se 
orang dari dua orang pewaris dan atas tiap seorang dari keduanya ada 
keraguan atau masing-masing dari keduanya menetapkan bahwa bersa 
ma orang yang dituduh itu ada pembunuh selainnya. Dan jika masing 
masing dari keduanya itu menuduh terhadap seorang yang dia melepas 
kannya bahwasanya la membunuh bersama orang yang telah pasti me 
lakukan pembunuhan maka hak masing-masing dari keduanya untuk 
menyumpah dan ia mengambi! dari padanya akan bagiannya dari diyat. 
Pendapat kedua adalah bahwa tidak ada hak untuk salah seorang dari 
keduanya untuk ntelaksanakan qasamah sehingga tuduhan keduanya itu 
bersatu atas seorang lalu keduanya menyumpah atasnya. Barang siapa 
yang berpendapat ini inaka ia berkata : "Dua orang ini adalah tidak se 
perti dua orang yang mempunyai hak atas satu orang lalu salah seorang 
dari keduanya mendustakan dengan buktinya lalu haknya batal dan 
yang lain membenarkan dengan buktinya lalu ia mengambi! haknya ka 
rena hak ini diantbil bukan dengan perkataan orang yang menuduh sen 
dirian dan ia mengambilnya dengan persaksian urusan kaum muslimin 
yang dapat diterima sepertinya sedangkan qasamah adalah hak yang di 
ambil dengan dalalah dan sumpah-sumpah dari keduanya karena kedua 
nya itu adalah dua orang pewarisnya dan ia tidak mengambilnya se 
dangkan masing-masing dari keduanya itu mendustakan temannya. Dan 
barangsiapa yang berpendapat dengan pendapat ini maka ia berkata : 
"Seandainya dua orang pewaris yang keduanya itu wajib qasamah di 
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mana masing-rnasing dari keduanya menuduh terhadap seorang laki-Ia 
ki bahwasanya laki laki itu membunuh ayahnya sendirian maka satu 
orang dari keduanya itu trdak berhak melakukan qasamah terhadap sa 
tu orang dari orang yang keduanya mendakwa atasnya dan tidak atas 
selainnya karena lamnya telah melepaskan dengan dakwaannya atasnya 
sendirian dan bahwa tidak mungkin pada keduanya benar dengan se 
ketika dan salah seorang dari keduanya tidak membunuhnya sendirian 
sedangkan yang lain membunuhnya sendirian. Juga seandainya ia mem 
punyai ahli waris yang ketiga bersama dua orang itu lalu ia (pewaris 
yang ketiga) menuduh kepada orang yang dituduh oleh dua orang waris 
atasnya sendirian atau bersamanya ada orang lain maka hal itu tidak 
menjadi haknya. Dan seandainya qasamah itu wajib bagi keduanya la 
lu seorang dari keduanya mendakwa atas seorang itu sendirian sedang 
kan yang lam berkata : "Saya tidak mengetahuinya" dan ia rnencegah 
dari qasamah maka bagi orang yang menetapkan qasamah untuk me 
laksanakan qasamah lima puluh kali sumpah dan ia mengambil bagian 
dari diyat karena pencegahan saudaranya dari sumpah itu tidaklah men 
dustakan kepadanya. Apabila ia tidak mendustakan kepadanya maka 
haknya untuk menyumpah dengan setiap keadaan. Demikian juga sean 
dainya dua orang dbli waris menuduh bahwa seseorang itu membunuh 
ayah keduanya, lafu salah seorang dari keduanya berkata : "la membu 
nuhnya sendirian' dan yang lamnya berkata : "la membunuhnya dan 
ada orang lain bersamanya maka hak bagi orang yang menyendirikan 
tuduhan atasnya itu sendirian untuk menyumpah dan mengambil dari 
padanya seperempat diyat, dan yang lain menyumpah dan mengambil 
seperempat diyat karena keduanya bersepakat bahwa atasnya itu sępa 
roh diyat. Dan salah seorang dari keduanya mengakui bahwa seluruh 
diyat itu wajib atasnya dan tidaklah diambil pada pendapat mi kecuali 
dengan apa yang keduanya bersepakat atasnya, dan tidak ada bagi 
orang yang menuduh terhadap orang yang ketinggalan untuk menyum 
pah karena saudaranya mendustakannya bahwa dia itu menjadi pembu 
nuh. Maka atas dasar inilah bab ini seluruhnya". 


TERSALAH DAN SENGAJA DAŁAM QASAMAH 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami ia berkata : Asy Syafi'i ber 
kata : "Apabila qasamah itu wajib maka saya tidak menyumpah para 
ahli waris sehingga saya bertanya kepada mereka : "Apakah sengaja ia 
membunuh fenian mereka atau tersalah". 


Jika mereka berkata : "Dengan sengaja" maka saya menyumpah mere 
ka atas kesengajaan itu dan saya tetapkan diyat bagi mereka pada har 
ta pembunuh dengan keadaan yang meniberatkan seperti diyat sengaja. 
Dan jika mereka berkata : "Tersalah" maka saya menyumpah mereka 
terhadap pembunuhannya secara tersalah kemudian saya tetapkan di 
yat atas keluarga pembunuh dałam masa tiga tahun seperti diyat tersa 
lah. Demikianlah apabila qasamah itu bagi orang muslim atas orang 
musyrik atau bagi orang musyrik atas orang muslim atau bagi orang 
musyrik atas orang musyrik di mana mereka itu merdeka tidaklah ber 
beda. Apabila qasamah itu atas hamba atau atas satu kaum yang di ka 
langan mereka terdapat hamba maka diyat dałam tersalah dan sengaja 
itu menjadi tanggungan hamba bukan harta tuannya dan keluarganya. 
Dan qasamah itu tidak ada kecuali di sisi hakim. Dan apabila mereka 
melaksanakan qasamah dengan perintah selain hakim maka hakim me 
ngulangi sumpah-sumpah itu atas mereka dan tidak menghitung bagi 
mereka dari sumpah-sumpah mereka sebelum penyumpahan hakim ba 
gi mereka". 

QASAMAH DENGAN BUKT1 DAN LAINNYA 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila para wali darah menyumpah terha 
dap seseorang bahwasanya ia membunuh sendirian terhadap si terbu 
nuh dan mereka mengambil diyat dari padanya atau dari keluarganya 
kemudian dua orang saksi membawa sesuatu yang di dalamnya terdapat 
keterlepasan bagi orang yang mereka sumpah atasnya dari pembunuh 
an orang yang terbunuh maka para wali si terbunuh mengembalikan di 
yat yang mereka ambil terhadap orang yang mana dia mengambil diyat 
itu dari padanya. Demikian itu dua orang saksi bersaksi bahwa orang 
yang mereka sumpah atasnya itu pada hari demikian dari bulan demiki 
an dan pembunuhan itu di Mekkah sedangkan yang terbunuh di Madi 
nah atau berada di negeri yang tidak mungkin pembunuh itu sampai ke 
pada si terbunuh dałam satu hari, tidak juga lebih dari satu hari. 

Atau mereka bersaksi bahwa Fulan yang mereka sumpah itu berada 
bersama mereka sebelum terbitnya matahari sampai tergelincirnya ma 
tahari sedangkan terbunuhnya si terbunuh itu pada waktu ini atau pa 
da pengertian ini dari apa yang ditetapkan oleh dua orang saksi bahwa 
orang yang dilaksanakan qasamah itu terlepas dari pembunuhan teman 
mereka. Jika mereka bersaksi bahwa Fulan yaitu laki-laki lain membu 
nuh teman mereka maka diyat itu tidak dikeluarkan sehingga diadakan 
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pemeriksaan. Apabila persaksian mereka tcrhadap Fuian itu boleh ma 
ka dikeluarkanlah diyat yang diambil dengan qasamah lalu diyat itu di 
kembalikan kepada orang yang mana diyat itu di ambi! dari padanya. 
Jika diyat itu dikembalikan dar Fuian niaka udaklah dikeluarkan se 
suatu yang diambii dengan qasamah dengan kesaksian orang yang ke 
saksiannya itu tidak boleh atas seorang laki-iaki karena. perrnusuhan 
dan tidak berlaku adil kepada mereka, orang yang menarik kepada diri 
nya atau menolaknya. Dan tidaklah diternna dua orang saksi dari ke 
luarga si terdakwa apabila ia dituduh pernbunuhan secara tersalah jika 
mereka rnemulamya dengan sesuatu yang melepaskan terdakwa dałam 
tersalah, karena di dałam hal itu mengandung keterlepasan bagi mere 
ka dari diyat yang lazim bagi mereka. Dan ada yang berpendapat : "Ji 
ka pernbunuhan itu dengan sengaja maka hal itu tidak diterima bagi 
terdakwa karena hal stu melepaskan kepadanya dar: nama pembunuh 
an dan juga tidak diterima jika dua orang saksi itu apabila keduanya 
bersaksi untuk rnernbebaskan diri keduanya dari sesuatu dari diyat atau 
keduanya menarik kepada diri keduanya", 

Asy Syafi'i berkata : "Jika mereka tidak memutuskan persaksian 
dengan sesuatu yang menjelaskan keterlepasannya maka la tidak terle 
pas. Demikian itu seperti keadaan si terbunuh berada di suatu negert 
lalu ia di bunuh pada hari Jum at yang tidak diketahui waktu kapan 
ia terbunuh padanya lalu para saksi menyaksikan bahwa orang ini ada 
bersama mereka pada han Jum at sepanjang hari atau sebagian hari 
bukan sebagian yang lain atau dałam penjara dan besi atau dia saku ka 
rena kadang-kadang memungkinkan untuk membunuhnya pada suatu 
waktu yang tidak bersama mereka padanya dan ia terlepas dari penjara 
dan besi dan ia membunuhnya dałam besi (borgol) dan membunuhnya 
dałam keadaan dia itu sakit". 

Asy Syafi '/ berkata : "Seandainya mereka bersaksi kepada para ah 
li waris bahwa mereka mengakui bahwa orang yang dilakukan qasamah 
atasnya tidak membunuh ayah mereka atau dia tidak hadhir pada wak 
tu pernbunuhan ayah mereka atau dia pada hari yang mana ayah mere 
ka itu terbunuh padanya adalah tidak mungkm untuk sampai ketempat 
sekiranya ayah mereka itu terbunuh atau mereka bersumpah atasnya 
bahwa mereka mengetahui bahwa ia tidak dibunuh oleh seseorang ma 
ka diambillah diyat dari mereka, dan hak bagi imam untuk menta'zir 
mereka karena pengakuan mereka dan mengambil harta dengan batil. 
Dan seandainya mereka bersaksi bahwa mereka berkata : "Sesungguh 
nya kami jauh dari pembunuhannya sebelum qasamah dan sesudahnya" 
maka mereka tidak menoiak sedikitpun karena saya menyumpah mere 
ka dan saya mengetahui bahwa mereka itu jauh. Demikian juga sean 


damya mereka bersaksi sebelum qasamah atau sesudahnya bahwa mere 
ka berkata : "Kami tidaklah yakin kepada orang yang membunuhnya" 
maka hak bagi mereka untuk melaksanakan qasamah karena mereka te 
lah membenarkan para saksi dengan sesuatu yang tidak mereka yakini, 
dan keyakinan itu hanyalah dengan melihat bukan dengan persaksian. 
Seandainya mereka bersaksi atas mereka dan mereka berkata : "Kami 
telah mengambil diyat padanya atau dari keluarganya secara zhalim" 
maka mereka ditanya. Jika mereka berkata : "Kami mengatakannya 
karena qasamah itu tidak mewajibkan diyat bagi kami" maka mereka 
disumpah dengan nama Allah akan apa yang mereka kehendaki sełain 
ini dan dikatkan kepada mereka : "lni bukanlah kezhaliman walaupun 
kamu sekalian menyebutnya kezhaliman". Dan jika mereka tidak me 
nyumpah kepada ini maka orang yang didakwa itu disumpah bahwa ia 
tidak membunuh teman mereka dan mereka mengembalikan diyat. Ji 
ka mereka berkata : "Kami menghendaki dengan perkataan kami 'Ka 
mi mengambil diyat dengan zhalim karena sesungguhnya kami mendus 
takan atasnya' maka mereka mengembalikan diyat dan dita'zir. 
Seandainya para ahii waris itu melaksanakan qasamah terhadap seorang 
laki-laki bahwa ia membunuh ayah mereka sendirian dan dua orang 
saksi bersaksi atas orang laki-laki lainnya bahwa orang lainiru membu 
nuh ayah mereka lalu para ahli waris mendakwa kepada pembunuh 
yang disaksikan itu akan darah ayah mereka dan mereka menuntut qi 
shash dengannya atau menuntut diyat, maka halitu bukanlah hak mere 
ka karena mereka telah menduga bahwa pembunuh ayah mereka adalah 
seorang laki-laki lalu mereka melepaskan dari padanya akan orang lain 
nya dan mereka mengembalikan diyat yang mereka ambil dengan qasa 
mah karena telah disaksikan bagi orang yang mereka mengambil diyat 
dari padanya dengan keterlepasan dan mereka melepaskannya dengan 
dakwaan mereka atas orang lainnya. Dan seandainya mereka menetap 
kan juga atas dakwaan mereka kepada orang yang pertama dan mereka 
mendustakan bukti maka mereka tidak mengambil diyat dan tidak pula 
qishash dari orang lain itu karena mereka melepaskannya dan mereka 
mengembalikan apa yang mereka ambiFdari orang pertama karena dua 
orang saksi itu telah bersaksi akan keterlepasannya. Seandainya dua 
orang saksi bersaksi bagi seorang laki-laki dengan apa yang membebas 
kannya dari darah seorang laki-laki sebagaimana saya sifatkan kemu 
dian orang yang disaksikan itu mengakui bahwa ia membunuhnya de 
ngan sengaja atau tersalah niscaya lazim darah itu baginya sebagaima 
na pengakuannya Dan apabila dia mengakuinya secara tersalah niscaya 
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(azim baginya pada hartanya dałam waktu tiga taluin, bukan keluarga 
nya. Seandainya para wali darab itu mengakui bahwa seorang laki laki 
tidak membunuh ayah mereka dan mereka niendakwa kepada orang la 
in dan orang yang dilepaskan itu mengakui bahwa ia membunuh ayah 
mereka sendirian maka dikatakan : "Diambii karena pengakuannya itu 
dan ia lebih benar atasnya dari pada pelepasan mereka kepadanya sama 
seperti persaksian orang yang bersaksi baginya dengan terlepas Dan di 
katakan : "Tidaklah diambii dengan pengakuannya itu dari segi bahwa 
para wali darah itu telah melepaskannya dari darahnya. Baik mereka 
menuduhkan keraguan dałam keterlepasannya kemudian mereka berka 
ta : "Kami tetapkan bahwa engkau adalah membunuhnya" atau mere 
ka tidak niendakwanya. 


PERSELISIHAN ANTARA PENDAKWA DAN 
SI TERDAKWA MEN^iENAI DARAH 

Asy Syafi 'i berkata : "Seandainya seseorang mendakwa bahwa se 
orang laki laki membunuh ayahnya dengan sengaja dengan sesuatu yang 
padanya rerdapat qishash dan si terdakwa mengakui bahwa ia membu 
nuhnya dengan tersalah maka pembunuhan itu adalah pembunuhan 
tersalah dan diyat atasnya dałam waktu tiga tahun sesudah ia bersum 
pab bahwa la tidak membunuhnya kecuali dengan tersalah Jika ia me 
nolak sumpah maka si pendakwa disumpah karena penibunuhannya de 
ngan sengaja dan pendakwa mendapat hak mengqishash. Demikian jy 
ga jika ia mengakui bahwa la mengakui membunuhnya dengan sengaja 
dengan sesuatu yang apabila ia membunuhnya dengannya maka ia ti 
dak diqishash dari padanya. Dan seandainya seseorang menuduh kępa 
da seorang laki-laki bahwa ia membunuh ayahnya sendirian dengan ter 
salah lalu orang yang membunuh itu mengakui bahwa ia membunuh 
nya dimana ada orang lain bersamanya (ikut membunuh) maka penda 
pat yang •diterima adalah pendapat orang yang mengaku itu disertai sum 
pahnya dan ia tidak berhutang kecuali separoh diyat, dan tidak dibenar 
kan atas orang yang menduga bahwa ia membunuhnya bersamanya. Se 
andainya ia bęrkata : "Saya membunuhnya sendirian dengan sengaja 
dan saya berat akal karena sakit", maka jika diketahui bahwa ia sakit 
berat akalnya sebeluni perkataannya di sertai sumpahnya dan jika hal 
itu tidak diketahui maka wajib atasnya qishash setelah wali darah me 
nyumpahnya bahwa ia membunuhnya dałam keadaan tidak berat akal 
nya. Demikian juga seandainya terdapat bukti bahwa ia membunuhnya 
lalu ia berkata : "Saya membunuhnya dałam keadaan berat akal". 
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Asy Syafi berkata : "Apabila terdapat orang yang terbunuh di 
tempat suatu kaum yang mana mereka bercampur dengan selain mere 
ka, atau di padang pasir atau masjid atau pasar atau tempat berialu 
yang menuju ke desa yang beraneka macam atau lainnya maka tidak 
ada qasamah baginya. Jika para walinya menuduh kepada penduduk 
tempat itu maka tidak disumpah bagi para wali dari kalangan pendu 
duk tempat itu kecuali mereka yang menetapkan dengan ainnya lalu me 
ręka berkata : "Kami mendakwa bahwa ia membunuhnya". Jika mere 
ka seluruhnya menetapkan dan mereka mendakwa atas mereka dan me 
ręka itu seratus orang atau lebih dan di kalangan mereka terdapat wani 
ta dan laki-laki serta hamba sahaya di mana seiuruh mereka itu muslim 
atau musyrik seluruhnya atau di kalangan mereka terdapat orang mus 
lim dan musyrik maka mereka seluruhnya disumpah satu kali satu kali 
karena mereka di atas lima puiuh orang, dan jika mereka kurang dari 
lima puiuh orang maka sumpah-sumpah itu diulangi atas mereka. Dan 
jika mereka dua puiuh lima orang maka mereka disumpah dua kaii-dua 
kali. Jika mereka tiga puiuh orang maka mereka disumpah dua kali- 
dua kali karena wajib atas tiap seorang dari mereka masing masing itu 
satu kali sumpah dan pecahan sumpah, dan barangsiapa yang padanya 
wajib pecahan sumpah maka di sumpah dengan sumpah yang sempur 
na. Orang-orang merdeka yang muslim tidaklah lebih berhak dengan 
sumpah-sumpah dari pada hamba sahaya, dan hamba sahaya juga tidak 
lebih berhak daripada orang-orang merdeka dan orang laki-laki tidak 
lah lebih berhak dari pada wanita, dan orang orang wanita tidaklah le 
bih berhak dari pada orang laki-laki, di mana setiap orang yang baligh 
(dewasa) itu sama padanya. Dan jika di kalangan mereka terdapat anak 
anak di mana mereka mendakwa atasnya maka anak-anak itu tidak di 
sumpah. Dan apabila la telah dewasa maka disumpah. Dan jika ia me 
ninggal sebelum dewasa maka tidak ada sesuatu atasnya. Dan salah se 
orang dari mereka tidaklah disumpah kecuali satu orang yang mereka 
tuduh atasnya sendiri. Apabila mereka bersumpah maka mereka terle 
pas, apabila mereka menolak sumpah maka para wali darah disumpah 
lima puiuh kali sumpah dan mereka berhak mendapat diyat. Jika pem 
bunuhan itu sengaja maka pada harta mereka dan tanggungan hamba 
dari mereka itu menurut bahagian mereka pada diyat itu. Dan jika pem 
bunuhan itu tersalah maka (diyat itu) atas keluarga mereka. Jika wali 
si terbunuh itu mendakwa kepada dua orang dari mereka lalu salah se 
orang dari keduanya bersumpah dan yang lain menolak sumpah maka 
terlepaslah orang yang bersumpah dan wali darah di-sumpah atas orang 
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yang menolak sumpah kemudian lazim baginya separoh diyat pada har 
tanya, jika (pembunuhan) itu sengaja dan atas keluarganya jika (pem 
bunuhan) itu tersalah karena mereka hanyalah mendakwa bahwa ia 
membunuh bersama orang lain. 

Baik dałam menolak sumpah itu orang yang dihajar atasnya maupun 
selain orang yang dihajar atasnya apabiia seseorang dari mereka itu me 
nolak sumpah maka si terdakwa itu disumpah. Demikian juga sama da 
lam pengakuan apabiia orang yang dihajar dan selain orang yang diha 
jar itu mengakui berbuat jinayat maka lazim bagi orang yang dihajar 
dari jinayat itu apa yang lazim bagi selain orang yang dihajar. Jinayat 
itu berbeda dengan jual beli dan teiah dikatakan : "Tidak lazim bagi 
nya kecuali dengan jinayat secara sengaja dałam pengakuan dan peno 
iakan". 


hadap dirinya. Jika ia sembuh dari kekurangan akalnya maka ia disum 
pah, dan ia berlaku padanya sumpah seteiah masalahnya dari apa yang 
mereka dakwakan kepadanya. Dan jika ia menolak sumpah maka di 
sumpahlah para wali darah dan mereka berhak mendapat bahagianr.ya 
dari diyat. Dan jika mereka mendakwa kepada suatu kaum yang di da 
lamnya terdapat orang yang mabuk maka orang yang mabuk itu tidak 
disumpah sehingga ia sadar kemudian ia disumpah. Jika ia menolak 
sumpah maka disumpah para wali darah dan mereka berhak mendapat 
bagiannya dari diyat. 

Asy Syafi'i berkata : "Apabiia orang yang terbunuh itu terdapat 
di dałam rumah seseorang sendirian maka dikatakan : "la tidak lepas 
kecuali dengan lima puluh kali sumpah apabiia pembunuhan itu didak 
wakan kepadanya". 


BAB PENGAKUAN, PENOLAKAN DAN DAKWAAN TERBUNUHNYA SEORANG LAKI LAKI 

MENGENA1 DARAH PADA KUMPULAN ORANG 


Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Demikian juga ham 
ba adalah sama dałam pengakuan jinayat dan menolak sumpah pada 
nya kecuali pada beberapa keadaan bahwa hamba apabiia mengakui 
berbuat jinayat, padanya tidak ada qishash maka hamba itu tidak di 
ikutkan padanya. Dan hakim mempersaksikan dengan pengakuannya 
itu terhadap jinayat maka kapan-kapan ia dimerdekakan maka lazim 
baginya jinayat itu karena ketika dia mengaku adalah mengaku dengan 
harta milik orang lain dan pengakuannya kepada orang lain itu tidak 
boleh. Dan apabiia hamba itu telah memiliki harta inaka adalah penga 
kuannya padanya. 

Dan apabiia mereka mendakwa atas sepuluh orang yang di dalamnya 
terdapat anak-anak maka dihilangkaniah bagian anak-anak dari kalang 
an mereka dari diyat meskipun diyat itu berhak. Dan jika mereka me 
nolak sumpah maka para wali darah itu disumpah dan para wali darah 
itu mengambil dari mereka sembiian persepuluh diyat. Apabiia anak- 
anak itu dewasa talu ia bersumpah maka terlepas, atau ia menolak sum 
pah maka wali disumpah dan dia mengambil dari pada anak itu seper 
sepuluh diyat apabiia pembunuhan itu dengan sengaja". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabiia mereka mendakwa kepada sekum 
pulan orang yang di dalamnya terdapat orang yang kurang sehat akan 
maka orang yang kurang sehat akal itu seperti anak-anak, ia tidak di 
sumpah. Demikian itu bahwasanya tidaklah diambil pengakuannya ter 


Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Apabiia terdapat ja 
maah di masjid atau perkumpulan selain masjid lafu mereka berdesak 
desakan dan seorang laki-laki dari mereka meninggal dałam desakan itu 
maka dikatakan pada waiinya : "Dakwalah kepada orang yang anda 
kehendaki dari mereka". Jika ia mendakwa kepada saiah seorang de 
ngan ainnya atau sekumpulan orang yang berada pada kumpulan yang 
mana dia terbunuh padanya atau pada jama'ah yang memungkinkan 
bahwa terbunuhnya itu karena desakan maka dakwaannya diterima, ia 
menyumpah dan berhak mendapat diyat atas tanggungan keluarga me 
ręka dałam waktu tiga tahun. Dan jika ia mendakwanya kepada orang 
yang tidak mungkin berdesakannya itu karena banyak seperti di masjid 
itu seribu orang lalu ia mendakwa kepada mereka maka dakwaannya 
tidak diterima karena tidak mungkin seluruh dari mereka itu mendesak 
nya. Dan jika ia tidak mendakwa kepada salah seorang dengan ainnya 
yang mungkin ia mendesaknya maka dakwaan itu tidak dihadapkan ke 
pada mereka padanya dan tidak kami tetapkan diyat dan tidak pula 
qishash padanya". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan juga jika ia terbunuh di antara dua ba 
ris yang tidak diketahui siapa yang membunuhnya. Demikian juga ter 
bunuh oleh beberapa jamaah pada ini seluruh nya". 
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Asy Syafi 'i berkata : "Apabila ia mendakwa kepada seorang laki 
laki dengan ' ainnya latu si terdakwa itu mengingkan bahwa ia ada di 
tempat yang mana orang itu terbunuh padanya maka wali darah tidak 
melaksanakan qasamah padanya sehingga terdapat bukti bahwa ia bera 
da di tempat itu. Apabila ia mengakui atau terdapat bukti tentang itu 
maka wali si terbunuh berhak untuk melaksanakan qasamah atasnya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dan sama dałam pembunuhan yang pada 
nya wajib qasamah seperti pada mayit itu ada bekas seiijata atau pisau 
atau lainnya atau tidak terdapat bekas karena kadang-kadang ia dibu 
nuh dengan sesuatu yang tidak ada bekas padanya. Jika orang yang di 
tuduh membunuh berkata : "Sesungguhnya meninggalnya mayit anda 
itu karena sakit yang ada padanya, atau ia meninggal dengan mendadak 
atau dengan petir atau meninggal bagaimanapun adanya maka wali si 
terbunuh itu berhak melaksanakan qasamah dengan apa yang saya si 
fatkan, karena kadang-kadang ia dibunuh dengan sesuatu yang tidak 
ada bekas padanya. Seandainya saya menolak qasamah dengan ini nis 
caya saya menolak qasamah itu dengan ia berkata : "la dałang kepada 
kami dengan terluka lalu ia meninggal karena lukanya di sisi kami”. 

-ooswoo- 


KNOLAKAN SUMPAH OLEH PARA TERDAKWA 
TERHADAPA DARAH 

Asy Syafi 'i rahimahullahu Ta 'aala berkata : 'Apabila saya tidak 
menetapkan sumpah bagi para wali darah lalu seorang laki-iaki men 
dakwa kepada seorang laki-laki bahwa ia membunuh ayahnya dengan 
sengaja maka si terdakwa itu di sumpah lima puluh kali sumpah bahwa 
ia tidak membunuhnya. Apabila ia bersumpah maka ia terlepas dari 
darahnya, tidak ada diyat dan tidak ada qishash atasnya. Dan jika ia 
mengakui akan pembunuhannya maka ia dibunuh karenanya, kecuali 
ahli waris itu menghendaki diyat dan diyat itu diambil dari hartanya, 
atau menghendaki pemaafan dari diyat dan qishash. Dan jika laki-laki 
itu tidak mengakui dan menolak sumpah maka dikatakan kepada ahli 
waris itu : "Sumpahlah lima puluh kali sumpah karena pembunuhan 
nya, dan bagimu qishash seperti dia dengan pengakuannya. Jika orang 
yang didakwakan pembunuhan kepadanya itu kurang sehat akal atau 
anak-anak maka salah satu dari keduanya itu tidak disumpah karena 
seandainya ta mengakui dałam keadaannya itu maka saya tidak mela 
zimkan kepadanya akan pengakuannya. Jika orang yang kurang sehat 

390 


akal itu sembuh dan anak-anak menjadi dewasa maka saya menyum 
pahnya atas dakwaan wali darah. Jika ia bersumpah maka ia terlepas, 
dan jika ia mengakui maka tidak ada qishash atasnya, dan diyat itu 
atasnya pada hartanya seketika jika pembunuhan itu dengan sengaja, 
dan jika pembunuhan itu tersalah maka dałam waktu tiga tahun dan 
keluarganya tidak menjamin karena pengakuannya. 

Jika orang yang terdakwa darah itu menolak sumpah dan ahli waris me 
nolak sumpah maka tidak ada sesuatu atas si terdakwa. Demikian juga 
dakwaan pada apa yang selain jiwa dari pelukaan dengan sengaja dan 
tersalah, tidakiah berbeda. Seandainya dakwaan itu kepada dua orang 
laki-laki bahwa keduanya telah membunuhnya dengan tersalah maka 
masing-rtiasing dari keduanya di sumpah dua puluh lima kali sumpah. 
Jika salah seorang dari keduanya bersumpah dan yang lain menolak 
sumpah maka wali itu menyumpah lima puluh kali sumpah kepada 
orang yang menolak sumpah dan wali berhak separoh diyat atasnya, 
dan ia tidak berhak kecuali dengan lima puluh kali sumpah, dan ia me 
ngulangi sumpah-sumpah itu atas orang yang bersumpah dua puluh li 
ma kali sumpah sehingga sempurna atasnya lima puluh kali sumpah, 
karena ia tidak disumpah bersamanya lima puluh kali sumpah secara 
sempurna. Dan ada orang berpendapat : "Seorang dari keduanya itu ti 
dak terlepas seandainya keduanya disumpah secara bersamaan kecuali 
dengan lima puluh kali sumpah dan sumpah orang lain tidakiah dihi 
tung baginya". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila ia mendakwa kepada seorang laki 
laki bahwa ia membunuhnya lalu la tidak menolak dan tidak bersum 
pah atau bersumpah namun sumpah-sumpah yang melepaskannya itu 
tidak sempurna sehingga ia meninggal maka wali darah itu tidak berhak 
untuk menyumpah dan berhak darah atasnya. Dan seandainya ia meno 
lak sumpah dałam hidupnya maka wali darah itu berhak untuk menyum 
pah dan berhak darah atasnya". 

BAB DAKWAAN DARAH 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'a!a berkata : "Apabila ia menuduh 
kepada seorang laki-iaki bahwa la membunuh seorang laki-laki sendiri 
an atau ia membunuhnya bersama orang lain dengan sengaja maka di 
katakan : "la tidak terlepas kecuali dengan lima puluh kali sumpah". 
Dan dikatakan : "la terlepas dengan bagiannya dari sumpah yaitu dua 
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puiuh lima kali sumpah apabila la bersumpah bersama orang yang ter 
dakwa". Apabiia didakwakan kepadanya satu luka atau beberapa luka 
selam (pembunuhan) jiwa maka dikatakan : 'Lazim baginya dari sum 
pah sumpah itu menurut ukuran diyat. Seandainya di dakwakan atas 
nya (pelukaan) tangan maka la bersumpah clua puiuh lima kall sumpah, 
dan seandainya didakwakan padanya luka tampak tulang maka ia ber 
sumpah tiga kali sumpah". 


BAB BAGAIMANA SUMPAH ATAS DARAH 

Asy Syafi'i rahimahuliahu Ta'ala berkata : "Seandainya ia mendak 
wa kepada seorang lak i-Saki bahwa ia membunuh seorang laki-laki de 
ngan sengaja maka disumpahlah dengan nama Allah yang tidak ada Tu 
han selain Dia, yang Mengetahui apa yang tersembunyi oleh mata dan 
apa yang tersembunyi didalam dada bahwa ia tidak membunuh Fulan, 
tidak menolong atas pembunuhannya, tidak mencapainya dari perbuat 
annya, tidak dengan sebab dari perbuatannya ada sesuatu yang melu 
kainya, tidak sampai kepadanya sesuatu dari badannya dan dari perbu 
atannya. Saya hanyalah menambahkan sumpah atasnya karena berhati 
hati karena kadang-kadang ia terpanah sedangkan ia tidak mengingin 
kannya lalu panah itu mengenainya, atau ia memanah sesuatu ialu pa 
nah itu mengenai sesuatu dan terbanglah sesuatu yang terkena panah itu 
atasnya lalu membunuhnya. Dan kadang-kadang ia melukainya maka 
dilihat bahwa luka yang demikian itu tidak membunuhnya. Demikian 
juga ia dipukut dengan sesuatu lalu tidak melukainya dan ia tidak me 
lihat bahwa hal yang seperti itu membunuhnya maka saya menyumpah 
nya agar ia menolak sumpah lalu lazim baginya apa yang diakuinya 
atau berlalu atasnya sumpah lalu sumpah itu melepaskannya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila ia mengaku tersalah maka disumpah 
demikian ini dan ia menambaii : "Saya tidak memperbuat sesuatu yang 
karenanya Fulan itu binasa" dan saya hanyalah memasukkan ini pada 
sumpahnya bahwa ia membuat sumur lalu laki-laki itu meninggal dałam 
sumur itu dan ia meietakkan batu di jaian lalu laki-laki itu binasa ka 
renanya. Hanya yang menghalangi saya dari dua sumpah secara bersa 
maan bahwa saya menyumpahnya akan apa yang menjadi sebab bagi 
terbunuhnya secara mutlak bahwasanya kadang-kadang orang lain me 
lakukan sesuatu pada si terbunuh talu orang yang pertama itu terlepas. 
Dialah orang yang berbuat lalu membunuhnya maka dia menjadi se 
bab dałam pembunuhannya, dan wajib atasnya diyat dan tidak ada qi 
shash atasnya". 


SUMPAH PENDAKWA ATAS PEMBUNUHAN 

Asy Syafi rahimahuliahu ta'ala berkata : "Apabila wajib qasa 
mah bagi seorang laki-laki maka ia menyumpah dengan nama Allah 
yang tidak ada Tuhan kecuali Dia, yang Mengetahui apa yang tersem 
bunyi oleh pandangan mata dan apayang tesembunyi di dałam dada 
bahwa Fulan telah membunuh Fulan sendinan dałam membunuhnya ti 
dak ditetnani oleh orang lain dałam membunuhnya". Jika ia mendakwa 
kepada orang lain bersamanya maka ia menyumpah bahwa Fulan dan 
Fulan telah membunuh Fulan dengan sendiri-sendiri dałam membunuh 
nya di mana orang selain keduanya tidak berserikat dengan keduanya 
pada pembunuhan itu. Jika orang yang menyumpah itu tidak mengeta 
hut orang yang membunuhnya bersamanya maka ia menyumpah kart 
na pembunuhan Fulan terhadap Fulan dan orang lain bersamanya di 
mana sdain keduanya itu tidak bersekutu pada keduanya dałam mem 
bunuhnya. Apabila orang lain menetapkan maka ia mengulangi sumpah 
atasnya dan sumpah yang pertama tidaklah mencukupinya. Jika orang 
yang menyumpah atas qasamah itu menyumpah atas seorang laki-laki 
yang melukai kemudian ia hidup beberapa saat setelah terluka kemudi 
an ia meninggal maka ia menyumpah sebagaimana saya' sifatkan karę 
na pembunuhan Fuląn terhadap Fulan secara tersendiri dałam membu 
nuhnya di mana tidak diserikati oleh orang lain padanya. Jika pelaku 
jinayat itu mendakwa bahwasanya dia terlepas dari pelukaan atau dia 
meninggal dari sesuatu selain lukanya yang dia melukainya maka ia 
menyumpah di mana ia tidak terlepas dari padanya sehingga ia mening 
gal dari padanya". 

-0O0- 


SUMPAH SI TERDAKWA DARI PENGAKUANNYA 

Asy Syafi 'i rahimahuliahu Ta 'ala berkata : " Apabila seorang laki 
laki mengakui bahwasanya ia membunuh seorang laki-laki dan ada 
orang lain bersamanya secara tersalah maka ia disumpah dengan nama 
Allah yang tidak ada Tuhan kecuali Dia, yang Mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, saya tidak 
membunuh Fulan sendirian dan ia telah dipukul oleh Fulan bersamaku 
maka kematiannya setelah kami memukul bersama-sama". Hanya yang 
menghalangi saya untuk menyumpahnya bahwa ia meninggal dari pu 
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kulan kamu berdua secara bersamaan adalah bahwasanya kadang-ka 
dang ia meninggal dari pukuian saiah saiu dari keduanya bukan yang 
lasu Dan hukum bahwa keduanya apabila niemukulnya talu ia mening 
ga! maka dari pukuian keduanya ia meninggal. 

Apabila wali si lerbunuh mendakwa bahwa Fulan yang niemukulnya 
dan ini menyembelihnya atau melakukan perbuatan ya.ig dengannya ia 
tidak hidup sesudahnya kecuali seperti hidupnya orang yang disembelih 
maka saya menyumpahnya terhadap apa yang didakwakan oleh wali si 
terbunuh". 

-0O0- 


SUMPAH PENDAKWA DARAH 

Asy Syafi '/ rahimahullahu Ta 'ala berkata : "Apabila pelaku jma 
yat mendakwa kepada wali darah bahwa ayahnya meninggal bukan da 
ri pukulannya maka saya menyumpahnya atas dakwaannya. Jika ia ber 
kata : "Saya menyumpahnya selama ayahnya itu terjamin dari pukuian 
Fulan yang iazim bagi tempat tidur sehingga ia meninggal dari pukuian 
nya maka saya .nenyumpahnya. 

Saya hanya menyumpahnya bahwa ia meninggal dari pukuian Fulan ka 
rena kadang-kadang Iazim baginya tempat tidur (menggauli isteri) se 
hingga ia meninggal tidak karena sakit, dan itu Iazim sehingga ia me 
ninggal dengan sesuatu perbuatan yang dilakukan oleh orang lain atas 
nya atau jinayat yang diiakukannya atas dirinya". 

Asy Syafi '/ berkata : "Sumpah itu memuat baginya terhadap apa 
yang saya sumpahkan terhadapnya men u rut zhahirnya bahwa ia me 
ninggal karena pukulannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Seandainya ia disumpah bahwa ia mening 
gal dari pukulannya kemudian ia berkata : "Adalah setelah pukulannya 
itu ia sembuh maka saya tidak memutuskan baginya dengan diyat dan 
tidak pula qishash karena menurut zhahirnya bahwa orang ini terjadi 
atasnya kematian bukan karena pukulannya apabila pukuian itu dari 
muka atau dari belakang. Dan seandainya sułtan tidak menambah ke 
padanya untuk tidak menyumpah kecualidengan nama Allah maka 
yang demikian itu cukup baginya karena setiap apa yang saya sifatkan 
dari sifat Allah Azza wa Jalla dan sumpah dengan namaNya Tabarąka 
wa Ta'ala itu adalah cukup. Allah hanyalah menetapkan sumpah de 
ngan nama Allah Azza wa Jalla terhadap dua orang yang berli'an da 
lam li'an". 


MENJAGA SUMPAH 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata : "Hendaklah orang 
yang bersumpah itu menjaga talu ia berkata kepada penyumpah : "Wa! 
lahi telah ada demikian dan demikian atau sesuatu yang ada itu demi 
kian". 

Jika penyumpah berkata : "Billahi" seperti perkataannya : "Wallahi" 
karena zhahir keduanya itu adalah sumpah. 

Seandainya penyumpahnya itu beriahan (tidak benar ucapan sumpah 
nya) lalu ia berkata wallahu dan waliaha dengan rafa' dan nashab ma 
ka saya menyukai agar ia mengulangi perkataannya sehingga ia menjar 
kan (dengan mengucapkan wallahi) dan seandainya berlalu atas sumpah 
tanpa menjarkan maka tidak wajib atasnya mengulangi. 

Dan jika ia berkata : "Yałlahi dengan ya niscaya demikian jugą, tidak 
lah diterima dari padanya dan dia mengulangi atas sumpah itu sehing 
ga masuk wawu atau ba' atau ta' (ia mengucapkan wallahi, billahi, 
atau tallahi). Apabila ia mengatafkan sumpah kemudian berhenti tidak 
karena lemah dan tidak karena nafas sebelum ia menyempurnakannya 
maka hakim mengulangi sumpah itu atasnya. Dan jika ia berhenti ka 
rena bernafas atau lemah maka hakim tidak mengulangi atasnya dari 
apa yang telah berlalu dari sumpah itu. Apabila ia bersumpah lalu me 
masukkan istisna' (pengecuatian) pada sesuatu dari sumpahnya kemu 
dian ia mengatafkan sumpah setelah istisna' itu maka hakim mengu 
langi sumpah itu atasnya dari awalnya sehingga ia mengatafkan seluruh 
nya tanpa istisna'. 
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KEMERDEKAAN UMMUL W AL AD*) DAN JINAYAT ATASNYA 

Ar Rabi’ memberitakan kepada kami ia berkata, Asy Syafi’i ber- 
kata: “Apabila seorang laki-laki menggauli amahnya (budak perempu- 
annya) dengan milik lafu budak perempuan itu melahirkan bagi laki- 
laki itu maka budak perempuan ilu adalah budak dengan keadaannya 
yang tidak mewarisi dan tidak diwarisi, dan persaksiannya tidak boleh. 
Jinayat atasnya adaiah jinayal hamba sahaya. Demikian juga had-had- 
nya dan tidak ada kewajiban hajji atasnya. Jika ia hajji keniudian ia di- 
mcrdekakan maka wajib atasnya hajji Islam (Hajji wajib) dan tidak 
berbeda dengan hamba sahaya dałam sesuatu keeuali bahwasanya tidak 
boleh bagi luannya untuk menjualnya. Apabila tidak boleh menjualnya 
maka tidak halal bagi tuannya untuk mengeluarkannya dari milik tuan- 
nya dari sesuatu selain memerdckakan. 

Dan ummul walad itu merdeka dari pokok harta apabila tuannya me- 
ninggal. Sebagaimana tidak boleh menjualnya maka demikian juga li- 
dak boleh bagi orang-orang yang menghutangi tuannya itu untuk men- 
jua! budak itu kepadanya”. 


*) Ummu walad adalah hamba sahaya perempuan yang disetubuhi oleh 
tuannya lalu ia mengandung dan melahirkan anak kemudian ia mer¬ 
deka setelah tuannya memnggal = Pent. 

Asy Syafi'i rahimahullahu Ta’ala berkata: “Anak yang menjadi- 
kan dia itu ummul walad adalah setiap sesuatu yang jelas baginya pen- 
ciptaan anak Adam dari penciptaan pengguguran mata atau kuku atau 
jari atau lainnya. Jika budak perempuan itu menggugurkan sesuatu 
yang terkumpul dan tidak jelas bahwa itu penciptaan anak Adam ma¬ 
ka kami bertanya kepada orang-orang yang adil dari wanita. Jika mere- 
ka menduga bahwa ini tidak ada keeuali dari penciptaan anak Adam 
maka perempuan itu menjadi ummu walad. Dan jika wanita-wanita itu 
ragu maka perempuan itu tidak menjadi ummu walad dan lidaklah 
menjadi ummu walad dengan hukum ini untuk menikahinya di mana 
budak perempuan ilu dałam milik orang lain lalu ia melahirkan 
kemudian ia memilikinya dan anaknya. 


Dan juga tidak dengan kandungan di mana ia dałam keadaan budak 
orang lain kemudian ia melahirkan dałam miliknya karena kehambaan 
itu telah berlaku kepada anaknya bagi orang lainnya. Dan sebagian 
manusia berkata : "Apabila tuan itu menikahinya dałam keadaan bu 
dak lalu ia melahirkan baginya maka kapan-kapan tuannya memiliki 
nya maka bagi budak perempuan itu hukum ini karena budak perempu 
an itu hamba sahaya dan telah melahirkan dari padanya. Seandainya 
tuan itu memiliki anaknya (budak itu) maka anak itu dimerdekakan de 
ngan nasab. Jika tuannya hanya memerdekakan budak itu karena anak 
nya itu telah dimerdekakan kapan-kapan ia memilikinya maka anaknya 
telah merdeka atas tuannya di mana budak perempuan itu adalah bu 
dak milik orang lainnya dan telah berlaku kehambaan atas budak itu 
bagi orang lain dan tidak boleh keeuali apa yang telah kami katakan 
padanya. Itu adalah mengikuti Umar bin Khaththab ra bahwa anak 
yang dilahirkan itu tidak berlaku kehambaan atasnya. Pendapat ini 
yang kami hikayatkan adalah bertentangan dan atsar dałam qiyas. Ada 
pun orang yang sependapat dengan pendapat kami yaitu apabila budak 
perempuan itu melahirkan dari pada seorang laki-laki pada milik orang 
lain kemudian ia membeii budak itu kemudian ia berkata : "Seandainya 
budak perempuan itu hamil dari padanya pada milik orang lain kemu 
dian ia membeii budak perempuan itu kemudian budak perempuan itu 
melahirkan setelah pembeliannya sehari atau dua hari maka ini bukan 
atas nama bahwa budak perempuan itu telah melahirkan bagi tuannya 
dan tuannya memiliki budak itu. Sebagaimana telah berkata orang yang 
saya hikayatkan perkataannya dan tidak atas pengertian bahwa anak 
yang menjadikan budak itu sebagai ummul walad menurut hukum ini. 
Kandungannya itu adalah pada milik tuannya yang mensetubuhinya 
dan ia boleh mengawinkannya kepada orang yang diingininya dan mem 
pekerjakannya kepada orang-orang yang menghutanginya jika budak 
perempuan itu mempunyai keterampiian. Jika dia tidak mempunyai ke 
teram pi lan maka tidak boleh. Dan bagi hamba mukatab itu tidak boleh 
memiliki budak untuk disetubuhi. Seandainya ia mengerjakan maka di 
cegah karena mukatab itu bukan milik yang sempurna. Seandainya bu 
dak perempuan itu melahirkan baginya maka budak perempuan itu bu 
kan ummu walad dengan anak ini sehingga ia dimerdekakan kemudian 
terjadi persetubuhan kepada budak perempuan itu di mana ia melahir 
kan dari padanya setelah milik. 

Asy Syafi 7 berkata : "Mukatab itu berhak untuk mehjual ummu 
waladnya dan tuannya berhak untuk mencabut ummu walad mudabbar 
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nya dan hambanya karena tidak berhak bagi keduanja memiliki budak 
untuk disetubuhi. Hamba sahaya itu tidak mempunyai harta narnun 
harta itu milik tuannya dan bagi tuannya untuk mengambilnya dan se 
tiap budaknya baik itu ummu walad atau mudabbar atau lain kedua 
nya selain mukatab maka sesungguhnya mukatab itu beralih keadaan 
nya terhadap kehambaan dan hartanya. Sesuatu yang berhak bagi tuan 
untuk mengambilnya maka bagi para penghutangnya boleh untuk me 
ngambiinya dan tuannya itu berhak untuk mengambilnya baik dałam 
keadaan sakit dan sehat. Seandainya budak itu meninggal sebelum tu 
annya mengambil hartanya maka harta menjadi harta dari harta tuan 
nya yang diwarisi dari budak itu. Apabila kami tetapkan diyat berda 
sarkan sabda Rasulultah saw dengan ijma' kaum muslimin bahwa ba 
ginya berhak untuk mengambil harta mereka dałam keadaan hidup ma 
ka kami teiah menetapkan diyat dari padanya kemudian dari mereka 
bahwasanya ia tidak mengambil kecuali sesuatu yang telah dimiliki dan 
sesuatu yang telah menjadi mihk maka itu diwarisi dari budak itu. 

Asy Syafi'i berkata : "Wasiat seorang iaki-laki kepada ummu wa 
lad itu boleh karena ummu walad itu hanya memiliki wasiat setelah ia 
merdeka. Demikian juga wasiat laki laki kepada mudabbarnya, jika 
mudabbarnya itu keluar dari sepertiga harta dan jika mudabbar seluruh 
nya itu tidak keluar dari sepertiga harta maka wasiat itu bata! karena 
mudabbar itu budak bagi ahli warisnya''*) 
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JINAYAT TERHADAP UMMU WALAD 

Asy Syafi 7 berkata : "Apabila ummu walad itu terkena jinayat ma 
ka jinayat atasnya adalah jinayat atas amah (budak perempuan) yang 
diperkirakan harganya sebagai amah yang dimiliki kemudian tuannya 
itu menjadi wali jinayat atasnya bukan amah itu sendiri, ia memaafkan 
nya jika menginginkan atau mengambil qishash jika padanya terdapat 
ąishash atau mengambil diyat. Apabila ummu walad itu pelaku jinayat 
maka tuannya menjamin paling sedikit dari harganya atau jinayat bagi 
si orang yang terkena jinayat. 

*) Mudabbar adalah hamba sahaya yang dijanjikan kemerdekaannya 
setelah tuannya meninggal = Pent. 


Jika ummu walad itu kembali melakukan jinayat lain dan tuan 
nya telah mengeluarkan harganya seluruhnya maka padanya terdapat 
dua pendapat. Salah satu dari keduanya adalah tuannya itu menyerah 
kan badannya lalu orang yang terkena jinayat yang kedua menarik. kem 
bali diyat jmayatnya kepada orang yang terkena jinayat pertama lalu 
keduanya berserikat padanya menurut ukuran jinayat keduanya. Kemu 
dian demikian juga jika ia melakukan jinayat dengan jinayat yang lain 
(yang ketiga) maka orang yang terkena jinayat ketiga menarik kembali 
kepada dua orang yang pertama maka mereka menjadi serikat dałam 
harganya menurut ukuran jinayat atas mereka. 

Im adalah pendapat yang mengarah dan masuk dari segi bahwasanya 
seandainya tuannya menyerahkan badannya kepada orang yang perta 
ma maka la mengeluarkan budak itu dari tangan orang yang pertama 
ke tangan orang yang kedua dan la tidak menjadikan keduanya sebagai 
dua orang serikat. Apabila harganya menduduki kedudukan badannya 
maka lazim baginya untuk mengeluarkan seluruh harganya kepada 
orang yang dilukai yang kedua. apabila hal itu merupakan diyat jina 
yatnya. Kemudian tuan itu melakukan lagi yang demikian dengan bu 
dak itu setiap kali la melakukan jinayat 

Pendapat kedua lalah tuannya menyerahkan apa yang paling sedikit da 
n harganya atau jinayat. Apabila ta kembali dan melakukan jinayat pa 
dahal ia telah menyerahkan seluruh harganya maka yang terakhir tidak 
menarik kembali kepada yang pertama dengan sesuatupun dan yang ter 
akhir menarik kembali atas tuannya, lalu la mengambil dari tuan itu 
apa yang paling sedikit dari harganya dan jinayat. Demikianlah setiap 
kali budak itu melakukan jinayat,dan im adalah pendapat yang masuk 
dari segi bahwasanya jika orang yang terkena jinayat hanya pergi kępa 
da han a yang melakukan jinayat lalu tuannya memerdekakannya un 
tuk menjamin paling sedikit dari harganya atau jinayat Sedangkan bu 
dak Ummul walad mi tidaklah dimerdekakan oleh tuannya. Dan demi 
kian itu bila orang yang terkena jinayat kembali maka keluarga Ummul 
walad menjamin diyat dari padanya dan tuannya tidak menanggung di 
yatnya dan ia menjadikannya membayat diyat dari budak ini. 

Ar Rabi' berkata : Asy Syafi'i berkata : "Pendapat yang kedua 
adalah yang lebih kami sukai". 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila dilakukan suatu jinayat terhadap 
perempuan itu lalu hakim tidak memutuskannya sehingga tuannya me 
ninggal maka budak perempuan itu bagi ahli waris tuannya dari segi 
bahwasanya tuannya itu telah memilikinya dengan jinayat" 
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Asy Syafi 'i berkata : "Anak ummul walad dengan kedudukannya 
itu merdeka dengan merdekanya ummul walad apabila ummul walad 
itu dimerdekakan baik anak itu dari hala) atau haram. Seandainya um 
mul walad itu meningga! sebelum tuannya maka anak-anaknya itu di 
tangan tuannya. Apabila tuannya meningga) maka mereka merdeka ka 
rena kematian tuannya sebagaimana ibu mereka merdeka karena kema 
tian tuannya. Apabila ummul walad yang Nasrani itu masuk Islam ma 
ka terhalang antara tuannya dan antara ummul walad itu dan tuannya 
membayar nafakabnya dan ia bekerja bagi tuannya akan apa yang di 
kerjakan oleh orang yang sepertinya bagi tuan yang sepertinya. Kapan- 
kapan tuannya itu masuk Islam maka dilapangkanlah jalannya antara 
tuannya dan ummul walad. Jika tuannya mati sebelum masuk Islam 
maka ummul walad itu merdeka karena kematian tuannya. Sebagian 
ulama berkata : "Apabila ummul walad yang Nasrani itu masuk Islam 
maka ummul walad itu merdeka dan wajlb atas ummul walad itu un 
tuk bęrusahb dałam membayar harganya. Dan diriwayatkan dari Auza'i 
seperti perkataannya, hanya saja ia berkata : "Ummul walad itu beru 
saha dałam separoh harganya" dan selain keduanya berkata : "Ummul 
walad itu merdeka dan ia tidak berusaha pada sesuatu". 

Asy Syafi'i berkata : "Jika ia hanya berpendapat bahwasanya ti 
dak hak bagi tuannya dari ummul walad itu kecuali untuk mensetu 
buhinya lalu persetubuhan itu haram atas tuannya karena masuk Islam 
nya ummul walad Allah menjadikan bagi seorang laki-iaki dari ummul 
waladnya untuk mengambil hartanya dari segi manapun memberi kępa 
da ummul walad atau bersedekah kepadanya atau ummul walad itu 
mendapatkan simpanan atau ia berusaha harta. Dan Allah menjadikan 
bagi tuannya akan pelayanan Ummul walat. 

Dan sebagian ini adalah lebih besar dari pada kehambaan ummul walad 
itu, maka bagaimana tuannya mengeluarkan ummul walad itu dari mi 
liknya, dan ini tidak halal baginya dan tuannya tidak boleh menjual 
ummul walad Apabila mudabbar orang Nasrani yang masuk Islam ti 
dak dijual, maka bagaimana ia menjual ummu waladnya". 

Asy Syafi'i berkata : "Ummu walad orang Nasrani atau muslim 
yang murtad itu adalah sama dałam hukum". 

Ar Rabi' berkata : "Tidaklah dijual« ummu walad orang Nasrani 
sebagaimana tidak dijual ummu walad orang muslim". 

Asy Syafi '/ berkata : "Tidaklah berhak bagi orang Nasrani untuk 
menjual ummu walad nya yang Nasraniyah. Apabila kami hukumkan 
bahwasanya terhalang antara ummu walad itu maka tidaklah diberi ja 


lan antara tuannya dan antara menjual anak laki-Iakinya dan tidak an 
iara menjual mukatabnya. Apabila seorang laki-laki meninggal (dengan 
meninggalkan) ummu waladnya atau laki-laki itu memerdekakannya 
maka tidak ada iddah atas ummu walad itu maka ia beristibra' (mcm 
bersihkan diri) dengan satu kali haidh. Jika ummu walad itu tidak ha 
idh karena kecil atau tua maka iddah tiga bulan adalah lebih kami su 
kai berdasarkan qiyas bahwa satu kali haidh apabila ummu walad itu 
telah terlepas menurut zhahirnya maka kandungan itu jeias pada wan 
ta yang tidak haidh dałam waktu yang kurang dari tiga bulan. 

Pendapat kedua bahwa wajib atasnya (ummu walad) beriddah satu bu 
lan sebagai ganti dan haidh karena Allah Azza wa Jalia itu menetap 
kan tiga bulan itu pada tempat tiga kali haidh". 

Ar Rabi' berkata : "Dan dengan pendapat itulah Asy Syafi'i ber 
pendapat". 

Ar Rabi' berkata : "Apabila seorang laki-laki mempumai ummu 
walad lalu laki-laki itu dikebiri atau terputus jima' dari laki-laki itu 
(tidak mampu bersetubuhpmaka tidak ada hak khiyar bagi ummu wa 
lad itu karena ummu walad itu tidak seperti istri dałam suatu keadaan '. 

-0O0- 


MASALAH JANIN 

Ar Rabi' memberitakan kepada kami, ia berkata : Asy Syafi'i mem 
beritakan kepada kami dengan imla' (dikte) ia berkata : "Yahya bin 
Hisan memberitakan kepada kami dari Al Laits bin Sa 'ad dari Ibnu Syi 
hab dari Sa'id bin Al Musayyab dari A bu Hurairah bahwa Nabi saw 
memutuskan pada janin seorang wanita dariBaniLahyan yang gugur dan 
meningga! dengan diyat ghurrah (hamba laki-laki atau perempuan yang 
harganya seperduapuluh diyat atau 5 ekor unta). Kemudian wanita 
yang dihukumkan dengan ghurrah itu meninggal lalu Rasululiah saw 
memutuskan bahwa warisannya itu untuk anak-anaknya dan suaminya 
sedangkan diyat itu untuk 'ashabahnya". 

Asy Syafi 'i berkata : "Maka jelaslah pada keputusan Rasululiah 
saw ketika memutuskan (perkara) seorang wanita yang membinasakan 
janm dengan ghurrah (hamba sahaya laki-laki atau perempuan yang se 
harga seperduapuluh diyat) dan beliau memutuskan untuk ashabah wa 
nita itu dengan kewajiban atas mereka apa yang dilakukan oleh wanita 
itu, dan warisannya itu untuk anaknya dan suaminya, dan sesungguh 
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nya diyat itu atas keluarga meskipun mereka tidak mewarisi karena wa 
risan itu bagi orang yang ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla dan di 
yat jelas ketika beliau memutuskan atas ashabahnya dengan diyat ja 
nin. Padanya hanyalah ghurrah, tidaklah terdapat perbedaan pendapat 
antara seseorang bahwa harganya (ghurrah) itu lima ekor onta. Dan 
menurut pendapat selain kami menurut ahli emas (orang yang memakai 
ukuran emas) adalah lima puluh dinar dan menurut ahli perak (orang 
yang memakai ukuran perak) adalah enam ratus dirharn. Sesungguh 
nya menurut sunnah Nabi saw keluarga itu menanggung diyat seperdua 
puluh diyat. Itu adalah lima ekor onta, yaitu seperd japuiuh diyat se 
orang laki-laki. Ini adalah telah diriwayatkan oleh Ibrahim An Nakha'i 
dari 'Ubaid bin Nadhłah dari Mughirah bin Syu'bah bahwa Nabi saw 
memutuskan pada Janin dengan ghurrah, hamba atau amat dan memu 
tuskan pada Janin atas keluarga peiaku jinayat yang melakukannya". 

Asy Syafi'i berkata : "Ini adalah pendapat A bu Hanifah dan pe 
ngikut-pengikutnya di mana mereka menduga bahwa keluarga itu me 
nanggung diyat seperduapuluh keatas dan tidak menanggung diyat apa 
yang di bawahnya. Sedangkan perkataan (pendapat) selain mereka : "Ke 
luarga itu menanggung diyat akan segala sesuatu yang padanya terdapat 
diyat. Apabila Nabi saw memutuskan bahwa keluarga itu membayar di 
yat tersalahnya orang merdeka laki-laki dałam bagian yang paling ba 
nyak maka kami memutuskan dengannya dałam batas paling sedikit, 
wallahu ta'ala a'lam. 

Abu Hanifah hanyalah berpendapat bahwa hendaklah diputuskan de 
ngannya pada apa yang. diputuskan oleh Nabi saw secara khusus dan 
tidak menjadikan sesuatu bedąsarkan qiyas atasnya. Ini lazim bagin} 
pada selain tempat yang telah dijelaskan pada tempatnya. 

Asy Syafi 'i berkata : "Selain Abu Hanifah berkata : "Keluarga itu 
membayar diyat sepertiga ke atas dan tidak membayar diyat apa yang 
di bawahnya. Dan tidak boleh ada dałam hal ini kecuali apayang telah 
kami katakan bahwa jinayat orang merdeka apabila jinayat itu tersalah 
lalu Rasulullah saw menetapkan jinayat pembunuhan jiwa atas tang 
gungan keluarga. Dan beliau menetapkan pada janin yaitu seperduapu 
luh jiwa atas tanggungan keluarga. Dan beliau membedakan hukumnya 
dan hukum sengaja, dan kaum muslimin membedakan lalu mereka men 
jadikan kesengajaan orang merdeka pada pembunuhan jiwa dan selain 
nya dan pada kerusakan harta, pada hartanya sendiri bukan keluarga 
nya. Dan hukum apa yang menimpa orang merdeka secara tersalah pa 
da pembunuhan jiwa adalah atas keluarganya, kecuali sesuatu yang me 


nimpa kepada orang merdeka dari sesuatu yang padanya terdapat diyat 
atas keluarganya, sebagaimana keluarga itu menanggung yang terba- 
nyak maka keluarga ilu menanggung yang paling sedikit apabila itu da¬ 
ri satu sudul. Apa yang menjadi pendapat Abu Hanifah bahwasanya 
ia memutuskan atas keluarga dengan sesuatu yang diputuskan oleh Na¬ 
bi s.a.w. tidak memutuskan atas keluarga itu dengan selainnya. 

Adapun keluarga itu membayar diyat sepertiga ke atas maka kami tidak 
mengetahui menurut orang yang mengatakannya, apdanya terdapat kha- 
bar yang shahih kecuali pendapat orang-orang yang berpendapat mereka 
itu tidak ada hujjah pada sesuatu yang tidak ada k.habar padanya, atau 
k.habar yang tidak sahih yang seperti itu menurut kami, dan tidak me¬ 
nurut mereka dałam sesualu yang tidak mereka ingini untuk mengata¬ 
kannya. Sunnah yang sahih dari Nabi s.a.w. bahwasanya beliau memutus¬ 
kan dengan seperduapuluh diyat atas keluarga. Barangsiapa yang men¬ 
duga bahwasanya beliau tidak memutuskan dengannya (seperduapuluh 
diyat) atas keluarga maka hendaklah ia melihat kepada orang yang ber- 
beda pendapat. 

Jika ia berkata: “Hadits itu (yang menetapkan) mungąalhi’ itu telah 
sahih sebagai mana yang sahnya hadits yang shahih. Ibnu Abi Dzibin 
telah meriwayatkan dari Az Zuhri bahwasanya Rasulullah s.a.w. memerin- 
tahkan kepada seorang laki-laki yang tertawa dałam shalatnya untuk 
mengulangi wudlu dan shalat. Dan ia mengetahui akan kelebihan Az 
7-,uhri dałam menghafal atas orang yang meriwayatkan hadits ini dari 
padanya. Sufyan memberitakan kepada kami dari Muhamrnad At Mung- 
kadir bahwasanya seorang laki laki datang kepada Nabi s.a.w. lalu ber- 
kala: “Sesungguhnya saya mempunyai harta dan keluarga, dan ayah- 
ku mempunyai harta dan keluarga dan ia mengingini untuk mengambil 
hartaku lalu ia memberi makan kepada keluarganya dengan harta itu, 
maka Nabi s.a.w. bersabda kepadanya: 



Artinya: 

“Kamu dan hartamu itu untuk ayahmu” 
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Hadits ini berła wanan dengan dua hadits itu dari apa yang barangkali 
seandamya digabungkan niscaya banyak dari hadits mungqati' *). Jika 
seseorang tersalah dengan meninggalkan keshahihan hadits mungqati' 
maka ia telah bersekutu dengannya dałam tersalah dan menyedii de 
ngannya dengan menolak yang mutasil**). Sesungguhnya diriwayatkan 
dari Nabi saw dengan hadits muttasil dan banyak dari orang-orang yang 
terpercaya (tsiqah) kemudian ia meninggalkannya. Maka bagaimana 

boleh*) hadits yang mutasil itu ditolak danyang mungqati' juga ditolak 
sekiranya menghendaki kesahihan, sekiranya ia menghendaki ilmu. Da 
lam hal ini dilaksanakan kepada orang yang menduga ini kecuali pada 
hadits. 


JINAYAT ATAS HAMBA 

Asy Syafi 'i berkata * "Sufyan bin Uyaimah memberitakan kepada 
kami dari Az Zuhri dari Sa 'id bin Al Musayyab bahwasanya ia berka 
ta : "Diyat hamba itu menurut harganya". Dan Yahya bin Hisan mem 
beritakan kepada kami dari Al Laits bin Sa'id dari Ibnu Syihab dari 
Sa 'id Al Musayyab bahwasanya ia berkata : "Diyat hamba itu menu 
rut harganya, seperti luka orang merdeka itu menurut diyatnya" dan 
Ibnu Syihab berkata : "Orang-orang selainnya itu mengatakan : "Diper 
kirakan menurut harga dagangan". 

Asy Syafi.'i berkata : "Pendapat Az Zuhri berlawanan dari orang- 
orang yang berkata : "Budak itu adalah barang dagangan" dan penda 
pat Sa 'id bin Al Musayyab berbeda. Az Zuhri tidak menghikayatkan 
dałam hal ini di Madinah kecuali dua perkataan ini dan sama sekali 


*) Hadits yang gugur satu orang sebeium rawi (Pent.) 

**) Hadits yang sanadnya bersambung hingga Nabi saw atau shahabat 

(Pent.) 

* Perkataannya "bagaimana boleh" dst demikianlah dałam beberapa 
naskah dan barangkali dałam kalimat itu terdapat perubahan, ma 
ka periksalah (pentashih). 
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saya tidak mengetahui sałah seorang puri yang hakata selain dua pen 
dapat mi sehelumnya laiu ia menduga pada luka tampak tulang seorang 
hamba, luka pindahannya dan luka kepala hampir sampai otak dan lu 
ka perutnya bahwasanya luka-iuka itu mengenai harganya seperti luka 
orang merdeka pada diyatnya Dan ia menduga mengenai yang kenng 
galan dari sisanya bahwasanya jinayat itu seperti luka onta yang tidak 
dikuranginya Sdid tidak berpendapat dan orang banyak juga tidak ber 
pendapat yang dihikayatkan dari mereka oleh Az Zuhri. 

Asy Syafi 'i berkata : "Dia menginginkan untuk menjadikan Ibnu 
Syihab dan orang yang sepertinya sebagai hujjah atas sunnah Rasulul 
lah saw dan ia tidak menjadikan perkataan Ibnu Syihab dan juga tidak 
perkataan Al Qasim dan juga tidak perkataan umumnya shahabat Nabi 
saw sebagai hujjah atas pendapat dirinya padahal seandainya dikumpu! 
kan dan hadits yang mausul maka itu banyak. Apabila hal ini boleh di 
tolak, karena waham (keraguan) itu memungkinkan bagi sejumlah 
orang banyak yang menwayatkan hadits-hadits, seluruh mereka meng 
halanginya atas orangyang terpercaya (tsiqah) sehingga dengannya sam 
pai kepada orang yang mendengarnya dari Nabi saw, maka bagaimana 
boleh bago seseorang untuk mencela oran gyang menolak hadits rnung 
qati' k.aena ia tidak mengetahui dari siapa temannya itu menwayatkan 
nya. Dan telah diberitakan dari kebanyakan mereka bahwasanya mere 
ka kadang-kadang menerima hadits-hadits dari orang-orang yang mere 
ka duga baik dan mereka menerimanya dari orang yang barangkali me 
ręka tidak memberitakannya, dan mereka menerimanya dan orang yang 
terpercaya (tsiqah) dan mereka tidak mengetahi dari siapa ia menerima 
nya dari sebelumnya Senantiasalah ahh hadits yang terdahulu dan se 
karang mensahihkan maka mereka tidak menerima riwayat yang mere 
ka berhujjah dengannya dan mereka mengahalalkan dan mengharain 
kan dengannya kecuali dari orang yang mereka percaya 
Jika mereka meneeritakannya demikian maka mereka menyebutkan bah 
wa mereka tidak mendengarnya dan orang yang mensahkannya. 4tha 
bin Abi Rahab adalah ditanya tentang sesuatu lalu ia meriwayatkannya 
dari orang yang menerimanya dan ia berkata . "Saya mendengarnya cian 
saya tidak mendengarnya dari orang yang mensahkannya". 

Asy Syafi i berkata . "Muslim bin Khalid dari Sa'id bin Sahm mem 
beritakan kepada kami demikian itu dan Ibnu Juraij tentangnya "In: 
pada yang bukan pendapat", dan adalah Thawus apabila seorang iaki 
laki menceriterakan kepadanya sebuah hadits ia berkata : "Jika orang 
yang mencentakan kepadamu itu dengan dikte (maka terimalah), dan 
jika tidak maka tinggalkanlah ia". Ia maksudkan orang yang terperca 
ya lagi hafal''. 
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Asy Syafi 'i memberitakan kepada kami : "Pamanku Muhammad 
bin Ali memberitakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah dari ayah 
nya bahwasanya ia berkata : "Sesungguhnya saya mendengar hadits 
dan saya pandang hadits itu baik maka tidakiah menghalangiku untuk 
menyebutkannya kecuali ketidak senangan untuk didengarkan oleh pen 
dengar lalu ia mengikutinya. Saya mendengarnya dari seorang laki-laki 
yang s,i>a tidak percaya kepadanya, telah menceritakan kepadanya da 
n orang yang saya percaya kepadanya dan saya mendengarnya dari se 
ot .mg laki-laki yang saya percaya kepadanya, dia menceriterakannya 
dan orang yang saya tidak percaya kepadanya. Sa'id bin Ibrahim ber 
kata : "Tidakiah menceritakan dari Nabi saw kecuali orang yang terper 
caya". 

Asy Syafi'i berkata : "Sufyan memberitakan kepada kami. dari Yah 
ya bin Sa 'id, la berkata : "Saya bertanya kepada dua orang anak laki 
laki dari Abdullah bin Umar tentang suatu masalah. Lalu ia berkata pa 
danya sesuatu. Maka dikatakan kepadanya : "Sesungguhnya kami mem 
besarkan (menghormat) bahwa orang yang seperti engkau, putra imam 
yang membawa petunjuk ditanya tentang sesuatu urusan, dan engkau 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya" lalu orang besar itu ( Ibnu 
Umar) berkata : 'Demi Allah siapakah itu di sisi Allah dan di sisi orang 
yang 'arif (mengenal) kepada Allah dan di sisi orang yang berfikir ten 
tang Allah, agar saya mengatakan sesuatu yang tidak ada pengetahuan 
bagiku, atau saya memberitakan dari orang yang tidak terpercaya?". 
Ibnu Sirin dan An Nakha'i tidak seorangpun dari Tabi'in yang berpen 
dapat dengan pendapat ini bahwa tidakiah ia menerima kecuali dari 
orang yang telah dikenal. Dan saya tidak menjumpai dan tidak menge 
tahui seorangpun dari ahli iimu tentang hadits yang berbeda dengan 
madzhab ini, wallahu a'lam". 

DIYAT-DIYAT TERSALAH 

Diyat orang laki-laki yang merdeka lagi muslim. 

Ar Rabi' bin Sulaiman memberitakan kepada kami ia berkata, Asy 
Syafi 'i memberitakan kepada kami ia berkata, Allah Azza wa Jalla ber 
firman yang artinya : 

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang muk 
min (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan ba 
rangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendak 
lah) ia mcmerdekakan Seorang hamba sahaya yang beriinan serta 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh 
itu)". (An Nisa' 92). 
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Atlah Tabaraka wa Ta'ala menegaskan hukum dałam kitabNya bahwa 
sanya wajib atas pembunuh orang mukmin itu membayar diyat yang di 
serahkan kepada keluarganya, dan Allah menjelaskan iewat iisan Nabi- 
Nya saw berapa diyat itu. Sejumlah ahli ilmu telah menukii dari sejum 
lah orang yang tidak ada perselisihan di antara mereka bahwa Rasulul 
lah saw memutuskan diyat orang muslim itu seratus ekor onta. Dan 
pendapat ini lebih kuat dari pada penukilan khusus. Telah diriwąyat 
kan dari jalan khusus dan dengannya kami mengambil (berpendapat) 
maka pada muslim yang dibunuh secara tersalah itu seratus ekor onta 
(diyatnya). Sufyan memberitakan kepada kami dari 'Ali bin Zaid dari 
Jar'an dari Qasirn bin Rabi'ah dari Abdullah bin Umar bahwa Ra 
rulutiah saw bersabda : "Ketahuiiah bahwa pada orang yang terbunuh 
dengan sengaja lagi tersalah dengan cambuk atau tongkat itu (diyatnya) 
seratus ekor onta yang diberatkan, daripadanya empat puluh ekor on 
ta khilfah yang di dałam perutnya ada anaknya (sedang mengandung). 
Abdul Wahab Ats Tsaqafi memberitakan kepada kami dari Khalid Al 
Hadza' dari Qasim bin Rabi'ah dari 'Uąbah bin Aus dari seorang la 
ki-laki dari shahabat Nabi saw ia berkata pada hari penaklukan Mek 
kah beiiau bersabda : "Ketahuiiah bahwa pada orang yang terbunuh ka 
rena tersalah yang menyerupai sengaja, terbunuh dengan cambuk atau 
tongkat maka diyatnya diberatkan, daripadanya empat puluh ekor on 
ta khilfah yang di dałam perutnya terdapat anaknya". 

Malik bin Anas memberitakan kepada kami dari Abdullah bin Abi Ba 
kar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya bahwa pada su 
rat yang dikirimkan oleh Rasululiah saw kepada 'Amr bin Hazm pada 
(pembunuhan) jiwa itu (diyatnya) seratus ekor onta. Muslim bin Khalid 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Abdullah bin Abi Ba 
kar mengenai diyat-diyat dałam surat Nabi saw kepada Amr bin Hazm 
pada jiwa itu seratus ekor onta. Ibnu Juraij berkata : "Lalu saya ber 
kata kepada Abdullah bin Abi Bakar : "Apak.ah kamu sekaJian dałam 
keraguan bahwasanya surat itu adalah surat Nabi saw?" lalu ia menja 
wab : "Tidak". Ibnu Uyainah memberitakan kepada kami dari Ibnu 
Thawus dari ayahnya dan Muslim bin Khalid memberitakan kepada ka 
mi dari Abdullah bin Umar dari Ayyuo bin Musa dari Ibnu Syihab da 
ri Makhul dan Atha' mereka berkata : "Kami mendapati manusia (me 
ręka berkata) bahwa diyat orang merdeka yang muslim pada masa Ra 
sulullah saw itu seratus ekor onta. 

Lalu Umar bin Khaththab ra menetapkan harga diyat itu atas pendu 
duk negeri (kota) dengan seribu dinar atau dua betas ribu dirham. Ji 
ka orang yang tertimpa itu dari perkampungan (desa) maka diyatnya 
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seratus ckor onta dimana orang perkampungan ltu tidak dituntut emas 
dan tidak juga pcrak. Diyat orang perkampungan apabila ditimpa oleh 
orang perkampungan adalah seratus ekoi onta". 

Asy Syafi'i berkata : "Diyat laki-laki merdeka yang muslim itu se 
ratus ekor onta, tidak ada diyat lainnya sebagaimana diwajibkan oleh 
Rasulullah saw". 

Asy Syafi 'i berkata : "Jika onta itu tidak ada maka harganya. Dan 
masalah ini telah dijelaskan pada selain tempat ini". 

-0O0- 


DIYAT ORANG KAFIR YANG MENGIKAT PERJANJIAN 
DENGAN KAUM MUSLIMIN 

Asy Syafi'i berkata : "AJlah Ta'ala memerintahkan mengenai 
orang kafir yang perjanjian dengan kaum muslimin yang terbunuh seca 
ra tersalah dengan diyat yang diserahkan kepada keluarganya. Sunnah 
Rasulullah saw menunjukkan bahwa tidaklah orang mu'min itu dibu 
nuh karena (membunuh) orang kafir beserta apa yang dibedakan oleh 
Allah Azza wa Jalla antara orang-orang mukmin dan orang-orang ka 
fir maka tidak boleh untuk menetapkan hukum atas pembunuh orang 
kafir kecuali dengan diyat, dan tidaklah dikurangi dari pada diyat ke 
cuali dengan khabar (hadits) yang lazim. Umar bin Khaththab dan Uts 
man bin 'Affan ra memutuskan mengenai diyat orang Yahudi dan Na 
srani dengan sepertiga diyat orang Muslim, dan Umar memutuskan pa 
da diyat orang Majusi dengan delapan ratus dirham, dan itu dua perti 
ga persepuluh (6,66%) diyat muslim karena ia berkata : "Diyat itu di 
perkirakan harganya dua belas ribu dirham" dan kami tidak mengeta 
hui ada orang yang berkata mengenai diyat mereka kurang dari pada 
ini. Dan ada yang berpendapat bahwa diyat mereka itu lebih banyak 
dari pada ini, lalu kami lazimkan kepada pembunuh masing-masing da 
ri mereka itu yang paling sedikit dari sesuatu yang telah berkumpul atas 
nya. Maka barang siapa yang membunuh seorang Yahudi atau seorang 
Nasrani secara tersalah dan orang yang terbunuh itu mempunyai jami 
nan keamanan sampai suatu waktu atau jaminan karena memberikan 
jizyah (pajak) atau keamanan suatu saat lalu seorang muslim membu 
nuhnya pada waktu amannya di kalangan kaum muslimin maka wajib 


atas pembunuh itu sepertiga diyat muslim. Itu adalah tiga puluh tiga 
sepertiga ekor onta. Barangsiapa membunuh seorang Majusi atau pe 
nyembah berhala yang mempunyai jaminan keamanan maka wajib atas 
orang yang membunuh itu dua pertiga dari sepersepuluh diyat muslim. 
Itu adalah enam dan dua pertiga persen diyat muslim. Sedangkan umur 
umur onta pada mereka itu seperti umur onta pada diyat kaum mus 
lim apabila pembunuh mereka itu sengaja atau sengaja tersalah. Dua 
perlima diyat si terbunuh itu adalah dua ekor khilfah dan tiga perlima 
yaitu separoh hiqah dan separoh jadza'ah. 

Apabila pembunuhan itu tersalah secara murni maka diyatnya bebera 
paper lima yaitu lima ekor bintu makhadh dan lima ekor bintu labun, 
lima ekor ibnu labun (jantan), lima ekor hiqah dan lima ekor jadza' 
a *). Diyat wanita-wanita mereka itu separoh diyat-diyat laki-laki mere 
ka sebagaimana diyat wanita-wanita muslimin itu separoh diyat-diyat 
laki-laki muslimin. Apabila sebagian mereka membunuh sebagian yang 
lain maka diputuskan atas mereka dengan sesuatu yang saya sifatkan 
diputuskan dengannya di kalangan kaum muslimin dan atas keluarga 
keluarga orang yang berlaku hukum atasnya. Dan saya mensifati ini 
dałam hukum di antara mereka pada pembunuhan sengaja. Apabila 
namba sahaya mereka yang memeluk agama mereka itu dibunuh maka 
diyatnya adalah seperdelapannya, mencapai apa yang dicapainya mes 
kipun mencapai diyat muslim". 

Asy Syafi 'i berkata : "Apabila ada seorang di antara mereka mem 
bunuh muslim dengan pembunuhan yang tidak ada qishash padanya 
maka diputuskan atasnya dengan diyat muslim secara sempurna, atas 
keluarganya jika pembunuhan itu tersalah atau serupa sengaja sebagai 
mana diputuskan atas keluarga muslim. Jika ia tidak mempunyai kelu 
arga yang berlaku hukum atas mereka maka diambil pada hartanya. 
Dan jika ia membunuhnya dengan sengaja lalu ahli warisnya memilih 
diyat maka pada harta pelaku jinayat sebagaimana kami katakan di ka 
langan kaum muslimin adalah onta atau harganya jika tidak' terdapat 
onta dałam jinayat. Dan diyat itu adalah onta bukan lainnya selama on 
ta itu ada sekiranya keluarga pelaku jinayat dan yang dihukumkan ba 
gi mereka itu ada”. 


khilfah 
:hiqah 
jadza'ah 
bintu makhadh 
bintu labun/ibnu labun 


adalah onta yang bunting. 
adalah onta yang berumur 3 tahun penuh. 
adalah onta yang berumur 4 tahun penuh. 
adalah onta yang berumur 1 tahun penuh. 
onta betina/jantan yang berumur 2 tahun. 
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Asy Syafi'i berkata : "Keluarga orang-orang dzimmi itu memba 
yar diyat dari jinayat mereka yang tersalah, apabila mereka dari orang 
orang yang berlaku hukum diyat atas mereka dari jinayat mereka yang 
tersalah sebagaimana keluarga kaum muslimin membayar diyat". 

DIYAT WANITA 

Asy Syafi'i rahirnahullahu Ta'ala berkata : "Saya tidak mengeta 
hui orang yang berbeda pendapat dari kalangan ahli ilmu baik dari du 
lu maupun sekarang bahwa diyat wanita itu separoh diyat laki-Iaki. Itu 
adaiah lima puluh ekor onta. Apabila diputuskan pada orang wanita 
dengan diyat maka diyat itu adaiah lima puluh ekor onta. Apabila se 
orang wanita dibunuh dengan sengaja lalu keluarganya memiiih diyat 
maka diyatnya lima puluh ekor onta. Umur onta itu adaiah menurut 
umur diyat sengaja. Baik yang membunuh itu seorang Jaki-laki atau se 
kelompok orang atau orang wanita, tidaklah ditambah diyatnya dari Ii 
ma puluh ekor onta. Luka wanita dałam diyatnya adaiah seperti luka 
laki-Iaki dałam diyatnya, di mana diyat itu tidak berbeda. Maka pada 
luka tampak tulang wanita adaiah separoh dari apa yang terdapat pada 
luka tampak tulang laki-Iaki. Dan dałam seluruh luka pada wanita de 
ngan perhitungan ini. Jika ada orang yang berkata : "Apakah pada di 
yat wanita selain yang saya sifatkan terdapat ijma' sebagai urusan 
yang telah lalu?". Maka ya. 

Muslim bin Khalid memberitakan kepada kami dari Abdullah bin Urnar 
dari Ayyub bin Musa dari Ibnu Syihab dan dari Makhul dan Atha me 
ręka berkata : "Kami mendapati manusia bahwa diyat laki-Iaki merde 
ka yang muslim pada masa Rasulullah saw adaiah seratus ekor onta. 
Lalu Umar bin Khaththab memberi harga terhadap diyat itu kepada 
penduduk negen sebanyak seribu dinar atau dua beias ribu dirham, se 
dangkan diyat wanita merdeka yang musiimah bila wanita itu dari pen 
duduk negeri adaiah lima ratus dinar atau enam ribu dirham* Apabila 
orang yang membunuh wanita itu orang perkampungari maka diyatnya 
adaiah lima puluh ekor onta, sedangkan diyat wanita perkampungan 
apabila dibunuh oleh laki-Iaki perkampungan adaiah lima puluh ekor 
onta. Sufyan memberitakan kepada kami dari łonu Abi Najih dari ayah 
nya bahwa seorang laki-Iaki menginjak seorang wanita di Mekah (se 
hingga meninggal - pent.) lalu Utsrnan bin 'Affan ra memutuskan pa 
danya dengan delapan ratus ribu dirham dan sepertiga". 

Asy Syafi'i berkata : "Utsrnan berpendapat kepada memberatkan 
karena terbunuhnya wanita itu di tanah haram". 
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DIYAT ORANG BANCI 

Asy Syafi'i rahirnahullahu Ta'ala berkata : "Apa bila jelas orang 
banci itu sebagai laki-Iaki di mana ia dihukumkan dengannya atau ti 
dak dihukumkan maka diyatnya adaiah diyat laki-Iaki. Dan apabila 
banci itu jelas perempuan maka diyatnya adaiah diyat perempuan. 
Apabila banci itu musykil*) tnaka diyatnya adaiah diyat perempuan. 
Jika dilakukan jinayat kepadanya dałam keadaan dia itu musykil lalu 
dia tidak meninggal sehingga jelas bahwa dia itu laki-Iaki maka diyatnya 
adaiah diyat laki-Iaki. Demikian juga seandainya dilakukan jinayat lu 
ka atasnya lalu dia sembuh dan luka itu dan diberi diyatnya padahal 
dia itu musykil bahwa dia itu perempuan kemudian jelas dia itu laki- 
Iaki maka disempurnakan baginya diyat luka laki-Iaki. Apabila terjadi 
perbedaan pendapat antara para ahli waris orang banci dan peiaku ji 
nayat, lalu peiaku jinayat berkata : "Dia adaiah wanita atau musykil" 
maka yang diterima adaiah perkataan peiaku jinayat disertai sumpah 
nya. Dan wajib atas orang banci itu atau ahli warisnya mengemukakan 
bukti dengan sesuatu yang menunjukkan bahwa dia itu laki-Iaki. Sean 
dainya orang banci itu meninggal lalu ahli warisnya mengemukakan 
bukti dengan sesuatu yang menunjukkan bahwa dia itu laki-Iaki sedang 
kan peiaku jinayat juga mengemukakan bukti dengan sesuatu yang men 
jelaskan bahwa dia itu perempuan maka kedua bukti itu ditoiak seca 
ra bersamaan menurut perkataan orang yang menolak dua bukti apabi 
la kedua bukti itu sama dan perkataan yang diterima adaiah perkataan 

Seandainya orang ini {peiaku jinayat) dan orang banci itu hidup kemu 
dian hakim membuktikan dengan mata kepalanya lalu ia melihat orang 
banci itu laki-Iaki maka diputuskan baginya diyat laki-Iaki. Seandainya 
bukti itu jelas bahwa dia itu laki-Iaki atan perempuan maka diterima 
lah bukti itu sebagaimana diterimanya bukti atas pengecualian. Bukan 
lah apa yang diketahui oleh hakim dengan mata kepalanya dan yang di 
ketanui oleh para saksi di mana hakim menyaksikan ainnya pada hari 
dipersaksikan atasnya di sisi hakim sehingga memungkinkan hakim itu 


*) Musykil artinya tidak jelas kelaminnya. 
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untuk memulai agar para saksi itu memperlihatkan kepaaa hakim latu 
para saksi itu bersaksi dari padanya atas penglihatan mata kemudian 
yang lain setelah itu latu persaksian mereka saling menguatkan atasnya 
dan hakim mengetahui dcngan mata kepala padanya seperti kesaksian 
dałam urusan yang ghaib dari hakim yang ia tidak mendapatkan pada 
nya seperti ini. Dan ia tidak bersaksi dari padanya kecuali atas urusan 
yang belawanan di mana para saksi tidak dapat memulai dengan pe 
ngetahuannya dan juga tidak selain mereka". 

-oo sw oo- 


DIYAT UNTUK JANIN • 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata Malik memberitakan ke 
pada kami dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari Abu Hurairah ra. Bahwa dua orang perempuan dari Huzail** 
melempari salah satu keduanya akan yang lain (saling melempar, 
pent.) maka gugurlah janin yang dikandungnya, maka Rasulullah 
saw. memutuskan (diyat) dengan (memerdekakan) hamba (laki 
laki atau perempuan seharga lima ekor unta) atau budak perem 
puan. 

"Malik bin Anas memberitakan kepada kami dari Anas dari 
Ibnu Syihab dari Said bin Al-Musayyab, bahwa Rasulullah saw. 
memutuskan mengenai janin yang terbunuh dałam perut ibunya 
dengan memerdekakan (budak) iaki-laki atau perempuan sehar- 
gga lima ekor unta atau seorang budak perempuan. Maka ber- 
katalah orang yang diputuskan hukum atasnya :"Betapa saya 
menghutangi (membayar) untuk sesuatu yang tidak minum dan 
tidak berkata-kata dan tidak mengeraskan suara, yang demikian 
itu adalah sia-sia.*** Lalu Rasulullah saw. bersabda :"Ini adalah 
termasuk dari saudara dari tukang-tukang tenung. (Maksudnya 
perkataannya tidak łaenar, pent.) . 

Orang terpercaya memberitakan kepada kami ( , aitu ahya 
bin Hasan) dari Laits bin Saad dari Ibnu Syihab dari Said bin 
Al-Musayyab, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. meme- 
tuskan mengenai janin seorang perempuan dari Bani Lihyan yang 
gugur dałam kedaan mati adalah dengan memerdekakan seorang 
budak (laki-laki atau perempuan) seharga lima ekor unta atau 
budak perempuan . Kemudian perempuan yang diputuskan hukum 
atasnya dengan memerdekakan seorang budak meninggal, lalu 
Rasulullah saw. memutuskan bahwa warisan wanita itu adalah 
untuk anaknya dan suaminya, sedangkan tebusan (bebandiyat) 
dibebankan atas ashabah wanita itu. 

"Sufyan memberikan kepada kami dari Amr bin Dinar da 
ri Thaus dari Umar bin Khaththab ra. ia berkata : "Saya me- 
ngingat kepada Allah tentang seseorang yang mendengar dari 


* Janin : bayi dałam perut 
** Huzail : Nama satu kampung 
*** Menerangkan sifat bayi dałam kandungan 
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Nabi saw. mengenai janin sesuatu *, lalu berdirilah Hamal bin 
Malik bin Nabighah lalu berkata : "Adakah aku diantara dua 
hambaKu, lalu salah satu keduanya memukul yang lain dengan 
tiang kemah, lalu wanita itu melahirkan janin dałam keadaan 
mati, lalu Rasulullah saw. memutuskan padanya dengan diyat 
seorang budak (laki-Iaki atau perempuan), lalu Umar berkata : 
"Kita hampir bersalah kalau kita memutuskan mengenai ini de 
ngan pendapat kita ". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dengan dasar inilah kami mengambil 
mengenai diyat janin. Dan wanita yang diputuskan oleh Rasulu 
ilah saw. tentang janinnya adalah seorang wanita merdeka dan 
muslimah. Maka apabila adalah janin itu merdeka dan muslim 

dengan Isiamnya salah seorang kedua ibu bapanya atau kedua 

ibu bapanya itu Islam, maka padanya adalah diyat seorang bu¬ 
dak secara sempurna. 

Maka janin itu jika dari seorang wanita merdeka dan muslimah 
dari suami seorang musyirik yang merdeka atau hamba apakah 
itu dari akibat nukah atau zina atau janin itu dari seorang wa 
nita merdeka dan muslimah yang dipungut dari suami 
hamba atau orang merdeka akibat zina, maka padanya adalah 
membayar budak secara sempurna karena Isiamnya dan kemer- 

dekaannya dengan sebab Islam ibunya dan kemerdekaan ibunya. 

Demikian juga hukumnya janin seorang budak perempuan 
yang disetubuhi oleh tuan dengan milik shahih atau milik fasid 
atau dia memiliki bahagian dari pada budak wanita itu. 
Demikian juga janin seorang budak perempuan yang dia menika- 
hinya dan laki-Iaki itu menipu dengan mengatakan bahwa budak 
perempuannya itu seorang wanita merdeka, karena orang yang 
disebutkan itu tidak bisa menjadi budak dengan seketika. Dan 
apa yang saya (Syafi'i) katakan tidak menjadi budak dengan se 
ketika maka padanya adalah dengan membayar budak (laki-Iaki 
atau perempuan) secara sempurna. Maka sembarang janin yang 
saya menetapkannya sebagai muslim dengan setiap keadaan de¬ 
ngan Islam salah satu kedua orang tuanya maka saya menetap- 
kannya sebagai janin muslim (dałam hukumnya, pent.). Dan pa 
ling sedikit apa yang ada dengannya yang gugur sebagai janin 
yang padanya wajib membayar diyat seorang hamba yang sehar- 


*Maksudnya siapa yang tahu bagaimana Nabi memutuskan 
mengenai kasus ini, pent. 


ga lima ekor unta. Bahwa jelas dari kejadian itu sesuatu yang 
membedakan mudlghah (segumpal daging) atau aiaąah segum- 
pal darah), jari-jari atau kuku atau mata atau apa yang nam- 
pak dari kejadian anak Adam selain ini semuanya maka padanya 
membayar budak seharga lima ekor unta se.cara sempurna. 

Kalau seorang pelaku jinayah melakukan jinayah atas seorang 
perempuan lalu wanita itu melahirkan janin ditempatnya atau 
sesudahnya, lalu wanita itu berkata : "Inilah yang aku lahirkan 
Dan pelaku jinayah mengingkari, maka tidak diterima pengaku- 
an wanita itu. Dan yang diterima adalah ucapan pelaku jinayah 
disertai sumpahnya. Dan tidak lazim kepadanya jinayah kecuali 
dengan pengakuannya atau bukti yang bersaksi atasnya dua o- 
rang laki-Iaki atau seorang laki-Iaki dan dua orang wanita atau 
empat orang wanita, bahwa wanita itu benar-benar melahirkan 
ini atau melahirkan janin (dałam kandungan ). 

Dan kalau mereka itu bersaksi bahwa wanita itu melahirkan se 
suatu dan mereka itu (para saksi) tidak dapat menetapkan se¬ 
suatu dan wanita itu datang dengan janin, lalu wanita itu ber¬ 
kata : "Inilah dia", sedangkan pelaku jinayat mengingkari bah¬ 
wa itulah yang dilahirkan wanita itu. maka yang diterima uca¬ 
pan pelaku jinayah atas wanita itu disertai sumpahnya. 
Demikian juga andaikata wanita itu melahirkan janin itu lalu 
dia menanamnya dan para saksi tidak menetapkan itu sebagai 
janin dengan jelas padanya kejadian anak Adam. 

Dan tidaklah berbeda riwayat orang yang meriwayatkan 
dari Nabi saw. bahwa Nabi tidak bertanya tentang janin itu a 
pakah laki-Iaki atau perempuan. Maka apabila wanita melahir 
kan janin dałam keadaan mati, maka itu adalah sama apakah 
janin itu laki-Iaki atau wanita, bahwa setiap orang janin itu 
adalah dengan membayar diyat seorang hamba yang seharga li 
ma ekor unta atau seorang budak peremuan. Dan bahwa Rasul 
ullah saw memutuskan pada janin dengan membayar diyat bu 
dak seharga lima ekor unta itu merupakan dalii bahwa hukum 
pada janin itu lain dengan hukum pada ibunya. 

Dan apabila wanita mel?.hirkan janin dałam keadaan mati, se¬ 
dangkan ibu dari janin itu hidup maka diyat janin itu diwarisi 
sebagaimana diwarisi andaikata wanita melahirkan janin itu da 
lam keadaan hidup kemudian janin itu meningal, maka kedua 
ibu bapanya mewarisinya secara bersamaan atau ibunya saja yg 
tidak ada baginya ayah yang mewarisinya beserta orang yang 
mewarisinya bcrsama wanita. 

Dan jika janin itu tidak keluar kecuali dengan pukulan yang 
menggugurkan janin dengan pukulan itu, maka tidak ada sesua¬ 
tu bagi wanita pada pukulan itu, karena kesakitan walaupun ja 
tuh atas wanita, maka berkumpul pukulan dan janin-janin dałam 
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perut wanita. Dan jika (seseorang) melukai wanita sebagai pelu 
kaan yang bagi pelakunya harus membayar diyat atau padanya 
hukum, maka bagi wanit aitu mendpat tebusan pelukaan, dan 
hukum itu adaiah bukan pada Janin, karena pelukaan itu ada 
lah jinayah atas wanita, sedangkan diyat Janin diwariskan kępa 
da wanita dan bagi ayah janin itu atau wanita itu mewarisi 
Janin jika ayah janin itu tidak hidup bersama wanita. 

Asy-Syafi'i berkata : "Maka dengan inilah kami berpenda- 
pat, apabila wanita melahirkan janin, janin itu dałam keadaan 
mati sebelum matinya dan sesudahnya, maka itu adaiah sama. 
Maka pada setiap janin dari mereka adaiah diyat seorang ham- 
ba seharga lima ekor unta. Dan apa yang dilahirkan oieh wani 
ta seorang janin sesudah mati, maka wanita itu tidak dapat 
mewarisi janin. Karena janin itu tidak keluar, sedangkan wani¬ 
ta itu mewarisinya dan janin itu tidak mewarisi wanita. kare¬ 
na janin itu tidak keluar dałam keadaan hidup, lalu janin itu 
mewarisi wanita hanya dia dapat mewarisi terhadap orang-orang 
yang hidup. Bila wanita melahirkan dua orang janin yang kedu- 
anya mengumpul sesuatu dan kejadian manusia, maka tidak. la¬ 
zim kepada keluarganya (pelaku jinayat) membayar diyat, diyat 
seorang janin. Yang demikian itu bahwa wanita melahirkan dua 
badan yang terpisah pada kepala yang satu atau pada dua leher 
yang keduanya berpisah dua dada., dan dua tangan dan kedua¬ 
nya dikumpul oleh dua kaki atau empat kaki keeuali keduanya 
itu tidak berbeda, seperti kedua janin diciptakan pada kulit ba 
hagian atas atau pada kulit atau lebih banyak dari pada kulit. 
Maka jika kedua janin itu keluar pada kulit perut maka koyak- 
lah dari keduanya dan kedua janin itu tinggai dengan dua orang 
badan yang terpisahpisah, maka itu dihukum dua janin, pada ke 
dua janin itu harus membayar diyat dengan dua orang hamba 
sahaya seharga lima ekor unta. 

Dan kalau dua janin itu kurang atau salah satunya (kurang), 
apabila jelas dari salah satu keduanya dari kejadian manusia se 
suatu maka keduanya dihukum dua janin apabila keduanya dicip 
takan secara terpisah. 

Dan apabila wanita melahirkan janin dałam keadaan hidup, ke 
mudian janin itu meninggal pada tempatnya maka padanya diyat 
orang merdeka secara sempurna, kalau janin itu lakr-laki maka 
diyatnya adaiah seratus ekor unta. Dan jika janin itu perempu- 
an maka diyatnya adaiah lima pUluh ekor unta. 

Dan tidak diketahui kehidupan janin itu keeuali dengan menyu- 
su, atau bersuara keras, atau bernapas atau bergerak dan itu 
tidak ada keeuali gerak orang hidup. Dan apabila wanita itu 
melahirkan janin, lalu wanita mendakwakan bahwa janin itu hi¬ 
dup, maka ucapan yang diterima adaiah ucapan pelaku jinayat 
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dimana wanita itu melahirkan janin dałam keadaan mati dan 
atas ahli waris janin harus mengemukakan bukti. Maka apabila 
pelaku jinayat itu mengakui bahwa janin itu keluar dałam kea¬ 
daan hidup dan keluarga menolak keluarnya janin dałam keadaan 
hidup, dan keluarga itu mengakui keluar janin itu dałam keada 
an mati atau ada bukti tentang keluarnya dan tidak ada kete- 
tapan tentang mati dan hidup, maka ahli waris itu menjamin 
diyat jiwa janin dałam keadaan mati dan pelaku jinayat menja 
min diyat jiwa secara sempurna dałam keadaan hidup kalau ja¬ 
nin itu iaki-laki maka dia menjamin sembilan persepuluh dan 
seperdua persepuluh diyat iaki-laki yang demikian itu sembilan 
puluh ekor unta. Dan apabila janin itu wanita maka sembilan 
persepuluh diyat wanita yang demikian itu adaiah empat puluh 
lima ekor unta. 

Asy-Syafi'i berkata : Dan jika datang bahwa bukti janin 
itu keluar dałam keadaan hidup dan juga ada bukti bahwa janin 
itu gugur dałam keadaan mati, maka yang dapat diterima penga 
kuan tentang bukti yang bersaksi atas hidupnya janin, karena 
kehidupan itu sudah berlaku maka tidak mengetahuinya oleh sak 
si-saksi yang hadir dan mengetahuinya oieh yang lain, lalu me 
ręka bersaksi bahwa janin itu keluar dałam keadaan mati karę 
na mereka mehhat janin itu keluar yang mereka tidak menge- 
tanui tentang hidupnya. Dan kalau bukti itu dapat dibuktikan 
oleh pelaku jinayat dengan pengakuannya bahwa janin itu kelu¬ 
ar dałam keadaan hidup dan bukti yang lain bahwa dia berkata 
bahwa janin itu keluar dałam keadaan mati, dan tidaklah ini 
dan tidak bab sebelumnya saling berlawanan dałam kesaksian 
yang gugur dengannya semua bukti-bukti itu. 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan apabila wanita melahirkan dua 
janin salah satu keduanya sebelum yang lain atau secara bersa 
maan, lalu para saksi bersaksi bahwa mereka mendengar suara 
salah satu dari dua janin itu atau mereka melihatnya bergerak 
sebagai gerak kehidupan dan para saksi itu tidak dapat menetap 
kan mana diantara dua janin itu yang hidup, maka kesaksian 
mereka itu diterima, dan lazim kepada keluarga pelaku jinayat 
untuk membayar diyat janin yang hidup dan janin yang mening 
gal. Kalau janin itu dua orang anak Iaki-laki, maka lazim kępa 
da keluarga (pelaku jinayat) mengenai yang hidup sama dengan 
diyat jiwa seorang iaki-laki. Dan jika janin itu dua orang anak 
perempuan maka lazim kepada keluarga (pelaku jinayat) diyat 
seorang perempuan. Dan jika kedua janin itu Iaki-laki dan perem 
puan maka lazim kepada keluarga diyat seorang perempuan ka¬ 
rena ituiah yang yakin, dan saya tidak memberikan kepada pe 
waris janin kelebihan antara diyat Iaki-laki dan perempuan de 
ngan sebab keraguan. 
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Asy-Syafi'i berkata Dan jika pelaku jinayat itu menge- 
kui bahwa janin yang keluar itu adalah dałam keadaan hidup 
dan laki-laki, maka keluarga (pelaku jinayat) membayar diyat 
wanita, sedangkan pelaku jinayat sendiri memberi diyat 
laki-laki secara sempurna yaitu separoh diyat laki-laki lima e- 
kor unta dan lazim kepada keluarga diyat janin hamba sahaya 
seharga lima ekor unta disertai diyat yang hidup. Dan kalau se 
orang laki-laki memukul perut seorang perempuan lalu wanita 
melahirkan janin dałam keadaan mati kemudian wanita itu me- 
ninggal dan dia melahirkan sesudah kematian seorang janin da¬ 
łam keadaan hidup kemudian janin itu mati, maka wanita itu 
mewarisi janin yang keluar sebelum meninggal wanita, dan wa¬ 
nita itu diwarisi oleh janin yang keluar dałam keadaan hidup 
sesudah kematian wanita, dan ahli waris selain wanita mewari 
si janin sesudah kematian janin karena wanita tidak dapat me 
warisi janin. 

Dan kalau wanita melahirkan janin dałam keadaan hidup kemu¬ 
dian wanita itu meninggal dan meninggal pula janin lalu saling 
berselisih ahli waris wanita dan ahli waris janin. Maka para ah 
ii waris janin berkata : "Wanita itu meninggal sebelum kemati 
an janin", maka janin itu mewarisi wanita. Dan para ahli wa¬ 
ris berkata :"Wanita itu meninggasl sesudah kematian janin", 
maka wanita mewarisi janin. Maka tidak dapat mewarisi salah 
satu keduanya akan kawannya, dan mereka itu adalah seperti 
satu kaum yang mereka meninggal semuanya yang tidak dapat 
diketahui mana yang paling dahulu meninggal di kalangan mere 
ka. 

Dan mereka diwarisi oleh para ahli waris mereka yang hidup 
sesudah disumpah setiap satu orang dari dua kelompok itu atas 
dakwaan kawannya. 

Asy-Syafi 1 i berkata : "Dan apabila wanita melahirkan janin 
dałam keadaan hidup kemudian seorang laki-laki melakukan ji- 
nayat atas janin itu lalu laki-laki itu membunuh janin tersebut 
maka atas laki-laki itu dijatuhi hukuman qishash, dan tidak a- 
da atas pelaku jinayat atasnya ketika ibu janin itu keguguran 
membayar diyat janin dan padanya hukum untuk ibunya secara 
khusus menurut ukuran kesakitan yang diderita wanita pada ke 
guguran yang itu mirip dengan pelukaan." 

Sya-Syafi'i berkata :"Dan kalau janin itu dibunuh oleh pe¬ 
laku jinayat secara sengaja atau dia melukai ibu janin sebagai 
luka yang tidak ada diyatnya, maka atas pelaku jinayat itu di¬ 
jatuhi hukuman qishash, dan pada harta pelaku jinayat ada hu¬ 
kum untuk ibu janin. 

Dan kalau pelaku jinayat itu membunuh janin dengan cara ter- 
salah maka adalah diyat jiwa itu dibebankan kepada keluarga 
pelaku jinayat. 
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Demikian juga kalau ibu janin itu membunuh secara tersalah 
maka diyat janin itu adalah atas (dibebankan) kepada keluarga 
dari ibu janin. Dan jika ibu janin itu membunuh janin dengan 
cara sengaja maka diyat janin itu adalah pada harta wanita, 
dan demikian juga (kalau yang membunuh janin) itu ayahnya, 
dan datuk-datuknya dan nenek-neneknya, karena tidak diqishash 
anak dari pada ayah. 

Dan janin tidak diwarisi oleh seorangpun dari yang membunuh- 
nya, apakah dia membunuhnya sengaja atau tersalah. Dan sama 
bahwa pada diyat janin dan diyat jiwa yang hidup apabila dike 
tahui bahwa janin itu hidup, keluar secara sempurna atau gugur 
sebelum sempurna. 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan wanita yang diputuskan oleh 
Nabi saw. dengan membayar diyat janin yang dibebankan atas 
keluarga wanita secara sengaja memukul lawan wanitanya de¬ 
ngan kesengajaandengan tiang rumahnya. 

Maka apabila seorang laki-laki atau seorang wanita melakukan 
jinayat atas seorang wanita hamil, maka janin itu gugur dałam 
keadaan hidup ataupun mati lalu janin itu mati. Dan jinayat i- 
tu adalah dengan pedang atau dengan senjata yang seumpama- 
nya yang dengan senjata itu dijatuhi hukuman qishash, maka ti 
dak ada qishash pada janin walaupun kesakitan jinayat itu tidak 
sampai kepada janin. 

Dimana janin itu berakibat gugumya, maka jinayatnya itu pada 
selain hukum sengaja yang dimaksudkan dengannya orang yang 
diqishash tidak ada yang penghalang. selainnya, dan apabila wa¬ 
nita itu meninggal*(maka untuknya), dijatuhi hukuman qishash 
(pada pelaku jinayat). 

Dan jika ahli waris wanita itu menginginkan diyat, maka diam 
bil dari harta pelaku jinayat, apabila pelaku jinayat itu memu¬ 
kul wanita dengan sengaja yang dapat diqishash seumpamanya. 
Dan jika (dia memukul) dengan senjata yang tidak dapat diqi- 
shash seumpamanya, maka atas keluarga pelaku jinayat itu di¬ 
bebankan diyat, karena ini mirip dengan tersalah sengaja yang 
dihukumkan padanya oleh Nabi saw. 

Dan itu sama menurut apa yang saya sifatkan bahwa itu tidak 
diqishash dari pelaku jinayat atas ibu janin supaya dia meiahir 
kan janin dałam keadaan hidup, kemudian janin itu meninggal 
yang dia sengaja memukul perut wanita atau kemaluan wanita 
atau belakangnya untuk dia membunuh aTtak wanita atau dia 
menginginkan keduanya (ibu dan anak) secara sengaja karena ji 
nayat itu dengan sebab ibu bukan karena janin 
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JANIN WANITA MERDEKA 

Asy-Syafi'i berkata :"ApabiIa seorang laki-Iaki berbuat ji- 
nayat atas seorang wanita secara sengaja atau tersaiah lalu 
wanita melahirkan janinnya dałam keadaan mati, maka atas ke 
luarga pelaku jinayah harus memerdekakan budak seharga lima 
ekor unta atau seorang budak wanita, mereka dapat melaksana 
kannya mana yang mereka inginkan dari sembarang jenis yang 
mereka inginkan dan tidak boleh bagi mereka untuk menunaikan 
(pembayaran diyat budak) yang padanya terdapat cacat yang 
dapat dikembalikan andaikata dijual dan tidak pula dari budak 
seharga lima ekor unta, waiaupun harganya bisa lebih dengan 
terpotongnya buah pelir(dikebiri). Karena Nabi saw. menghukum 
kan dengan budak seharga lima ekor unta baik laki-Iaki atau 
perempuan dan tidak terpotong buah pelir yang kami mengeta- 
hui mereka di negerinya. Dan kewajiban mereka untuk melak- 
sanakan (pembayaran diyat) dengan memerdekakan budak sehar 
ga lima ekor unta yang memadai yait-u anak wanita yang ber- 
umur tujuh atau delapan tahun dan mereka tidak boleh melak- 
sanakan pada umur yang selain ini karena anak budak wanita 
daitu tidak memadai pada dirinya yang selain umur ini dan ti¬ 
dak dipilih anak yang dilahirkan diantara dua orang tua keeuali 
pada usia ini dan tidak berbeda budak perempuan dengan anak 
nya pada jual beli karena anak perempuan tersebut adalah pe¬ 
rempuan kecil keeuali dengan usia ini. Dan harga budak itu a- 
dalah seperdua sepersepuiuh diyat laki-Iaki muslim. Yang demi 
kian itu pada kesengajaan dan kesengajaan - tersaiah seharga Ii 
ma ekor unta khilfah (hamil) sekurang-kurangnya dari bebera- 
pa ekor unta hamil dan tiga perlimanya yaitu harga tiga ekor 
unta jaz'ah (empat tahun masuk tahun kelima) dan dan unta 
hiqqah (keluarga umur tiga tahun masuk tahun ke empat) dua 
paroan dari unta pelaku jinayat. 

Maka jika mereka tidak mempunyai unta, maka diambii dari 
unta negerinya atau negeri yang terdekat dari padanya. 

Dan apabila jinayah seorang laki-Iaki kepada janin wanita dan 
lemparan (yang ditujukan) kepada bukan ibunya, maka lemparan 
itu terkena kepada ibunya, maka diyat janin itu adalah atas ke 
luarganya yaitu dengan memerdekakan budak seharga lima ekor 
unta yang dilaksanakan oleh keluarganya sembarang budak yang 
mereka ingini selain yang saya sifatkan bahwa tidak bołeh me¬ 
reka untuk melaksanakannya dan harganya separuh dari seperse 
puliih diyat laki dari diyat-diyat yang tersaiah. 

Asy-Syafi'i berkata : "Demikian juga pada janin budak pe 
rempuan muslimah atau kitabiyah dari tuannya yang berbuat ji¬ 
nayah kepadanya oleh seorang kafir harbi yang mendapat perlin 
dungan. 


Dan janin seorang wanita dzimmiyah yang berbuat jinayah kępa 
danya oleh seorang muslim merdeka, dan pada tanggungan ham- 
ba apabila dia melakukan kepada sebahagian janin-janin yang sa 
ya sebutkan (itu) tidak berbeda di dałam, sengaja atau tersaiah. 

Asy-Syafi'i berkata :"Maka dia melaksanakan pada yang 
tersaiah kepada ibu janin yaitu seorang budak (laki-Iaki atau pe 
rempuan) seharga lima ekor unta seperlima harga binti makhadl 
(unta umur satu tahun masuk umur du tahun) dan harga bintu 
labun (unta umur dua tahun masuk tahun ketiga) dan harga ib 
nu labun (sama dengan bintu labun) yang laki-Iaki dan harga hi 
qqah (unta umur tiga tahun masuk tahun ke empat) dan jaza'ah 
(unta umur empat tahun masuk tahun kelima). 

Dan tidak boleh bagi mereka (membayar diyat) dengan budak 
yang tua dan iemah dari bekerja, karena kebanyakan mengenai 
apa yang dilebihkan pada hamba ialah (kekuatan kerja) dan ha- 
nya dihukumkan kepada manusia dengan apa yang mereka man- 
faatkan dengannya tidak dengan sesuatu yang tidak membawa 
manfaat kepada mereka karena kelemahannya. Dan apabila ter- 
halang untuk melaksanakan pembayaran diyat dengan budak yang 
cacat yang memudharatkan dałam bekerja, maka cacat yang di- 
karenakan tua adalah lebih parah dari cacat-cacat lain yang di 
kembalikan dengannya (dałam jual beli, pent.). 

Dan apabila seorang laki-Iaki berbuat jinayah atas seorang janin 
lalu janin keluar dałam keadaan hidup kemudian meninggal, lalu 
pelaku jinayat itu berkata : "Janin itu mati karena satu kejadi- 
an sesudah jinayah bukan akibat saya". 

Dan ahli waris janin itu berkata : "Janin itu mati akibat dari ji 
nayah".Maka jika janin itu mati pada tempatnya sebagai mati 
yang diketahui pada zhahir bahwa itu tidak mungkin keeuali pa¬ 
da jinayah itu, maka padanya diyat orang yang hidup yang dibe 
bankan kepada keluarga pelaku jinayah. Dan jika ada yang me- 
ngatakan janin itu teiah hidup pada satu masa waiaupun sedikit 
kemungkinan bahwa janin itu mati bukan karena jinayah, maka 
yang diterima adalah pengakuan pelaku jinayah dan keluarganya 
dan atas keluarga dan ahli waris janin itu harus mengemukakan 
bukti bahwa dia mati akibat daji pada jinayah dan saya meneri 
ma kematiannya itu apa yang saya terima atas kelahirannya, 
maka saya menerima kesaksian empat orang wanita, dan seorang 
laki-Iaki dengan dua orang wanita apabila mereka itu adil dan 
tidak dapat diterima kesaksian ahli waris mereka. 

Ar-Rabi' berkata : "Dan padanya ada pendapat lain (dari 
Syafi'i) yaitu : "Saya tidak menerima keeuali (dengan kesaksi¬ 
an) dua saksi yang adil karena itu pada tempat yang memboleh 
kan bagi laki-Iaki untuk melihat kepadanya bila memungkinkan 
bagi mereka itu untuk mengeluarkan janin itu dałam keadaan hi 
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dup sesudah dia dilahirkan. 

Maka apabila tidak memungkinkan kepada mereka untuk menge- 
luarkannya karena cepat matinya, maka saya menerima kesaksi- 
an empat orang wanita yang bersaksi tentang kematian janin se 
sudah hidupnya. 

Asy-Syafi'i berkata Dan apabila dia menggugurkan janin da¬ 
łam keadaan hidup, yaitu hidup yang tidak sempuma untuk ja¬ 
nin yang menurut seumpama itu dałam kehidupan, adalah dia i- 
tu menggugurkan untuk yang kurang dari umur 6 (enam) bulan 
maka padanya diyat orang merdeka secara sempurna. Dan kalau 
dia menggugurkan pada keadaan yang sempurna padanya untuk 
salah seorang dari pada jani-janin dengan satu keadaan, maka 
itu adalah seperti masalah sebelumnya. Dan bila janin itu kelu- 
ar dałam keadaan hidup dałam usia enam bulan atau lebih ba- 
nyak lalu janin itu dibunuh oleh seorang laki-laki secara senga- 
ja, maka atas pelaku jinayah itu dijatuhi hukuman qishash, ba- 
gaimanapun janin itu keluar apabila dapat diketahui kehidupan- 
nya walaupun janin itu lemah dan binasa". 

Dan kalau janin keluar dengan usia (kandungan) yang kurang da 
ri enam bulan lalu janin itu dibunuh oleh seorang manusia seca 
ra sengaja, dan ahli warisnya menginginkan ąishash maka jika 
ada janin yang seumpama itu dapat hidup dua hari, tiga hari dan 
satu hari, maka padanya ąishash. Dan apabila seorang laki-laki 
bersaksi bahwa seseorang berbuat jinayat atas seorang wanita, 
lalu wanita itu melahirkan janin dan mereka tidak menetapkan 
apakah janin itu hidup atau mati, lalu orang yang berbuat jina¬ 
yah berkata :"Wanita itu melahirkan janin dałam keadaan mati 
dan jauh maka pengakuan yang diterima adalah pengakuannya di 
sertai sumpah. Dan kalau pelaku jinayah itu mengakui bahwa ja 
nin itu keluar dałam keadaan mati atau hidup sesudah itu mati, 
maka diyat lazim pada hartanya bukan pada harta keluarganya, 
karena ini adalah pengakuan apabila keluarganya tidak membe- 
narkannya dan tidak ada bukti. 

Dan kalau seorang pelaku jinayat berbuat jinayat terhadap seo¬ 
rang perempuan lalu perempuan itu berkata : "Saya melahirkan 
janin". 

Dan berkata pelaku jinayat : "Wanita itu tidak melahirkan sesu 
atu", maka yang diterima adalah perkataan pelaku jinayat. De- 
mikian juga apabila wanita itu melahirkan dua orang janin da¬ 
łam keadaan mati, adalah perkataan yang diterima perkataan 
pelaku jinayat karena kemungkinan wanita melahirkan dua janin 
dari wanita lain. Dan kalau janin itu keluar dałam keadaan hi¬ 
dup, lalu janin itu dibunuh oleh selain pelaku jinayah atas ibu- 
nya secara sengaja, maka orang itu dibunuh karenanya, dan ti¬ 
dak ada atas pelaku jinayah untuk ibunya sesuatu. Dan kalau pe 


laku jinayat itu membunuh ibu janin secara sengaja, maka atas- 
nya ąishash atau diyat pada hartanya apabila ahli waris mengi¬ 
nginkan dan hukum pada hartanya, dengan sebab pelukaan jika 
menimpa kepada ibu janin tidak ada diyat tertentu untuk ibu¬ 
nya selain ahli waris janin. 

Dan kalau seseorang berbuat jinayat atas seorang wanita lalu 
wanita itu melahirkan janin dałam keadaan mati, maka atas ke 
luarga pelaku jinayat harus membayar diyatnya. 

Dan tidak" dibenarkan dan mereka juga tidak dibenarkan bahwa 
keguguran wanita dengan tanpa jinayah (bukan karena jinayah, 
pent.) karena secara dzahir ini adalah akibat dari jinayatnya. 
Dan andaikata wanita itu ditaiak, lalu seseorang berbuat jinayat 
atasnya lalu dia melahirkan janin dałam keadaan mati, lalu pela 
ku jinayat berkata :"Dia melahirkan janin bukan dari akibat ji- 
nayatku", maka lazim kepada keluarga pelaku jinayat membayar 
diyat janin, sebagaimana kalau dia sakit pada betis, lalu dia di¬ 
bunuh salah seorang laki-laki yang lazim kepadanya sengaja a- 
tau tersalah karena dia kemungkinan hidup walaupun dia me- 
nyangkanya sudah mati. 

Demikian juga wanita yang ditaiak kemudian talaknya selesai 
maka setelah pembahagian beberapa hari wanita itu tidak mela 
hirkan. Dan kalau wanita itu ditaiak lalu seseorang berbuat jina 
yat atasnya lalu wanita itu melahirkan janin dałam keadaan hi¬ 
dup, kemudian janin itu meninggal pada tempatnya lalu pelaku 
jinayat itu berkata : "Wanita itu tidak melahirkan janin itu aki 
bat dari tindak jinayahku", lalu wanita itu berkata "Saya meng 
gugur janin itu akibat dari jinayahmu". Maka yang diterima 
adalah ucapan/perkataan wanita. Dan keluarga pelaku jinayat 
menjamin diyat janin, apakah janin hidup laki-laki atau perem 
puan. 

Dan apabila seorang laki-laki melakukan jinayat atas seorang 
wanita dan di sisi wanita itu ada orang-orang yang dapat diteri 
ma kesaksiannya atau mereka tidak ada di sisinya dan wanita 
itu merasa tertalak atau tidak tertalak, sedangkan kehamilan 
wanita itu jelas lalu wanita itu meninggal dan berhenti gerak 
(janin) dałam perut wanita, maka pelaku jinayat itu menjamin 
diyat ibu/wanita dan dia tidak menjamin diyat janin dari sudut 
bahwasanya bahwa tidak meliputi dengannya bahwa janin itu me 
ninggal akibat jinayahnya. 

Dan kalau keluar dari wanita itu sesuatu yang jelas padanya ke 
jadian manusia dari kepala atau kaki atau tangan, atau lainnya 
kemudian ibu janin itu meninggal dan tidak ada keluar sisa ja¬ 
nin (lain) maka pelaku jinayat itu menjamin ibu janin dan janin 
karena saya telah mengetahui bahwa pelaku jinayat itu berbuat 
jinayat kepada janin didalam perut wanita dengan keluar sebaha 


422 423 


fi krjfa' a r. wo r d f) ress. co m 


o 


o 



o 


Cl 


■giannya dan tidak ada perbedaan antara sebahagian dan seluruh 
nya menurut pengetahuan saya bahwa pelaku jinayat itu berbuat 
jinayat kepada janin. Adakah tidak anda lihat andaikata wanita 
itu melahirkan (dałam perutnya) seperti segumpai daging yang 
padanya jelas sesnatu dari kejadian manusia maka saya menja- 
minkan kepadanya akibat jinayatnya atas janin secara sempurna 
Dan dia menjamin pula dengan kapan-kapan keiuar dari wanita 
itu sesuatu yang jelas dengannya bahwa dia berbuat jinayat a- 
tas janin sebelum kematian wanita atau sesudahnya. 

Dan kalau keiuar kemaluan seorang wanita kepala dari dua orang 
janin atau empat tangan untuk dua orang janin dan tidak keiuar 
sisa (badan) dari kedua janin itu, maka saya menghutangi (me- 
netapkan) untuk pelaku jinayat sebagai tindak jinayat atas seo¬ 
rang janin, karena saya tidak mengetahui kemungkinan terkum- 
pul dua kepala sesuatu dari kejadian manusia, maka adalah ke¬ 
duanya pada sesuatu yang melazimkannya dari keduanya seperti 
satu janin, karena yang demikian itu kemungkinan pada kedua¬ 
nya. Dan apabila ditetapkan hukuman diyat pada janin yang ke- 
luar dałam keadaan hidup kemudian janin itu mati atau janin i- 

tu keiuar dałam keadaan mati maka atas pelaku jinayat harus 
memerdekakan seorang budak perempuan yang beriman". 

Asy-Syafi'i berkata Apabila seorang laki-laki berbuat ji¬ 
nayat atas seorang wanita, maka keiuar dari wanita itu dua ba 
dan pada satu kepala atau terkumpui dua janin oleh sesuatu yg 
satu dari kejadian Adam, maka lazimlah baginya memerdekakan 
budak dan demi berjaga-jaga hendaklah dia memerdekakan dua 
orang budak. 

Demikian juga kalau keiuar dua kepala dari kemaluan seorang 
perempuan kemudian perempuan itu meninggal dan tidak sempur 
na keiuar kepalanya yang menyebabkan diketahui keduanya ma¬ 
ka saya tidak menjatuhkan/menetapkan pada kedua janin itu ke 
cuali diyat seorang janin, dan lazim kepada pelaku jinayat me¬ 
merdekakan budak. 

Dan adalah dia memerdekakan dua budak pada pengertian ini 
adalah lebih menguatkan atasnya karena yang biasa bahwa dua 
kepala yang terpisah-pisah, selama tidak diketahui terkumpui ke 
duanya dengan melekat dengan mata kepala (secara jelas, pent) 
Dan kalau bergerak sesuatu dałam perut ibu janin lalu ibu itu 
meninggal maka saya menyukai untuk pelaku jinayat untuk ti¬ 
dak meninggalkan memerdekakan hamba (lebih baik membayar 
diyat dengan memerdekakan hamba, pent.) dan dia demi berhati 
hati harus memerdekakan dua orang hamba atau tiga dan tidak 
jelas bahwa lazim kepadanya sesuatu karena dia tidak mengeta- 
huinya (dałam perut itu) sebagai anak. Dan apabila ibu dan ja- 
ninnya itu meninggal, maka dia harus memerdekakan seorang bu 
dak dengan kematian ibu dan seorang budak lagi untuk kemati¬ 
an janinnya". 
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JANIN WANITA DZIMM1. 

Asy-Syafi'i rahimahullah ta'ala berkata :"Dan apabila dua 
orang dzimmi, keduanya suami isteri dan merdeka, satu agama 
lalu berbuat jinayat atas janin seorang wanita dari mereka oleh 
suaminya yang satu agama, lalu janin itu keiuar dałam keadaan 
mati, maka diyat janin itu adalah sepersepuluh diyat dari ibu ja 
nin, dan kalau keduanya berbeda agama maka hukumnya adalah 
yang lebih banyak diyat dari keduanya, saya tetapkan diyat ja¬ 
nin itu selama-lamanya yang terbaik dari salah dua orang tua- 
nya. Dan saya tetapkan diyatnya menurut hukum muslim dari 
dua orang ibu bapanya jika ada dari keduanya itu muslim, seper 
ti wanita dzimmiyyah disisi laki-laki muslim, maka adalah diyat 
janin wanita itu diyat janin muslim. Dan seperti seorang wanita 
muslimah di bawah suami dzimmi, maka ditetapkan diyat janin 
wanita itu menurut diyat janin wanita muslimah. Dan seperti se 
orang budak perempuan yang disetubuhi dengan milik tuanya, 
maka adalah diyat janin wanita budak itu seperdua dari seperse 
puluh diyat ayahnya, karena janin itu dihukum merdeka dengan 
kemerdekaan ayahnya dan janin/anak itu bukan milik ayahnya. 
Dan kalau ayah janin seorang budak atau mukatab yang mense- 
tubuhi seorang budaknya lalu dia berbuat jinayah atas janinnya 
dari budak perempuannya sebelum kemerdekaan ayah janin, ada 
lah padanya sepersepuluh harga ibunya karena janin itu adalah 
budak tidak ada perbedaan dałam hukum mengenai diyat untuk 
ayahnya, atas ibunya dengan sebab kemerdekaan. 

Demikian juga kalau wanita itu seorang Majusi atau Watsani 
(penyembah berhala) di bawah suami seorang Nashrani, maka 
saya menetapkan mengenai janin wanita itu sama dengan janin 
wanita Nashrani di bawah suami Nashrani sebagaimana saya si 
fatkan. 

Dan sama kalau dia berbuat jinayat atas janin seorang wanita 
dzimmi di bawah suami muslim atau dzimmi atau harbi, dihu- 
kumkan atas keluarganya untuk membayar diyat, kalau keiuar 
ganya itu dari orang-orang yang beriaku atasnya hukum kaiau 
tidak maka dihukumkan diyatnya pada harta pelaku jinyat. 

Asy Syafi'i berkata : "Demikian juga janin seorang budak 
kafir yang disetubuhi oleh tuannya dengan milik atau wanita i- 
tu dikawini oleh seorang muslim dan dia tidak mengetahui bah 
wa wariita itu budak dan wanita itu mengaku bahwa dia itu 
merdeka maka padanya diyat janin wanita merdeka dan musli 
mah. Dan kalau seorang wanita dzimmi itu hamil lalu berbu 
at jinayat atasnya oleh seorang pelaku jinayat lalu wanita itu 
melahirkan janin dałam keadaan mati lalu wanita itu mengaku 
bahwa janin itu akibat zina (perzinaan) dengan seorang muslim 
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maka adalah padanya diyat janin wanita Nashrani sepersepuluh 
diyat ibunya karena tidak bisa dihubungkan nasab dengan sebab 
zina. 

Dan kalau seorang laki-laki berbuat jinayat atas seorang wani¬ 
ta Nashrani, lalu wanita ilu melahirkan seorang janin yang te- 
lah mati, ialu wanita itu berkata :"Ayah dari anak ini adalah 
seorang Muslim", dan orang yang berbuat jinayat berkata :"A- 
yahnya adalah seorang dzimmi atau kami tidak mengetahui ayah 
nya, maka lazim kepadanya hukum janin wanita Nashrani dan 
dia disumpah bahwa ayah janin itu bukan seorang muslim". 

Asy-Syafi'i berkata :"Dan kalau berserikat Seorang muslim 
dan seorang dzimmi pada punggung seorang wanita merdeka de 
ngan nikah syubat*, lalu seorang laki-laki berbuat jinayat ter- 
hadap janin yang ada dałam perut wanita, lalu wanita itu mela 
hirkan janin mati, maka saya menetapkan atas pembunuh itu 
hukum janin wanita dzimmi dari suami 

* Nikah syubhat, Nikah dałam keraguan, tidak jeias apa- 
kah wanita itu isteri orang atau yang haram dikawini, 
pent.*. 

dzimmi. Dan kalau janin itu dihubungkan dengan suami muslim 
maka saya sempurnakan atasnya janin wanita merdeka dari mu 
slimah dan kalau janin itu tidak jelas bagi siapa diantara kedu 
a bapaknya, maka saya tidak menetapkan atasnya kecuali yang 
paling sedikit hingga saya ketahui yang terbanyak". 

JANIN BUDAK PEREMPUAN. 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata :"Dan seorang budak pe 
rempuan yang mukatab dan yang mudabbar dan yang dimerde- 
kakan untuk waktu tertentu dan tidak dimerdekakan, adalah sa 
ma mengenai janin-janin mereka adalah hukum janin buda-budak 
bila janin-janin mereka itu tidak merdeka menurut apa yang 
saya sifatkan bahwa disetubuhi salah seorang mereka oleh pe- 
miliknya yang merdeka atau suami seorang merdeka di mana 
wanita itu menipunya dengan mengatakan bahwa dia itu seorang 
merdeka. Maka pada janin setiap salah seorang dari mereka i- 
tu apabila keluar dałam keadaan mati adalah sepersepuluh har- 
ga ibunya waktu dia berbuat jinayah atasnya". 

Asy-Syafi’i berkata ;"Hanya saya mengatakan ini karena 
Rasululiah saw. tatkala beliau menetapkan putusannya itu men 
jadi dalii bahwa tidak dibedakan antara laki-laki dan perempu- 
an dari semua janin, maka tidak boleh untuk dibedakan di da- 


lalam jinayat atas janin laki-laki dan perempuan dari segala 
budak yang dimiliki dan tidak boleh persesuaian hukum pada 
keduanya seketika, kecuali bahwa adalah pada salah satu dari 
keduanya itu sepersepuluh harga ibunya. Dan siapa yang berpen 
dapat pada janin budak perempuan apabila janin itu laki-laki 
maka seperdua sepersepuluh harganya kalau janin itu hidup, dan 
apabila janin itu wanita sepersepuluh harganya kalau itu hidup. 
Maka pendapat itu berarti telah membedakan dan memisahkan 
sesuatu yang disamakan oleh Rasululiah saw. 

Asy-S"yafi'i berkata Apabila seorang laki-laki berbuat ji 
nayat atas seorang budak perempuan, ialu budak itu rnelahir- 
kakan janinnya dałam keadaan hidup kemudian janin itu mati 
akibat keguguran maka diyatnya adalah harga janin laki-laki a 
tau perempuan sebagaimana hukumnya kalau janin itu dibunuh 
maka adaiah diyatnya menurut harganya sampai apa yang sam- 
pai (betapapun harganya). 

JANIN BUDAK PEREMPUAN YANG DIMERDEKAKAN DAN 
JANIN WANITA DZIMMI YANG MASUK ISLAM 

Asy-Syafi 1 i rahimahullah ta’a!a berkata :"ApabiIa seorang 
laki-laki berbuat jinayat atas seorang budak perempuan ya.ng 
hamil, di mana budak wanita itu tidak melahirkan janinnya hing 
ga budak itu dimerdekakan atau seorang laki-laki berbuat jina¬ 
yah atas seorang wanita dzimmi di mana wanita itu tidak me¬ 
lahirkan janinnya hingga dia masuk Islam, maka diyat terhadap 
janinnya adalah sama dengan diyat janin wanita merdeka dan 
muslimah, karena jinayat atas wanita itu berlaku, sedangkan 
wanita itu terhalang, maka dia harus menjamin yang terbanyak 
mengenai apa yang berlaku pada jinayatnya atas wanita itu. 

Dan apabila seorang laki-laki memukul seorang wanita lalu (se 
sudah itu) berlaku satu atau dua hari kemudian wanita itu me 
lahirkan janin, lalu wanita itu berkata :"Saya melahirkan janin 
ini akibat dari pukulan itu". Dan berkata laki-laki :"Dia tidak 
melahirkan janin itu akibat dari pada pukulan", maka perkata- 
an yang diterima adalah perkataan laki-laki disertai sumpahnya 
Dan wanita wajib mengemukakan bukti bahwa dia senantiasa 
menanggung pukulan atau senantiasa merasa sakit hingga wani¬ 
ta itu melahirkan janin. Maka apabila wanita dapat mengemu¬ 
kakan bukti ini, maka lazim kepada keluarga laki-laki yang ber 
buat jinayat membayar diyat janin. Dan apabila laki-laki me¬ 
mukul wanita lalu berlaiu atas yang demikian di mana wanita, 
tidak mendapat sesuatu kemudian sesudah itu wanita melahir- 
kakan janin, maka laki-laki itu tidak menjaminnya karena wani 
ta melahirkan janin dengan tanpa jinayah. Hanya laki-laki itu 
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berbuat jinayah atas janin apabila tidak bebas dari wanita itu 
kesaksian akibat jinayah, hingga wanita melahirkan janin walau 
pun yang demikian telah berlalu beberapa hari. Dan apabila bu 
dak perempuan itu diantara dua orang lalu salah seorang dari 
kedua laki-laki berbuat jinayat kepada budak itu kemudian dia 
memerdekakannya, kemudian budak itu melahirkan seorang ja¬ 
nin akibat dari pada jinayah, maka apabila laki-laki itu mampu 
untuk membayar harga budak itu maka hendaklah di menjamin 
janin wanita merdeka dan adalah budak wanita itu rnenjadi bu- 
daknya. 

Dan adalah bagi serikatnya dengan budak itu harus membayar 
seperdua harga ibu dan tidak ada sesuatu baginya pada janin 
karena janin itu bukanlah termasuk budaknya, dan ibu janin itu 
mewarisi sepertiga diyat janin dan kerabat dari maula (tuan) 
nya yang berbuat jinayat atasnya mendapat dua pertiga jika di 
a tidak mempunyai nasab (turunan) yang mewarisinya. Dan ti¬ 
dak mewarisi dari pada janin oleh tuan sesuatu karena dia itu 
pembunuh. Demikian juga seorang laki-laki yang berbuat jina¬ 
yah atas janin isterinya maka keluarganya menjamin diyat dan 
ibu janin mewarisi dengan sepertiga, sedangkan saudara-sauda- 
ranya mengambil apa yang ketinggalan. 

Maka jika dia Danin) tidak mempunyai saudara maka kerabat- 
kerabat ayahny i dan ayahnya tidak boleh mewarisinya karena 
dia itu pembunc* . Dan bila wanita itu melahirkan janin sedang 
kan dia orang yvng miskin, maka bagi serikatnya mendpat se¬ 
perdua dari persepuluh harga budak perempuan, karena itu ada 
lah janin budak perempuan. 

Apabila seorang laki-laki berbuat jinayah atas seorang budak 
perempuan lalu budak itu melahirkan janin kemudian budak itu 
dimerdekakan lalu budak itu melahirkan lagi janin yang kedua, 
maka pada janin yang pertama sepersepuluh dari harga budak 
untuk tuannya dan pada yang lain menurut janin orang merde¬ 
ka yang ahli warisnya mewarisinya beserta budak itu. 


WAKTU PEMBAYARAN DIYAT. 

Asy-Syafi'i rahimahullah ta'a!a berkata :"Pembunuhan itu 
ada tiga macam, yaitu semata-mata sengaja, sen>- 'ja tersalah 
dan semata-mata tersalah.Adapun yang tersalah. maka tidak 
ada perbedaan diantara seorangpun yang saya ketahui bahwa 
Rasulullah saw. memutuskan padanya dengan diyat dałam tem¬ 
po tiga tahun". 


Asy Syafi'i berkata : "Jug demikian itu adalah pada waktu ber 
lalu tiga tahun dari meninggal orang yang terbunuh. Maka apa 
bila yang terbunuh itu meninggal dan berlalu satu tahun maka 
dibayarkan sepertiga diyat, kemudian apabila telah berlalu ta¬ 
hun yang kedua maka dibayar pula sepertiga yang kedua. Ke¬ 
mudian apabila berlalu tahun yang ketiga, maka dibayar pula 
sepertiga yang ketiga. Dan itu tidak dilihat pada hari dihukum 
nya oleh hakim dan tidak terlambat bukti jika tidak ditetapkan 
waktunya. 

Dan kalau tidak ditetapkan kecuali sesudah dua tahun sejak da 
ri hari matinya terbunuh, maka ahli waris mengambil pada tern 
pat mereka dengan dua pertiga diyat karena pembayaran diyat 
itu telah berlalu atas mereka". 

Asy-Syafi'i berkata ;"Dan apa yang saya hafal dari jama 
ah ahli ilmu bahwa mereka itu berkata pada pembunuhan tersa 
lah sengaja adalah demikian. Yang demikian itu adalah bahwa 
keduanya bersamaan dari tersalah yang tidak ada qishashnya 
pada seketika. Adapun pembunuhnya sengaja apabila diterima 
padanya diyat dan mema'afkan dari pembunuhan, maka diyat se 
luruhnya beriaku pada harta pembunuh yang demikian itu ada¬ 
lah kesengajaan yang tidak ada qishash padanya umpamanya se 
orang laki-laki yang membunuh anaknya yang muslim atau yg 
bukan muslim secara sengaja. 

Demikianlah yang dilakukan oleh 'Umar bin Khathab radliyalla 
hu ta'ala 'anhu pada Ibnu Qatadah Al-Madlajy, beliau mengam 
bil padanya diyat pada tempat yang satu. 

Dan diyat pada yang sengaja adalah pada harta pelaku jinayat 
dan pada semata-mata tersalah dan tersalah sengaja adalah di 
bebankan kepada keluarganya pada masa beriaku tiga tahun se 
bagaimana yang saya sifatkan. 

Dan apa yang lazim kepada keluarga dari pada diyat luka ada¬ 
lah itu sepertiga, maka apa yang selainnya maka untuk tnenye 
lesaikannya pada waktu beriaku waktu satu tahun sejak hari lu 
ka orang yang dilukai. Maka apabila lebih banyak dari seperti¬ 
ga maka atasnya untuk melaksanakan sepertiga pada waktu ber 
laku satu tahun dan apa yang lebih atas sepertiga banyak a- 
tau sedikit maka dia melaksanakannya pada waktu berlalu ta¬ 
hun kedua hingga dua pertiga. Dan apa yang lebih dari dua per 
tiga maka itu pada masa berlakunya tahun ketiga. Dan inilah 
pengertian setahun dan apa yang berselisih manusia padanya pa 
da asha! diyat. 
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UMUR UNTA (YANG DIJADIKAN DIYAT) PADA PEMBUNU 
HAN SENGAJA DAN SERUPA SENGAJA * 

Asy-Syafi'i rahimahuliąhu ta'ala berkata :"Nash dari Assu 
nah, mengenai pembunuhan sengaja adalah seratus ekor unta 
empat puluh ekor dari padanya adalah khilfah yang didalamnya 
perut ada anaknya. Khilfah ialah unta yang hamil. Dan jarang 
sekali unta itu hamil kecuali yang berumur dua tahun keatas 
yang hamil. 

Maka sembarang unta dari unta keluarga yang hamil maka itu 
adalah khilfah, dan itu memadai untuk diyat selama tidak ca- 
cacat. 

Asy-Syafi'i berkata :"Maka tidak bisa pada empat puluh 
ekor unta itu kecuali khilfah. Maka apabila para ahli ilmu me- 
lihat, lalu mereka berkata inilah (unta) yang khilfah yang ber¬ 
umur dua tahun maka itu cukup untuk diyat dan orang yang 
menerima diyat itu dipaksa untuk menerimanya. Maka jika un¬ 
ta itu tergelincir (yang mengakibatkan gugur anak daiam perut) 
sebelum diserahkan maka itu tidak boleh karena unta itu tidak 
diserahkan sebagai khilfah, dan kalau unta itu keguguran (anak 
dałam kandungannya) sesudah diserahkan maka itu memadai. 
Dan jika itu d>serahkan sedangkan ahli ilmu berkata :"Unta ini 
adalah khilfah Kemudian diketahui bahwa unta itu bukan khil 
fah maka bagi *• eluarga orang yang terbunuh boleh menolaknya 
dan mengambil khlifah lainnya. Dan jika keluarga yang membu 
nuh itu dałam keadaan berjauhan lalu mereka berkata -tidak a- 
da khilfah. Maka yang diterima adalah perkataan mereka diser 
tai sumpah, karena tidak diketahui khilfah itu kecuali menurut 
dzahir". 

Ar Rabi' berkata :"Dan ini menurut saya bila mereka me 
nerimanya dengan tanpa penglihatan ahli ilmu". 

Asy-Syafi'i berkata :"Jika mereka berkata, Bahwa unta 
bukan khilfah", lalu ahli ilmu berkata :"Unta ini adalah khilfah" 
Maka lazim kepada mereka unta itu hingga diketahui bahwa i- 
tu bukan khilfah. Dan enam puluh yang beserta empat puluh 
khilfah adalah tiga puluh hiqqah (unta umur tiga tahun masuk 
tahun ke empat) dan tiga puluh jaza'ah (unta umur empat ta¬ 
hun masuk umur lima tahun). 


* Pembunuhan serupa sengaja yaitu memukul seseorang de 
ngan ai^t yang mengakibatkan mati yang pada biasanya alat i- 
tu tid-HK mematikan. 
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Dan diriwayatkan ini dari sebahagian sahabat Nabi saw. dan i- 
tu adalah pendapat beberapa orang yang saya temui dari ahli 
ilmu yang mereka itu memberi fatwa. 

"Muslim memberitahukan kepada kami dari Ibnu Juraij ia 
berkata saya berkata kepada Atha' tentang unta yang diberat 
kan, lalu Atha' berkata :"Adalah seratus ekor unta dari selu- 
uruh bahagian-bahagian. Dari masing-masing bahagian adalah 
sepertiganya. 

Asy-Syafi'i berkata ;"Dan sesuatu yang diberatkan sebaha 
gian sebagaimana perkataan Atha' maka diambil pada masa se 
tiap satu tahun tiga belas sepertiga khilfah dan sepuluh jaza'- 
ah dan sepuluh hiqqah. 

Dan dia dipaksa untuk memberikan sepertiga unta yang ada se 
rikat baginya pada unta itu tidak dipaksa atas harga kalau dia 
mendapatkan unta. Dan menurut umur inilah (unta) yang dijadi 
kan diyat untuk pembunuhan sengaja apabila hilang padanya qi 
shash, yaitu pembunuh itu tidak dijatuhi hukufnan qishash. 

Yang demikian itu seperti seorang laki-laki yang membunuh a 
naknya atau dia membunuh sedangkan dia dałam keadaan berat 
akal bukan karena mabuk atau anak kecil. Dan demikianlah u- 
mur-umur (unta) yang diberatkan pada bulan haram dan orang 
yang mempunyai keluarga . Dan siapa yang diberatkan padanya 
diyat maka tidak dilebihkan atas ini mengenai bilangan unta. 
Hanya yang terłebih itu adalah mengenai umur unta (yang dija 
dikan diyat). Dan diyat sengaja itu adalah seketika seluruhnya 
pada harta orang yang membunuh. 


UMUR UNTA DAŁAM DIYAT TERSALAH. 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata ;"Apabila Rasulullah saw 
bersabda tentang orang yang terbunuh dengan sengaja tersalah 
itu diberatkan diyatnya, dari padanya 40 ekor unta khilfah yang 
di dałam perutnya ada anaknya, maka pada yang demikian ter- 
kandung dalii bahwa diyat tersalah yang tidak dicampuri oleh 
kesengajaan itu berbeda dengan diyat ini. Maka berbeda-beda 
pendapat manusia padanya lalu pembunuh itu dilazimkan (diwa- 
jibkan) sejumlah seratus ekor unta dałam waktu setahun. Kemu 
dian sesuatu yang mereka tidak berbeda pendapat padanya dan 
tidak mewajibkannya dari umur-umur unta kecuali yang paling 
sedikit apa yang mereka ucapkan dałam melazimkannya itu. Ka 
rena nama unta itu melazimi yang kecil dan yang besar. Maka 
diyat tersalah itu perlimaan, yaitu : 20 ekor bintu makhadhl 
(berumur satu sampai dua tahun), 20 ekor bintu labun, (betina 
umur dua sampai tiga tahun), 20 ekor ibnu labun yang yang jan 
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Jian 20 ekor hiqqah (berumur tiga sampai empat tahun) dan 20 
ekor jaza'ah (berumur empat sampai lima tahun). Malik mem- 
beritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dan Rabi'ah dan sam¬ 
pai kepadanya dari Sułaiman bin Yasar bahwa mereka itu sela- 
lu mengatakan diyat tersalah adalah 20 ekor bintu makhadl, 20 
ekor bintu labun, 20 ekor ibnu labun yang jantan, 20 ekor hi- 
qqah, dan 20 ekor jaza'ah. 

TENTANG DIBERATK ANNY A DIYAT. 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata ;"Diberatkan diyat da¬ 
łam sengaja, sengaja tersalah dan pembunuhan dałam bulan ha¬ 
ram dan negeri haram. Dan membunuh tęrhadap keluarga ada¬ 
lah sebagaimana yang terdahulu dałam sengaja yang tidak ter¬ 
salah yaitu tidak berbeda dan tidak diberatkan dałam apa yang 
selain mereka itu. Apabila ia membunuh kepada orang yang 
mempunyai hubungan persaudaraan dałam bulan haram dan ne¬ 
geri haram yaitu Mekkah, bukan negeri lain jika tidak ditambah 
dałam pemberatan menurut apa yang saya sebutkan adalah sedi 
kitnya berat dan banyaknya dałam diyat itu sama. Apabila di¬ 
yat yang diberatkan itu dihargakan maka dihargakan apa yang 
wajib dari .berat itu ". 

Asy-Syafi'i berkata : "Dan diberatkan dałam pelukaan se 
lain jiwa baik yang kecil maupun yang besar dengan ukurannya 
menurut umur sebagaimana diberatkan jiwa. Seandainya seorang 
laki-laki melukai kepala laki-laki dengan luka tampak tulang 
dengan sengaja lalu orang yang dilukai kepalanya itu menghen- 
daki diyat maka ia mengambil dari orang yang melukai kepala 
itu dua ekor khilfah, satu setengah ekor jada'ah dan satu se- 
tengah ekor hiqqah. Jika ada orang berkata : "Bagaimana ada 
setengah ekor hiqqah ?" Saya berkata :"Itu ada sebagai serikat 
padanya, baginya separohnya dan bagi orang yang melukai sępa 
rohnya sebagaimana unta itu ada di antara keduanya." 

Dan ini demikian juga pada apa yang selain luka tampak tulang 
dari sesuatu yang ada diyatnya dengan ijtihad yang tidak ada 
perbedaan pendapat. Seandainya ia melukai kepala dengan han- 
cur maka bagi orang yang dilukai pada diyat itu sepuluh ekor 
onta, yaitu : 4 ekor khilfah, 3 ekor hiqqah dan 3 ekor jadza' 
ah. Seandainya ia melukai kepala dengan luka yang berpindah 
maka baginya pada diyat itu lima belas ekor onta yaitu ; 6 e- 
kor khilfah, 4 i ekor jadza'ah dan 4ł ekor hiqqah. Seandainya 
ia menusuk matanya maka baginya 50 ekor onta yaitu : 20 e- 
kor khilfah, 15 ekor jadza'ah dan 15 ekor hiqqah. Apabila bagi 
Apabila wajib baginya diyat tersalah maka diyat luka kepala 
dengan tampak tulang itu saya ambil padanya menurut perhi- 
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tungan asa! diyat sebagaimana saya sertakan dałam sengaja, la 
lu diambil dałam luka tampak tulang lima ekor unta yaitu bin¬ 
tu makhad, bintu labun, ibnu labun jantan, hiqqah dan jadza'ah 

UNTA MACAM APA (YANG HARUS DIBAYAR SEBAGAI 
DIYAT) OLEH KELUARGA. 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata :"Saya telah hafal dari 
sejumlah ahli ilmu bahwa mereka berkata ;"Tidak dituntut sese 
orang selain untanya dan tidak diterima dari padanya selainnya 
Itulah mazhab mereka. Jika untanya itu hijaziyah maka ia ti 
dak dituntut unta yang lebih baik dari padanya. Dan jika unta¬ 
nya itu Mahriyah maka tidaklah diambil dari padanya unta yang 
lebih buruk dari padanya. Maka demikianlah apa yang ada anta 
ra unta Hijaziyah dan Mahriyah dari unta yang tinggi dan yang 
rendah. 

Dengan inilah saya berpendapat. Demikian juga jika untanya i- 
tu awadi, hawarik atau humaishah (jenis-jenis unta). Apabila 
ia di suatu negeri dan ia tidak mempunyai unta maka ia ditun 
tut dengan unta penduduk negeri itu. Jika penduduk itu tidak 
mempunyai unta maka ia di tuntut unta negeri yang terdekat 
yang berdekatan dengannya. Dan ia dipaksa untuk menunaikan 
unta dengan setiap keadaan, karena Rasulullah saw. memutus- 
kan atasnya dengan unta. Jika unta itu ada dengan seketika 
maka ia dituntut dengan unta itu sebagaimana ia dituntut de¬ 
ngan yang selain unta itu dari segala hak yang lazim baginya 
apabila unta itu didapati. Apabila orang yang berhak diyat itu 
meminta selain unta atau ia meminta unta yang mana atasnya 
diyat itu maka hal itu bukan hak salah seorang dari keduanya. 
Dan keduanya dipaksa atas unta itu kecuali jika keduanya sępa 
kat untuk ridha selain unta, maka boleh bagi keduanya untuk 
memalingkan unta itu kepada sesuatu yang diridhainya bersama 
sebagaimana boleh memalingkan hak-hak kepada sesuatu yang 
keduanya ridha atasnya. Jika unta pelaku jinayat dan unta kelu 
arganya itu berbeda dengan unta selain mereka maka jika da- 
tang tahun itu atasnya dan tetap unta itu kurus atau sakit a- 
tau kurapan, jika demikian ini adanya maka dikatakan kepada 
pelaku jinayat :"Jika anda menunaikan kepadanya dengan unta 
yang sehat yang menyerupai unta anda atau lebih baik <dari pa 
danya maka ia dipaksa untuk menerimanya dari anda sedangkan 
anda itu orang berbuat sunnah dengan kelebihan itu dari unta 
anda dan unta keluarga anda. Dan jika anda mau menunaikan 
dengan unta yang lebih buruk dari pada unta anda dan unta ke 
luarga anda maka itu bukan hak anda dan bukan hak mereka 
untuk anda tunaikan yang paling buruknya selama anda. Dan 
jika tidak diperoleh maka dikatakan :"Tunaikanlah yang benar 
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benar sehat dan tidak bercacat seperti unta anda. Apabila ka¬ 
mi memutuskan atasr.ya dengan harga maka kami memutuskan 
dengannya menurut yang biasa dar i mata uang negeri si pelaku 
jinayat itu berada. Mata uang itu dirham maka dengan dirham 
jika mata uang itu dinar maka dengan dinar. Dan ia tidak dihu 
kumkań dengan harga sekelompok dari unta itu kecuali seteiah 
dibayarkan atas kawannya. Apabila kami mengharapkannya ma¬ 
ka kami mengambiinya dengannya pada tempat itu. Jika dengan 
itu ia sulit atau kosong sehingga keduanya mendapat dengan ti 
dak menyerahkan unta dan harganya dibatalkan. Apabila diba- 
yayarkan kelompok yang lain maka unta itu dihargakan menu¬ 
rut harga harinya. 

KETIADAAN UNTA (UNTUK PEMBAYARAN DIYAT) 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata :"Dan umum dikalangan 
ahli ilmu bahwa Rasulullah saw. memfardhukan diyat itu sera- 
tus ekor unta kemudian Umar ra menghargakannya untuk pemi 
lik emas dan perak. Kemudian ilmu itu meliputi insya Allah 
Ta'ala. Bahwa Umar ra tidak menghargakannya kecuali harga 
harinya. Dan barahgkali ia menghargakan diyat ketika itu selu- 
ruhnya pada pembunuhan sengaja. Apabila Umar menghargakan 
nya dari harga mrinya maka mengikutinya itu untuk menghar¬ 
gakan setiap ka i wajib atas manusia harga harinya sebagaima- 
na seandainya di largakan unta seorang laki-laki yang dibinasa- 
kan oleh laki-laki kemudian orang lain membinasakan seperti- 
nya itu maka unta itu dihargakan menurut harga pasaran hari 
nya. 

Seandainya barang curian itu dihargakan agar pelakunya dapat 
dipotong tangati pelakunya kemudian seteiah itu ia mencuri 
yang lain sepertinya maka masing-masing dari keduanya itu di 
hargakan dengan harga harinya. Barangkali Umar tidaklah meng 
hargakan kecuali menurut waktu dan negeri. 

Demikian harganya padanya ketika tidak ada unta dan ia tidak 
menghargakannya kecuali dengan kerelaan dari pelaku jinayat, 
dan wali jinayat sebagaimana dihargakan apa yang tidak ada 
dari hak-hak lazim selainnya dan apa diridhai oleh pemilik hak 
itu dan oleh orang yang berkewajiban. Muslim bin Khalid mem 
beritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar dari Ayyud bin 
Musa dari Ibnu Syihab, Makhul d^n Atha', mereka berkata :"Ka 
mi mendapatkan manusia bahwa iMyat seorang laki-laki muslim 
yang merdeka pada masa Rasulullah saw. adalah seratus ekor 
unta lalu Umar ra menghargakannya atas penduduk desa dengan 
seribu dinar atau 12 ribu dirham. Jika orang yang membunuhnya 
itu dari orang-orang perkampungan maka diyatnya seratus ekor 


unta di mana orang perkampungan itu tidak dituntut untuk mem 
bayar dengan emas, tidak juga perak. 

Asy-Syafi'i berkata :"lni menunjukkan terhadap apa yang 
saya sifatkan bahwa Umar itu tidak menghargakan diyat terha 
dap orang yang mendapatkan unta, dan tidak menghargakannya 
kecuali ketika tidak ada (unta). Tidaklah anda melihat bahwa- 
sanya ia tidak membebani orang kampung dengan emas dan pe 
rak karena adanya unta. Dan ia mengambil emas dan perak da 
ri orang pedesaan karena ketiadaan unta menurut pandangan sa 
ya, wallahu a'lam. Karena sesungguhnya yang benar adalah ti¬ 
dak berbeda di dałam diyat. Muslim memberitakan kepada ka¬ 
mi dari Juraij dan Amr bin Syu'aib ia berkata :"Rasulullah saw 
itu menghargakan unta atas penduduk perkamupungan dengan 
400 dinar, beliau menggantikannya dari perak dan beliau meng 
hargakannya menurut harga-harga unta, maka apabila unta itu 
mahal maka ditinggikanlah harganya dan apabila harga itu turun 
maka dikurangi harganya atas penduduk perkampungan dan har 
ga yang ada. Muslim memberitakan kepada kami dari Ibnu Ju 
raij dari Amr bin Syu'aib, ia berkata : "Abu Bakar memutuskan 
terhadap penduduk perkampungan ketika banyak harta (makmur) 
dan unta mahal lalu beliau menghargakan seratus ekor unta de 
ngan 600 dinar sampai 800 dinar. Muslim bin Khalid memberi¬ 
takan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Thawus dari ayah 
nya bahwasanya ia berkata kepada orang-orang seluruhnya ba 
ik penduduk kampung maupun penduduk pedesaan itu seratus 
ekor unta atas penduduk kampung dan penduduk pedesaan. Mu¬ 
slim memberitakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata:"Sa 
ya berkata kepada Atha’:"Diyat itu binatang ternak atau emas" 
"(a berkata :"Diyat itu unta sehingga demikianlah adanya Umar 
bin Khaththab ra lalu ia menghargakan unta itu dengan seratus 
dua puluh (dirham) setiap unta. jika orang perkampungan itu 
menghendaki, ia dapat memberikan seratus ekor unta dan tidak 
memberikan emas. Demikianlah urusan pertama. 

Asy-Syafi'i berkata :"Dengan ini seluruhnya kami berpen- 
dapat lalu diambillah unta itu selama terdapat, dan dihargakan 
ketika tidak terdapat menurut apa yang saya sifatkan, karena 
orang yang lazim baginya sesuatu tidaklah dihargakan atasnya 
sedangkan ia mendapatkan hal yang sepertinya. Tidaklah anda 
melihat orang yang baginya lazim sesuatu jenis harta benda ti¬ 
daklah diambil dari padanya kecuali harta benda itu. Jika apa 
yang lazim dari jenis itu tidak terdapat maka diambillah harga 
nya pada hari yang lazim bagi pemiliknya. Dan mengandung kt 
mungkinan penghargaan unta itu manakala orang yang kewaji- 
ban membayar diyat unta itu tidak memiliki unta lalu diharga¬ 
kan atasnya atau unta itu ada pada milik orang lain di negeri- 
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nya maka di hargakanlah unta itu. Yang pertama adalah lebih 
mirip, wallahu a'lam. Dan apa yang diriwayatkan dari apa yang 
saya sifatkan tentang penetapan harga dari orang yang meng- 
hargakan diyat wallahu a'lam menurut apa yang saya berpenda 
pat atasnya. 

Asy-Syafi'i berkata :"Diyat itu tidaklah dihargakan kecu- 
ali dengan dinar dan dirham sebagaimana selain diyat itu tidak 
dihargakan kecuali dengan keduanya. 

Seandainya boleh menghargakannya dengan selain dinar dan dir 
ham maka kami jadikan atas pemilik sapi dengan sapi dan atas 
pemilik kambing dengan kambing. 

Telah diriwayatkan hal ini dari Umar ra sebagaimana diriwayat 
kan dari padanya harga dengan dinat dan dirham., dan karni te 
tapkan atas pemilik makanan dengan makanan, atas pemilik ku 
da dengan kuda dan atas pemilik pakaian dengan pakaian menu 
rut harga unta. Tetapi dasarnya adalah sebagaimana yang saya 
sifatkan yaitu unta. Jika unta itu tidak ada maka harganyame 
nurut harga unta yang tidak terdapat itu dari apa yang wajib 
itas pemiliknya dan yang demikian itu tidak ada kecuali dinar 
ian dirham. 

Asy-Syafi'i berkata :"JIka keluarga pelaku jinayat itu men 
dapatkan sebagian unta maka diambil dari padanya apa yang di 
dapati dan ditetapkan harga jika tidak didapati (untanya), apa- 
biia tidak dapat ditunaikan dari padanya dengan seketika. Unta 
itu hanyalah dihargakan terhadap orang yang wajib atasnya di 
yat jika jinayat itu termasuk dari pada sesuatu yarig ditanggung 
diyatnya oleh keluarga maka dihargakanlah untanya. Jika unta 
itu termasuk sesuatu yang ditanggung oleh pelaku jinayat maka 
untanya dihargakan jika untanya berbeda dengan unta keluarga" 

CACAT PADA UNTA. 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata :"Dan tidak ada atas o- 
rang yang wajib membayar diyat untuk memberikan padanya 
unta cacat yang mana dari semisal cacat itu ditolak dałam ju- 
al beli karena apabila ditetapkan atasnya dengan suatu sifat 
maka jelaslah bahwa tidak hak baginya untuk menunaikan pada 
nya dengan yang bercacat sebagaimana yang diputuskan atasnya 
dinar maka ia tidak boleh menunaikannya dengan dinar yang 
cacat. Demikian juga makanan yang diputuskan atasnya dan la 
innya tidaklah ia menunaikannya dengan yang bercacat". 

Asy-Syafi'i berkata :"Saya tidak mengetahui orang yang 
berbeda pendapat bahwa Rasulullah saw memutuskan dengan di 
yat atas keluarga, dan ini adalah lebih banyak dari pada hadits 
khusus dan saya tidak mengetahui orang yang berbeda pendapat 


tentang keluarga itu adalah 'ashabah yaitu kerabat dari pihak 
ayah. Dan Umar bin Khaththab memutuskan atas Ali bin Abu 
Thalib radhiyallahu 'anhuma untuk menanggung diyat dari mau 
la-maula Shafiyah binti Abdul Muthaiib dan ia memutuskan ba 
gi Zubair untuk mewarisi mereka karena dia anaknya (Shafiyah) 

Asy-Syafi'i berkata :"Dan sebagai pengetahuan keluarga 
untuk melihat pembunuh dan pelaku jinayat selain pembunuhan 
dari apa yang ditanggung oleh keluarga dari pembunuhan tersa 
lah. jika ia mempunyai saudara-saudara seayah maka ditanggung 
kan atas mereka jinayatnya menurut apa yang ditanggugn oleh 
keluarga itu. Jika mereka menanggungnya maka diyat itu tidak 
diangkat sampai ke anak-anak kakeknya yaitu pa man-pa manny a 
dan jika mereka tidak menanggungnya maka diyat itu diangkat 
kepada anak-anak kakeknya. jika mereka tidak menanggungnya 
maka diyat itu diangkat kepada anak-anak ayah kakeknya. Ke 
mudian demikianlah diyat itu diangkat apabila kerabat-kerabat 
nya itu lemah dari padanya sampai orang yang paling dekat de 
ngannya dan diangkat kepada anak-anak ayah dan selain mere¬ 
ka yang lebih dekat dari pada mereka sehingga orang yang le¬ 
bih dekat dari pada mereka itu lemah dari padanya, seperti se 
orang laki-laki dari Bani Abdu Manaf melakukan jinayat lalu 
anak-anak Abdu Manaf menanggung jinayątnya. Jika anak-anak 
Abdu Manaf tidak menanggungnya maka diangkat kepada anak 
anak Qushaiy dan jika mereka tidak menanggungnya maka di¬ 
angkat sampai anak-anak Kilab. Dan jika mereka tidak menang 
gungnya maka diangkat sampai ke anak-anak Murrah dan jika 
mereka tidak menanggungnya maka diangkat sampai ke anak- 
anak Ka'ab dan jika mereka tidak menanggungnya maka diang¬ 
kat sampai ke anak-anak Luaiy. Jika mereka tidak menanggung 
nya maka diangkat sampai anak-anak Ghalib. Jika mereka ti¬ 
dak menanggungnya maka diangkat sampai ke anak-anak Firh 
dan jika mereka tidak menanggungnya maka diangkat sampai 
ke anak-anak Malik. Jika mereka tidak menanggungnya maka 
diangkat sampai ke anak-anak Nadhar. Dan jika mereka tidak 
menanggungnya maka diangkat sampai ke anak-anak Kinanah 
seluruhnya. Kemudian demikianlah sehingga habis keluarganya 

dan diyat itu tertanggung". 

Asy-Syafi'i berkata :"Orang yang di diwan (aparat peme- 
rintahan; dan orang yang tidak di dałam diwan dari keluarga 
itu sama, Rasulullah saw. memutuskan atas keluarga dan tidak 
ada hubungannya dengan diwan sehingga ketika diwan itu ba¬ 
nyak harta pada masa Umar bin Khaththab ra". 
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DIYAT YANG DITANGGUNG KELUARGA DAN SIAPA DI 
ANTARA MEREKA YANG MENANGGUNGNYA. 

Asy-Syafi'i rahimahullahu Ta'ala berkata :"Saya tidak me 
ngetahui ada perbedaan pendapat tentang wanita dan anak-anak 
apabila keduanya kaya maka keduanya tidaklah menanggung di- 
yat sedikitpun. Demikian juga orang yang kurang sehat akalnya 
menurut saya, wallahu a'lam. Diyat itu tidaklah ditanggung ke 
cuali oleh laki-laki merdeka dan baligh dan dari kalangan orang 
baligh itu tidak menanggungnya orang yang fakir. Apabila dipu 
tuskan denganya sedangkan ia seorang laki-laki yang fakir ma¬ 
ka tidak dibayar oleh sekeiompok dari diyat itu sehingga ia ka 
ya lalu ia diambil dengannya. Dan jika ditetapkan diyat di ma 
na ia dałam keadaan kaya kemudian diyat itu dibayar dan dia 
dałam keadaan fakir maka diyat itu dibebaskan dari padanya, 
hanyalah dilihat kepada keadaannya pada hari dia membayar. 
Seyogya bagi hakim untuk mewajibkan apabila ia memutuskan 
bahwasanya diyat itu wajib atas orang yang menanggungnya da 
ri kalangan keluarga yang menanggungnya pada hari ia memba 
yar setiap kelompok dari padanya. Apabila seorang laki-laki 
membayar diyat dengan sekeiompok (unta) kemudian ia jatuh 
pailit pada tahap yang kedua maka ia ditinggalkan dari memba 
yar diyat kemudian jika ia kaya pada tahap yang ketiga maka 
ia diambil dengan kelompok itu. Dan jika ia membayar satu ta 
hap dia termasuk orang yang membayar diyat kemudian ia me 
ninggal maka diambillah dari hartanya karena diyat itu telah 
wajib atasnya dengan pembayaran itu, kaya dan hidup. Dan sa¬ 
ya tidak mengetahui ada perbedaan pendapat bahwa tidaklah 
seseorang itu menanggung diyat kecuali sedikit saja. Dan saya 
melihat terhadap madzhab mereka bahwa menanggunglah orang 
yang banyak hartanya dan terkenal dari kalangan keluarga bila 
diyat itu dihargakan akan separoh dinar, dan orang yang di ba 
wahnya seperempat dinar dan tidaklah ditambah atas ini dan ti 
dak dikurangi dari ini. Dan mereka menanggungnya apabila me 
ręka membayar diyat dengan unta menurut ukuran ini sehingga 
kelompok orang-orang itu bersekutu dałam kadar unta. Lalu di 
terima dari mereka kecuali seseorang itu mau bertathawwu' 
(berbuat sunat) dengan lebih banyak maka diambil dari padanya 

DIYAT (YANG DIBAYAR OLEH) PARA MAULA* (BEKAS 
TUAN HAMBA). 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata :"Tidaklah 

*Maula dapat berarti tuan yang memerdekakan hamba a- 
tau hamba yang dimerdekakan oleh tuannya, (pent). 


maula-maula itu membayar diyat dari kalangan orang yang le¬ 
bih atas yaitu orang-orang yang memerdekakan terhadap seo¬ 
rang laki-laki dari kalangan maula. Dan orang -orang yang me 
merdekakan itu mempunyai kerabat yang menanggung diyat. 
Dan jika ia mempunyai kerabat yang menanggung sebagian di 
yat maka kerabat itu menanggung diyat diyat dan apabila tidak 
ada maka maula-maula yang memerdekakan itu menanggung di 
yat. Jika mereka lemah yaitu mereka dan keluarga mereka ma 
ka jama'ah muslimin menanggung diyat sisanya. Demikian juga 
maula-maula yang memerdekakan itu tidak menanggung diyat 
dari maula yang dimerdekakan dan bagi maula yang dimerdeka 
kan itu mempunyai kerabat yang menanggung diyat. Jika ia mem 
punyai kerabat yang menanggung sebagian diyat maka itu dimu 
lai pada mereka, jika mereka lemah maka maula yang memer- 
dekakannya itu membayar diyatnya kemudian orang yang paling 
dekat kepadanya sebagaimana mereka membayar diyat dari ma 
ulanya yang memerdekakannya seandainya ia melakukan jinayat. 
Demikian juga apabila seorang dari pelaku jinayat itu tidak mem 
punyai kerabat maka membayar diyatlah maula-maula orang 
yang lebih bawah menurut apa yang saya sifatkan. Jika maula 
yang memerdekakan itu mempunyai maula-maula yang dari a- 
tas dan maula-maula yang dari bawah maka tidaklah menang¬ 
gung diyatnya maula-mauladari yang lebih bawah dan memba¬ 
yar diyatnya maula-maulanya yang sebelah atas. Jika mereka 
lemah dan mereka tidak mempunyai keluarga maka membayar 
diyatnya maula-maula yang sebelah bawah. Saya hanyalah men 
jadikan maula-maulanya dari sebelah atas itu membayar diyat¬ 
nya dan orang yang di atas mereka dari maula-maula mereka 
karena mereka itu 'ashabah dan ahli warisnya bukan maula-ma 
ulanya dari sebelah bawah. Dan saya tidak menetapkan dari 
maula-maula sebelah bawah itu membayar diyat dengan seketi 
ka sehingga didapatkan nasab dan tidak pula maula-maula dari 
sebelah atas dengan seketika kemudian mereka menanggungnya 
karena ditanggungkannya diyat kepada mereka bukan karena 
mereka itu ahli waris tetapi mereka itu membayarkan diyatnya 
sebagaimana ia membayarkan diyat mereka". 

Asy-Syafi'i berkata :"Saibah (budak yang dimerdekakan) 
dengan catatan hak wala'nya tidak atas tuannya) itu merdeka 
sebagaimana hamba dimerdekakan selain Saibah". 

DIYAT TEMAN-TEMAN SUMPAH SETIA. 

Asy-Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata :"Tidaklah me¬ 
nanggung diyat teman yang bersumpah setia karena sumpahnya 
itu dan dia tidak membayarkan diyatnya dengan seketika kecu- 
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ali telah berlalu yang demikian itu khabar yang lazim (ada ha- 
ditsnya) dan saya tidak mengetahuinya.Tidaklah menanggung di 
yat sejumlah orang dan tidak dibayarkannya dan ia tidak mewa 
mm serta tidak diwarisi tetapi menanggung diyat itu karena na 
sab dan wali yang telah menjadi nasab. Warisan teman sumpah 
setia dan diyatnya itu mansukh (ayat Al Qur'an tentang itu 
mansukh). Yang tetap dari sumpah itu adalah ajakan dan tangan 
yang satu (tolong menolong) bukan selain itu".* 

DIYAT ORANG YANG TIDAK DIKETAHUI NASABNYA. 

Asy-Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata :"Apabila seorang 
laki-laki itu ajam, di mana ia dari satu kelompok orang lalu 
ia melakukan jinayat maka tidak ada diyat atas seseorang dari 
kelompok itu sehingga mereka menetapkan nasab mereka dengan 
penetapan penganut Islam. Dan barang siapa yang menetapkan 
nasabnya maka saya putuskan atasnya dengan diyat dengan na¬ 
sab. Adapun jika mereka menetapkan desa mereka dan mereka 
mengatakan bahwasanya di desa itu terdapat ahli nasab maka 
saya tidak menetapkan atas mereka dengan diyat dengan seke- 
tika kecuali dengan penetapan nasab. Demikian pula setiap ka 
bilah ajam atau lainnya yang tidak tetap nasabmereka. Dan se 
tiap orang yang tidak tetap nasabnya dari ajam atau orang pu 
ngutan atau lainnya maka tidak ada baginya hak wala' maka 
atas kaum muslimin untuk membayarkan diyatnya karena ter— 
kumpul antaranya dan antaranya mereka dari wilayah agama 
dan mereka mengambil hartanya apabila ia meninggal. Barang 
siapa yang ditetapkan nasab kepada suatu nasab maka dia ter 
masuk dałam nasab itu. kecuali sah bukti yang pasti di mana 
bukti itu memutuskan hak-hak yang berbeda dengan itu dan ti 
daklah diterima bukti atas penolakan nasab dengan pendengaran 
Apabila kami menghukumkan atas orang kafir yang mengadakan 
perjanjian dengan muslimin dan kafir yang melindungi (musta 1 
minin mengenai diyat maka kami hukumkan atas mereka menu 
rut hukum kami atas kaum muslimin. Hal itu lazim atas keluar 
ga mereka yang berlaku atas mereka hukum kami. Apabila ke- 
luarga itu tidak berlaku hukum kami atasnya maka kamilazim- 
kan atas pelaku jinayat yang demikian itu dan sesuatu yang 
mana keluarga itu lemah dari padanya, jika diyat itu baginya 
maka kami tetapkan baginya dałam hartanya bukan selain kelu 
arganya dari mereka dan kami tidak memutuskan baginya atas 
penganut agamanya apabila mereka itu ashabahnya karena me¬ 
reka tidak mewarisinya dan tidak atas kaum muslimin karena 
terputusnya wilayah antara kaum mu'minin dan kaum musyri- 
kin dan mereka itu tidak mengambil hartanya atas kewarisan 
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DI MANA KELUARGA ITU BERADA ?. 

Asy-Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata Keluarga adalah 
nasab. Apabila seorang laki-laki melakukan jinayat di Mekkah 
sedangkan keluarganya di Syam maka jika tidak ada berita yang 
berlalu maka dilazimkan bertentangan dengan qiyas. Menurut qi 
yas adalah hakim Mekkah menulis surat kepada hakim Syam la 
lu hakim itu mengambil diyat keluarganya dan orang yang pa- 
ling dekat dari keluarganya di Mekkah tidak menanggungnya de 
ngan seketika dan ia mempunyai keluarga yang lebih jauh dari 
padanya. Jika keluarganya menolak dari diperlakukan atas mere 
ka hukum maka mereka diperangi sehingga diambil dari mere¬ 
ka sebagaimana mereka diperangi untuk setiap hak yang lazim 
bagi mereka. Jika ia tidak mampu atas mereka maka tidaklah 
diambil dari selain mereka dan itu sebagai hak atas mereka yg 
dikalahkan atasnya, kapan mereka mampu maka diambil dari 
mereka". 

Asy-Syafi'i berkata :"Dan kadang-kadang ada yang ber- 
pendapat keluarga laki-laki di negerinya menanggungnya, kemu 
dian keluarga yang paling dekat dengan mereka dan tidak di- 
nantikan terhadap diyat orang ghaib sehingga datang, tidak pu¬ 
la seorang laki-laki di suatu negeri yang diambil dari padanya 
dengan surat wallahu a'lam. Jika keluarga itu hadhir lalu pergi 
lah seorang laki-laki dari mereka yang menanggung diyat maka 
diambil dari hartanya apa yang lazim baginya. Jika keluarga i- 
tu banyak maka diyat itu ditanggungkan kepada sebagian mere 
ka menurut apa yang saya sifatkan bahwa seorang laki-laki me 
nanggung diyat dan berlebih, mereka dan harta mereka berada 
di negeri itu. Maka ada yang berpendapat, wali mengambil da¬ 
ri sebagian mereka bukan sebagian yang lain karena diyat itu 
lazim atas masing-masing. Dan yang lebih saya sukai adalah 
hal itu diratakan atas mereka sehingga mereka sama padanya 
meskipun sedikit setiap apa yang diambil dari setiap orang da¬ 
ri mereka. Jika orang yang hadir dari keluarga itu menangguną 
diyat dan sebagian mereka ada sekelompok yang berjauhan dari 
negeri itu maka ada yang berpendapat diambil dari orang yang 
hadhir bukan dari orang yang berjauhan dari negeri itu atas 
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makna yang telah saya sifatkan pada seperti masalah yang se- 
belumnya. Barang siapa yang berpendapat menurut ini maka ia 
berkata :"jinayah itu dari selain orang yang diambil diyat dari 
padanya dab masing-masing lazim baginya narna keluarga maka 
siapa di antara mereka diambil dari padanya maka dia dirata- 
kan atasnya dari apa yang telah diambil dari padanya dan ti- 
dak diambil orang yang hadir dengan orang yang berjauhan lain 
nya". 

Asy-Syafi'i berkata :"Dan saya tidak mengembalikan sesu 
atu yang saya ambil dari padanya atas orang-orang yang tidak 
saya ambil dari padanya. Dan ini menyerupai madzhab yang ba 
nyak bagi ahli ilmu Allahu Ta'ala a'alam. Barang siapa yang 
berpendapat dengan pendapat ini maka ia berkata 'seandainya 
sebagtan keluarga mereka itu berjauhan dan tidak didapatkan 
baginya harta yang hadhir kemudian diambil diyat dari orang 
yang masih ada kemudian datang orang yang berjauhan maka 
tidak diambil dari padanya sesuatupun. Dan ia mengatakan hal. 
itu padanya seandainya dia itu hadhir dan menolak untuk mem 
berikan diyat. Apabila unta keluarga itu berbeda-beda maka 
masing-masing laki-laki dari mereka itu menunaikan dari unta- 
nya dan mereka dipaksa agar kelompok itu berserikat pada un¬ 
ta menurut kadar diyat yang lazim atas mereka. Apabila seo- 
rang merdeka melakukan jinayat atas orang merdeka dengan ter 
salah maka diyat jinayat yang lazim baginya meskipun sedikit 
ditetapkan atas keluarga. Dan apabila seorang merdeka meiaku 
kan jinayat atas hamba dengan tersalah maka padanya terda- 
pat dua pendapat. Salah satu dari keduanya adalah keluarga 
menanggungnya karena jinayat itu jinayat orang merdeka atas 
jiwa yang diharamkan. 

Pendapat yang kedua mengatakan keluarga tidak menanggung¬ 
nya karena hamba itu harga bukan diyat. Apabila seorang mer 
deka melakukan jinayat dengan sengaja yang padanya tidak ada 
ąishash dengan suatu keadaan seperti ia membunuh seorang dzim 

ąishash dengan suatu keadaan seperti ia membunuh seorang dzim 
mi atau watsani musta'man maka diyat itu pada hartanya, di 
mana keluarganya tidak menanggung dari pada diyat itu. Dem i 
kian juga jika seorang laki-laki melakukan jinayat atas seorang 
laki-laki dengan luka perut atau sesuatu yang tidak ąishash pa 
danya maka itu dałam hartanya bukan keluarganya. Apabila a- 
nak-anak atau orang yang kurang sehat akal melakukan jinayat 
dengan tersalah maka keluarga menjamin diyat itu. Dan jika 
keduanya melakukan jinayat dengan sengaja maka telah ada o- 
rang yang berpendapat keluarga membayarkan diyatnya seperti 
tersalah dałam waktu liga tahun. Dan ada yang berpendapat 
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keluarga tidak membayarkan diyatnya karena Nabi saw hanya- 
lah memutuskan agar keluarga itu menanggung diyat tersalah 
dałam waktu tiga tahun. Dan ini termasuk jika kami memutus¬ 
kan padanya dengan sengaja sampai tiga tahun maka hanyalah 
diputuskan dengan diyat sengaja dałam suatu keadaan. Dan jika 
kami putuskan dengannya dałam suatu keadaan maka tidaklah 
diputuskan atas keluarga dengan membayar diyat kecuali dałam 
waktu tiga tahun dan keluarga itu tidak menanggung jinayat 
dengan sengaja dengan seketika". 


KUMPULAN DIYAT PADA APA YANG SELAIN JIWA. 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Malik memberi 
takan kepada kami dari Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm dari ayahnya bahwa di dałam surat yang di 
buat oleh Rasulullah saw kepada 'Amr bin Hazm : "Diyat hi- 
dung apabila terpotong habis seratus ekor unta, pada luka ke 
pala sepertiga jiwa, pada luka perut seperti itu, pada mata li 
ma pul uh ekor unta, pada tangan lima puluh ekor unta, pada 
kaki lima puluh ekor unta, dan pada setiap jari dari pada ini/ 
kaki dan tangan, adalah sepuluh ekor unta, pada gigi lima ekor 
unta, dan pada luka tampak* tulang lima ekor unta". 


BAB DIYAT HIDUNG 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Pada apa yang terpo 
tong dari bagian hidung yang tiada tulangnya, maka padanya 
dari diyat menurut perhitungan diyat hidung yang tidak bertu 
lang. Jika ia memotong separohnya maka padanya separoh atau 
sepertiganya maka padanya sepertiga". 

Asy Syafi'i berkata : "Dan diperhitungkan dengan mengąi 
yaskan bagian hidung yang tidak bertulang itu sendiri dan ti¬ 
dak melebihkan satu dari dua kupingnya atas yang lain dan ti 
dak ujungnya atas sesuatu seandainya ia memotong dari bagian 
belakangnya. 
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Oan tidak penyekat dari kedua bagian hidungnya ataS SESUA 
Ib SELAINNYA. jika ia menghilangkan ujung kecuali penyekat 
ntaka padanya apa yang dihilangkan selain penyekata dari diyat 
dengan perhitungan apa yang hilang dari padanya. Apabila ia 
metnecahkan hidung lalu hidung itu pecah kemudian tumbuh 
daging (sembub) maka padanya terdapat hukum. Apabila ia me 
rnecahkan dan tidak tumbuh daging (tidak sembuh) lalu jelas 
belahannya maka diben dari diyat bagian hidung yang tidak 
hertulang menurut kadar apa yang hilang itu dan hukum jika 
dari padanya tidak hilang barang sesuatu". 

Asy Syafi'i berkata : "Telah diriwayatkan dari Ibnu Tha 
wus dari ayahnya, ia berkata di sisi ayahanda surat dari Nabi 
saw yang tidak bertulang adalah seratus ekor unta". 

Asy Syafi’i berkata : "Hadits Ibnu Thawus tentang hilang 
hidung itu lebih jelas dari pada hadits Ali Hazm. 

Dan diketahui bahwa hidung itu adalah bagian yang tidak ber 
tulang karena itu adalah tulang rawan yang di perhitungkan da 
pat. terputus tanpa memutus selainnya. 

Adapun tulang maka tidak diperkirakan atas terpotongnya ke 
cuali dengan memecahkan dan memadharatkan atas yang lain 
dari terpotong atau pecah atau sakit yang sangat". 

Asy Syafi'i berkata : "Maka pada bagian hidung yang ti 
dak bertulang itu terdapat diyat. Menurut Madzhab orang yang 
saya jumpai bahwa pada bagian hidung yang tidak bertulang 
itu terdapat diyat, dan apabila dipotong bagian yang tidak ber 
tulang itu lalu terpisah lalu orang yang terkena jinayat itu 
atau orang lain mengembalikannya lalu tumbuh daging (sem 
buh) maka padanya terdapat diyat yang sempurna sebagafmana 
ia tidak dikembalikan walaupun tidak tumbuh daging (sembuh). 
Dan seandamya dari padanya terpotong satu potong dan tidak 
habis dan terkulai lalu dikembalikan maka tumbuh daging (sem 
buh) maka padanya terdapat hukum karena jinayat itu tidak 
menghabiskan hidung tetapi penghabisan hidunglah terpotong. 
Apabila ta memukul hidung lalu hidung itu mati sehingga tu¬ 
lang rawannya tidak bergerak dan demikian juga penyekat di 
antara dua lubang hidung itu dan tidak bertemu kedua lubang 
hidungnya, maka padanya terdapat hukum bukan diyat yang 
sempurna. 

Seandainya jinayat atasnya dałam hal ini dengan sengaja maka 
padanya tidak terdapat ąishash. Seandainya ia membuat demi 
kian atau melakukan jinayat atasnya lalu menjadi demikian la 
lu ia memotong maka padanya terdapat hukum lebih besar da 
ri pada hukumnya apabila ia mematikan hidung dan apa yang 
ditimpakan dari kematian hidung ini dan sebagiannya lagi bu¬ 
kan sebagian yang lain maka padanya terdapat hukum menurut 
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kadar apa yang ditimpakan dari kematian hidung itiL Yang men 
cegah saya untuk menjadikan matinya hidungnya sama seperti 
tangan karena pada tangan itu terdapat manfa'at untuk beker 
ja dan pada hidung tidaklah lebih banyak dari pada keindahan 
atau menutup tempatnya dan sesungguhnya itu adalah tempat 
berjalan bagi apa yang keluar dan masuk dari/kepala (nafas) 
maka seluruhnya itu masih berjalan padanya meskipun keleng 
kapan itu telah berkurang untuk menjadi penolong dan apa yang 
masuk pada kepala dari bulu idung dan tidak boleh untuk men 
jadikan padanya apabila hidung itu mati kemudian dipotong di 
yat yang sempurna dan saya tetapkan diyat itu pada hidung 
mati suatu hukum dimana hidung mati itu adalah kekurangan 
menurut apa yang telah saya sifatkan. 


DIYAT ATAS BAGIAN HIDUNG 
YANG TIDAK BERTULANG 

Asy Syafi'i rahimahullah Ta'ala berkata : "Apabila dipo 
tong dari tulang yang bersambung dengan bagian hidung yang 
tidak bertulang barang sesuatu dari hidung itu maka padanya 
terdapat hukum beserta diyat bagian hidung yang tidak bertu 
lang. Demikian juga seandainya terpotong selain bagian hidung 
yang lunak lalu menjadi luka perut dan hidung itu menjadi ter 
potong maka padanya terdapat hukum. Demikian juga seandai 
nya terpotong bersamanya dari rongga mata, dua alis dan dahi 
dari sesuatu yang tidak luka tampak tulang maka padanya ter 
dapat hukum. Seandainya ia terluka dengan luka tampak tulang 
barang sesuatu dari apa yang terpotong dari kulitnya dan da 
gingnya maka padanya luka tampak tulang atau menghancurkan 
maka padanya luka menghancurkan. Demikian juga luka yang 
berpindah. Seandainya ia memotong itu dengan satu potongan 
maka padanya terdapat hukum lebih besar dari pada seluruhnya 
ini karena itu berlebih dari pada luka pindahan, dan tidak 
jelas padanya terdapat luka kepala karena itu tidak sampai ke 
otak sedangkan sampai ke otak itu membunuh sebagaimana sam 
painya luka perut itu ke perut dapat membunuh". 
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MEMECAHKAN HIDUNG DAN MENGHILANGKAN 
PENCIUMAN 

Asy Syafi'i rahimahullah berkata : "Apabila hidung itu 
dipećahk.in kemudian ditambal maka padanya terdapat hukum. 
Seandainya hidung itu ditamba! dengan bengkok maka padanya 
terdapat hukum menurut ukuran cacat kebengkokan itu. Sean¬ 
dainya ia memukul hidung lalu tidak pecah maka padanya ti 
dak terdapat hukum karena itu bukan luka dan bukan memecah 
kan tulang. Seandainya ia memecahkan hidung atau tidak me 
mecahkan lalu terputuslah dari orang yang terkena jinayat un 
tuk mencium sesuatu dengan seketika maka ada yang berpenda 
pat padanya terdapat diyat. Barang siapa yang berkata dengan 
pendapat ini maka ia mengatakannya kalau menghabiskan hi 
dung dan hilang dari padanya penciuman maka ia menjadikan 
diyat padanya dan pada pemotongan habis juga terdapat diyat" 

Asy Syafi'i berkata : "Apabila penciuman itu hilang pada 
waktu sakit kemudian penciuman itu kembali padanya setelah 
dinantikannya sehingga datanglah waktu itu maka jika ia mat i 
sebelumnya maka ahli warisnya diberi diyat, dan jika dia da 
tang dan ia berkata : "Saya tidak mencium bau sesuatupun ma 
ka diberikanlah diyat setelah ia disumpah bahwa ia tidak men 
cium bau sesuatu dengan seketika. Dan jika ia berkata : "Saya 
mencium bau sesuatu yang keras baunya dan tajam dan saya ti 
dak mencium bau sesuatu yang lunak baunya padahal dulu sa 
ya telah menciumnya", maka diketahuilah untuk itu ukuran di 
tetapkan padanya dengan ukurannya itu. Dan jika ia tidak me 
ngetahui baginya ada ukuran dan saya tidak menduganya ia me 
ngetahui maka padanya terdapat hukum menurut ukuran apa 
yang disifatkan dari padanya dan ia disumpah padanya seluruh 
nya. Dan jika ditetapkan baginya dengan diyat kemudian ia me 
ngakui bahwa ia mencium bau maka ditetapkan atasnya untuk 
mengembalikan diyat, dan jika ia melalui bau yang tidak dise 
nangi lalu ia meletakkan tangannya di atas hidungnya maka di 
katakan "ia telah mencium bau dan ia tidak mengakui bahwa 
ia mencium bau" maka ia tidak mengembalikan diyat dari segi 
bahwasanya ia kadang-kadang meletakkan tangannya di atas hi 
dungnya dan ia tidak mencium bau, dan ia meletakkan tangan 
itu dengan menggesek-nggeseknya, menghapus ingus, bermain- 
main, ia membuat-buat pada dirinya, dan dari dębu atau lain 
nya. 
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